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PEDOMAN PENULISAN JURNAL 
 

 

1. Tulisan dapat berbentuk konsepsi dan lebih baik berbentuk hasil penelitian dalam lingkup 

ilmu keislaman, baik penelitian lapangan maupun penelitian kepustakaan. 

 

2. Naskah diketik dengan MicrosoftWord pada kertas ukuran A.4:, font Times New Arabic, 

size 12, spasi 1,5 dengan panjang  antara 15 - 25 halaman. Jika tulisan artikel menggunakan 

bahasa Arab, maka menggunakan font Sakkal Majalla, size 14 dan spasi 1,5 dengan 

panjang antara 6.000 - 8.000 kata. 

 

3. Sistematika penulisannya sebagai berikut: 

Judul : padat, jelas, dan mencerminkan substansi penelitian. 

Penulis: nama, program studi, asal institusi dan email penulis. 

Abstrak dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia, masing-masing antara 150 - 200 kata. 

Kata kunci: 3 - 5 kata. 

A. PENDAHULUAN: berisi informasi yang menjadikan munculnya masalah penelitian 

dan alasan mengapa masalah tersebut penting untuk diteliti yang didukung dengan 

landasan teoritis dan data empiris. Uraian dalam pendahuluan bersifat konvergen, 

yaitu dari yang umum menuju yang khusus. 

B. METODE PENELITIAN: menjelaskan tentang cara yang digunakan dalam 

melakukan penelitian. Metode penelitian berisi deskripsi tentang; pendekatan 

penelitian dan jenis penelitian. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN: penyajian hasil dan pembahasan dalam bentuk narasi 

dan sistematis yang isinya mengarah langsung pada analisis dan temuan penelitian 

berdasarkan perspektif teori yang digunakan oleh penulis. 

D. KESIMPULAN: berisi kesimpulan dalam menjawab masalah penelitian yang telah 

dirumuskan. 

E. DAFTAR PUSTAKA: memuat referensi yang digunakan. 

 

4. Setiap kata asing atau istilah lokal ditulis miring (italic), dan untuk kata-kata arab harus 

ditransliterasi sesuai pedoman. 
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5. Penulisan rujukan dengan menggunakan footnote mengikuti format yang ada di reference 

manager (seperti: Mendeley dan Zotero), dengan font Times New Arabic, size 10 dan spasi 

1. Jika tulisan artikel menggunakan bahasa Arab, maka footnote dengan font Sakkal 

Majalla, size 14 dan spasi 1. Berikut contoh penulisan untuk referensi buku, jurnal, sumber 

dari internet dan hasil wawancara; 
1 Muhammad al-Zarqani, Syarh al-Zarqani ‘ala Muwaththa’ al-Imam Malik (Beirut: 

Dar al-Fikr, 1995) jld. 3. hlm 41. 
2 Al-Zarqani, Syarh al-Zarqani, jld. 3. Hlm. 35. 
3 Bisri Tujang, “Pengaruh Pemikirian Ibnu Taimiyah Terhadap Pemikiran Ibnu 

Abdulwahab Tentang Syirik (Studi Komparasi),” Al-Majaalis : Jurnal Dirasat Islamiyah, 

Vol. 3, No. 2 (2016). 
4 http://www.sunnah.net. Diakses 20  Mei 2014. 
5 Iskandar, Wawancara (Jember, 24 Agustus 2014). 

 

6. Penulisan daftar pustaka dengan menyebut nama akhir penulis, judul buku, kota, penerbit 

dan tahun, tidak perlu mencantumkan halaman. Kemudian mengurutkannya secara 

alfabetis, seperti contoh berikut: 

Al-Bukhari, Muhammad bin Isma’il. Shahih al-Bukhari. Cet. I; Kairo: Maktabah al-Imam 

Muslim, 1436 H. 

Parwanto, Wendi. “Teologi Bencana Perspektif Hadis: Mendiskusikan antara yang 

Menghujat dan yang Moderat.” Al-Bukhari: Jurnal Ilmu Hadis. Vol. 2, No. 1, 2019. 

http://www.sunnah.net. 

 

7. Artkel ditulis berdasarkan pedoman transliterasi yang telah disepakati oleh Kementrian 

Agama dan Kemendikbud no 158 tahun 1987. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

158 tahun 1987 - Nomor: 0543 b/u/1987. 

 ‘ = ع  a – i - u = ا

 g = غ  b = ب

 f = ف  t = ت

 q = ق  ś = ث

 k = ك  J = ج

 l = ل  }h = ح

 m = م  kh = خ

 n = ن  d = د

 w = و  ż = ذ

ـr  4 = ر  = h 

 ‘ = ء  z = ز

 y = ي  s = س

     sy = ش

   s}  MAD = ص

 d}  aa = ā = ض

 t}  uu = ū = ط

 z}  ii = Ī = ظ
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ABSTRACT 
 

Allah orders humans to fulfill what He commands and stay away from what is forbidden. Among 
Allah’s commandments is to listen to and obey leaders. Obedience to leaders is a religious 
order that has an impact on increasing the country's political stability. Many hadiths explain 
the obligation to obey a leader. However, many Muslims do not know and study these hadiths. 
So it is interesting for researchers to discuss it. By using library research methods, as well as 
the use of an approach adapted to the main research objectives, researchers would like to 
discuss this in more detail. Researchers also limit the hadiths narrated by Bukhori and Muslim. 
The results of this study are: 1.The hadiths about the obligation to listen to and obey leaders 
are valid hadiths, so they can be used as evidence. 2. Among the sayings of the scholars 
regarding the explanation of the hadiths about listening to and obeying leaders is the obligation 
to obey leaders in any situation as long as it is not in disobedience, 3. A solution to building 
political stability in the country is to practice what was said by the Prophet in the hadiths of 
the obligation to listen to and obey the leaders. 
Keywords: Hadith, Leader, Stability 
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ABSTRAK 

 
Allah memerintahkan manusia untuk memenuhi apa yang Dia perintahkan dan menjauhi yang 
dilarang. Di antara perintah Allah adalah untuk mendengarkan dan mematuhi pemimpin. 
Ketaatan kepada pemimpin merupakan perintah agama yang berdampak pada peningkatan 
stabilitas politik negara. Banyak hadits yang menjelaskan kewajiban menaati seorang 
pemimpin. Namun, banyak dari umat islam tidak mengetahui dan mempelajari hadits-hadits 
tersebut. Sehingga menarik bagi peneliti untuk membahasnya. Dengan menggunakan metode 
penelitian kepustakaan, serta penggunaan pendekatan yang  disesuaikan dengan tujuan utama 
penelitian, peneliti ingin membahasnya lebih detail. Peneliti juga membatasi pada hadits-hadits 
yang diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim.  Hasil dari penelitian ini adalah: 1. Hadits-hadits 
tentang kewajiban mendengar dan taat kepada pemimpin adalah hadits-hadits yang sahih, 
sehingga dapat dijadikan sebagai hujjah. 2. Di antara perkataan ulama mengenai penjelasan  
hadits-hadits tentang mendengar dan taat kepada pemimpin adalah kewajiban agar tetap 
menaati pemimpin dalam situasi apa pun selama tidak dalam kemaksiatan, 3. Sebagai solusi 
untuk membangun stabilitas politik negara, adalah dengan mengamalkan apa yang disabdakan 
oleh Rasul dalam hadits-hadits kewajiban mendengar dan taat kepada pemimpin. 
Kata Kunci: Hadits, Pemimpin, Stabilitas 

 

A. PENDAHULUAN 

Perintah taat kepada pemimpin disebutkan Allah subhanahu wata’ala dalam Al Qur’an 

sebagai berikut: 

يَٰ
ٓ

أ
َ

لٱ اَ)ُّ&
َّ

اوٓنُمَاءَ نَيذِ
ْ

أ 
َ

اوعُيطِ
ْ

>ٱ 
أوَ ََّ

َ
اوعُيطِ

ْ
أوَ لَوسَُّرلٱ 

ُ
لأٱ AِBوْ

َۡ
كنمِ رِمۡ

ُ
مۡ
ۖ

 

“Wahai orang-orang yang beriman, Taatilah Allah dan taatilah Rasul (Muhammad), 
dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu.”1  
Redaksi ayat tersebut menunjukkan bahwa perintah taat kepada pemimpin diletakkan 

berurutan setelah perintah taat kepada Allah dan Rasul-Nya, hal ini  menunjukkan pentingnya 

taat kepada pemimpin.  

Di dalam kitab-kitab hadits seperti: Sahih Bukhari pada kitab “Al Ahkam”, Sahih 

Muslim pada kitab “Al Imarah”, Musnad Imam Ahmad pada bab “Musnad Abdullah bin Umar”, 

Sunan At Tirmidzi pada bab “Maa Ja’a fil Akhdzi bi Sunnati wa Ijtinabul Bid’i”, Sunan Ibnu 

Majah pada bab “Tha’atul Imam”, dan beberapa kitab hadits lainnya, para ulama menyebutkan 

satu bab khusus tentang kepemimpinan, di antara isinya adalah hadits-hadits tentang wajibnya 

 
1 QS. An-Nisa’ (4): 59. 
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mendengar dan taat kepada pemimpin. Peneliti membatasi pada hadits-hadits yang 

diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim. 

Umar bin Khattab radhiyallahu ‘anhu pernah berkata:  

لاوَ
َ

ةرَامَإِ 
َ

لاإِ 
َّ

طبِ 
َ

ةٍعَا شعْمَ ايَ
َ

لا رَ
ْ

لأا ،بRِْرَعُ
َْ

لأا ضَرْ
َْ

لا ھَُّنإِ ،ضَرْ
َ

لاسْإِ 
َ

لاإِ مَ
َّ

لاوَ ،ةٍعَامَجَبِ 
َ

ةعَامَجَ 
َ

لاإِ 
َّ

  ،ةٍرَامَإِبِ 

"Wahai bangsa Arab! Jagalah bumi, jagalah bumi! Sesungguhnya tidak ada Islam 

kecuali dengan jamaah, tidak ada jamaah kecuali dengan imarah (pemerintahan), dan 

tidak ada imarah kecuali dengan ketaatan (kepada pemimpin).2 

Adanya pemimpin adalah salah satu sebab agama Islam berdiri kokoh hingga saat ini. 

Organisasi atau lembaga, skala kecil sampai level negara sekali pun, membutuhkan pemimpin 

agar dapat berjalan dengan tertib dan terkendali. Bahkan, keberadaan pemimpin yang kurang 

ideal atau zalim sekali pun, adalah lebih baik dibandingkan dengan tidak ada pemimpin sama 

sekali. 

Ibnu Taimiyyah berkata: “Orang-orang berakal berkata: Enam puluh tahun dengan 

pemimpin yang zalim adalah lebih baik daripada satu malam tanpa pemimpin.”3 

Maknanya, hidup di bawah kepemimpinan yang zalim adalah jauh lebih baik 

dibandingkan hidup tanpa adanya pemimpin. Di sisi lain, keberadaan pemimpin saja tidak 

cukup tanpa adanya ketaatan dari yang dipimpin. Ketidaktaatan kepada pemimpin dapat 

menimbulkan berbagai macam konflik yang bisa saja berujung kepada kehancuran. 

 Al Imam Al Qadhi ‘Ali bin Muhammad bin Abi al Izz berkata, “Tentang kewajiban 

menaati mereka sekali pun mereka berbuat zalim, maka hal itu karena menentang mereka 

melahirkan efek buruk yang lebih berat dibanding akibat buruk dari kezaliman mereka. Justru 

sabar atas kezaliman mereka melebur keburukan-keburukan dan melipatgandakan pahala, 

karena Allah tidak membuat mereka berkuasa atas kita kecuali karena rusaknya amal kita, dan 

balasan itu sejenis dengan perbuatan.”4 

 Salah satu hikmah mendengar dan taat kepada pemimpin adalah memberikan pengaruh 

terhadap stabilitas politik negara. Stabilitas adalah tiadanya perubahan yang mendasar atau 

 
2 Abdussomad Ad Darimi, Sunan Ad-Darimi, cet 1(Saudi Arabia: Darul Mughni, 2000) hlm. 315. 
3 Badruddin Al Ba’liy, Mukhtasar Al Fatawa Al Misriyyah, cet 1(Kuwait: Rakaiz li Nasyr wa Tawzi’, 

1440 H) hlm. 116/2. 
4 Muhammad bin Abil al Izz, Tahdzib Syarh Thahawiyah, cet 2(Jakarta: Darul Haq, 1437 H) hlm. 562. 

 



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits 
Vol. 2 No. 1 April 2024 

Hadits-hadits tentang Kewajiban Mendengar dan Taat 
Yusuf As-Sajid; Roy Grafika Penataran 

__________________________________________________________________________________________ 
 
 

4 
 

kekacauan didalam suatu sistem. Dengan kata lain, keadaan dikatakan stabil jika perubahan 

yang terjadi masih pada batas-batas yang telah disepakati atau ditentukan. Ini berarti bahwa 

mendengar dan taatnya rakyat kepada pemimpin berdampak besar pada stabilitas suatu negara. 

Dalam analisa peneliti, masih banyak rakyat yang belum mendengar dan taat kepada 

pemimpin. Di antara sebabnya adalah ketidaktahuan mereka terhadap hadits tentang kewajiban 

mendengar dan taat kepada pemimpin. Berangkat dari hal itu peneliti tertarik untuk 

membahasnya dalam rumusan masalah berikut: 

1. Bagaimana takhrij dan derajat dari hadits-hadits tentang kewajiban mendengar dan 

taat kepada pemimpin? 

2. Bagaimana tafsir dan makna serta penjelasan ulama mengenai hadits-hadits tentang 

kewajiban mendengar dan taat kepada pemimpin? 

3. Apa pengaruh hadits-hadits tentang kewajiban mendengar dan taat kepada 

pemimpin terhadap stabilitas politik negara? 

 Dari hasil penelusuran terhadap berbagai penelitian terdahulu, sejauh ini belum 

ditemukan adanya kajian terhadap hadits-hadits tentang kewajiban mendengar dan taat kepada 

pemimpin yang pembahasannya berfokus pada mengkaji redaksi hadits-hadits tentang 

kewajiban mendengar dan taat kepada pemimpin dan pengaruhnya terhadap stabilitas politik 

negara. Demikian halnya dengan penjelasan ulama serta takhrij dan derajat hadits-hadits 

tersebut. Penelitian terdahulu oleh Iqbal Gunawan meneliti tentang “Pembahasan Aqidah 

Dalam Hadits Hudzaifah bin Yaman radhiyallahu ‘anhu Innaa kunnaa fil jaahiliyyati wa 

syar”(Iqbal Gunawan, 2013), dalam tesis ini menggunakan penelitian pustaka yang membahas 

tentang hadits Hudzaifah bin Yaman radhiyallahu ‘anhu “Innaa kunnaa fil jaahiliyyati wa 

syar”, aqidah, penjelasan para ulama, derajat hadits serta dirosah riwayat pada hadits tersebut. 

Adapun  Muhammad Thaib meneliti tentang “Ketaatan Kepada Pemimpin Menurut Hadits 

Dalam Kitab Sahih Al Bukhari”(Muhammad Thaib, 2021), dalam artikel jurnal penelitian ini  

menggunakan penelitian pustaka dengan pendekatan metode kualitatif yang bersifat deskriptif-

analisis yang membahas tentang makna pemimpin menurut hadits dalam kitab Sahih Bukhari, 

batasan taat kepada pemimpin, dan apa urgensi menaati pemimpin. Sedangkan Mohd. Luqman 

Arif Sakri dan Latifah Abdul Majid meneliti tentang “Hadits-hadits Kepemimpinan Menurut 

Tuan Guru Abdul Hadi Awang”(Mohd. Luqman Arif Sakri dan Latifah Abdul Majid, 2021), 
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dalam artikel jurnal penelitian ini menggunakan metode yang berbentuk kualitatif, segala data 

yang diperoleh adalah berdasarkan analisis dokumen daripada karya-karya penulisan Tuan 

Guru terutama dalam bahasa melayu yang membahas tentang pemikiran Tuan Guru terhadap 

hadits-hadits kepemimpinan.  

Persamaan penelitian ini dari referensi penulis adalah sama-sama membahas hadits-

hadits kepemimpinan. Adapun perbedaan penelitian ini dari referensi penulis adalah penelitian 

ini mengkhususkan terhadap hadits-hadits kewajiban mendengar dan taat kepada pemimpin 

dengan penyebutan takhrij dan derajat hadits serta pembahasan para ulama, dan pengaruh 

hadits-hadits kewajiban mendengar dan taat kepada pemimpin terhadap stabilitas politik 

negara.   

 Oleh karena itu, peneliti ingin membahas hadits-hadits tentang kewajiban mendengar 

dan taat kepada pemimpin serta penjelasan ulama mengenai hadits tersebut. Di samping, juga 

akan  disebutkan takhrij dan derajat dari masing masing hadits. Dengan demikian, umat islam 

diharapkan mendapatkan kemudahan dalam mempelajari dan memahami dengan hadits-hadits 

tersebut secara detail. 

 

B. METODE PEMBAHASAN 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa 

studi pustaka. Dengan demikian, penelitian ini berorientasi pada kajian terhadap data-data 

kepustakaan yang relevan dengan tema penelitian guna mendukung tercapainya kesimpulan 

yang tepat. Selanjutnya, dengan metode deskriptif analitik, peneliti berusaha memahami, 

menjelaskan, dan menganalisa data-data tersebut. Di akhir penelitian, akan ditarik kesimpulan 

sesuai dengan data yang berhasil dikumpulkan dan dianalisa.5 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan beberapa hadits mengenai kewajiban mendengar 

dan taat kepada pemimpin, di antaranya sebagai berikut: 

 
5 Muhammad Arifin, “Kiat Nabi Muhammad shallahu alaihi wasallam Mengurai Krisis Ekonomi”, Jurnal 

Dirosat Al-Islamiyyah Al-Majaalis, Vol 8, No 1(2020). 
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1. Hadits Mendengar dan Taat Kepada Pemimpin Walaupun Punggung Dipukul dan 

Harta Dirampas  

a. Lafaz Hadits 

Dari Hudzaifah bin Yaman radhiyallahu ‘anhu, bahwasanya Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wasallam bersabda, 

^ي
ُ

أ ىدِعَْ` نُو
َ

ةَّمئِ
ٌ

لا 
َ

لاوَ ىَادَُ)fِ نَودُتَْ)َ& 
َ

 gَْسi
َ

ق لٌاجَرِ مِْ)nفِ مُوقُيَسَوَ jِkَّنسُِ` نَوُّن
ُ

ل
ُ

ق مُْ)fُو
ُ

ل
ُ

شلا بُو
َّ

ثجُ sِt نrِطِايَ
ْ

vإِ نِامَ
ْ

  سٍ

ق
َ

ق لَا
ُ

ل
ْ

ك تُ
َ

فيْ
َ

أ 
َ

{ لَوسُرَ ايَ عُنَصْ
َّ

أ نْإِ ِ
َ

كرَدْ
ْ

ذ تُ
َ

ق كَلِ
َ

� « لَا
َ

توَ عُمَسْ
ُ

لألِ عُيطِ
َ

ظ بَرِضُ نِْ�وَ ِ�rمِ
َ

أوَ كَرُْ�
ُ

ذخِ
َ

لامَ 
ُ

ف كَ
َ

 عْمَسْا

أوَ
َ

  .»عْطِ

 

“Akan ada sepeninggalku para pemimpin yang tidak mengamalkan petunjukku dan 

tidak pula melaksanakan sunnahku. Dan akan ada di tengah-tengah mereka orang-

orang yang hatinya adalah hati setan, namun jasadnya adalah jasad manusia. “Aku 

berkata, “Wahai Rasulullah, apa yang harus aku lakukan jika aku menemui zaman 

seperti itu?” Beliau bersabda, ”Kamu dengar dan kamu taati pemimpin, walaupun 

dipukul punggungmu dan diambil hartamu. Tetaplah mendengar dan taat.”6 
 

b. Takhrij dan Derajat Hadits 

Hadits ini sahih diriwayatkan oleh Imam Muslim (261 H) dalam kitabnya Sahih Muslim.  

c. Penjelasan Ulama dan Pengaruhnya Terhadap Stabilitas Politik Negara 

Dalam kitabnya Al Ifsah ‘an Ma’anis Sihhah, Ibnu Hubairah berkata “Dan apabila seorang 

mukmin diuji dengan pemimpin yang zalim, yaitu dalam kondisi pemimpin yang memukul 

punggungnya dan mengambil hartanya, sesungguhnya seorang mukmin tidak keluar darinya 

dan tidak memeranginya, bahkan seorang mukmin seharusnya taat dan mendengar. Karena 

dengan ketidaktaatan seorang mukmin kepada pemimpin akan menambah buruk sebuah 

fitnah.”7 

 
6Imam Muslim, “Sahih Muslim”, (Cairo: Matba’ah Isa Alhalbi wa Syarkaahu, 1955) no. 1847, hlm. 1476. 
7 Ibnu Hubairah, “Al Ifsah an Ma’anis Sihhah”,(Darul Wathon, 1417 H) hlm. 22. 
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Dalam kitabnya Al Mafaatih fii Syarhil Mashaabiih, Madzharuddin Az Zaydani berkata 

“Maksud dari “Tasma’ wa tuthii’” yakni “kamu mendengar dan taat” adalah jalan kesuksesan 

dalam kondisi tersebut ialah engkau mendengar dan taat dan tidak menyelisihi pemimpin kecuali 

apabila pemimpinmu memerintahkan kepada kemaksiatan maka jangan taati, namun janganlah 

engkau memeranginya dan menghindarlah dari pemimpin tersebut.”8 

Dalam kitabnya Syarhu Sunan Abi Dawud li Ibni Ruslaan, Ibnu Ruslan berkata “Apabila 

engkau tidak menaatinya karena dipukul punggungmu, niscaya akan tersebar luas fitnah.”9 

Peneliti memahami dari apa yang dinukil oleh perkataan Madzharuddin Az Zaydani dan 

Ibnu Ruslan bahwasanya menjadi kewajiban seorang muslim adalah mendengar dan taat kepada 

pemimpin walaupun pemimpin tersebut memukul punggungnya dan mengambil hartanya, 

terlebih lagi bagi mereka yang tidak mendapat perilaku buruk dari pemimpin mereka.  

Sebagian kaum muslimin ada yang diberi ujian berupa pemimpin yang zalim, sebagian 

lainnya diberikan pemimpin yang baik oleh Allah. Yang diperintahkan oleh Allah adalah cara 

menyikapinya, yaitu dengan mendengar dan taat kepada pemimpin dalam kondisi apa pun. Jika 

ada sekelompok rakyat yang ingin keluar dari pemimpinnya, maka hal tersebut dapat berdampak 

buruk bagi politik negara, yakni menimbulkan ketidakstabilan politik negara. Sebaliknya, jika 

seluruh rakyat tetap mendengar dan taat kepada pemimpin, maka stabilitas politik negara akan 

terjaga. 

 

 

2. Hadits Mendengar dan Taat Kepada Pemimpin Dalam Segala Keadaan 

a. Lafaz Hadits  

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwasanya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda, 

 
8 Madzharuddin Az Zaydani, “Al Mafaatih fii Syarhil Mashaabiih”, cet.1(Kuwait: Darun Nawaadir, 

2012) hlm. 349. 
9 Ibnu Ruslan, “Syarhu Sunan Abi Dawud li Ibni Ruslan”, cet. 1(Egypt: Darul Falah lil Bahtsil Ilmi wa 

Tahqiqi Turots, 2016) hlm. 659. 
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لعَ
َ

طلاوَ عَمَّْسلا كَيْ
َّ

ةعَا
َ

 sِt ُمَوَ كَرِسُْ�وَ كَرِسْع�
ْ

ش
َ

كمَوَ كَطِ
ْ

أوَ كَِ�رَ
َ

ث
َ

لعَ ةٍرَ
َ

كَيْ  

“Hendaklah kamu mendengar dan taat kepada pemimpinmu baik dalam keadaan sulit 
maupun dalam keadaan mudah, baik dalam keadaan rajin maupun dalam keadaan 
terpaksa, dan saat ia lebih mengutamakan haknya daripada hakmu.”10 

 
b. Takhrij dan Derajat Hadits 

Hadits ini sahih diriwayatkan Imam Muslim (261 H) dalam kitabnya Sahih Muslim11 

c. Penjelasan Ulama dan Pengaruhnya Terhadap Stabilitas Politik Negara 

 Dalam kitabnya Al Minhaj Syarhu Sahih Muslim bin Hajjaj Imam Nawawi berkata 

“Para ulama berkata bahwasanya wajib menaati pemimpin dalam hal yang memberatkan dan 

yang tidak disukai ataupun selainnya, selama tidak dalam kemaksiatan. Apabila dalam 

kemaksiatan, maka tidak ada mendengar dan taat, sebagaimana diterangkan dalam hadits 

lainnya secara jelas.”12 

 Dari perkataan Imam Nawawi tersebut dapat dipahami bahwa dalam kondisi apa pun  

rakyat wajib mendengar dan taat kepada pemimpinnya. Suka maupun tidak suka dengan 

keputusan pemimpinnya, setuju ataupun tidak setuju dengan ide dan kebijakan pemimpinnya. 

Kewajiban rakyat untuk mendengar dan taat kepada pemimpinnya tidak akan gugur. Apabila 

rakyat berusaha keluar dari mendengar dan taat kemudian memberontak kepada pemimpinnya, 

maka hal tersebut justru menimbulkan kehancuran yang tidak diinginkan. Akibatnya stabilitas 

politik negara menjadi rusak. Maka dari itu, mendengar dan taat kepada pemimpin menjadi 

salah satu cara utama dalam menjaga stabilitas politik negara. 

 

3. Hadits Ketaatan Kepada Pemimpin Adalah Ketaatan Kepada Allah 

a. Lafaz Hadits 

 
10 Imam Muslim, “Sahih Muslim”, (Cairo: Matba’ah Isa Alhalbi wa Syarkaahu, 1955) hlm. 1467. 
11 Imam Muslim, “Sahih Muslim”, (Cairo: Matba’ah Isa Alhalbi wa Syarkaahu, 1955) no. 1836, hlm. 

1467. 
12 Imam Nawawi, “Al Minhaj Syarhu Sahih Muslim bin Hajjaj” cet.2 (Beirut: Darul Ihya Atturots Al 

Arobi, 1392H) hlm. 224. 
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu , bahwasanya Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam 

bersabda, 

طأ نمَ
َ

قف �ِ�عَا
َ

طأ دْ
َ

{ عَا
قف يvِاصَعَ نمَو ،ََّ

َ
��عَ دْ َk }

قف َ�rمِلأا عِطِيُ نمَو ،ََّ
َ

طأ دْ
َ

قف َ�rمِلأا صِعgَْ نمَو ،�ِ�عَا
َ

يvِاصَعَ دْ  

“Barangsiapa yang menaati aku sungguh ia telah menaati Allah, dan barangsiapa yang 
durhaka padaku sungguh ia telah mendurhakai Allah, dan barangsiapa yang taat kepada 
pemimpin sungguh ia telah taat kepadaku, dan barangsiapa yang durhaka kepada 
pemimpin sungguh ia telah durhaka kepadaku.”13 

b. Takhrij dan Derajat Hadits 

Hadits ini sahih, diriwayatkan oleh Imam Bukhari (256 H) dalam kitabnya Sahih 

Bukhari14, dan Imam Muslim (261 H) dalam kitabnya Sahih Muslim15. 

c. Penjelasan Ulama dan Pengaruhnya Terhadap Stabilitas Politik Negara 

Dalam kitab A’lamul hadits, Imam Al Khattabi (388 H) berkata “Dahulu orang-orang 

Quraisy dan setelah mereka dari bangsa arab enggan taat kepada pemimpin. Kemudian 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam memberikan arahan kepada mereka untuk menaati 

pemimpin dan tunduk kepada mereka dalam hal kebaikan.”16 

Dalam kitabnya Ikmalul Mu'lim bi Fawaidi Muslim, berkata Al Qadhi Iyadh(544 H) 

“Karena Allah telah memerintahkan agar taat kepada Rasul-Nya dan barangsiapa yang 

menyelisihi Rasul-Nya maka sesungguhnya dia telah menyelisihi perintah Allah, dan 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam telah memerintahkan agar taat kepada pemimpin, 

barangsiapa yang menyelisihi pemimpinnya maka sesungguhnya dia telah menyelisihi perintah 

Rasul-Nya, dan tidak ada perbedaan pendapat di antara para ulama dalam kewajiban mendengar 

 
13 Imam Muslim, “Sahih Muslim” (Cairo: Matba’ah Isa Alhalbi wa Syarkaahu, 1955) no. 1835, hlm. 

1466. 
14 Imam Bukhari, “Sahih Bukhari”,(Mesir: Matba’atul Kubro Amiriyyah, 1311 H) no. 2957, hlm. 50. 
15 Imam Muslim, “Sahih Muslim” (Cairo: Matba’ah Isa Alhalbi wa Syarkaahu, 1955) no. 1835, hlm. 

1466. 
16 Imam Al Khattabi, “A’lamul Hadits” cet.1( Mekkah: Jamiatu Ummul Qura, 1988) hlm. 1421. 
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dan taat kepada pemimpin selama bukan dalam kemaksiatan dan tidak bertentangan dengan 

perintah Allah sebagaimana yang telah diriwayatkan dalam hadits-hadits sahih.”17 

Dari penjelasan Imam Al-Khattabi dan Al Qadhi Iyadh(544 H) dapat dipahami bahwa 

menyelisihi perintah pemimpin sama dengan menyelisihi perintah Allah dan Rasul-Nya kecuali 

dalam kemaksiatan. Tatkala seseorang menyelisihi perintah pemimpin, maka sungguh dia telah 

menciptakan perpecahan yang berpengaruh tidak hanya bagi dirinya akan tetapi bagi orang lain. 

Perbuatan menyelisihi pemimpin tersebut tentu berpengaruh terhadap stabilitas politik negara. 

Maka dari itu, mendengar dan taat kepada pemimpin akan menjaga stabilitas politik negara.  

 

4. Hadits Menunaikan Kewajiban yang Menjadi Hak Pemimpin dan Meminta 

Kepada Allah Hak Kita yang Menjadi Kewajiban Pemimpin 

a. Lafaz Hadits 

Dari Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu ‘anhu, bahwasanya Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wasallam bersabda, 

^تَسَ اَ)َّ�إ
ُ

أ يدِعَْ` نُو
َ

ث
َ

ةرَ
ٌ

أوَ 
ُ

ت رٌومُ
ُ

ق اَ)َ�ورُكِنْ
َ

لا
ُ

{ لَوسُرَ ايَ او
َّ

ك ِ
َ

فيْ
َ

ت 
َ

أ
ْ

أ نْمَ رُمُ
َ

ذ اَّنمِ كَرَدْ
َ

ق كَلِ
َ

ت لَا
ُ

ؤ
َ

�ا نَوُّد
ْ

لا َّقَ�
َّ

لعَ يذِ
َ

كيْ
ُ

 مْ

�وَ
َ

أسْ
َ

ل
ُ

{ نَو
لا ََّ

َّ
ل يذِ

َ
ك
ُ

مْ  

“Akan ada sepeninggalku pemimpin yang merasa ingin menang sendiri dan perkara-
perkara yang kalian ingkari”. Lalu para sahabat berkata, “Wahai Rasulullah apa 
nasehatmu bagi orang yang mendapat masa itu?”. Lalu beliau bersabda: “Tunaikan hak 
mereka yang menjadi kewajiban kalian, dan mintalah kepada Allah sesuatu yang menjadi 
hak untuk kalian.”18 

 

b. Takhrij dan Derajat Hadits 

 
17 Imam Al Qadhi Iyadh, "Ikmalul Mu’lim bi Fawaidi Muslim”, cet.1(Mesir: Darul Wafa’ Li Toba’ah wa 

Nasyri wa Tawzi’, 1998) hlm. 240. 
18 Imam Muslim, “Sahih Muslim”, (Cairo: Matba’ah Isa Alhalbi wa Syarkaahu, 1955) hlm. 1472. 
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Hadits ini sahih diriwayatkan oleh Imam Bukhari (256 H) dalam kitabnya Sahih Bukhari 

dengan derajat yang sahih19, dan Imam Muslim (261 H) dalam kitabnya Sahih Muslim20 

c. Penjelasan Ulama dan Pengaruhnya Terhadap Stabilitas Politik Negara 

 Dalam kitabnya Al Minhaj Syarh Sahih Muslim, Imam Nawawi (676 H) berkata, 

“Dalam hadits ini terdapat mukjizat kenabian. Hadits ini diriwayatkan dengan lafaz yang 

berulang kali. Di dalamnya terdapat ajakan untuk mendengar dan taat kepada pemimpin 

walaupun pemimpin itu zalim, pemimpin yang zalim tetap memiliki hak yang harus kita penuhi 

dan tidak boleh keluar darinya dan tidak dikudeta. bahkan yang diperintahkan adalah berdoa 

kepada Allah agar Allah menyingkap gangguannya dan menghalangi keburukannya dan 

memperbaiki sikap pemimpin tersebut.”21 

 Dalam kitabnya Umdatul Qari Syarhu Sahih Bukhari, Badruddin Al Ayni (855 H) 

berkata, “Maksud dari “tuaddunal haqqal alladzi alaykum” yakni alhaqqu adalah mendengar 

dan taat kepada pemimpin dan tidak keluar darinya.”22 

 Dalam kitab Irsyadu Sari fi Syarhi Sahih Bukhari, Al Qastalani (923 H) berkata, 

“Maksud dari “tas aluuna Allah alladzi lakum” yakni kalian meminta kepada Allah dari 

karunia-Nya agar Allah menunaikan hak-hak kalian dari ghanimah dan fai’ dan semisalnya, 

dan jangan engkau perangi pemimpin zalim tersebut dengan tujuan terpenuhinya hak-hak 

kalian, akan tetapi sempurnakan hak mereka mendengar dan taat kepadanya, dan serahkan hak 

kalian kepada Allah.”23 

 
19 Imam Bukhari, “Sahih Bukhari”,(Mesir: Matba’atul Kubro Amiriyyah, 1311 H) no. 3603, hlm. 199/4. 
20 Imam Muslim, “Sahih Muslim”, (Cairo: Matba’ah Isa Alhalbi wa Syarkaahu, 1955) no. 1843, hlm. 

1472. 
21 Imam Nawawi, “Al Minhaj Syarh Sahih Muslim bin Hajjaj“, cet. 2(Beirut: Darul Ihya Atturost Al 

Arabiy, 1392 H) hlm. 232. 
22 Badruddin Al Ayni, “Umdatul Qaari Syarh Sahih Bukhari”, (Beirut: Daru Ihya Atturost Al Arobi) hlm. 

138. 
23 Imam Al Qastalani, “Irsyadu Sari Fi Syarhi Sahih Bukhari”, cet.7(Mesir: Al Matbaul Kubro Al 

Amiyriyyah, 1323 H) hlm. 3603. 
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 Peneliti memahami dari apa yang dinukil oleh Badruddin Al Ayni dan Al Qastalani 

bahwa di zaman ini masih banyak dari manusia yang tidak mendengar dan taat kepada 

pemimpin sehingga ketika masyarakat merasa bahwa hak-haknya diambil oleh pemimpin dan 

kewajiban pemimpin tidak ditunaikan kepada masyarakat, mereka turun ke jalanan dan 

menuntut agar haknya ditunaikan. Tentu perilaku seperti ini tidak sesuai dengan hadits diatas, 

dan ketika seseorang menyelisihi apa yang telah Rasulullah sabdakan, akan berdampak buruk 

karena perlakuannya tersebut, salah satunya adalah mengganggu stabilitas politik negara. 

Dengan mendengar dan taat serta selalu meminta hak dia yang menjadi kewajiban pemimpin 

kepada Allah, secara otomatis akan menjunjung stabilitas politik negara. 

5. Hadits Mendengar dan Taat Kepada Pemimpin Sekalipun Budak yang Cacat 

a. Lafaz Hadits  

Dari Abi Dzar radhiyallahu ‘anhu, bahwasanya beliau berkata, 

خ َّنإ
َ

أ Bِ يلِ
َ

أ يvِاصَوْ
َ

أ نْ
َ

أوَ عمسْ
ُ

طلأا عََّدجَمُ ادًبْعَ نَا¡ نْ�و ،عَيطِ
ْ

فِارَ  

“Kekasihku (Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam) mewasiatkan kepadaku agar  
mendengar dan taat walaupun yang memerintah adalah hamba sahaya yang cacat.”24 

b. Takhrij dan Derajat Hadits 

 Hadits ini sahih diriwayatkan oleh Imam Muslim (261 H) dalam kitabnya Sahih Muslim25 

c. Penjelasan Ulama dan Pengaruhnya Terhadap Stabilitas Politik Negara 

 Dalam kitab Al Ifsah ‘an Maani Sihhah, Ibnu Hubairah (560 H) berkata, “Maksud dari 

“Wain kana abdan mujadda al atraaf” adalah dalil bolehnya menjadikan seorang budak 

sebagai pemimpin, dan ini menunjukkan wajibnya taat kepada pemimpin yang telah ditentukan, 

 
24 Imam Muslim, “Sahih Muslim”, (Cairo: Matba’ah Isa Alhalbi wa Syarkaahu, 1955) hlm. 448. 
25 Imam Muslim,“Sahih Muslim”, (Cairo: Matba’ah Isa Alhalbi wa Syarkaahu, 1955) no. 1837, hlm. 

1467/3. 
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bukan karena ketegasannya atau kekuatannya, melainkan karena dialah yang ditunjuk oleh 

Imam.”26 

 Dalam kitab Al Minhaj Syarh Sahih Muslim Ibnu Hajjaj, Imam Nawawi (676 H) 

berkata, “Al mujadda’ adalah hamba yang paling hina karena hina dan rendahnya martabat 

serta sedikitnya manfaat dan anggapan manusia terhadapnya. Padanya juga terdapat ajakan 

agar menaati pemimpin selama bukan kemaksiatan.”27 

 Peneliti memahami dari apa yang dinukil oleh Ibnu Hubairah dan Imam Nawawi bahwa 

budak yang tidak memiliki kelebihan, maka harganya sangatlah murah. Meski pun demikian, 

jika budak tersebut ditakdirkan menjadi pemimpin, maka rakyat wajib mendengar dan taat 

kepadanya selama bukan dalam kemaksiatan. Ketika rakyat mendengar dan taat kepada 

pemimpin walaupun tidak sesuai dengan kriterianya, tetap akan menumbuhkan hal-hal baik, 

termasuk dalam tumbuhnya stabilitas politik negara. 

6. Hadits Mendengar dan Taat Kepada Pemimpin Kecuali Dalam Kemaksiatan 

A. Lafaz Hadits 

Dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhu, bahwasanya Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam 

bersabda,  
طلاو عُمَّْسلا

َّ
ةعَا

ُ
 ع 

َ
t لما

َ
لما ءِرْ

ُ
كو َّبحَأ اميفِ مِلِسْ

َ
ل ام ،هَرِ

َ
ؤيُ مْ

ْ
أ اذإف ،ةٍيَصِعْمَب رْمَ

ُ
ةعَاط لاو عَمْسَ لاف ةٍيَصِعْمَب رَمِ

َ
 

 “Atas setiap muslim mendengar dan taat dalam hal yang dia sukai atau yang dia benci, 
kecuali apabila dia diperintahkan berbuat maksiat. Maka apabila diperintahkan untuk 
berbuat maksiat maka jangan dengar dan jangan taat.”28 

B. Takhrij dan Derajat Hadits 

 
26 Ibnu Hubairah, “Al Ifsah an Maani Sihah”, (Darul Wathon, 1417 H) hlm. 192. 
27 Imam Nawawi, “Al Minhaj Syarh Sahih Muslim Ibnul Hajjaj”, cet. 2 (Beirut: Darul Ihya Atturost Al 

Arobi, 1392 H) hlm. 148. 
28 Imam Muslim, “Sahih Muslim”, (Cairo: Matba’ah Isa Alhalbi wa Syarkaahu, 1955) hlm. 1469. 
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Hadits ini sahih diriwayatkan Imam Bukhari (256 H) dalam kitabnya Sahih Bukhari29, dan 

Imam Muslim (261 H) dalam kitabnya Sahih Muslim30 

C. Penjelasan Ulama dan Pengaruhnya Terhadap Stabilitas Politik Negara 

Dalam kitab Al Mufhim Lima Asykala Min Talkhis Kitab Muslim, Al Qurtubi (656 H) 

berkata, “Dan apabila diperintahkan untuk bermaksiat seperti mengambil harta yang bukan 

haknya atau membunuh atau memukul tanpa hak, maka jangan taati hal tersebut dan jangan 

laksanakan perintah tersebut.”31 

Dalam kitabnya Al Mafaatih fii Syarhi Masobih, Madzharuddin Az Zaydani(727 H) 

berkata, “Dan apabila diperintahkan untuk bermaksiat, jangan taati perintahnya. Akan tetapi 

jangan diingkari perintahnya dengan pedang, bahkan mengingkarinya dengan hati selama hal 

tersebut adalah kemaksiatan, dan menasehatinya apabila memiliki kesanggupan untuk 

menasehatinya dengan kelembutan.32 

Peneliti memahami dari apa yang dinukil oleh Al Qurtubi dan Madzharuddin Az Zaydani 

bahwa mendengar dan taat kepada pemimpin adalah mutlaq sebagaimana yang disabdakan 

oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. Terkecuali apabila memerintahkan kepada suatu 

kemaksiatan maka tidak ada mendengar dan taat dalam perintah tersebut, dan bukan berarti 

mengingkarinya dengan cara yang semena-mena, yaitu dengan menasehatinya secara baik 

apabila memiliki kesanggupan untuk menasehati pemimpin secara langsung, karena di zaman 

sekarang yang tentunya tidak mudah untuk menasehati pemimpin secara langsung. Apabila 

tidak memiliki kesanggupan, maka cukup dengan mengingkari atau menjauhinya. Dengan 

 
29 Imam Bukhari Abu Abdillah Muhammad bin Ismail , “Sahih Bukhari”,(Mesir: Matba’atul Kubro 

Amiriyyah, 1311 H) no. 7144, hlm. 63/9. 
30 Imam Muslim, “Sahih Muslim”, (Cairo: Matba’ah Isa Alhalbi wa Syarkaahu, 1955) no. 1839, hlm. 

1469. 
31 Abu Abbas Al Qurtubi, “Al Mufhim Lima Asykala fi Talkhis Kitab Muslim”, cet.1(Beirut: Darul Ibnu 

Katsir,1418 H) hlm. 39/4.  
32 Madzharuddin Az Zaydani, “Al Mafaatih Fi Syarhi Mashaabiih”, cet.1(Kuwait: Darun Nawadir, 1433 

H) hlm. 62/1. 
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begitu, tidak menimbulkan kehancuran antara rakyat dengan pemimpin, sehingga terjagalah 

stabilitas politik negara.  

7. Hadits Mendengar dan Taat Kepada Pemimpin Sekali pun Buruk Rupa 

a. Lafaz Hadits 

Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

 

ةبªَِ©زَ
ٌ

أرَ 
ْ

ھُسَ  ¡
َ

أ
َ

َّن �¬َ»حَ  ِ�ٌّ لَمِعْتُسْا  نِِ�وَ  أوَ 
َ

اوعُيطِ اوعُمَسْا   

“Dengarlah dan taat, meskipun penguasa (pemimpin) kalian adalah seorang budak Habsyi 
(budak dari Ethiopia), yang kepalanya seperti kismis (anggur kering) (karena secara fisik, 
mereka berambut keriting seperti anggur kering yang mengkerut, pen.)33" 
 
b. Takhrij dan Derajat Hadits 

Hadits ini sahih diriwayatkan Imam Bukhari (256 H) dalam kitabnya Sahih Bukhari.34 

 

c. Penjelasan Ulama dan Pengaruhnya Terhadap Stabilitas Politik Negara 

Dalam kitabnya Tathrizu Riyadus Sholihin  Faisal Ali Mubarak berkata “Dahulu orang 

jahiliyah enggan taat kepada pemimpin, khususnya arab badui, kemudian Nabi mengabarkan 

kepada mereka bahwasanya taat kepada amir adalah wajib walaupun martabatnya rendah.”35 

 Dalam kitabnya Al Mafaatih fii Syarhil Mashaabiih Madzharuddin Az Zaydani 

berkata “Maksud dari “Kaanna Ro’sahu zabibah” yakni “seakan akan kepalanya seperti kismis” 

adalah gambaran dari fisiknya yang kecil. Ini adalah poin yang ingin disampaikan untuk 

menghormati pemimpin, karena walaupun tampangnya hina, Rasulullah shallahu ‘alaihi 

wasallam memerintahkan untuk tetap mendengar dan taat kepada pemimpin.”36 

Peneliti memahami dari apa yang dinukil oleh Faisal Ali Mubarak dan Madzharuddin Az 

Zaydani bahwa mendengar dan taat kepada pemimpin tidak berdasarkan sifat pemimpin 

 
33 Imam Bukhari,“Sahih Bukhari”, cet. 5(Damaskus: Darul Ibni Katsir, Darul Yamamah: 1993) hlm. 

2612. 
34 Imam Bukhari, “Sahih Bukhari”, cet. 5(Damaskus: Darul Ibni Katsir, Darul Yamamah: 1993) no. 696, 

693, 7142. 
35 Faisal Ali Mubarak, “Tathrizu Riyadus Sholihin”, cet. 1(Riyadh: Darul ‘Asimah li Nasyri wa 

Tanzi’,1423 H) no. 664, hlm. 430. 
36 Madzharuddin Az Zaydani, “Al Mafaatih fii Syarhil Masobih”, cet.1(Kuwait: Darun Nawaadir, 2012) 

no. 2753, hlm. 286/4. 
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tersebut, baik ataupun buruk, rupawan ataupun tidak rupawan. Artinya, ketika rakyat mendapati 

pemimpin yang buruk sekali pun, maka kewajiban mendengar dan taat tidak hilang dari rakyat.  

Stabilitas politik negara adalah suatu hal yang dibutuhkan dalam bernegara dan menjadi 

faktor utama untuk membangun negara yang maju. Dengan mendengar dan taat kepada 

pemimpin, maka stabilitas politik negara lebih terjaga.  

D. KESIMPULAN  

Setelah melakukan penelitian melalui metode kepustakaan, peneliti menyimpulkan bahwa: 

1. Hadits-hadits tentang kewajiban mendengar dan taat kepada pemimpin adalah hadits-

hadits yang sahih, sehingga dapat dijadikan sebagai hujjah. Harapannya menjadi 

penguat untuk disebarkan kepada masyarakat yang belum mengerti mengenai hadits-

hadits ini, sehingga kedepan masyarakat lebih mendengar dan taat kepada pemimpin. 

2. Di antara perkataan ulama mengenai penjelasan  hadits-hadits tentang mendengar dan 

taat kepada pemimpin: a) Tetap mendengar dan taat walaupun punggung dipukul dan 

harta diambil, b) Tetap mendengar dan taat walaupun pemimpin adalah budak dari 

Ethiopia  yang buruk rupa, buruk sifat, dan rendah martabat, c)    Tetap mendengar dan 

taat kepada pemimpin dalam keadaan senang maupun susah, rajin maupun benci, d) 

Taat kepada pemimpin adalah bentuk ketaatan kepada Rasulullah. Sebaliknya,  durhaka 

kepada pemimpin adalah bentuk durhaka kepada Rasulullah, e) Tetap mendengar dan 

taat kepada pemimpin walaupun hak kita tidak dipenuhi oleh pemimpin dan anjuran 

meminta kepada Allah apa yang menjadi hak kita, f) Tetap mendengar dan taat kepada 

pemimpin walaupun pemimpin adalah hamba yang paling hina, g) Tetap mendengar 

dan taat kepada pemimpin selama perintahnya bukan dalam kemaksiatan, h) Tetap 

mendengar dan taat kepada pemimpin walaupun pemimpin adalah budak yang sedikit 

memberi manfaat, murah harga dan rendah martabat. 
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3. Sebagai solusi untuk membangun stabilitas politik negara, Islam telah menjelaskan 

dalam hadits Nabi yang didalamnya adalah kewajiban mendengar dan taat kepada 

pemimpin dalam kondisi apa pun. Karena ketaatan kepada pemimpin adalah satu cara 

dari sekian banyak cara yang Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam sebutkan dalam 

haditsnya untuk menjaga stabilitas politik negara.  
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ABSTRACT 
 

Indonesia is a large country consisting of many islands, and recognizes a number of religions, 
namely: Islam, Christianity, Buddhism, Hinduism, and Confucius. Most of its population are 
Muslims, with a percentage of 87%. The government is keen on preserving national unity and 
the stability of the country by achieving peaceful coexistence and spreading national tolerance 
among all followers of religions, and forbids any kind of aggression against one another. This 
principle is consistent with the noble teachings of Islam and the tolerant purposes of the Sharia, 
and therefore the Sharia forbids attacking non-Muslims from oppression, killing, and so on, 
and warns those who does that with severe threat and painful punishment, including the hadith: 
“Whoever kills a mu’ahad will not smell the fragrance of Paradise.” This research deals with 
the study of this hadith and its topic is confined to the ruling of killing the non-Muslims in Islam, 
and the explanation of the effects of applying this hadith on the stability of the nation. It is a 
library research using the inductive, objective and analytical method. The conclusion of the 
research is that killing innocent souls, whether Muslims or non-Muslims, whether they are 
mu’ahads or dhimmis  or musta’mins, is forbidden by Sharia, and that the application of this 
hadith has significant effects on the stability of the country. 
Keywords: Killing, mu'ahad, stability of the country. 
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 ثحبلا صDEم

 ةيسودن�لاو ةيذوبلاو ،ىراصنلاو ،ملاسلإا :B¶و نايدلأا نم اددع تضتحاو ،ة�rثك رزج نم تنو^ت ة�rبك ةلود ايسªنودنأ

 ةينطولا ةدحولا ظافح t ع ةمو^��ا تصرح دقو .% ٨٧ Atإ م)¼بسv تغلب ثيح نوملسم ا)�ا^س �ºكأو ،ةيثوثوفنكلاو

  م�ضع` ءادتعا نع ت)�و نايدلأا عابتأ عيمج نrب ��طولا حماسiلا رشvو �Âلسلا شgاعتلا قيقحتب كلذو نطولا رارقتساو

 ت)� اذلو ،ةحمسلا ةع�رشلا دصاقمو ءارغلا ملاسلإا ميلاع� عم قفاوتي أدبلما اذ�و .ءادتعلاا نم عون يأب ضعبلا t ع

 نمو ،ميلأ باقعو ديدش ديعوب كلذ لعف نم دعوتو ،كلذ �rغو لتقو ملظ نم نrملسلما �rغ t ع ءادتعلاا نع ةع�رشلا

 مكح sB ھعوضوم رصحنRو ثيد��ا اذ� ةسارد لوانiي ثحبلا اذ�و ."ةن�³ا ةحئار حري مل اد�اعم لتق نم" :ثيدح كلذ

 ÊËنلما مادختساب ةي»تكلما ثوحبلا نم و�و ،نطولا رارقتسا sB ثيد��ا اذ� قيبطت راثآ ناي©و ،ملاسلإا sB رفا^لا لتق

 نيد�اعم اونا¡ ءاوس نrملسلما �rغو نrملسلما نم ةئي�Îلا سفنلأا لتق نأ :ثحبلا ةصلاخو .B يلحتلا ÍBوضولما يÌارقتسلاا

 .نطولا رارقتسا sB ةزراب راثآ ھل ثيد��ا اذ� قيبطت نأو ،اعرش مرحم نrمأتسمو نrيمذ وأ

   .نطولا رارقتسا ،د�اعلما ،لتقلا :ةلادلا تاملHلا

 

  ةمدقلما .أ

 ثحبلا ةيفلخ .١

 ةيذوبلاو ،ىراصنلاو ،ملاسلإا :B¶و نايدلأا نم اددع ت�ضتحاو ،ة�rثك رزج نم تنو^ت ة�rبك ةلود ايسªنودنأ

 t ع ايسªنودنإ ةمو^ح تصرح دقو .%37 ٨٧ Atإ م)¼بسv تغلب ثيح نوملسم ا)�ا^س �ºكأو ،ةيسويشوفنو^لاو ةيسودن�لاو

 نايدلأا عابتأ عيمج نrب ��طولا حماسiلا رشvو �Âلسلا شgاعتلا قيقحتب كلذو نطولا رارقتساو ةينطولا ةدحولا ظافح

 ةع�رشلا دصاقمو ءارغلا ملاسلإا ميلاع� عم قفاوتي أدبلما اذ�و .ءادتعلاا نم عون يأب ضعبلا t ع م�ضع` ءادتعا نع ت)�و

 ديدش ديعوب كلذ لعف نم دعوتو ،كلذ �rغو لتقو ملظ نم نrملسلما �rغ t ع ءادتعلاا نع ةع�رشلا ت)� اذلو ،ةحمسلا

ق نْمَ" :صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ ام)Ôع الله ��Óر ورمع نب الله دبع ليلج يÑا�Ð هاور يذلا ثيد��ا كلذ نمو  .ميلأ باقعو
َ

 لَتَ

ل ادًَ�اعَمُ
َ

ةحَئِارَ حْرَيَ مْ
َ

�ا 
ْ

ت اَ�حRَرِ َّنِ�وَ ،ةَِّن³َ
ُ

أ ةَِ�rسِمَ نْمِ دُجَو
َ

  38."امًاعَ نrَعÑَِرْ

 
 37 -bangsa-menjadi-indonesia-balik-kilas-indonesia-menjadi-muslim-https://kemenag.go.id/opini/menjadi

muslim-terbesar-03w0yt، ٢٠٢٣ سرام ٢٢ عاج��سلاا مت. 

 .٣١٦٦ مقر ،)ه ١٤٣٤ ،ىوقتلا راد :ةر.اقلا ؛٤.ط( ،يراخبلا حي[l ،ليعامسإ نب دمحم ،يراخبلا 38 
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 م�ءامد كفس�و رافكلا لتقتو �rفكتلا ةركف �kبiت B¶و ملاسلإا Atإ بسiنت ةعامج ة�rخلأا ةنولآا sB تر�ظ دقو

 ناي©و ،ملاسلإا نيد sB رفا^لا لتق مكح ناي©و ،ثيد��ا اذ� ةسارد ثحابلا دارأ اذ�لو .ثيد��ا اذ� لولدلم ةاعارم نودب

 رصحنRو  .ةللاضلاو ،فارحنلااو ،م�فلا ءوس sB ملسلما ءرلما عقي لا jkح ،نطولما رارقتسا sB ثيد��ا اذ� قبيطت راثآ

 .نطولا رارقتسا sB ثيد��ا اذ� قيبطت راثآ ناي©و ،ملاسلإا sB رفا^لا لتق مكح sB ھعوضوم

 

 ةقباسلا تاساردلا .٢

 هذ� لوانiت �jلا ةلاسرلا وأ ثحبلا t ع فقي مل ،ةيملعلا لئاسرلاو ثوحبلا ضع` ةعلاطمب ثحابلا ماق نأ دع` 

  :B ي ام ا)Ôمو ،عوضولما اذ)f ةقلاع ا�ل ةيملعلا لئاسرلا ضع` دجو ھنأ �rغ ،ةصاخ ةفصب ةيضقلا

 ماع رشv دقو ،نونم فسوي دمحلأ "ةيعضوم ةي`يدح ةسارد ارفا[ لتق اذإ ملسلما مكح XY ةWورلما راثلآا" )١

 ثحبلما :نrثحبلما نم ثحبلا نو^تو .١ ددعلا ،٢٧ دلÞ³ا ،ةيناسvلإا مولعلا ةلسلس – ��kقلأا ةعماج ةلجم نمض  .٢٠٢٣

 ،رفا^لاب ملسلما لتقيُ ل� ،لتقلا عقي فيكو ،لتقلا عاونأو ،احلاطصاو ةغل لتقلا فRرع� :بلاطم ةتس t ع لمتشg لولأا

 ضع` نع تRور �jلا راثلآا :يvاثلا ثحبلما امأو ،ايمذ لتقي ملسلما مكحو ،ىرخلأا ثيداحلأ يvامليبلا نبا ثيدح ةفلاخمو

 B ع نع راثلآاو ،نافع نب نامثع نع راثلآاو ،باط�ßا نب رمع نع راثلآا :بلاطم ةعÑرأ t ع لمتش�و ،نيدشارلا ءافل�ßا

 ورمع نب الله دبعو B ع هاور رفا^ب ملسم لتقي لا" ثيدح )١( :ثحبلا اذ� ةجيiنو ،يمذلا رفا^لا ةيدو ،بلاط يÑأ نب

 لاق نم ھيلع دمتعا يذلا يvامليبلا نب نمحرلا دبع ثيدح فعض توبث )٢( .افوقوم باط�ßا نب رمع نع يورو ،اعوفرم

 نمو نامثع نأ ت»ثي مل )٤( .ھيأر t ع يق©و يمذب املسم لتق دارأ رمع نأ حي�Ð دنس` ت»ثي مل )٣( .رفا^ب ملسلما لتقب

 الله ديبع نأ ملعلا عم ،يvارصنلا ةفي�â ھلتقل كلذب اوحرص م)�أ الله ديبع لتق اودارأ نيذلا راصنلأاو نRرجا�لما نم ھعم

 ىطعg )٥( .يvارصنلا لجأ نم لا ،ام�ايإ ھلتقل لتقلا قحتسg و�ف ،ةؤلؤل يÑأ ةنباو نازمر�لا :ام�و ،ھعم نrملسم لتق دق

 .çBفاشلا ب�ذم t ع طقف ��åوÞ³او ىراصنلاو دو)nلل ةمذلا ىطع�و ،باتك ھل نمو ��ثولا :رافكلا عيم�³ ناملأاو د�علا

 أردي ة)éشلاو ،ةحابلإا ة)éش ثروي رفكلا ءاقب نكلو ،لتقلا ةحابإ عنمي ةمذلا دقعف ،مدلل حيبم ھنأ رفكلا sB لصلأا نأ )٦(

f(عف ،صاصقلا ا t شلا نلأ ،يمذلاب ملسلما لتق بجي لا اذ�é(و – ھلتقل ةحيبلما ة¶B ةمئاق تلاز ام – رفكلا ءاقب. 
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 نمض  .٢٠٢١ ماع رشv دقو ،��¬�رع B ع نب B ع نب نس�� "مWرکلا نآرقلا XY قح efغc سفنلا لتق ةمرح" )٢

 لمتش�و لولأا ثحبلما :ثحابم ةثلاث نم ثحبلا نو^ت دقو .١ ددعلا ،٤٠ دلÞ³ا ،ةي©رعلاو ةيلماسلإ ثوحبلا sB دئارفلا ةلجم

 ةعÑرأ t ع لمتشªف ،ا�ما^حأو لتقلا ةروص يفف :يvاثلا ثحبلما امأو ،سفنلا لتق ةمرحو ،لتقلا مو�فم :نrبلطلما t ع

 نوص دئاوف يفف :ثلاثلا ثحبلما امأو ،يمذلاو د�اعلما لتقو ،دلاولأا لتقو ،ملسلما لتقو ،ھسفنل ناسvلإا لتق :بلاطم

 بجي ةRوامس ھتمرحف ،اناودعو املظ قح �rغ` لتقلا مرحت ةRوامسلا عÌارشلا ل¡ نأ )١( :ثحبلا اذ� ةجيiنو .ءامدلا

 لتاقلا ة©وت نأ )٣( .عامجلإاو ةنسلاو باتكلا ھيف لصلأاو ،قح �rغ` لتقلا مRرحت t ع نوملسلما عمجأ )٢( .ا�ل ميلسiلا

 .اميظع امثإ بكترا دقف ھلتق نمو ،اد�اعم وأ انمأتـسم يمذلا لتق ةمرح )٤( .حي�ëلا و�و ءاملعلا رو�مج دنع ةلوبقم

٣( " Sanksi hukuman Mati Terhadap Pembunuh Non-Muslim Menurut As-Syafi’i dan Abu 

Hanifah hubungannya dengan Hak Asasi Manusia di Indonesia" رونم وتنايكزرل )Riskiyanto Munawar( 

 ةنراقم مسق ةع�رشلا ةيل¡ نم سوRرولا^ب ةجرد فلؤلما ا)f لان ةيملعلا ةلاسرلا لصلأا sB باتكلاو ،٢٠١٣ ماع عوبطم و�و

 نو^تو ،)UIN Sunan Gunung Djati Bandung( جنودنابب ي�اج جنونوج نانس ةيمو^��ا ةيملاسلإا ةعما�³ا sB ب�اذلما

 مادعلإا ة©وقع sB ةفينح يÑأ يأرو çBفاشلا يأرو ،ملاسلإا sB لتقلا ةمRرج باقعو ،ةمدقلما :باوبأ ةعÑرأ نم باتكلا اذ�

 دنع ا�قيبطت نكمي لا رفا^لا لاتقل )صاصقلا( مادعلإا ة©وقع نأ :ثحبلا اذ� ةجيiنو .ةمتا�ßاو رفا^لا لتاقل )صاصقلا(

 ملسم لتق اذإ صاصقلا نم دب لاف ةفينح يÑأ دنع امأو ،ليتقلاو لتاقلا نrب ةديقعلاو نيدلا فلاتخا ب»س` çBفاشلا

 ل^ل نوناقلا sB ةاواسلماو ةلادعلا ئدابم عم ةمءلام �ºكأ ةفينح يÑأ يأرف ايسvودنإ sB ناسvلإا قوقحب ةقلاعلا امأو  .ايمذ

 .ةغللاو س��³او ،ةيعامتجلاا ةلا��او ،ةليبقلاو ،نيدلا Atإ رظنلا نودب ناسvإ

٤( "Pemidanaan Pelaku Tindak Pidana Pembunuhan Non-Muslim (Studi Perbandingan 

Pemikiran Ibnu Hazm dan Mahmud Syaltut) " Þفاص دم�çB )Muhammad Sofi’i(، ٢٠١٠ ماع عوبطم و�و، 

 ABاو ةيمو^��ا ةيملاسلإا ةعما�³ا sB ةيعرشلا ةيل¡ نم سوRرولا^ب ةجرد فلؤلما ا)f لان ةيملعلا ةلاسرلا لصلأا sB باتكلاو

 :باوبأ ةسمخ نم باتكلا اذ� نو^تو ،)Institut Agama Islam Negeri Wali Song Semarang( جناراميس` وجنوس

 يأرو مزح نبا يأر ليلحتو ،رفا^لا لتق ة©وقع sB توتلش دومحم يأرو مزح نبا يأرو ،ملاسلإا sB لتقلا مكحو ،ةمدقلما
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 نكمي لا رفا^لا لاتقل )صاصقلا( مادعلإا ة©وقع نأ :ثحبلا اذ� ةجيiنو .ةمتا�ßاو رفا^لا لتق ة©وقع sB توتلش دومحم

 رظنلا نودب صاصقلا نم دب لاف توتلش دومحم دنع امأو .ليتقلاو لتاقلا نrب نيدلا فلاتخا ب»س̀ مزح نبا دنع ا�قيبطت

 .ةديقعلاو نيدلا Atإ

 لصلأا sB باتكلاو ،٢٠٠٩ ماع عوبطم و�و ،حوâ2³ وبأ حلاص B ع ىولسل "مWركلا نآرقلا ءوض XY لتقلا" )٥

 ةيملاسلإا ةعما�³ا sB نآرقلا مولعو�rسفتلا مسق نيدلا لوصأ ةيل¡ نم �rتسجالما ةجرد ةفلؤلما ا)f تلان ةيملعلا ةلاسرلا

 لصفلاو ،نآرقلا ءوض sB ھمكحو ھعاونأو ھلئاسوو لتقلا فRرع� :لولأا لصفلا :لوصف ةعÑرأ نم باتكلا اذ� نو^تو .ةزغ`

 لتقلا t ع جذامن :لتقلا ةمRرج نم ةياقولا :ثلاثلا لصفلاو ،نآرقلا ءوض sB ا�جلاع قرطو لتقلا ةمRرج بابسأ :يvاثلا

 دودح دنع فوقولا نم دبلا )٢( .لتاقلا ة©وقع ناي»ب نآرقلا ةيانع )١( :B ي ام جئاتنلا زربأ نمو ،رصاعلما عقاولاو نآرقلا نrب

 ةمRرج sB عوقولا نم نآرقلا ريذحت )٣( .ا�قلاخ لاإ ا�مل^تي لا حور t ع رئاج ءادتعا نم ھيف B ي الم لتقلا دح ةصاخو ،الله

 عجنأ نم ةي�يدلا ةيعوتلاو ربدتب نآرقلا ةءارق )٤( .ق��اب لاإ ةئي�Îلا سفنلا لتق مRرحت t ع ديكأنلا ديدش�و ،لتقلا

 .ناسvلإا حور t ع يدعتلا وحن قلازنلاا نم ا)éحاص يقت ة�rصب بحاص عاو ناسvإ قل�ß لئاسولا

 زكري ثحبلا ذ� ذإ ،ثحبلا اذ� نr©و ا)Ôيب قرفلا ايلج ر�ظي تاساردلا هذ� تاRوت�Þ زجوم ضرع للاخ نمو

 اذ)f ما56للاا راثآ ناي©و ،ملاسلإا نيد sB رفا^لا لتق مكح ناي©و ،"ةن�³ا ةحئار حري مل اد�اعم لتق نم" ثيدح ةسارد t ع

 .نطولا رارقتسا sB ھقيبطتو ثيد��ا

 

 ثحبلا ��نم .ب

 ءاملعلا لاوقأ عبiتب كلذو .B يلحتلا ÍBوضولما يÌارقتسلاا ÊËنلما مادختساب ةي»تكلما ثوحبلا نم دعg ثحبلا اذ� 

sB تكé(ع ا�ضرع مث عوضولماب قلعتي اميف م t ايعوضوم لايلحت ا�ليلحت مث ثحبلا لئاسم بسح.  

 

 ھتجي�نو ثحبلا عوضوم .ج

 ثيد�8ا جWرخت .١
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ق نْمَ" :ھلامكب ثيد��ا صن
َ

ت
َ

ل ادًَ.اعَمُ لَ
َ

ةحَئِارَ حْرَيَ مْ
َ

8ا 
ْ

ن9َ
َّ

ت اَ حWَرِ َّنِ�وَ ،ةِ
ُ

أ ةefَِسِمَ نْمِ دُجَو
َ

نeعَِ£رْ
َ

 ."امًاعَ 

 نم يورو ،صلى الله عليه وسلم الله لوسر نع ورمع نب الله دبع نع يدزلأا ةيمأ يÑأ نب ةدانج قRرط نم يور ظفللا اذ)f ثيد��ا

 :هوجو ةثلاث t ع د�اجم t ع فلتخاو ،د�اجم قRرط

 ةبªش يÑأ نب ركب وبأو ،٢٦٨٦41 مقر ھن�س sB ھحام نباو ،٦٩١٤40و ٣١٦٦39 مقر ھحي�sB Ð يراخبلا ھجرخأف )١ 

sB لاو ،٢٨٥٢٦42 مقر ھفنصمÎ6را sB بلاو ،٢٣٧٣43 مقر هدنسمn(يق sB كلا ھن�سÎ� نس��ا نع  ١٨٨٠٠45و ١٦٥٧٨44 مقر ى

 .صلى الله عليه وسلم الله لوسر نع ورمع نب الله دبع نع د�اجم نعو ورمع نب

 .صلى الله عليه وسلم الله لوسر نع ورمع نب الله دبع نع د�اجم نع شمعلأا نع ٢٣٨٣46مقر هدنسم sB راÎ6لا ھجرخأو )٢ 

 مقر ىقتنلما sB دورا�³ا نباو ،٦٧٤٥48 مقر هدنسم sB دمحأو ،٤٧٦٤47 مقر )8kتÞ³ا( ھن�س sB يÌاس�لا ھجرخأو )٣ 

 نع ورمع نب نس��ا نع  ١٨٨٠١.52و ١٦٥٧٩51 مقر ى�Îكلا ھن�س sB يق)nبلاو ،٢٥٨٠50 مقر ھكردتسم sB مكا��او ،٩٠١49

 .صلى الله عليه وسلم الله لوسر نع ورمع نب الله دبع نع يدزلأا ةيمأ يÑأ نب ةدانج نع د�اجم

ق نْمَ" :ظفلب )١٨٨٠١و ١٦٥٧٩ مقر( يق)nبلاو مكا��او دورا�³ا نباو )٢٤٧٣ مقر( راÎ6لاو دمحأو يÌاس�لا دنعو
َ

 لَتَ

ق
َ

لايتِ
ً

أ نْمِ 
َ

ذلا لِْ�
ّ
ل ةَِّمِ

َ
ةحَئِارَ حْرَيَ مْ

َ
�ا 

ْ
أ" عيم�³ا ةياور sB عقوو  .ثيد��ا "...ةَِّن³َ

َ
 ."امًاعَ نrَعÑَِرْ

 
 .٣١٦٦ مقر ،يراخبلا حي[l ،يراخبلا  39
  .٦٩١٤ مقر ،يراخبلا حي[l ،يراخبلا 40
 .٢٦٨٦ مقر ،)ه ١٤٣٠ ،ةيلماعلا ةلاسرلا راد :تو��ب ؛١ .ط( ،ھجام نبا ن�س ،دQزي نب دمحم ،Q�Yوزقلا 41
 .٢٨٥٢٦ مقر ،)ه ١٤٢٧ ،ةلبقلا راد :ةدج ؛١ .ط( ،فنصلما ،دمحم نب الله دبع ،ةب¢ش ي أ نبا 42
 .٢٣٧٣ مقر ،)ه ١٤٠٩ ،مك[8او مولعلا ةبتكم :ةرونلما ةنيدلما ؛١ .ط( ،را©¨لا دنسم ،ورمع نب دمحأ ،را©¨لا 43
 .١٦٥٧٨ مقر ،)ه ١٣٥٥ ،ةينامعلا فراعلما ةرئاد سلجم :دابآ رديح ؛١ .ط( ،ى�¨كلا ن�سلا ،ن�س[8ا نب دمحأ ،يقf¬بلا 44
 .١٨٨٠٠ مقر ،ى�¨كلا ن�سلا ،يقf¬بلا 45
 .٢٣٨٣ مقر ،را©¨لا دنسم ،را©¨لا 46
 .٤٧٦٤ مقر ،)ه ١٤٢٨ ،ع·زوتلاو رش±لاو ةعابطلل ةفرعلما راد :تو��ب ؛١ .ط( ،ي²اس±لا ن�س ،بيعش نب دمحأ ،ي²اس±لا 47
 .٦٧٤٥ مقر ،)ه١٤٢١ ،ةلاسرلا ةسسؤم :تو��ب ؛١ .ط( ،دمحأ دنسم ،لبنح نب دمحأ ،ي¹اب¢شلا 48
 .٩٠١ مقر ،)ه ١٤٢٨ ،ع·زوتلاو رش±لاو عبطلل ىوقتلا راد :ةر.اقلا ؛١ .ط( ،ن�سلا نم ىقتنلما ،\Lع نب الله دبع ،دورا89ا نبا 49
 .٢٥٨٠ مقر ،)ه ١٤١١ ،ةيملعلا بتكلا راد :تو��ب ؛١ .ط( ن�حي[¾لا LMع كردتسلما ،مكا[8ا الله دبع نب دمحم 50
 .١٦٥٧٩ مقر ،ى�¨كلا ن�سلا ،يقf¬بلا 51
 .١٨٨٠١ مقر ،ى�¨كلا ن�سلا ،يقf¬بلا 52
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 لايتق لتق نم" :ه�rغ ظفلو "اد�اعم لتق نم" : يراخبلا ظفل امأو ،يراخبلا حي�sB Ð جرخم ھنلأ حي�Ð ثيد��او

 تباث ورمع نب الله دبع نم د�اجم عامس نإ" :"حتفلا" sB الله ھمحر ر³: نبا لاق اذ�لو ،ام)Ôيب ضقانت لاف "ةمذلا ل�أ نم

 ةدانج ھيف ھت»ثو اعم هاعمس وأ ورمع نب الله دبع يقل مث ةدانج نم لاوأ ھعمس د�اجم نو^ي نأ لمتحيف سلدمب سªلو

 فلاتخا وأ ةداRز نم ام)Ôيب عقو ام كلذ sB رسلا لعلو ،ىرخأ ةدانج نع ھب ثدحو ةرات ورمع نب الله دبع نع ھب ثدحف

ق" ھقRرط نم يÌاس�لا ظفل نإف ظفل
َ

ق لَتَ
َ

لايتِ
ً

أ نْمِ 
َ

ذلا لِْ�
ّ
ل ةَِّمِ

َ
ةحَئِارَ حْرَيَ مْ

َ
�ا 

ْ
 اد�اعم لقي ملو ةمذلا ل�أ نم :لاقف "ةَِّن³َ

 �k". 53علماب و�و

ق نْمَ" :ھلوق " :الله ھمحر يدنسلا يدا�لا دبع نب دمحم لاقو
َ

 54.ايمذ يأ "ادًِ�اعَمُ لَتَ

 :ثيد�8ا ¥¤عم

 ،ق��او ةمر��او نامضلاو ناملأاو د�علا B¶ :ةغللا sB ةمذلاف ،�kعمب ام�لاك "ةمذلا ل�أ"و "اد�اعم" :صلى الله عليه وسلم ھلوق

   55.م)�امأو نrملسلما د�ع sB م�لوخدل ةمذ ةمذلا ل�أ �Âسو

 قلطي دقو ،ةمذلا ل�أ t ع ثيد��ا sB قلطي ام �ºكأو ،د�ع ھنª©و كنªب نا¡ نم :د�اعلماو " :الله ھمحر �rثلأا نبا لاق

 56."ام ةدم بر��ا كرت t ع او��وص اذإ رافكلا نم م��rغ t ع

  .57"كلذ نم معأ يمذلاو ،م�د�ع sBو نrملسلما ةمذ ھل نأ رابتعاب يمذ اضيأ د�اعلما " :الله ھمحر ��يعلا لاقو

 لذب طرش` ملاسلإا راد sB ءاقبلل ارمتسم ادقع يطعأ يمذ امإ :د�اعلماو" :الله ھظفح نازوفلا ;�اص حيشلا لاقو

 ،ةرافس وأ ةراجت وأ الله ملاك عامسك ÍBرش ضرغل اتقؤم ادقع يطعأ نم و�و :نمأتسم وأ ،ملاسلإا ما^حأ ما56لاو ةRز�³ا

  58."ةند� دقع ھتلود عم مربأ نم t ع د�اعلما قلطي امك

  .اضع` ھضع` رسفي ام�لاك لب ،نrظفللا نrب ضقانت لا ھنأ نÎتي اذ)fو

 
 .٢٧ .ص ،٦ .ـج ،)ه ١٣٧٩ ،ةفرعلما راد :تو��ب( ،يراخبلا حي[l حرشÀ يرابلا حتف ،ي¹لاقسعلا \Lع نب دمحأ ،ر9¿ نبا 53

 .١٥٢ .ص ،٢ .ـج ،)ه ١٤٣١ ،لي89ا راد :تو��ب( ،ھجام نبا ن�س حرش \] ةجا[8ا ةيافك ،يداÃلا دبع نب دمحم ،يدنسلا 54 

 .٢٢١ .ص ،١٢ .ـج ،)ه ١٤١٤ ،رداص راد :تو��ب ؛٣ .ط( ،برعلا ناسل ،مركم نب دمحم ،روظنم نبا 55 

 .٣٢٥ .ص ،٣ .ـج ،)ه ١٣٩٩ ،ةيملعلا ةبتكلما :تو��ب( ،رثلأاو ثيد[8ا بQرغ \] ةياÈfلا ،دمحم نب كرابلما ،��ثلأا نبا 56 

 .٧٢ .ص ،٢٤ .ـج ،)ه ١٤٣١ ،ي رعلا ثا��لا ءايحإ راد :تو��ب( ،يراخبلا حي[l حرش يراقلا ةدمع ،دمحأ نب دومحم ،�Êيعلا 57 

 .ـج ،)ه ١٤٢٧ ،ع·زوتلاو رش±لل يزو89ا نبا راد :مامدلا ؛١ .ط( ،مارلما غولب حرش \] ملاعلا ةحنم ،8Ìاص نب الله دبع ،نازوفلا 58 

  .١٤٩ .ص ،٩
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ل " :صلى الله عليه وسلم ھلوقو
َ

ةحَئِارَ حْرَيَ مْ
َ

�ا 
ْ

 قحتسg لا ھنأ �kعمب ءادتبا ا)nف لوخدلا مدع نع ةيانك و�و ا�حRر مشg مل :يأ "...ةَِّن³َ

 نلم اذ� امن�و ،مازللإاو مت��ا t ع سªلو ،ديعولا t ع هانعم :لاطب نبا لاق 59.ا�لخد ن�و ا�حRر دجي لا ھنأ �kعلما وأ ،كلذ

 60.ھيلع ديعولا ذافنإ الله دارأ

 كردي عونو ةرابعلا ھكردت لا انايحأ حاورلأا ھمش� ايندلا sB دجوي عون ناعون ةن�³ا حRر" :الله ھمحر ميقلا نبا لاق

 ھكردي دع` نمو برق نم ةرخلآا sB ھكاردإ sB ةن�³ا ل�أ ك�5شg اذو ا�وحنو را�زلأا ةحئار مشg امك دبلأل مشلا ةساحب

 ةي�شلا ةذللاو ةبيطلا ةحئارلا نم ا)Ôم اجذومنأو ةن�³ا راثآ نم اراثآ رادلا هذ� sB هدابع الله د�شأ دقو ايندلا sB صاو�ßا

 61."نrعلا ةرقو رورسلاو ميعنلاو ةي�شلا حكانلماو ةي)éلا رظانلماو

 

 رافكلا ماسقأ .٢

 ،بر��ا ل�أ :B¶و ،فانصأ ةثلاث Atإ رافكلا ملعلا ل�أ مسق دقف .فانصأ م� لب ،دحاو فنص t ع اوسªل رافكلا

 كلذ ركذ امك ،نمأتسلما :و�و ع`ارلا فنصلا م�ضع` دازو 62.ةRزو�³ا ميق نبا كلذ ركذ امك ،ةمذلا ل�أو ،د�علا ل�أو

  63.نrميثع نبا خيشلا

 :فانصأ ةعÑرأ Atإ نومسقم رافكلا نأ جات�تسلاا نكمي كلذلف 

 ي£ر�8ا وأ بر�8ا ل.أ )١ 

 ،نامأ لاو ةمذ دقع م�ل دقعg ملو ،ملاسلإا ةوعد لوبق نع اوعنتما نيذلا نrكرشلماو باتكلا ل�أ نم رافكلا م�ف 

 ل¡ نrترم وأ ةرم دا��³ا م)nلع نلعg نيذلا نrملسلما ءادعأ م�ف .ملاسلإا ما^حأ ا)nف قبطت لا �jلا بر��ا راد sB نونطقRو

 
  .١٥٢ .ص ،٢ .ـج ،ھجام نبا ن�س حرش \] ةجا[8ا ةيافك ،يدنسلا 59 

 .٥٦٣ .ص ،٨ .ـج ،)ه ١٤٢٣ ،دشرلا ةبتكم :ضاQرلا ؛٢ .ط( ،يراخبلا حي[l حرش ،فلخ نب \Lع ،لاطب نبا 60 

 ،ى�¨كلا ةQراجتلا ةبتكلما :ةر.اقلا ؛١ .ط( ،��غصلا عما89ا حرش ريدقلا ضيف ،ن�فراعلا جات نب فوؤرلا دبع دمحم ،يوانلما 61 

 .١٩٣ .ص ،٦ .ـج ،)ه ١٣٥٦

  .١٤٥.ص ،٣ .ـج ،)ه ١٤١٥ ،ةلاسرلا ةسسؤم :تو��ب ؛٢٧ .ط( ،دابعلا ��خ يد. \] داعلما داز ،ركب ي أ نب دمحم ،ميقلا نبا 62 

 .ص ،)ه ١٤٠٩ ،ةيملاسلإا ةيعوتلا ةبتكم :ة©�ج ؛١ .ط( ،ةع·رشلا اÖfررقو ةرطفلا اf¬لإ تعد قوقح ،8Ìاص نب دمحم ،ن�ميثعلا 63 

٥٥. 
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 :لاق ھنع الله ��Óر سابع نبا نعف ،نامأ لاو ةمذ لاو د�ع م)Ôيب سªلو لاتق نrملسلما نr©و م)Ôيب نيذلا رافكلا م�ف 64.ماع

"¡
َ

لما نَا
ُْ

ش
ْ

¡رِ
ُ

 عَ نَو
َ

t َم>
ْ

ل6ِ
َ

لماوَ ،صلى الله عليه وسلم 8ِ�َِّّنلا نَمِ نrِْتَ
ُْ

ؤ
ْ

¡ ،نrَنِمِ
َ

نا
ُ

شمُ او
ْ

أ يِ¡رِ
َ

قيُ بٍرْحَ لِْ�
َ

لتِا
ُ

قRُوَ مُْ�
َ

لتِا
ُ

نو
َ

شمُوَ ،ھُ
ْ

أ يِ¡رِ
َ

لا دٍْ�عَ لِْ�
َ

قيُ 
َ

لتِا
ُ

 مُْ�

لاوَ
َ

قيُ 
َ

لتِا
ُ

نو
َ

  65."...ھُ

أ" :صلى الله عليه وسلم لاق الله لوسر نأ ورمع نب الله دبع ثيدح sB امك ،صلى الله عليه وسلم الله لوسر م�لتاق نيذلا رافكلا م�و 
ُ

أ تُرْمِ
َ

أ نْ
ُ

ق
َ

 لَتِا

شjَّk gَحَ سَاَّنلا
ْ

أ اودَُ�
َ

لا نْ
َ

لإِ 
َ

لاإِ ھَ
َّ

أوَ اللهُ 
َ

لاَّصلا اومُيقRُِوَ ،اللهِ لُوسُرَ ادًَّمحَمُ َّن
َ

ة
َ

ؤRُوَ 
ْ

ت
ُ

¡َّزلا او
َ

ةا
َ

ف ،
َ

ذإِ
َ

ف ا
َ

لعَ
ُ

ذ او
َ

 �ِّ�مِ اومُصَعَ كَلِ

أوَ مُْ�ءَامَدِ
َ

لاوَمْ
َ

لاإِ مُْ�
َّ

لإا قِّحَبِ 
ْ

لاسِْ
َ

 عَ مُْ)fُاسَحِوَ ،مِ
َ

t ِر��ا رفا^لا " :الله ھمحر ةيميت نب ملاسلإا خيش لاق 66." اللهÑزوجي لا :ي 

 م�عنمت عvاوم م�ل .ةباثلما هذ)f م� ارافك اوماد ام رافكلاف .اي©رح ماد ام ملاسلإا راد ل�أ نم طق نو^ي لاو ةمذلا ھل دقع� نأ

 م�ل سªل" :الله ھمحر نrميثع نبا خيشلا لاق 67."اورذنأ ن�و كلذك اوماد ام م�عنمت عvاوم نrقفانملل نأ امك ناميلإا نم

 68."ةياعر وأ ةيامح نم قح انيلع

 

 د.اعلما )٢ 

 نيذلا م�و ،ةعداولماو ةلماسلماو ةد�اعلماو ةندا�لماو ةند�لا Âkس�و ،تقؤلما ;?صلا و�و :د�علا نم :د�اعلما 

 و�ف د�اعلما :Atاع� الله ھمحر نrميثع نبا خيشلا لاق 69.ا�اري ة�?صلم ةمولعم ةدم بر��ا ءا)�إ t ع نrملسلما مامإ م���اص

 مرح نيد�اعلما نم نا¡ اذإف ةي»يد��ا ;?ص sB ش�رق نr©و صلى الله عليه وسلم �8نلا نrب ىرج امك اندلاب sB اونا¡ ن�و د�ع م)Ôي©و ان�يب يذلا

 70."ةموصعم سفن و�و ھلتقت نأ كيلع

 
  .١٢١ .ص ،٧ .ـج ،)ه ١٤٢٧ ،لسلاسلاراد :تQوÙلا ؛١ .ط( ةيQÚوÙلا ةيÃقفلا ةعوسولما ،ةيملاسلإا نوئشلاو فاقولأا ةرازو 64 

 .٥٢٨٦ مقر ،يراخبلا حي[l ،يراخبلا 65 

 .٢٥ مقر ،يراخبلا حي[l ،يراخبلا 66 

 ،١٦ .ـج ،)ه ١٤٢٥ ،فQرشلا ف[¾لما ةعابطل دÃف كللما عمجم :ةنيدلما( ،ىواتفلا عومجم ،ميل[8ا دبع نب دمحأ ،ةيميت نبا 67 

 .٥٨٦ .ص

 .٥٥ .ص ،ةع·رشلا اÖfررقو ةرطفلا اf¬لإ تعد قوقح ،ن�ميثعلا 68 

  .١٠٥ .ص ،٧ .ـج ،ةيQÚوÙلا ةيÃقفلا ةعوسولما ،ةيملاسلإا نوئشلاو فاقولأا ةرازو 69 

 .٣٣٢ .ص ،٦ .ـج ،)ه ١٤٢٦ ،رش±لل نطولا راد :صاQرلا( ،ن�[8اصلا ضاQر حرش ،8Ìاص نب دمحم ،ن�ميثعلا 70 
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 ق��ا م�لو .ةنيعم ةدم للاخ )ةند�لا( بر��ا فقو t ع نrملسلما مامإ عم قافتاب نزم56للما رافكلا م� نود�اعلماف 

sB ع لوص��ا t ملسلما نم قافتلاا ذيفنتrن sB ھب للاخلإا نود م�دعوب اوم56لا م)�أ ماد ام ،ھيلع قفتلما تقولا sB لقأ 

لاإِ " :Atاع� ھلوق ھيف لصلأاو .ملاسلإا نيد نوبسg لاو نrملسلما مجا)& يذلا ودعلا اودعاس لاو ،ريدقت
َّ

لٱ 
َّ

عَ نَيذِ
ٰ

 نَمِّ مُّتدَ�

لمٱ
ُۡ

ش
ۡ

ث نrَكِرِ
ُ

ل َّم
َ

كوصُقُنيَ مۡ
ُ

ش مۡ
َ

ـيۡ
ٔ ٗ

لوَ ا
َ

ظيُ مۡ
َٰ

اورُِ�
ْ

لعَ 
َ

كيۡ
ُ

أ مۡ
َ

ف ادٗحَ
َ

أ
َ

اوُّٓمتِ
ْ

لإِ 
َ

nۡ(ِۡإِ مُۡ�دَۡ�عَ مA
َ

tٰ َُّدمBِ(ِۡم
ۚ

>ٱ َّنإِ 
لمٱ ُّبحِيُ ََّ

ُۡ
  71."نrَقَِّت

كَّن نِ�وَ" :Atاع� لاقو 
َ

ث
ُ

اوٓ
ْ

أ 
َ

طوَ مِۡ�دِۡ�عَ دِعَۡ` نۢمِّ مُ)Ôَمَٰيۡ
َ

اونُعَ
ْ

 sِB ِكنِيد
ُ

ف مۡ
َ

ق
َٰ

لتِ
ُ

اوٓ
ْ

أ 
َ

ةَّمئِ
َ

لٱ 
ۡ

ك
ُ

لا مُۡ)َّ�إِ رِفۡ
َٓ

أ 
َ

ل نَمَٰيۡ
َ

ل مُۡ�
َ

لعَ
َّ

 مُۡ�

  72."نَوُ)َ¼نيَ

 نمأتسلما )٣ 

 نم و�و .ةيام��او ناملأل بلاطلا و� نمأتسلماف 73.ةيام��ا بلطو راجتسا :و�و نمأتسا نم لصلأا sB نمأتسلما

 ميق نبا لاق 75.ھبلط نامأب ملاسلإا راد لخد يذلا يÑر��ا و� نمأتسلما نأب اضيأ فرعو 74.ھبلط نامأب ملاسلإا راد لخد

 ،راجتو ،لسر :ماسقأ ةعÑرأ ءلاؤ�و ،ا�ل ناطيiسا �rغ نم نrملسلما دلاب مدقي يذلا و�ف نمأتسلما" :الله ھمحر ةRزو�³ا

 نم ةجاح بلاطو ،م�دلاب Atإ اوعجر اوؤاش ن�و ھيف اولخد اوؤاش نإف ،نآرقلاو ملاسلإا م)nلع ضرعjk gح نو�rجتسمو

أ نِۡ�وَ" :Atاع� ھلوق ھيف لصلأاو 76."ا��rغ وأ ةراRز
َ

لمٱ نَمِّ دٞحَ
ُۡ

ش
ۡ

ف كَرَاجَتَسۡٱ نrَكِرِ
َ

أ
َ

¡ عَمَسjَّkٰ gَۡحَ هُرۡجِ
َ

ل
َٰ

>ٱ مَ
َّ

ث ِ
ُ

أ َّم
َ

غلِبۡ
ۡ

أمَ ھُ
ۡ

ذ ۚۥھُنَمَ
َٰ

 كَلِ

أبِ
َ

ق مُۡ)َّ�
َ

لا مٞوۡ
َّ

 gَۡلع
َ

 77."نَومُ

 وأ ،لمعلل نولخدي وأ ،ةيام��او نملأا t ع لوص�?ل م)�ذأب نrملسلما دلاب نولخدي نيذلا رافكلا م� نونمأتسلماف

  .رخآ ء��¬ل وأ ،تايلصنق م� وأ ،تلاسارلما لاصيإ دRري

 

 
 .٤ :)٩( ةÜوتلا 71 

 .١٢ :)٩( ةÜوتلا 72 

 .٢٨ .ص ،١ .ـج ،)ه ١٤٣١ ،ةوعدلا راد :ةر.اقلا( طيسولا مÝ9لما ،رداقلا دبع دماحو تاQزلا دمحأو ىفطصم مي.اربإ 73 

 .ص ،)ه ١٤٢٣ ،ةيملعلا بتكلا راد :تو��ب ؛١ .ط( ،راحبلا عماجو راصبلأا رQونت حرش راتßàا ردلا ،\Lع نب دمحم ،يفكص[8ا 74 

٣٣٦. 

 .٣٢٥ .ص ،)ه ١٤٠٨ ،ملقلا راد :قشمد ؛١ .ط( ،ھيãنتلا ظافلأ رQرحت ،فرش نب áÊحي ،يوونلا 75 

 .٣٥ .ص ،٢ .ـج ،)ه ١٤٤٢ ،ملعلا تاءاطع راد :ضاQرلا ؛١ .ط( ،ةمذلا ل.أ ماÙحأ ،ركب ي أ نب دمحم ،ميقلا نبا 76 

 .٦ :)٩( ةÜوتلا 77 
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 يمذلا وأ ةمذلا ل.أ )٤  

 نrملسلما د�ع sB م�لوخدل ةمذ ةمذلا ل�أ �Âسو ،ق��او ةمر��او نامضلاو ناملأاو د�علا B¶ :ةغللا sB ةمذلاف

 ھنع بوني نمم وأ - ماملإا نم د�علا يأ ،ةمذلا Atإ ةبسv يمذلاو نويمذلا :ءا�قفلا حلاطصا sB ةمذلا ل�أب دارلماو 78.م)�امأو

 لذب طرش` م�رفك t ع رافكلا ضع` رارقإ :ةمذلا 79.ملاسلإا ما^حأ ذوفنو ةRز�³ا ھما56لا �rظن ھلامو ھسفن t ع نملأاب -

 80.ةللما ما^حأ ما56لاو ةRز�³ا

 اود�اع دق ءلاؤ�و ،ةد©ؤم ةمذ م�ل ءلاؤ�و ،ةRز�³ا يدؤي نمع ةرابع ةمذلا ل�أ" :الله ھمحر ةRزو�³ا ميق نبا لاق

 ھيف لصلأاو81.ھلوسرو الله مكح ا)nف يرجي �jلا رادلا sB نوميقم م� ذإ ،ھلوسرو الله مكح م)nلع يرجي نأ t ع نrملسلما

ق" :Atاع� ھلوق
َٰ

لتِ
ُ

او
ْ

لٱ 
َّ

لا نَيذِ
َ

ؤيُ 
ۡ

>ٱبِ نَونُمِ
َّ

لاوَ ِ
َ

لٱبِ 
ۡ

لأٱ مِوۡيَ
ۡٓ

لاوَ رِخِ
َ

>ٱ مََّرحَ امَ نَومُرِّحَيُ 
لوسُرَوَ َُّ

ُ
لاوَ ۥھُ

َ
�ٱ نَيدِ نَونُيدِيَ 

ۡ
لٱ نَمِ قَِّ�

َّ
 نَيذِ

أ
ُ

تو
ُ

او
ْ

لٱ 
ۡ

تَكِ
ٰ

طعjَّkٰ gُۡحَ بَ
ُ

او
ْ

�ٱ 
ۡ

ةRَز³ِۡ
َ

أ :ھنع الله ��Óر فوع نب نمحرلا دبع ثيدحو 82."نَورُغِصَٰ مُۡ�وَ دٖيَ نعَ 
َ

 صَ اللهِ لَوسُرَ َّن
َّ

t 

لعَ اللهُ
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

أ مَ
َ

خ
َ

ذ
َ

 83."رKَ³ََ سِوجُمَ نْمِ اَ�

 كلذ نم فد�لاو ،ةRز�³ا نولذبي لباقلما sBو ،نrملسلما دلاب sB شªعلاب م�ل حمسgُ نيذلا رافكلا م� ةمذلا ل�أف

 ،م)nلعو م�ل اميف اقوقح فانصلأا ءلاؤ� �ºكأ فنصلا اذ�و .ةيملاسلإا دعاوقلا دويق ما�5حاو م)¼يامح نع ضRوعتلا و�

 .ا)�ولذبي �jلا ةRز�³اب م)¼ياعور م)¼يامح تحتو نrملسلما دلاب sB نوشªعg م)�لإ كلذ

 :نمأتسلماو ،د�اعلماو ،ةمذلا ل�أ نrب قRرفتلا نكمي ،ميسقتلا اذ� t ع ءانب

 �jلا ةRز�³اب م)¼يامحو نrملسلما ةعاRر تحت م�و ،نrملسلما دلاب sB نوشªعg نيذلا رافكلا م� ةمذلا ل�أف -

 مكح ا)nف يرجي �jلا رادلا sB نوميقم م� ذإ ،ھلوسرو الله مكح م)nلع يرجي نأ t ع نrملسلما اود�اع دق ءلاؤ�و ،ا)�ولذبي

 .ھلوسرو الله

 
 .٢٢١ .ص ،١٢ .ـج ،برعلا ناسل ،روظنم نبا 78 

 .١٢١ .ص ،٧ .ـج ،ةيQÚوÙلا ةيÃقفلا ةعوسولما ،ةيملاسلإا نوئشلاو فاقولأا ةرازو 79 

 .٢٩٩ .ص ،)ه ١٤١٧ ،ةلاسرلا ةسسؤم :تو��ب ؛١.ط( ،عنقتسلما داز حرش ع رلما ضورلا ،س¹وي نب روصنم ،ىæوåfلا 80 

 .٤٥ .ص ،٢ .ـج ،ةمذلا ل.أ ماÙحأ ،ركب ي أ نب دمحم ،ميقلا نبا 81 

 .٢٩ :)٩( ةÜوتلا 82 

 .٣١٥٦ مقر ،يراخبلا حي[l ،يراخبلا 83 
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 يرجت لا ،لام �rغ وأ لام t ع ;?صلا نا¡ ءاوس ،م�راد sB اونو^ي نأ t ع نrملسلما او��اص م)�إف نود�اعلما امأو -

 ل�أو ،د�علا ل�أ نومسg ءلاؤ�و ،نrملسلما ة©راحم نع فكلا م)nلع نكل ،ةمذلا ل�أ t ع يرجت امك ملاسلإا ما^حأ م)nلع

 85.كلذ نم معأ يمذلاو ،م�د�ع sBو نrملسلما ةمذ ھل نأ رابتعاب يمذ اضيأ د�اعلما 84.ةند�لا ل�أو ،;?صلا

 ةعÑرأ t ع م�و ،ةيام��او نملأا t ع لوص�?ل م)�ذإب نrملسلما دلاب نولخدي نيذلا رافكلا م�ف نونمأتسلما امأو -

 ءلاؤ� نم ذخؤت لاو .ا��rغ وأ ةراRز نم ةجاح بلاطو ،نآرقلاو ملاسلإا م)nلع ضرعjk gح نو�rجتسمو ،راجتو ،لسر :ماسقأ

 .ةRز�³ا

 دارلما" :لاقف ،�kعلما سفن م� نمأتسلماو يمذلاو د�اعلما نأ الله ھمحر يvلاقسعلا ر³: نبا¡ ملعلا ل�أ ضع` ىرRو 

 86."ملسم نم نامأ وأ ناطلس نم ةند� وأ ةRزج دقع` نا¡ ءاوس نrملسلما عم د�ع ھل نم )د�اعلما( ھب

 ملاسلإا XY رفاHلا لتق مكح .٣

 sB نيد دجوي لا ةقيق��ا sB ي ملاعلا اذ�Î� ميظنتو ةمحرلا رشvو ملاسلا زRزع� و� نيدلا نم ضرغلا نلأ ،لتقلا ر

 Atاع� الله Lkن دقف ،اعرش مرحم ةئي�Îلا سفنلأا لتق نإف ،حمسلا يملاسلإا نيدلا كلذكو .لضفلأا Atإ ÍBامتجلاا ماظنلا

 عامجلإاو ةنسلاو نآرقلا صوصن ترفاظتو ت�ºك دقو .صلى الله عليه وسلم ھلوسر ناسل t عو ھباتك sB قح �rغ` ةئي�Îلا سفنلأا لتق نع

  .قح �rغ` لتقلاب سفنلا t ع ءادتعلاا مRرحت t ع

ذِ�وَ" :Atاع� الله لاقف 
ۡ

ق 
َ

للِ كَُّ©رَ لَا
ۡ

لمَ
َٰٓ

كئِ
َ

vإِ ةِ
ّ
لأٱ sِB لٞعِاجَ يِ

َۡ
خ ضِرۡ

َ
فيلِ

َ
ة
ٗۖ

ق 
َ

لا
ُ

اوٓ
ْ

أ 
َ

ت
َ

امَدِّلٱ كُفِسَۡ�وَ اَ)nفِ دُسِفۡيُ نمَ اَ)nفِ لُعَجۡ
ٓ

 ءَ

نوَ
َ

v نُحۡ
ُ

نوَ كَدِمۡحَبِ حُبِّسَ
ُ

ق
َ

ل سُدِّ
َ

كَ
ۖ

ق 
َ

vإِ لَا
ّ
أ يِٓ

َ
لعۡ
َ

لا امَ مُ
َ

 �
َ

لعۡ
َ

 دوجو لبق مرحم ةئي�Îلا سفنلا لتق نأ t ع لدت ةيلآا هذ�ف 87."نَومُ

 ،اناودعو املظ قح �rغ` سفنلا لتق مرحت ةRوامسلا عÌارشلا عيمجف ،ھثودح نم اوفاخو ،ةكئلالما ھتركنأ دقف ،رش»لا

 
 .٤٥ .ص ،٢ .ـج ،ةمذلا ل.أ ماÙحأ ،ميقلا نبا 84 

 .٢٤/٧٢ ،يراخبلا حي[l حرش يراقلا ةدمع ،�Êيعلا 85 

 .٥٩ .ص ،١٢ .ـج ،يراخبلا حي[l حرشÀ يرابلا حتف ،ي¹لاقسعلا ر9¿ نبا 86 

 ٣٠ :)٢( ةرقبلا 87 
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 ملع نم تملع ةكئلالما تنا¡ دقو" :يvا�Îطلا لاق  88.لتقلا مRرحت t ع سانلا عمجأ دقو ،ا�ل ميلسiلا بجي ةRوامس ھتمرحف

 89."ءامدلا كفس نم الله دنع مظعأ بنذ لا ھنأ الله

لٱوَ " :Atاع� لاقو 
َّ

لا نَيذِ
َ

>ٱ عَمَ نَوعُدۡيَ 
َّ

لإِ ِ
َٰ

خاءَ اً�
َ

لاوَ رَ
َ

لتُقۡيَ 
ُ

لٱ سَفَّۡنلٱ نَو
َّ

jِ� َٱ مََّرح<
لاإِ َُّ

َّ
�ٱبِ 

ۡ
لاوَ قَِّ�

َ
نزۡيَ 

ُ
نَو
ۚ

 لۡعَفۡيَ نمَوَ 

ذ
َٰ

ليَ كَلِ
ۡ

أ قَ
َ

ث
َ

 ھنأو ،لتقلا مظع t ع لدي ھنإف ،Mاب كارشلإا دع` قح �rغ` سفنلا لتق نع يفنلا درو ةيلآا هذ� يفف 90." امٗا

 :Atاع� لاق امك ،قح �rغ` سفنلا لتق t ع بت�5لما ديدشلا ديعولا اضيأ ا)nفو ،Mاب كارشلإا دع` رئابكلاو مئار�³ا مظعأ

ذ لۡعَفۡيَ نمَوَ"
َٰ

ليَ كَلِ
ۡ

أ قَ
َ

ث
َ

ضَيُ - امٗا
ٰ

فعَ
ۡ

ل 
َ

لٱ ھُ
ۡ

ذعَ
َ

لٱ مَوۡيَ بُا
ۡ

خRَوَ ةِمَيَٰقِ
ۡ

ل
ُ

 91."انًاَ�مُ ۦھِيفِ دۡ

أ نۡمِ" :Atاع� لاقو  
َ

ذ لِجۡ
َٰ

ك كَلِ
َ

 عَ انَۡ»تَ
َ

tٰ َرَٰسۡإِ ٓ�ِ�ب
ٓ

أ لَيءِ
َ

ق نمَ ۥھَُّن
َ

ن لَتَ
َ

غِ` اسَۢفۡ
َ

rۡ�ن ِ
َ

أ سٍفۡ
َ

ف وۡ
َ

لأٱ sِB دٖاسَ
َۡ

ف ضِرۡ
َ

^
َ

أ
َ

ق امََّن
َ

 لَتَ

أ نۡمَوَ اعٗيمِجَ سَاَّنلٱ
َ

ف اَ�ايَحۡ
َ

^
َ

أ
َ

امََّن
ٓ

أ 
َ

اعٗيمِجَ سَاَّنلٱ ايَحۡ
ۚ

 كلذك و�ف سفن لتق لحتسا نم" :الله ھمحر �rبج نب ديعس لاق 92."

sB 93."امارح م�ل¡ سانلا ءامد ىري كلذكف ا�لتق نم اجرحتو ،الله نم ةفاخم :ا�ايحأ نمو ،ا�ل جرحتي لا م�ل¡ سانلا ءامد 

 لاإ ا�لتق مرح نم ھنأ ��عg اعيمج سانلا ايحأ يذلا كلذف ،الله ا�مرح اسفن لتقي لاأ ا�ؤايح�و" :الله ھمحر �rثك نبا لاقو

 94."ھنم سانلا �Oح قحب

 ��عg ،ھنأش ميخفتو ناودعلا دمعلا لتقلا رمأ ميظع� sB ةغلابلما سوفنلا لتقب ةدحاولا سفنلا لتق ھي»ش� نم دوصقلماو

 95.ابي�م امظعتسم دحاولا ناسvلإا لتق نو^ي نأ بجي كلذكف ،دحأ ل¡ دنع مظعتسم رمأ قل�ßا ل¡ لتق نأ امك

 :Atاع� لاقو 

 
 .١٢ .ص ،٤٧ .ـج ،)ه ١٤١٤ ،يملاسلإا برغلا راد :تو��ب ؛١ .ط( ،ة��خذلا ،س·ردإ نب دمحأ ،\]ارقلا 88 

 .٤٩٢ .ص ،١ .ـج ،)ه ١٤٢٢ ،رè9 راد :ة©�ج ؛١ .ط( ،نآرقلا يآ لQوأت نع نايبلا عماج ،رQرج نب دمحم ،ي�¨طلا 89 

 .٦٨ :)٢٥( ناقرفلا 90 

 .٧٩ – ٦٨ :)٢٥( ناقرفلا 91 

  .٣٢ :)٥( ءاس±لا 92 

 .١٧٩ .ص ،٢ .ـج ،)ه ١٤١٥ ،ةيملعلا بتكلا راد :تو��ب ؛١ .ط( ،ديß9ا نآرقلا ��سفت \] طيسولا ،دمحأ نب \Lع ،يدحاولا 93 

  .٨٣ .ص ،٣ .ـج ،)ه ١٤١٩ ،ةيملعلا بتكلا ارد :تو��ب ؛١ .ط( ،ميظعلا نآرقلا ��سفت ،رمع نب ليعامسإ ،��ثك نبا 94 

 .٣٤٤ .ص ،١١ .ـج ،)ه ١٤٢٠ ،ي رعلا ثا��لا ءايحإ ارد :تو��ب ؛٣ .ط( ،��بكلا ��سفتلا بيغلا حيتافم ،رمع نب دمحم ،يزارلا 95 
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لاوَ" 
َ

ت 
َ

لتُقۡ
ُ

او
ْ

لٱ سَفَّۡنلٱ 
َّ

jِ� َٱ مََّرح<
لاإِ َُّ

َّ
�ٱبِ 

ۡ
ق نمَوَ قَِّۗ�

ُ
ظمَ لَتِ

ۡ
ل
ُ

ف امٗو
َ

ق
َ

لعَجَ دۡ
ۡ

لسُ ۦھِيِّلِوَلِ انَ
ۡ

ط
َٰ

ف انٗ
َ

لا
َ

 gُۡفرِس s
ّ
ِB لٱ

ۡ
ق
َ

 ۥھَُّنإِ لِۖتۡ

¡
َ

 96."ارٗوصُنمَ نَا

 لاق :لاق ھنع الله ��Óر دوعسم نب الله دبع ثيدح يفف ،قح �rغ` سفنلا لتق مRرحت ةRوبنلا ثيداحلأا تدكأو 

لا" :صلى الله عليه وسلم الله لوسر
َ

شgَ ،مٍلِسْمُ ئٍرِمْا مُدَ ُّلحِيَ 
ْ

أ دَُ�
َ

لا نْ
َ

لإِ 
َ

لاإِ ھَ
َّ

أوَ اللهُ 
َ

v
ّ
لاإِ ،اللهِ لُوسُرَ يِ

َّ
ث ىدَحْإِبِ 

َ
لا

َ
ثلاوَ ،سِفَّْنلابِ سُفَّْنلا :ثٍ

َّ
ªُِّب 

لماوَ ،نِاَّزلا
َْ

�ا كُرِاَّتلا نِيدِّلا نَمِ قُرِا
ْ

ةعَام³ََ
َ

 " :صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق :لاق اضيأ ھنع الله ��Óر دوعسم نب الله دبع ثيدح sBو97."

لا
َ

ت 
ُ

ن لُتَقْ
َ

ظ سٌفْ
ُ

ل
ْ

لاإِ امً
َّ

 ¡
َ

 عَ نَا
َ

t لأا مَدَآ نِبْا
َْ

لأِ اَ�مِدَ نْمِ لٌفْكِ لَِّو
َ

أ ھَُّن
َ

لا َّنسَ نْمَ لَُّو
ْ

ق
َ

 ھنع الله ��Óر دوعسم نبا ثيدحو 98."لَتْ

أ :صلى الله عليه وسلم �8نلا لاق :لاق اضيأ
َ

�Qقْيُ امَ لَُّو َk َبrَْسِاَّنلا ن sِB ر ورمع نب الله دبع ثيدحو 99."ءِامَدِّلاÓ�� ع اللهÔ(لوسر لاق :لاق ام 

ل" :صلى الله عليه وسلم الله
َ

لما لَازَيَ نْ
ُْ

ؤ
ْ

ف sِB نُمِ
ُ

Rْ�ٍَل امَ ، ھِنِيدِ نْمِ ة
َ

 100."امًارَحَ امًدَ بْصِيُ مْ

 الله لوسر نأ ھنع الله ��Óر ةرRر� يÑأ ثيدح sB امك بونذلا رئابك نم ة�rبك دعg قح �rغ` ةئي�Îلا سفنلأا لتقو 

لما عَبَّْسلا اوبُِ�تَجْا" :صلى الله عليه وسلم
ُْ

قِ©و
َ

ق ؟َّنُ� امَوَ ،اللهِ لَوسُرَ ايَ :لَيقِ .تِا
َ

شلا :لَا
ّ
قوَ ،رRِّ�ُْلاوَ ،Mِابِ كُرِْ

َ
لا سِفَّْنلا لُتْ

َّ
jِ� َلاإِ اللهُ مََّرح

َّ
 

�ابِ
ْ

أوَ ،قَِّ�
َ

¡
ْ

لا لِامَ لُ
ْ

أوَ ،مِيiِيَ
َ

¡
ْ

Aوََّتلاوَ ،اَ©رِّلا لُ
ّ
ِB َقوَ ،فِحَّْزلا مَوْي

َ
ذ
ْ

ف
ُ

Þا 
ُْ

لا تِانَصَْ�
ْ

غ
َ

لافِا
َ

لما تِ
ُْ

ؤ
ْ

 نب سvأ ثيدح sBو 101."تِانَمِ

شلا" :لاقف رئابكلا نع لأسgُ نا¡ صلى الله عليه وسلم �8نلا نأ ھنع الله ��Óر كلام
ّ
قوَ ،Mِابِ كُرِْ

َ
لا قُوقُعُوَ ،سِفَّْنلا لُتْ

ْ
 102."...نِيْدَلِاوَ

 عمجأو" :الله ھمحر ةمادق نبا لاقف ،قح �rغ` لتقلاب سفنلا t ع ءادتعلاا مRرحت t ع ملعلا ل�أ عمجأ دقو 

 ھنإ عامجلإا امأ" :الله ھمحر يوونلا لاقو 103."عامجلإاو ةنسلاو باتكلا ھيف لصلأاو ،قح �rغ` لتقلا مRرحت t ع نوملسلما

 104."قح �rغ` لتقلا مRرحت sB ةملأا نrب فلاخ لا

 
 .٣٣ :)١٧( ءارسلإا 96 

 .٦٨٧٨ مقر ،يراخبلا حي[l ،يراخبلا 97 

 .٣٣٣٥ مقر ،يراخبلا حي[l ،يراخبلا 98 

 .٦٨٦٤ مقر ،يراخبلا حي[l ،يراخبلا 99 

 .٦٨٦٢ مقر ،يراخبلا حي[l ،يراخبلا 100 

 .٨٩ مقر ،)ه ١٣٤٧ ،يزو89ا نب راد :ةر.اقلا ؛٢ .ط( ،ملسم حي[l ،جا8ê9ا نب ملسم ،يروباس¢نلا 101 

 .٥٩٧٧ مقر ،يراخبلا حي[l ،يراخبلا 102 

 .٢٥٩ .ص ،٨ .ـج ،)ه ١٣٨٨ ،ةر.اقلا ةبتكم :ةر.اقلا ؛١ .ط( ،�Yغلما ،دمحم نب دمحأ نب الله دبع ،ةمادق نبا 103 

 .٣٤٦ .ص ،١٨ .ـج ،)ركفلا راد :قشمد( ،بذÃلما حرش عومß9ا ،فرش نب áÊحي ،يوونلا 104 
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 نيد نأ t ع تلدو ،بونذلا رئابك نم ة�rبك ھنأو قح �rغ` ةئي�Îلا سفنلأا لتق مRرحت t ع لدت ا�ل¡ ةلدلأا هذ�ف 

 تسªل ةدعاقلا هذ� نأ عبطلا©و .دو�شلاو ةنªبلا دوجو عم عرشلا هددح اميف لاإ ،ةئي�Îلا ةRرش»لا سفنلأا مصع ملاسلإا

 ملاسلإا نيد ا�لمح �jلا ةمحرلا ةلاسر نلأ ،م)Tامد للاح نRرفا^لا وأ نrملسلما �rغ نأ ��ع� لاو بسحف نrملسلماب ةصاخ

امَوَ" :Atاع� الله لاق .ھل¡ نrلماعلل لب ،طقف نrملسملل تسªل
ٓ

أ 
َ

لسَرۡ
ۡ

نَ
ٰ

لاإِ كَ
َّ

ةمَحۡرَ 
ٗ

ل 
ّ
لِ

ۡ
لعَٰ
َ

 105."نrَمِ

 لاو ،د�اعملاو ،يمذ لتق زوجي لاف .نrملسملل يÑرح �rغ ماد ام ملاسلإا نيد sB كلذك اعرش مرحم رفا^لا لتقف 

لا" :Atاع� الله لاق امك ،نrطسقم نو^ن نأ نrملسملل يÑر��ا �rغ رفا^لا عم انفقومف .نمأتسم
َّ

كىَٰ)Ôۡيَ 
ُ

>ٱ مُ
لٱ نِعَ َُّ

َّ
ل نَيذِ

َ
 مۡ

قيُ
َٰ

لتِ
ُ

كو
ُ

لوَ نِيدِّلٱ sِB مۡ
َ

خيُ مۡ
ۡ

كوجُرِ
ُ

كرِيَٰدِ نمِّ م
ُ

أ مۡ
َ

ت ن
َ

Îَ�توَ مُۡ�وُّ
ُ

طسِقۡ
ُ

اوٓ
ْ

لإِ 
َ

nۡ(ِۡم
ۚ

>ٱ َّنإِ 
لمٱ ُّبحِيُ ََّ

ُۡ
 106."نrَطِسِقۡ

ق" :Atاع� ھلوق ،ةRز�³ا اولذب نيذلا ةمذلا ل�أ لتق مRرحت t ع تلد �jلا ةلدلأا نمو 
َٰ

لتِ
ُ

او
ْ

لٱ 
َّ

لا نَيذِ
َ

ؤيُ 
ۡ

>ٱبِ نَونُمِ
َّ

لاوَ ِ
َ

 

لٱبِ
ۡ

لأٱ مِوۡيَ
ۡٓ

لاوَ رِخِ
َ

>ٱ مََّرحَ امَ نَومُرِّحَيُ 
لوسُرَوَ َُّ

ُ
لاوَ ۥھُ

َ
�ٱ نَيدِ نَونُيدِيَ 

ۡ
لٱ نَمِ قَِّ�

َّ
أ نَيذِ

ُ
تو
ُ

او
ْ

لٱ 
ۡ

تَكِ
ٰ

طعjَّkٰ gُۡحَ بَ
ُ

او
ْ

�ٱ 
ۡ

ةRَز³ِۡ
َ

 مُۡ�وَ دٖيَ نعَ 

ق نْمَ" :صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ مدقتلما ھنع الله ��Óر ورمع نب الله دبع ثيدحو 107."نَورُغِصَٰ
َ

ق لَتَ
َ

لايتِ
ً

أ نْمِ 
َ

ذلا لِْ�
ّ
ل ةَِّمِ

َ
 حRَرِ دْجِيَ مْ

�ا
ْ

ل اَ�حRَرِ َّنِ�وَ ،ةَِّن³َ
َ

أ ةَِ�rسِمَ نْمِ دُجَويُ
َ

 108."امًاعَ نrَعÑَِرْ

 عطقي اذ�لو ،انلاومأ¡ م�لاومأو انئامدك م�ؤامد نو^تل ةRز�³ا اولذب امنإ" :ھنع الله ��Óر بلاط يÑأ نب B ع لاق 

 109."سفنلا نم نو�أ لالما رمأ نأ عم يمذلا لام ةقرس` ملسلما

 الله لوسر نأ مدقتلما ھنع الله ��Óر ورمع نب الله دبع ثيدح و�و ،د�اعلما لتق مRرحت t ع تلد �jلا ةلدلأا نمو 

ق نْمَ" :صلى الله عليه وسلم
َ

ل ادًَ�اعَمُ لَتَ
َ

ةحَئِارَ حْرَيَ مْ
َ

�ا 
ْ

ت اَ�حRَرِ َّنِ�وَ ،ةَِّن³َ
ُ

أ ةَِ�rسِمَ نْمِ دُجَو
َ

 ھنع الله ��Óر ةركب يÑأ ثيدح sBو  110."امًاعَ نrَعÑَِرْ

 
 .١٠٧ :)٢١( ءايãنلأا 105 

 .٨ :)٦٠( ةنحتملما 106 

 .٢٩ :)٩( ةÜوتلا 107 

 .٤٧٦٤ مقر ،ي²اس±لا ن�س ،ي²اس±لا108 

 ١٣٨٦ ،ëYل[8ا ي ابلا ىفطصم ةعبطمو ةبتكم ةكرش :ةر.اقلا ؛٢ .ط( ،راتßàا ردلا LMع رات[ßا در ،ن�مأ دمحم ،نيدباع نبا 109 

 .٥٣٤ .ص ،٢ .ـج ،)ه

 .٣١٦٦ مقر ،يراخبلا حي[l ،يراخبلا 110 
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ق نْمَ" :صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ
َ

غ sِB ادًَ�اعَمُ لَتَ
َ

rْ�ك ِ
ُ

Ôْ(ِِلعَ اللهُ مََّرحَ ،ھ
َ

�ا ھِيْ
ْ

ةَّن³َ
َ

غ sِB"صلى الله عليه وسلم ھلوق نأ الله ھمحر يرذنلما نrب 111."
َ

rْ�ك ِ
ُ

Ôْ(ِِھ" 

 112.ھل د�ع لا نrح ھيف ھلتق زوجي يذلا ھتقو �rغ sB يأ

أ" :صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق رخآ ثيدح sBو 
َ

لا
َ

ظ نْمَ 
َ

ل
َ

أ ادًَ�اعَمُ مَ
َ

نا وِ
ْ

قتَ
َ

أ ،ھُصَ
َ

¡ وْ
َ

ل
َّ

ف
َ

ف ھُ
َ

ط قَوْ
َ

قا
َ

أ ،ھِتِ
َ

أ وْ
َ

خ
َ

ذ
َ

ش ھُنْمِ 
َ

ªًْغِ` ائ
َ

rْ�ِ 

ن بِيطِ
َ

ف سٍفْ
َ

أ
َ

ن
َ

لا مَوْيَ ھُجُي³َِ: ا
ْ

 113."ةِمَايَقِ

أ نِۡ�وَ :Atاع� ھلوق ،نمأتسلما لتق مRرحت t ع تلد �jلا ةلدلأا نمو 
َ

لمٱ نَمِّ دٞحَ
ُۡ

ش
ۡ

ف كَرَاجَتَسۡٱ نrَكِرِ
َ

أ
َ

 عَمَسjَّkٰ gَۡحَ هُرۡجِ

¡
َ

ل
َٰ

>ٱ مَ
َّ

ث ِ
ُ

أ َّم
َ

غلِبۡ
ۡ

أمَ ھُ
ۡ

ذ ۚۥھُنَمَ
َٰ

أبِ كَلِ
َ

ق مُۡ)َّ�
َ

لا مٞوۡ
َّ

 gَۡلع
َ

ةَّمذِوَ" :صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ ھنع الله ��Óر بلاط يÑأ نب B ع ثيدحو 114."نَومُ
ُ

 

لما
ُْ

ةدَحِاوَ نrَمِلِسْ
ٌ

 gَْسçَt fِ(َأ ا
َ

ندْ
َ

 رفا^لل نrملسلما نامأ نأ هانعم ناملأا ان� ةمذلاب دارلما" :الله ھمحر يوونلا لاق 115."مُْ�ا

Ðملسلما دحأ ھب ھنمأ اذإف حي�rع مرح ن t غr� 116."ملسلما نامأ sB ماد ام ھل ضرعتلا ه

لاوَ" :Atاع� الله لوقو 
َ

ت 
َ

لتُقۡ
ُ

او
ْ

لٱ سَفَّۡنلٱ 
َّ

jِ� َٱ مََّرح<
لاإِ َُّ

َّ
�ٱبِ 

ۡ
 سفن لمش� ةيلآا هذ� sB ا�لتق مر�Þا سفنلاف 117."قَِّۗ�

 ،ةمر�Þا سفنلا لتق نع �Lن ةيلآا هذ�و" :ةيلآا هذ� رسف الم الله ھمحر �8طرقلا لاق .ةنأتسمو ةيمذو ةدا�عمو ةملسم ةنمؤم

 ،Vkنأو ركذ نم ،ةملسلما سفنلا :B¶و" :الله ھمحر يدعسلا لاقو 118."ا�لتق بجوي يذلا ق��اب لاإ ةد�اعم وأ تنا¡ ةنمؤم

 119."قاثيلماو د�علاب تمصع دق �jلا ةرفا^لاو ،رجافو رب ،�rبكو �rغص

 
 .٤٧٦١ مقر ،ي²اس±لا ن�س ،ي²اس±لا 111 

 ،٣ .ـج ،)ه ١٣٨٨ ،ي رعلا ثا��لا ءايحإ راد :تو��ب ؛٣ .ط( ،فQرشلا ثيد[8ا نم بي.��لاو بيغ��لا ،ميظعلا دبع ،يرذنلما 112 

 .٢٩٩ .ص

 .٣٠٥٢ مقر ،)ه ١٤٣٠ ،ةيلماعلا ةلاسرلا راد :تو��ب ؛١ .ط( ،دواد ي أ ن�س ،ثعشلأا نب ناميلس ،دواد وبأ 113 

 .٦ :)٩( ةÜوتلا 114 

 .١٣٧٠ مقر ،ملسم حي[l ،جا8ê9ا نب ملسم 115 

 ،٩ .ـج ،)ه ١٣٩٢ ،ي رعلا ثا��لا ءايحإ راد :تو��ب ؛٢ .ط( ،جا8ê9ا نب ملسم حي[l حرش جاÈfلما ،فرش نب áÊحي ،يوونلا 116 

 .١٤٤ .ص

 .١٥١ :)٦( ماع¹لأا 117 

 .١٣٣ .ص ،٧ .ـج ،)ه ١٣٨٤ ،ةQرصلما بتكلا راد :ةر.اقلا ؛٢ .ط( ،نآرقلا ماÙحلأ عما89ا ،دمحأ نب دمحم ،ëYطرقلا 118 

 ،)ه ١٤٢٠ ،ةلاسرلا ةسسؤم :تو��ب ؛١ .ط( ،نانلما ملاك ��سفت \] نمحرلا مQركلا ��س¢ت ،رصان نب نمحرلا دبع ،يدعسلا  119 

 .٢٧٩ .ص
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 نrيمذ وأ نيد�اعم اونا¡ ءاوس نrملسلما �rغ نمو نrملسلما نم ةئي�Îلا سفنلأا لتق نأ t ع تلد ةلدلأا هذ� عيمجف 

  120.ديعولا نم ھيف ت»ث الم ،بونذلا رئابك نم م�لتق نأ t ع ءا�قفلا عمجأ دقو .اعرش مرحم نrنمأتسم وأ

قوَ" :Atاع� ھلوق امك م�لاتقب رمأ الله لب ،م�لتق نrملسملل زاج ،بر��ا ل�أ نم رافكلا امأو 
َٰ

لتِ
ُ

او
ْ

 sِB َٱ لِيِ»س<
َّ

لٱ ِ
َّ

 نَيذِ

قيُ
َٰ

لتِ
ُ

نو
َ

ك
ُ

لاوَ مۡ
َ

 �
َ

اوٓدُتَعۡ
ْۚ

>ٱ َّنإِ 
لا ََّ

َ
لمٱ ُّبحِيُ 

ُۡ
أ" صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاقو 121."نَيدِتَعۡ

ُ
أ تُرْمِ

َ
أ نْ

ُ
ق
َ

شjَّk gَحَ سَاَّنلا لَتِا
ْ

أ اودَُ�
َ

لا نْ
َ

لإِ 
َ

لاإِ ھَ
َّ

 اللهُ 

أوَ
َ

لاَّصلا اومُيقRُِوَ ،اللهِ لُوسُرَ ادًَّمحَمُ َّن
َ

ة
َ

ؤRُوَ 
ْ

ت
ُ

¡َّزلا او
َ

ةا
َ

ف ،
َ

ذإِ
َ

ف ا
َ

لعَ
ُ

ذ او
َ

أوَ مُْ�ءَامَدِ �ِّ�مِ اومُصَعَ كَلِ
َ

لاوَمْ
َ

لاإِ مُْ�
َّ

لإا قِّحَبِ 
ْ

لاسِْ
َ

 ،مِ

 عَ مُْ)fُاسَحِوَ
َ

t ِميثع نبا خيشلا لاقو 122." اللهrل" :الله ھمحر نª123."ةياعر وأ ةيامح نم قح انيلع م�ل س  

 بر��ا لاوأ نوملسلما نلعأ وأ ،نrملسلما t ع بر��ا نلعأو ر�ظأ دق اونا¡ اذإ ،م�لاتق نrملسلما t ع فنصلا اذ�ف 

 نم �rثك يفف .م�لاتق t ع ملسلما بجي بر��ا ل�أ عيمج سªل نكلو .ملاسلإا Atإ ةوعدلا رافكلا ءلاؤ� ضفر نأ دع` م)nلع

 زوX³لا وأ نسلا رابكو خويشلاو ءاس�لاو لافطلأا¡ بر��ا sB نو¡راشg لا نيذلا سانلا لتق نع صلى الله عليه وسلم الله لوسر Lkن ثيداحلأا

 .م�لثمو نمزلاو Âkعلأاو ناب�رلاو

 نيدلا نو^ي نأ و� :هدوصقمو دا��³ا و�و عورشلما لاتقلا لصأ نا¡ اذ�و" :الله ھمحر ةيميت نب ملاسلإا خيش لاق 

 ةلتاقلماو ةعvاملما ل�أ نم نكي مل نم امأو .نrملسلما قافتاب لتوق اذ� عنم نمف ،ايلعلا B¶ الله ةمل¡ نو^ت نأو ،M ھل¡

 وأ ھلوقب لتاقي نأ لاإ ءاملعلا رو�مج دنع لتقي لاف ،م�وحنو نمزلاو Âkعلأاو ،�rبكلا خيشلاو ب�ارلاو ،ناي»صلاو ءاس�لا¡

 و� لولأاو ،نrملسملل لاام م)�و^ل ناي»صلاو ءاس�لا لاإ ،رفكلا درجمب عيم�³ا لتق ةحابإ ىري م�ضع` نا¡ ن�و ،ھلعف

 124."باوصلا

 

 نطولا رارقتسا XY ثيد�8ا ذ. قيبطت راثآ .٤

 
 .٨/٢٦٥ ،مارلما غولب حرش \] ملاعلا ةحنم ،نازوفلا 120 

 .١٩٠ : )٢( ةرقبلا 121 

 .٢٥ مقر ،يراخبلا حي[l ،يراخبلا 122 

 .٥٥ .ص ،ةع·رشلا اÖfررقو ةرطفلا اf¬لإ تعد قوقح ،ن�ميثعلا 123 

 .١٦٢ .ص ،)ه ١٤٤٠ ،ملعلا تاءاطع راد :ضاQرلا ؛٤  .ط( ،ةيعرشلا ةسايسلا ،ميل[8ا دبع نب دمحأ ،ةيميت نبا 124 
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 sB ةرزاب اراثآو ،نطولا رارقتساب ةRوق ةقلاع رافكلا نم ةمذلا ل�أ وأ د�اعلما لتق نع �Lنلا ثيدح قبيطت sB نإ

vو ،نملأا رشRي اميف ا�درس نكم B: 

 ام)éبس فرطتلاو با�رلإا نإف .فرطتلاو با�رلإا لثم ةنªشلما لاعفلأاو ةقينعلا تلاماعتلاو ةديدشلا تافرصتلا بنجت )١

 تافرصتلا هذ� لثم نأ عم ،ةحابلما روملأا نم رفا^لا لتق نأ معزلاو ،��يدلا بصعتلاو لماعتلاو �rكفتلا sB ولغلا و� ابلاغ

 .ملاسلإا نيد sB ا)Ôع �Lنمو ةروظحم ةيشحولاو ةلماظلا

 ل�أ وأ د�اعلما لتق نع �Lنلا sB ثيد��ا نإف .ةفلتÞßا نايدلأا با�Ðأ ىدل ةصاخو عمتÞ³ا sB مائولاو نملأا ةداRز )٢

لا" :Atاع� لاق امك ،نيدلا اذ� لصأ عم قفاوتي اذ�و ،نيدلا sB هاركإ لا ھنأ t ع لدي ةمذلا
َٓ

كإِ 
ۡ

 :Atاع� لاقو 125"...نِۖيدِّلٱ sِB هَارَ

ل"
َ

ك
ُ

كنُيدِ مۡ
ُ

 ززعg ھنأو ،ناسvلإا قوقح نم نيدلا ةRرح �Îتعg نكل سانلا عيم�³ انيد ھنو¡ عم ملاسلإاو ،126"نِيدِ AِBَوَ مۡ

 .نايدلأا فلتخم نم سانلا نrب يويندلا حماسiلا

 الله لاق امك اذ�و ،ةيساسلأا قوق��ا سفن رش»لا عيمج نأ ملعg ملاسلإا نيد .ةلادعلاو ةيناسvلإا ميقلا خيسرتو ةRوقت )٣

يَٰ" :Atاع�
ٓ

أ
َ

خ اَّنإِ سُاَّنلٱ اَ)ُّ&
َ

ل
َ

نَقۡ
ٰ

ك
ُ

ذ نمِّ م
َ

ك
َ

أوَ رٖ
ُ

Vن
َ

kٰ َلعَجَو
ۡ

نَ
ٰ

ك
ُ

ش مۡ
ُ

قوَ اٗ©وعُ
َ

ابَ
ٓ

فرَاعَتَلِ لَئِ
ُ

اوٓ
ْۚ

أ َّنإِ 
َ

ك
ۡ

كمَرَ
ُ

>ٱ دَنعِ مۡ
َّ

أ ِ
َ

ت
ۡ

ق
َ

كىٰ
ُ

مۡ
ۚ

>ٱ َّنإِ 
 مٌيلِعَ ََّ

خ
َ

أ" :صلى الله عليه وسلم �8نلا لاقو ."ٞ�rبِ
َ

لا
َ

لا 
َ

ف 
َ

 عَ يÑٍِّرَعَلِ لَضْ
َ

t Yَ³َÂِ�ٍّ َلاو
َ

 عَ Xَ³َÂِ�ٍّلِ 
َ

t َرَعÑٍِّلاوَ ،ي
َ

أ 
َ

 عَ رَمَحْ
َ

t أ
َ

لاوَ ،دَوَسْ
َ

أ 
َ

 عَ دَوَسْ
َ

t أ
َ

لاإِ رَمَحْ
َّ

 

 .ةيماسلا ميقلا هذ� ك)¼ني رافكلا لتق نإف اذل 127."ىوَقَّْتلابِ

 نود ھب نمؤي يذلا نيدلا عابتا sB ق��ا صZß ل^ل نأ ملاسلإا ملعg .نيدلا sB هاركلإا مدعو يأرلا sB فلاتخلاا ما�5حا )٤

 .ةي�يدلا ةRر�?ل اما�5حا اضيأ يدبي رافكلا لتق مRرحت نإف ،ABاتلا©و .دا�طضا وأ هاركإ

 ما�5حاو نايدلأا فلتخم نم سانلا عم ةنسح تاقلاع ةماقإ ةيم�أ ملاسلإا نيد ملعg .عمتÞ³ا sB هزRزع�و ملاسلا قيقحت )٥

لااثم صلى الله عليه وسلم دمحم �8نلا عضو دقل .م�قوقح
ً

ايباجيإ 
ً

 sB لل ةيام��ا رفو لب ،نايدلأا فلتخم نم سانلا ةلماعمn(ىراصنلاو دو 

 .نايدلأا فلتخم نم سانلا نrب مائولاو ملاسلا قيقحت t ع نrملسلما ثحي رافكلا لتق مRرحتو .ةرونلما ةنيدلما لخاد

 
 .٢٥٦ :)٢( ةرقبلا 125 

 .٦ :)١٠٩( نورفاÙلا 126 

 .٢٣٤٨٩ .مقر ،دمحأ دنسم ،لبنح نب دمحأ 127 
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 Atإ يدؤت �jلا تاعارصلاو تاعا6<لا بنجتت نأ نمكي رفا^لا لتق مRرحت يفف .عمتÞ³ا sB عارصلاو مادصلاو عا6<لا بنجت )٦

 لي»س t عو .عمتÞ³ا sB ةيبلس ةر�اظ راثآ ا�ل نايدلأا فلتخم نم سانلا نrب ةي�يدلا تاعا6<لاف .عمتÞ³ا sB رارقتسلاا مدع

 ت»بس�و لب ،صاZßلأا فلاآ ا)nف كراش فنع لامعأو بغش لامعأ Atإ نادلبلا نم ديدعلا sB ةي�يدلا تاعا6<لا تدأ ،لاثلما

sB إ ةفاضلإاب .تاباصإ عوقوAt إ ةي�يدلا تاعارصلا يدؤت نأ نكمي ،كلذAt باطقتسلااو تاماسقنلاا sB اÞ³دق امم ،عمت 

  .ا�رارقتساو دلابلا مدقت مدع t ع �8لس �rثأت ھل نو^ي

 مقاقت Atإ عقاولا sB يدؤي دق رفا^لا لتقف .نايدلأا فلتخم نم سانلا نrب ا)nلع ةظفا�Þاو ةينطولا ةدحولا ةRوقت )٧

 ليلد و� رفا^لا لتق مRرحت اذل .م)Ôيب را56لاو ةدحولا فاعض�و نايدلأا فلتخم نم سانلا نrب ةي�يدلا تاعارصلاو تاعا6<لا

 .ناسvلإا قوقح ما�5حاو ملاسلاو لدعلا ميق ةماقإ ةلضانم t ع

 نكمي ملاسلإا نيد sB رافكلا لتق مRرحت نإف .ايندلا رومأ نم رمأ sB نواعتلاو نايدلأا فلتخم نم سانلا نrب ةقثلا ءانب )٨

 ققحRو ززعg نأ نكمي اذ�و .نايدلأا فلتخم نم سانلا نrب ةRويندلا روملأا sB نواعتلاو ةقثلا ءانب sB اضيأ دعاسg نأ

 .عمتÞ³ا sB ملاسلاو ��طولا رارقتسلاا

 

 ةمتا8Eا .د

 رارقتساب ھتقلاعو "ةن�³ا ةحئار حري مل اد�اعم لتق نم "ثيدحب قلعتلما ثحبلا اذ� Atاع� الله دمحب مت نأ دعÑو

 :B ي اميف ثحبلا ةصلاخو جئاتنلا م�أ درس نكمي نطولا

ق نْمَ" ثيدح نإ .١
َ

ل ادًَ�اعَمُ لَتَ
َ

ةحَئِارَ حْرَيَ مْ
َ

�ا 
ْ

 .يراخبلا حي�sB Ð جرخم ھنلأ حي�Ð ثيدح " ةَِّن³َ

ق نْمَ " ظفلب ةياور sB درو .٢
َ

ق لَتَ
َ

لايتِ
ً

أ نْمِ 
َ

ذلا لِْ�
ّ
 نأ الله ھمحر ��يعلا نr©و ،�kعلما سفن ام)�أ الله ھمحر ر³: نبا نr©و "ةَِّمِ

 .م�د�ع sBو نrملسلما ةمذ ھل نأ رابتعاب يمذ اضيأ د�اعلما

 لاو ةمذ لاو د�ع م)Ôيب سªلو لاتق نrملسلما نr©و م)Ôيب نيذلا رافكلا م�و نوي©رح م�و ،فانصأ ةعÑرأ Atإ رافكلا مسقنا .٣

 نيذلا م�و نود�اعمو ،ةيام��او نملأا t ع لوص�?ل م)�ذأب نrملسلما دلاب نولخدي نيذلا رافكلا م�و نونأتسمو ،نامأ
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 ،نrملسلما دلاب sB نوشعg نيذلا رافكلا م�و نويمذو ،ا�اري ة�?صلم ةمولعم ةدم بر��ا ءا)�إ t ع نrملسلما مامإ م���اص

 .ا)�ولذبي �jلا ةRز�³اب م)¼يامحو نrملسلما ةعاRر تحت م�و

 دقو .اعرش مرحم نrنمأتسم وأ نrيمذ وأ نيد�اعم اونا¡ ءاوس نrملسلما �rغ نمو نrملسلما نم ةئي�Îلا سفنلأا لتق نإ .٤

 .ديعولا نم ھيف ت»ث الم ،بونذلا رئابك نم م�لتق نأ t ع ءا�قفلا عمجأ

 لا نيذلا سانلا لتق نع صلى الله عليه وسلم الله لوسر Lkن ثيداحلأا نم �rثك يفف ،م�لاتق t ع ملسلما بجي بر��ا ل�أ عيمج سªل .٥

gنو¡راش sB لا وأ نسلا رابكو خويشلاو ءاس�لاو لافطلأا¡ بر��اX³علأاو ناب�رلاو زوÂk م�لثمو نمزلاو. 

 :B ي اميف ا�درس نكمRو ،ھيف ةرزاب اراثآو ،نطولا رارقتساب ةRوق ةقلاع رفا^لا لتق نع �Lنلا ثيدح قبيطت sB نإ .٦

 با�Ðأ ىدل ةصاخو عمتÞ³ا sB مائولاو نملأا ةداRزو )٢( ،فرطتلاو با�رلإاو ةقينعلا ةديدشلا تافرصتلا بنجت )١(

 )٥( ،نيدلا sB هاركلإا مدعو يأرلا sB فلاتخلاا ما�5حا )٤( ،ةلادعلاو ةيناسvلإا ميقلا خيسرتو ةRوقت )٣( ،ةفلتÞßا نايدلأا

 ةظفا�Þاو ةينطولا ةدحولا ةRوقت )٧( ،عمتÞ³ا sB عارصلاو مادصلاو عا6<لا بنجت )٦( ،عمتÞ³ا sB هزRزع�و ملاسلا قيقحت

 اللهو  .ايندلا رومأ نم رمأ sB نواعتلاو نايدلأا فلتخم نم سانلا نrب ةقثلا ءانب )٨( ،نايدلأا فلتخم نم سانلا نrب ا)nلع

 .باوصلاب ملعأ

 

 رداصلماو عجارلما .ه

 مRركلا نآرقلا

 .ه ١٤٤٢ ،ملعلا تاءاطع راد :ضاRرلا ؛١ .ط ،ةمذلا ل�أ ما^حأ ،ركب يÑأ نب دمحم ،ميقلا نبا

 .ه ١٤١٥ ،ةلاسرلا ةسسؤم :تو�rب ؛٢٧ .ط ،دابعلا �rخ يد� sB داعلما داز ، …………..……………،.……………

 .ه ١٣٩٩ ،ةيملعلا ةبتكلما :تو�rب ،رثلأاو ثيد��ا بRرغ sB ةيا)Ôلا ،دمحم نب كرابلما ،�rثلأا نبا

 .ه ١٤٢٣ ،دشرلا ةبتكم :ضاRرلا ؛٢ .ط ،يراخبلا حي�Ð حرش ،فلخ نب B ع ،لاطب نبا

 .ه ١٤٤٠ ،ملعلا تاءاطع راد :ضاRرلا ؛٤  .ط ،ةيعرشلا ةسايسلا ،ميل��ا دبع نب دمحأ ،ةيميت نبا

 .ه ١٤٢٥ ،فRرشلا ف�ëلما ةعابطل د�ف كللما عمجم :ةنيدلما ،ىواتفلا عومجم ،.………………………....… ،.……………
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 .ه ١٣٧٩ ،ةفرعلما راد :تو�rب ،يراخبلا حي�Ð حرش` يرابلا حتف ،يvلاقسعلا B ع نب دمحأ ،ر³: نبا

 .ه ١٤٢٨ ،ع�زوتلاو رش�لاو عبطلل ىوقتلا راد :ةر�اقلا ؛١ .ط ،ن<سلا نم ىقتنلما ،B ع نب الله دبع ،دورا�³ا نبا

 ةعبطمو ةبتكم ةكرش :ةر�اقلا ؛٢ .ط ،راصبلأا رRونت حرش sB راتÞßا ردلا t ع رات�Þا در ،نrمأ دمحم ،نيدباع نبا

 .ه ١٣٨٦ ،�8ل��ا يÑابلا ىفطصم 

 .ه ١٣٨٨ ،ةر�اقلا ةبتكم :ةر�اقلا ؛١ .ط ،��غلما ،دمحم نب دمحأ نب الله دبع ،ةمادق نبا

 .ه ١٤١٩ ،ةيملعلا بتكلا ارد :تو�rب ؛١ .ط ،ميظعلا نآرقلا �rسفت ،رمع نب ليعامسإ ،�rثك نبا

 .ه ١٤١٤ ،رداص راد :تو�rب ؛٣ .ط ،برعلا ناسل ،مركم نب دمحم ،روظنم نبا

 .ه ١٤٢٧ ،ةلبقلا راد :ةدج ؛١ .ط ،فنصلما ،دمحم نب الله دبع ،ةبªش يÑأ نبا

 .ه ١٤٣٠ ،ةيلماعلا ةلاسرلا راد :تو�rب ؛١ .ط ،دواد يÑأ ن<س ،ثعشلأا نب ناميلس ،دواد وبأ

 .ه ١٤٣٤ ،ىوقتلا راد :ةر�اقلا ؛٤.ط ،يراخبلا حي�Ð ،ليعامسإ نب دمحم ،يراخبلا

 .ه ١٤٠٩ ،مك��او مولعلا ةبتكم :ةرونلما ةنيدلما ؛١ .ط ،راÎ6لا دنسم ،ورمع نب دمحأ ،راÎ6لا

 .ه ١٤١٧ ،ةلاسرلا ةسسؤم :تو�rب ؛١.ط ،عنقتسلما داز حرش عÑرلما ضورلا ،سvوي نب روصنم ،ى�و)éلا

 .ه ١٣٥٥ ،ةينامعلا فراعلما ةرئاد سلجم :دابآ رديح ؛١ .ط ،ى�Îكلا ن<سلا ،نrس��ا نب دمحأ ،يق)nبلا

 .ه ١٤١١ ،ةيملعلا بتكلا راد :تو�rب ؛١ .ط ،نrحي�ëلا t ع كردتسلما ،الله دبع نب دمحم ،مكا��ا

 .ه ١٤٢٣ ،ةيملعلا بتكلا راد :تو�rب ؛١ .ط ،راحبلا عماجو راصبلأا رRونت حرش راتÞßا ردلا ،B ع نب دمحم ،يفكص��ا

 .ه ١٤٢٠ ،يÑرعلا ثا�5لا ءايحإ ارد :تو�rب ؛٣ .ط ،�rبكلا �rسفتلا بيغلا حيتافم ،رمع نب دمحم ،يزارلا

 .ه ١٤٢٠ ،ةلاسرلا ةسسؤم :تو�rب ؛١ .ط ،نانلما ملاك �rسفت sB نمحرلا مRركلا �rسªت ،نمحرلا دبع ،يدعسلا

 .ه ١٤٣١ ،لي�³ا راد :تو�rب ،ھجام نبا ن<س حرش sB ةجا��ا ةيافك ،يدا�لا دبع نب دمحم ،يدنسلا

 .ه١٤٢١ ،ةلاسرلا ةسسؤم :تو�rب ؛١ .ط ،دمحأ دنسم ،لبنح نب دمحأ ،يvابªشلا

 .ه ١٤٢٢ ،رK³ راد :ةr6ج ؛١ .ط ،نآرقلا يآ لRوأت نع نايبلا عماج ،رRرج نب دمحم ،ي�Îطلا
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 .ه ١٤٠٩ ،ةيملاسلإا ةيعوتلا ةبتكم :ةr6ج ؛١ .ط ،ةع�رشلا ا)Bررقو ةرطفلا ا)nلإ تعد قوقح ،;�اص نب دمحم ،نrميثعلا

 .ه ١٤٢٦ ،رش�لل نطولا راد :صاRرلا ،ن��rاصلا ضاRر حرش ،..…………...……… ،...…………

 .ه ١٤٣١ ،يÑرعلا ثا�5لا ءايحإ راد :تو�rب ،يراخبلا حي�Ð حرش يراقلا ةدمع ،دمحأ نب دومحم ،�kيعلا

 .ه ١٤٢٧ ،ع�زوتلاو رش�لل يزو�³ا نبا راد :مامدلا ؛١ .ط ،مارلما غولب حرش sB ملاعلا ةحنم ،;�اص نب الله دبع ،نازوفلا

 .ه ١٤١٤ ،يملاسلإا برغلا راد :تو�rب ؛١ .ط ،ة�rخذلا ،س�ردإ نب دمحأ ،sBارقلا

 .ه ١٣٨٤ ،ةRرصلما بتكلا راد :ةر�اقلا ؛٢ .ط ،نآرقلا ما^حلأ عما�³ا ،دمحأ نب دمحم ،�8طرقلا

 .ه ١٤٣٠ ،ةيلماعلا ةلاسرلا راد :تو�rب ؛١ .ط ،ھجام نبا ن<س ،دRزي نب دمحم ،��Rوزقلا

 ةRراجتلا ةبتكلما :ةر�اقلا ؛١ .ط ،�rغصلا عما�³ا حرش ريدقلا ضيف ،نrفراعلا جات نب فوؤرلا دبع دمحم ،يوانلما

 .ه ١٣٥٦ ،ى�Îكلا 

 .ه ١٣٨٨ ،يÑرعلا ثا�5لا ءايحإ راد :تو�rب ؛٣ .ط ،فRرشلا ثيد��ا نم بي��5لاو بيغ�5لا ،ميظعلا دبع ،يرذنلما

 .ه ١٤٢٨ ،ع�زوتلاو رش�لاو ةعابطلل ةفرعلما راد :تو�rب ؛١ .ط ،يÌاس�لا ن<س ،بيعش نب دمحأ ،يÌاس�لا

 .ه ١٤٠٨ ،ملقلا راد :قشمد ؛١ .ط ،ھي»نتلا ظافلأ رRرحت ،فرش نب Okحي ،يوونلا

 .ةنسلا نود ،ركفلا راد :قشمد ،بذ�لما حرش عومÞ³ا ،…………………… ،…………

 .ه ١٣٩٢ ،يÑرعلا ثا�5لا ءايحإ راد :تو�rب ؛٢ .ط ،جا�2³ا نب ملسم حي�Ð حرش جا)Ôلما ،…………………… ،…………

 .ه ١٣٤٧ ،يزو�³ا نب راد :ةر�اقلا ؛٢ .ط ،ملسم حي�Ð ،جا�2³ا نب ملسم ،يروباسªنلا

 .ه ١٤١٥ ،ةيملعلا بتكلا راد :تو�rب ؛١ .ط ،ديÞ³ا نآرقلا �rسفت sB طيسولا ،دمحأ نب B ع ،يدحاولا

 .ه ١٤٣١ ،ةوعدلا راد :ةر�اقلا ،طيسولا مX³لما ،رداقلا دبع دماحو تاRزلا دمحأو مي�اربإ ،ىفطصم

.ه ١٤٢٧ ،سلاسلاراد :تRو^لا ؛١ .ط ،ةيRiو^لا ةي�قفلا ةعوسولما ،ةيملاسلإا نوئشلاو فاقولأا ةرازو
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ABSTRACT 
 
Political stability is an ideal condition that every country aspires to. The realization of this 
stability cannot be separated from the aspects that form it. Islam has provided a perfect life 
guide for its followers, including in this realm. The Hadith Science Study Program of STDI 
Imam Syafi'i Jember in its academic curriculum has compiled a syllabus that discusses the 
aspects of forming political stability extracted from the hadiths. The syllabus is contained in 
the Hadith Siyasah Imarah Course. This research aims to determine the role of Hadith Siyasah 
Imarah Course in Hadith Science Study Program of STDI Imam Syafi'i Jember in maintaining 
political stability. This research uses a qualitative approach with a type of literature study 
research. This research uses secondary data obtained through literature review. The results 
showed that the Hadith Siyasah Imarah Course contains two main aspects: (1) Leadership 
ethics and (2) Interaction ethics of the people to the ruler. The inclusion of these two aspects 
shows that the Hadith Siyasah Imarah Course has a major role as a source of scientific Islamic 
studies based on the understanding of the salafush shalih, with more reachability and intensive 
internalization, in maintaining political stability. 
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ABSTRAK 
  

Stabilitas politik adalah kondisi ideal yang didambakan setiap negara. Terwujudnya stabilitas 
ini tidak lepas dari aspek pembentuknya. Agama Islam telah memberikan panduan hidup yang 
sempurna bagi umatnya. Tidak terkecuali dalam ranah ini. Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i 
Jember pada kurikulum akademiknya telah menyusun silabus yang membahas aspek 
pembentuk kestabilan politik yang digali dari hadis nabawiyyah. Silabus tersebut termuat dalam 
Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran Mata 
Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember dalam menjaga 
stabilitas politik negara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian studi literatur. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui 
kajian pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah 
memuat dua aspek besar: (1) Nilai-nilai kepemimpinan dan (2) Etika muamalah rakyat kepada 
pemimpin. Dimuatnya dua aspek tersebut menunjukkan bahwa Mata Kuliah Hadis Siyasah 
Imarah memiliki peran besar sebagai sumber kajian keislaman ilmiah yang berdasarkan pada 
pemahaman para salafush shalih dalam menjaga stabilitas politik. 
Kata Kunci: Hadis, Siyasah, Imarah, Stabilitas, Politik. 
 

A. PENDAHULUAN 

Stabilitas politik adalah kondisi ideal yang didambakan oleh setiap negara. Stabilitas 

politik adalah bagian dari dasar penyusunan strategi kehidupan bernegara dan bermasyarakat. 

Dalam kondisi politiknya yang stabil, sebuah negara dapat memberikan ruang hidup dan 

berkembang yang maksimal bagi rakyatnya. Stabilitas adalah kemantapan, kestabilan, 

keseimbangan.128 Sementara politik adalah segala urusan dan tindakan (kebijakan, siasat, dan 

sebagainya) mengenai pemerintahan negara atau terhadap negara lain.129  

Terwujudnya stabilitas politik tidak lepas dari aspek pembentuknya. Islam sebagai agama 

rahmatan lil ‘alamin telah memberikan panduan hidup yang sempurna bagi umatnya. Tidak 

terkecuali dalam ranah ini. Program Studi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi'i Jember dalam 

kurikulum akademiknya telah menyusun silabus pembelajaran yang memuat aspek-aspek 

pembentuk kestabilan politik. Aspek-aspek ini digali dari hadis nabawiyyah. Silabus 

pembelajaran tersebut termuat dalam Mata Kuliah Wajib Program Studi Ilmu Hadis Siyasah 

Imarah. 

 
128 ”Stabilitas”. KBBI V, 2016.  
129 “Politik”. KBBI V, 2016. 
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Hadis secara bahasa diartikan sebagai sesuatu yang baru. Secara istilah, hadis dapat 

dimaknai sebagai hal-hal yang disandarkan kepada Nabi صلى الله عليه وسلم baik dalam bentuk perkataan, 

perbuatan, taqrir (persetujuan), maupun sifat.130 Sedangkan term siyasah, sebagaimana 

dijelaskan oleh Dr. Lukman Arake, dapat dimaknai secara khusus sebagai politik.131 Adapun 

imarah, sebagaimana ditulis oleh Dr. Aan Supian, mengandung arti jabatan kepemimpinan 

pada suatu daulah atau wilayah, yang masih ada kekuasaan di atasnya. Beliau juga menjelaskan 

bahwa Ibnu Hajar al-Asqalani membagi imarah menjadi dua bagian, yakni al-imarah al-sughra 

dan al-imarah al-‘uzhma. Adapun al-Mubarakfuri, dalam penjelasan beliau, memaknai al-

imarah untuk segala bentuk pemerintahan dalam berbagai level dan tingkatan.132 Sehingga 

istilah hadis siyasah imarah dapat dimaknai sebagai perkataan, perbuatan, persetujuan, maupun 

sifat-sifat Rasulullah صلى الله عليه وسلم yang berhubungan dengan nilai-nilai politik dan kepemimpinan. 

Menyadari kenyataan ini sebagai suatu potensi, peneliti ingin mengkaji peran Mata 

Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember dalam menjaga 

stabilitas politik negara. Terdapat beberapa penelitian terdahulu tentang hadis-hadis politik dan 

pemerintahan, diantaranya adalah: Pertama, Lukman Arake, menulis buku dengan judul 

“Hadis-Hadis Politik dan Pemerintahan” yang diterbitkan pada tahun 2020.133 Buku ini disusun 

berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi literatur. Buku ini memuat penjelasan tentang kandungan dari hadis-hadis yang 

bertemakan siyasah imarah (politik dan pemerintahan). Persamaanya adalah pembahasan 

tentang hadis-hadis yang bertemakan siyasah imarah (politik dan pemerintahan). Sedangkan 

perbedaanya adalah pada pembahasan profil Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah, silabus 

kompetensi Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah, peran Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di 

Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember dalam menjaga stabilitas politik negara. Kedua, 

Katimin, menulis buku dengan judul “Hadis-Hadis Politik” yang diterbitkan pada tahun 

 
130 Thahhan, Mahmud, Taisir Musthalah al-Hadis, (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif li an-Nasyr wa at-

Tauzi’, 2010), hlm. 17. 
131 Lukman Arake, Hadis-Hadis Politik dan Pemerintahan, (D.I.Yogyakarta: CV. Lintas Nalar, 2020), 

hlm. 2. 
132 Aan Supian, Etika Politik dan Pemerintahan Islam dalam Perspektif Hadis, (Bengkulu: Penerbit CV. 

Zigie Utama, 2019), hlm. 111-112. 
133 Lukman Arake, Hadis-Hadis Politik dan Pemerintahan, (Yogyakarta: CV. Lintas Nalar, 2020). 
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2018.134 Buku ini disusun berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian studi literatur. Buku ini memuat takhrij dan penjelasan tentang 

kandungan dari hadis-hadis yang bertemakan politik. Persamaanya adalah pembahasan tentang 

hadis-hadis yang bertemakan siyasah imarah. Sedangkan perbedaanya adalah pada 

pembahasan profil Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah, silabus kompetensi Mata Kuliah Hadis 

Siyasah Imarah, peran Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam 

Syafi’i Jember dalam menjaga stabilitas politik negara. Ketiga, Aan Supian, menulis buku 

dengan judul “Etika Politik dan Pemerintahan Islam dalam Perspektif Hadis” yang diterbitkan 

pada tahun 2019.135 Buku ini disusun berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi literatur. Buku ini memuat takhrij, kritik 

sanad, kritik matan, dan penjelasan tentang kandungan dari hadis-hadis yang bertemakan 

politik. Persamaanya adalah pembahasan tentang hadis-hadis yang bertemakan siyasah imarah. 

Sedangkan perbedaanya adalah pada pembahasan profil Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah, 

silabus kompetensi Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah, peran Mata Kuliah Hadis Siyasah 

Imarah di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember dalam menjaga stabilitas politik negara. 

Keempat, Mohd. Luqman Arif Sakir dan Latifah Abdul Majid meneliti tentang “Hadis-Hadis 

Kepemimpinan Menurut Tuan Guru Abdul Hadi Awang” yang dilakukan pada tahun 2021.136 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi literatur. Hasil 

penelitian ini memuat uraian Tuan Guru Abdul Hadi Awang terhadap nilai-nilai hadis mengenai 

pelaksanaan hukum Islam dalam pemerintahan. Persamaanya adalah pembahasan tentang 

hadis-hadis yang bertemakan siyasah imarah. Sedangkan perbedaanya adalah pada 

pembahasan profil Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah, silabus kompetensi Mata Kuliah Hadis 

Siyasah Imarah, peran Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam 

Syafi’i Jember dalam menjaga stabilitas politik negara. Kelima, Ahmad Sanusi Azmi menulis 

buku dengan judul “40 Hadis tentang Politik dan Kepemimpinan” yang diterbitkan pada tahun 

 
134 Katimin, Asrar Mabrur Faza, dan Fadhilah IS, Hadis-Hadis Politik, (Medan: Perdana Publishing, 

2018). 
135 Aan Supian, Etika Politik dan Pemerintahan Islam dalam Perspektif Hadis, (Bengkulu: Penerbit CV. 

Zigie Utama, 2019). 
136 Mohd. Luqman Arif Sakir dan Latifah Abdul Majid, “Hadis-Hadis Kepemimpinan Menurut Tuan 

Guru Abdul Hadi Awang,” Jurnal al-Turath, Vol. 6, No .1 (2021). 



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits 
Vol. 2 No. 1 April 2024 

Peran Mata kuliah Hadis Siyasah Imarah 
Firdausa Sausan H.; Salsabila Hani’a; Nurul Budi M. 

__________________________________________________________________________________________ 
 
 

45 
 

2020.137 Buku ini disusun berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian studi literatur. Buku ini memuat 40 hadis pilihan yang bertemakan 

politik serta penjelasan tentang kandungan hadis-hadis tersebut. Persamaanya adalah 

pembahasan tentang hadis-hadis yang bertemakan siyasah imarah. Sedangkan perbedaanya 

adalah pada pembahasan profil Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah, silabus kompetensi Mata 

Kuliah Hadis Siyasah Imarah, peran Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu Hadis 

STDI Imam Syafi’i Jember dalam menjaga stabilitas politik negara. Dari kajian di atas, 

diketahui bahwa penelitian terdahulu banyak membahas dalam sisi literatur kandungan hadis-

hadis politik dan pemerintahan. Dapat diketahui juga bahwa belum ditemukan penelitian 

terdahulu yang membahas tentang peran Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu 

Hadis STDI Imam Syafi’i Jember dalam menjaga stabilitas politik negara. Adapun penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui profil Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu Hadis 

STDI Imam Syafi’i Jember, mengetahui silabus Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi 

Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember, dan menganalisis peran Mata Kuliah Hadis Siyasah 

Imarah di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember dalam menjaga stabilitas politik negara. 

B. METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian studi literatur. Pendekatan kualitatif bertujuan untuk menganalisis peran Mata 

Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember dalam menjaga 

stabilitas politik negara. Jenis penelitian studi literatur digunakan untuk mengetahui tema-tema 

dari silabus Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah yang berkaitan dengan aspek pembentuk 

kestabilan politik. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui kajian pustaka. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah rencana pembelajaran semester Mata 

Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember, silabus Mata 

Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember,  kitab yang 

memuat hadis-hadis dalam silabus Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu Hadis 

 
137 Ahmad Sanusi Azmi, 40 Hadis tentang Politik dan Kepemimpinan, (Bandar Baru Nilai: Ulum Hadith 

Research Centre, 2020).  
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STDI Imam Syafi’i Jember, materi dan bahan ajar Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah, serta 

beberapa buku dan artikel ilmiah yang membahas tentang hadis-hadis kepemimpinan. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Profil Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i 

Jember 

a. Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah sebagai salah satu muatan akademik Prodi Ilmu Hadis 

STDI Imam Syafi’i Jember 

Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah merupakan salah satu muatan akademik di Prodi 

Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember. Mata kuliah ini merupakan mata kuliah wajib 

dengan kode mata kuliah IH1309 pada Kurikulum Ilmu Hadis 2016 dan menjadi mata kuliah 

wajib prodi dengan kode mata kuliah IH21308 pada Kurikulum Ilmu Hadis 2021. Mata 

kuliah ini memiliki beban kredit 2 SKS dan diproyeksikan untuk dipelajari pada saat 

mahasiswa mencapai semester 3 atau semester ganjil pada umumnya. 

b. Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah mempelajari hadis-hadis kepemimpinan dalam Kitab 

Shahih Muslim 

Pokok bahasan Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah adalah mempelajari hadis-hadis 

tentang kepemimpinan di dalam Kitab Shahih Muslim. Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah 

memiliki sub capaian sebagai berikut: 

1) Mahasiswa mengetahui bahwa kaum Quraisy didahulukan dalam masalah kekhilafahan. 

2) Mahasiswa mampu memahami tentang bolehnya istikhlaf dan tidak istikhlaf. 

3) Mahasiswa mampu memahami sebab-sebab dilarangnya meminta jabatan di dalam 

Islam. 

4) Mahasiswa mampu memahami keutamaan pemimpin yang adil, larangan mengambil 

yang bukan haknya, serta memahami kewajiban seorang muslim atas pemimpinnya. 

5) Mahasiswa mampu memahami diharamkannya memberi hadiah kepada pekerja. 

6) Mahasiswa mampu memahami batasan dalam menjalankan ketaatan kepada pemimpin. 

7) Mahasiswa mampu memahami kewajiban menyempurnakan baiat kepada pemimpin 

negara. 

8) Mahasiswa mampu memahami konsep sabar dalam menghadapi kezhaliman pemimpin. 
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9) Mahasiswa mampu memahami wajibnya menaati penguasa meskipun menghalangi hak-

hak manusia. 

10) Mahasiswa mampu memahami haramnya memberontak kepada penguasa muslim. 

11) Mahasiswa mampu memahami diharamkannya seseorang yang hijrah kembali ke 

daerahnya. 

12) Mahasiswa mampu memahami baiat setelah dibukanya kota Makkah. 

13) Mahasiswa mampu memahami bagaimana wanita berbaiat. 

14) Mahasiswa mampu memahami konsep mendengar dan taat sesuai dengan kemampuan. 

c. Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah menggunakan Kitab Shahih Muslim sebagai sumber 

pustaka utama 

Sumber pustaka utama yang digunakan dalam pembelajaran Mata Kuliah Hadis Siyasah 

Imarah di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember adalah Kitab Shahih Muslim karya 

Al-Imam Muslim bin Al-Hajjaj dengan tahqiq Muhammad Fuad Abdul Baqi’. Sementara 

sumber pustaka pendukung yang digunakan adalah kutubus sittah beserta kitab-kitab 

syarahnya. 

2. Silabus Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i 

Jember 

Silabus Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Hadis STDI Imam Syafi’i Jember 

adalah 40 hadis pilihan dari Kitabul Imarah dari Kitab Shahih Muslim. Peneliti telah 

memilih beberapa hadis yang mengandung faidah seputar kestabilan politik. Hadis-hadis 

tersebut adalah: 

ت ساَّنلا بُابَ
َ

 ش�رَقُلِ عٌبَ

Bab Manusia Mengikuti Kaum Quraisy dan Khilafah Ada Pada Kaum Quraisy 

ثَّدحَ 1/1818
َ

لسْمَ نُبْ اللهِ دُبْعَ انَ
َ

ةمَ
َ

ق نِبْ 
َ

قوَ ،بٍنَعْ
ُ

ةبªَْتَ
ُ

ق دٍيعِسَ نُبْ 
َ

لاا
َ

ثَّدحَ :
َ

لما انَ
ُْ

ةَ�rغِ
ُ

، )gَْا نِايَنِع�
ْ

ثَّدحَوَ )ح( .) َّيمِازَِ�
َ

 انَ

ق دُقِاَّنلا و رٌمْعَوَ ،بٍرْحَ نُبْ ُ�rَْ�زُ
َ

لاا
َ

ثَّدحَ :
َ

ةنªَْيَعُ نُبْ نُايَفْسُ انَ
َ

لاكِ ، 
َ

أ نْعَ امَُ�
َ

Ñِنزِّلا ي
َ

لأا نِعَ ، دِا
َْ

أ نْعَ ، جِرَعْ
َ

Ñِرَُ� يRَْةر
َ

ق ، 
َ

 :لَا
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ق
َ

 صَ اللهِ لُوسُرَ لَا
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

لبْيَ :ٍ�rَْ�زُ ثِيدِحَ sِBوَ .مَ
ُ

 صَ 8ِ�ََّّنلا ھِبِ غُ
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

قوَ .مَ
َ

ةيَاوَرِ ورٌمْعَ لَا
ً

ت سُاَّنلا « :
َ

 عٌبَ

ذَ� sِB شٍْ�رَقُلِ
َ

شلا ا
َّ

أ
ْ

لمِ مُْ�مُلِسْمُ ،نِ
ُ

¡وَ مِْ�مِلِسْ
َ

^لِ مُْ�رُفِا
َ

 138» .مِْ�رِفِا

Hadis Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu. Dalam riwayat Abdullah bin Maslamah bin 

Qa’nab beliau berkata, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda; Sementara dalam riwayat Zuhair beliau 

menjadikan sanad hadis ini marfu’ kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم; Adapun dalam riwayat ‘Amr an-

Naqid beliau meriwayatkan hadis ini secara marfu’ dari Rasulullah صلى الله عليه وسلم, “Manusia mengikuti 

bangsa Quraisy dalam permasalahan ini (kepemimpinan), muslim mereka mengikuti muslim 

Quraisy dan kafir mereka mengikuti kafir mereka Quraisy.” 

Dalam hadis ini terkandung pelajaran bahwa adanya kejelasan kriteria seseorang yang 

berhak ditunjuk sebagai pemimpin akan membawa pada kestabilan politik. Dengan adanya 

kriteria yang jelas, seseorang yang ditunjuk diharapkan benar-benar berkompeten serta 

memiliki sifat dan sikap yang sudah selayaknya dimiliki oleh seorang pemimpin. 

لاختِسلاا بُابَ
َ

توَ ف
َ

 ھِكِر

Bab (Bolehnya) Istikhlaf atau Meninggalkannya 

ق ھنأ رَمَعُ نِبْا ثيدح 11/1823
َ

أ تُرْضَحَ « :لَا
َ

Ñِحِ يrَأ ن
ُ

ف ،بªَصِ
َ

أ
َ

ث
ْ

لعَ اوْنَ
َ

قوَ ،ھِيْ
َ

لا
ُ

خ اللهُ كَازَجَ :او
َ

rْ�ف .اً
َ

ق
َ

 .بٌِ�ارَوَ بٌغِارَ :لَا

ق
َ

لا
ُ

ختَسْا :او
ْ

فلِ
ْ

ف ،
َ

ق
َ

أ :لَا
َ

ت
َ

أ لَُّمحَ
َ

كرَمْ
ُ

ل ،اتًيِّمَوَ اeيحَ مْ
َ

أ تُدْدِوَ
َ

ظحَ َّن
ّ
لا اَ)Ôْمِ يِ

ْ
ك
َ

ف
َ

فا
ُ

لا ،
َ

 عَ 
َ

Bَّ َلاو
َ

 AِB، ف
َ

أ نْإِ
َ

ختَسْ
ْ

فلِ
ْ

ف 
َ

ق
َ

 دِ

ختَسْا
ْ

ل
َ

ف
َ

خ وَُ� نْمَ 
َ

rْ�أ �ِ�عgَْ( ،�ِّ�مِ ٌ
َ

كبَ ابَ
ْ

أ نِْ�وَ ،)رٍ
َ

ت
ْ

كرُ
ْ

ك
ُ

ف مْ
َ

ق
َ

ت دْ
َ

كرَ
َ

ك
ُ

خ وَُ� نْمَ مْ
َ

rْ� صَ اللهِ لُوسُرَ �ِّ�مِ ٌ
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ق .مَ
َ

 لَا

ف :اللهِ دُبْعَ
َ

فرَعَ
ْ

ذ نrَحِ ھَُّنأ تُ
َ

ك
َ

 صَ اللهِ لَوسُرَ رَ
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

غ مَ
َ

rْ�ختَسْم ُ
ْ

 139» .فٍلِ

Hadis Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma bahwa beliau berkata, “Aku ikut hadir ketika 

ayahku terkena musibah (ditikam seseorang). Para sahabat beliau yang hadir ketika itu pun 

 
138 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1818. 
139 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1823. 



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits 
Vol. 2 No. 1 April 2024 

Peran Mata kuliah Hadis Siyasah Imarah 
Firdausa Sausan H.; Salsabila Hani’a; Nurul Budi M. 

__________________________________________________________________________________________ 
 
 

49 
 

menghiburnya. Mereka berkata, ‘Semoga Allah membalasmu dengan kebaikan.’ Umar 

menjawab, ‘Raghibun wa rahibun.’ Mereka berkata, ‘Tunjuklah seseorang untuk menjadi 

penggantimu (sebagai khalifah)!’ Umar menjawab, ‘Apakah aku juga harus memikul urusan 

kalian di waktu hidupku dan matiku? Aku ingin dicukupkan, tidak kurang dan tidak lebih. 

Jika Aku menunjuk penggantiku, maka itu pernah dilakukan oleh orang yang lebih baik 

daripada Aku, yaitu Abu Bakar As-Shidiq. Dan jika Aku meninggalkan kalian (tanpa 

menunjuk seseorang sebagai pengganti), maka itu pun pernah dilakukan oleh orang yang 

lebih baik dariku, yaitu Rasulullah صلى الله عليه وسلم.” Abdullah berkata, “Ketika Beliau menyebut 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم, tahulah Aku bahwa Beliau tidak akan menunjuk seseorang (secara langsung) 

untuk menjadi penggantinya sebagai khalifah.” 

Diantara faidah yang dapat diambil dari hadis ini, pertama, perintah bagi seorang 

pemimpin untuk menggabungkan dan menyeimbangkan sifat rajaa` dan khauf  dalam 

amalannya.140 Pemimpin ini tidak bermudah-mudahan dalam mengambil keputusan maupun 

bertindak serta berusaha menyesuaikan diri dan kepemimpinannya dengan nilai-nilai Islam. 

Sifat ini menjauhkan pemimpin dari berbuat zhalim maupun menzhalimi rakyatnya. 

Realisasi dua hal tersebut mengantarkan negara pada kestabilan politik. 

Kedua, seorang pemimpin harus siap memikul tanggung jawab yang besar.141 Menurut 

Aan Supian, tanggung jawab besar yang harus dipikul seorang pemimpin meliputi dua hal 

yaitu kemampuan menunaikan amanah kepemimpinan dengan sebaik-baiknya dan 

kemampuan memberikan jaminan pelayanan kepada rakyatnya.142 Realisasi dua hal ini akan 

menciptakan kondisi tata negara yang stabil. 

Ketiga, memiliki seorang pemimpin merupakan suatu kewajiban yang ditetapkan oleh 

syariat, bukan oleh akal.143 Salah satu hikmah penetapan syariat atas kewajiban ini adalah 

untuk menciptakan kestabilan politik negara. Hal ini karena pendapat dan kepentingan yang 

 
140 https://youtu.be/TUFpwcRS14k. Diakses tanggal 11 April 2023.  
141 https://youtu.be/TUFpwcRS14k. Diakses tanggal 11 April 2023. 
142 https://youtu.be/TUFpwcRS14k. Diakses tanggal 11 April 2023. 
143 Muhammad bin Ali bin Adam al-Itsyubiy, Al-Bahrul al-Muhith al-Tsajaj fi Syarh Shahih Muslim bin 

al-Hajjaj (Cet. I; Riyadh: Dar Ibn al-Jauziy, 1426 H), jld. 31, hlm. 675. 
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berbeda-beda dari setiap elemen disatukan dan diarahkan oleh pemimpin untuk 

merealisasikan kemaslahatan bersama. 

Keempat, seorang pemimpin boleh secara pribadi menunjuk orang lain maupun 

menunjuk sebagian orang untuk bermusyawarah dan menentukan seseorang sebagai 

penerusnya sebagai upaya melangsungkan suksesi kepemimpinan.144 Dua metode tersebut 

merupakan bentuk istikhlaf. Menerapkan istikhlaf termasuk salah satu bentuk upaya 

menghindari fitnah perpecahan dalam perpolitikan suatu negara karena perbedaan pendapat 

dan kepentingan. 

Kelima, seorang pemimpin boleh tidak melakukan istikhlaf145 dalam kondisi yang 

memenuhi syarat-syarat berikut: (1) Rakyat mampu memilih suksesor yang kompeten dalam 

mengemban amanah kepemimpinan sesuai dengan syariat, (2) Rakyat mampu 

mendahulukan kepentingan umum dari kepentingan pribadi dan golongan, dan (3) Tidak 

adanya faktor-faktor internal yang dinilai rentan menyebabkan perpecahan sehingga 

mengganggu stabilitas politik negara. 

ط نْعَ Lْ�َِّنلا بُابَ
َ

ل
َ

لإا بِ
ْ

�اوَ ةِرَامَِ
ْ

لعَ صِرِْ�
َ

nْ(َا 

Bab Larangan Meminta Kekuasaan dan Larangan Bersemangat dalam Meraihnya 

ةرَمُسَ نُبْ نِمَحَّْرلا دُبْعَ ثيدح 13/1652
َ

ق ھنأ 
َ

ق « :لَا
َ

 صَ اللهِ لُوسُرَ AِB لَا
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

لا ،نِمَحَّْرلا دَبْعَ ايَ :مَ
َ

 �
َ

أسْ
َ

 لِ

لإا
ْ

ةرَامَِ
َ

ف ،
َ

أ نْإِ كََّنإِ
ُ

أسْمَ نْعَ اَ)َ¼يطِعْ
َ

ل
َ

لِ¡وُ ةٍ
ْ

لإِ تَ
َ

nْ(َأ نِْ�وَ ،ا
ُ

غ نْعَ اَ)َ¼يطِعْ
َ

rْ�أسْمَ ِ
َ

ل
َ

أ ةٍ
ُ

لعَ تَنْعِ
َ

nْ(َ146» .ا 

Hadis Abdurrahman bin Samurah radhiyallahu ‘anhu bahwa beliau berkata, 

“Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda kepadaku, “Wahai Abdurrahman, janganlah engkau meminta 

jabatan. Sesungguhnya jika engkau diberi jabatan karena permintaanmu maka 

 
144 https://youtu.be/TUFpwcRS14k. Diakses tanggal 11 April 2023. 
145 https://youtu.be/TUFpwcRS14k. Diakses tanggal 11 April 2023. 
146 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1652. 
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pertanggungjawabannya akan dibebankan kepadamu. Namun jika engkau diberi bukan 

karena permintaanmu, maka engkau akan ditolong (oleh Allah ‘Azza wa Jalla).” 

Hadis ini mengandung beberapa pelajaran. Pertama, larangan meminta jabatan147 bagi 

orang yang tidak kompeten, tidak mampu menunaikan amanah yang berat, maupun orang 

yang meminta jabatan semata-mata untuk meraih kedudukan dan kemuliaan.148 Orang yang 

diberi jabatan atas permintaannya sendiri akan dibebankan pertanggungjawaban jabatannya 

kepada dirinya sendiri. Sementara amanah jabatan merupakan tanggung jawab yang berat. 

Di sisi lain, seorang pejabat berpotensi menghadapi fitnah untuk terjerumus ke dalam hawa 

nafsu maupun berbuat kesalahan dalam bertindak maupun mengambil keputusan.149 

Kedua, terhalangnya orang yang diberi jabatan atas permintaannya sendiri dari 

pertolongan Allah ‘Azza wa Jalla dalam menjalankan amanah.150 Hal ini karena tetap 

meminta jabatan meskipun telah mengetahui konsekuensi amanah yang berat merupakan 

tanda bahwa seseorang meminta jabatan untuk memenuhi kebutuhan dan kepentingan 

pribadi atau golongan.151 Sementara beratnya amanah jabatan tidak dapat diemban tanpa 

mendapat pertolongan dari Allah ‘Azza wa Jalla. 152 Sehingga orang tersebut berpotensi tidak 

mampu menunaikan amanah. Orang tersebut juga cenderung membuat keputusan yang tidak 

relevan dan tidak mampu menjawab kebutuhan rakyat. Dua masalah tersebut dapat 

menimbulkan berbagai ancaman eksternal dan internal yang berdampak pada stabilitas 

politik negara. Adapun seseorang yang mendapat amanah kekuasaan bukan karena 

permintaannya sendiri, lalu menerimanya dengan penuh kehati-hati, akan mendapat 

pertolongan dari Allah ‘Azza wa Jalla.153 

 
147 https://youtu.be/vLHBFOow4Ls. Diakses tanggal 11 April 2023. 
148 Muhammad bin Ali bin Adam al-Itsyubiy, Al-Bahrul al-Muhith al-Tsajaj fi Syarh Shahih Muslim bin 

al-Hajjaj, jld. 31, hlm. 684. 
149 Musa Syahin Lasyin, Fathul Mun’im Syarh Shahih Muslim (Cet. I; Dar al-Syuruq, 1423 H), jld. 7, 

hlm. 427. 
150 Musa Syahin Lasyin, Fathul Mun’im Syarh Shahih Muslim, jld. 7, hlm. 427. 
151 Muhammad al-Amin al-Harariy, Al-Kaukab al-Wahhaj Syarh Shahih Muslim bin al-Hajjaj (Cet. I; 

Dar al-Manhaj, 1430 H), jld. 20, hlm. 7. 
152 https://youtu.be/vLHBFOow4Ls. Diakses tanggal 11 April 2023. 
153 https://youtu.be/vLHBFOow4Ls. Diakses tanggal 11 April 2023. 
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Ketiga, meminta kekuasaan diperbolehkan oleh orang-orang yang memiliki kecakapan 

dalam kepemimpinan154, kekuasaan diminta untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang 

mengancam kemaslahatan negara dan rakyat,155 kekuasaan diminta ketika sudah tidak ada 

lagi orang lain yang mampu melakukan perbaikan, dan orang yang meminta mengabarkan 

sifat-sifat yang menggambarkan kemampuannya mengemban amanah.156 Hal ini merupakan 

salah satu upaya mendapatkan pemimpin yang kompeten demi menjaga stabilitas politik 

negara. 

أ ثيدح 14/1733
َ

Ñِومُ يå� َk ق ھنأ
َ

خدَ « :لَا
َ

ل
ْ

 عَ تُ
َ

t صَ 8ِ�َِّّنلا 
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

أ مَ
َ

ن
َ

لاجُرَوَ ا
َ

ف ،�Âِّعَ �ِ�بَ نْمِ نِ
َ

ق
َ

أ لَا
َ

 دُحَ

لجَُّرلا
َ

rِْأ ،اللهِ لَوسُرَ ايَ :ن
َ

نرْمِّ
َ

 عَ ا
َ

t `َْلاوَ امَ ضِع
َّ

قوَ ،َّلجَوَ َّزعَ اللهُ كَ
َ

لآا لَا
ْ

خ
َ

ثمِ رُ
ْ

ذ لَ
َ

ف ،كَلِ
َ

ق
َ

لا اللهِوَ اَّنإِ :لَا
َ

ن 
ُ

Aوَ
ّ
ِB َع 

َ
t �َذ

َ
 ا

لا
ْ

أ لِمَعَ
َ

أسَ ادًحَ
َ

ل
َ

لاوَ ،ھُ
َ

أ 
َ

لعَ صَرَحَ ادًحَ
َ

 157» .ھِيْ

Hadis Abu Musa radhiyallahu ‘anhu bahwa Beliau berkata, “Aku dan dua orang lelaki 

menemui Nabi صلى الله عليه وسلم. Salah seorang dari mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, berikanlah kami 

kewenangan dari sebagian hal yang Allah berikan kepadamu.’ Dan yang lain pun 

mengatakan hal serupa. Maka Beliau bersabda, ‘Demi Allah, sesungguhnya kami tidak akan 

memberikan jabatan bagi orang yang meminta dan bersemangat terhadapnya.” 

Dari hadis ini dapat diambil pelajaran bahwa meminta kekuasaan adalah salah satu 

sebab terhalangnya seseorang dari kekuasaan itu sendiri. Hal ini karena orang yang meminta 

amanah diindikasikan sebagai orang yang dinilai tidak mampu mengemban amanah tersebut. 

Adapun seseorang yang dinilai mampu untuk bertanggung jawab terhadap suatu amanah 

akan ditawarkan dengan sendirinya untuk mengembannya.158 Selain itu, meminta jabatan 

juga merupakan tanda bahwa seseorang cenderung bermudah-mudahan sehingga berpotensi 

 
154 https://youtu.be/vLHBFOow4Ls. Diakses tanggal 11 April 2023. 
155 Muhammad bin Ali bin Adam al-Itsyubiy, Al-Bahrul al-Muhith al-Tsajaj fi Syarh Shahih Muslim bin 

al-Hajjaj, jld. 31, hlm. 684. 
156 https://youtu.be/vLHBFOow4Ls. Diakses tanggal 11 April 2023. 
157 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1733. 
158 Musa Syahin Lasyin, Fathul Mun’im Syarh Shahih Muslim, jld. 7, hlm. 427. 
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menyepelekan tanggung jawab dan melalaikan pekerjaannya.159 Oleh sebab itu, kekuasaan 

tidak diberikan kepada orang yang memintanya160 karena bermudah-mudahan dalam 

meminta amanah adalah salah satu tanda seseorang tidak dapat dipercaya161 yang dapat 

memberikan dampak buruk bagi stabilitas politik negara. 

ك بُابَ
َ

لإا ةَِ�ارَ
ْ

غِ` ةِرَامَِ
َ

rْ� ةٍرَورُضَ ِ

Bab Dibencinya Meminta Jabatan Tanpa Sebab yang Mendesak 

أ ثيدح 16/1825
َ

Ñِذ ي
َ

ق ھنأ رٍّ
َ

ق « :لَا
ُ

ل
ْ

أ ،اللهِ لَوسُرَ ايَ :تُ
َ

لا
َ

 �
َ

لمِعْتَسْ
ُ

ق ؟�ِ�
َ

ف :لَا
َ

 عَ هِدِيَبِ بَرَضَ
َ

t َث ،�8ِكِنْم
ُ

ق َّم
َ

أ ايَ :لَا
َ

ذ ابَ
َ

 ،رٍّ

فيعِضَ كََّنإِ
ٌ

نامَأ اَ)َّ�ِ�وَ ،
َ

ة
ُ

لا مَوْيَ اَ)َّ�ِ�وَ ،
ْ

نوَ يٌزْخِ ةِمَايَقِ
َ

ةمَادَ
ٌ

لاإِ ،
َّ

أ نْمَ 
َ

خ
َ

ذ
َ

أوَ اَ�قِّحَبِ اَ�
َ

لا ىَّد
َّ

لعَ يذِ
َ

 162» .اَ)nفِ ھِيْ

Hadis Abu Dzar al-Ghifariy radhiyallahu ‘anhu bahwa beliau berkata, “Aku berkata, 

‘Wahai Rasulullah, tidakkah engkau menjadikanku sebagai pejabat?’ Abu Dzar berkata, 

‘Maka Beliau menepuk bahuku dengan tangan seraya bersabda, “Wahai Abu Dzar, engkau 

ini lemah (untuk memegang jabatan) sementara jabatan adalah amanah. Pada hari kiamat, ia 

membawa kehinaan dan penyesalan, kecuali bagi yang mengambilnya dengan haq dan 

menunaikan (tanggung jawab)nya.” 

Dalam hadis ini, terkandung anjuran menjauhi jabatan, terutama bagi orang-orang yang 

tidak memiliki kecakapan maupun tidak mampu mengemban tanggung jawab yang besar.163 

Hal ini untuk menghindari dua mafsadat besar. Mafsadat pertama adalah mafsadat bagi 

orang tersebut. Apabila orang tersebut memegang jabatan, orang tersebut akan diremehkan 

setelah sebelumnya dikenal sebagai orang yang mulia.164 Mafsadat kedua adalah bagi orang 

yang berada dibawah tanggungannya. Hal ini karena orang tersebut tidak bisa menunaikan 

 
159 Abdul Aziz bin Abdullah al-Rajihiy, Taufiq al-Rab al-Mun’im bi Syarh Shahih Muslim (Cet. I; Markaz 

Abdul Aziz bin Abdullah al-Rajihiy, 1439 H), jld. 5, hlm. 278. 
160 https://youtu.be/vLHBFOow4Ls. Diakses tanggal 11 April 2023. 
161 https://youtu.be/vLHBFOow4Ls. Diakses tanggal 11 April 2023. 
162 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkuhu, 1412 H), no. 1825. 
163 https://youtu.be/vLHBFOow4Ls. Diakses tanggal 11 April 2023. 
164 Musa Syahin Lasyin, Fathul Mun’im Syarh Shahih Muslim, jld. 7, hlm. 428. 
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amanah jabatan dengan baik. Mafsadat ini akan mengurangi kepercayaan rakyat kepada 

pejabat yang dapat mengganggu stabilitas politik negara. 

أ ثيدح 17/1826
َ

Ñِذ ي
َ

أ : رٍّ
َ

 صَ اللهِ لَوسُرَ َّن
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ق مَ
َ

أ ايَ « :لَا
َ

ذ ابَ
َ

vإِ ،رٍّ
ّ
أ يِ

َ
vِ�وَ ،افًيعِضَ كَارَ

ّ
أ يِ

ُ
ل ُّبحِ

َ
أ امَ كَ

ُ
 ُّبحِ

�jفْنَلِ لا ،�ِ
َ

ت 
َ

أ
َ

 عَ َّنرََّم
َ

t ثا
ْ

لاوَ ،نrِْنَ
َ

ت 
َ

لوَ
َّ

rَيَ لَامَ َّنiِ165» .مٍي 

Hadis Abu Dzar al-Ghifariy radhiyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, “Wahai 

Abu Dzar, Sesungguhnya Aku melihatmu sebagai orang yang lemah (dalam hal 

kepemimpinan). Dan Aku menginginkan bagimu kebaikan sebagaimana yang Aku inginkan 

untuk diriku. Janganlah engkau menjadi pemimpin di antara dua orang dan janganlah engkau 

menjadi wali atas harta anak yatim.” 

Hadis ini mengandung beberapa faidah. Pertama, pentingnya seorang pemimpin 

memiliki kompetensi yang mumpuni166 agar mampu memajukan negaranya serta memenuhi 

hak dan kebutuhan rakyat. Syarat ini menjadi pokok utama terbentuknya stabilitas politik 

negara. 

Kedua, pentingnya seorang pemimpin memiliki wibawa sebagai faktor pendukung 

dalam mempertahankan stabilitas politik negara. Dari tinjauan eksternal, wibawa seorang 

pemimpin menjadi faktor pendukung munculnya pengakuan atas eksistensi negara dan 

meningkatkan kepercayaan dunia internasional terhadap negara. Dari tinjauan internal, 

wibawa seorang pemimpin mampu memunculkan ketaatan, kepercayaan, dan kecintaan 

rakyat terhadap kepemimpinan. Selain itu, wibawa seorang pemimpin juga akan 

memunculkan perasaan segan dari para lawan maupun pihak oposisi. 

Ketiga, pentingnya seorang pemimpin memiliki visi dan misi untuk selalu memajukan 

negara dan menjamin kehidupan rakyat. Pemenuhan visi dan misi memiliki peran signifikan 

dalam menjaga stabilitas politik negara. Tercapainya visi mengindikasikan terjaganya 

komitmen serta kualitas pembangunan dan pengembangan berkelanjutan pada aspek-aspek 

vital negara. Tercapainya visi juga menjadi indikator kecakapan pemimpin dalam 

 
165 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1826. 
166 https://youtu.be/MRdRk_bUj2s. Diakses tanggal 11 April 2023. 
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menjalankan tanggung jawabnya. Hal ini dapat membangun kepercayaan rakyat kepada 

pemimpin dan kepemimpinannya. 

ف بُابَ
َ

ليضِ
َ

لإا ةِ
ْ

لا مِامَِ
ْ

�ا ةَِ©وقُعُوَ لِدِاعَ
ْ

�اوَ رِئِا³َ
ْ

ثَ�
ّ
 عَ ِ

َ
t فرِّلا

ْ
خدْإِ نْعَ Lْ�َِّنلاوَ ةَِّيعَِّرلابِ قِ

َ
لما لِا

َْ
ش
َ

لعَ ةَِّق
َ

nْ(ِْم 

Bab Keutamaan Pemimpin yang Adil dan Hukuman Bagi Pemimpin yang Zhalim Serta 

Anjuran untuk berlemah Lembut kepada Rakyat dan Larangan Memberatkan Mereka 

ق( ورٍمْعَ نِبْ اللهِ دِبْعَ نْعَ 18/1827
َ

ن نُبْا لَا
ُ

أوَ ،ٍ�rْمَ
َ

كبَ وبُ
ْ

لبْيَ )رٍ
ُ

 صَ 8ِ�ََّّنلا ھِبِ غُ
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ق )ٍ�rَْ�زُ ثِيدِحَ sِBوَ( مَ
َ

 :لَا

ق
َ

 صَ اللهِ لُوسُرَ لَا
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

لما َّنإِ « :مَ
ُْ

 عَ اللهِ دَنْعِ نrَطِسِقْ
َ

t َن نْمِ رَبِانَم
ُ

لِ¡وَ ،َّلجَوَ َّزعَ نِمَحَّْرلا نrِمِيَ نْعَ رٍو
ْ

 ھِيْدَيَ اتَ

لا ،نrٌمِيَ
َّ

لدِعgَْ نَيذِ
ُ

كحُ sِB نَو
ْ

أوَ مِْ�مِ
َ

لوَ امَوَ مِْ)nلِْ�
ُ

 167» .او

Hadis Abdullah bin ‘Umar. Dalam riwayat Ibnu Numair dan Abu Bakar -Ibnu Abi 

Syaibah- beliau menggunakan shighah: Rasulullah صلى الله عليه وسلم menyampaikan. Sementara dalam 

riwayat Zuhair -Ibnu Harbin- beliau menggunakan shighah: Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

“Orang-orang yang adil berada di sisi Allah di atas mimbar yang terbuat dari cahaya, di 

sebelah kanan Ar-Rahman ‘Azza wa Jalla -adapun kedua tangan Allah adalah yamin-, yaitu 

orang-orang yang berlaku adil dalam hukum, adil pada keluarga, dan adil dalam 

melaksanakan tugas yang dibebankan kepada mereka.” 

ةسَامَشِ نِبْ نِمَحَّْرلا دِبْعَ نع 19/1828
َ

ق 
َ

أ « :لَا
َ

ت
َ

ªُْاعَ تÌِش
َ

ة
َ

أ 
َ

أسْ
َ

ل
ُ

�l نْعَ اَ�
َ

ف ءٍْ�
َ

ق
َ

لا
َ

أ نَّْممِ :تْ
َ

ن
ْ

ف ؟تَ
َ

لقُ
ْ

أ نْمِ لٌجُرَ :تُ
َ

 لِْ�

ف ،رَصْمِ
َ

ق
َ

لا
َ

ك :تْ
َ

فيْ
َ

 ¡
َ

كبُحِاصَ نَا
ُ

ل مْ
َ

ك
ُ

غ sِB مْ
َ

كتِازَ
ُ

ف ؟هِذَِ� مْ
َ

ق
َ

ن امَ :لَا
َ

ق
َ

ش ھُنْمِ انَمْ
َ

ªًْنْإِ ،ائ ¡
َ

ل نَا
َ

لا اَّنمِ لِجَُّرللِ تُومُيَ
ْ

�rعِبَُ 

ف
َ

لا ھِيطِعْيُ
ْ

لاوَ ،َ�rعِبَ
ْ

ف دُبْعَ
َ

لا ھِيطِعْيُ
ْ

Aإِ جُاتَحRَْوَ ،دَبْعَ
َ

t فَّنلا
َ

ق
َ

ف ةِ
َ

فَّنلا ھِيطِعْيُ
َ

ق
َ

ة
َ

ف ،
َ

ق
َ

لا
َ

أ :تْ
َ

لا ھَُّنإِ امَ
َ

لا �ِ�عُنَمْيَ 
َّ

ف يذِ
َ

 sِB لَعَ

أ نِبْ دَِّمحَمُ
َ

Ñِكبَ ي
ْ

أ رٍ
َ

mِB أ
َ

أ نْ
ُ

خ
ْ

Îِ� صَ اللهِ لِوسُرَ نْمِ تُعْمِسَ امَ كََ
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ذَ� �jِيْبَ sِB لُوقُيَ ،مَ
َ

للا :ا
َّ

أ نْمِ AِBَوَ نْمَ َّمُ�
َ

 رِمْ

أ
ُ

ش �jَِّم
َ

ªًْف ائ
َ

ش
َ

لعَ َّق
َ

nْ(ِْف م
َ

شا
ْ

لعَ قْقُ
َ

أ نْمِ AِBَوَ نْمَوَ ،ھِيْ
َ

أ رِمْ
ُ

ش �jَِّم
َ

ªًْف ائ
َ

فرَ
َ

ف مِْ)fِ قَ
َ

فرْا
ُ

 168» .ھِبِ قْ

 
167 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1827. 
168 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1828. 
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Hadis ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha. Berkata Abdurrahman bin Syimasah, “Aku 

mendatangi ‘Aisyah untuk menanyakan sesuatu, maka ia balik bertanya, ‘Dari manakah 

engkau?’ Aku menjawab, ‘Seorang dari penduduk Mesir.’ Aisyah berkata, ‘Bagaimana 

keadaan sahabat kalian yang memerangi kalian?’ Abdurrahman menjawab, ‘Kami tidak 

pernah membencinya sedikitpun. Jika keledai salah seorang dari kami mati maka dia 

menggantinya. Jika yang mati budak maka dia akan mengganti seorang budak. Dan jika 

salah seorang dari kami memiliki kebutuhan maka ia akan memberinya.’ Aisyah berkata, 

‘Sesungguhnya apa yang mereka lakukan kepada Muhammad bin Abu Bakar tidak dapat 

menghalangiku dari menyampaikan kepadamu sesuatu yang pernah kudengar dari 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Beliau berdoa ketika berada di rumahku ini, ‘Ya Allah, siapa yang memegang 

suatu jabatan dalam pemerintahan umatku lalu dia mempersulit urusan mereka, maka 

persulitlah dia. Dan siapa yang memegang suatu jabatan dalam pemerintahan umatku lalu 

dia berusaha menolong mereka, maka tolonglah dia.” 

Dari kedua hadis tersebut dapat diambil faidah perintah bagi seorang pemimpin untuk 

berlemah lembut kepada rakyat.169 Lemah lembut kepada rakyat merupakan asas hubungan 

antara pemimpin dengan rakyat.170 Termasuk penerapan sikap lemah lembut kepada rakyat 

adalah (1) Berbuat adil (2) Menegakkan keadilan (3) Menjamin pelayanan atas kebutuhan 

rakyat untuk meringankan beban mereka dan (4) Mengusahakan pengambilan keputusan 

yang memudahkan urusan rakyat dan tidak membebani mereka.171 Realisasi sikap lemah 

lembut pemimpin kepada rakyat mampu mewujudkan hubungan baik antara pemimpin 

dengan rakyat. Hal ini menjadi salah satu faktor pembentuk stabilitas politik negara. Adapun 

bagi pemimpin yang bersikap keras kepada rakyat, Allah memberikan ancaman akan 

mempersulit mereka dalam mengemban amanah. Tanpa pertolongan Allah, tanggung jawab 

besar kepemimpinan tidak dapat ditunaikan sehingga akan mengganggu stabilitas negara. 

 
169 https://youtu.be/MRdRk_bUj2s. Diakses tanggal 11 April 2023. 
170 Musa Syahin Lasyin, Fathul Mun’im Syarh Shahih Muslim, jld. 7, hlm. 432. 
171 Muhammad bin Ali bin Adam al-Itsyubiy, Al-Bahrul al-Muhith al-Tsajaj fi Syarh Shahih Muslim bin 

al-Hajjaj, jld. 31, hlm. 725. 
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 صَ 8ِ�َِّّنلا نِعَ : رَمَعُ نِبْا ثيدح 20/1829
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

أ مَ
َ

ق ھَُّن
َ

أ « :لَا
َ

لا
َ

 ¡
ُ

ل
ُّ

ك
ُ

¡وَ عٍارَ مْ
ُ

ل
ُّ

ك
ُ

ف ،ھِتَِّيعِرَ نْعَ لٌوئُسْمَ مْ
َ

لأا
َْ

�rمُِ 

لا
َّ

 عَ يذِ
َ

t عَ عٍارَ لُجَُّرلاوَ ،ھِتَِّيعِرَ نْعَ لٌوئُسْمَ وَُ�وَ عٍارَ سِاَّنلا 
َ

t أ
َ

لماوَ ،مُْ)Ôْعَ لٌوئُسْمَ وَُ�وَ ھِتªِْبَ لِْ�
َْ

أرْ
َ

ة
ُ

ةيَعِارَ 
ٌ

 عَ 
َ

t َبªِْاَ�لِعَْ` ت 

لوَوَ
َ

لوئُسْمَ Bَِ¶وَ هِدِ
َ

ة
ٌ

لاوَ ،مُْ)Ôْعَ 
ْ

 عَ عٍارَ دُبْعَ
َ

t َأ ،ھُنْعَ لٌوئُسْمَ وَُ�وَ هِدِيِّسَ لِام
َ

لا
َ

ف 
َ

^
ُ

ل
ُّ

ك
ُ

¡وَ عٍارَ مْ
ُ

ل
ُّ

ك
ُ

 172» .ھِتَِّيعِرَ نْعَ لٌوئُسْمَ مْ

Hadis Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, “Ketahuilah, 

setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian bertanggung jawab atas apa yang 

dipimpinnya. Seorang pemimpin bertanggung jawab atas rakyatnya. Seorang lelaki adalah 

pemimpin atas keluarganya dan dia bertanggung jawab atas mereka. Seorang wanita juga 

pemimpin atas rumah suaminya dan anak-anaknya dan dia bertanggung jawab atas mereka. 

Seorang budak adalah pemimpin atas harta tuannya dan dia bertanggung jawab atas harta 

tersebut. Setiap kalian adalah pemimpin dan bertanggung jawab atas kepemimpinannya.” 

Dalam hadis ini terkandung beberapa faidah. Pertama, perintah bagi pemimpin untuk 

mempertanggungjawabkan kelalaian yang dibuat selama menjalankan amanah.173 

Kedua, perintah bagi seorang pemimpin untuk bertindak dan mengambil keputusan 

sesuai dengan ketetapan syariat.174 

Ketiga, perintah bagi seorang pemimpin untuk menegakkan hukum dan keadilan. 

Implementasi dari poin ini adalah (1) Memberi perlindungan serta menjamin keamanan dan 

keselamatan rakyat yang berusaha menegakkan kebenaran (2) Memberikan sanksi kepada 

rakyat yang menentang kebenaran dengan adil dan bijak serta mengadakan rehabilitasi 

sebagai upaya perbaikan.175 Realisasi dua hal tersebut merupakan penerapan fungsi 

pemimpin sebagai pelindung rakyat. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan rakyat pada 

 
172 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1829. 
173 Muhammad bin Ali bin Adam al-Itsyubiy, Al-Bahrul al-Muhith al-Tsajaj fi Syarh Shahih Muslim bin 

al-Hajjaj, jld. 31, hlm. 731. 
174 Muhammad bin Ali bin Adam al-Itsyubiy, Al-Bahrul al-Muhith al-Tsajaj fi Syarh Shahih Muslim bin 

al-Hajjaj, jld. 31, hlm. 731. 
175 Muhammad bin Ali bin Adam al-Itsyubiy, Al-Bahrul al-Muhith al-Tsajaj fi Syarh Shahih Muslim bin 

al-Hajjaj, jld. 31, hlm. 731. 
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pemimpin serta menciptakan kondisi sosial yang taat pada hukum dan teratur. Keduanya 

merupakan modal penting dalam menjaga stabilitas politik negara. 

ت بُابَ
َ

لا ايَادََ� مRِرِحْ
ْ

 لِاَّمعُ

Bab Keharaman Memberi Hadiah Kepada Pejabat 

أ ثيدح 26/1832
َ

Ñِق ھنأ يِّدِعِاَّسلا دٍيْمَحُ ي
َ

 صَ اللهِ لُوسُرَ لَمَعْتَسْا « :لَا
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

لاجُرَ مَ
ً

لأا نَمِ 
َْ

قيُ دِسْ
َ

ل لُا
َ

 نُبْا :ھُ

للا
ُّ

ق ،ةَِّيِ»تْ
َ

أ نُبْاوَ ،ورٌمْعَ لَا
َ

Ñِعَ :رَمَعُ ي 
َ

t قدََّصلا
َ

ف ،ةِ
َ

ل
َ

ق اَّم
َ

ق مَدِ
َ

ذَ� :لَا
َ

ل ا
َ

ك
ُ

ذَ�وَ مْ
َ

أ ،AِB ا
ُ

ق ،AِB يَدِْ�
َ

ف :لَا
َ

ق
َ

 صَ اللهِ لُوسُرَ مَا
َّ

t 

لعَ اللهُ
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

 عَ مَ
َ

t لما
ْ
ف ،ِ�Îَنِْ

َ
أوَ اللهَ دَمِحَ

َ
ث
ْ

�َk َلع
َ

قوَ ،ھِيْ
َ

أ لٍمِاعَ لُابَ امَ :لَا
َ

ثعَْ`
ُ

ف ھُ
َ

ذَ� :لُوقُيَ
َ

ل ا
َ

ك
ُ

ذَ�وَ مْ
َ

أ ا
ُ

أ ،AِB يَدِْ�
َ

ف
َ

لا
َ

ق 
َ

 sِB دَعَ

أ تªِْبَ
َ

أ ھِيبِ
َ

أ تªِْبَ sِB وْ
ُ

ظنْيَ jَّkحَ ھِمِّ
ُ

أ رَ
َ

لإِ ىدَْ)ُ&
َ

أ ھِيْ
َ

لا مْ
َ

لاوَ ،
َّ

ن يذِ
َ

لا ،هِدِيَبِ دٍَّمحَمُ سُفْ
َ

أ لُانَيَ 
َ

كنْمِ دٌحَ
ُ

ش اَ)Ôْمِ مْ
َ

ªًْلاإِ ،ائ
َّ

 ھِبِ ءَاجَ 

لا مَوْيَ
ْ

لمِحْيَ ةِمَايَقِ
ُ

 عَ ھُ
َ

t ُعَِ` :ھِقِنُعr�ل ٌ
َ

غرُ ھُ
َ

أ ،ءٌا
َ

قبَ وْ
َ

ةرَ
ٌ

ل 
َ

خ اَ�
ُ

أ ،رٌاوَ
َ

ش وْ
َ

ةا
ٌ

ت 
َ

ث .رُعَيْ
ُ

فرَ َّم
َ

أرَ jَّkحَ ھِيْدَيَ عَ
َ

�رَفْعُ انَيْ
َ

طبْإِ يْ
َ

ث ،ھِيْ
ُ

 َّم

ق
َ

للا :لَا
َّ

لبَ لَْ� َّمُ�
َّ

غ
ْ

تَّرمَ .تُ
َ

rِْ176» .ن 

Hadis Abu Dzar al-Ghifariy radhiyallahu ‘anhu bahwa beliau berkata, “Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

mempekerjakan seorang lelaki dari suku al-Asad bernama Ibnu Luthbiyah -berkata Amru 

dan Ibnu Abu Umar- untuk mengumpulkan sedekah (zakat). Ketika menyetorkan zakat yang 

dipungutnya, dia berkata, ‘Zakat ini kuserahkan kepadamu dan ini pemberian orang 

kepadaku.’ Abu Humaid berkata, ‘Rasulullah صلى الله عليه وسلم kemudian naik ke atas mimbar. Setelah 

beliau memuji dan menyanjung Allah, beliau menyampaikan, ‘Ada seorang petugas yang 

Aku tugaskan memungut zakat. Dia berkata, ‘Zakat ini yang kuserahkan kepadamu dan ini 

pemberian orang kepadaku.’ Mengapa dia tidak duduk saja di rumah ibu bapaknya 

menunggu orang mengantarkan hadiah kepadanya? Demi Allah yang jiwa Muhammad 

berada di tangannya, tidak ada seorangpun di antara kalian yang menggelapkan zakat ketika 

ia ditugaskan untuk memungutnya, melainkan pada hari kiamat kelak dia akan memikul di 

lehernya unta yang melenguh, atau sapi (lembu) yang melenguh, atau kambing yang 

mengembek.’ Kemudian Beliau mengangkat kedua tangannya sehingga kami melihat kedua 

 
176 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1832. 
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ketiaknya yang putih, lalu bersabda, ‘Ya Allah, telah aku sampaikan.’ Beliau mengatakannya 

dua kali.” 

Dalam hadis ini terkandung beberapa faidah. Pertama, larangan memberi hadiah kepada 

pejabat. Hal ini merupakan praktik gratifikasi yang berisiko besar mengantarkan pada 

praktik suap. Karena sesungguhnya, hadiah itu diberikan karena suatu kepentingan yang 

berkaitan dengan kekuasaan pejabat tersebut. Hadiah itu tidak akan diberikan pada pejabat 

tersebut seandainya mereka tidak mengemban wewenang.177 

Kedua, larangan menerima hadiah bagi pejabat.178 Hal ini berisiko besar menjadikan 

seorang pejabat lebih condong dan mendahulukan kepentingan orang atau kelompok yang 

memberinya hadiah. Pada akhirnya, objektivitas pejabat dalam bertindak, membuat suatu 

keputusan, maupun menyelesaikan suatu perkara akan terpengaruh.179 Hal ini menjadi 

pemicu munculnya ketidakstabilan politik suatu negara. 

Ketiga, anjuran bagi seorang pemimpin untuk meminta laporan pertanggungjawaban 

kepada petugas yang telah ditunjuk atas hasil kerja mereka.180 Laporan ini bertujuan untuk 

mengetahui perkembangan hasil kerja serta tanggung jawab yang telah maupun belum 

ditunaikan. Laporan ini menjadi acuan dalam memberikan evaluasi serta menyusun 

perencanaan kerja pada penugasan yang akan datang. Selain itu, laporan ini juga bertujuan 

untuk mengetahui perbendaharaan yang diterima maupun yang diberikan oleh petugas. 

Adanya laporan pertanggungjawaban menjadikan kinerja suatu sistem kepemimpinan lebih 

transparan, terukur, dan terencana. Hal ini menjadi salah satu faktor pendukung terbentuknya 

sistem politik yang stabil. 

ةَ�rمِعَ نِبْ يِّدِعَ ثيدح 30/1833
َ

لا 
ْ

ق ھنأ يِّدِنْكِ
َ

 صَ اللهِ لَوسُرَ تُعْمِسَ :لَا
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

لمَعْتَسْا نِمَ « :لُوقُيَ مَ
ْ

كنْمِ هُانَ
ُ

 مْ

 عَ
َ

t َف لٍمَع
َ

ك
َ

خمِ انَمَتَ
ْ

طيَ
ً

ف ا
َ

ف امَ
َ

قوْ
َ

¡ ،ھُ
َ

غ نَا
ُ

ل
ُ

لاو
ً

أيَ 
ْ

لا مَوْيَ ھِبِ يِ�
ْ

ق .ةِمَايَقِ
َ

ف :لَا
َ

ق
َ

لإِ مَا
َ

أ لٌجُرَ ھِيْ
َ

لأا نَمِ دُوَسْ
َْ

ن
ْ

¡ رِاصَ
َ

أ
َ

v
ّ
أ يِ

َ
ن
ْ

ظ
ُ

 رُ

 
177 Abdul Aziz bin Abdullah al-Rajihiy, Taufiq al-Rab al-Mun’im bi Syarh Shahih Muslim, jld. 5, hlm. 

293. 
178 https://youtu.be/KKB0uMQWXs0. Diakses tanggal 11 April 2023. 
179 Aan Supian, Etika Politik dan Pemerintahan Islam dalam Perspektif Hadis, hlm. 153. 
180 Muhammad bin Ali bin Adam al-Itsyubiy, Al-Bahrul al-Muhith al-Tsajaj fi Syarh Shahih Muslim bin 

al-Hajjaj, jld. 32, hlm. 23. 
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لإِ
َ

ف ،ھِيْ
َ

ق
َ

قا ،اللهِ لَوسُرَ ايَ :لَا
ْ

لمَعَ �ِّ�عَ لْبَ
َ

ق ،كَ
َ

ل امَوَ :لَا
َ

ق ؟كَ
َ

ت كَتُعْمِسَ :لَا
َ

ك :لُوقُ
َ

ذ
َ

كوَ ا
َ

ذ
َ

ق ،ا
َ

أوَ :لَا
َ

ن
َ

أ ا
َ

ق
ُ

لو
ُ

لآا ھُ
ْ

 نِمَ ،نَ

لمَعْتَسْا
ْ

كنْمِ هُانَ
ُ

 عَ مْ
َ

t ف لٍمَع
َ

ل
ْ

قبِ oِpْيَ
َ

كوَ ھِلِيلِ
َ

ف ،هِِ�rثِ
َ

أ امَ
ُ

أ ھُنْمِ يَِ�و
َ

خ
َ

ذ
َ

ن امَوَ ،
ُ

Lِ�َ َنا ھُنْع
ْ

 Lَk. «181تَ

Hadis ‘Adiy bin ‘Amirah al-Kindiy radhiyallahu ‘anhu bahwa beliau mendengar 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, “Barangsiapa dari kalian yang aku angkat atas suatu tugas, 

kemudian dia menyembunyikan dari kami (meskipun) sebuah jarum, atau sesuatu yang lebih 

kecil dari itu, maka itu adalah ghulul (pencurian) yang pada hari kiamat akan ia bawa.” ‘Adiy 

bin ‘Amirah berkata, “Kemudian seorang lelaki hitam dari Anshar -sepertinya saya pernah 

melihatnya- berdiri sambil berkata, ‘Wahai Rasulullah, kalau begitu Aku akan tarik kembali 

tugas yang pernah engkau bebankan kepadaku!” Beliau balik bertanya, “Ada apa 

denganmu?” Dia menjawab, “Saya telah mendengar bahwa Anda pernah bersabda seperti 

ini dan seperti ini.” Beliau bersabda “Sekarang Aku sampaikan, barangsiapa dari kalian yang 

aku angkat atas suatu tugas hendaklah ia datang, baik dengan sedikit atau banyaknya. Apa 

yang memang diberikan untuknya, ia boleh mengambilnya. Dan apa yang memang dilarang 

untuknya, maka ia harus dapat menahan diri.” 

Hadis ini mengandung beberapa pelajaran. Pertama, perintah untuk menjauhi jabatan 

bagi orang yang tidak bisa menunaikan tanggung jawab dengan amanah dan ikhlas.182 Sifat 

amanah akan mengantarkan seseorang pada sikap jujur serta adil dalam bertindak dan 

mengambil keputusan. Keikhlasan akan mengantarkan seorang pejabat untuk bekerja 

melayani rakyat dengan sebaik-baiknya dan menjauhkannya dari cara-cara yang haram 

untuk mendapatkan imbalan atas hasil kerjanya. Sikap-sikap ini menuntun seorang pejabat 

untuk tidak melakukan perbuatan yang merugikan rakyat dan negara. Implementasi sikap ini 

menjadi faktor yang membangun stabilitas politik negara. 

Kedua, larangan mengambil harta rakyat dengan cara yang bathil.183 Larangan ini 

diimplementasikan dengan: (1) Anjuran bagi pemimpin untuk mengetahui bagian-bagian 

 
181 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1833. 
182 https://youtu.be/KKB0uMQWXs0. Diakses tanggal 11 April 2023. 
183 https://youtu.be/RGi-2lH6Ngw. Diakses tanggal 11 April 2023. 



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits 
Vol. 2 No. 1 April 2024 

Peran Mata kuliah Hadis Siyasah Imarah 
Firdausa Sausan H.; Salsabila Hani’a; Nurul Budi M. 

__________________________________________________________________________________________ 
 
 

61 
 

yang boleh diambil dari rakyat, (2) Perintah untuk memberikan maupun mengembalikan 

bagian yang menjadi hak rakyat, dan (3) Larangan bagi pejabat untuk mengambil 

keuntungan dari layanan kepada rakyat kecuali dengan izin dari pemimpin.184 Larangan ini 

bertujuan menuntun pejabat untuk tidak melakukan perbuatan yang merugikan rakyat dan 

negara. Realisasi hal ini menjadi faktor yang membangun stabilitas politik negara. 

ط بِوجُوُ بُابَ
َ

لأا ةِعَا
ُْ

غ sِB ءِارَمَ
َ

rْ�توَ ةٍيَصِعْمَ ِ
َ

لما sِB اَ�مRِرِحْ
َْ

 ةِيَصِعْ

Bab Kewajiban Menaati Pemimpin dalam Selain Kemaksiatan dan Larangan Menaatinya 

dalam Kemaksiatan 

أ ثيدح 32/1835
َ

Ñِرَُ� يRَْةر
َ

 صَ 8ِ�َِّّنلا نِعَ : 
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ق مَ
َ

أ نْمَ « :لَا
َ

ط
َ

ف �ِ�عَا
َ

ق
َ

أ دْ
َ

ط
َ

ف �ِ�صِعgَْ نْمَوَ ،اللهَ عَا
َ

ق
َ

��عَ دْ َk 

لأا عِطِيُ نْمَوَ ،اللهَ
َْ

ف َ�rمِ
َ

ق
َ

أ دْ
َ

ط
َ

لأا صِعgَْ نْمَوَ ،�ِ�عَا
َْ

ف َ�rمِ
َ

ق
َ

 185» .يvِاصَعَ دْ

Hadis Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, “Barangsiapa 

menaatiku sungguh dia telah menaati Allah dan barangsiapa bermaksiat kepadaku maka dia 

telah bermaksiat kepada Allah. Barangsiapa menaati seorang pemimpin sungguh dia telah 

menaatiku dan barangsiapa bermaksiat kepada seorang pemimpin maka dia telah bermaksiat 

kepadaku.” 

Hadis ini mengandung perintah untuk menaati pemimpin selama bukan dalam 

kemaksiatan.186 Hal ini akan membawa pada kemaslahatan umum berupa persatuan dan 

menghindarkan dari perselisihan yang dapat mengganggu keamanan. Realisasi hal ini 

merupakan faktor terjaganya kestabilan politik. 

أ ثيدح 35/1836
َ

Ñِرَُ� يRَْةر
َ

ق 
َ

ق :لَا
َ

 صَ اللهِ لُوسُرَ لَا
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

لعَ « :مَ
َ

طلاوَ عَمَّْسلا كَيْ
َّ

ةعَا
َ

 sِB ُكَرِسُْ�وَ كَرِسْع، 

�مَوَ
ْ

ش
َ

كمَوَ كَطِ
ْ

أوَ ،كَِ�رَ
َ

ث
َ

لعَ ةٍرَ
َ

 187» .كَيْ

 
184 https://youtu.be/RGi-2lH6Ngw. Diakses tanggal 11 April 2023. 
185 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1835. 
186 Youtube. https://youtu.be/RGi-2lH6Ngw. Diakses tanggal 11 April 2023. 
187 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1836. 
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Hadis Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, “Wajib bagi 

kalian untuk mendengar dan taat baik dalam keadaan susah maupun senang, dalam perkara 

yang disukai dan dibenci, dan meskipun ada yang lebih didahulukan haknya daripada 

kalian.” 

أ ثيدح 36/1837
َ

Ñِذ ي
َ

ق ھنأ رٍّ
َ

خ َّنإِ « :لَا
َ

أ Bِ يلِ
َ

أ :يvِاصَوْ
َ

أ نْ
َ

أوَ عَمَسْ
ُ

¡ نِْ�وَ ،عَيطِ
َ

لأا عََّدجَمُ ادًبْعَ نَا
َْ

ط
ْ

 188» .فِارَ

Hadis Abu Dzar al-Ghifariy radhiyallahu ‘anhu bahwa beliau berkata, “Sesungguhnya 

orang yang kucintai (Rasulullah) berwasiat kepadaku untuk selalu mendengar dan taat 

kepada pemimpin (meskipun berasal dari budak yang jemarinya terpotong -karena mengidap 

kusta-). 

Dua hadis ini mengandung beberapa faidah. Pertama, perintah mendahulukan 

kepentingan umum di atas kepentingan pribadi atau kelompok.189  

Kedua, perintah menaati pemimpin dalam segala kondisi selama bukan dalam 

kemaksiatan. Rakyat diperintahkan untuk senantiasa menaati pemimpin dalam kondisi 

senang maupun susah, puas maupun tidak puas, merasa diprioritaskan maupun kurang 

diprioritaskan, merasa diuntungkan maupun kurang diuntungkan, serta telah dipenuhi 

haknya maupun belum dipenuhi. Keputusan pemimpin yang dirasa kurang menguntungkan 

bagi rakyat tidak menghalalkan rakyat untuk menyelisihi pemimpin maupun memberontak. 

Rakyat juga diperintahkan menaati pemimpin meskipun pemimpin berasal dari golongan 

minoritas maupun yang dianggap kurang berpengaruh. Hal ini karena menaati pemimpin 

akan membawa pada kemaslahatan umum berupa persatuan, terhindarkan dari pertumpahan 

darah, terwujudnya keamanan umum, dan kekuatan di mata musuh sehingga musuh tidak 

memiliki celah untuk mengadu domba maupun mencampuri urusan negara. Oleh karena itu, 

menaati dan tidak menyelisihi pemimpin menghindarkan dari kerusakan negara yang akan 

melemahkan stabilitas politik. 

 
188 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1837. 
189 https://youtu.be/RGi-2lH6Ngw. Diakses tanggal 11 April 2023. 
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أ « :Bٍِّ عَ ثيدح 39/1840
َ

 صَ اللهِ لَوسُرَ َّن
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ثعََ` مَ
َ

شªْجَ 
ً

أوَ ا
َ

لعَ رََّم
َ

nْ(ِْلاجُرَ م
ً

ف 
َ

أ
َ

قوْ
َ

ن دَ
َ

قوَ ارًا
َ

خدْا :لَا
ُ

ل
ُ

 ،اَ�و

ف
َ

أ
َ

ن دَارَ
َ

أ سٌا
َ

خدْيَ نْ
ُ

ل
ُ

قوَ ،اَ�و
َ

لآا لَا
ْ

خ
َ

ق اَّنإِ :نَورُ
َ

ف دْ
َ

نرْرَ
َ

ف ،اَ)Ôْمِ ا
َ

ذ
ُ

ذ رَكِ
َ

 صَ اللهِ لِوسُرَلِ كَلِ
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ف ،مَ
َ

ق
َ

للِ لَا
َّ

 نَيذِ

أ
َ

أ اودُارَ
َ

خدْيَ نْ
ُ

ل
ُ

ل :اَ�و
َ

خدَ وْ
َ

ل
ْ

ل اَ�ومُتُ
َ

ت مْ
َ

لازَ
ُ

Aإِ اَ)nفِ او
َ

t َلا مِوْي
ْ

قوَ ةِمَايَقِ
َ

لآلِ لَا
ْ

خ
َ

ق نRَرِ
َ

لاوْ
ً

قوَ ،انًسَحَ 
َ

لا :لَا
َ

ط 
َ

ةعَا
َ

 sِB َاللهِ ةِيَصِعْم، 

طلا امََّنإِ
َّ

ةعَا
ُ

 sِB لما
َْ

 190» .فِورُعْ

Hadis ‘Ali bin Abi Thalib radhiyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم pernah mengirim 

sebuah pasukan dan mengangkat seorang lelaki menjadi komandannya. Kemudian ia 

menyalakan api (unggun) seraya berkata, “Masuklah kalian ke dalam api tersebut.” Maka 

sebagian anak buahnya hendak masuk ke dalam api tersebut, sedangkan sebagian anak 

buahnya yang lain mengatakan, “Kita harus menjauhi api tersebut.” Kemudian peristiwa 

tersebut dilaporkan kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Lantas beliau bersabda kepada orang-orang yang 

hendak melompat ke dalam api tersebut, “Sekiranya kalian masuk ke dalam api tersebut, 

maka kalian akan senantiasa di dalamnya hingga hari kiamat.” Kemudian beliau berkata pula 

kepada yang lain dengan lemah lembut, “Tidak ada ketaatan dalam kemaksiatan kepada 

Allah. Sesungguhnya ketaatan itu hanya dalam kebaikan.” 

Dari hadis ini dapat diambil beberapa pelajaran. Pertama, ketaatan kepada pemimpin 

hanya berlaku pada hal yang makruf dan larangan menaati pemimpin dalam kemaksiatan. 

Kedua, kewajiban menaati perintah yang dikeluarkan seorang pemimpin dalam keadaan 

marah, selama perintah tersebut bukan dalam kemaksiatan atau kezhaliman. 

ةدَابَعُ نع 41/1709
َ

لا نِبْ 
ْ

ةدَابَعُ نِبْ دِيلِوَ
َ

أ نْعَ ، 
َ

ق هِدِّجَ نْعَ ، ھِيبِ
َ

 صَ اللهِ لَوسُرَ انَعgَْابَ « :لَا
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

 عَ مَ
َ

t عِمَّْسلا 

طلاوَ
َّ

لا sِB ةِعَا
ْ

لاوَ رِسْعُ
ْ

ªُْلماوَ ،رِس
َْ

�
ْ

ش
َ

لماوَ طِ
َْ

ك
ْ

 عَوَ ،هِرَ
َ

t أ
َ

ث
َ

لعَ ةٍرَ
َ

 عَوَ ،انَيْ
َ

t أ
َ

لا نْ
َ

ن 
ُ

لأا عَزِانَ
َْ

أ رَمْ
َ

لْ�
َ

 عَوَ ،ھُ
َ

t أ
َ

ن نْ
َ

�ابِ لَوقُ
ْ

أ قَِّ�
َ

 امَنَيْ

ك
ُ

لا ،اَّن
َ

ن 
َ

خ
َ

فا
ُ

 sِB ِل الله
َ

ةمَوْ
َ

لا 
َ

 191» .مٍئِ

 
190 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1840. 
191 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1709. 
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Hadis Ubadah -Ibnu Shamit- radhiyallahu ‘anhu. Beliau berkata,  “Kami membaiat 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم untuk taat dan mendengar baik dalam keadaan lapang atau sempit, dalam 

keadaan semangat atau terpaksa, dan mendahulukan kepentingan orang lain. Dan tidak 

menentang perintah pemimpin serta untuk mengatakan kebenaran di mana saja kami berada, 

tidak takut (dalam menegakkan kalimat) Allah terhadap celaan para pencela.” 

Hadis ini mengandung beberapa pelajaran. Pertama, anjuran bagi rakyat untuk 

membedakan antara “larangan menaati pemimpin untuk berbuat maksiat dan zhalim” dan 

“perintah menaati pemimpin dalam perkara yang makruf meskipun mereka pernah berbuat 

maksiat atau zhalim”.192 

Kedua, perintah bersabar terhadap keputusan pemimpin dan larangan bagi rakyat untuk 

menyelisihi maupun memberontak kepada pemimpin meskipun pemimpin dirasa telah 

menzhalimi rakyat. Bersabar terhadap keputusan pemimpin merupakan salah satu cara untuk 

menghindari pemberontakan kepada pemimpin. Hal ini merupakan salah satu upaya 

menjaga ketertiban umum yang dapat menciptakan keamanan negara. Keamanan merupakan 

faktor penting terwujudnya stabilitas politik negara. 

Keempat, larangan bermudahanah kepada pemimpin.193 Bersabar terhadap pemimpin 

bukan berarti tidak mengingkari atau bahkan ikut melakukan kemaksiatan atau kezhaliman 

yang mereka perbuat. Bersabar terhadap pemimpin tetap menuntut adanya nasihat bagi 

pemimpin sesuai kemampuan rakyat dengan kaidah: (1) Memberi nasihat dalam rangka 

menginginkan kebaikan dan kebaikan, bukan untuk menjatuhkan atau menunjukkan aib dan 

kegagalan, (2) Tidak memberi nasihat didepan umum, (3) Tidak menggunakan kata yang 

menghina, merendahkan, maupun menjelekkan pemimpin. Hal ini karena kemaksiatan dan 

kezhaliman yang terus berkembang akan membawa kehancuran bagi negara. Negara yang 

hancur dan tidak diberkahi Allah ‘Azza wa Jalla tidak akan memiliki kehidupan yang teratur. 

Hal ini akan menimbulkan ketidakstabilan politik negara. 

 
192 Musa Syahin Lasyin, Fathul Mun’im Syarh Shahih Muslim, jld. 7, hlm. 458. 
193 Shafiyurrahman al-Mubarakfuriy, Minnah al-Mun’im fi Syarhi Shahih Muslim (Cet. I, Riyadh: Dar al-

Salam li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1420 H), jld. 3, hlm. 255. 
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ةدَانَجُ نع )...(/42
َ

أ نِبْ 
َ

Ñِأ ي
ُ

ةَّيمَ
َ

ق ھنأ 
َ

خدَ « :لَا
َ

ل
ْ

 عَ انَ
َ

t ُةدَابَع
َ

ف ضRٌرِمَ وَُ�وَ تِمِاَّصلا نِبْ 
َ

لقُ
ْ

ثدِّحَ :انَ
ْ

أ انَ
َ

?صْ
َ

 ثٍيدِحَبِ اللهُ كََ�

فنْيَ
َ

 صَ اللهِ لِوسُرَ نْمِ ھُتَعْمِسَ ھِبِ اللهُ عُ
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ف .مَ
َ

ق
َ

ناعَدَ :لَا
َ

 صَ اللهِ لُوسُرَ ا
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ف مَ
َ

ف ،هُانَعgَْابَ
َ

^
َ

 نَا

أ امَيفِ
َ

خ
َ

ذ
َ

لعَ 
َ

أ :انَيْ
َ

 عَ انَعgََابَ نْ
َ

t طلاوَ عِمَّْسلا
َّ

�مَ sِB ةِعَا
ْ

ش
َ

كمَوَ انَطِ
ْ

نرِسْعُوَ ،انَِ�رَ
َ

نرِسُْ�وَ ا
َ

أوَ ،ا
َ

ث
َ

لعَ ةٍرَ
َ

أوَ ،انَيْ
َ

لا نْ
َ

ن 
ُ

لأا عَزِانَ
َْ

 رَمْ

أ
َ

لْ�
َ

ق .ھُ
َ

لاإِ :لَا
َّ

أ 
َ

ت نْ
َ

ك اوْرَ
ُ

كدَنْعِ احًاوَبَ ارًفْ
ُ

 194» .نٌاَ�رْبُ ھِيفِ اللهِ نَمِ مْ

Hadis Ubadah -Ibnu Shamit- radhiyallahu ‘anhu. Berkata Junadah bin Umayyah, 

“Kami pernah menjenguk Ubadah bin Shamit yang sedang sakit, kami lalu berkata, ‘Semoga 

Allah memperbaiki keadaanmu, ceritakanlah pada kami suatu hadis yang engkau dengar dari 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم.’ Beliau menjawab, ‘Rasulullah صلى الله عليه وسلم pernah menyeru pada kami, lantas kami 

membai’at Beliau. Dan di antara isi bai’at kami adalah berbai’at untuk selalu taat dan 

mendengar baik dalam keadaan lapang atau terpaksa, mendahulukan kepentingan orang lain, 

dan tidak memberontak pemerintahan yang sah. Beliau bersabda, ‘Kecuali jika kalian 

melihat ia telah melakukan kekufuran yang jelas, dan kalian memiliki hujjah di sisi Allah.” 

Hadis ini mengandung faidah larangan mempercayai kabar yang belum pasti 

kejelasannya dan perintah untuk bertabayyun. Kabar yang belum pasti kejelasannya berisiko 

mengandung fitnah. Padahal, pada beberapa kasus, kabar tersebut tercipta karena 

pemahaman yang kurang tepat terhadap suatu kejadian, namun kabar tersebut sudah terburu-

buru disampaikan. Terbiasa menerima segala kabar yang beredar tanpa bertabayyun dapat 

dikategorikan sebagai perbuatan seorang pendusta. Sikap ini dapat memicu kesalahpahaman 

di lingkungan sosial maupun antara rakyat dengan pemerintah. Kesalahpahaman yang terjadi 

dapat menimbulkan perpecahan yang mengganggu stabilitas politik negara. 

لأا بُابَ
َْ

لابِ رِمْ
ْ

فوَ
َ

�ا ةِعَيَْ»بِ ءِا
ْ

ß
ُ

ل
َ

ف
َ

لأا ءِا
َْ

ف لَِّو
َ

لأا
َْ

 لَِّو

Bab Perintah Menepati Ba’iat Pada Pemimpin yang Pertama (Kemudian yang 

Setelahnya) 

 
194 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1709. 
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أ نع 44/1842
َ

Ñِق مٍزِاحَ ي
َ

ق « :لَا
َ

أ تُدْعَا
َ

ةرRَْرَُ� ابَ
َ

خ 
َ

ف نrَنِسِ سَمْ
َ

ثدِّحَيُ ھُتُعْمِسَ
ُ

 صَ 8ِ�َِّّنلا نِعَ 
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ق مَ
َ

¡ :لَا
َ

نا
َ

 تْ

� لَيئِارَسْإِ ونُبَ
َ

لأا مُُ�سُوسُ
َْ

ن
ْ

¡ ،ءُايَِ»
ُ

ل
َّ

لَ� امَ
َ

ن كَ
َ

خ 8ِ�ٌّ
َ

ل
َ

ف
َ

ن ھُ
َ

لا ھَُّنِ�وَ ،8ِ�ٌّ
َ

ن 
َ

^تَسَوَ ،يدِعَْ` 8ِ�َّ
ُ

خ نُو
ُ

ل
َ

ف
َ

ف ءُا
َ

كتَ
ْ

º
ُ

�ق .ُ
َ

لا
ُ

ف :او
َ

ت امَ
َ

أ
ْ

نرُمُ
َ

 ؟ا

ق
َ

ف :لَا
ُ

لأا ةِعَيَْ»بِ او
َْ

ف لَِّو
َ

لأا
َْ

أوَ ،لَِّو
َ

طعْ
ُ

ف ،مُْ�َّقحَ مُْ�و
َ

لئِاسَ اللهَ َّنإِ
ُ

5سْا اَّمعَ مُْ�
َ

� 195». مُْ�اعَْ

Hadis Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu. Abu Hazim berkata, “Aku pernah duduk 

(menjadi murid) Abu Hurairah selama lima tahun. Aku pernah mendengar ia menyampaikan 

dari Rasulullah صلى الله عليه وسلم, Beliau bersabda, ‘Dahulu Bani Israil dipimpin oleh para Nabi, setiap 

seorang Nabi meninggal maka akan digantikan oleh Nabi yang lain sesudahnya. Dan 

sungguh, tidak akan ada Nabi lagi setelahku, namun yang ada adalah para khalifah yang 

banyak (berbuat dosa).’ Para sahabat bertanya, ‘Apa yang engkau perintahkan untuk kami 

jika itu terjadi?’ Beliau menjawab, ‘Tepatilah bai’at yang pertama, kemudian yang sesudah 

itu. Dan penuhilah hak mereka, kerana Allah akan meminta pertanggungjawaban mereka 

tentang pemerintahan mereka.” 

Dari hadis ini dapat diambil faidah perintah bagi pemimpin maupun rakyat untuk saling 

menjalankan kewajiban demi memenuhi hak satu sama lain. Kepemimpinan dalam Islam 

adalah suatu konsep yang membutuhkan prinsip ketaatan dan tanggung jawab. 

Kepemimpinan dalam Islam bukan sebuah konsep yang mengusung prinsip otoritatif, 

dominasi, dan pemaksaan. Setiap elemen dalam kepemimpinan memiliki hak dan kewajiban. 

Kesewenang-wenangan dalam menggunakan hak akan berakibat pada hilangnya wewenang 

untuk menggunakan hak-hak itu sendiri. Apabila rakyat memiliki kewajiban untuk menaati 

pemimpin, maka pemimpin memiliki kewajiban menjaga dan memperbaiki kehidupan 

rakyat, berlemah lembut kepada rakyat, bermusyawarah dengan perwakilan rakyat yang 

kompeten dalam menentukan pandangan dan keputusan, serta tidak memerintahkan rakyat 

untuk berbuat maksiat.196 Saling menjalankan kewajiban demi memenuhi hak satu sama lain 

merupakan upaya menciptakan ekosistem kenegaraan yang teratur untuk mewujudkan 

kestabilan dalam bidang politik. 

 
195 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1842. 
196 Musa Syahin Lasyin, Fathul Mun’im Syarh Shahih Muslim, jld. 7, hlm. 451. 
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ق ھنأ اللهِ دِبْعَ ثيدح 45/1843
َ

ق :لَا
َ

 صَ اللهِ لُوسُرَ لَا
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

^تَسَ اَ)َّ�إِ « :مَ
ُ

أ يدِعَْ` نُو
َ

ث
َ

ةرَ
ٌ

أوَ ،
ُ

ت رٌومُ
ُ

ق .اَ)َ�ورُكِنْ
َ

لا
ُ

 :او

ك ،اللهِ لَوسُرَ ايَ
َ

فيْ
َ

ت 
َ

أ
ْ

ذ اَّنمِ كَرَدْأ نْمَ رُمُ
َ

ق ؟كَلِ
َ

ت :لَا
ُ

ؤ
َ

�ا نَوُّد
ْ

لا َّقَ�
َّ

لعَ يذِ
َ

كيْ
ُ

�وَ ،مْ
َ

أسْ
َ

ل
ُ

لا اللهَ نَو
َّ

ل يذِ
َ

ك
ُ

 197» .مْ

Hadis Abdullah -Ibnu Mas’ud- radhiyallahu ‘anhuma bahwa beliau berkata, Rasulullah 

 bersabda, “Sungguh, sepeninggalku akan ada penguasa-penguasa yang mementingkan صلى الله عليه وسلم

diri sendiri dan membuat kebijakan yang tidak kalian sukai.” Para sahabat bertanya, “Wahai 

Rasulullah, lantas apa yang engkau perintahkan kepada kami ketika mengalami peristiwa 

tersebut?” Beliau menjawab, “Tunaikanlah kewajiban kalian dan mintalah hak kalian kepada 

Allah.” 

Dari hadis ini dapat diambil faidah anjuran untuk menaati pemimpin meskipun 

pemimpin telah menzhalimi rakyat. Rakyat dilarang untuk menyelisihi pemimpin meskipun 

merasa dirugikan dengan kezhaliman pemimpin. Adapun pokok utama dalam mengatasi 

ketidakpuasan terhadap pemimpin dan melepaskan diri dari kezhaliman pemimpin adalah 

dengan meminta pertolongan dan hak-hak yang belum ditunaikan hanya kepada Allah ‘Azza 

wa Jalla. 

لا بِّرَ دِبْعَ نِبْ نِمَحَّْرلا دِبْعَ نع 46/1844
ْ

ك
َ

 صَ اللهِ لِوسُرَ ھيفو ةِبَعْ
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ق مَ
َ

ل ھَُّنإِ :لَا
َ

كيَ مْ
ُ

ن نْ
َ

ق 8ِ�ٌّ
َ

لاإِ Bِ بْ
َّ

 ¡
َ

 نَا

لعَ اeقحَ
َ

أ ھِيْ
َ

أ َّلدُيَ نْ
ُ

 عَ ھُتََّم
َ

t خ
َ

rْ�لعgَْ امَ ِ
َ

ل ھُمُ
َ

ش مُْ�رَذِنRُْوَ ،مُْ�
َ

لعgَْ امَ َّر
َ

ل ھُمُ
َ

أ َّنِ�وَ ،مُْ�
ُ

كتََّم
ُ

أ sِB اَ)ُ¼يَفِاعَ لَعِجُ هِذَِ� مْ
َ

 ،اَ�لَِّو

لابَ اَ�رَخِآ بªُصِيُسَوَ
َ

أوَ ءٌ
ُ

ت رٌومُ
ُ

توَ ،اَ)َ�ورُكِنْ
َ

oِBُةنَتْفِ ء
ٌ

ف 
َ

rُ�قَ
ّ
توَ ،اضًعَْ` اَ�ضُعَْ` قُِ

َ
oِBُلا ء

ْ
ةنَتْفِ

ُ
ف 

َ
لما لُوقُيَ

ُْ
ؤ
ْ

كلِْ�مُ هِذَِ� :نُمِ
َ

jِ�، ث
ُ

 َّم

ت
َ

كنْ
َ

فشِ
ُ

توَ ،
َ

oِBُلا ء
ْ

ةنَتْفِ
ُ

ف 
َ

لما لُوقُيَ
ُْ

ؤ
ْ

ف ،هِذَِ� هِذَِ� :نُمِ
َ

أ نْمَ
َ

أ َّبحَ
َ

خدRَْوَ رِاَّنلا نِعَ حَزَحْزَيُ نْ
ُ

�ا لَ
ْ

ةَّن³َ
َ

ف ،
َ

ل
ْ

أتَ
ْ

ؤيُ وَُ�وَ ھُتªَُّنِمَ ھِتِ
ْ

 نُمِ

لاوَ Mِابِ
ْ

لآا مِوْيَ
ْ

لوَ ،رِخِ
ْ

أيَ
ْ

Aإِ تِ
َ

t لا سِاَّنلا
َّ

أ ُّبحِيُ يذِ
َ

ؤيُ نْ
ْ

�
َ

لإِ ى
َ

ف امًامَإِ عgََابَ نْمَوَ ،ھِيْ
َ

أ
َ

طعْ
َ

قفْصَ هُا
َ

ة
َ

ثوَ هِدِيَ 
َ

ةرَمَ
َ

ق 
َ

ل
ْ

ف ،ھِبِ
َ

ل
ْ

 ھُعْطِيُ

طتَسْا نِإِ
َ

ف ،عَا
َ

خآ ءَاجَ نْإِ
َ

ف ھُعُزِانَيُ رُ
َ

لآا قَنُعُ اوُ©رِضْا
ْ

خ
َ

ف رِ
َ

ندَ
َ

ف ھُنْمِ تُوْ
َ

لقُ
ْ

ل تُ
َ

أ :ھُ
َ

v
ْ

ش
ُ

نآ ،اللهَ كَدُ
ْ

ذَ� تَعْمِسَ تَ
َ

 لِوسُرَ نْمِ ا

 صَ اللهِ
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ف ؟مَ
َ

أ
َ

Aإِ ىوَْ�
َ

t أ
ُ

ذ
ُ

ن
َ

قوَ ھِيْ
َ

ل
ْ

قوَ ھِيْدَيَبِ ھِبِ
َ

أ ھُتْعَمِسَ :لَا
ُ

ذ
ُ

ن
َ

ق هُاعَوَوَ يَا
َ

ل
ْ

ف ،�8ِ
َ

لقُ
ْ

ل تُ
َ

ذَ� :ھُ
َ

 كَمِّعَ نُبْا ا

ةRَوِاعَمُ
ُ

أيَ ،
ْ

نرُمُ
َ

أ ا
َ

ن نْ
َ

أ
ْ

¡
ُ

أ لَ
َ

لاوَمْ
َ

�يْبَ انَ
َ

لابِ انَ
ْ

نوَ لِطِابَ
َ

أ لَتُقْ
َ

ن
ْ

أ ايَ{ :لُوقُيَ اللهُوَ ،انَسَفُ
َ

لا اَ)ُّ&
َّ

ت لا اونُمَآ نَيذِ
َ

أ
ْ

¡
ُ

ل
ُ

أ او
َ

لاوَمْ
َ

ك
ُ

كنªَْبَ مْ
ُ

 مْ

 
197 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1843. 
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لابِ
ْ

أ لاإِ لِطِابَ
َ

ت نْ
َ

^
ُ

ةرَاجَتِ نَو
ً

ت نْعَ 
َ

كنْمِ ضٍارَ
ُ

ت لاوَ مْ
َ

لتُقْ
ُ

أ او
َ

ن
ْ

كسَفُ
ُ

¡ اللهَ َّنإِ مْ
َ

كبِ نَا
ُ

ق .}امًيحِرَ مْ
َ

ف :لَا
َ

كسَ
َ

ةعَاسَ تَ
ً

ث 
ُ

ق َّم
َ

 :لَا

أ
َ

ط sِB ھُعْطِ
َ

 198» .اللهِ ةِيَصِعْمَ sِB ھِصِعْاوَ ،اللهِ ةِعَا

Hadis Abdullah bin ‘Amr bin al-‘Ash radhiyallahu ‘anhu, Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, “Tidaklah 

para Nabi sebelumku diutus selain untuk menuntun umatnya kepada kebaikan yang telah 

diajarkan Allah kepada mereka dan memberi peringatan yang telah diajarkan Allah kepada 

mereka akan ancaman. Dijadikan keselamatan umatku pada generasi awalnya, generasi 

setelahnya akan ditimpa cobaan berupa hal-hal yang tidak disenanginya. Mereka akan 

ditimpa fitnah sehingga saling menghina satu sama lain. Orang-orang mukmin berkata, 

‘Inilah kiranya yang membinasakanku.’ Setelah hilang bencana tersebut, timbul pula 

bencana yang lain. Dan orang mukmin berkata, ‘Ini..! Ini..!’ Siapa yang ingin terhindar dari 

neraka dan masuk ke surga, hendaklah dia menemui kematiannya dalam keimanan kepada 

Allah dan hari akhir, dan hendaklah dia bermuamalah kepada manusia sebagaimana ia ingin 

diperlakukan. Barangsiapa yang membai’at pemimpin lalu dia memberinya telapak tangan 

dan hatinya (mengikrarkan dan memenuhi bai'atnya dengan sepenuh hati), hendaklah dia 

mematuhi pemimpin itu semampunya. Jika yang lain datang memberontak, penggallah 

lehernya.” Abdurrahman berkata, “Aku mendekat kepada 'Amr, lalu berkata padanya, “Demi 

Allah, Aku bertanya kepadamu. Apakah engkau mendengar sendiri hadis ini dari Rasulullah 

 Dia menunjuk tangannya ke telinga dan hatinya seraya berkata, “Saya mendengarnya ”?صلى الله عليه وسلم

dengan kedua telingaku dan kusimpan ke dalam hatiku.” Lalu kukatakan kepadanya, “Ini 

anak pamanmu, Mu'awiyah. Dia menyuruh kami memakan harta sesama dengan cara yang 

haram dan memerintahkan untuk saling membunuh. Padahal Allah telah berfirman, (( Wahai 

orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta sesamamu dengan cara yang 

haram, kecuali berjual beli dengan cara suka sama suka sesamamu. Dan janganlah kamu 

membunuh saudaramu (sesama muslim). Sesungguhnya Allah Maha penyayang kepadamu)) 

(Qs. An-Nisaa`: 29).” Sesaat ‘Amr terdiam kemudian berkata, “Patuhilah perintahnya bila 

sesuai dengan perintah Allah dan ingkarilah perintahnya bila melanggar perintah Allah!” 

 
198 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1844. 



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits 
Vol. 2 No. 1 April 2024 

Peran Mata kuliah Hadis Siyasah Imarah 
Firdausa Sausan H.; Salsabila Hani’a; Nurul Budi M. 

__________________________________________________________________________________________ 
 
 

69 
 

Hadis ini mengandung beberapa faidah. Pertama, perintah untuk bersabar atas kezhaliman 

pemimpin meskipun terjadi berulang kali. Selain itu, hadis ini juga memuat kaidah untuk 

menuntun umat Islam dalam menghadapi ujian ini: (1) Menjaga keimanan hingga ajalnya, 

(2) Saling bermuamalah dengan hormat dan santun pada orang lain. Saling bermuamalah 

dengan sikap ini akan menciptakan keharmonisan sosial yang mendukung terwujudnya 

stabilitas negara, (3) Senantiasa berusaha menaati pemimpin dengan seluruh kemampuan 

serta tidak menyelisihi pemimpin. 

Kedua, larangan mengambil harta orang lain dengan cara yang bathil. Termasuk 

mengambil harta dengan cara yang bathil adalah riba, risywah/ suap, korupsi, pencurian, dan 

ghasab.199 Mengambil harta orang lain dengan cara yang bathil akan menimbulkan 

perseteruan dan hilangnya rasa aman yang berdampak pada ketidakharmonisan sosial. 

Mengambil harta dengan cara tersebut juga menjadi penyebab timbulnya berbagai 

permasalahan ekonomi seperti ketimpangan. Harta haram yang beredar dalam sistem 

perekonomian negara tidak memiliki keberkahan untuk membangun negara tersebut. 

Akibatnya, pembangunan negara akan terhambat atau tidak merata sehingga keuntungan 

dari pembangunan hanya dapat dirasakan oleh sebagian kelompok. Masalah-masalah ini 

menghilangkan kepercayaan rakyat pada pemimpin sehingga dapat menjadi ancaman bagi 

stabilitas politik negara. 

لأا بُابَ
َْ

ظ دَنْعِ ِ�Îَّْصلابِ رِمْ
ُ

ل
ْ

لا مِ
ْ

لاوُ
َ

tتِسْاوَ ةِ
ْ

ث
َ

 مِْ�رِا

Bab Perintah Bersabar Menghadapi Kezhaliman Pemimpin dan Ketika Mereka 

Mendahulukan Kepentingan Pribadi 

أ ثيدح 48/1845
ُ

أ « :ٍ�rْضَحُ نِبْ دِيْسَ
َ

لاجُرَ َّن
ً

لأا نَمِ 
َْ

ن
ْ

خ رِاصَ
َ

لا
َ

 صَ اللهِ لِوسُرَبِ 
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ف مَ
َ

ق
َ

أ :لَا
َ

لا
َ

 �
َ

لمِعْتَسْ
ُ

ك �ِ�
َ

 امَ

لمَعْتَسْا
ْ

ف تَ
ُ

لا
َ

ف ؟انً
َ

ق
َ

كَّنإِ :لَا
ُ

لتَسَ مْ
ْ

ق
َ

أ يدِعَْ` نَوْ
َ

ث
َ

ةرَ
ً

ف 
َ

ت jَّkحَ اوُ�Îِصْا
َ

ل
ْ

ق
َ

 عَ يvِوْ
َ

t ا�
ْ

 200» .ضِوَْ�

 
199 Muhammad bin Ali bin Adam al-Itsyubiy, Al-Bahrul al-Muhith al-Tsajaj fi Syarh Shahih Muslim bin 

al-Hajjaj, jld. 32, hlm. 140. 
200 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1845. 
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Hadis Usaid bin Hudhair radhiyallahu ‘anhu bahwa seorang laki-laki Anshar menemui 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم seraya berkata, “Tidakkah engkau mengangkatku menjadi pejabat 

sebagaimana engkau mengangkat Fulan?” Beliau bersabda, “Sesungguhnya sepeninggalku 

kelak, kalian akan menjumpai pemimpin) yang mementingkan diri sendiri. Maka 

bersabarlah hingga kalian berjumpa denganku di telaga.” 

Dari hadis ini dapat diambil faidah anjuran untuk bersabar dan larangan menyelisihi 

pemimpin meskipun pemimpin lebih mendahulukan kepentingan pribadi atau golongan. 

ط sِB :بٌابَ
َ

لأا ةِعَا
ُْ

�ا اوعُنَمَ نِْ�وَ ءِارَمَ
ْ

 قَوقُُ�

Bab Menaati Penguasa Meskipun Mereka Tidak Menunaikan Hak Rakyat 

لعَ نع 49/1846
ْ

ق
َ

ةمَ
َ

�ا لٍئِاوَ نِبْ 
ْ

أ نْعَ ، يِّمِرَضَْ�
َ

ق ھِيبِ
َ

أسَ « :لَا
َ

لسَ لَ
َ

ةمَ
ُ

�ا دRَزِيَ نُبْ 
ْ

 صَ اللهِ لَوسُرَ ُّيفِع³ُْ
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

 مَ

ف
َ

ق
َ

ن ايَ :لَا
َ

أ ،اللهِ 8ِ�َّ
َ

أرَ
َ

ق نْإِ تَيْ
َ

لعَ تْمَا
َ

أ انَيْ
ُ

أسgَْ ءُارَمَ
َ

ل
ُ

نو
َ

نوعُنَمRَْوَ مُْ�َّقحَ ا
َ

ف ،انََّقحَ ا
َ

ت امَ
َ

أ
ْ

نرُمُ
َ

ف ؟ا
َ

أ
َ

ث ،ھُنْعَ ضَرَعْ
ُ

أسَ َّم
َ

ل
َ

ف ھُ
َ

أ
َ

 ضَرَعْ

ث ،ھُنْعَ
ُ

أسَ َّم
َ

ل
َ

ثلا sِB ھُ
َّ

أ ةِيَنِا
َ

ثلا sِB وْ
َّ

ثلِا
َ

ف ةِ
َ

ذجَ
َ

لأا ھُبَ
َْ

ش
ْ

ثعَ
ُ

ق نُبْ 
َ

ªٍْقوَ س
َ

أوَ اوعُمَسْا :لَا
َ

ف ،اوعُيطِ
َ

لعَ امََّنإِ
َ

nْ(ِْلمِّحُ امَ م
ُ

لعَوَ او
َ

كيْ
ُ

 مْ

لمِّحُ امَ
ْ

 201» .مْتُ

Hadis Wa`il -Ibnu Hijr al-Hadhramiy- radhiyallahu ‘anhu bahwa beliau berkata, 

“Salamah bin Yazid al-Ja'fi pernah bertanya kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم, “Wahai Nabi Allah, 

bagaimanakah pendapatmu jika para penguasa yang memimpin kami selalu menuntut hak 

mereka atas kami tapi mereka tidak mau memenuhi hak kami, sikap apa yang engkau 

anjurkan kepada kami?” Maka beliau berpaling, lalu ditanyakan lagi kepada beliau dan 

beliaupun tetap enggan menjawabnya hingga dua atau tiga kali pertanyaan itu diajukan 

kepada beliau. Kemudian al-Aty'ats bin Qais menarik Salamah bin Zayid. Beliau lalu 

bersabda, “Dengarkan mereka dan taatilah. Sesungguhnya mereka akan 

 
201 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1846. 
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mempertanggungjawabkan semua perbuatan mereka sebagaimana kalian juga akan 

mempertanggungjawabkan semua perbuatan kalian.” 

Hadis ini mengandung beberapa faidah. Pertama, perintah bagi rakyat untuk menaati 

pemimpin walaupun hak rakyat belum ditunaikan. Termasuk dalam menunaikan hak 

pemimpin adalah menerima keputusan yang telah dibuat dan menaati peraturan yang telah 

ditetapkan. Menunaikan hak pemimpin merupakan salah satu upaya menjaga stabilitas 

politik negara. Kedua, anjuran bagi seseorang untuk tetap menunaikan hak orang lain 

meskipun haknya tertahan. 

لأا بُابَ
َْ

لبِ رِمْ
ُ

�ا مِوزُ
ْ

ظ دَنْعِ ةِعَام³ََ
ُ

لا رِوُ�
ْ

5فِ
َ

توَ نِ
َ

Aإِ ةِاعَُّدلا رِيذِحْ
َ

t لا
ْ

ك
ُ

 رِفْ

Bab Perintah Mengikuti Jama’ah Saat Munculnya Fitnah dan Ancaman Bagi Para Penyeru 

Kekufuran 

ذحُ ثيدح 51/1847
َ

فيْ
َ

ة
َ

لا نَبْ 
ْ

¡ « :لُوقُيَ ھنأ نِامَيَ
َ

أسgَْ سُاَّنلا نَا
َ

ل
ُ

 صَ اللهِ لَوسُرَ نَو
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

�ا نِعَ مَ
ْ

ß
َ

rْ�كوَ ،ِ
ُ

 تُنْ

أ
َ

أسْ
َ

ل
ُ

شلا نِعَ ھُ
َّ

خمَ رِّ
َ

فا
َ

ة
َ

أ 
َ

كرِدْيُ نْ
َ

ف �ِ�
َ

لقُ
ْ

ك اَّنإِ ،اللهِ لَوسُرَ ايَ :تُ
ُ

شوَ ةٍَّيلِِ�اجَ sِB اَّن
َ

ف ،رٍّ
َ

نءَاجَ
َ

ذَ)fِ اللهُ ا
َ

�ا ا
ْ

ß
َ

rْ�ف ِ
َ

ذَ� دَعَْ` لَْ�
َ

 ا

�ا
ْ

ß
َ

rْ�ش ِ
َ

ق ؟ٌّر
َ

v :لَا
َ

ف .مْعَ
َ

لقُ
ْ

ذ دَعَْ` لَْ� :تُ
َ

شلا كَلِ
َّ

خ نْمِ رِّ
َ

rْ�ق ؟ٍ
َ

v :لَا
َ

خدَ ھِيفِوَ ،مْعَ
َ

ق .نٌ
ُ

ل
ْ

خدَ امَوَ :تُ
َ

ق ؟ھُنُ
َ

ق :لَا
َ

iسgَْ مٌوْ
َ

 نَوُّن

غِ`
َ

rْ�غِ̀ نَودُْ)َ&وَ ،�jَِّنسُ ِ
َ

rْ�� ،يِ�دَْ� ِ
َ

فرِعْ
ُ

توَ مُْ)Ôْمِ 
ُ

ف .رُكِنْ
َ

لقُ
ْ

ذ دَعَْ̀ لَْ� :تُ
َ

�ا كَلِ
ْ

ß
َ

rْ�ش نْمِ ِ
َ

ق ؟رٍّ
َ

v :لَا
َ

ةاعَدُ ،مْعَ
ٌ

 عَ 
َ

t أ
َ

 مََّنَ�جَ بِاوَبْ

أ نْمَ
َ

لإِ مُْ)fَاجَ
َ

nْ(َق ا
َ

ذ
َ

ف
ُ

ف .اَ)nفِ هُو
َ

لقُ
ْ

ل مُْ�فْصِ ،اللهِ لَوسُرَ ايَ :تُ
َ

ق .انَ
َ

v :لَا
َ

ق ،مْعَ
َ

لجِ نْمِ مٌوْ
ْ

^تRََوَ انَتِدَ
َ

ل
َّ

أبِ نَومُ
َ

ل
ْ

ق .انiَِنَسِ
ُ

ل
ْ

 ايَ :تُ

ف ،اللهِ لَوسُرَ
َ

ت امَ
َ

أ نْإِ ىرَ
َ

كرَدْ
َ

ذ �ِ�
َ

ق ؟كَلِ
َ

ت :لَا
َ

ل
ْ

ةعَامَجَ مُزَ
َ

لما 
ُْ

ف .مُْ�مَامَِ�وَ نrَمِلِسْ
َ

لقُ
ْ

ف :تُ
َ

ل نْإِ
َ

ت مْ
َ

ك
ُ

ل نْ
َ

ةعَامَجَ مُْ�
ٌ

لاوَ 
َ

ق ؟مٌامَإِ 
َ

 :لَا

ف
َ

5عْا
َ

لتِ ل6ِْ
ْ

لا كَ
ْ

¡ قَرَفِ
ُ

ل
َّ

لوَ ،اَ�
َ

أ وْ
َ

� نْ
َ

 عَ َّضعَ
َ

t أ
َ

Z لِصْ
َ

كرِدْيُ jَّkحَ ةٍر³ََ
َ

لما كَ
َْ

أوَ تُوْ
َ

ن
ْ

 عَ تَ
َ

t ذ
َ

 202» .كَلِ

Hadis Hudzaifah bin al-Yaman radhiyallahu ‘anhu bahwa beliau berkata, “Orang-orang 

biasa bertanya kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم tentang kebajikan. Namun Aku bertanya kepada Beliau 

tentang keburukan karena khawatir ia akan menimpaku. Lalu Aku bertanya, ‘Wahai 

Rasulullah! Kami dahulu berada dalam kebodohan dan keburukan, karena itu Allah 

 
202 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1847. 
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menurunkan kebaikan (agama) ini kepada kami. Mungkinkah sesudah ini timbul lagi 

keburukan?’ Beliau menjawab, ‘Ya.’ Aku bertanya lagi, ‘Apakah setelah itu ada lagi 

kebaikan?’ Beliau menjawab, ‘Ya, akan tetapi ada cacatnya.’ Aku bertanya, ‘Apa cacatnya?’ 

Beliau bersabda, ‘Kaum yang mensunnahkan sesuatu selain dari sunnahku, dan memimpin 

tanpa hidayahku. Engkau mengetahui mereka dan engkau ingkari.’ Aku bertanya, ‘Apakah 

setelah itu akan ada kejahatan lagi?’ Beliau menjawab, ‘Ya, yaitu orang-orang yang menyeru 

menuju neraka Jahannam. Barangsiapa memenuhi seruannya maka ia akan dilemparkan ke 

dalam neraka itu.’ Maka Aku bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, tunjukanlah kepada kami 

ciri-ciri mereka.’ Beliau menjawab, ‘Baik. Kulit mereka seperti kulit kita dan berbicara 

dengan bahasa kita.’ Aku bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apa petunjukmu seandainya Aku 

menemui hal itu?’ Beliau menjawab, “Tetaplah kamu bersama jama'ah kaum muslimin dan 

pemimpin mereka.’ Aku bertanya lagi, ‘Jika tidak ada jama'ah dan pemimpin?’ Beliau 

menjawab, ‘Tinggalkan semua kelompok, meskipun kamu harus sampai menggigit pokok 

sebuah pohon, sampai ajal menjemput dan kamu masih tetap pada pendirianmu.” 

Dari hadis ini dapat diambil faidah larangan mengikuti aliran yang menentang 

pemerintah dan menimbulkan perpecahan sehingga mengganggu kestabilan politik. 

لإا بِوجُوُ بُابَ
ْ

نِ
ْ

^
َ

 عَ رِا
َ

t لأا
ُْ

خيُ امَيفِ ءِارَمَ
َ

فلِا
ُ

شلا 
َّ

توَ عَرْ
َ

لصَ امَ مِْ�لِاتَقِ كِرْ
َّ

نوَ اوْ
َ

ذ وِحْ
َ

 كَلِ

Bab Perintah Mengingkari Pemimpin Apabila Menyelisihi Syariat dan Tidak Memberontak 

Selama Mereka Masih Menegakkan Shalat 

أ ثيدح 62/1854
ُ

لسَ مِّ
َ

ةمَ
َ

أ : 
َ

 صَ اللهِ لَوسُرَ َّن
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ق مَ
َ

^تَسَ « :لَا
ُ

أ نُو
ُ

ف ءُارَمَ
َ

فرِعْتَ
ُ

توَ نَو
ُ

ف ،نَورُكِنْ
َ

فرَعَ نْمَ
َ

 

أ نْمَوَ ،ئَرِبَ
َ

ن
ْ

ك
َ

لوَ ،مَلِسَ رَ
َ

�Óرَ نْمَ نْكِ توَ َ�ِ
َ

ق .عََ`ا
َ

لا
ُ

أ :او
َ

ف
َ

لا
َ

ن 
ُ

ق
َ

لتِا
ُ

ق ؟مُْ�
َ

لا :لَا
َ

لصَ امَ ،
َّ

 203» .اوْ

Hadis Ummu Salamah radhiyallahu ‘anha bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, “Kelak akan 

datang para penguasa, kalian mengenal mereka namun kalian mengingkari (perbuatan) 

mereka. Barangsiapa mengetahui (kemungkarannya) hendaklah berlepas diri dan 

 
203 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1854. 
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barangsiapa mengingkari maka ia telah selamat. Tetapi bagi yang ridha dan mengikuti, para 

sahabat menyela perkataan Beliau, ‘Apakah kita tidak memerangi mereka?’ Beliau 

menjawab, ‘Tidak, selama mereka masih menegakkan shalat.” 

Dari hadis ini dapat diambil beberapa faidah. Pertama, perintah mengingkari pemimpin 

apabila menyelisihi syariat. Hal ini merupakan bentuk kontrol masyarakat terhadap sistem 

kepemimpinan. Menyelisihi syariat akan menghilangkan ridha Allah ‘Azza wa Jalla pada 

suatu negara. Hilangnya ridha Allah akan mempersulit urusan ketatanegaraan termasuk 

dalam bidang politik. 

Kedua, seseorang yang tidak mampu menghilangkan kemungkaran tidak berdosa hanya 

karena dia tidak bersuara. Namun seseorang berdosa apabila rela, tidak membenci, bahkan 

justru mengikuti kemungkaran yang terjadi. Oleh karenanya, seseorang dilarang 

berdemonstrasi memberontak pemimpin selama pemimpin tidak mengubah syariat dan tidak 

kufur. 

 صَ اللهِ لِوسُرَ نْعَ كٍلِامَ نِبْ فِوْعَ ثيدح 65/1855
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ق مَ
َ

أ رُايَخِ « :لَا
َ

كتَِّمئِ
ُ

لا مُ
َّ

ت نَيذِ
ُ

نوُّبحRُِوَ مُْ)َ�وُّبحِ
َ

ك
ُ

 ،مْ

لصRَُوَ
ُّ

لعَ نَو
َ

كيْ
ُ

توَ مْ
ُ

لصَ
ُّ

لعَ نَو
َ

nْ(ِْأ رُارَشِوَ ،م
َ

كتَِّمئِ
ُ

لا مُ
َّ

ت نَيذِ
ُ

نوضُغِبRُْوَ مُْ)َ�وضُغِبْ
َ

ك
ُ

توَ ،مْ
َ

ل
ْ

لRَوَ مُْ)َ�ونُعَ
ْ

نونُعَ
َ

ك
ُ

 لَوسُرَ ايَ :لَيقِ .مْ

أ ،اللهِ
َ

ف
َ

لا
َ

ن 
ُ

ذبِانَ
ُ

ف ؟فِيَّْسلابِ مُْ�
َ

ق
َ

لا :لَا
َ

أ امَ ،
َ

ق
َ

كيفِ اومُا
ُ

لاَّصلا مُ
َ

ة
َ

ذِ�وَ ،
َ

أرَ ا
َ

لاوُ نْمِ مْتُيْ
َ

كتِ
ُ

ش مْ
َ

ªًْت ائ
َ

ك
ْ

نوُ�رَ
َ

ف ھُ
َ

كا
ْ

لمَعَ اوُ�رَ
َ

لاوَ ،ھُ
َ

 

ت
َ
>
ْ

ط نْمِ ادًيَ اوع6ُِ
َ

 204» .ةٍعَا

Hadis ‘Auf bin Malik bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, “Sebaik-baik pemimpin kalian 

adalah mereka yang mencintai kalian dan kalian mencintai mereka, mereka mendoakan 

kalian dan kalian mendoakan mereka. Dan seburuk-buruk pemimpin kalian adalah mereka 

yang membenci kalian dan kalian membenci mereka, mereka mengutuk kalian dan kalian 

mengutuk mereka.” Beliau ditanya, “Wahai Rasulullah, tidakkah kita memerangi mereka?” 

Maka beliau bersabda, “Tidak, selagi mereka mendirikan shalat bersama kalian. Jika kalian 

 
204 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1855. 
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melihat dari pemimpin kalian sesuatu yang tidak baik maka bencilah tindakannya, dan 

janganlah kalian berlepas dari ketaatan kepada mereka.” 

Hadis ini mengandung beberapa pelajaran. Pertama, pemimpin yang paling baik adalah 

pemimpin yang mencintai dan dicintai rakyatnya. Pemimpin yang mencintai rakyatnya dapat 

dilihat dari sikap lemah lembut kepada rakyat, tidak memberatkan urusan rakyat, berbuat 

adil kepada rakyat, mengusahakan yang terbaik dalam melayani rakyat, serta mendahulukan 

kepentingan dan kesejahteraan rakyat. Sementara bentuk cinta rakyat kepada pemimpin 

adalah dengan menaati perintah mereka. Hubungan yang baik antara pemimpin dengan 

rakyat akan mendukung terbentuknya stabilitas politik negara. 

Kedua, anjuran mendoakan pemimpin dengan kebaikan, taufik, dan hidayah. 

لا بُابَ
ْ

 عَ ةِعَيْبَ
َ

t طلاوَ عِمَّْسلا
َّ

طتَسْا امَيفِ ةِعَا
َ

 عَا

Bab Bai’at Atas Ketaatan Sesuai Kemampuan 

ك « :لُوقُيَ ھنأ رَمَعُ نَبْ اللهِ دَبْعَ ثيدح 90/1867
ُ

ن اَّن
ُ

 صَ اللهِ لَوسُرَ عgُِابَ
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

 عَ مَ
َ

t طلاوَ عِمَّْسلا
َّ

ل لُوقُيَ ،ةِعَا
َ

 :انَ

طتَسْا امَيفِ
َ

 205» .تَعْ

Hadis ‘Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma bahwa beliau berkata, “Kami berbai’at 

kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم untuk selalu mendengar dan taat. Beliau bersabda, ‘(Berbai’atlah) 

sesuai kemampuanmu. 

Dalam hadis ini dapat diambil faidah bahwa bai’at adalah janji untuk mendengar dan 

taat kepada pemimpin yang dapat membawa pada kestabilan politik. 

3. Peran Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i 

Jember dalam Menjaga Stabilitas Politik Negara 

 
205 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1867. 
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a. Tema nilai kepemimpinan dan etika muamalah rakyat kepada pemimpin dalam silabus Mata 

Kuliah Hadis Siyasah Imarah 

Pembahasan faidah beberapa hadis silabus Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi 

Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember dapat dikelompokkan menjadi dua tema. Tema 

pertama adalah nilai-nilai kepemimpinan. Poin yang terkandung dalam tema ini adalah: 

1) Kewajiban suatu negara memiliki pemimpin. 

2) Kewajiban seorang pemimpin menggabungkan sifat rajaa` dan khauf dalam beramal. 

3) Kewajiban seorang pemimpin bertanggung jawab atas amanah yang besar. 

4) Bolehnya seorang pemimpin melakukan istikhlaf atau meninggalkannya.  

5) Anjuran seorang muslim menjauhi kekuasaan. 

6) Bolehnya seorang muslim mengajukan diri dalam kekuasaan dalam kondisi tertentu. 

7) Anjuran seorang pemimpin untuk memiliki wibawa, kecakapan yang mumpuni, serta 

visi dan misi untuk memajukan negara. 

8) Kewajiban seorang pemimpin menaati syariat serta berbuat baik dan adil kepada rakyat. 

9) Larangan seorang muslim meminta kekuasaan atau bersemangat terhadapnya. 

10) Larangan seorang pejabat mengambil hadiah kecuali dengan izin pemimpin. 

11) Larangan seorang pemimpin mengambil harta dengan cara yang bathil. 

Tema kedua adalah etika muamalah rakyat kepada pemimpin. Poin yang terkandung 

dalam tema ini adalah: 

1) Kewajiban rakyat menaati pemimpin dalam segala kondisi selama bukan dalam 

kemaksiatan. 

2) Kewajiban rakyat bersabar serta mendahulukan kepentingan umum di atas kepentingan 

pribadi dan kelompok. 

3) Kewajiban rakyat mendoakan dan menasihati pemimpin sesuai dengan kemampuan dan 

larangan bermudahanah. 

4) Kewajiban rakyat dan pemimpin saling memenuhi hak satu sama lain. 

5) Kewajiban rakyat bertabayyun. 

6) Larangan rakyat memberi hadiah untuk tujuan tertentu kepada pejabat. 
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7) Larangan rakyat menyelisihi maupun memberontak kepada pemimpin meskipun 

pemimpin telah berbuat zhalim maupun dirasa telah menzhalimi rakyat selama 

pemimpin tidak mengubah syariat Islam dan tidak kufur. 

8) Larangan rakyat mengikuti aliran yang menentang pemimpin. 

b. Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah sebagai sumber kajian keislaman ilmiah dengan nilai 

keterjangkauan dan internalisasi yang intensif 

Dimuatnya dua tema ini menunjukkan bahwa Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di 

Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember turut memiliki andil dalam menjaga stabilitas 

politik negara. Mata kuliah ini memiliki peran sebagai sumber kajian keislaman ilmiah yang 

berdasarkan pada pemahaman para salafush shalih dalam memahami aspek internal 

pembentuk kestabilan politik negara. 

Kandungan dalam tema tersebut ditanamkan selama proses pembelajaran dengan 

mengacu pada sub capaian yang telah dikembangkan. Sub capaian mata kuliah ini berfungsi 

sebagai tolak ukur kemampuan akhir untuk menilai keberhasilan pembelajaran secara 

terstruktur dan terukur. Dengan ditetapkannya hal tersebut, Mata Kuliah Hadis Siyasah 

Imarah memiliki nilai keterjangkauan dan nilai internalisasi yang lebih intensif dalam 

perannya menjaga stabilitas politik negara. 

D. KESIMPULAN 

Dari uraian hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Profil Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di prodi hadis STDI Imam Syafi’i Jember 

adalah: (a) Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah merupakan salah satu muatan akademik 

di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember, (b) Mata kuliah ini mempelajari hadis-

hadis kepemimpinan dalam kitab Shahih Muslim, (c) Mata kuliah ini menggunakan 

Kitab Shahih Muslim tahqiq Fuad Abdul Baqi sebagai sumber pustaka utama. 

2. Silabus Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i 

Jember adalah 40 hadis pilihan dari Kitabul Imarah dari Kitab Shahih Muslim yang 

mengandung faidah seputar kestabilan politik. 

3. Peran Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i 

Jember dalam menjaga kestabilan negara adalah: (a) Silabus mata kuliah ini 
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mengandung tema nilai kepemimpinan dan etika muamalah rakyat kepada pemimpin, 

(b) Mata kuliah ini berperan sebagai sumber kajian keislaman ilmiah dengan nilai 

keterjangkauan dan internalisasi yang intensif. 
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ABSTRACT 
 
Poverty and social inequality are two things that are interrelated. These two things are still a 
social problem for Indonesia today. The negative impact of poverty and social inequality 
continue to emerge from the small scale to the wider community. The hadiths of the Prophet 
are one of the sources of Islamic teachings that have explained various conditions of society, 
morals, and the solutions to the problems of society, including the problem of poverty and social 
inequality. The purpose of research is to present the hadiths of Prophets associated with poverty 
and social inequality, to point out scholars' explanations to the hadith, and to describe how to 
reduce poverty and social inequality are based on the Prophet's hadith. Researchers use a 
qualitative approach with the type of literature study, the study by which the object uses library 
data of books and scientific articles as an archive for data. This research explains the urgency 
of the Prophet's hadiths in efforts to reduce poverty and social inequality in Indonesia. The 
result of this study indicates that alleviating poverty and social inequality in Indonesia can be 
done by improving the mindset and behavior in accordance with the hadiths of the Prophet 
Muhammad Shallallahu alaihi wasallam. 
Keywords: Hadith, Poverty, inequality 
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ABSTRAK 

 
Kemiskinan dan kesenjangan sosial merupakan dua hal yang saling berkaitan. Dua hal ini masih 
menjadi permasalahan sosial Negara Indonesia hingga saat ini. Dampak negatif dari kemiskinan 
dan kesenjangan sosial terus bermunculan, mulai dari lingkup kecil hingga lingkup masyarakat 
luas. Hadis-hadis Nabi yang merupakan salah satu sumber ajaran agama Islam telah 
menjelaskan berbagai kondisi masyarakat, aturan-aturan dalam bermuamalah, serta solusi atas 
permasalahan yang terjadi di masyarakat, diantaranya adalah kemiskinan dan kesenjangan 
sosial. Sehingga tujuan dari penelitian adalah dapat menyajikan hadis-hadis Nabi Shallallahu 
alaihi wasallam yang berkaitan dengan kemiskinan dan kesenjangan sosial, menyebutkan 
penjelasan dari para ulama terhadap hadis tersebut, serta memaparkan bagaimana upaya yang 
dapat dilakukan untuk mengurangi angka kemiskinan dan kesenjangan sosial berdasarkan hadis 
Nabi. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan, yakni 
penelitian yang objek kajiannya menggunakan data pustaka berupa buku dan artikel ilmiah 
sebagai sumber data. Penelitian ini menjelaskan urgensi hadis-hadis Nabi Shallallahu alaihi 
wasallam dalam upaya pengurangan angka kemiskinan dan kesenjangan sosial yang terjadi di 
Indonesia. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwasanya penanggulangan kemiskinan dan 
kesenjangan sosial di Indonesia dapat dilakukan dengan memperbaiki pola pikir dan tingkah 
laku yang sesuai dengan hadis-hadis Nabi Shallallahu alaihi wasallam.  
Kata Kunci: Hadis, Kemiskinan, Kesenjangan Sosial   
 

 

A. PENDAHULUAN 

Pada zaman yang semakin maju, kemiskinan dan kesenjangan sosial masih dianggap 

sebagian masalah yang cukup serius oleh negara-negara di dunia. Kemiskinan merupakan 

masalah sosial di kalangan masyarakat dunia yang perlu ditangani secara serius. Namun, dalam 

perkembangannya, masalah kemiskinan dan kesenjangan sosial yang menimpa negara 

berkembang lebih tinggi daripada negara maju. Di Indonesia, masalah kemiskinan telah 

menjadi proyek yang belum terselesaikan secara optimal dari era reformasi hingga saat ini. 

Indonesia merupakan Negara berkembeng yang masih menghadapi persoalan kemiskinan dan 

termasuk Negara yang masih rentan dengan kemiskinan.206 

 Kemiskinan dan kesenjangan sosial memiliki hubungan yang sangat erat, ketika 

kesenjangan di dalam masyarakat semakin tinggi maka kemungkinan terjadi kemiskinan juga 

semakin besar. Dampak negatif yang dihasilkan dari kemiskinan dan kesenjangan sosial sangat 

 
206 Dudi Septiadi dkk, “Pengentasan Kemiskinan Indonesia: Analisis Indikator Makroekonomi dan 

Kebijakan Pertanian, Jurnal Hexagro, vol.4 no. 1, (2020). 
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beragam, mulai dari masalah psikologi, pendidikan, kesehatan, hingga kriminalitas yang 

mengancam keselamatan jiwa. Persoalan kemiskinan dan kesenjangan sosial tidak hanya 

tanggung jawab pemerintah saja, melainkan perlu dilakukan tindakan penanggulangan yang 

lebih komprehensif dari berbagai lapisan masyarakat untuk untuk mencapai hasil yang lebih 

optimal. 

Sejumlah peneliti telah melakukan penelitian berkenaan dengan kemiskinan dan 

kesenjangan sosial, diantaranya adalah Mochamad Syawie (2011), “Kemiskinan dan 

Kesenjangan sosial”. Artikel ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

kepustakaan. Hadis dan pembahasan dari artikel ini adalah kemiskinan dan ketimpangan sosial 

merupakan dua hal yang saling berkaitan sehingga perlu dilakukan pengurangan kemiskinan 

dan ketimpangan sosial supaya menciptakan kondisi sosial yang makmur dan sejahtera. Nurul 

Izah dkk (2022), “Hadis dan Pengentasan Kemiskinan”. Artikel ini dilakukan dengan tujuan 

untuk memaparkan kemiskinan dan cara mengentaskan kemiskinan dalam pandangan hadis-

hadis Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam dengan menggunakan metode penelitian studi 

kepustakaan. Hasil dan pembahasan artikel ini adalah hadis-hadis Rasulullah menyatakan 

bahwa kemiskinan merupakan masalah yang sangat serius dan berbahaya bagi kehidupan 

manusia. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengentaskan dari kemiskinan adalah dengan 

menjalankan perintah Allah kepada manusia diantaranya perintah untuk selalu memiliki 

kesungguhan dalam mencari rezeki dan bersyukur atas karunia yang Allah berikan.  

Negara Indonesia yang mayoritas penduduknya adalah muslim, tidak jarang hadis-hadis 

Nabi shallallahu alaihi wasallam tentang keutamaan orang miskin disampaikan dalam kajian 

keagamaan.Namun pada pengamalannya, banyak pemahaman yang salah dalam memaknai 

hadis tersebut. Hal ini secara tidak langsung dapat menumbuhkan mentalitas miskin dalam diri 

masyarakat Indonesia sehingga angka kemiskinan dan kesenjangan sosial menjadi sulit untuk 

ditekan. Berikut  merupakan salah satu nash hadis tentang keutamaan-keutamaan kaum miskin 

yang kerap disalahartikan, Nabi Shallallahu alaihi wasallam bersabda: 

ق
ُ

ةَّماعَ نا^ف ،ةن�³َّا بِاب t ع تُم
َ

خدَ نمَ 
َ

ل
َ

أو ،نrُكاسلما اَ�
َ

Ðغ ،نَوْسُوْبُحْمَ د�³َِّا بُا�
َ

r�أ  َ
َ

ق  رِانلا بَا�Ðأ َّن
َ

 د

أ
ُ

ءاس�لا ا�لخد نم ةماع اذإف ،رانلا باب t ع تمقو ،رانلا Atإ م)f رَمِ   



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits 
Vol. 2 No. 1 April 2024 

Urgensi Hadis Nabi dalam Upaya Penanggulangan 
Auliya Wafi Yumarnis; Hendri Waluyo Lensa 

__________________________________________________________________________________________ 
 
 

82 
 

“Aku (Nabi Shallallahu alaihi wasallam) pernah berdiri di depan pintu surga, dan aku 
melihat mayoritas penduduknya adalah orang-orang miskin. Ketika itu penduduk surga 
dari kalangan orang-orang kaya masih tertahan (masih dihisab). Adapun penduduk 
mereka, mereka diperintahkan untuk masuk neraka. Dan aku pernah berdiri di depan 
pintu neraka, dan aku lihat kebanyakan penduduknya adalah wanita” .207 
 
Dengan adanya kemuliaan ini bukan berarti Islam serta merta memerintahkan umatnya 

untuk hidup miskin. Hal ini ditandai dengan adanya beberapa syariat agama Islam yang 

bertujuan untuk membantu mengangkat derajat kaum fakir miskin sehingga dapat merasakan 

hidup yang berkecukupan, diantaranya adalah perintah untuk menyantuni fakir miskin, 

bersedekah, membayar zakat, kafarat, serta fidyah. Syariat-syariat Islam tersebut juga dapat 

menjadi faktor dalam mencegah terjadinya kesenjangan di masyarakat. Diantara syariat Islam 

tersebut terdapat anjuran Nabi Shallallahu alaihi wasallam kepada para pemimpin untuk 

bersikap adil dan bertanggung jawab terhadap rakyat yang berada dibawah naungannya. 

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis berusaha untuk menyusun formula penelitian, 

yaitu rumusan masalah, pertanyaan penelitian, dan tujuan penelitian. Rumusan masalah 

penelitian ini adalah terdapat penjelasan mengenai pentingnya hadis-hadis Nabi shallallahu 

alaihi wasallam dalam upaya pengentasan kemiskinan yang terjadi di Indonesia. Pertanyaaan 

utama pada penelitian ini adalah bagaimana upaya penanggulangan kemiskinan dan 

kesenjangan sosial dalam perspektif hadis Nabi Shallallahu alaihi wasallam. Adapun 

pertanyaan secara terperinci yaitu bagaimana pandangan umum terhadap kemiskinan dan 

kesenjangan sosial, apa saja hadis Nabi Shallallahu alaihi wasallam yang membahas tentang 

upaya penanggulangan kemiskinan dan kesenjangan sosial, dan bagaimana penjelasan ulama 

terhadap hadis-hadis yang membahas penanggulangan kemiskinan dan kesenjangan sosial. 

Tujuan dari artikel ini adalah membahas hadis-hadis tentang kemiskinan dan kesenjangan 

sosial. 

Senada dengan penelitian terdahulu, artikel ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

dalam penanggulangan kemiskinan dan kesenjangan sosial yang terjadi di Indonesia 

berdasarkan kacamata ilmu hadis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

wawasan masyarakat Indonesia khususnya masyarakat Muslim dalam menanggulangi 

 
207 Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, jilid 8, hlm. 113, no.6547. 
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kemiskinan dan kesenjangan sosial. Namun untuk dapat memberikan hasil yang lebih optimal 

masih diperlukan penelitian yang lebih komprehensif serta tindakan langsung untuk 

menanggulangi kemiskinan dan kesenjangan sosial di Indonesia. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode studi 

kepustakaan. Peneliti meninjau dan menganalisis literatur terkini tentang kemiskinan dan 

kesenjangan sosial, nilai-nilai yang terkandung dalam hadis-hadis Nabi Shallallahu alaihi 

wasallam tentang kemiskinan dan kesenjangan sosial, serta penjelasan dari para ulama terhadap 

makna yang terkandung di dalam hadis. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pandangan Umum tentang Kemiskinan 

Kemiskinan memiliki arti yang beragam dan tidak memiliki definisi mutlak dari 

para ahli yang dapat menjelaskan arti dari kemiskinan. Dalam kamus besar bahasa 

Indonesia kemiskinan berasal dari kata miskin yang artinya tidak berharta, serba 

kekurangan (berpenghasilan rendah). Arti dari kata kemiskinan adalah keadaan miskin, 

yakni situasi penduduk atau sebagian penduduk yang hanya dapat memenuhi makanan, 

pakaian, dan perumahan yang sangat diperlukan untuk mempertahankan tingkat 

kehidupan yang minimum.208 

Miskin dalam bahasa Arab berasal dari kata sakun yang artinya diam dan tetap. 

Secara etimologi dalam bahasa Arab adalah orang yang tidak memiliki apa-apa atau 

orang yang kebutuhannya tidak tercukupi. Pada beberapa konteks kata miskin diartikan 

dengan “terhina”, “yang tunduk” dan “lemah”. Adapun secara terminologi, kata 

“miskin” adalah seorang yang memiliki harta yang hanya dapat mencukupi 

kebutuhannya saja. Yakni seseorang yang dapat mencukupi sebagian kebutuhan dasar 

 
208 https://kbbi.web.id/miskin. Diakses pada 6 April 2023. 

https://kbbi.web.id/miskin
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untuk dirinya sendiri dan keluarganya, sehingga dia masih membutuhkan bantuan untuk 

memenuhi kebutuhan dasar dirinya dan keluarganya. 209 

Kata miskin kerap disandingkan dengan kata fakir. Balam beberapa ayat Al-Qur’an, 

Allah menyebutkan kata fakir dan miskin secara beriringan dalam satu ayat. 

Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 

قدََّصلٱ امََّنإِ
َٰ

للِ تُ
ۡ

قفُ
َ

ارَ
ٓ

لمٱوَ ءِ
َۡ

لٱوَ نrِكِسَٰ
ۡ

لعَ نrَلِمِعَٰ
َ

nۡ(َلمٱوَ ا
ُۡ

ؤ
َ

ل
َّ

ف
َ

ق ةِ
ُ

ل
ُ

قرِّلٱ sِBوَ مُۡ)fُو
َ

لٱوَ بِا
ۡ

غ
َٰ

>ٱ لِيِ»سَ sِBوَ نrَمِرِ
َّ

 نِبۡٱوَ ِ

ف لِۖيِ»َّسلٱ
َ

ةضRَرِ
ٗ

>ٱ نَمِّ 
َّ

ِ
>ٱوَ ۗ

مٞيكِحَ مٌيلِعَ َُّ  

“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, amil zakat, 
yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk 
(membebaskan) orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang 
sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetaui, 
Maha Bijaksana.”210 

Para ulama fiqih berbeda pendapat dalam mendefinisikan kata “fakir” dan “miskin”. 

Miskin adalah orang yang memiliki pekerjaan sehingga dapat mencukupi sebagian 

besar dari kebutuhan pokok dirinya namun belum terpenuhi secara utuh211. Fakir adalah 

orang yang tidak memiliki harta dan pekerjaan. Juga dapat diartikan dengan seseorang 

yang memiliki harta atau pekerjaan namun dia belum bisa mencukupi setengah dari 

kebutuhan pokoknya. Dan orang yang fakir lebih membutuhkan daripada orang 

miskin.212 

Berdasarkan undang-undang Republik Indonesia nomor 13 tahun 2011 tentang 

penanganan fakir miskin menjelaskan bahwa fakir miskin adalah orang yang sama 

sekali tidak mempunyai sumber mata pencaharian dan/atau mempunyai sumber mata 

pencaharian tetapi tidak mempunyai kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar 

yang layak bagi kehidupan dirinya dan atau keluarganya. Kebutuhan dasar yang 

dimaksud adalah kebutuhan pangan, sandang, perumahan, kesehatan, pendidikan, 

pekerjaan, dan/atau pelayanan sosial.  

 
209 https://islamic-content.com/dictionary/word/9445. Diakses pada 6 April 2023. 
210 QS. At-Taubah: 60. 
211 Said bin Ali Al-Qahthaniy, Az-Zakah Fil Islami Fi Dhau’il Kitab Was Sunnah, hlm. 245. 
212 Said bin Ali Al-Qahthaniy, Az-Zakah Fil Islami Fi Dhoau’il Kitab Was Sunnah, hlm. 237-238. 

https://islamic-content.com/dictionary/word/9445
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2. Pandangan Umum tentang Kesenjangan sosial 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kesenjangan adalah ketidakseimbangan 

dan jurang pemisah di tatanan masyarakat.213 Kesenjangan sosial atau ketimpangan 

sosial dapat diartikan sebagai suatu keadaan dimana terjadi kesenjangan, ketimpangan, 

ataupun ketidaksamaan akses untuk memanfaatkan sumber daya yang terjadi di tengah 

masyarakat.214 

Kesenjangan sosial menurut Abda Badruzaman adalah suatu ketidakseimbangan 

sosial yang ada di dalam masyarakat. Hal tersebut menjadi suatu perbedaan yang 

mencolok. Selain itu Abda Badruzaman juga mendefinisikan kesenjangan sosial adalah 

ketika suatu keadaan dimana orang kaya mempunyai atau memiliki suatu kedudukan 

yang lebih tinggi dan lebih berkuasa dibandingkan dengan orang-orang miskin.215 

Soerjono Soekanto berpendapat bahwa kesenjangan sosial merupakan suatu 

ketidaksesuaian antara unsur-unsur mengenai kebudayaan (masyarakat) yang 

memberikan dampak negatif bagi kehidupan kelompok masyarakat. 

Kesenjangan sosial merupakan masalah yang kompleks dan menjadi tantangan bagi 

pembangunan yang berkelanjutan di suatu Negara. Diantara bentuk umum kesenjangan 

sosial yang terjadi di masyarakat, yaitu:  

1. Kesenjangan sosial ekonomi: kesenjangan dalam distribusi kekayaan dan 

pendapatan antara kelompok-kelompok sosial.  

2. Kesenjangan sosial pendidikan: kesenjangan akses dan kualitas pendidikan antara 

kelompok-kelompok sosial. 

3. Kesenjangan sosial kesehatan: kesenjangan akses dan kualitas pelayanan kesehatan 

antara kelompok-kelompok sosial. 

4. Kesenjangan sosial etnis dan agama : kesenjangan antara kelompok-kelompok 

sosial berdasarkan latar belakang etnis dan agama 

 
213 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kesenjangan. Diakses pada 12 April 2023. 
214https://www.kompas.com/skola/read/2020/01/22/140000469/ketimpangan-sosial-pengertian-bentuk-

dan-faktornya. Diakses pada 12 April 2023. 
215 https://www.atmago.com/inspirasi/sosial/kesenjangan-sosial/kesenjangan-sosial-arti/. Diakses 15 

April 2023. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kesenjangan
https://www.kompas.com/skola/read/2020/01/22/140000469/ketimpangan-sosial-pengertian-bentuk-dan-faktornya
https://www.kompas.com/skola/read/2020/01/22/140000469/ketimpangan-sosial-pengertian-bentuk-dan-faktornya
https://www.atmago.com/inspirasi/sosial/kesenjangan-sosial/kesenjangan-sosial-arti/
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5. Kesenjangan sosial regional: kesenjangan aksen dan kualitas sumber daya dan 

kesempatan antara wilayah perkotaan dan pedesaan atau antara daerah satu dengan 

daerah yang lain. 

Kesenjangan sosial terjadi ketika terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kelompok-kelompok sosial dalam hal akses terhadap sumber daya dan kesempatan, 

termasuk pendidikan, pekerjaan, perumahan, kesehatan, dan lain sebagainya.  

 3. Kemiskinan dan Kesenjangan Sosial di Indonesia 

Kemiskinan dan kesenjangan sosial memiliki hubungan yang sangat erat. 

Kesenjangan sosial terjadi ketika terdapat ketidakadilan dalam distribusi sumber daya 

di kalangan masyarakat. Kesenjangan yang tinggi menyebabkan beberapa kelompok 

masyarakat lebih miskin dari yang lainnya. Orang yang terlahir dalam keluarga miskin 

tidak memiliki akses yang sama seperti pendidikan, kesehatan, dan pendidikan yang 

layak dibandingkan dengan orang yang terlahir dalam keluarga kaya. 

Adanya kesenjangan yang lebar di kalangan masyarakat tak hanya berakibat pada 

ekonomi, tetapi juga amat besar dampaknya terhadap kondisi psikologi bangsa. Maka 

boleh dikatakan bahwa “kesenjangan adalah kerawanan yang besar”. Hal ini juga 

berlaku bagi bangsa Indonesia. Substansi dari kesenjangan adalah ketidakmerataan 

akses terhadap sumber daya ekonomi. Masalah kesenjangan adalah masalah keadilan, 

yang berkaitan dengan masalah sosial.216  

Indonesia merupakan Negara dengan populasi terbesar keempat di dunia dan 

memiliki keanekaragaman sosial dan budaya. Namun, Indonesia masih menghadapi 

masalah kemiskinan dan kesenjangan sosial yang signifikan. Kemiskinan dan 

kesenjangan sosial menjadi masalah yang perlu untuk diselesaikan supaya tidak 

menimbulkan dampak negatif di berbagai aspek masyarakat. 

 
216 Mochamad Syawie, “Kemiskinan dan Kesenjangan Sosial”, Jurnal Informasi vol. 16 No. 03 Tahun 

2011. 
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Berdasarkan data dari badan pusat statistik persentase penduduk miskin di 

Indonesia terus mengalami penurunan sejak tahun 1998. Pada tahun 1998 persentase 

kemiskinan mencapai 24,20 persen dari populasi Indonesia. Persentase kemiskinan di 

Indonesia terus menurun setiap tahunnya hingga mencapai 9,57 persen pada bulan 

September tahun 2022, namun sedikit mengalami peningkatan menjadi 10,19 persen 

pada tahun 2020. Penurunan dan peningkatan presentase kemiskinan ini diukur 

berdasarkan definisi kemiskinan dari Badan Pusat Statistik yaitu, penduduk miskin 

adalah penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran perkapita perbulan dibawah garis 

kemiskinan. Garis kemiskinan pada September 2022 tercatat sebesar 

Rp535.547,00/kapita/ bulan atau Rp17.851,00 per hari, dengan arti orang-orang yang 

memiliki pengeluaran diatas Rp18.000,00 dalam sehari tidak dikategorikan sebagai 

orang miskin. 

Kemiskinan di Indonesia masih sangat berkaitan erat dengan faktor geografis. 

Kondisi geografis yang sulit pada suatu wilayah dan minimnya infrastruktur serta akses 

ke layanan dasar seperti kesehatan dan pendidikan menjadi salah satu penyebab utama 

terjadinya kemiskinan di wilayah tersebut. Sementara itu di wilayah perkotaan, 

kemiskinan lebih banyak terjadi pada kelompok pekerja tidak tetap atau buruh harian, 

serta kelompok keluarga yang tinggal di permukiman kumuh.  

Penyebab kemiskinan di Indonesia sangat komplek dan saling berkaitan satu 

dengan yang lain, dengan artian faktor yang mempengaruhi terjadinya kemiskinan 

berasal dari satu hal saja. Secara garis besar faktor yang mempengaruhi kemiskinan 

diantaranya adalah pendidikan  

Selain kemiskinan, kesenjangan sosial di Indonesia juga merupakan masalah yang 

kompleks. Kesenjangan sosial di Indonesia terjadi dalam berbagai bidang, termasuk 

pada pendidikan, kesehatan, dan lapangan kerja. Terdapat perbedaan jarak yang 

signifikan antara wilayah perkotaan dan pedesaan serta antara daerah kaya dan daerah 

miskin. Tingkat akses dan kualitas pendidikan di wilayah perkotaan lebih baik daripada 

di pedesaan sehingga kesenjangan sosial dalam bidang pendidikan sangat jelas terlihat. 

Tidak hanya pada pendidikan, kesenjangan sosial di Indonesia juga terjadi pada akses 
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pelayanan dasar seperti kesehatan dan air bersih. Pada beberapa wilayah masih 

mengalami kesulitan dalam hal akses air bersih serta layanan kesehatan yang 

berkualitas. 

Secara garis besar faktor penyebab terjadinya kesenjangan sosial di Indonesia 

dipengaruhi oleh perbedaan sumber daya alam, kebijakan pemerintah, pengaruh 

globalisasi, kondisi demografis, serta letak dan kondisi geografis yang berbeda pada tiap 

daerah. Kondisi masyarakat yang sangat kontras dapat menyebabkan meningkatnya 

angka pengangguran dan kemiskinan, langkanya tenaga kerja yang kompeten dan 

munculnya tindak kejahatan. 

4. Hadis-Hadis tentang Kemiskinan dan Kesenjangan Sosial 

Penanggulangan kemiskinan dan kesenjangan sosial adalah tugas yang kompleks 

dan membutuhkan kerja sama dari berbagai pihak, termasuk diantaranya pemerintah, 

sektor swasta, masyarakat, hingga pribadi penduduk miskin itu sendiri. Nilai-nilai yang 

terkandung dalam hadis Nabi Shallallahu alaihi wasallam yang dapat dijadikan sebagai 

upaya untuk mengurangi angka kemiskinan dan kesenjangan sosial dibagi menjadi dua 

kategori. Pertama, petunjuk Nabi Shallallahu alaihi wasallam yang ditujukan kepada 

personal umat Islam tentang sikap hidup yang semestinya dimiliki. Kedua, petunjuk 

Nabi Shallallahu alaihi wasallam kepada umat Islam secara umum tentang perilaku yang 

semestinya dilakukan kepada orang lain. 

A. Sikap yang Semestinya Dimiliki Pribadi Setiap Muslim 

Munculnya kemiskinan dan kesenjangan sosial di Indonesia tidak hanya dilihat dari 

faktor eksternal saja tetapi faktor internal yang berkaitan dengan pola pikir dan cara 

pandang seseorang juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertambahan 

jumlah penduduk miskin di Indonesia. Mindset seseorang terhadap suatu hal terbentuk 

dari pola pikir dan kebiasaan yang melekat pada lingkungannya. Banyak penelitian yang 

menunjukkan bahwa banyak penduduk miskin khususnya di Indonesia terperangkap 

dengan pola pikir yang keliru dan pola kehidupan yang mempersulit mereka untuk 

keluar dari garis kemiskinan.  
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Sebagai seorang Muslim dalam menyikapi fenomena kemiskinan dan kesenjangan 

sosial yang terjadi di Indonesia sudah sepantasnya untuk kembali kepada ajaran-ajaran 

agama Islam yang telah mengajarkan umatnya untuk senantiasa bersikap optimis mau 

berusaha dan tawakal serta menghindari sifat malas dan sikap pasrah terhadap takdir 

yang telah ditentukan.  

1) Yakin bahwa Allah Yang Maha Pemberi Rizki 

¡ ،يْدِابَعِ ايَ((  : لاق ھنأ لجو زع ھ©ر نع ھRوري اميف ملسو ھيلع الله t ص �8نلا نع
ُ

ل
ُّ

ك
ُ

لاإِ عÌٌِاجَ مْ
َّ

 نْمَ 

أ
َ

ط
ْ

ف تُمْعَ
َ

طتَسْا
ْ

أ يvِوْمُعِ
ُ

ط
ْ

كمْعِ
ُ

¡ ،يْدِابَعِ ايَ ،مْ
ُ

ل
ُّ

ك
ُ

لاإِ رٍاعَ مْ
َّ

ك نْمَ 
َ

توْسَ
ُ

ف ھُ
َ

كتَسْا
ْ

أ يvِْوْسُ
َ

ك
ْ

))مكس  

Dari Nabi Shallallahu alaihi wasallam meriwayatkan dari Rabbnya (Allah 
Ta’ala). Bahwasanya Allah bersabda: “Wahai hamba-Ku setiap kalian adalah 
orang yang lapar kecuali orang-orang yang Ku-beri makan, karena itu 
mintalah makan kepada-Ku. Wahai hamba-Ku setiap kalian bertelanjang 
kecuali orang-orang yang Ku-beri pakaian, karena itu mintalah busana 
kepada-Ku”.217 

 Syaikh Al Albani telah menjelaskan makna dari hadis tersebut dalam 

kitab Shahihul Ahadisil Qudsiyyah ma Hakahun Nabi an Rabbil Bariyah  

“Wahai hamba-Ku setiap kalian adalah orang yang lapar kecuali orang-orang 

yang Ku-beri makan”, setiap makhluk adalah milik-Nya, pada hakikatnya 

mereka sama sekali tidak memiliki apa-apa, gudang-gudang rezeki berada di 

tangan Allah, sehingga barang siapa yang tidak diberi makan dengan karunia-

Nya, niscaya ia akan tetap kelaparan sesuai dengan keadilan-Nya.  “Karena itu 

mintalah makan kepada-Ku” yaitu mohonlah makanan kepada Allah Azza wa 

Jalla karena segala kunci rezeki berada di tangan-Nya. Adapun cara yang 

dimiliki manusia bukanlah berasal dari daya dan upayanya sendiri, pada 

hakikatnya segala kekuatan berada di tangan Rabb Pencipta manusia. “Karena 

itu mintalah makan kepada-Ku'' yaitu niscaya Allah akan mempermudah kalian 

untuk mendapatkan sebab-sebab untuk mendapatkan rezeki yang halal. 

 
217 Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, hal 1128, no. 2577. 
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 “Wahai hamba-Ku setiap kalian bertelanjang kecuali orang-orang yang 

Ku-beri pakaian, karena itu mintalah busana kepada-Ku” yaitu mohonlah 

kepada Allah sebagian karunia-Nya, karena sesungguhnya tiada daya dan upaya 

melainkan dengan izin-Nya, dan tiada mungkin kita mendapatkan rezeki 

melainkan dengan perantara yang Dia bentangkan di muka bumi.218 

2) Etos Kerja Dan Tawakal 

كَّنأ وْل(( :لوقي -ملسو ھيلع الله t ص- الله لوسر تعمس :لاق -ھنع الله ��Óر- رمع نعَ
ُ

¡وتت مْ
َّ

 t ع نَول

¡وت َّقحَ الله
ُّ

ل ھِلِ
َ

قزَرَ
َ

ك
ُ

طلا قُزُرْيَ امك مْ
َّ

r�َ، �
َ

غ
ْ

تو ،اصًامخِ ود
َ

))انًاطبِ حُورُ   

Dari Umar Radhiyallahu Anhu berkata, “aku mendengar Rasulullah 

Shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Seandainya kalian betul-betul 

bertawakal pada Allah, sungguh Allah akan memberikan kalian rezeki 

sebagaimana burung mendapatkan rezeki. Burung tersebut pergi pada pagi 

hari dalam keadaan lapar dan kembali dalam keadaan kenyang.” 219 

 Hadis ini menunjukkan bahwasanya Rasulullah Shallallahu alaihi 

wasllam telah menganjurkan umatnya untuk bertawakal dengan sebenar-

benarnya tawakkal. “Seandainya kalian betul-betul bertawakal pada Allah” 

maknanya adalah bertawakal dengan sebenar-benarnya tawakal, 

menggantungkan dirinya kepada Allah Ta’ala dalam mencari rizki dan dalam 

segala urusan yang lainnya. Maka sungguh Allah akan memberikan kalian 

rezeki sebagaimana burung (yang hidup secara bebas) mendapatkan rezeki, 

mereka pergi pada pagi hari dalam keadaan lapar namun tetap bertawakal dan 

yakin kepada Rabbnya, dan pulang di waktu petang dalam keadaan kenyang 

dengan rezeki yang Allah berikan untuknya.220 

 

 
218 Muhammad Nasiruddin Al-Albani, Shahihul Ahadisil Qudsiyyah ma Hakahun Nabi an Rabbil 

Bariyah, hlm. 76. 
219 Muhammad bin Isa At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, hlm. 529, no. 2344. 
220 Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Syarah Riyadhus Shalihin,  jilid 1 hal. 557. 
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 B. Perilaku Yang Semestinya Dilakukan Kepada Orang Lain 

1) Anjuran Untuk Bersedekah bagi orang yang memiliki harta 

ن ءَاجَ :لاق ،الله دبع نب رRرج نع
َ

لأا نَمِ سٌا
َ

Aإِ بِارَعْ
َ

t َصَ اللهِ لِوسُر 
َّ

t }
لعَ َُّ

َ
لسَوَ ھِيْ

َّ
لعَ ،مَ

َ
nْ(ُِفوُّصلا م

ُ
، 

ف
َ

أرَ
َ

احَ ءَوسُ ى
َ

ق مِْ�لِ
َ

أ دْ
َ

ةجَاحَ مُْ)ْ¼بَاصَ
ٌ

ف ،
َ

ثحَ
َّ

 عَ سَاَّنلا 
َ

t قدََّصلا
َ

ف ،ةِ
َ

أ
َ

طبْ
َ

ؤ
ذ ىÌَِرُ jَّkحَ ،ھُنْعَ اوُ

َ
 .ھِِ�جْوَ sِt كلِ

ق :لاق
َ

ث :لَا
ُ

لاجُرَ َّنإِ َّم
ً

لأا نَمِ 
َ

ن
ْ

ث ،قٍرِوَ نْمِ ةٍَّرصُبِ ءَاجَ رِاصَ
ُ

خآ ءَاجَ َّم
َ

ث ،رُ
ُ

ت َّم
َ

فرِعُ jَّkحَ اوعَُ`اتَ
َ

 sِt رُورُسُلا 

ف .ھِِ�جْوَ
َ

ق
َ

 صَ اللهِ لُوسُرَ لَا
َّ

t }
لعَ َُّ

َ
لسَوَ ھِيْ

َّ
لاسلإِا sِB َّنسَ نمَ(( :مَ

َ
ةَّنسُ مِ

ً
ةنَسَحَ 

ً
ف ،

َ
ك هُدَعَ` اَ)fِ لَمِعُ

ُ
ل بَتِ

َ
 ھُ

أ لُثمِ
َ

لاوَ ،اَ)fِ لَمِعَ نمَ رِج
َ

أ نمِ صُقُنيَ 
ُ

�l مِ�رِوجُ
َ

لاسلإِا sِB َّنسَ نمَوَ ،ءٌ�
َ

ةَّنسُ مِ
ً

ئªِّسَ 
َ

ة
ً

ف ،
َ

 هُدَعَ` اَ)fِ لَمِعُ

ك
ُ

لعَ بَتِ
َ

لاوَ ،اَ)fِ لَمِعَ نمَ رِزوِ لُثمِ ھِي
َ

أ نمِ صُقُنيَ 
َ

�l مِ�رِازَو
َ

 221ءٌ�

Dari Jarir bin Abdullah berkata: “Pada suatu hari beberapa arab badui datang 
kepada Rasulullah Shallallahu alaihi wasllam dengan mengenakan pakaian 
dari bulu domba. Kemudian Rasulullah memperhatikan kondisi mereka yang 
memprihatinkan dan membutuhkan bantuan. Kemudian Rasulullah Shallallahu 
alaihi wasallam menganjurkan para sahabat untuk memberikan sedekah kepada 
mereka, namun sayangnya mereka sangat lambat untuk melaksanakan anjuran 
Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam, hingga kekecewaan terlihat pada 
wajah beliau.” Jarir berkata “Tak lama kemudian seorang sahabat dari kaum 
Anshar datang memberikan bantuan sesuatu yang dibungkus dengan daun yang 
kemudian diikuti oleh beberapa orang sahabat lainnya. Setelah itu, datanglah 
beberapa sahabat yang turut serta menyumbangkan sedekahnya hingga 
tampaklah keceriaan pada wajah Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam. 
Kemudian Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Barang siapa 
dapat memberikan suri tauladan yang baik dalam Islam, lalu suri tauladan 
tersebut dapat diikuti oleh orang-orang setelahnya, maka akan dicatat untuknya 
pahala sebanyak yang diperoleh orang-orang yang mengikutinya tanpa 
mengurangi sedikitpun pahala yang mereka peroleh. Sebaliknya, barangsiapa 
yang memberikan suri tauladan yang buruk dalam Islam, lalu suri tauladan 
tersebut dapat diikuti oleh orang-orang setelahnya, maka akan dicatat banginya 
dosa sebanyak yang diperolah orang-orang yang mengikutinya tanpa 
menguranngi sedikitpun dosa yang mereka peroleh.”222 

2) Kewajiban Membayar Zakat 

 
221 Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, hal. 1165, no. 6800. 
222 https://ilmuislam.id/hadits/28668/hadits-muslim-nomor-4830. Diakses 13 April 2023. 

https://ilmuislam.id/hadits/28668/hadits-muslim-nomor-4830
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أ - ام)Ôع الله Ó�kر - سٍاَّبعَ نِبْا نِعَ
َ

ثعََ` ملسو ھيلع الله t ص 8ِkََّّنلا َّن
َ

اذاعَمُ 
ً

Aإِ - ھنع الله Ó�kر - 
َ

t لا
ْ

 نِمَيَ

ف
َ

ق
َ

Aإِ مُْ�عُدْا" لَا
َ

t ش
َ

أ ةِدَاَ�
َ

لا نْ
َ

لإِ 
َ

لاإِ ھَ
َّ

 }
أوَ ،َُّ

َ
v
ّ
{ لُوسُرَ ىِ

َّ
ف ،ِ

َ
أ مُْ� نْإِ

َ
ط
َ

ذلِ اوعُا
َ

ف كَلِ
َ

أ
َ

أ مُْ�مْلِعْ
َ

{ َّن
ق ََّ

َ
 دِ

فا
ْ
5
َ

�لعَ ضََ
َ

nْ(ِْخ م
َ

لصَ سَمْ
َ

¡ sِt تٍاوَ
ُ

لوَ مٍوْيَ لِّ
َ

ليْ
َ

ف ،ةٍ
َ

أ مُْ� نْإِ
َ

ط
َ

ذلِ اوعُا
َ

ف كَلِ
َ

أ
َ

أ مُْ�مْلِعْ
َ

{ َّن
فا ََّ

ْ
5
َ

�لعَ ضََ
َ

nْ(ِْم 

قدَصَ
َ

ة
ً

 sِt أ
َ

ت ،مِْ�لِاوَمْ
ُ

ؤ
ْ

خ
َ

ذ
ُ

أ نْمِ 
َ

غ
ْ

توَ مِْ)Tِايَنِ
ُ

 عَ ُّدرَ
َ

t ف
ُ

ق
َ

 223."مِْ)Tِارَ

Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma: Bahwasanya Nabi Shallallahu alaihi 
wasallam mengutus Muadz radhiyallahu anhu ke Yaman, beliau berkata: 
“Ajaklah mereka kepada syahadah bahwa tidak ada ilah yang berhak disembah 
kecuali Allah dan bahwa aku adalah utusan Allah. Jika mereka mentaatinya, 
maka beritahukanlah bahwa Allah mewajibkan atas mereka shalat lima waktu 
sehari semalam. Dan jika mereka telah mentaatinya, maka beritahukanlah 
bahwa Allah telah mewajibkan atas mereka shadaqah (zakat) dari harta mereka 
yang diambil dari orang-orang kaya mereka dan diberikan kepada orang-orang 
faqir mereka.” HR. Bukhari224 

3) Anjuran untuk bersikap adil dalam memimpin  
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 "ھُنُيمِيَ تْعَنَصَ امَ ھُ

Abu Hurairah meriwayatkan dari Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam, 
beliau bersabda: “Ada tujuh golongan manusia yang mendapat naungan dari 
Allah pada hari kiamat, dimana pada hari itu tidak ada naungan selain naungan 
dari Allah, yaitu : pemimpin yang Adil, pemuda yang tumbuh dalam ibadah 
kepada Allah, seseorang yang berdzikir kepada Allah dalam kesendiriannya 
hingga menangis, seseorang yang hatinya tertambat pada masjid, dua orang 
yang saling mencintai karena Allah, seseorang yang diajak berzina oleh 
perenmuan yang memiliki kedudukan dan kecantikan namun ia menolaknya 
dengan mengatakan “aku takut kepada Allah”, dan seseorang yang bersedekah 
dengan sembunyi-sembunyi sampai seakan-akan tangan kirinya tidak 
mengetahui apa yang dilakukan tangan kanannya.” 225 

 

 
223 Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari, hlm. 244, no. 1395. 
224 https://muslim.or.id/55163-serial-fiqh-zakat-bag-4-syarat-wajib-zakat-1.html. Diakses 13 April 

2023. 
225 Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari, hlm. 1256, no. 6806. 

https://muslim.or.id/55163-serial-fiqh-zakat-bag-4-syarat-wajib-zakat-1.html
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D. KESIMPULAN 

Kemiskinan dan kesenjangan sosial di Indonesia merupakan masalah yang kompleks 

dan multidimensional, sehingga membutuhkan upaya penanggulangan yang sistematis dan 

komprehensif dari berbagai lapisan masyarakat, termasuk diantaranya pemerintah, sektor 

swasta, masyarakat, hingga pribadi penduduk miskin itu sendiri. Nilai-nilai yang terkandung 

dalam hadis Nabi Shallallahu alaihi wasallam jika dipahami dan diamalkan secara benar, dapat 

dijadikan sebagai bagian dari upaya untuk mengurangi angka kemiskinan dan kesenjangan 

sosial di Indonesia. Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 2 cara, yaitu perbaikan terhadap 

diri sendiri dan perbaikan terhadap perilaku kepada orang lain. Diantara perbaikan terhadap diri 

sendiri adalah meningkatkan keimanan, pola pikir yang baik dan semangat dalam bekerja. 

Adapun perbaikan terhadap perilaku kepada orang lain, yaitu bertingkah laku yang baik, 

menunaikan perintah agama yang berkaitan dengan orang lain, dan menunaikan hak dan 

kewajiban sesuai dengan kedudukan di masyarakat. 
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ABSTRACT 
 
Shaykh Al-Albani is an influential muhaddith figure today who is also famous for his various 
works in the science of hadith both dirayah and riwayah. The authors raise a new side in his 
life that is not reviewed in terms of his knowledge of hadith but the efforts he gave in 
maintaining the stability of the country, in terms of what hadith he used as a basis for 
maintaining the stability of the country, his understanding in this matter and what he suggested 
for the community and also the government in maintaining this. The authors use a qualitative 
research method with the type of library research. The main data source is taken from the book 
Ta'liq Shaykh Al-Albani "Hidayah Ar-Ruwah ila takhrij ahadis al-mashobih wal misykah" and 
"Fitnah Takfiri" by Shaykh Al-Albani. The previous study discussed this title is the work of 
Ahmad Izzudin Abu Bakar "The Prophet's Strategy in Strengthening State Stability" published 
in the muallim journal Al-Quran wa Al-Sunnah Vol.14 No.2, different from the authors’ work 
because the figure studied by the authors is someone closer to his time with Muslims now in the 
hope that it is easier to follow. The findings of this study are the existence of his enthusiasm in 
maintaining state stability with 3 things, namely, the number of works and the existence of his 
understanding related to maintaining state security and the recommendations he gave to the 
government and society in order to realize state stability. 
Keywords: al-albani, stability, undertaking, state. 
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ABSTRAK 

Syaikh Al-Albani merupakah tokoh muhaddits yang punya pengaruh besar di zaman sekarang 
yang juga terkenal dengan berbagai karyanya di ilmu hadis dirayah dan juga riwayah. Penulis 
mengangkat sisi baru dalam kehidupan beliau yang tidak ditinjau dari sisi keilmuan beliau 
terhadap hadis melainkan usaha yang beliau berikan dalam menjaga stabilitas negara, ditinjau 
dari hadis-hadis apa saja yang beliau dijadikan pijakan untuk menjaga stabilitas negara, paham 
beliau dalam hal tersebut serta apa yang beliau sarankan bagi masyarakat dan juga pemerintah 
dalam menjaga hal tersebut. Penulis menggunakan metode penelitian bersifat kualitatif dengan 
jenis penelitian pustaka (library research), sumber data utama diambil dari kitab Ta’liq Syaikh 
Al-albani “Hidayah Ar-Ruwah ila takhrij ahadis al-mashobih wal misykah” dan “Fitnah 
Takfiri” karya Syaikh Al-Albani. Kajian sebelumnya yang bertajuk judul ini adalah karya 
Ahmad Izzudin Abu Bakar “Strategi Rasulullah dalam Mengukuhkan Kestabilan Negara” yang 
diterbitkan di jurnal muallim Al-Quran wa Al-Sunnah Vol.14 No.2, berbeda dengan karya 
penulis karena tokoh yang diteliti penulis merupakan seseorang yang lebih dekat zamannya 
dengan muslim sekarang dengan harapan lebih mudah untuk diikuti. Temuan penelitian ini 
adalah adanya semangat beliau dalam menjaga stabilitas negara dengan 3 hal yaitu, banyaknya 
karya dan adanya paham beliau yang berkaitan dengan menjaga keamanan negara serta anjuran 
yang beliau berikan untuk pemerintah dan juga masyarakat agar terealisasinya stabilitas negara. 
Kata Kunci: Al-Albani, Stabilitas , Usaha, Negara. 

 

A. PENDAHULUAN 

 Syaikh Albani merupakan ulama ilmu hadis yang masyhur di abad ini, beliau 

mempunyai nama Muhammad Nasiruddin bin Alhaj Nuh bin Najati bin Adam al-albani, lahir 

pada tahun 1332 Hijriah226 dan beliau wafat pada pada hari Jum’at tanggal 21 Jumadil Akhir 

1420 Hijriyah. Karya beliau di bidang keilmuan hadis ada lebih dari 30 kitab contohnya 

“Silsilah Al-ahadis Ahadis Ash-shahihah” dan “Silsilah Al-Ahadis Adh-Dhoifah wal 

Maudhu’ah”227. Setelah mengetahui hal tersebut penulis ingin meneliti bahwa adanya 

kontribusi beliau dalam menjaga keamanan serta stabilitas suatu negara yang mana itu 

merupakan aplikasi dari keilmuan beliau terhadap hadis. Penulis meneliti paham upaya 

mencapai stabilitas negara yang ada dalam paham Syaikh Muhammad Nashirudiin Al-Albani 

rahimahullah, yang mana beliau merupakan tokoh Muhaddits paling dekat dengan masa umat 

 
226 https://www.alquran-sunnah.com/artikel/ulama/biografi-ulama/67-Syaikh-muhammad-nashiruddin-

al-albani.html. Diakses 1 April 2023.  
227 https://muslim.or.id/27562-biografi-asy-Syaikh-al-muhaddits-muhammad-nashiruddin-al-albani-

1.html. Diakses 1 April 2023. 
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muslim sekarang sehingga diharapkan dari penelitian ini adalah agar setiap muslim dapat 

mencontoh bagaimana konsep membuat suatu negara yang aman dan stabil. Sebab memilih 

Syaikh Al-Albani adalah karena pada zaman kehidupan beliau ada 2 hal yang terkumpul yakni 

yang pertama adalah paham beliau bahwa untuk mendirikan negara yang aman dan stabil 

memerlukan bantuan Allah dan yang kedua adalah mulai merajalelanya kemaksiatan yang ada 

dalam zaman beliau yang hal itu ditemui seluruh muslim saat ini. Disisi lain selain beliau 

merupakan ulama yang berpegang teguh pada manhaj shalaf  penulis ingin membuat karya tulis 

yang mengkaji Syaikh Al-Albani namun dalam keilmuan beliau yang berbeda dari kebayakan 

karya tulis lainnya, karena banyak penulis temukan karya tulis ilmiah yang beredar merupakan 

karya yang membahas keilmuan beliau dalam ilmu hadis dan sebagaimana yang kita tahu beliau 

merupakan pakar dibidang lainnya yang bisa kita lihat dari kitab-kitab beliau yang membahas 

ilmu aqidah, fiqh, adab dan akhlaq, sirah dan masih banyak hal lainnya termasuk tanda 

kefaqihan beliau yakni adanya karya beliau juga fatwa-fatwa beliau yang membahas tentang 

”siyasah imarah“ yang mana hal ini menjadikan bab tersebut untuk membangun serta menjaga 

suatu stabilitas dan juga keamanan dalam suatu negara.  Penulis mengangkat judul ini agar 

menjadi semangat bagi seluruh muslim dalam menjaga keamanan dan stabilitas negara dan 

menguatkan mereka dalam hal tersebut dengan mendatangkan sejarah hidup agar menambah 

pengetahuan kepada muslim akan mungkinnya hal tersebut dilakukan. Karena sebagian muslim 

ada yang memandang jika keadaan suatu negara tidak akan bisa aman kecuali dengan adanya 

pemimpin adil, pemerintahan Islam dan syariat Islam ditegakan, hal tersebut memang 

merupakan sumber dari keamanan serta stabilitas suatu negara yang mana kita dapati pada 

zaman khilafah, namun seorang muslim juga harus mengamalkan dan beriman kepada hadis-

hadis nabi yang menunjukan akan adanya pemerintah zalim di akhir zaman serta harusnya kita 

bersabar dalam menghadapi hal tersebut. Penulis juga bertujuan untuk membuat karya baru 

yang tentang Syaikh Al-Albani yang tidak membahas keilmuan beliau dalam bidang hadis 

melainkan keilmuan beliau dalam hal lain. Penulis meninjau usaha beliau dalam hal menjaga 

stabilitas dan keamanan negara dengan 3 hal yaitu : hadis-hadis apa saja yang beliau jadikan 

pijakan dalam menjaga stabilitas dan keamanan negara, paham beliau tentang wajibnya taat 

pemerintah dan larangan untuk memberontak pada pemerintah yang mana hal-hal tersebut 

mengacu kepada menjaga stabilitas dan keamanan suatu negara dan juga saran beliau kepada 
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pemerintah dan juga masyarakat untuk menjaga stabilitas suatu negara. Dari 3 hal diatas penulis 

merumuskan suatu masalah yaitu : 1.Apa itu stabilitas negara dalam sudut pandang Islam? 

2.Pemikiran Syaikh Al-Albani dalam membentuk stabilitas negara? 3.Apa yang Syaikh Al-

Albani sarankan agar terciptanya sebuah stabilitas negara? 

 

B. METODE PENELITIAN  

 Pada karya tulis kali ini penulis menggunakan metode penulisan yang bersifat kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif, yang mana penulis banyak mengambil sumber dari 2 buku karya 

Syaikh yaitu, “Fitnah Takfiri” dan “Arbain Nawawi fi Manhaji Dakwah Ash-Shalafi”. Penulis 

memilih 2 buku tersebut karena disana terdapat perkataan beliau yang menyeru pada taat 

pemerintah, berbuat adil, larangan memberontak dan hal lainnya yang mana itu semua mengacu 

kepada pemikiran Syaikh dalam membentuk sebuah negara yang di dalamnya terdapat suatu 

keamanan dan juga stabilitas. Pada karya ini penulis mencoba menganalisis perkataan Syaikh 

lalu menyimpulkan metode apa yang beliau gunakan untuk membentuk suatu negara yang di 

dalamnya ada keamanan dan stabilitas kemudian mengumpulkan dan sedikit memaparkan 

derajat hadis-hadis dalam kitab beliau yang berkaitan dengan menaati pemerintah, larangan 

memberontak, membentengi diri dari paham takfiri, dan juga bersabar terhadap pemerintahan 

yang zalim.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Stabilitas negara dalam pandangan Islam  

Stabilitas negara diartikan sebagai arah perkembangan suatu bangsa. Negara yang 

berkembang menuju kemajuan disebut sebagai negara yang stabil, dan negara yang stagnan 

disebut pula negara yang tidak stabil. Fakta sejarah telah membuktikan bahwa pelopor utama 

membangun negara yang berdaulat terletak di tangan para pemuda. Dalam konteks Indonesia, 

peran pemuda telah mampu meningkatkan perkembangan negara dari masa pra kemerdekaan, 

Orde Lama dan Orde Baru hingga era demokrasi. Sungguh tidak dapat dipungkiri kekuatan 
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para pemuda dalam menjaga stabilitas NKRI228 dan masuk juga di dalamnya pengertian umum 

terhadap stabilitas nasional yaitu adalah kestabilan atau situasi yang kondusif baik di bidang  

sosial budaya, politik, pemerintahan, keamanan, perekonomian, perdagangan, dll, sehingga 

pemerintah dapat berjalan dengan baik, dan program serta kebijakan pemerintah 

bisa dilaksanakan secara optimal.229 Hal tersebut merupakan hal yang sangat penting dalam 

upaya menjaga kelangsungan hidup yang nyaman dan aman dalam sebuah negara, dilihat di 

negara Indonesia hal tersebut presiden sendirilah yang langsung turun tangan untuk 

memberikan peringatannya, sebagaimana yang disampaikan Presiden Joko Widodo “Saya 

minta betul-betul saudara-saudara bisa menjaga situasi kondusif, menjaga agar masyarakat kita 

tidak menjadi korban politik, namanya politik identitas,” pada Rapat Koordinasi Nasional 

(Rakornas) Kepala Daerah dan Forum Komunikasi Pimpinan Daerah (Forkopimda) Se-

Indonesia di Sentul International Convention Centre (SICC), Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa 

Barat, Selasa (17/01/2023).230  

Ditinjau dalam perspektif Islam maka dapat diartikan bahwa keamanan dan stabilitas 

negeri adalah tanggung jawab semua pihak, baik individu maupun bersama, mengingat 

masyarakat sangat memerlukannya dalam mewujudkan kepentingan dan kemaslahatan mereka, 

baik yang terkait dengan masalah agama maupun dunia. Bila keamanan dan stabilitas telah 

tercipta, maka akan mudah tercapai berbagai kemaslahatan, baik dalam hal agama maupun 

dunia. Namun bila keamanan ini terkoyak, maka akan rusak pula berbagai kepentingan dan 

kemashalatan tersebut, seiring dengan terkoyaknya keamanan. Oleh karena itu, keamanan 

menjadi tanggung jawab semua pihak, sebagaimana ini juga menjadi dambaan dan harapan 

semua orang. Semua orang ingin keamanan itu tercipta, baik untuk dirinya, keluarganya, 

kerabatnya, dan juga negerinya. Ia adalah tanggung jawab bersama. Maka wajib bagi setiap 

Muslim, baik secara individu maupun kolektif, meski berbeda negeri dan bahasa, untuk bahu 

membahu mewujudkan keamanan negeri, agar terjaga dari berbagai fitnah dan gejolak serta 

cobaan; Karena semua ini tidak akan mendatangkan kebaikan bagi negeri mereka. Bahkan 

keadaan tersebut tidak akan mendatangkan kecuali keburukan dan  kemudharatan belaka, baik 

 
228 https://brainly.co.id/tugas/16604155. Diakses pada 5 April 2023. 
229 https://brainly.co.id/tugas/2019140. Diakses pada 5 April 2023. 
230https://www.kominfo.go.id/content/detail/46934/presiden-tekankan-jaga-stabilitas-politik-dan-

keamanan/0/berita. Diakses pada 5 April 2023. 

https://brainly.co.id/tugas/2019140
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terkait agama maupun dunia.231 Sebagaimana juga yang dijelaskan Syaikh Dr Muhammad 

Musa Alu Nashr bahwa stabilitas keamanan sangat erat hubungannya dengan keimanan, ketika 

keimanan lenyap niscaya keamanan akan tergoncang. Hal tersebut didukung dengan ayat-ayat 

Al-Qur’an yang diantaranya :  

لا
َّ

لوَ اونُمَآ نَيذِ
َ

ليَ مْ
ْ

ظبِ مُْ)َ�امَيإِ اوسُِ»
ُ

ل
ْ

أ مٍ
ُ

لو
َٰ

ل كَئِ
َ

لأا مُُ�
َْ

نَودُتَْ�مُ مُْ�وَ نُمْ  

“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan 
dengan kezhaliman, mereka itulah orang-orang yang mendapatkan keamanan, dan 
mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk.”232  

Ayat ini menunjukan bahwa Allah menjanjikan keamanan kepada setiap muslim dengan 

syarat tidak memaksiatinya. Karena agama ini milikNya dan pasti dialah yang akan menjaga 

hambanya yakni janji keamanan ini ada agar kaum muslim dapat dengan mudah dan juga tenang 

dalam menjalankan segala bentuk ketaatan kepada Allah.  

ف
َ

ل
ْ

َ� َّبرَ اودُبُعْيَ
ٰ

ذ
َ

لا ا
ْ

لا﴾٣﴿تªِْبَ
َّ

أ يذِ
َ

ط
ْ

خ نْمِ مُْ)Ôَمَآوَ عٍوجُ نْمِ مُْ�مَعَ
َ

فٍوْ  

“Maka hendaklah mereka menyembah Rabb pemilik rumah ini (Ka’bah) yang telah 
memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan mengamankan 
mereka dari ketakutan“.233 

Karena kehidupan manusia semuanya berkaitan dengan kehendak Allah dan sangat 

bergantung dengan bantuannya ayat ini menjelaskan bahwa keamanan dan juga stabilitas 

negara didapatkan dengan sucinya peribadatan kita kepada Allah yakni ikhlas dan tidak adanya 

penyekutuan di dalamnya atau niat ingin diliat oleh orang lain. 

 

 
231 https://almanhaj.or.id/11121-stabilitas-keamanan-negara.html. Diakses pada 5 April 2020. 
232Q.S. Al-An’am (6) : 82. 
233 QS Al- Quraisy (106): 3-4. 
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{ دَعَوَ
لا َُّ

َّ
كنْمِ اونُمَآ نَيذِ

ُ
لمِعَوَ مْ

ُ
ل تِاَ�ِ�اَّصلا او

َ
ªَْختَس

ْ
فلِ

َ
Ôَّ(ُْم sِB لأا

َْ
ك ضِرْ

َ
ختَسْا امَ

ْ
ل
َ

ف
َ

لا 
َّ

ق نْمِ نَيذِ
َ

لوَ مِْ�لِبْ
َ

كمَيُ
ّ
ِ>

َ
ل َّن

َ
 مُْ�

لا مُُ)Ôَيدِ
َّ

ترْا يذِ
َ

Q� َkٰ ل
َ

لوَ مُْ�
َ

لدِّبَيُ
َ

Ôَّ(ُْخ دِعَْ` نْمِ م
َ

أ مِْ�فِوْ
َ

نودُبُعgَْ ۚ انًمْ
َ

لا �ِ�
َ

 gُش
ْ

¡رِ
ُ

ش يÑِ نَو
َ

ªًْك نْمَوَ ۚ ائ
َ

ف
َ

ذ دَعَْ` رَ
َٰ

ف كَلِ
َ

أ
ُ

لو
َٰ

 كَئِ

لا مُُ�
ْ

ف
َ

 نَوقُسِا

“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman diantara kamu dan 
mengerjakan amal-amal shalih bahwa Dia akan menjadikan mereka berkuasa dan 
sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama mereka yang diridhaiNya untuk 
mereka dan Dia benar-benar akan mengganti (keadaan) mereka sesudah mereka dalam 
ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka tetap menyembahKu dengan tiada 
mempersekutukan sesuatu pun dengan Aku. Dan barangsiapa yang (tetap) kafir 
sesudah (janji) itu, maka mereka itulah orang-orang yang fasik”.234  

Setiap ayat diatas menunjukan bahwa keamanan sebuah negara yang masuk di 

dalamnya stabilitas negara ada karena janji Allah dan juga kehendaknya oleh karena itu dalam 

perspektif Islam untuk membentuk sebuah negara yang aman perlu adanya ketaatan kepada 

Allah, dijelaskan pula bahwa salah satu upaya besar yang dalam menyongsong adanya hal 

tersebut adalah dengan cara melakukan  ketaatan yakni amal shalih kepada Allah. Berbeda 

dengan konsep umum bahwa keamanan suatu negara dapat terjadi karena usaha dari pemikiran 

dari banyak orang dengan banyak pertimbangan bagi masyarakat. 

Perbedaan antara konsep umum dan konsep pada Islam adalah adanya bantuan Allah 

kepada hambanya dalam memberikan kenyamanan dalam bernegara dan juga hal tersebut sudah 

direalisasikan di zaman kekhalifahan Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali radhiyallahu anhum, 

namun konsep umum yang ada hanya merupakan konsep yang dibuat oleh manusia dengan 

pikirannya sendiri dan penulis belum menemukan bukti nyata adanya kenyamanan dan 

keamanan dari semua usaha yang dibuat tersebut yang ada hanyalah seperti konsep gali lubang 

dan tutup lubang, yakni menanggulangi satu masalah namun ada masalah baru yang terjadi. 

Dalam konsep Islam hal tersebut disebabkan oleh terlalu bersandarnya manusia kepada 

kekuatan mereka sendiri tanpa adanya harap bantuan dari Allah serta merajalelanya maksiat 

sehingga Allah mengangkat berkah dan juga keamanan suatu kaum. 

   

 

 
234 QS An-Nur ( 24) : 55. 
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2. Pemahaman Syaikh Al-Albani berkaitan dengan menjaga keamanan dan stabilitas negara 

Paham mengkafirkan pemerintah merupakan salah sebab terbesar dari terjadinya 

perpecahan yang ada di suatu negara kemudian penulis menemukan bahwa pada kitab Syaikh 

Al-Albani justru paham mengkafirkan setiap muslimlah yang lebih berbahaya karena dampak 

dari mengkafirkan setiap orang ini lebih besar, karena dalam ajaran Islam sebagai seorang 

muslim harus berlepas diri dari mendukung hari raya orang kafir, berlepas diri dari penyekutuan 

mereka terhadap Allah, tidak mengikrarkan loyalitas terhadap mereka bahkan bagi kafir al-

harbi yakni kafir yang diperangi, seorang muslim boleh membunuhnya karena darahnya halal 

untuk ditumpahkan. Paham ini memang ada dalam Islam namun untuk mengatakan seseorang 

itu telah kafir yang mana jika berperang darahnya adalah hal yang halal maka perkara ini 

sangatlah berat sebagaimana para ulama sepakat dalam hal tersebut. Berikut pemaparan hadis-

hadis yang beliau jadikan pijakan untuk membentuk stabilitas negara serta pemikiran beliau 

terhadapnya. 

1) Hadis dari Anas ibn Malik radhiyallahuanhu 

Rasulullah shallallahu‘alaihi wa sallam bersabda :  

 صَ نْمَ
َّ

t َلاص
َ

ت
َ

لبْقِ لَبَقْتَسْاوَ ، انَ
َ

أوَ ، انَتَ
َ

¡
َ

ذ لَ
َ

ف ، انَتَحَيبِ
َ

ذ
َ

لما كَلِ
ُْ

لا مُلِسْ
َّ

ل ىذِ
َ

ةَّمذِ ھُ
ُ

 }
َّ

ةَّمذِوَ ِ
ُ

ف ، ھِلِوسُرَ 
َ

لا
َ

ت 
ُ

خ
ْ

{ اورُفِ
ََّ 

sِt ِھِتَِّمذ 

“Barangsiapa mengerjakan shalat kami, menghadap kiblat kami, dan memakan 
sembelihan kami; maka dia adalah muslim. Dia akan mendapatkan jaminan dari Allah 
dan Rasul-Nya. Janganlah engkau membatalkan jaminan Allah padanya”.235   
 

Hadis ini dikeluarkan oleh Imam Bukhari di kitab Shahih, ibn Majah di kitab 

Sunan, An-Nasai di kitab Sunan Al-Kubra, juga Abu Daud dan At-Tirmidzi di kitab 

Sunannya.  

Maksud dari hadis di atas adalah jika seseorang masih terlihat sholat dan juga 

menyembelih bersama seorang muslim maka tidak sepatutnya kita menghukumi 

seseorang tersebut dengan kafir hanya karena dia tidak berhukum dengan hukum Islam, 

karena kebanyakan orang yang memiliki pemahaman takfiri mengkafirkan seorang 

muslim hanya karena ia tidak berhukum dengan hukum yang Allah berikan.  

 
235 Abu Abdillah, Muhammad ibn Ismail. Shahih Al-Bukhari: (Kairo: Dar Ta’shiil, 2012) No. 391. 
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Syaikh Dr. Muhammad bin ‘Umar Salim Bazmul juga menjelaskan dengan 

perkataannya, “Tidak boleh memutlakkan kata kafir atau mengafirkan secara personal 

melainkan dengan dalil Al-Kitab dan As-Sunnah, maka tidaklah kafir dengan maksiat 

atau karena suatu dosa. Juga tidak bisa mengafirkan karena alasan benci, tidak suka, 

hawa nafsu, dan syubhat. Mengafirkan harus dengan dalil syari dan argumen yang jelas. 

Karena mengafirkan seorang muslim tanpa melakukan dosa kekafiran itu haram.” (Lihat 

Iidhah Syarh As-Sunnah li Al-Muzani, hlm.98.).236 Sebagaimana Syaikhul Islam Ibnu 

Taimiyah rahimahullah menjelaskan, “Sebagian ahli bid’ah masih memiliki iman yang 

tidak ada pada yang lainnya, maka tidak boleh seorang pun menilainya kafir walaupun 

yang ahli bid’ah lakukan itu keliru sampai datang dalil dan jelas argumennya. Siapa 

yang beriman dengan iman yang yakin, maka tidak dapat dihapus keimanannya dengan 

sekadar keragu-raguan. Vonis kafir bisa ada hanya jika sudah ditegakkan hujjah 

(argumen) dan syubhat yang ada telah hilang.”.237  

Syaikh Dr. Muhammad bin ‘Umar Salim Bazmul juga menjelaskan dengan 

perkataannya, “Tidak boleh memutlakkan kata kafir atau mengafirkan secara person 

melainkan dengan dalil Al-Kitab dan As-Sunnah, maka tidaklah kafir dengan maksiat 

atau karena suatu dosa. Juga tidak bisa mengafirkan karena alasan benci, tidak suka, 

hawa nafsu, dan syubhat. Mengafirkan harus dengan dalil syari dan argumen yang jelas. 

Karena mengafirkan seorang muslim tanpa melakukan dosa kekafiran itu haram.”238  

 

2) Hadis Hudzaifah ibn Yaman radhiyallahuanhu 

Rasullah bersabda :  

 
236 Abu Daud, Sulaiman ibn Asy’ats. Sunan Abu Daud: (Riyadh: Dar As-Salam, 2009 )  no. 4607; Abu 

Isa, Muhammad ibn Isa. Jami’ At-Tirmidzi: (Riyadh: Dar As-Salam, 2009) no. 2676. Al-Hafizh Abu Thahir 
mengatakan bahwa sanad hadis ini sahih). 

237 Majmu’ah Al-Fatawa, 12:502, dinukil dari Iidhah Syarh As-Sunnah li Al-Muzani, hlm. 99. 
238 Ibid. 
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^يَ
ُ

أ ىدِعَْ` نُو
َ

ةَّمئِ
ٌ

لا 
َ

لاوَ ىَادَُ)fِ نَودُتَْ)َ& 
َ

 gَْسi
َ

ق لٌاجَرِ مِْ)nفِ مُوقُيَسَوَ jِkَّنسُِ` نَوُّن
ُ

ل
ُ

ق مُْ)fُو
ُ

ل
ُ

شلا بُو
َّ

ثجُ sِt نrِطِايَ
ْ

 نِامَ

vإِ
ْ

ق .» سٍ
َ

ق لَا
ُ

ل
ْ

ك تُ
َ

فيْ
َ

أ 
َ

{ لَوسُرَ ايَ عُنَصْ
َّ

أ نْإِ ِ
َ

كرَدْ
ْ

ذ تُ
َ

ق كَلِ
َ

� « لَا
َ

توَ عُمَسْ
ُ

لألِ عُيطِ
َ

ظ بَرِضُ نِْ�وَ ِ�rمِ
َ

أوَ كَرُْ�
ُ

ذخِ
َ

 

لامَ
ُ

ف كَ
َ

أوَ عْمَسْا
َ

عْطِ ». 

“Nanti setelah aku akan ada seorang pemimpin yang tidak mendapat petunjukku (dalam 
ilmu, pen) dan tidak pula melaksanakan sunnahku (dalam amal, pen). Nanti akan ada 
di tengah-tengah mereka orang-orang yang hatinya adalah hati setan, namun jasadnya 
adalah jasad manusia”Aku berkata, “Wahai Rasulullah, apa yang harus aku lakukan 
jika aku menemui zaman seperti itu?”Beliau bersabda, “Dengarlah dan ta’at kepada 
pemimpinmu, walaupun mereka menyiksa punggungmu dan mengambil hartamu. 
Tetaplah mendengar dan ta’at kepada mereka”.239  
 
Hadis dikeluarkan oleh Imam Bukhari di kitab Shahihnya, Imam Muslim di kitab 

Shahihnya, ibn Majah di kitab Sunannya, Al-Hakim di kitab Mustadrak. 

 
ذحُ نْعَ 

َ
فيْ

َ
ة
َ

لا نِبْ 
ْ

�Óرَ نامَيَ أ ھُنْعَ اللهُ َ�ِ
َ

ق ھَُّن
َ

¡ : لَا
َ

أسgَْ سُاَّنلا نَا
َ

ل
ُ

 صَ اللهِ لُوْسُرَ نَوْ
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

�ا نِعَ مَ
ْ

ß
َ

rْ� وَ ِ

ك
ُ

أ تُنْ
َ

أسْ
َ

ل
ُ

شلا نِعَ ھُ
َّ

خمَ رِّ
َ

فا
َ

ة
َ

أ 
َ

كرِدْيُ نْ
َ

ف �ِ�
َ

لقُ
ْ

ك اَّنأِ اللهِ لُوْسُرَ ايَ تُ
ُ

شوَ ةٍَّيلِِ�اجَ sِB اَّن
َ

ف رِّ
َ

نءَاجَ
َ

{ا
َُّ fِ(َذ

َ
�ا ا

ْ
ß
َ

rْ�ف ِ
َ

 دَعَْ` لَْ�

ذَ�
َ

�ا ا
ْ

ß
َ

rْ�ش ِ
َ

ق رِّ
َ

v لَا
َ

ف مْعَ
َ

لقُ
ْ

ذ دَعَْ` لَْ� تُ
َ

شلا كَلِ
َّ

خ نْمِ رِّ
َ

rْ�ق ِ
َ

v لَا
َ

خدَ ھِيْفِوَ مْعَ
َ

ق نٌ
َ

ل
ْ

خدَامَوَ تُ
َ

ق ھُنُ
َ

ق لَا
َ

iسgَْ مٌوْ
َ

 نَوُّْن

غِ`
َ

rْ�غِ` نَوْدُْ)َ&وَ �jَِّنسُ ِ
َ

rْ�� يِ�دَْ� ِ
َ

فرِعْ
ُ

توَ مُْ)Ôْمِ 
ُ

ف رُكِنْ
َ

لقُ
ْ

ذ دَعَْ` لَْ� تُ
َ

�ا كَلِ
ْ

ß
َ

rْ�ش نْمِ ِ
َ

ق رِّ
َ

v لَا
َ

ةاعَدُ مْعَ
ٌ

 عَ 
َ

t أ
َ

 مََّنَ�جَ بِاوَبْ

أ نْمَ
َ

لإِ مُْ)fَاجَ
َ

nْ(َق ا
َ

ذ
َ

ف
ُ

ف اَ)nْفِ هُوْ
َ

لقُ
ْ

ل مُْ�فْصِ اللهِ لُوْسُرَ ايَ تُ
َ

ق انَ
َ

v لَا
َ

ق مْعَ
َ

لجِ نْمِ مٌوْ
ْ

^تRََوَ انَتِدَ
َ

ل
َ

أبِ نَوْمُ
َ

ل
ْ

لثق انiَِنَسِ
ْ

 ايَ تُ

ف اللهِ لُوْسُرَ
َ

تامَ
َ

أ نْإِ ىرَ
َ

كرَدْ
َ

ذ �ِ�
َ

ق كَلِ
َ

ت لَا
َ

ل
ْ

ةعَامَجَ مُزَ
َ

لما 
ُْ

ف مُْ�مَامَِ�وَ نrَْمِلِسْ
َ

لقُ
ْ

ف تُ
َ

ل نْإِ
َ

ت مْ
َ

ك
ُ

ل نْ
َ

ةعَامَجَ مُْ�
ٌ

لاوَ 
َ

ق مٌامَإِ 
َ

 لَا

ف
َ

5عْا
َ

لا كَلتِ ل6ُِ
ْ

¡ قَرَفِ
ُ

ل
َّ

لوَ اَ�
َ

أ وْ
َ

� نْ
َ

 عَ َّضعَ
َ

t أ
َ

Z لِصْ
َ

كرِدْيُ jَّkحَ ةٍر³ََ
َ

لما كَ
َْ

أوَ تُوْ
َ

ن
ْ

 عَ تَ
َ

t ذ
َ

  كَلِ

 

Dari Hudzaifah bin Al-Yaman Radhiyalahu ‘anhu beliau berkata : “Dahulu manusia 
bertanya kepada Rasulullah tentang hal-hal yang baik tapi aku bertanya kepada beliau 
tentang hal-hal yang buruk agar jangan sampai menimpaku”Aku bertanya : “Wahai 
Rasulullah, dahulu kami berada dalam keadaan jahiliyah dan kejelekan lalu Allah 
mendatangkan kebaikan (Islam,-pent) ini, apakah setelah kebaikan ini akan datang 
kejelekan ?” Beliau berkata : “Ya” Aku bertanya : “Dan apakah setelah kejelekan ini 
akan datang kebaikan?” Beliau menjawab : “Ya, tetapi didalamnya ada asap”. Aku 
bertanya : “Apa asapnya itu ?” Beliau menjawab : “Suatu kaum yang membuat ajaran 
bukan dari ajaranku, dan menunjukkan (manusia) kepada selain petunjukku. Engkau 
akan mengenal mereka dan engkau akan memungkirinya” Aku bertanya : “Apakah 
setelah kebaikan ini akan datang kejelekan lagi?” Beliau menjawab :”Ya, (akan 
muncul) para dai-dai yang menyeru ke neraka jahannam. Barangsiapa yang menerima 

 
239 Abu Abdillah, Muhammad ibn Ismail. Shahih Al-Bukhari: (Kairo: Dar Ta’shiil, 2012) No. 2955. 
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seruan mereka, maka merekapun akan menjerumuskan ke dalam neraka” Aku 
bertanya: “Ya Rasulullah, sebutkan ciri-ciri mereka kepada kami ?” Beliau menjawab: 
“Mereka dari kulit-kulit/golongan kita, dan berbicara dengan bahasa kita” Aku 
bertanya: “Apa yang anda perintahkan kepadaku jika aku temui keadaan seperti ini” 
Beliau menjawab : “Pegang erat-erat jama’ah kaum muslimin dan imam mereka” Aku 
bertanya:“Bagaimana jika tidak imam dan jama’ah kaum muslimin?” Beliau 
menjawab: ”Tinggalkan semua kelompok-kelompok sempalan itu, walaupun kau 
menggigit akar pohon hingga ajal mendatangimu”.240  
 

Hadis ini dikeluarkan oleh Imam Bukhari di kitab Shahihnya, Imam Muslim di 

kitab Shahihnya, Imam Al-Hakim di kitab Mustadrak, An-Nasai di kitab Sunan Al-Kubra.  

Dua hadis di atas merupakan peringatan dari Rasullah kepada umatnya Yaman 

bahwa memang pada akhir zaman banyak golongan yang akan memecahkan umat muslim 

yang itu semua memicu pada perpecahan suatu tempat secara umum dan juga umat muslim 

secara khusus. 

Syaikh menjelaskan bahwa termasuk tanda besar dari kenabian beliau صلى الله عليه وسلم yaitu 

pengabaran beliau terhadap umatnya bahwa nanti setelah zaman kenabian beliau صلى الله عليه وسلم akan 

ada sebuah keburukan yang muncul ditengah-tengah umatnya lalu setelah itu akan ada 

kebaikan yakni cahaya kebenaran namun disana sudah ada kotoran, Syaikh menjelaskan 

bahwa kotoran ini adalah bekas yang telah diberikan kepada umat muslimin setelah 

munculnya keburukan, (Husain Idris As-Salafiy, 2008) penulis mengambil contoh yang 

ada ketika fitnah terhadap Ali ibn Abi Tholib bahwa beliau tidak mau menegakan hukum 

Islam atas kematian Utsman ibn Affan yang mana itu membuat muslim berpecah menjadi 

2 kelompok lalu terjadilah perang jamal yang mana akibat perang itu banyak sahabat yang 

meninggal karena adanya orang-orang khowarij yang tidak mengikuti perintah Ali ibn Abi 

Tholib.    

Kemudian disana ada juga nasihat beliau صلى الله عليه وسلم kepada umatnya bahwa perlunya 

menjaga persatuan dalam sebuah kelompok dan juga berlepas diri kepada kelompok 

hizbiyah yang mereka memcah persatuan umat muslim yang mana hal itu merupakan sebab 

mudahnya musuh Islam menyerang dan hal itu merupakan kebenaran dari firman Allah : 

   
أ
َ

{ اوعُيطِ
لوسُرَوَ ََّ

َ
لاوَ ھُ

َ
ت 
َ

ف اوعُزَانَ
َ

شفْتَ
َ

ل
ُ

توَ او
َ

ذ
ْ

كحRُرِ بََ�
ُ

{ َّنإِ ۚ اوُ�Îِصْاوَ ۖ مْ
نRَرِبِاَّصلا عَمَ ََّ  

 
240 https://almanhaj.or.id/2054-akan-muncul-dai-dai-yang-menyeru-ke-neraka-jahannam.html. Diakses 7 

April 2023. 
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“Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu berbantah-
bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu dan 
bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar”.241  
Syaikh juga menjelaskan bahwa inilah kenyataan yang terjadi pada umat muslim 

sekarang sebagai mana muslim sekarang tidak bersatu, tidak memiliki pemimpin yang 

di baiat (maksud Syaikh disini pemimpin yang menegakan hukum Islam) dan yang ada 

hanyalah golongan-golongan yang bersitegang dan juga berbeda-beda dalam hal 

pemikiran dan juga manhaj mereka.242   

 

Hal ini didukung dengan fatwa dari ibn Qudamah Al-Maqdisi yang mana Syaikh 

mengambil juga pendapat tersebut “Jika seuatu kaum telah banyak terpengaruh oleh 

paham orang-orang khowarij (orang-orang yang mudah memberontak kepada 

pemerintah) seperti takfiri (bermudah-mudahan dalam mengkafirkan orang), pelaku 

dosa besar dineraka, halalnya darah kaum muslim dan lainnya maka akan sangat mudah 

bagi masyarakat untuk berpecah-belah dan juga mudah untuk membunuh darah seorang 

muslim dan karena hal tersebut sangat berdampak dalam kestabilitas negara maka 

diriwayatkan dari Imam Malik bahwa orang-orang yang memiliki paham seperti ini 

boleh dibunuh jika tidak bertobat, yakni dengan tujuan untuk mengambil mudharat yang 

lebih sediki karena tidak hanya merusak tatanan sebuah negara imam malik juga 

menganggap hal ini merupakan kerusakan yang ada didalam agama.(Akasyah Abdul 

Mannan, 1994).  

Pola pikir khowarij yang memberontak kepada pemerintah salah satunya 

didasari oleh paham bahwa pemerintahan yang tepat hanyalah pemerintahan khalifah 

saja yakni seperti yang didirikan oleh Abu Bakar As-Shiddiq, Umar Al-Faruq, Utsman 

dzu Nuraini, dan Ali ibn Abi Tholib sedangkan Syaikh Al-Albani dalam kitabnya 

menjelaskan perkataan Rasulullah tentang “...berpegang teguhlah dengan sunnahku dan 

khulafa ar-rosyidiin...” adalah mutlak, yakni mencakup seluruh kepemimpinan sah.243   

 

 
241 Q.S. Al-Anfal (8) : 46. 
242 Hussain Idris As-Salafiy, Al-Arbain Hadis An-Nabawi fii Manhaaji Ad-Da’wah As-Shalafiyah (Kairo: 

Dar Imam Ahmad, 2008). 
243 Ibid. 
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3) Hadis Abu Najih Al-‘Irbadh ibn Sariyah radhiyallahuanhu 

Rasullah memberikan nasihat kepad sahabat :  

أ
ُ

كيْصِوْ
ُ

طلاوَ عِمَّْسلاوَ , َّلجَوََّزعَ اللهِ ىوَقْتَبِ مْ
َّ

ت نِْ�وَ ةِعَا
َ

أ
َ

لعَ رََّم
َ

دبْعَ كَيْ  

“Aku berwasiat kepada kalian agar bertakwa kepada Allah, mendengar dan taat 
meskipun kalian dipimpin seorang budak”.244  

 

Hadis dikeluarkan oleh Imam ibn Hibban di kitab Shahihnya, Al-Hakim di kitab 

mustadrak, Abu Daud di kitab Sunan, At-Tirmidzi di kitab Sunan, Ad-Darimi di kitab 

Musnadnya.  

Hadis ini juga menjelaskan bahwa taat kepada pemimpin itu merupakan 

kewajiban bagi pemimpin walau kepemimpinan yang ada itu tidaklah dilakukan dengan 

suatu hal yang sah. Contoh seperti kepemimpinan dari seorang budak, karena dalam 

Islam seorang budak itu tidak sah kepemimpinannya namun jika disuatu tempat 

dipimpin oleh seorang budak maka sebagai muslim yang taat kepada agamanya ia akan 

mengikuti peraturan yang dibuat oleh budak tersebut. 

 

4) Hadis Ummu Salamah radhiyallahuanha 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

 

^تَسَ
ُ

أ نُو
ُ

ف ءُارَمَ
َ

فرِعْتَ
ُ

توَ نَو
ُ

ف نَورُكِنْ
َ

فرَعَ نْمَ
َ

أ نْمَوَ ئَرِبَ 
َ

ن
ْ

ك
َ

لوَ مَلِسَ رَ
َ

�Óرَ نْمَ نْكِ ِkَ َتو
َ

عََ`ا  

 “Suatu saat akan datang para pemimpin, mereka melakukan ma’ruf 
(kebajikan) dan kemungkaran (kejelekan). Siapa yang benci (dalam hati) akan 
kemungkaran yang dilakukan oleh pemimpin, maka ia sudah bebas dari dosa 
dan hukuman. Barangsiapa mengingkarinya, maka dia selamat. Sedangkan 
(dosa dan hukuman adalah) bagi yang ridha dan mengikutinya” Kemudian para 
shahabat berkata, “Apakah kami boleh memerangi mereka?” Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab, 

لا
َ

لصَ امَ 
َّ

اوْ  

“Jangan selama mereka mengerjakan shalat”.245 

 
 

245 Abu Al Husain, Muslim ibn Hajaj. Shahih Muslim: (Riyadh: Dar As-Salam, 1999) No. 1854. 
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Hadis ini dikeluarkan oleh Imam Muslim di kitab Shahihnya, Imam Abu Daud 

di kitab Sunannya, Imam Al-BAihaqi di kitab Sunannya dan Imam At-Tirmidzi di kitab 

Jami’nya. 

Hadis ini merupakan larangan bagi masyarakat untuk memberontak kepada 

pemimpin yang sah dan juga untuk menaati mereka di dalam hal yang ma’ruf. Walau 

pemimpin tersebut tidak memberikan hak masyarakat, mempersulit urusan mereka dan 

juga melewati Batasan yang telah Allah tetapkan, dengan semua kezaliman yang 

mereka buat masyarakat muslim harus tetap taat (di dalam hal yang ma’ruf) kepada 

pemimpin tersebut ketika pemimpin tersebut masih menegakan shalat. Rasullah juga 

memberikan solusi untuk bolehnya memberontak ketika telah terlihat kekafiran yang 

jelas pada pememimpin tersebut dan hal ini tentu setelah dilihat dari syarat dan 

ketentuan dianggapnya seseorang itu keluar dari Islam.246 

 

5) Hadis Abu Hurairah radhiyallahuanhu 

 عطي نمو ،الله ��kع دقف ��يصعg نمو ،الله عاطأ دقف ��عاطأ نم : لاق  صلى الله عليه وسلم �8نلا نع ةرRر� يÑأ نع

يvاصع دقف ؛ �rملأا صعg نمو ،��ععاطأ دقف ؛ �rملأا  

“Barangsiapa menaatiku, maka ia berarti menaati Allah. Barangsiapa yang  
tidak menaatiku berarti ia tidak menaati Allah. Barangsiapa yang taat pada 
pemimpin berarti ia menaatiku. Barangsiapa yang tidak menaatiku berarti ia 
tidak menaatiku”.247 

Hadis ini dikeluarkan oleh Imam Bukhari di kitab Shahihnya, Imam Muslim di 

kitab Shahihnya, Imam Malik di kitab Muwatho, ibn Khuzaimah di kitab Shahihnya. 

Hadis di atas menjelaskan bahwa menaati pemimpin yang sah hukumnya wajib 

atas masyarakat hal tersebut dipermisalkan sama dengan menaati Allah dan rasulnya. 

Syaikh Al-Albani pun menjelaskan di kitabnya pada point pertama hak yang harus 

 
246 Hussain Idris As-Salafiy, Al-Arbain Hadis An-Nabawi fii Manhaaji Ad-Da’wah As-Shalafiyah (Kairo: 

Dar Imam Ahmad, 2008). 
247Abu Abdillah, Muhammad ibn Ismail. Shahih Al-Bukhari: (Kairo: Dar Ta’shiil, 2012) No. 7137; Abu 

Al Husain, Muslim ibn Hajaj. Shahih Muslim: (Riyadh: Dar As-Salam, 1999) No. 1835. 
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diberikan rakyat kepada pemimpin adalah taat kepada perintahnya.248 Hal tersebut 

menjadikan sebuat negara Bersatu dan tidak mudah terpecah belah karena mengikuti 1 

pemimpin Bersama, begitulan Islam mengatur pemeluknya agar terciptanya sebuah 

tempat yang tidak hanya nyaman untuk di tinggali namun juga untuk bisa beribadah 

dengan tenang tanpa gangguan dari musuh. 

 

3. Saran dari Syaikh Al-Albani kepada masyarakat juga pemerintah untuk membangun 

suatu negara yang memiliki keamanan serta stabilitas. 

 

Penulis telah mendapati banyak dari kitab kutipan beliau, penulis menyimpulkan 

banyak dari perkataan beliau baik dari dari tanya jawab yang terjadi antara beliau dan juga para 

muridnya, dan juga karya beliau yang menjadi poin penting dari peran beliau dalam menjaga 

kestabilitasan negara. Berikut beberapa saran Syaikh yang penulis dapatkan dalam kitab-kitab 

beliau :  

a) Terhadap Masyarakat 

1. Wajibnya mempelajari akidah terlebih dahulu bagi siapa pun yang hendak masuk ke 

dunia politik. Beliau menjelaskan bahwasanya mempelajari aqidah yang benar adalah 

kunci utama untuk menjadi orang yang amanah dalam perkerjaannya. Inilah yang selalu 

beliau tekankan sebelum membahas perkara politik dalam risalahnya karena dengan 

adanya tauhid yang benar serta pengamalan ilmu yang ada seseorang dapat menjalankan 

kewajiban serta memberikan hak-hak orang lain, baik dari sisi pemerintah maupun juga 

masyarakat.249 

2. Orang yang berhak untuk menyibukan dirinya dalam urusan politik atau pemerintahan 

adalah orang-orang pemerintahan dan bukan individu tertentu ataupun partai karena 

 
248 Hussain Idris As-Salafiy, Al-Arbain Hadis An-Nabawi fii Manhaaji Ad-Da’wah As-Shalafiyah (Kairo: 

Dar Imam Ahmad, 2008). 
 
 

249 Nashiruddin Al-Albani. At-Tauhid Awwalan ya Du’aatul Islam, Dar Hadi An-Nabawi, 1999. Hlm. 29. 



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits 
Vol. 2 No. 1 April 2024 

Usaha Imam Muhaddits Syaikh Al-Albani 
Izzulhaq Pratama Mulkan; Nafis Pratama Cahya 

__________________________________________________________________________________________ 
 
 

110 
 

mereka tidak memeliki kuasa atas hal tersebut. Syaikh juga menjelaskan bahwa lebih 

baik seseorang menyibukan dirinya dengan belajar agama dari pada mengikuti urusan 

pemerintahan yang buka tanggung jawabnya.250 

3. Menaati pemimpin di dalam hal yang ma’ruf (yakni bukan dalam hal menyelisihi 

perintah dan larangan Allah).251 

4.  Loyalitas kepada pemimpin dengan urutan yang terlebih dahulu dan membantunya 

(maksudny adalah loyalitas kepada pemimpin yang lebih dahulu memimpin).252 

5. Tidak mengambil kepemimpinan yang ada selagi belum dilihat adanya kekafiran yang 

jelas pada diri pemimpin tersebut.253 

6. Mencintai, ridho serta mendoakan pemimpin yang ada.254 

7. Memuliakan serta menjaga nama baik pemimpin.255 

8. Menaati pemerintah dalam hal yang ma’ruf walau pemerintahan yang ada adalah 

pemerintahan yang zalim.256 

9. Bersabar atas gangguan  dari pemerintah zalim.257 

10. Menunaikan hak mereka pemimpin meskipun tidak memberikan hak-hak 

masyarakat.258 

11. Bagi masyarakat hendaknya meminta hak mereka kepada Allah.259 

12. Harusnya bersatu di bawah pemerintahan tersebut walau menzalimi rakyatnya.260 

13. Mengingkari dengan hati\ kemungkaran yang dilakukan oleh pemimpin.261 

 

b.) Terhadap Pemerintah  

1. Bagi  pemimpin hendaknya berlaku adil kepada setiap masyarakat.262 

 
250 Ibid, hlm. 30-34. 
251 Husain Idris As-Salafiy. Al-Arbain Hadis An-Nabawi fii Manhaaji Ad-Da’wah As-Shalafiyah (1st ed.. 

Dar Imam Ahmad, 2008). 
252 Ibid, hlm. 159. 
253 Ibid. 
254 Ibid. 
255 Ibid, hlm. 160. 
256 Ibid, hlm. 161. 
257 Ibid. 
258 Ibid. 
259 Ibid. 
260 Ibid. 
261 Ibid. 
262 Ibid, hlm. 160. 
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2. Harusnya bagi pemimpin untuk bersemangat mengurus dan menasihati rakyat serta 

tidak berbuat curang terhadap mereka.263 

3. Lemah lembutnya seorang pemimpin terhadap urusan masyarakat serta tidak 

mempersulit mereka.264 

4. Harusnya bagi setiap pemimpin mencintai rakyatnya serta mendoakan mereka.265 

Semua hal tersebut berdasarkan dari dalil-dalil yang ada pada Al-Quran dan juga Hadis 

Rasullah صلى الله عليه وسلم.  

 

D. KESIMPULAN 

Syaikh Al-Albani merupakan ulama besar yang terkenal dengan keilmuannya didalam 

bidang hadis baik dirayah maupun riwayah. Pemaparan diatas menyimpulkan bahwa : 

1. Stabilitas sebuah negara dalam sudat pandang Islam didapat dengan cara mendekatkan 

diri seorang hamba kepada Allah, juga memohon pertolongannya. Karena stabilitas 

negara merupakan unsur penting dalam nyamannya seorang muslim tinggal dan juga 

beribadah, maka hal tersebut harus diperjuangkan oleh seorang muslim yang tinggal di 

tempatnya. 

2. Syaikh Al-Albani memiliki peran dan usaha khususnya dalam pemikiran beliau 

terhadap membentuk suatu negara yang di dalamnya terdapat stabilitas. Hal tersebut 

dibuktikan dengan pemahaman serta fatwa beliau  yang penulis dapati di buku-buku 

beliau, semua itu mengarah pada satu hal yakni adanya keamanan suatu negara atau 

daerah yang mana masuk dalam hal tersebut adalah stabilitasnya.  

3. Syaikh memberikan tata cara terbentuknya stabilitas negara dengan memberikan hak 

kepada pemiliknya. Semua saran itu dilandasi oleh hadis Rasullah yang merupakan 

hadis-hadis shahih, yang dikeluarkan dikitab terbaik setelah Al-Quran yaitu Shahih 

Bukari dan juga Shahih Muslim. 

 
263 Ibid, hlm. 161. 
264 Ibid. 
265 Ibid. 
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ABSTRACT 

 
Hadith is everything that is based on the Prophet Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam in 
the form of words, deeds, agreements as well as his physical and character traits. Political 
stability is the balance of power of a government so that it can run according to applicable law. 
It is often found that political instability in a country is due to the spread of unclear news. 
Demonstrations and uprisings are often triggered by news that spreads which causes people to 
lose trust in the government in power. The purpose of this study is to identify and analyze the 
degree and explanation of the hadith prohibiting the spread of unclear news and its influence 
on the country's political stability. This research uses a qualitative approach with a type of 
literature study. The results of this study indicate that the hadith against spreading unclear 
news is an authentic hadith narrated by Bukhari and Muslim. The hadith contains the 
prohibition of qiila waqaal, which means spreading news without confirming its truth. There 
are many other arguments from the Al-Quran and Al-Sunnah as well as the words of the 
Companions which instruct us to be careful in receiving and spreading news. This hadith 
denounces the demeanor of someone who tells news without firstly confirming the truth. This 
hadith is an important rule for every citizen as a source of information. By practicing this 
hadith, every citizen will be more selective in conveying information and wisely weigh the pros 
and cons in conveying news even if it is true, so that the country's political stability is 
maintained. 
Keywords: Hadith; spread; news; political stability. 



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits 
Vol. 2 No. 1 April 2024 

Hadis Larangan Menyebarkan Berita yang Tidak Jelas 
Muhammad Azzam; Fishawar Fathan <Madany 

__________________________________________________________________________________________ 
 
 

115 
 

 
 

ABSTRAK 
 
Hadis adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi 
wasallam yang berupa perkataan, perbuatan, persetujuan serta sifat fisik dan karakter. Stabilitas 
politik adalah keseimbangan kekuasaan suatu pemerintahan sehingga dapat berjalan sesuai 
dengan hukum yang berlaku. Banyak ditemukan ketidakstabilan politik sebuah negara 
disebabkan tersebarnya berita yang tidak jelas. Aksi demonstrasi hingga pemberontakan 
seringkali dipicu oleh berita yang tersebar yang menimbulkan hilangnya kepercayaan rakyat 
terhadap pemerintah yang berkuasa. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi dan 
menganalisis derajat dan penjelasan hadis larangan menyebarkan berita yang tidak jelas serta 
pengaruhnya terhadap stabilitas politik negara. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis penelitian studi pustaka. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
hadis larangan menyebarkan berita yang tidak jelas merupakan hadis yang shahih diriwayatkan 
oleh Bukhari dan Muslim. Hadis tersebut berisi larangan qiila waqaal, di antara maknanya 
adalah menyebarkan berita tanpa memastikan kebenarannya. Banyak dalil-dalil lain dari al-
Quran dan al-sunnah serta perkataan para sahabat yang memerintahkan untuk berhati-hati 
dalam menerima dan menyebarkan berita. Hadis ini mencela perilaku seseorang yang 
menceritakan berita tanpa memastikan kebenarannya terlebih dahulu. Hadis ini merupakan 
kaedah penting bagi setiap warga negara sebagai salah satu sumber informasi. Dengan 
mengamalkan hadis ini, setiap warga negara akan lebih selektif dalam menyampaikan infromasi 
serta bijak menimbang maslahat dan mudarat dalam menyampaikan sebuah berita meskipun 
benar, sehingga dengannya stabilitas politik negara tetap terjaga. 
Kata kunci: Hadis; menyebarkan; berita; stabilitas politik. 
 
 

A. PENDAHULUAN 

Islam adalah agama yang penuh dengan rahmat, Allah ‘Azza wa Jalla berfirman: 

لوَ
َ

لاوۡ
َ

ف 
َ

>ٱ لُضۡ
َّ

لعَ ِ
َ

كیۡ
ُ

أوَ ۥھُتُمَحۡرَوَ مۡ
َ

>ٱ َّن
فوءُرَ ََّ

ࣱ
 میحَِّر 

Dan kalau bukan karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu (niscaya kamu akan ditimpa 
azab yang besar). Sungguh, Allah Maha Penyantun, Maha Penyayang.266 

Di antara bentuk rahmat Allah yang agung adalah diutusnya Nabi Muhammad shallallahu 

‘alaihi wasallam kepada seluruh manusia, beliau adalah nabi dan rasul yang terbaik dan beliau 

menjadi panutan bagi seluruh menusia, Allah Subhanahu wa Ta’ala telah menurunkan kepada 

beliau Al-Quran dan As-Sunnah, yang mana keduanya merupakan sumber pokok dalam syariat 

Islam. 

 
266 QS. An-Nur (24) : 20. 
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Hadis adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad shallallahu 

‘alaihi wasallam yang berupa perkataan, perbuatan, persetujuan serta sifat fisik dan karakter.267 

Ilmu hadis termasuk di antara ilmu-ilmu yang utama untuk dipelajari, dengannya seseorang 

dapat mengetahui maksud dari dalil-dalil umum yang terdapat di dalam Al-Quran. Tidak 

diragukan lagi bahwa as-Sunnah termasuk wahyu yang diturunkan oleh Allah Ta’ala, Allah 

berfirman: 

لٱ نِعَ قُطِنیَ امَوَ
ۡ

لاإِ وَُ� نۡإِ )3( ىٰۤوََ�
َّ

 )tٰ )4َ|ویُ ࣱ{ۡ|وَ 

Dan yang diucapkannya itu bukanlah menurut keinginannya (3) Tidak lain itu adalah 
wahyu yang diwahyukan (kepadanya) (4).268 

Tidak ada suatu perkara di dalam agama Islam, kecuali Islam telah mengatur tata cara 

dan hukumnya, baik perkara yang ringan maupun yang berat sekalipun. Oleh karena itu, setiap 

muslim sangat dianjurkan untuk memperhatikan amalan hariannya, terlebih lagi dalam perkara 

adab. Salah satu adab yang ditekankan oleh Islam adalah adab dalam bertutur kata. Seiring 

dengan perkembangan zaman, bertutur kata bukan hanya mengucap suatu kata dengan lisan 

secara langsung, melainkan seseorang dapat berbicara dengan orang lain secara tidak langsung 

melalui media-media komunikasi. 

Banyak hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam yang mengajarkan adab dalam 

berbicara, di antaranya adalah sabda beliau shallallahu ‘alaihi wasallam: 

ك اللهَ َّنإِ
َ

ل هَرِ
َ

ك
ُ

ث مْ
َ

لا
َ

ث
ً

قوَ لَيقِ ؛ا
َ

كوَ ،لَا
َ

º
ْ

�ةَ
َ

ؤُّسلا 
َ

ةعَاضَِ�وَ ،لِا
َ

لما 
َْ

 لِا

Allah membenci terhadap kalian tiga perkara qiila wa qaal (berita yang tidak jelas), 
banyak bertanya dan membuang-buang harta.269 

Hadis ini mencela perilaku seseorang yang menceritakan segala hal yang ia dengar tanpa 

memastikan kebenarannya terlebih dahulu. Kemudahan berkomunikasi di zaman modern ini 

membuat para pengguna internet kurang selektif dalam menyampaikan informasi serta kurang 

bijak menimbang maslahat dan mudarat dalam menyampaikan sebuah berita meskipun benar. 

Dalam konteks politik, kejujuran dan kebenaran informasi memiliki peran penting 

dalam menjaga stabilitas negara. Jika informasi yang disampaikan oleh para pemimpin politik 

 
267 Mahmud Ath-Thahhan, Taisir Musthalah al-Hadits (Maktabah al-Ma’arif li-Tauzi’ wa Nasyr, 2004), 

hal. 9. 
268 QS. An-Najm (53) : 3-4. 

 269 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari (Bulaq: al-Sulthaniyyah, 1311 H), No. 1477. 
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atau masyarakat tidak benar atau tidak dapat dipercaya, hal tersebut dapat memicu 

ketidakstabilan dan ketidakpercayaan di antara warga negara. Menjelang pemilu mendatang, 

banyak fenomena yang kerap terjadi, yaitu banyaknya berita palsu yang tersebar seputar calon-

calon pemimpin atau suatu lembaga pemerintahan. Fenomena ini sebagaimana yang dikatakan 

oleh Bapak Plt. Kepala Biro Humas Sekretariat Jenderal Kementerian Kominfo Ferdinandus 

Setu: 

Jumlah hoaks terbanyak ditemukan pada bulan April 2019 yang bertepatan dengan 
momentum pesta demokrasi Pilpres dan Pileg.  Khusus bulan April 2019, hoaks yang 
ditemukan sebanyak 501 hoaks, disusul bulan Maret berjumlah 453 dan bulan Mei 402 
hoaks. Seperti yang kita ketahui, selama masa waktu itu merupakan momentum paska 
dan pra Pilpres, jadi jumlah hoaks lebih banyak.270 

Pengertian stabilitas menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah: kemantapan; kestabilan; 

keseimbangan.271 Adapun pengertian politik secara etimologis berasalah dari bahasa 

Yunani/latin yaitu politicus dan politicos ‘relating to citizen’.272 Menurut Kamus Besar Ilmu 

Pengetahuan, politik adalah hal-hal yang berhubungan dengan pemerintahan, lembaga-lembaga 

dan proses-proses politik, kelompok-kelompok kepentingan (pressure groups), hubungan-

hubungan internasional dan tata pemerintahan yang semuanya merupakan kegiatan perorangan 

atau kelompok, dalam kaitan hubungan kemanusiaan secara mendasar.273 Maka dari itu penulis 

menyimpulkan arti stabilitas politik adalah keseimbangan kekuasaan suatu pemerintahan 

sehingga dapat berjalan sesuai dengan hukum yang berlaku. 

Berdasarkan kejadian dan fenomena di atas menjadikan peneliti tertarik untuk 

menjabarkan pembahasan lebih rinci tentang bagaimana kedudukan derajat dan kedudukan 

hadis larangan menyebarkan berita yang tidak jelas dan implementasi hadis tersebut terhadap 

stabilitas politik negara. Sejauh ini, belum ditemukan penelitian tentang hadis larangan 

menyebarkan berita yang tidak jelas dan pengaruhnya terhadap stabilitas politik negara. 

Adapun tulisan ilmiah yang penulis temukan yang memiliki judul yang dekat adalah sebagai 

berikut: 

 
270https://www.kominfo.go.id/content/detail/21876/kominfo-temukan-3356-hoaks-terbanyak-saat-

pemilu-2019/0/berita_satker. Diakses pada 05 April 2023. 
271 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008), hal. 1527. 
272 Ibnu Muchtar, Partai Kuning, Bina Dakwah, No. 288 (Maret, 1999), hal. 25. 
273 Lembaga Pengkajian Budaya Nasional (LPKN), Kamus Besar Ilmu Pengetahuan, (Jakarta: Golo 

Riwu, 1997) hal. 868. 

https://www.kominfo.go.id/content/detail/21876/kominfo-temukan-3356-hoaks-terbanyak-saat-pemilu-2019/0/berita_satker
https://www.kominfo.go.id/content/detail/21876/kominfo-temukan-3356-hoaks-terbanyak-saat-pemilu-2019/0/berita_satker
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Pertama, “Peran Sosial Politik Wanita dalam Perspektif Hadis” ditulis oleh Safitri pada 

tahun 2019274, Metode yang digunakan adalah metode penelitian kepustakaan dengan metode 

deskriptif analisis dengan pendekatan hadits tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  

peran sosial politik wanita meliputi: Kalau kita lihat dalam sejarah kehidupan Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam dan para sahabat, akan kita dapati bahwa para shahabiyah (sahabat 

Rasulullah yang muslimah) pada masa itu juga melakukan aktivitas-aktivitas sosial di luar 

rumah. Para shahabiyah juga melakukan kegiatan ekonomi dengan tujuan untuk memperoleh 

uang. Sebagian mereka menjadi ibu susuan bagi abak muslim lainnya, menggembalakan ternak 

orang lain, bercocok tanam, bergerak dalam industri kerajinan tangan, menjadi perawat bagi 

orang sakit, dan banyak profesi lainnya. Sisi persamaannya adalah pada sisi politik dalam 

perspektif Hadis Nabi. Sedangkan sisi perbedaannya adalah penelitian ini mengkaji tentang 

hadis larangan menyebarkan berita yang tidak jelas dan pengaruhnya terhadap stabilitas politik 

negara. 

Kedua, “Menyikapi Fenomena Labelling Olok-olok Politik di Media Sosial Perspektif 

Hadis Nabi” diteliti oleh Muhammad Aminul Wahid pada tahun 2018.275 Pendekatan yang yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif dan deskriptif analitis. Penelitian ini mendiskusikan 

problem sosial tentang labelling olok-olok politik di media sosial yang massif terjadi dewasa 

ini di tengah-tengah hiruk pikuk menyambut pesta demokrasi akbar Indonesia 2019. Sisi 

persamaannya adalah pada sisi politik dalam perspektif Hadis Nabi. Sedangkan sisi 

perbedaannya adalah penelitian ini mengkaji tentang hadis larangan menyebarkan berita yang 

tidak jelas dan pengaruhnya terhadap stabilitas politik negara. 

 

 

 

B. METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Pendekatan penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat post 

 
274 Safitri, Peran Sosial Politik Wanita dalam Perspektif Hadis, Skripsi (Banten: UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin, 2019). 
275 Azhari Andi, Menyikapi Fenomena Labelling Olok-olok Politik di Media Sosial Perspektif Hadis 

Nabi, Jurnal Living Hadis, Vol. 3, No. 2 (2018). 
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positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya 

eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data 

dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan tri-anggulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian ini lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi.276 

Jenis penelitian ini adalah studi pustaka. Studi kepustakaan berkaitan dengan kajian 

teoritis dan referensi lain yang terkait dengan nilai, budaya, dan norma yang berkembang pada 

situasi sosial yang diteliti.277 Prosedur penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan 

sumber data, membaca sumber data, membuat catatan, mengolah catatan penelitian, dan 

menyusun laporan sesuai dengan sistematika penulisan yang berlaku. Sumber data yang 

digunakan dalam artikel ini berasal dari berbagai literatur yaitu jurnal, laporan hasil penelitian, 

majalah ilmiah, buku yang relevan, hasil-hasil seminar, artikel ilmiah yang belum dipublikasi, 

dan narasumber.278 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Takhrij dan Syarah Hadis Larangan Menyebarkan Berita yang Tidak Jelas 

 Terdapat sebuah hadis yang diriwayat oleh al-Mughirah bin Syu’bah radhiallahu ‘anhu 

yang melarang seseorang untuk menybarkan berita yang tidak jelas. Hadis tersebut adalah: 

ك اللهَ َّنإِ
َ

ل هَرِ
َ

ك
ُ

ث مْ
َ

لا
َ

ث
ً

قوَ لَيقِ ؛ا
َ

كوَ ،لَا
َ

º
ْ

�ةَ
َ

ؤُّسلا 
َ

ةعَاضَِ�وَ ،لِا
َ

لما 
َْ

 لِا

Allah membenci terhadap kalian tiga perkara qiila wa qaal (berita yang tidak jelas), 
banyak bertanya dan membuang-buang harta. 

 Hadis ini diriwayatkan oleh Bukhari dalam Shahihnya,279 Muslim dalam Shahihnya,280 

Ma’mar bin Rasyid dalam al-Jami’,281 Abdurrazzaq dalam al-Mushannaf,282 Ahmad dalam 

 
276 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 8. 
277 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 291. 
278 Fina Nabilah Layaliya, dkk, “Media Pembelajaran Bahasa dan Sastra (Studi Pustaka)”, Metalingua: 

Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Vol. 6, No. 2 (2021). 
 279 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari (Bulaq: al-Sulthaniyyah, 1311 H), No. 1477, 
2408, 6473. 
 280 Muslim bin Hajjaj al-Naisaburi, Shahih Muslim (Turki: Dar al-Thiba’ah al-‘Amirah), No. 593. 
 281 Ma’mar bin Rasyid al-Azdi, al-Jami’ (Beirut: Tauzi’ al-Maktab al-Islami, 1973), No. 19637. 
 282 Abdurrazzaq bin Hammam al-Shanani, al-Mushannaf (Cet. 2; Dar al-Ta’shil, 2013), No. 20695. 
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Musnadnya,283 Ibnu Abi al-Dunya dalam Ishlahul Maal,284 al-Nasai dalam al-Sunnan al-

Kubraa,285 Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya,286 Ibnu Hibbah dalam Shahihnya287 dan para 

ulama selain mereka. Hadis ini shahih diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim serta para ulama 

selain mereka berdua. 

 Hadis ini memiliki beberapa lafaz periwayatan, di antaranya: 

{ َّنإِ
لعَ مََّرحَ ََّ

َ
كيْ

ُ
لأا قَوقُعُ :مْ

ُْ
أوَوَ تِاَ�َّم

ْ
لا دَ

ْ
كوَ .تِاَ�وَ عَنَمَوَ ،تِانَبَ

َ
ل هَرِ

َ
ك
ُ

قوَ لَيقِ :مْ
َ

كوَ ،لَا
َ

º
ْ

�ةَ
َ

ؤُّسلا 
َ

ةعَاضَِ�وَ ،لِا
َ

 لالما 

Sesungguhnya Allah mengharamkan atas kalian durhaka kepada para ibu, mengubur 
anak perempuan hidup-hidup dan mana’a wahati (menuntut hak akan tetapi tidak 
menunaikan hak orang lain). Dan ia membenci atas kalian qiila waqaal (mengatakan 
“Katanya-katanya”), banyak bertanya dan membuang-buang harta.  

ق
َ

¡وَ :لَا
َ

قوَ لَيقِ نْعَ Lَkنْيَ نَا
َ

كوَ ،لَا
َ

º
ْ

�ؤُّسلا ةَِ
َ

لما ةِعَاضَِ�وَ ،لِا
َْ

لأا قِوقُعُوَ ،تِاَ�وَ عٍنْمَوَ ،لِا
ُْ

أوَوَ ،تِاَ�َّم
ْ

لا دِ
ْ

 تِانَبَ

Berakata (al-Mughirah) “Dan (nabi صلى الله عليه وسلم) melarang qiila waqaal (mengatakan “Katanya-
katanya”), banyak bertanya, membuang-buang harta, durhaka kepada para ibu, 
mana’a wahati (menuntut hak akan tetapi tidak menunaikan hak orang lain) dan 
mengubur anak perempuan hidup-hidup. 

vإِ
ّ
{ لَوسُرَ تُعْمِسَ يِ

َّ
 صَ ِ

َّ
t ُلعَ الله

َ
لسَوَ ھِيْ

َّ
ذَّوعَتَيَ مَ

ُ
ث نْمِ 

َ
لا

َ
ث
َ

لأا قِوقُعُ نْمِ :ةٍ
ُْ

أوَ نِمِوَ ،تِاَ�َّم
ْ

لا دِ
ْ

 ،تِاَ�وَ عٍنْمَ نْمِوَ ،تِانَبَ

ث نْعَ Lَkنْيَ ھُتُعْمِسَوَ
َ

لا
َ

قوَ لَيقِ نْعَ :ثٍ
َ

لما ةِعَاضَِ�وَ ،لَا
َْ

كوَ ،لِا
َ

º
ْ

�ؤُّسلا ةَِ
َ

 لِا

Aku (al-Mughirah) mendengar rasulullah صلى الله عليه وسلم berlindung dari tiga hal: durhaka kepada 
para ibu, mengubur anak perempuan hidup-hidup dan mana’a wahati (menuntut hak 
akan tetapi tidak menunaikan hak orang lain). Dan aku mendengar bahwa beliau 
melarang dari tiga hal: qiila waqaal (mengatakan “Katanya-katanya”), banyak 
bertanya dan membuang-buang harta. 

Serta lafaz-lafaz lainnya yang maknanya saling berdekatan. 

 Hadis ini menjelaskan bahwa di antara perkara yang Allah benci adalah qiila waqaal. 

Dalam bahasa Arab istilah qiila waqaal digunakan pada perkataan-perkaatan yang buruk.288 Di 

 
 283 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hambal (Beirut: Muassasah al-
Risalah, 2001), No. 18147, 18179, 18232. 
 284 Abdullah bin Muhammad bin Abi al-Dunya al-Baghdadi, Ishlahul Maal (Cet. 1; Beirut: Muassash al-
Kutub al-Tsaqafiyyah, 1993), No. 115. 
 285 Ahmad bin Syu’aib al-Nasai, al-Sunan al-Kubraa (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2001), No. 11784. 
 286 Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah al-Sulami, Shahih Ibn Khuzaimah (Cet. 3; al-Maktab al-Islami, 
2003), jld. 1, hal. 387. 
 287 Muhammad bin Hibban al-Busti, Shahih Ibn Hibban (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2012), No. 2377, 4780, 
4782. 
 288 Muhammad Ali bin Muhammad al-Bakri, Dalil al-Falihin lithuruq Riyadh al-Shalihin, (Beirut: Dar 
al-Ma’rifah, 2004), jld. 3, hal. 185. 
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antara maknanya yang disebutkan para ulama adalah menyebarkan berita tanpa memastikannya 

terlebih dahulu. Badruddin al-Aini dalam kitabnya Umdatul Qari Syarh Shahih al-Bukhari 

menukil beberapa perkataan ulama tatkala menjelaskan makna qiila wa qaal: 

Al-Khaththabi mengatakan “Bisa jadi maknanya adalah menceritakan perktaan-
perkataan manusia, biasanya dikatakan ‘Telah berkata fulan begini,’ (qaala Fulan 
kadza) dan ‘Telah diceritakan kepadanya begini,’ (qiila lahu kadza), ini termasuk 
perkara yang tidak bermanfaat … Ibnul Jauzi mengatakan “Maksudnya adalah 
menceritakan berita yang tidak diketahui kebenarannya, biasanya pencerita akan 
mengatakan ‘Katanya-katanya,’ (qiila waqaal).” Imam Malik mengatakan “Maksudnya 
adalah banyak berbicara dan menceritakan berita yang menggemparkan.” … Berkata 
Ibn al-Tiin “Ada dua maksud. Yang pertama adalah menceritakan perkataan-perkataan 
manusia dan mencari-carinya untuk mengadu domba.”289 

Maka dari nukilan di atas, qiila waqaala memiliki banyak makna dan keseluruhannya adalah 

perkataan-perkataan yang buruk serta tidak bermanfaat seperti menyebarkan berita yang tidak 

jelas hingga mengadu domba sesama manusia. 

 Dalam sebagian lafaz sebagaimana yang telah disebutkan, redaksi yang digunakan 

adalah kariha – yakrahu, atau dalam bahasa Indonesia artinya membenci. Istilah tersebut dalam 

kaedah fikih sering diartikan sebagai sesuatu yang dilarang oleh syariat yang tidak bersifat 

mutlak, atau sesuatu yang jika ditinggalkan mendapatkan pahala dan jika tetap dilakukan 

mendapat dosa yang dalam istilah hukum fikih disebut sebagai makruh.290 Akan tetapi para 

ulama membagi makruh atau karahah menjadi dua, yaitu karahah tanzih dan karahah tahrim. 

Karahah tanzih berarti makruh dengan pengertian yang sudah dijelaskan, sedangkan karahah 

tahrim berarti haram.291 Karahah dalam hadis ini maknanya lebih kepada karahah tanzih 

sebagaimana dijelaskan al-Nawawi dalam kitabnya.292 Kendati demikian, jika perbuatan 

tersebut berujung pada hal yang dilarang oleh Allah seperti menyebarkan berita bohong, adu 

domba dan selainnya, maka tidak diragukan lagi keharaman perbuatan tersebut sebagaimana 

disebutkan dalam sebuah kaedah fikih: 

 
 289 Badruddin al-Aini, Umdatul Qari Syarh Shahih al-Bukhari, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2001), 
jld. 9, hal. 86-87. 
 290 Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, al-Ushul min Ilmi al-Ushul, (Cet. 4; Dar Ibnil Jauzi, 2009), hal. 
12. 
 291 Ali bin Muhammad al-Amidi, al-Ihkam fii Ushulil Ahkam, (Cet. 2; Beirut: al-Maktab al-Islami, 1402 
H), jld. 1, hal. 122. 
 292 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Syarh al-Nawawi ‘alaa Muslim, (Cet. 2; Dar Ihya al-Turats al-Arabi, 
1392 H), jld. 12, hal. 12. 
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 دصاقلما ما^حأ ا�ل لئاسولا

Semua sarana suatu perbuatan, hukumnya sama dengan tujuanya (perbuatan 
tersebut).293 

 Banyak dalil-dalil lainnya dari al-Quran, as-Sunnah dan perkataan para sahabat yang 

memerintahkan untuk berhati-hati dalam menerima dan menyebarkan berita. Di antara dalil-

dalil tersebut ialah: 

Firman Allah Ta’alaa: 

يَٰ
ٓ

أ
َ

لٱ اَ)ُّ&
َّ

اوٓنُمَاءَ نَيذِ
ْ

اجَ نإِ 
ٓ

كءَ
ُ

ف مۡ
َ

قُسِا
ۢ

�بِ 
َ

ف إٖبَ
َ

اوٓنªَُّبَتَ
ْ

أ 
َ

ت ن
ُ

اوبªُصِ
ْ

ق 
َ

لَٰ�جَبِ امَۢوۡ
َ

ف ةٖ
َ

اوحُبِصۡتُ
ْ

 عَ 
َ

tٰ َف ام
َ

لعَ
ۡ

ن مۡتُ
َٰ

 نrَمِدِ

Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu 
berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah 
kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal 
atas perbuatanmu itu.294 

Lalu, firman Allah Ta’alaa yang menceritakan tentang bagaimana nabi Sulaiman ‘alihissalam 

sangat berhati-hati dalam menerima kabar dari burung hud-hud yang datang dari negri Saba’ 

dan membawa kabar tentang Balqis dan kerajaannya: 

ق
َ

�سَ لَا
َ

ظن
ُ

أ رُ
َ

قدَصَ
ۡ

أ تَ
َ

ك مۡ
ُ

لٱ نَمِ تَن
ۡ

ك
َٰ

   نrَبِذِ

Sulaiman berkata: “Akan kami lihat, apa kamu benar ataukah kamu termasuk orang-
orang yang berdusta.295 

Allah juga berfirman tentang larangan mengikuti prasangka: 

iيَ امَوَ
َّ

أ عُبِ
َ

ك
ْ

º
َ

�لاإِ مُْ�ُ
َّ

ظ 
َ

ظلٱ َّنإِ ۚ اeن
َّ

لا َّن
َ

 gُغ
ْ

�ِk ِٱ نَم�
ْ

ش قَِّ�
َ

ـيْ
ًٔ

>ٱ َّنإِ ۚ ا
مٌيلِعَ ََّ

ۢ
لعَفْيَ امَبِ 

ُ
 نَو

Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti kecuali persangkaan saja. Sesunggunya 
persangkaan tidak sedikitpun berguna untuk mencapai kebenaran. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan.296 

Di antara hadis Nabi صلى الله عليه وسلم yang menyampaikan hal serupa adalah sabda beliau: 

ثيدح ثَّدح نمَ
ً

نأ ىريُ و�و ا
ّ

 نrَبِذا^لا دُحأ و�ف بٌذِك ھ

Barangsiapa yang menyampaikan hadis dan ia menyangka hadis tersebut adalah 
kedustaan maka ia adalah salah seorang dari kedua pendusta.297 

 
 293 Al-Utsaimin, al-Ushul min Ilmi al-Ushul, (Cet. 4; Dar Ibnil Jauzi, 2009), hal. 27. 
 294 QS. al Hujurat (49) : 6. 
 295 QS. al-Nisa (4) : 94. 
 296 QS. Yunus (10) : 36. 
 297 Ibnu Hibban, Shahih Ibnu Hibban (Cet 1; Beirut: Dar Ibn Hazm, 2012), no. 2814. 
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Begitu juga, hadis ini sesuai dengan perkataan para sahabat, di antaranya adalah perkataan 

Abdullah bin Mas’ud dan Umar bin Khattab dengan kalimat yang hampir sama: 

لما بِسْحَبِ
َْ

لا نَمِ ءِرْ
ْ

ك
َ

أ بِذِ
َ

ثدِّحَيُ نْ
َ

^بِ 
ُ

 عَمِسَ امَ لِّ

Cukup seseorang dikatakan telah berdusta jika ia menceritakan setiap berita yang ia 
dengar.298 

 Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kedudukan hadis ini adalah 

shahih, diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. Hadis ini menjelaskan bahwa di antara perkara 

yang Allah benci adalah qiila waqaal. Dalam bahasa Arab istilah qiila waqaal digunakan pada 

perkataan-perkaatan yang buruk. Di antara maknanya yang disebutkan para ulama adalah 

menyebarkan berita tanpa memastikannya terlebih dahulu. 
 

2. Implementasi Hadis Larangan Menyebarkan Berita Yang Tidak Jelas Terhadap 

Stabilitas Negara 

Zaman globalisasi dengan segala kemajuan teknologi yang berkembang sangat cepat 

memberikan dua akibat yang sangat berlawanan. Jika tidak memberikan akibat positif, maka 

negatif. Hal itu terjadi karena manusia mudah merasa dirinya sebagai orang yang "berhak" 

untuk menyampaikan apa yang diketahuinya. Namun, semua pengetahuan itu sebenarnya hanya 

berita yang diperoleh melalui media online, seperti Facebook, Google, Instagram, dan lain-lain. 

Di sisi lain, keberadaan jejaring sosial dengan semua kemampuannya, menjadikannya 

sebagai tempat yang sangat bebas untuk menyampaikan dan mengekspresikan segala hal yang 

ingin diungkapkan oleh pengguna. Semua berita atau informasi lain yang ditemukan di halaman 

pencarian Google, memberikan hasil yang berbeda-beda bagi pembaca. Dampaknya, pembaca 

tidak dapat disamakan antara satu dengan yang lainnya. Karena terdapat orang yang memahami, 

meskipun ada juga yang salah tangkap. 

Tidak hanya kabar berita, ilmu pengetahuan juga begitu. Mulai dari Al-Qur'an, as-

Sunnah, hukum syariat Islam, motivasi, dan berbagai cabang ilmu lainnya. Dengan adanya 

ruang bebas seperti media, siapa saja memiliki kebebasan untuk menulis dan menyampaikan 

pengetahuan yang dimilikinya, tanpa memperdalam terlebih dahulu sumber pengetahuan yang 

didapat, dan apakah pengetahuan yang akan disebarluaskan valid. Di zaman modern seperti 

 
 298 Muslim bin Hajjaj al-Naisaburi, Shahih Muslim (Turki: Dar al-Thiba’ah al-‘Amirah), jld. 1, hal 8. 
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sekarang, menyampaikan suatu pengetahuan, opini, dan berita, terasa sangat mudah untuk 

diketahui oleh ribuan bahkan jutaan orang, dengan waktu yang sangat singkat dan tulisan yang 

padat. 

Oleh karena itu, kita sebagai seorang yang beriman hendaknya memperhatikan adab-

adab dalam menyampaikan berita sesuai ajaran syariat Islam. Hadis larangan menyebarkan 

berita yang tidak jelas mengajarkan kita tentang dua kaidah penting dalam menyebarkan berita, yaitu: 

Pertama, hendaknya seseorang memastikan kebenaran dari sebuah berita. Kebenaran 

atau kevalidan dari sebuah berita adalah hal penting yang perlu ditekankan. Bagi pengguna 

media sosial, kita harus cerdas untuk menyaring beragam informasi yang tersedia. Apakah 

berita tersebut benar? Sumber beritanya jelas? Inilah yang dapat menyelamatkan kita dari 

mengkonsumsi informasi yang hoax. Allah Ta’ala pun memerintahkan kepada kita untuk 

memeriksa suatu berita terlebih dahulu karena belum tentu semua berita itu benar dan valid. 

Allah Ta’ala berfirman, 

أ ايَ
َ

لا اَ)ُّ&
َّ

كءَاجَ نْإِ اونُمَآ نَيذِ
ُ

ف مْ
َ

�بِ قٌسِا
َ

ف إٍبَ
َ

أ اونªَُّبَتَ
َ

ت نْ
ُ

ق اوبªُصِ
َ

لاَ�جَبِ امًوْ
َ

ف ةٍ
َ

 عَ اوحُبِصْتُ
َ

t َف ام
َ

لعَ
ْ

ن مْتُ
َ

 نrَمِدِا

Wahai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu 
berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak menimpakan suatu musibah 
kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal 
atas perbuatanmu itu.299 

Syaikh Abdurrahman as-Sa’diy menafsirkan ayat ini, beliau berkata: 

Ini juga merupakan adab dan sopan santun yang harus diteladani dan dilakukan oleh 
orang-orang yang berakal, yaitu ketika ada orang yang fasik membawa suatu berita, 
hendaklah berita itu dicek dan tidak diterima begitu saja, karena hal itu bisa 
menimbulkan bahaya yang besar serta menjerumuskan dalam lembah dosa. Karena 
berita yang dibawa orang fasik itu jika disamakan dengan berita yang dibawa orang 
terpercaya dan lurus serta hukumnya dilakukan berdasarkan berita tersebut, maka hal 
itu akan membahayakan jiwa dan harta tanpa haknya disebabkan oleh berita itu yang 
menimbulkan penyesalan.300 

 
299 QS. Al-Hujurat (49) : 6. 
300 Abdurrahman as-Sa’diy, tafsir as-Sa’diy, (Riyadh: Maktabah Darus Salam Linnasyr Wattauzi’, 2002), 

jld. 1, hal. 799. 
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Ada beberapa cara agar masyarakat dapat mengatasi penyebaran berita hoax di dunia 

maya, hal ini langsung disampaikan oleh Ketua Masyarakat Indonesia Anti Hoax, Bapak 

Septiaji Eko Nugroho, di antara caranya adalah sebagai berikut:301 

a. Hati-hati dengan judul provokatif, 

b. Cermati alamat situs, 

c. Periksa fakta yang terjadi, 

d. Cek keaslian foto atau video, 

e. Ikut serta grup diskusi anti-hoax. 

Kedua, tidak semua berita boleh disebarkan. Sebagai seorang muslim yang baik tidak 

hanya wajib menjaga perkataan dan berkata jujur. Bahkan seorang muslim juga wajib memiliki 

kemampuan analisis dan berpikir kritis, menimbang maslahat dan mudaratnya, sehingga setiap 

berita yang disampaikan kepada orang lain merupakan berita yang baik dan benar. 

Diriwayatkan dari sahabat Abu Hurairah radhiallahu ‘anhu, beliau berkata: 

ظفِحَ
ْ

 صَ اللهِ لِوسُرَ نْمِ تُ
َّ

t لعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ف ،نِيْءَاعَوِ مْ
َ

أ
َ

أ اَّم
َ

ف امَُ�دُحَ
َ

ثبَ
َ

~
ْ

أوَ ،ھُتُ
َ

خلآا اَّم
َ

ف رُ
َ

ل
َ

ثبَ وْ
َ

~
ْ

ل ھُتُ
َ

ذَ� عَطِقُ
َ

لا ا
ْ

لبُ
ْ

 مْوعُ

Aku menghafal dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam dua wadah, satu telah 
aku sampaikan, sedangkan yang lain andai aku sampaikan pasti leher ini akan 
ditebas.302 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat ilmu dan informasi tertentu 

yang sebaiknya tidak dipublikasikan kepada masyarakat luas, karena tidak semua orang dapat 

memahaminya. Walaupun hal tersebut benar, tetap saja ada kemungkinan orang salah paham 

dengan apa yang disampaikan. Hal ini dapat berdampak buruk pada diri sendiri, seperti 

menerima kritikan, cacian, atau bahkan ancaman pembunuhan, seperti yang diungkapkan oleh 

Abu Hurairah radhiallahu ‘anhu. Oleh karena itu, ada beberapa ilmu dan informasi yang harus 

disimpan dan tidak dikonsumsi oleh masyarakat umum. 

Imam Abu Ishaq asy-Syatibi juga menegaskan dalam kitabnya, beliau berkata: 

Tidak semua kebenaran yang diketahui dianjurkan untuk disebarkan, meskipun bagian 
dari ilmu syariat. Akan tetapi ilmu syariat terklasifikasi menjadi bebarapa bagian, di 
antaranya ada yang dianjurkan untuk disebar, yaitu kebanyakan ilmu syariat; ada juga 

 
301 https://www.kominfo.go.id/content/detail/8949/ini-cara-mengatasi-berita-hoax-di-dunia-

maya/0/sorotan_media. Diakses pada 11 April 2023. 
302 Syamsuddin al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkamil Quran, (Riyadh: Darul ‘Alam, 2003), jld. 2, hal. 186. 

https://www.kominfo.go.id/content/detail/8949/ini-cara-mengatasi-berita-hoax-di-dunia-maya/0/sorotan_media
https://www.kominfo.go.id/content/detail/8949/ini-cara-mengatasi-berita-hoax-di-dunia-maya/0/sorotan_media
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ilmu yang tidak dianjurkan untuk disebar secara umum, atau tidak dianjurkan disebar 
dengan melihat pada keadaan, waktu, dan individu.303 

Aturan dalam syariat Islam memberikan kebebasan bagi pengikutnya untuk 

menyampaikan informasi atau pengetahuan yang diketahui, tetapi ada beberapa pengetahuan 

dan informasi yang tidak dapat disampaikan, meskipun benar, dengan mempertimbangkan 

potensi dan situasinya. Cara untuk menyampaikan kebenaran adalah dengan mengkaji 

pengetahuan yang akan disampaikan, dan memastikan bahwa hal tersebut sesuai dengan aturan-

aturan dalam syariat Islam. 

Selain itu, dampak yang akan terjadi juga harus dipertimbangkan dengan melihat situasi, 

kondisi, dan penerima informasi. Tahap berikutnya dalam menyampaikan pengetahuan atau 

informasi adalah dengan berpikir cerdas dan kritis. Jika akal menerima, maka boleh disebarkan, 

seperti yang disebutkan oleh Imam asy-Syatibi: 

Batasannya, bahwa kamu harus menimbang masalah (ucapan)mu atas syariat. Jika 
sudah sesuai dengan ketentuan syariat, maka lihatlah potensi dampaknya dengan 
mempertimbangkan keadaan, zaman, dan orang-orangnya. Jika ucapan itu tidak 
menyinggung (orang lain), atau tidak menimbulkan kerusakan, maka perlu dipikir dan 
diangan-angan kembali. Jika akal menerimanya, maka boleh untuk mengatakan apa 
yang ingin disampaikan.304 

Itulah dua kaidah penting yang terkandung dalam hadis di atas. Selain itu, ada kaidah 

lainnya yang harus diperhatikan oleh seorang muslim dalam menyampaikan sebuah berita, di 

antaranya sebagai berikut: 

a. Tidak mengandung aksi kekerasan, pornografi dan SARA. 

b. Menghargai karya dan pendapat orang lain. 

c. Memberikan informasi pribadi sewajarnya. 

Adapun sebaliknya, apabila warga negara mengabaikan kaidah-kaidah dalam 

menyebarkan berita, dikhawatirkan akan terjadi kerusakan dan kekacauan dalam politik negara. 

Sebagai contohnya adalah terjadinya aksi unjuk rasa yang dilakukan oleh sekolompok remaja 

di Brebes, dikarenakan mereka termakan oleh berita hoax tentang penolakan PPKM darurat.305 

Begitu juga demo tentang penolakan UU Cipta Kerja pada tahun 2020 silam, bahkan hal 

 
303 Abu Ishaq asy-Syatibi, al-Muwafaqat lisy Syatibi, (Beirut: Darubnu ‘Affan, 1997), jld. 5, hal. 167. 
304 Abu Ishaq asy-Syatibi, al-Muwafaqat lisy Syatibi, (Beirut: Darubnu ‘Affan, 1997), jld. 5, hal. 172. 
305https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-5651194/termakan-hoax-demo-tolak-ppkm-darurat-59-

remaja-diamankan-di-brebes. Diakses pada 12 April 2023. 

https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-5651194/termakan-hoax-demo-tolak-ppkm-darurat-59-remaja-diamankan-di-brebes
https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-5651194/termakan-hoax-demo-tolak-ppkm-darurat-59-remaja-diamankan-di-brebes
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tersebut langsung dikomentari oleh Bapak presiden Joko Widodo, “Saya melihat adanya unjuk 

rasa penolakan UU Cipta Kerja yang dasarnya dilatarbelakangi oleh disinformasi mengenai 

subtansi UU ini dan hoax di medsos,”306 ujar Jokowi. 

Selain itu, ada dampak lainnya adalah hilangnya kepercayaan warga negara terhadap 

suatu lembaga pemerintahan atau calon pemimpin negara apabila konteksnya seputar pemilu. 

Berita hoax membuat masyarakat menjadi curiga dan bahkan membenci kelompok tertentu, 

menyusahkan atau bahkan menyakiti secara fisik orang yang tidak bersalah, memberikan 

informasi yang salah kepada pembuat kebijaksanaan. 

Dampak-dampak negatif tersebut akan terus menerus menjadi besar terhadap 

pemerintahan suatu negara apabila tidak segera diperbaiki dan dibenahi. Sebagai seorang 

muslim yang cerdas, sudah seharusnya kita mengambil pelajaran dari peristiwa-peristiwa yang 

terdahulu agar tidak terjatuh pada kejadian yang sama. Hal itu sebagaimana yang telah 

disabdakan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam: 

لا
َ

ليُ 
ْ

غدَ
ُ

لما 
ُْ

ؤ
ْ

تَّرمَ رâُ�ٍْ نْمِ نُمِ
َ

rِْن 

Seorang mukmin tidak akan terperosok dua kali pada satu lobang yang sama.307 

Ada beberapa peristiwa-peristiwa serupa yang terjadi di zaman terbaik umat Islam, 

zaman para sahabat radhiallahu ‘anhum, salah satunya adalah peristiwa terbunuhnya khalifah 

ketiga, Utsman bin ‘Affan radhiallahu ‘anhu. Kisah tersebut dilatar belakangi oleh provokasi 

dan fitnah buta terhadap kepemimpinan Utsman bin ‘Affan. Provokasi tersebut dipelopori oleh 

seorang yang pandai memantik api fitnah, yaitu Abdullah bin Saba’. Dinukil dari Imam Ibnu 

Khaldun dalam kitab Tarikh Ibnu Khaldun: 

Abdullah bin Saba terus memprovokasi massa dengan mencela Utsman. Dan ia memuji-
muji ahlul bait. Ia berkata, “Sesungguhnya Muhammad akan kembali, sebagaimana 
kembalinya Isa.” Dari sinilah keyakinan reinkarnasi muncul di tengah orang-orang 
Syiah. Ia menyebutkan bahwa Ali merupakan orang yang diberi wasiat oleh Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam. Dan wasiat tersebut disembunyikan. Utman itu 
menyandang kepemimpinan tanpa alasan yang dibenarkan. Lalu ia memprovokasi 
masyarakat untuk melakukan makar dan terus mencela para pemimpin.308 

 
306https://www.cnbcindonesia.com/news/20201009171916-4-193254/jokowi-unjuk-rasa-tolak-uu-

ciptaker-dipicu-hoax-di-medsos. Diakses pada 12 April 2023. 
307 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari, (Kairo: Darus as-Syu’ab, 1987), jld. 

8, hal. 38. 
308 Ibnu Khaldun Abu Zaid, Tarikh Ibnu Khaldun, (Beirut: Darul Fikri, 1988), jld. 2, hal. 586. 

https://www.cnbcindonesia.com/news/20201009171916-4-193254/jokowi-unjuk-rasa-tolak-uu-ciptaker-dipicu-hoax-di-medsos
https://www.cnbcindonesia.com/news/20201009171916-4-193254/jokowi-unjuk-rasa-tolak-uu-ciptaker-dipicu-hoax-di-medsos
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Komunikasi melalui surat antara individu yang memprovokasi konflik di Mesir, Basrah, 

dan Kufah terus berlangsung. Mereka saling memberi semangat dan merangsang satu sama lain 

untuk menentang Utsman. Akhirnya mereka setuju untuk berkumpul di Madinah pada musim 

haji. Di sana mereka akan menyuarakan perlawanan dan menentang Amirul Mukminin Utsman 

bin Affan radhiallahu ‘anhu. Sesampainya di Madinah, para pemberontak mengepung kota dan 

mengepung rumah khalifah. Mereka berdemonstrasi menyuarakan tuduhan dusta terhadap 

Utsman.309 

Amirul Mukminin Utsman bin Affan radhiallahu ‘anhu menyanggah dakwaan mereka. 

Namun api persekongkolan telah berkobar. Orang-orang yang tidak memahami situasi sudah 

terpancing emosi. Mengikuti tuntutan tanpa pemahaman yang jelas. Mereka berani memberikan 

dua pilihan, turun dari jabatan khalifah atau mati. Utsman menolak tuntutan itu, sebagaimana 

yang telah disampaikan kepadanya oleh Nabi. Apalagi jika permintaan para pemberontak ini 

dipenuhi, maka ini akan menjadi kebiasaan. Setiap orang yang tidak setuju dengan khalifah 

akan menuntut pengunduran diri mereka. 

Pengepungan terhadap Utsman ini berlangsung selama 40 hari. Beberapa hari kemudian 

pengepungan kian ketat. Sampai-sampai mereka melarang Utsman untuk keluar rumah, bahkan 

untuk mengambil air minum di sumur sekalipun. Utsman pun terus berusaha untuk menasehati 

mereka, mengingatkan mereka bahwa ia memiliki kududukan yang agung di sisi Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam. Hingga sampai salah seorang dari pemberontak yang bernama al-

Aytsar berkata, “Ia melakukan tipu daya pada kalian.”310 Al-Aytsar inilah yang akhirnya 

membunuh Amirul Mukminin Utsman bin ‘Affan radhiallahu ‘anhu. Ia tetap memprovokasi 

teman-temannya, bahkan menghina orang-orang yang bertaubat, yang tidak mau lagi terlibat 

dalam pengepungan. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa implementasi hadis 

larangan menyebarkan berita yang tidak jelas terhadap stabilitas politik negara adalah bahwa 

hadis tersebut dan kaidah pendukung lainnya diharapkan dapat menjadi pedoman bagi setiap 

warga negara agar lebih selektif dalam menyampaikan infromasi serta bijak menimbang 

 
309 Abu Ja’far ath-Thabari, Tarikhul Umam wal Muluk, (Beirut: Darul Kutub Ilmiyah, 1407 H), jld. 4, hal. 

438. 
310 Izzuddin Ibnu al-Atsir, al-Kamil fit Tarikh, (Beirut: Darul Kutub al-‘Arabi, 1997), jld. 2, hal. 16. 
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maslahat dan mudarat dalam menyampaikan sebuah berita meskipun benar, sehingga 

dengannya tercipta politik negara yang stabil. 

 

D. KESIMPULAN 

Kedudukan hadis larangan menyebarkan berita yang tidak jelas adalah shahih, 

diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. Hadis ini menjelaskan bahwa di antara perkara yang 

Allah benci adalah qiila waqaal. Dalam bahasa Arab istilah qiila waqaal digunakan pada 

perkataan-perkaatan yang buruk. Di antara maknanya yang disebutkan para ulama adalah 

menyebarkan berita tanpa memastikannya terlebih dahulu. Adapun implementasi hadis 

larangan menyebarkan berita yang tidak jelas terhadap stabilitas politik negara adalah bahwa 

hadis tersebut dan kaidah pendukung lainnya diharapkan dapat menjadi pedoman bagi setiap 

warga negara agar lebih selektif dalam menyampaikan infromasi serta bijak menimbang 

maslahat dan mudarat dalam menyampaikan sebuah berita meskipun benar, sehingga 

dengannya tercipta politik negara yang stabil. 
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ABSTRACT 

 
The hadith of the Prophet is one of the fundamentals in our religion Islam. It shows everything a person 
needs in his worldly life. Among the things that the Sharia directs us to do are the matters by which we 
establish the stability of our country. This research focuses on talking about the directives of the 
Prophet, may Allah peace be upon him, by which the country settled, and warning of the reasons for its 
instability on the contemporary reality of Muslims, and warning of its occurrence, and guidance in how 
to push and reject it, and stresses the importance of clinging to the Sunnah of the Prophet and to what 
that came pertaining to this topic. This research seeks to achieve the following objectives: knowing the 
reasons that settled the country, the factors that remove stability and security, and guidance in dealing 
with those factors and how to be safe from them. This library research is based on analytical and 
inductive approaches. Among the most important results of this research is that the researcher finds 
that the most important reasons for the stability and security of the homeland are: knowledge, obedience 
to the rulers of the affairs of Muslims, unity, moderation, performance of trusts and fulfillment of the 
covenant, forbearance and verification in the transmission of news, and that the most dangerous factors 
for its vanish are ignorance, disobedience, disintegrate from the rulers of affairs of Muslims, and 
disagreement and exaggeration or extremism, betrayal and breach of covenant, rush and lack of 
certainty in transmitting news. 
Keywords: The stability of the homeland, reasons, factors, the Sunnah of the Prophet. 
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 اممو .ةRويندلا ھتايح sB ناسvلإا ھجاتحي �Oش ل¡ نrبي و�و .ملاسلإا ان�يد sB نrلصلأا دحأ يوبنلا ثيد��ا نأ انملع امم

 ھيلع الله t ص �8نلا تا)nجوت نع ملاكلا t ع زكري ثحبلا اذ�و .اننطو رارقتسا ا)f ققحتي �jلا روملأا ھيف عرشلا انل ھ�جو

 ،ا�عوقو نع ھي»نتلاو ،رصاعلما نrملسلما عقاو t ع هرارقتسا مدع بابسأ نم ريذحتلاو ،نطولا رقتسا ا)j� fلا ملسو

 .عوضولما اذ� صخت �jلا رابخلأا نع ءاج امو ةRوبنلا ةنسلاب ماصتعلاا ةيم�أ t ع دكؤتو ،ا�درو ا�عفد ةيفيك sB ھيجوتلاو

 رارقتسلاا لRزت �jلا لماوعلاو ،نطولا ا)f رقتسا �jلا بابسلأا ةفرعم :ةيلاتلا فاد�لأا قيقحت t ع ثحبلا اذ� çtس�و

 B يلحتلا نÊ³rنلما t ع موقي �8تكم ثحبلا اذ�و .ا)Ôم ةملاسلا ةيفيكو لماوعلا كلت عم لماعتلا sB ھيجوتلاو ،نملأاو

 ،نrملسلما رومأ ةلاو ةعاطو ،ملعلا :ھنمأو نطولا رارقتسا بابسأ م�أ نأ دجن اننأ ثحبلا اذ� جئاتن م�أ نمو .يÌارقتسلااو

 ،ل��³ا ھلاوز لماوع رطخأ نأو ،رابخلأا لقن sB ت»ثتلاو مل��او ،د�علاب ءافولاو ةناملأا ءادأو ،لادتعلااو ،عامتجلااو

 لاX³تسلااو ،د�علا ضقنو ةناي�ßاو ،فرطتلاو ولغلاو ،قا�5فلااو فلاتخلااو ،نrملسلما رومأ ةلاو نع جور�ßاو نايصعلاو

 .رابخلأا لقن sB ت»ثتلا مدعو

 .ةRوبنلا ةنسلا ،لماوعلا ،بابسلأا ،نطولا رارقتسا :ةيحاتفلما تامل[

 

 

 ةمدقلما .أ

 ثحبلا ةيفلخ .١ 

 ردق كلذ t ع اولواحو ،ھنع اوعفادو هوبحأ ثيح ،ناسvلإا سوفن sB الله ا�لبج ةRرطف ةزRرغ نطولا بح نإف

 عيمجب نملأا نلأ .عم�³او درفلا ىوتسم t ع ناملأاو نملأل اعد ھنأ ،ةليل�³ا ھئدابمو ،ةميظعلا ملاسلإا دعاوق نم .عاطتسلاا

 نأ Atوأ باب نمف ،م�دلاب نم رارقتسلاا بلسو ،عمتÞ³ا نم نملأا دقف اذإف .يملاسلإا عمتÞ³ا دعاوق م�أ نم ھتاRوتسم

 لدي كلذ ل¡و .ھضرعو ھلامو ھسفنو ھنيد t ع ءرلما نمأي لا ،بارطضاو Ó�kوف sB سانلا شªعيسو ،ھتªناسvإ عمتÞ³ا دقفي

 ثحبلا بتكي نأ ثحابلا سفن sB كرحت نطولا رارقتسا ةيم�لأف .ةيلاع ةيم�أ ناطولأاو دلابلا sB رارقتسلااو نملأل نأ t ع

 .عوضولما اذ� لوح

 ةقباسلا تاساردلا .٢

 ثحابلا نكلو .ثحبلا قرطو تلاكشلماو تاRرظنلا ھجوأ عونتم t ع عوضولما اذ� نع ثحبت تلااقمو ثوحب كان�

 لماوع j� ¶Bلا هدادضأ ةروطخ نايب عم ادارفأ ھبابسأ ركذ ةغيصب عوضولما نع ثحبي ام ا)Ôم دجي مل )ھعلاطا بسح(

 :عوضولما ثحبمب قلع� ا�ل �jلا تلااقلماوأ ثوحبلا ضع` ان� ركذنو .ھلاوز
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 ثحبلا ةلجم نمض sB ه1441 ماع رشv دقو ،جا��ا مي�اربإ دمحلأ "ةRوبنلا ةنسلا sB نطولا ظفح سسأ" ،لولأا

 ھجوأ نم ھظفح ةيفيكو نطولا ةقيقح نايب t ع زكري ثحبلا اذ� .33 ددعلا ،ةرشع ةسما�ßا ا)¼نس sB يملاسلإا �Âلعلا

 .عوضولماب قلعتت �jلا ءاملعلا لاوقأو ةRوبنلا ثيداحلأاو ةينآرقلا تايلآا ركذ عم ةفلتخم

 ،و�ز وبأ دمحم نيدلا با�شل "ةRوبنلا ةنسلا ءوض sB ةيعوضوم ةسارد نطولا وحن ةينطولا ةيلوؤسلما" ،يvاثلا

vرش sB ردنكسلإاب تانبلل ةي©رعلاو ةيملاسلإا تاساردلا ةيل¡ ةيلوح ةلجمRة، sB اÞ³زكري ثحبلا اذ� ،35 ددعلا ،6 دل sB 

 م�أف ،نrنطولماو ناطولأاب ةيلوؤسلماو ÍBولا نم ةيلاع ةجرد Atإ لوصولل ةRوبنلا ةنسلا ا)nلإ تدشرأ �jلا روملأا نع ملاكلا

 ةملأا Atإ ءامتنلااو نطولا بح نrب ضراع� لا ھنأو ،ا�ل�أ سوفن sB ناطولأا ةيم�أ t ع ةوقب تلد ةRوبنلا ةنسلا نأ ھجئاتن

 çB sBسلاو ،عايضلا نم ماعلا لالما t ع ظاف��او ،هرRوطتو ھطيطخت sB ةكراشلما :ھل�أ t ع نطولا قح نم نأو ،ةيملاسلإا

 يدصتلاب تمت�ا دق ةRوبنلا ةنسلا نأو ،ھتعفرو نطولا ّ ُّ ةمدخ ھنأش نم ام ل¡ sB يÑاجيلإاو لعافلا ما�سلإاو ،هرامثiسا

 .نطولا ةملاسو نمأب للاخلإا ھيلع بت�5ي رمأ ل^ل

 ةلجم نمض sB م 2008 ماع رشv ،سرا��ا ناضمر دمحلأ "ةنسلاو نآرقلا ÍB sBامتجلاا نملأا لوصأ" ،ثلاثلا

 عمتÞ³ا دارفأ ل^ل رفوتي ام م�أ نأ ھجئاتن م�أو ،ليلحتلاو ءارقتسلاا ÊËنم t ع ثحبلا نا¡ ،10 دلÞ³ا ،ةRرمسلأا ةعما�³ا

 يذلا ىروشلا ماظن ةدوع Atإ çBسلاو يأرلا ءادبإ sB ةRر��ا لاجم حاسف�و نملأا لوصحك قوق��ا sB لدعلا ،لدعلا و�

 .;�اصلا مك�?ل اساسأ ھلعجو ملاسلإا ھلفك

 2020 ماع رشv ،هدبع دمحم مي�اربلإ "-ةيعوضوم ةي~يدح ةسارد- ھتض)�و نطولا �Bر sB بابشلا رود" ،ع`ارلا

 t ع نو^ي ثحبلاو ،2 ددعلا ،28 دلÞ³ا ،)ثيدح – �rسفت – ةديقع( ةيملاسلإا تاساردلل ةعما�³ا ةلجم نمض sB ،م

 ةياردو ةمكحب ةردابلما مامز ذخأب نوبلاطم مويلا اضًيأ م�سفنأ بابشلا نّإف ھجئاتن م�أو ،يطاب�تسلااو يÌارقتسلاا Ô(oBم

 .يركسعو ��åايسو يداصتقاو يركف وزغ نم ھل ضرعتت امم م)�اطوأ ةيامح لجأ نم ؛ءادأو طيطخت نسحو

 دمحم مساقلا يÑلأ "-ةRوبنلا ةنسلاو مRركلا نآرقلا ءوض sB ةيليصأت ةسارد- نطولا ةيامح دصاقم" ،سما�ßا

 ددعلا ،3 دلÞ³ا ،خيشلا رفكب تانبلل ةي©رعلاو ةيملاسلإا تاساردلا ةيل¡ ةلجم نمض sB م 2018 ماع رشv ،هاجن ةماش وبأ
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 ةيامح دصاقم ناي©و ،نطولا ةيامح ةيم�أ سرغ` ةRوبنلا ةنسلاو مRركلا نآرقلا داقتعا ىدم را�ظإ Atإ فد)& ثحبلاف .2

 ةيامح sB لعافلا ناسvلإا ةيصZß ةغايص دصاقم حيضوتو ،ةRوبنلا ةنسلاو مRركلا نآرقلا نم ا�ليصأتو نطولا

 نم ل¡ t ع ثحابلا دمتعا دقو .رطاÞßا نم نطولا ةيامح ةرورضب نrملسلما سوفن sB قيمعلا م�فلا سرغ كلذكونطولا

 .عوضولما لوانت sB يطاب�تسلااو يÌارقتسلاا ÊËنلما

 

 ثحبلا ةقWرط .ب

 راصتخلاا بولسأ ثحبلا t ع بلغيف .B يلحتلا يÌارقتسلاا Ô(oBم t ع ةي»تكلما ثوحبلا نمض نم نو^ي ثحبلا 

 ةروطخو ،ھعم لماعتلا sB ةنسلا ھيجوت ،ھمو�فم :ثيح نم عوضولما ل¡ لوانتو .ةRوبنلا ةنسلا قاطن t ع عوضولما رصحو

 ثيداحلأا ركذ t ع ثحابلا هرصتقا كلذ ل^ف .نطولل رارقتسلاا لاوز لماوع نم ا�دعj� vلا ةرو¡ذلما بابسلأا هذ� دادضأ

 كان� هركذ ىأر نإ عضاولما ضع` sB ةينآرقلا تايلآا ضع` ركذو ،ا)f دا�شiسلاا ھجو انªبم ،ناس��او حا�ëلا نم ةتباثلا

 . ةجاحو ةبسانم

 

 ھجئاتنو ثحبلا .ج

 هرارقتساو نطولا مو فم )١

لما :-الله ھمحر- روظنلما نبا لاق امك ؛نطولا
َ
>
ْ

ت ل6ُِ
ُ

لحَمَوَ ناسvلإِا نُطِوْمَ وَُ�وَ ،ھِبِ مُيقِ
ُّ

-الله ھمحر- ��åرلما لاقو 311.ھُ

طوَلا :
َ

لما :نُ
َ
>
ْ

ت ل6ُِ
ُ

أ :عُم�³او ،ھب مُيقِ
َ

أو .نٌاطو
َ

غلا نُاطو
َ

قبَلاو مِنَ
َ

أو ا�ضُبِارمَ :رِ
َ

 و� ثحبلا اذ� sB ��ع يذلا نطولاو 312.ا)Ôُكِام

 .ھيف نونكس�و سانلا ھب نطوتسg يذلا ةلودلا وأ دلبلا

 
 .13/451 )ه1414 ،رداص راد :تو��ب ؛3 ط( برعلا ناسل ،يراصنلأا نيدلا لامج \Lع نب مركم نب دمحم ،روظنلما نبا 311
 .9/239 )ه1421 ،ةيملعلا بتكلا راد :تو��ب ؛1 ط( مظعلأا طي[ßاو مك[ßا ،WXYرلما ليعامسإ نب \Lع ،هديس نبا 312
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فرَعَ" ،رّقتسا ردصم ؛رارقتسلااو
َ

طلا 
َّ

ل يأ :"ارًارقْتِسْا سُقْ
َ

طيَ مْ
ْ

أرَ
ْ

لعَ 
َ

� ھِيْ
َ

غ
ْ

أ ،ٌ�rيِ
َ

لعَ نَا¡ ام t عَ اتًبِاث يَقِبَ يْ
َ

 ،ھِيْ

فرَعَ"
َ

طاوَ ارًارقْتِسْا دُلابِلا تِ
ْ

اءودُُ� : "انًانئْمِ
ً

ثوَ 
ُ

اتوبُ
ً

 نا¡ ام t ع نطولا توبث ثحبلا sB نطولا رارقتساب دوصقلماو .313انًو^سُوَ 

 .ةياعرو �rبدت نسحو نملأاب مئاقلا تباثلا ھلاح t ع هءاقب يأ ،ھيلع

 نطولا رارقتسا ةيم.أ )2

 gلإا عمتجملل ةيساسأ ةجاح نطولا رارقتسا دعvاسvع ارشؤمو ،ي t نملأا ققحتو ،ا�مدقتو ةملأا را�دزا 

 ةايح sB ناملأاو نملأا ةيم�أ بسحبف. ةيجرا�ßاو ةيلخادلا راطخلأا نم تاعام�³او دارفلأا ةملاس ةطاس»ب ÍBامتجلاا

 :ةكم نمأ الله نم بلط ثيح ملاسلا ھيلع مي�اربإ ةوعد نملأا ةيم�أ t ع لد اممو .نطولا رارقتسا ةيم�أ نو^ت ناسvلإا

َ� لْعَجْا بِّرَ{
ٰ

ذ
َ

لا ا
ْ

لبَ
َ

أ َّ�ِ�َ©وَ �ِ�بْنُجْاوَ انًمِآ دَ
َ

v ن
َّ

لأا دَبُعْ
َْ

ش و� نملأاف 314.}مَانَصْ
ُ

 سوفنلل نمأ لاو ،تاو�ºلل نمأ لا ،ةاي��ا ناRر

فحي مل اذإ
َ

 t ع تراشأ امك ،ةدابعلا ةولاح ملسلما قوذRو ،مونلا ذلRو ،ماعطلا أن)& نملأا لظ sB .دلابلاو نطولا نمأ الله ظ

 حبصأ نم"  :-الله ھمحر- يvابللأا ھنسحو بRرغ نسح ثيدح ھنأ لاقو يذم�5لا هاور يذلا ثيد��ا sB ةRوبنلا ةنسلا ھتسافن

sاعمُ ،ھ©رسِ sB انًمآ
ً

t sB ق هدنع ،ھنِدب
ُ

 نملأل عمتÞ³ا ةجاح بسح©و 315."ا�ِ�rفِاذحب ايندلا ھل تr6َحِ امَّنأ^ف ؛ھمِوي تُو

 ،عمتÞ³ا دنع ناملأاو نملأا رفاوت sB تاموقلما م�أ ��طولا رارقتسلاا نإف كلذلف .نطولا رارقتسلا ھتجاح نو^ت Ítامتجلاا

   .ھيقرو ھمدقت ةجردو ھتازجنمو ھتايكولس sB سكعني كلذو

 

 نطولا رارقتسا بابسأ )3

 B ي اميفو .روملأا هذ� ةRوبنلا ةنسلا ت�يب دقو .ھلاوزل لماوع اضيأ ا�ل نأ امك ھققحت بابسأ نطولا رارقتسلاف

 :يوبنلا ثيد��ا ءوض t ع نطولل رارقتسلاا بابسأ م�أ

 

 
 .ه1444 ناضمر 26 خQرات ھيلع علطا ،ي رع ي رع مÝ9م – عما89ا ي¹اعلما مÝ9م 313
 .35 ةيلآا ،مي.اربإ ةروس 314
 مقر ،ëY(4/574ل[8ا ي ابلا ىفطصم ةعبطو ةبتكم ةكرش ،2 :ط ؛رصم(يذم��لا ن�س ،öXÊ¢ع وبأ öXÊ¢ع نب دمحم ،يذم��لا 315

2346.  
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 ملعلا .أ 

 بجي ام ناسvلإا فرعg ملعلابف .فرشو �rخ ل¡ ساسأ ملعلاو .ل��³ا دض و�و ،ھتقيقحب �Oشلا كاردإ و� ملعلا

 ققحتي ھ©و ،ةلودلا ميظنت لصحي ھ©و ،ةبيطلا ةاي��ا لانت ملعلابف .ھنم يقتيف هرضي امو ،ھلعفي نأ ھل ;?صي امو ،ھيلع

 عفري{ :Atاع� لاق ،ةرخلآاو ايندلا sB تاجردلا ةعفر لانت ھ©و لب ،ةاي��ا نوؤش نم �rخ ل¡ لاني ھ©و ،ھنمأو نطولا رارقتسا

 .316} تاجرد ملعلا اوتوأ نيذلاو مكنم اونمآ نيذلا الله

 ھمحر- ةيميت نبا ملاسلإا خيش لاق امك .ءلا©و رش ل¡ ساسأ نو^ي ل��³اف ،فرشو �rخ ل¡ ساسأ ملعلا نأ امكف 

لمَحَوَ{ :ھناحبس لاق امك ،رش ل¡ لصأ ام� :ملظلاو ل��³او :-Atاع� الله
َ

لإا اَ�
ْ

ِv
ْ

¡ ھَُّنإِ نُاسَ
َ

ظ نَا
َ

ل
ُ

لاوُ�جَ امًو
ً

 ب»س ل��³اف  317.}

 يفف ؛ةاي��ا تلااجم عيمج مظت�ي ھنلأ .ا)f ةطاحلإا بعصت ة�rثك هرارضأو ،ناطولأا بارخناو تاعمتÞ³ا داسفل ��ªjئر

 لاÞ³ا sBو ،ناميلإا فعضو ،���اعلماو ،ر�Rلا¡ ؛تافار�ßاو ةعدبلاو كرشلا sB عوقولل ب»س ل��³اف ،لاثم ��يدلا لاÞ³ا

 sB ب»س و�ف sBاقثلا لاÞ³ا sBو ،تايلوؤسلماو قوق��ا عايضو ،قرفتلاو ،ملظلاو ،داسفلا راشiنلا ب»س و�ف ��åايسلا

 يأ قيقحت ام�عم بعصي يداصتقلاا لاÞ³ا sBو ،ا�ر³:و لوقعلا مزقو ،ةفاقثلا فافجو ،ديلقتلا عويشو ،ملعلا لوبذ

 ،يرسلأا ككفتلا ر�ظي ÍBامتجلاا لاÞ³ا sBو ،تاو�ºلا رد)Bو ،رقفلاو ةلاطبلا رشiنتف ،يvارمع مدقت وأ يومنت ضو)�

 ،بصعتلاو ،ةقام��او ،ةينانلأاو ،رورغلاو ،�Îكلا دوس�و ،قلاخلأا را)Ôت ،�Bلاخلأا لاÞ³ا sBو ،دلاولأا عايضو ،ةيب�5لا ءوسو

 فنعلاو فارحنلاا Atإ نايدؤلما فرطتلاو ولغلا رشiنRو ،ةمRر�³ا �ºكت ،��ملأا بنا�³ا sBو ،سانلا نrب لماعتلا ءوسو

 318.با�رلإاو

 

  

 
 .11 ةيآ ،ةلداß9ا ةروس 316
 ملاع راد :تو��ب ؛7 ط( مي[8øا با[lأ ةفلاßà ميقتسلما طارصلا ءاضتقا ،سابعلا وبأ ميل[8ا دبع نب دمحأ،ةيميت نبا 317

 .1/148 ،)ه1419 ،بتكلا
 ،ةمكحم ةيلصف ةيملع ةلجم ؛بادلآا "،ةQوبنلا ةنسلا ءوض \] نطولا ةيامح تاددÃم" ، بãشم دمحم نب الله دبع ،يزارغلا 318

  .)م2018( 320-319 ص ،9 ددع ،رامذ ةعماج
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 روملأا ةلاو ةعاط .ب 

 ثيدح ا)Ôم ،ة�rثك ثيداحأ sB روملأا ةلاو ةعاط t ع عرشلا ثح .نrملسلما رومأ t ع رمأت نلم ةعاطلاو عمسلا B¶و 

 t ع انعgاب نأ( :انيلع ذخأ اميف لاقف ،هانعيبف  :ملسو ھيلع الله t ص �8نلا اناعد :لاق -ھنع الله ��Óر- تماصلا نب ةدابع

 مكدنع ،احاوب ارفك اورت نأ لاإ ،ھل�أ رملأا عزانن لا نأو ،انيلع ةرثأو انرس�و انرسعو ،ان�ركمو انطش�م sB ،ةعاطلاو عمسلا

 ةيعرش ةلدأب ت»ث ،احRرص ارفك اوثدحي مل ام روملأا ءايلوأ ةعاط بوجو t ع لدي ثيد��ا اذ�ف 319.)نا�رب ھيف الله نم

 لاو م)¼يلاو sB روملأا ةلاو اوعزانت لا ثيد��ا �kعم" :ثيد��ا اذ� حرش sB يوونلا لاق .لRوأتلاو س»للا لبقت لا ة��او

 ق��اب اولوقو م)nلع هوركنأف كلذ متيأر اذإف .ملاسلإا دعاوق نم ھنوملع� اققحم اركنم م)Ôم اورت نأ لاإ م)nلع اوض�5ع�

 ".نrلماظ ةقسف اونا¡ ن�و ،نrملسلما عامجإب مارحف م�لاتقو م)nلع جور�ßا امأو .متنك امثيح

 ھيلع الله t ص ھلوق ا)Ôمو 320.قسفلاب ناطلسلا لزعg لا نأ ةنسلا ل�أ عمجأو ، �kعلما اذ� sB ثيداحلأا ت�ºك دقو 

 نم جرخ نم ھنإف( ھلوق 321،)ةيل�اج ةتيم تام ا�Îش ناطلسلا نم جرخ نم ھنإف ،�Îصيلف ائªش ه�rمأ نم هرك نم( :ملسو

 نم( ةيناثلا ةياورلا sBو )ناطلسلا نم جرخي سانلا نم دحأ سªل ھنإف( ملسم دنع عقوو ناطلسلا ةعاط نم يأ )ناطلسلا

 يÑأ نبا لاق .ھت©راحمو ناطلسلا ةيصعم نع ةيانك B¶و ةدحولما نو^سو ةمX³لما رسكب )ا�Îش( ھلوقو ،)ةعام�³ا قراف

 ذخلأا نلأ �Îشلا رادقمب ا)Ôع ��كف ء��l ىvدأب ولو �rملأا كلذل تلصح �jلا ةعيبلا دقع لح çB sBسلا ةقرافلماب دارلما :ةرمج

sB إ لوؤي كلذAt غ` ءامدلا كفسr� ةياور sBو )ةيل�اج ةتيم تام لاإ تامف) ىرخلأا ةياورلا ( sBةيل�اج ةتيم تام( ھلوق .قح 

 sB سªلو تام نمو ھل ة³: لاو الله يقل ةعاط نم ادي علخ نم( ھعفر رمع نب ثيدح sB هدنعو )ةيل�اج ةتيم ھتiيمف( ملسلم

 ھل ىرج لاإ دحأ ةعام�³ا قراف ام يأ يرا^نلإا ما�فتسلاا �kعمب ان� ءان~تسلاا يvامركلا لاق ،)ةيل�اج ةتيم تام ةعيب ھقنع

 
 ،6/2588 ،)ه1414 ةنس ،ةماميلا راد ،��ثك نبا راد :قشمد ؛5 ط( يراخبلا حي[l ، الله دبع وبأ ليعامسإ نب دمحم ،يراخبلا 319

 ،)ه1374 ،هاûرشو ëYل[8ا ي ابلا öXÊ¢ع ةعبطم :ةر.اقلا( ملسم حي[l ،يروباس¢نلا ن�س[8ا وبأ جا8ê9ا نب ملسم ،ي��شقلاو ،6647 مقر

 .1709 مقر ،3/1470
 فاقولأاو ةيملاسلإا نوؤشلا ةارزو :ةيدوعسلا ةيÜرعلا ةكلملما ؛2 ط( رئابكلا ،ناميلس نب با.ولا دبع نب دمحم ،üYيمتلا 320

 .158 ص ،)ه1420 ،داشرلإاو ةوعدلاو
 ،6/2588 ،)ه1414 ةنس ،ةماميلا راد ،��ثك نبا راد :قشمد ؛5 ط( يراخبلا حي[l ، الله دبع وبأ ليعامسإ نب دمحم ،يراخبلا 321

 ،)ه1374 ،هاûرشو ëYل[8ا ي ابلا öXÊ¢ع ةعبطم :ةر.اقلا( ملسم حي[l ،يروباس¢نلا ن�س[8ا وبأ جا8ê9ا نب ملسم ،ي��شقلا و ،6645 مقر

 .1849 مقر ،3/1478
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 تولما ةلاح ميلما رسكب B¶و ةيل�ا�³ا ةتيلماب دارلماو نrيفو^لا يأر t ع ةفطاع وأ ةدئاز لاإ وأ ةردقم �Lف ام تفذح وأ اذك

 تومي لب ارفا¡ تومي ھنأ دارلما سªلو كلذ نوفرعg لا اونا¡ م)�لأ عاطم مامإ ھل سªلو للاض t ع ةيل�ا�³ا ل�أ تومك

 درو كلذ نأ وأ ايل�اج و� نكي مل ن�و B �ا�³ا توم لثم تومي ھنأ هانعمو هر�اظ t ع ھي»شiلا نو^ي نأ لمتحRو ايصاع

  322.ھي»شiلا ةيل�ا�³اب دارلما نأ دRؤRو دارم �rغ هر�اظو �rفنتلاو رجزلا دروم

 ��عاطأ نم( :ملسو ھيلع الله t ص لاقف ،ھلوسرو الله ةعاط نم �rملأا ةعاط ملسو ھيلع الله t ص �8نلا لعج دقو

 :�Bارعلا لاق 323.)يvاصع دقف ي�rمأ ��kع نمو ،��عاطأ دقف ي�rمأ عاطأ نمو ،الله ��kع دقف يvاصع نمو ،الله عاطأ دقف

 ةلاصلا ھيلع - ھنأ كلذو  324}الله عاطأ دقف لوسرلا عطي نم{ Atاع� ھلوق نم ع56نم »:الله عاطأ دقف ��عاطأ نم« ھلوق

 »:��صعg نمو« ھلوقو ھمكح ذفنو الله رمأ عاطأ دقف ھعاطأ نمف ھتعاطب الله رمأ ،ھمكحو الله رمأ اغلبم نا¡ الم - ملاسلاو

sB اع� لاق دقو اضيأ هانعمAt }نمو gبم لالاض لض دقف ھلوسرو الله صعª325.326}ان   

 لاوز لماوع دشأ نم دعg لب ،عقاو ر�اظف -نrلماظ ةقسف اونا¡ ن�و- روملأا ةلاو t ع جور�ßاو نايصعلا رطخ امأو

 كت�و ،ءامدلا كفسو ،ن5فلا ةراثإ¡ ؛ةصاخو ةماع رارضأ �rثك كلذ t ع بت�5ي ھنلأ .اررض ا�مظعأو ،نطولا رارقتسا

 رارضلأا نم كلذ �rغ Atإ ،داصتقلاا راي)�او ،نطولا تاردقم �rمدتو ،ÍBامتجلاا جيس�لا جRزمتو ،لاوملأا ب)�و ،ضارعلأا

 دلوت ام نا¡ لاإ ناطلس يذ مامإ t ع جرخ نم لقو" :ةيميت نبا ملاسلإا خيش لاق 327؛يملاسلإا خRراتلاو عقاولا ا�دكؤي �jلا

 كللما دبع t ع جرخ يذلا ثعشلأا نبا¡و ،ةنيدلماب دRزي t ع اوجرخ نيذلا¡ .��ßrا نم دلوت امم مظعأ رشلا نم ھلعف t ع

 
 .13/6 ،)ه1379 ،ةفرعلما راد :تو��ب( يراخبلا حي[l حرشÀ يرابلا حتف ،ر9¿ نب \Lع نب دمحأ ،ي¹لاقسعلا322
 ،6/2611 ،)ه1414 ةنس ،ةماميلا راد ،��ثك نبا راد :قشمد ؛5 ط( يراخبلا حي[l ، الله دبع وبأ ليعامسإ نب دمحم ،يراخبلا 323

 ،)ه1374 ،هاûرشو ëYل[8ا ي ابلا öXÊ¢ع ةعبطم :ةر.اقلا( ملسم حي[l ،يروباس¢نلا ن�س[8ا وبأ جا8ê9ا نب ملسم ،ي��شقلاو ،6718 مقر

 .1835 مقر ،3/1466
 .80 ةيلآا ،ءاس±لا ةروس 324
 ،ي رعلا ثا��لا ءايحإ راد :رصلما( بQرقتلا حرش \] بي�þتلا حرط ،ھنباو لضفلا وبأ ن�س[8ا نب ميحرلا دبع نيدلا نQز ،\ýارعلا 325

 .8/82 )ي رعلا ركفلا رادو ،ي رعلا خQراتلا ةسسؤمو
 .36 ةيلآا ،بازحلأا ةروس 326
 ةعماج ،ةمكحم ةيلصف ةيملع ةلجم ؛بادلآا "،ةQوبنلا ةنسلا ءوض \] نطولا ةيامح تاددÃم" ، بãشم دمحم الله دبع ،يزارغلا 327

 .)م2018( 307 ص ،9 ددع ،رامذ
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 ،]اضيأ[ ناسارخب م)nلع جرخ يذلا ةوعدلا بحاص ملسم يÑأ¡و ،ناسارخب ھنبا t ع جرخ يذلا بل�لما نبا¡و ،قارعلاب

 328". ءلاؤ� لاثمأو ،ةرصبلاو ةنيدلماب روصنلما t ع اوجرخ نيذلا¡و

 

  عامتجلاا .ج 

 عامتجلااف .ماعلا عامتجلاا لمش�و ھيف لخاد و� ذإ ،نrملسلما رومأ ةلاو t ع عامتجلاا نم معأ ان� عامتجلااب دارلما 

sB عامتجلااب رمأ الله نلأ .نطولا رارقتسا بابسأ نم ب»س يملاسلإا نيدلاب كسمتلا sB م ،ةديدع ثيداحأو تايآÔ(ھلوق ا 

 ھتمعنب متحبصأف مك©ولق نrب فلأف ءادعأ متنك ذإ مكيلع الله ةمعv اوركذاو اوقرفت لاو اعيمج الله لبحب اومصتعاو{  :Atاع�

 :ي�Îطلا رRرج نبا لاق ،329 }نودت)B مكلعل ھتايآ مكل الله نrبي كلذك ا)Ôم مكذقنأف رانلا نم ةرفح افش t ع متنكو اناوخإ

"gري .اعيمج الله بابسأب اوقلع�و :هؤانث لج كلذب ��عRاع� كلذب دAt يذلا هد�عو ،ھب مكرمأ يذلا الله نيدب او^سمتو :هركذ 

 "330.الله رملأ ميلسiلاو ق��ا ةمل¡ t ع عامتجلااو ةفللأا نم مكيلإ ھباتك sB مكيلإ هد�ع

 ل^ف .قرفتلاو فلاتخلاا و� رملأا راصف مدعvا ول ھنلأ ؟نطولا رارقتسا بابسأ نم اب»س عامتجلاا نو^ي فيك 

 فعضلا Atإ يدؤRو ،تiشiلاو قرفتلاو عزانتلا Atإ يدؤي ابلاغ فلاتخلااو .نملأاو رارقتسلاا لاوز لماوع نم ھنأ كش لا كلذ

 ،م)Bانسح ب)�و ،م�لودو م)�اطوأ للاتحاو ،نrملسلما ةرطيس t ع ءادعلأل لي»سلا دي�مت Atإ يدؤRو ،حRرلا با�ذو ككفتلاو

 اوقرفتف اوفلتخت لاو :لوقي" :ي�Îطلا رRرج نبا لاق ،331}ةيلآا ...مكحRر ب�ذتو اولشفتف اوعزانت لاو { :Atاع� الله لاق امك

 ھبحي ام ھيلع لابقم نا¡ اذإ لجرلل لاقي لثم اذ�و }مكحRر ب�ذتو{ اونبجتو اوفعضتف :لوقي ،اولشفتف مك©ولق فلتختو

 :صربلأا نب ديبع لوق كلذ نمو ،ھبحي ام كلذب ��عg ،ھيلع ةلبقم حRرلا :ھب رس�و

 ددع نمو حRر نم موقلل لضفلاو … بطش نم فعنلا موي كانيمح امك

 
 ،ةيملاسلإا دوعس نب دمحم ماملإا ةعماج :ضاQرلا ؛1 ط( ةQوبنلا ةنسلا جاÈfم ، سابعلا وبأ ميل[8ا دبع نب دمحأ ،ةيميت نبا 328

 .4/528 ،)ه1406
 .103 ةيآ ،نارمع لآ ةروس 329
 ،نلاعلإاو ع·زوتلاو رش±لاو ةعابطلل رè9 راد :ة©�89ا ؛1 ط( نآرقلا يآ لQوأت \] نايبلا عماج ، رفعج وبأ رQرج نب دمحم ،ي�¨طلا 330

 .5/643 ،)ه1422
 .46 ةيآ ،لافنلأا ةروس 331
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gكلاو سأبلا نم ��عº�  332.لل�ßاو ن�ولا مكلخدRو ،اوفعضتف مكسأ©و مكتوق ب�ذتو :عضولما اذ� sB ھب داري امن�و .ة

 موقي نأ ھنكمRو ،عمتجملل B خادلا ل¡آتلاو ،تيقلما بصعتلاو ،رجا)¼لاو ،ضغابتلا Atإ يدؤي دق فلاتخلاا اضيأو 

 ،فلاتخلاا نع �Lنلا يوبنلا ھيجوتلا نم نا¡ كلذلف .ناطولأا بRرختو ،نيدلا sB عادتبلااو ،ءامدلا ةحابiساو ،�rفكتلا Atإ

 ،333) ثيد��ا ...مك©ولق فلتختف اوفلتخت لاو( :ملسو ھيلع الله t ص ھلوق ھيفو -ھنع الله ��Óر- دوعسم نبا نع ت»ث امك

 عرr6ف ؛بولقلا Atإ هررض ىدعتي نأ ةفاخم ،ةر�اظلا روملأا sB نا¡ ن�و فلاتخلاا نم ملسو ھيلع الله t ص �8نلا رذح ان�

قوَ :يزو�³ا نبا لاق .ءان��لاو ةقرفتلا ھيف
َ

لاوَ " :ھلو
َ

ق فلتختف اوفلتخت 
ُ

ل
ُ

ك©و
ُ

أ " مْ
َ

أ ي
َ

كن
ُ

 مْتُبْقِوعُ ر�اوظلاب متفلتخا اذإِ مْ

خاب
ْ

لات
َ

لا ف
ْ

لقُ
ُ

لا :لمتَحRْوَ .بو
َ

ف ،مكر�اوظ نفلتخت 
َ

خا t ع ليلِدَ ا�فلاتخا نإِ
ْ

لاتِ
َ

ق ف
ُ

ل
ُ

ك©و
ُ

 334.مْ

 الله ناوضر- ةبا�ëلا LkنRو ،ھعوقو روف فلا�ßا t ع ��Qقي نأ ھعاطتسا ردق لواح ملسو ھيلع الله t ص �8نلاو 

 ثيدح نم ءاج امك ،ةقباسلا مملأا كلا� ب»س فلاتخلاا نأب املع ،فلا�ßا Atإ يدؤي نأ نكمي ام ل¡ sB ضو�ßا نع -م)nلع

 تªتأف ،هديب تذخأف ،ا�فلاخ ملسو ھيلع الله t ص �8نلا نم تعمس ،ةيآ أرق لاجر تعمس لاق -ھنع الله ��Óر- دوعسم نبا

 اوفلتخا مكلبق نا¡ نم نإف ،اوفلتخت لا( :لاق ھنظأ :ةبعش لاق .)نسحم امكلاك( :لاقف ،ملسو ھيلع الله t ص الله لوسر ھب

 م�رقأ دقف داع� �rغ̀ فلاتخلاا امأف يداعتلا و� كلا�لا ھنم رذحو ھنع Lkن يذلا فلا�ßا اذ�ف  :رRزولا نبا لاق 335.)او^ل�ف

 مك��ا دع` فلاتخلاا نم م�رذح مث ةءارقلا sB ام�فلاتخاب ه�Îخأ نrح نسحم امكلاك دوعسم نبلا لاق هارت لاأ ھيلع

 يداعتلاو ضغابتلا ھنم رذ�Þاف ام)Ôم ھب نس�Þا فلاتخلاا �rغ ھنم رذ�Þا فلاتخلااف فلاتخلاا كلذ sB ام)�اسحاب

 
 ،نلاعلإاو ع·زوتلاو رش±لاو ةعابطلل رè9 راد :ة©�89ا ؛1 ط( نآرقلا يآ لQوأت \] نايبلا عماج ، رفعج وبأ رQرج نب دمحم ،ي�¨طلا 332

 .11/214 ،)ه1422
 ،)ه1374 ،هاûرشو ëYل[8ا ي ابلا öXÊ¢ع ةعبطم :ةر.اقلا( ملسم حي[l ،يروباس¢نلا ن�س[8ا وبأ جا8ê9ا نب ملسم ،ي��شقلا 333

 .432 مقر ،1/323
 راد :ضاQرلا( ن�حي[¾لا ثيدح نم لÙشلما فشك ، دمحم نب \Lع نب نمحرلا دبع جرفلا وبأ نيدلا لامج ،يزو89ا نبا 334

 .673 مقر ،2/205 ،)نطولا
 ،2/849 ،)ه1414 ةنس ،ةماميلا راد ،��ثك نبا راد :قشمد ؛5 ط( يراخبلا حي[l ، الله دبع وبأ ليعامسإ نب دمحم ،يراخبلا 335

 .2279 مقر
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 مدع عم ملع امب دحأ ل¡ لمع و� نس�Þاو ھل�أ t ع ھئادعأ رو�ظو ملاسلاا فعضو نrبلا تاذ داسف Atإ يدؤلما بذا^تلاو

 336.نrع`اتلاو ةبا�ëلاو تªبلا ل�أ نم ;�اصلا فلسلا جرد كلذ t عو ھيلع نعطلاو ةفلاÞß ةاداعلما

 ،اودساحت لا( :ملسو ھيلع الله t ص ھلوق لثم ،رشابلما �rغ ةغيصب فلاتخلاا نع �Lنلا تنمضت ثيداحأ كان�و 

 لا ،ملسلما وخأ ملسلما ،اناوخإ !الله دابع اونو¡و ،ضع` عيب t ع مكضع` عبي لاو ،اوربادت لاو ،اوضغابت لاو ،اوشجانت لاو

 ،ملسلما هاخأ رقحي نأ رشلا نم ئرما بسحب( تارم ثلاث هردص Atإ �rش�و )ان�� ىوقتلا .هرقحي لاو ،ھلذخي لاو ،ھملظي

  337.)ھضرعو ھلامو ھمد مارح ملسلما t ع ملسلما ل¡

 عوجرلا و�و ؛ھنم جور�ßا فيك ا��او ارايعمو انªّب لاح انل عضو دق عراشلا نإف ،ھنع �Lنلما فلا�ßا لصح اذ�و 

 متعزانت نإف{ :لاق -�kلاع�- الله نلأ كلذو ،ان�يب رZ³ اميف ام)f مكحتلاو ،ملسو ھيلع الله t ص الله لوسر ةنسو الله باتك Atإ

sB lإ هودرف ء��At رج نبا لاق  338}لوسرلاو اللهRاع� الله ھمحر- رAt-: عم نأ مولعمو�k إ هودرف :كلذAt ھلوسر ةنسو الله باتك، 

 . لوسرلاو الله Atإ در كلذ Atإ درلا نلأ

 

  لادتعلاا .د 

 لاو هدح زواجتي لا لادتعم اءزج �Oش ل¡ نم ءرلما ذخأي نأ يأ ،�Oش ل¡ sB طسوتلاو نزاوتلا ان� دRرأ لادتعلاا 

  :ام� ،نrمسق Atإ لادتعلاا مسقن نأ اننكمRو .فرطتي لاو ولغg لا ،ھنم صقني

 داقتعلاا sB لادتعلاا .١ 

 .ةيداقتعلاا روملأا نم -لجو زع- الله عرش اميف نزاوتلاو لادتعلاا و�و 

 
 ،)م1987 ،ةيملعلا بتكلا راد :تو��ب ؛2 ط( تافلا8àا در \] قل8àا LMع ق[8ا راثيإ ،الله دبع وبأ مي.اربإ نب دمحم ،رQزولا نبا 336

1/376. 
 ،)ه1374 ،هاûرشو ëYل[8ا ي ابلا öXÊ¢ع ةعبطم :ةر.اقلا( ملسم حي[l ،يروباس¢نلا ن�س[8ا وبأ جا8ê9ا نب ملسم ،ي��شقلا 337

 .2564 مقر ،4/1986
 .59 ةيآ ،ءاس±لا ةروس 338
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 t ص �8نلا تعمس :-ھنع الله ��Óر- رمع نع ت»ث امك ،ملسو ھيلع الله t ص انªبن قح sB ةنزاولماو لادتعلاا :ھلاثم 

 �8نلا رمأ 339.)ھلوسرو الله دبع اولوقف ،هدبع انأ امنإف ،مRرم نبا ىراصنلا ترطأ امك يvورطت لا( :لوقي ملسو ھيلع الله

 .ةلاسرلاو ةيدوبعلا ةل6<م B¶و ،ھتل6<م قوف ھعفرن لا نأو ،ھفصو sB لادتعلااب ثيد��ا اذ� sB ملسو ھيلع الله t ص

  لمعلا sB لادتعلاا .٢ 

 .داقتعلاا لئاسم نع ةدرجتلما لامعلأا sB نزاوتلاو لادتعلاا و�و 

 ،ملسو ھيلع الله t ص �8نلا جاوزأ تويب Atإ ط�ر ثلاث ءاج :لاق -ھنع الله ��Óر- سvأ ثيدح sB ءاج ام :ھلاثم 

gص �8نلا ةدابع نع نولأس t خأ املف ،ملسو ھيلع اللهÎ� ؟ملسو ھيلع الله t ص �8نلا نم نحن نيأ :اولاقف ،ا�ولاقت م)�أ¡ او

 ،رطفأ لاو ر�دلا موصأ انأ :رخآ لاقو ،ادبأ ليللا B صأ يvإف انأ امأ :م�دحأ لاق ،رخأت امو ھبنذ نم مدقت ام ھل الله رفغ دق

 امأ ؟اذكو اذك متلق نيذلا متنأ( :لاقف ملسو ھيلع الله t ص الله لوسر ءاجف ،ادبأ جوزتأ لاف ءاس�لا ل56عأ انأ :رخآ لاقو

 340.)��م سªلف �jنس نع بغر نمف ،ءاس�لا جوزتأو ،دقرأو B صأو ،رطفأو موصأ ��كل ،ھل مكاقتأو M مكاشخلأ ي�أ اللهو

 لب ،هدح ةزواÞ³او ھيف لادتعلاا مدع و�و ،لامعلأا بناج sB ولغلا نع ثيد��ا اذ� sB ملسو ھيلع الله t ص �8نلا رجز

 قلع� لا نا¡ ن�و ا)nف ددشiلاو ولغلا زوجي لاو ،عورشم رمأ لامعلأا sB لادتعلاا نأ t ع لدف .ةفRرشلا ھت�س نع ةبغر هامس

 بنا�³ا اذ� sB ولغلاو .عابتلاا و�و نيدلا لوصأ نم لصلأ مد� ھيف لامعلأا بناج sB لادتعلاا مدع نلأ .ةيدقع رومأب

 تراصل ھيف ةملأا تعقوو ولغلا اذ� زاج ول ھنلأ ،ھلعفي نمم ملسو ھيلع الله t ص �8نلا أ�Îتي نأ ةبارغ لاف ،عابتلال ضقانم

 ةملأا كل)¼ف ،ھتقمو الله بضغ كلذب قحتسiف ،ھلماعم سمطنت ،ھنيد عgاضتي كلذ©و ،م�لوقعو م)Tاو�لأ لااجم الله ةدابع

  341.ةقباسلا مملأا تكل� امك

 
 مقر ،3/1271 ،)ه1414 ،ةماميلا راد ،��ثك نبا راد :قشمد ؛5 ط( يراخبلا حي[l ،الله دبع وبأ  ليعامسإ نب دمحم ،يراخبلا 339

 مقر ،1/235و ،153 مقر ،1/231 ،)ه1416 ،ثيد[8ا راد :ةر.اقلا ؛1 ط( ركاش دمحأ :حت ،دمحأ دنسم ، الله دبع وبأ لبنح نب دمحأو ،3261

164. 
 ،5/1949 ،)ه1414 ةنس ،ةماميلا راد ،��ثك نبا راد :قشمد ؛5 ط( يراخبلا حي[l ، الله دبع وبأ  ليعامسإ نب دمحم ،يراخبلا 340

 ،)ه1374 ،هاûرشو ëYل[8ا ي ابلا öXÊ¢ع ةعبطم :ةر.اقلا( ملسم حي[l ،يروباس¢نلا ن�س[8ا وبأ جا8ê9ا نب ملسم ،ي��شقلاو ،4776 مقر

 .1401 مقر ،2/1020
 ءاوضأ ةبتكم :ضاQرلا ؛1 ط( ةنسلاو باتكلا ءوض \] ھتمأ LMع ملسو ھيلع الله LMص ëYنلا قوقح ،ةفيلخ نب دمحم ،üYيمتلا 341

 .2/652 ،)ه1418 ،فلسلا
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 ولغلا و�و ،ھلاوز لماوع نم ھكرت نأب ت»ثنلف نطولا رارقتسا بابسأ نم ھيمسقب لادتعلاا نأب انiبثأ اذإف 

 ةيداقتعلاا روملأا sB ولغلاو .نطولاو عمتÞ³او دارفلأا t ع ةر�اظ رارضأ ھل يداقتعلااو B معلا ھيمسقب ولغلا .فرطتلاو

 قرفلل ر�ظلما و�و ،تاقاقشvلاا Atإ يدؤي داقتعلاا sB ولغلاف ،لامعلأا بناج sB ولغلا نم ،اررض مضعأو ،ارطخ دشأ

  .342ميقتسلما طارصلا نع ةجرا�ßا تاعام�³او

 :ا�م�أ ،هرارقتساو نطولا نمأب قلعتي اميف هروص ضع` ركذ B ي اميفو ،ة�rثك ولغلا راطخأو 

 .م�لاومأو نrملسلما ءامد للاحتساو �rفكتلا .١ 

 بت�R5و .ميظع رطخ كش لاب اذ�و ،م�لاومأو م�ءامد لحتس�و نrميلسلما رفكي نأ Atإ ھبحاص لصي دق ولغلا 

 نورفكي م)�أ :عدبلا ل�أو جراو�ßا sB يvاثلا قرفلا" :ةيميت نبا ملاسلإا خيش لاق .نطولا بRرختو عمتÞ³ا داسفإ كلذ t ع

 م�رادو برح راد ملاسلإا راد نأو ،م�لاومأو نrملسلما ءامد للاحتسا بونذلاب م��rفكت t ع بت�R5و ،تائªسلاو بونذلاب

  343."هأ ناميلإا راد

 .نrملسلما نrب قRرفتلا .٢

 نم نا¡ اذإ اميس لاو ،ةيجانلا ةقرفلا نع ةفرحنلما تاعام�³ا ة�ºكو ،تiشiلاو بزحتلاو قرفتلا Atإ يدؤي ولغلا 

 ھلوقب ملسو ھيلع الله t ص �8نلا ھيلإ راشأ امك ،ھيلع سانلا عيمجتو ،م�لطاب رشt v ع اولواح م)�لأ .دئاقعلا¡ ةيل^لا روملأا

sB أ ھل نإف ھعد( :دوعسم نبا ثيدحÐلاص عم ھتلاص مكدحأ رقحي ابا�B(أ ھل نإف" ھلوقف ،344) ثيد��ا ... مÐلدي "ابا� 

 �kعم sB ةيجانلا ةقرفلل ا�فلاخب اقرف �rصت امنإ قرفلا هذ� نأ كلذو" :�8طاشلا لاق .ايدرف لا ،ايعامج نو^ي م�ولغ نأ t ع

 ا)éبس̀ عقي ةفلاخم ھنع أش�ي لا ذاشلا عرفلاو يÌز�³ا ذإ ،تايئز�³ا نم يÌزج sB لا ،ةع�رشلا دعاوق نم ةدعاقو نيدلا B sB ك

 
 .70 ص )ه1312 ،ةلاسرلا ةسسؤم :تو��ب ؛1 ط( ةرصاعلما ن�ملسلما ةايح \] نيدلا \] ولغلا ، لاعم نب نمحرلا دبع ،قحQوللا 342
 )ه1416 ،فQرشلا ف[¾لما ةعابطل دÃف كلم عمجم :ةنيدلما( ىواتفلا عومجم ،سابعلا وبأ ميل[8ا دبع نب دمحأ ،ةيميت نبا343

19-73.  
 مقر ،3/1321 ،)ه1414 ،ةماميلا راد ،��ثك نبا راد :قشمد ؛5 ط( يراخبلا حي[l ، الله دبع وبأ ليعامسإ نب دمحم ،يراخبلا 344

3414. 
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 ،ليلق �rغ تايئز�³ا نم اددع ��Qتقت تايل^لا نلأ ،ةيل^لا روملأا sB ةفلاÞßا عوقو دنع قرفتلا أش�ي امن�و ،اعيش قرفتلا

 345."باب نود بابب لاو لحم نود لحمب صتخي لا نأ بلاغلا sB ا�ذاشو

 .ھيف عادتبلااو نيدلا فRرحت .٣ 

 ،هدصق sB ددشiلاو ،ھلادتعا t ع ةداRزلاو ،ھيف ولغلاو ،�Oش ل¡ sB دصقو طسوتو لادتعا نيد يملاسلإا نيدلا 

 ةلاغلاب ةمزلالا ةفصلا نإف .ھيف عادتباو ،ھÊ³نلم فRرحو ،ھتقيق�� ھRوش�و ،346هدصاقم نع دعÑو ،ھيد� نع للاض

 لاف ھلصن Atإ رظني ،ةيمرلا نم م�سلا قرمي امك نيدلا نم نوقرمي ...( :ملسو ھيلع الله t ص لاق امك ،نيدلا sB عادتبلاا

 رظني مث ،ء��l ھيف دجوي لاف - ھحدق و�و - ھيضن Atإ رظني مث ،ء��l ھيف دجوي امف ھفاصر Atإ رظني مث ،ء��l ھيف دجوي

 نإف ،جراو�ßا ةعدبب كلذ او�Îتعاو" :�8طاشلا لاق ،347) ثيد��ا ...مدلاو ثرفلا قبس دق ،ء��l ھيف دجوي لاف هذذق Atإ

 نايب ھيفف ،هرخآ Atإ ثيد��ا . . . . .»ةيمرلا نم م�سلا قرمي امك نيدلا نم نوقرمي« :م)�أب انفرع ملسو ھيلع الله t ص �8نلا

 sB عادتبلاا ھب»س امن�و ؟لا مأ م)nف دوجوم و� ل� :ىرامتو ھيف كش ;رظانلا ھيف رظن اذإ ام لاإ نيدلا نم م�ل قبي مل م)�أ

 »م)nقارت زواجتي لا نآرقلا نوءرقي« :ھلوقو ،»ناثولأا ل�أ نوعدRو ،ملاسلإا ل�أ نولتقي« :ھلوق ھيلع لد يذلا و�و ،الله نيد

 . "348ھلضفب كلذ نم Mاب ةذاعإ ،ثلاث عدب هذ�ف

 .ةرخلآاو ايندلا sB كلا�لا .٤ 

 لاق 349،اثلاث ا�لاق )نوعطنتلما كل�( :ملسو ھيلع الله t ص �8نلا كلذب �Îخأ امك ،ةرخلآاو ايندلا sB كلا� ولغلاف 

 كلذ لدف ."م�لاعفأو م�لاوقأ sB دود��ا نوزواÞ³ا نولاغلا نوقمعتلما يأ )نوعطنتلما كل�( " :ثيد��ا اذ� حرش sB يوونلا

 .نيدلا sB ولغلا كلا�لا بابسأ نم نأ

 

 
 .2/712 ،)ه1412 ،نافع نبا راد :ةيدوعسلا ؛1ط( ماصتعلاا ،دمحم نب WXÊوم نب مي.اربإ ،ëYطاشلا 345
 .223ص ،74 ددعلا ،ةيملاسلإا ثوحبلا ةلجمب روش±م ثحب ،ھبابسأو ھخQراتو هانعم نيدلا \] ولغلا ،زQزعلا دبع نب \Lع ،لبشلا 346
 مقر ،3/1321 ،)ه1414 ،ةماميلا راد ،��ثك نبا راد :قشمد ؛5 ط( يراخبلا حي[l ، الله دبع وبأ ليعامسإ نب دمحم ،يراخبلا 347

3414. 
 .1/162 ،)ه1412 ،نافع نبا راد :ةيدوعسلا ؛1ط( ماصتعلاا ، دمحم نب WXÊوم نب مي.اربإ ،ëYطاشلا 348
 ،)ه1374 ،هاûرشو ëYل[8ا ي ابلا öXÊ¢ع ةعبطم :ةر.اقلا( ملسم حي[l ،يروباس¢نلا ن�س[8ا وبأ جا8ê9ا نب ملسم ،يریشقلا 349

 .2670 مقر ،4/2055
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 د علاب ءافولاو ةناملأا ءادآ .ه 

 تابجاو نم بجاو ا�ءادآف 350. م)nلع هذخأ يذلا د�علاو ،هدابع ھب -Atاع�- الله ھفل¡ يذلا فيل^تلا B¶ ةناملأا 

 ا�لمح نع لاب�³او ضرلأاو تاوامسلا تلخت jkح ،ميظع ا�ردقو ،�rطخ ا)�أش ةناملأا .بجاو د�علاب ءافولا نأ امك ،عرشلا

لأا انَضْرَعَ اَّنإِ{ :Atاع� لاق امك ،ا)Ôم نقفشأو
َ

نامَ
َ

ة
َ

 عَ 
َ

t لأاوَ تِاوَمََّسلا
َ

�اوَ ضِرْ
ْ

ف لِاب³َِ
َ

أ
َ

أ نrَْبَ
َ

لمِحْيَ نْ
ْ

Ôَ(َأوَ ا
َ

ش
ْ

ف
َ

لمَحَوَ اَ)Ôْمِ نَقْ
َ

 اَ�

vلإِا
ْ

¡ ھَُّنإِ نُاسَ
َ

ظ نَا
َ

ل
ُ

 دّأ( :ملسو ھيلع الله t ص لاق ،ا)¼نايخ نم رذحو ملسو ھيلع الله t ص �8نلا ا)f رمأ دقو ،351} لاوُ�جَ امًو

  .قوق��ا ظفح كلذب ھنلأ نطولا رارقتسا بابسأ نم دعg ةناملأا ءادأف 352.)كناخ نم نخت لاو ،كنمتئا نم Atإ ةناملأا

 .قوق��ا تعيّضُ ا)f نأو كلذك نو^ت لا فيك ،نطولا رارقتسا لاوز لماوع نم نو^تف ةناي�ßا و�و ا�دض امأو 

 تلاماعلما كلت مزلات لا ةناملأا تنا¡ اذإف ،عفانلماو لاوملأا sB تاضواعلماو تلاماعلماب مئاق يvاسvلإا عونلا ءاقب نأ مولعلما نمو

 ءانف Atإ Q�kفأو ،ةشªعلما ماظن كلذب لتخاف ،دسفتس اعبط ؟ةيداصتقلاا تلاا�?ل لصحيس امب نظلا امف ،تاضواعلماو

 لوسر اي ا)¼عاضإ فيك :لاق .)ةعاسلا رظتناف ةناملأا تعيض اذإ( :ملسو ھيلع الله t ص لاق امك ،لاجاع يvاسvلإا عونلا

 تاملاع نم نأ ثيد��ا اذ� sB ملسو ھيلع الله t ص نrب دقف  353.)ةعاسلا رظتناف ھل�أ �rغ Atإ رملأا دنسأ اذإ( :لاق ؟الله

 ل��³ا رشiنا نيذلا ،قل�ßا رارش t ع لاإ موقت لا ةعاسلا نأ مولعمو ،ھل�أ �rغ Atإ رملأا دانسإب ةناملأا عيªضت ةعاسلا برق

 دسو اذإ(" :لاطب نبا لاق  354.نامزلا رخآ sB سانلا داسف بابسأ نم ھل�أ �rغ Atإ رملأا دانسإ نو^ي كلذ©و ،داسفلاو م)Ôيب

 : -ملسو ھيلع الله t ص- ھلوقل ،م�ل ةحيصنلا م)nلع ضرفو ،هدابع t ع الله م)Ôمتئا دق ةمئلأا نأ :هانعم )ھل�أ �rغ Atإ رملأا

 
 ،)ه1392 ،ثا��لا ءايحإ راد :تو��ب ؛2 ط( جا8ê9ا نب ملسم حي[l حرش جاÈfلما ،نيدلا áYحم اQركز وبأ فرش نب áÊحي ،يوونلا 350

2/168. 
 .72 ةيآ ،بازحلأا ةروس 351
 مقر ،5/394 ،)ه1430 ،ةيلماعلا ةلاسرلا راد :نوماشÀ ؛1 ط( دواد ي أ ن�س ،ي¹اتسÿ9لا يدزلأا ثعشلأا نب ناميلس دواد وبأ 352

3534. 
 ،)ه1414 ةنس ،ةماميلا راد ،��ثك نبا راد :قشمد ؛5 ط( يراخبلا حي[l ، الله دبع وبأ ليعامسإ نب دمحم ،يراخبلا 353

 .6131 مقر ،5/2382
 ثحبلا ةدامع ،1 :ط ؛ةنيدلما( ةمادÃلا راÙفلأا دض ةيملاسلإا ةملأا ن�صحت \] ناميلإا رثأ ،نمحرلا دبع نب الله دبع ،عوÜر89ا 354

 .2/635 )ةيدوعسلا ةيÜرعلا ةكلملما ،ةرونلما ةنيدلما ،ةيملاسلإا ةعما89اب üYلعلا
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 ل�أ �rغ اودلق اذإف ،ةملأا رمأ sB رظنلل ةناملأاو نيدلا ل�أ ةيلوت م�ل �Bب�يف ،)ھتيعر نع لوئسم مكل¡و عار مكل¡ تمت(

 355".م)nلع الله ضرف �jلا ةناملأا اوعيض دقف ملظلاو رو�³ا t ع م)Ôيعg نم اولمعتساو ،نيدلا

 لاجر يديأ t ع موقت امنإ ةمو^��او ،ا)¼شªعم رمأ ربدتل ا�عاونأ يأب ةمو^��ا Atإ جاتحت ةملأا ةايح ة�افر نإ مث

 ءانب طقس ،ةلودلا نا¡رأ م�و ةناملأا م)Ôم تعزن نإف ،ةناملأاب ةطونم م�لامعأ جئاتنو ،لامعلأا نم ا©ورض نوؤش�ي

 تاركنلما م)nف رشiناو ،لتقلا م)nف اشفو ،نrمو^�Þاو ةيعرلا قوقح تعاضو ،هرارقتساو نطولا نمأ بلسو ،ةطلسلا

 تحتفتف ،تابجاولاو لامعلأا زاجنإ sB ناقتلإا مدع ،لطابلاب سانلا لاومأ ل¡أو ،ھل�أ �rغ Atإ رملأا ديسوتو ،ةوشرلا¡

  .حلافلاو حاجنلا لبس ةلودلا t ع تمدعvاو ،ةقافلاو رقفلا باوبأ م)nلع

 

 رابخلأا لقن XY ت½ثتلاو مل�8ا .و 

 لا ءرلما ھعمسO� gش ل^ف .ھحلاصو ھت�Ð نع تب~تي نأ نود ه�rغ Atإ لقنRو عمس ام ل¡ ءرلما لبقي لا نأ و�و 

�Îخ و� ل� تب~تي  نأ دب لا ھلقني نأ لبق كلذلف ،بذك �Îخ ام�و ،قدص �Îخ امإ ھنو¡ نم جرخي Ðخ مأ حي�Î�  .أطخ 

 ھيلع الله t ص الله لوسر نأ ،ھنع الله ��Óر يراصنلأا دوعسم وبأ هاور يذلا ثيد��ا sB ءاج امك ،كلذ Atإ وعدت ةنسلاف

  356.)ومعز لجرلا ةيطم سtب( :لاق ملسو

 راسو ،ھتيطم بكر ،دلب Atإ �rسلماو ةجاح sB نعظلا دارأ اذإ لجرلا نأ اذ� لصأ : "ن<سلا ملاعم" sB يÑاط�ßا لاق

 صَ 8�ُّنلا ھبشف ،ھتجاح غلبي jkح
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

 "اومعز" :م�لوق نم ھتجاح Atإ ھب لصوتRو ،ھملاك مامأ لجرلا ھمدقي ام مَ

 و� امن�و ،ھيف ت»ث لاو ،ھل دنس لا ثيدح sB "اومعز" :لاقي امن�و .هدصقRو ھمؤي يذلا عضولما Atإ ا)f لصوتي �jلا ةيطلماب

 
 )ه1423 ،دشرلا ةبتكم ،2 :ط ؛ضاQرلا( لاطب نبلا ىراخبلا حي[l حرش ،نس[8ا وبأ كللما دبع نب فلخ نب \Lع ،لاطب نبا 355

1/138. 
 الله دـبع وـبأو ،4972 مـقر ،4/294 ،)ةQرـصعلا ةـبتكلما :تورــــيب( دواد يــــبأ ن�ــــس ،ي¹اتــــسÿ9لا ثعــــشلأا نــــب ناميلــــس ،دواد وــــبأ 356

 ي أ نباو ،23403 مقر ،38/409 ،17075 مقر ،28/307 ،)ه1421 ،ةلاـــسرلا ةـــسسؤم :تورـــيب ؛1 ط( دـــمحأ دنـــسم ،ي¹اب¢ـشلا لـبنح نـب دـمحأ

 بـــتكلا راد :تورـــيب( قئاــــــقرلاو دــــــ.زلا ،كراـــبلما نــــــب الله دــــــبع نمحرلا دــــــبع وــــــبأو ،25791 مـــقر ،5/252 ،ةب¢ـش يـبأ نبا فنصم ،ةب¢ش

 :ضاـQرلا ؛1ط( ةحيحـصلا ثـيداحلأا ةلـسلس ،ي¹ابللأا نيدلا رصان نب دمحم نمحرلا دبع وــــبأ خيـــشلا ھ[!ـــصو 377. مــقر ،1/127،)ةـــيملعلا

 .709 ،2/532 ،)ه1422-1415 ،فراـعلما ةـبتكم
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lع ى^حيُ ء�� t ع نسللأا t صَ �8نلا مذف ،غلابلا لي»س 
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

 ت»ثتلاب رمأو ،ھلي»س اذ� نا¡ ام ثيد��ا نم مَ

اوّزعم نو^ي jkح ھRوري لاف ،كلذ نم ھيكحي الم قيثوتلاو ،ھيف
ً

اRورمو 
ً

 357.ةقث نع 

 ؟�rغلا Atإ ھلاسرإ ;?صي ;Ð ام ل¡ ل� ،رخلآا Atإ ھلقن ;�اص ھنأ نمضن ل� احي�Ð نا¡  ��ßÎا نأ ض�5فنل مث 

�Îخ ل¡ سªل ھنأ انقفتا اننأ ديكأ Ðو لسري نأ ;?صي حي�Rإ عزوAt غلاr� مأ حي�Ð ھنأ ل� يردن لا ��ßÎا نا¡ اذإ لاضف ،

 ام ل^ب ثدحي نأ امثإ ءرلماب ىفك( :صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق :لاق -ھنع الله ��Óر- ةرRر� يÑأ ثيدح كلذ دRؤRو .كلذك سªل

 امم ثيد��ا �ºكأ نم نأ :ثيد��ا �kعمو .لطاب وأ و� قحأ يردي لا اً�Îخ ركذ اذإ اذك معز :لاقي :لاطب نبا لاق 358.)عمس

 .بذكلا لقن Atإ يدؤت ا)�إف ،ملعg لا ام لوقيل ةيطم ةظفللا هذِ� ت»ثيف .بذكلا sB عوقولا ھيلع نمؤي مل ھقدص ملعg لا

 Lk.359تنا

 لاX³تسلاا و�و ،ھلاوز لماوع نم نو^ي هدضف ،نطولا رارقتسا بابسأ نم رابخلأا لقن sB ت»ثتلاو مل��ا نلأف

sB ا لقن�ßÎ� Atإ يدؤي و�ف ،أط�ßاو حي�ëلا نr©و بذكلاو قدصلا نrب ا)�ومضم ةجوزملما رابخلأا لقنتف .ت»ثتلا نودب 

 ھب»س` لازف جر�لاو ةنتفلا sB عمتÞ³ا عقوف ،اميظع رملأا راص نأ Atإ كلذ دادزي تقولا رورم عمو ،عمتÞ³ا Ó�k sBوف

 ام وأ ،م�قلخ نم دمحي مل ام ،م�لاعفأ نم صقن ام ،روملأا ةلاوب قلعتي ��ßÎا نا¡ اذإ اميس لا .ھنمأو نطولا رارقتسا

 .ارطخ دشأو مظعأ رملأا نو^يف ،م)fويع نم فشiكا

 
 ،ةلاـــسرلا ةـــسسؤم :تورـــيب ؛1 ط( نQرـــخآو طوؤــنرلأا بيعـــش :حـــت ،دـــمحأ دنـــسم ،ي¹اب¢ـشلا الله دـبع وـبأ لـبنح نـب دـمحأ 357

 .410 /38 ،)ه1421
 مقر ،7/344 ،)ه1430 ،ةيلماعلا ةلاسرلا راد :نوماشÀ ؛1 ط( دواد ي أ ن�س ،ي¹اتسÿ9لا يدزلأا ثعشلأا نب ناميلس ،دواد وبأ 358

 ،12/423 ،)ه1421 ،ةلاــسرلا ةــسسؤم :تورــيب( ëYلــش نــسح :حــت ،ىرـبكلا ن�ــسلا ،نمحرلا دـبع وـبأ بيعــش نــب دـمحأ ،ي²اــس±لا ،4992

 ط( طوؤـنرلأا بيعـش :حـت ،ناـبلب نـب يـلع نيدـلا ءلاـع :بـيترت ،ناـبح نـــبا حيحـــص بــQرقت يـــف ناـــسحلإا ،cYــسãلا متاـــح وــبأ ،ناـــبح نــبا ، ،11445

 كردتـــسلما ،يروباـــس¢نلا الله دـــــبع وـــــبأ الله دـــــبع نـــــب دـــــمحم ،مكاـــــ[8او ،32 مـــقر ،1/214 ،)م1944 – ه1424 ،ةلاـسرلا ةـسسؤم :تورـيب ؛1

 ي¹اـــبللأا ھ[!ـــص دـــقو .381 مـــقر ،1/195 ،)م1990 – ه1411 ،ةـــــيملعلا بـــــتكلا راد :تورـــــيب ؛1 ط( اـــــطع ىفطـــــصم :حـــــت ،ن�حيحـــــصلا ىـــــلع

 راد :ةدـج ؛1 ط( ناـبح نـبا حيحـص ىـلع ناـس[8ا تاـقيلعتلا ، نمحرلا دـــبع وـــبأ نيدـــلا رـــصان نـــب دـــمحم ،ي¹اـــبللأا ،ناـــس[8ا تاـــقيلعتلا :يـــف

  .4479 مقر ،2/287 ،ھتداQزو ��غصلا عما89ا حيحـصو ،30 مقر ،1/160 ،)ه1424 ،رQزواـب
 قيقحتو üYلعلا ثحبلل حلافلا راد :مويفلا ؛1 ط( دواد ي أ ن�س حرش ،WXYدقلما سابعلا وبأ \Lع نب ن�سح نب دمحأ ،نلاسر نبا 359

 .19/101 ،)ه 1437 ،ثا��لا
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 ،غ�زو ضرم م)fولق sB نيذلا ،نوقفانلما م� لصاوتلا ةز�جأ �Îع سانلا ھيف  لوادي ام بلغأ Atوتي يذلا نلآاو

 ا)j� fلا م�صئاقنو روملأا ةلاو ئواسم سانلا Atإ اور�ظي نأ نولواحي ،عقاولا قفاوي سªل امب سانلا اوفوّخي نأ نودRري

 ،ةر�اظلما Atإ ا)f سانلا ضاخف ،ةيكذلا ةز�جلأا كلت �Îع لاصتلاا ةعرس نم نلآا نا¡ الم رملأا دتش�و .ھنوضغبRو ھنو�ركي

أ ايَ{ :لوقي Atاع� اللهو ،قاسفلاو نrقفانلما نم رارشلأا ءلاؤ� نسلأ t ع هوذخأ ام ءوس نم ب»سiي الم ،Ó�kوفلاو ،لاتقلاو
َ

 اَ)ُّ&

لا
َّ

كءَاجَ نإِ اونُمَآ نَيذِ
ُ

ف مْ
َ

�بِ قٌسِا
َ

ف إٍبَ
َ

 360.}ةيلآا ...اونªَُّبَتَ

  

 ةمتا8Eا .د

 كلذك ،ھقيقحتل ابابسأ نطولا رارقتسلا نأ امك :B ي اميف ھجئاتن صيß?ت نكمي ثحبلا بلص sB هركذ قبس امم 

 ءافولاو ةناملأا ءادأو ،لادتعلااو ،عامتجلااو ،نrملسلما رومأ ةلاو ةعاطو ،ملعلا :ھقيقحت بابسأ م�أ نمف .ھلاوز لماوع ھل

 ،ل��³ا ھلاوز :B¶و ،بابسلأا دادضأ ةقيق��ا L� sBف ھلاوز لماوع رطخأ نمو .رابخلأا لقن sB ت»ثتلاو مل��او ،د�علاب

 لاX³تسلااو ،د�علا ضقنو ةناي�ßاو ،فرطتلاو ولغلاو ،قا�5فلااو فلاتخلااو ،نrملسلما رومأ ةلاو نع جور�ßاو نايصعلاو

 sB شªعvو ،ءانفلاو كلا�لا نم نطولا Âkحي فيك فرعg ا�دادضأو بابسلأا هذ� ةفرعمب .رابخلأا لقن sB ت»ثتلا مدعو

 .ةيفاعلاو ةملاسلاو نملأا م)�اطوأو نrملسلما دلاب t ع ميدي نأ الله لأسv .ھتملاسو الله نمأب دلابلا

 

 عجارلماو  رداصلما .ه

 .مRركلا نآرقلا

 .ه1414 ،رداص راد :تو�rب ؛3 ط ،برعلا ناسل ،يراصنلأا نيدلا لامج B ع نب مركم نب دمحم لضفلا وبأ ،روظنم نبا

  راد :تو�rب ؛7 ط ،مي���ا با�Ðأ ةفلاÞß ميقتسلما طارصلا ءاضتقا ،ميل��ا دبع نب دمحأ سابعلا وبأ ،ةيميت نبا

 .ه1419 ،بتكلا ملاع

 .ه1416 ،فRرشلا ف�ëلما ةعابطل د�ف كلم عمجم :ةنيدلما ،ىواتفلا عومجم ،............................. ،....................

 
 .6 ةيلآا ،تار8ê9ا ةروس 360
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 .ه1379 ،ةفرعلما راد :تو�rب ،يراخبلا حي�Ð حرش` يرابلا حتف ،B ع نب دمحأ ،يvلاقسعلا ر³: نبا

 .ه1416 ،ثيد��ا راد :ةر�اقلا ؛1 ط ،ركاش دمحأ :حت ،دمحأ دنسم ،دمحأ الله دبع وبأ ،لبنح نبا

  ،رRزواـب راد :ةدـج ؛1 ط ،ناـبح نـبا حيحـص ىـلع ناـس��ا تاـقيلعتلا ،نيدـــلا رـــصان نـــب دـــمحم نمحرلا دـــبع وـــبأ ،يvاـــبللأا

 .ه1424

 .ه1414 ةنس ،ةماميلا راد ،�rثك نبا راد :قشمد ؛5 ط ،يراخبلا حي�Ð ،ليعامسإ نب دمحم الله دبع وبأ ،يراخبلا

  – ه1424 ،ةلاـسرلا ةـسسؤم :تورـيب ؛1 ط ،ناـبح نـــبا حيحـــص بــRرقت يـــف ناـــسحلإا ،ناـــبح نــب دـــمحم متاـــح وــبأ ،�jــس»لا

 .)م1944

 فاقولأاو ةيملاسلإا نوؤشلا ةارزو :ةيدوعسلا ةي©رعلا ةكلملما ؛2 ط ،رئابكلا ،ناميلس نب با�ولا دبع نب دمحم ،�Âيمتلا

 .ه1420 ،داشرلإاو ةوعدلاو 

  ةبتكم :ضاRرلا ؛1 ط ، ةنسلاو باتكلا ءوض sB ھتمأ t ع ملسو ھيلع الله t ص �8نلا قوقح ،ةفيلخ نب دمحم ،�Âيمتلا

 .ه1418 ،فلسلا ءاوضأ

  بـــــتكلا راد :تورـــــيب ؛1 ط ،نrحيحـــــصلا ىـــــلع كردتـــسلما ،يروباـــسªنلا الله دـــــبع نـــــب دـــــمحم الله دـــــبع وـــــبأ ،مكاـــــ��ا

 .م1990 – ه1411 ،ةـــــيملعلا

 .ه1430 ،ةيلماعلا ةلاسرلا راد :نوماش` ؛1 ط ،دواد يÑأ ن<س ،يدزلأا ثعشلأا نب ناميلس دواد وبأ ،يvاتسR³لا

 .ه1412 ،نافع نبا راد :ةيدوعسلا ؛1ط ،ماصتعلاا ،دمحم نب å�kوم نب مي�اربإ ،�8طاشلا

  ،74 ددعلا ،ةيملاسلإا ثوحبلا ةلجمب روش�م ثحب ،ھبابسأو ھخRراتو هانعم نيدلا sB ولغلا ،زRزعلا دبع نب B ع ،لبشلا

 .223ص

  ةعابطلل رK³ راد :ة�³r6ا ؛1 ط ،نآرقلا يآ لRوأت نع نايبلا عماج ي�Îطلا �rسفت ،رRرج نب دمحم رفعج وبأ ،ي�Îطلا

 .ه1422 ،نلاعلإاو ع�زوتلاو رش�لاو

  ثا�5لا ءايحإ راد :رصلما ،بRرقتلا حرش sB بي�ºتلا حرط ،ھنباو نrس��ا نب ميحرلا دبع نيدلا نRز لضفلا وبأ ،�Bارعلا
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 .برعلا ركفلا رادو ،يÑرعلا خRراتلا ةسسؤمو ،يÑرعلا

  ،ةمكحم ةيلصف ةيملع ةلجم ؛بادلآا "،ةRوبنلا ةنسلا ءوض sB نطولا ةيامح تادد�م" ،ب»شم دمحم الله دبع ،يزارغلا

 .م2018 ،320-319 ص ،9 ددع ،رامذ ةعماج

 .ه1312 ،ةلاسرلا ةسسؤم :تو�rب ؛1 ط ،ةرصاعلما نrملسلما ةايح sB نيدلا sB ولغلا ،لاعم نب نمحرلا دبع ،قحRوللا

 .ه1421 ،ةيملعلا بتكلا راد :تو�rب ؛1 ط ،مظعلأا طي�Þاو مك�Þا ، ��åرلما ليعامسإ نب B ع نس��ا وبأ ،هديس نبا

  حلافلا راد :مويفلا ؛1 ط ،دواد يÑأ ن<س حرش ،��åدقلما B ع نب نrسح نب دمحأ سابعلا وبأ نيدلا با�ش ،نلاسر نبا

 .ه 1437 ،ثا�5لا قيقحتو �Âلعلا ثحبلل

 .ه1421 ،ةلاــسرلا ةــسسؤم :تورــيب ،�8لــش نــسح :حــت ،ىرـبكلا ن<ــسلا ،بيعــش نــب دـمحأ نمحرلا دـبع وـبأ ،يÌاــس�لا

  ،ثا�5لا ءايحإ راد :تو�rب ؛2 ط ،جا�2³ا نب ملسم حي�Ð حرش جا)Ôلما ،فرش نب Okحي نيدلا �Oحم اRركز وبأ ،يوونلا

  .ه1392

  ،ها¡رشو �8ل��ا يÑابلا ªj�kع ةعبطم :ةر�اقلا ،ملسم حي�Ð ،ي�rشقلا جا�2³ا نب ملسم نrس��ا وبأ ،يروباسªنلا

 .ه1374

 



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits 
Vol. 2 No. 1 April 2024 

Urgensi Stabilitas Keamanan Teritorial 
Yose Andika Putra; Ruston Kurnaini 

__________________________________________________________________________________________ 
 
 

152 
 

AL ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits 
Volume 2 Nomor 1 April 2024  

Email Jurnal : al.atsar.ejournal@gmail.com 
Website Jurnal : ejournal.stdiis.ac.id/index.php/Al-Atsar 

 
__________________________________________________________________________________________ 
 

URGENSI STABILITAS KEAMANAN TERITORIAL DALAM PERSPEKTIF HADIS 

 
Yose Andika Putra 

Program Studi Ilmu Hadis 
STDI Imam Syafi’i Jember 
itsyoseandika@gmail.com 

 
Ruston Kumaini 

Program Studi Ahwal Syakhsiyyah 
STDI Imam Syafi’I Jember 

rustonabdullah0@gmail.com 
 

 

ABSTRACT 

Indonesia's position which is flanked by two continents; Asia and Australia, and flanked by two 
oceans; the Pacific and Indian Ocean, makes Indonesia geostrategically a country that has an 
important role in the Asia Pacific region. Indonesia is a maritime as well as an archipelagic 
country. As an archipelagic country, Indonesia has more than 17,000 islands stretching from 
Sabang to Merauke. As a maritime country, Indonesia has a sea expanse of 5.8 million square 
meters with a coastline reaching 95,181 km which is one of the countries with the longest 
coastline in the world. The vast sea area has an impact on the extent of the Exclusive Economic 
Zone for the Indonesian people. But on the other hand, the vast waters own by Indonesia can 
bring threats to security stability such as; territorial violations (illegal entry), Illegal 
Unregulated Unreported Fishing (IUU Fishing), transnational crimes, smuggling, human 
trafficking, and others. Referring to the problems faced by the Indonesian nation in the 
explanation above, this article tries to examine: (1) the urgency of guarding the country's 
territorial borders, and (2) how the hadith of the Prophet provides solutions related to the 
urgency of territorial security of the Muslim country. This research is descriptive-analytical 
research using a qualitative approach. The source of the hadith data in this study is an android-
based hadith search application called Jamiah al Kutub al Tis'ah ( ةعستلا بتكلا ةعماج ). The use of 
the keyword ribath ( طابر ) is implemented to search for hadiths related to securing a country's 
territorial boundaries. The results of the analysis show that there are 16 different hadiths that 
are concerned with the urgency of protecting the territory of a Muslim country. These hadiths 
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are found in various books such as: Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan 
At Tirmidzi, Sunan Ibnu Majah, dan Musnad Ahmad. All hadiths are in the form of khabar, with 
different degrees of sanad, namely: shahih, hasan shahih, hasan, dha'if, and maudhu’. The 
matans of these hadiths explain various kinds of rewards for anyone from the Muslims who is 
willing to guard the national borders. This shows that guarding the territorial boundaries of a 
Muslim country is a very urgent matter. Therefore, territorial security must receive the attention 
of the Muslims in general and the attention of ulil amri in particular as a form of responsibility 
in running the government. 
Keywords: territorial security, hadith, ribath 

 
ABSTRAK 

Posisi Indonesia yang diapit dua benua, yaitu Asia dan Australia, dan diapit dua 
samudera, yakni Pasifik dan Hindia, membuat Indonesia secara geostrategis menjadi negara 
yang memiliki peranan penting di kawasan Asia Pasifik. Indonesia adalah negara maritim 
sekaligus negara kepulauan. Sebagai negara kepulauan, Indonesia memiliki lebih dari 17.000 
pulau yang terbentang dari Sabang sampai Merauke. Sebagai negara maritim, Indonesia 
memiliki hamparan laut seluas 5,8 juta meter persegi dengan garis pantainya mencapai 95.181 
km yang merupakan salah satu negara dengan garis pantai terpanjang di dunia. Luasnya wilayah 
laut berdampak pada luasnya wilayah Zona Ekonomi Eksklusif (Exclusive Economic Zone) 
bagi bangsa Indonesia. Namun di sisi lain, luasnya perairan yang dimiliki Indonesia bisa 
membawa ancaman stabilitas keamanan seperti; pelanggaran wilayah (illegal entry), IUU 
Fisihing (Illegal Unregulated Unreported Fishing), kejahatan lintas negara (transnational 
crime) smuggling, human trafficking, dan lainya. Mengacu pada permasalahan yang dihadapi 
bangsa Indonesia pada penjelasan di atas, artikel ini mencoba mengkaji: (1) urgensi penjagaan 
batas teritorial negara, dan (2) bagaimana hadis Rasulullah memberikan solusi berkaitan dengan 
urgensi keamanan teritorial negeri kaum muslimin. Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptis-analitis yang menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data hadis pada penelitian 
ini adalah aplikasi pencarian hadis berbasis android yang bernama Jamiah al kutub al tis’ah 
( ةعسiلا بتكلا ةعماج(  dengan menggunakan kata kuci ribath ( طا©ر(  untuk pencarian hadis-hadis 

terkait pengamanan batas teritorial suatu negara kemudian penulis mentakhrij hasil hadis tang 
diperoleh dan mengaitkannya dengan urgensi stabilitas keamanan teritorial. Hasil analisis 
menunjukkan terdapat 16 redaksi hadis yang berbeda yang berkaitan dengan urgensi penjagaan 
kawasan teritorial ( طا©ر(  suatu negeri kaum muslimin. Hadis-hadis tersebut terdapat pada 
berbagai macam kitab seperti: Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan At 
Tirmidzi, Sunan Ibnu Majah, dan Musnad Ahmad. Semua hadis berbentuk khabar, dengan 
derajat sanad yang berbeda-beda, yakni: shahih, hasan, hasan shaihi, dha’if, dan maudhu’. 
Matan-matan hadis tersebut menjelaskan berbagai macam imbalan pahala bagi siapa saja dari 
kaum muslimin yang berkenan untuk menjaga perbatasan negara. Hal ini menunjukkan bahwa 
penjagaan batas teritorial suatu negeri kaum muslimin adalah perkara yang sangat urgen. Oleh 
karena itu keamanan teritorial harus mendapatkan perhatian dari kaum muslimin secara umum 
dan perhatian dari ulil amri secara khusus sebagai bentuk tanggung jawab dalam menjalankan 
roda pemerintahan.  
Kata kunci: keamanan teritorial, hadis, ribath    
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A. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara maritim yang memiliki hamparan laut seluas 5,8 juta meter 

persegi dengan garis pantainya mencapai 95.181 km yang merupakan salah satu negara dengan 

garis pantai terpanjang di dunia.361 Di sisi lain Indonesia juga merupakan negara kepulauan 

yang memiliki lebih dari 17.000 pulau yang terbentang dari Sabang sampai Merauke. Eksistensi 

Indonesia sebagai negara kepulauan telah diakui oleh dunia international melalui Konvensi III 

PBB tentang Hukum Laut (UNCLOS 1982).362 Posisi Indonesia yang diapit dua benua, yaitu 

Asia dan Australia, dan diapit dua samudera, yakni Pasifik dan Hindia, membuat Indonesia 

secara geostrategis menjadi negara yang memiliki peranan penting di kawasan Asia Pasifik.363 

Hal ini didukung fakta bahwa Indonesia berbatasan dengan banyak negara tetangga, baik di 

darat maupun di laut. Di daratan Indonesia berbatasan langsung dengan 3 negara, yaitu 

Malaysia, Papua Nugini, dan Timor Leste. Sedangkan di lautan Indonesia berbatasan langsung 

dengan sepuluh negara, yaitu Malaysia, Singapura, Thailand, Vietnam, Filipina, Palau, Papua 

Nugini, Australia, Timor Leste, dan India.  

Luasnya wilayah laut berdampak pada luasnya wilayah Zona Ekonomi Eksklusif 

(Exclusive Economic Zone) suatu bangsa.  Itu artinya hal ini akan memberikan dampak yang 

signifikan terhadap luasnya cakupan kawasan sumber daya alam laut bagi Indonesia. Konvensi 

III PBB tentang Hukum Laut (UNCLOS 1982) memberikan hak kepada negara maritim untuk 

eksplorasi dan eksploitasi, pengelolaan, dan konservasi sumber daya alam hayati dan non 

hayati.364 Namun di sisi lain, luasnya wilayah laut dan banyaknya negara yang berbatasan 

langsung dengan Indonesia harus disadari bahwa bangsa Indonesia harus senantiasa waspada 

dalam menjaga wilayah perbatasannya. Luasnya cakupan perbatasan suatu negara juga 

berpotensi masuknya pengaruh ideologi dan sosial kebudayaan asing yang negatif, serta 

kemungkinan terjadinya kejahatan lintas negara (trans national crimes), penyelundupan 

manusia (human trafficking), pembalakan liar (illegal logging), penangkapan ikan secara ilegal 

 
361 Ichsanul Muttaqin Ali, dkk, “Strategi Perthanan Laut dalam Menghadapi Ancaman Keamanan 

Maritim di Wilayah laut Indonesia”, Jurnal Prodi Strategi Pertahanan Laut Vol. 6 No. 2 thn 2021, hal. 170. 
362 Yoyon Mulyana Darusman, “Pengaruh Konvensi Hukum Laut Internasional Tahun 1982 Terhadap 

Wilayah laut Indonesia”, Jurnal Cita Hukum, Vol. 6 No. 2 thn 2018, hal. 356. 
363 https://kemlu.go.id/nur-sultan/id/pages/geografi/41/etc-menu. Diakses 3 April 2023. 
364 Yoyon Mulyana Darusman. loc.cit. hal. 356. 

https://kemlu.go.id/nur-sultan/id/pages/geografi/41/etc-menu
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(illegal fisihing), penyelundupan (smuggling), pelanggaran wilayah (illegal entry), narkotika, 

dan terorisme.  

Beberapa kasus yang terjadi berkaitan dengan keamanan teritorial antara lain adalah  

klaim cina di zona ekonomi eksklusif Indonesia di Laut Natuna Utara,365 terjadinya beberapa 

kegiatan eksploitasi laut ilegal yang dilakukan kapal-kapal ikan asing sebagai contoh di 

Kalimantan Barat, kegiatan pelanggaran tersebut banyak dilakukan di ZEEI Laut Cina Selatan 

maupun di perairan Kalimantan Barat. Daerah sekitar Kepulauan Riau, seperti Laut Natuna, 

yang sangat kaya akan sumber daya ikan dan juga bertepatan dengan perbatasan perairan 

internasional dan negara tetangga menjadi tempat yang sangat strategis bagi terjadinya kegiatan 

pencurian ikan. Juga ada beberapa daerah seperti Laut Aru, Laut Banda,  dan Laut Arafura di 

sekitar kepulauan Maluku merupakan area yang terdapat banyak ikan dan selalu menjadi 

rebutan perusahaan perikanan baik dalam negeri maupun negara tetangga ,oleh karena itu, pada 

Kawasan ini sangat rawan akan terjadinya kegiatan eksploitasi ikan secara ilegal.366 

Berpijak pada permasalahan di atas, penelitiam ini mengupas tentang urgensi keamanan 

batas teritorial NKRI dalam perspektif hadis Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. Hadis merupakan corpus-

religious kedua bagi kaum muslimin setelah kitab suci Al Qur’an. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptis-analitis yang menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data hadis pada 

penelitian ini adalah aplikasi pencarian hadis berbasis android yang bernama Jamiah al kutub 

al tis’ah ( ةعسÚلا بتكلا ةعماج(  dengan menggunakan kata kuci ribath ( طاÜر(  untuk pencarian hadi-

hadis terkait pengamanan batas teritorial suatu negara. Setelah hadis-hadis yang berkaitan 

dengan pentingnya penjagaan batas wilayah negeri kaum muslimin didapatkan, peneliti 

mentakhrij hadis-hadis tersebut dan kemudian menganalisis matan dan mengaitkannya dengan 

urgensi menjaga wilayah batas teritorial Indonesia. 

 

B. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
365 Ririn Ardila, Akbar Kurnia Putra, “Sengketa Wilayah Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia: Studi Kasus 

Klaim Cina Atas Laut Natuna Utara”, Journal of International Law Vol. 1, No. 3, 2020, hal. 362. 
366 Simela Victor Muhamad, “Illegal Fishing di Perairan Indonesia: Permasalahan dan Upaya 

Penanganannya Secara Bilateral di Kawasan”, Politica Vol. 3, No. 1, 2012, hal. 60. 
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1. Hukum Ribath (menjaga wilayah perbatasan) 

Dari sudut pandang etimologi, ribath memiliki arti (1) sesuatu yang difungsikan untuk 

mengikat seperti tali, membalut, (2) sekumpulan kawanan berkuda (3) pusat atau markas 

tantara (4) tempat yang diwakafkan untuk fakir miskin.367 Seorang ulama bernama Abu 

Bakar Al Jazairi lahir di sebuah kota Bernama Algeria, Aljazair pada tahun 1921 dan wafat 

pada tahun 2018, beliau dikenal luas karena merupakan pengajar di Masjid Nabawi kurang 

lebih selama 50 tahun dan juga merupakan Guru besar di Universitas Islam Madinah.368 

Dalam Bukunya Minhajul Muslim beliau menjelaskan pengertian Ribath ialah menyiapkan 

dan melokasikan tentara islam dengan perlengkapan senjata di daerah yang memiliki titik 

lemah dan wilayah perbatasan yang menjadi celah bagi musuh melakukan pelanggaran 

melaluinya atau menyerang umat Islam dan negara mereka dari tempat tersebut.369  

Hukum Ribath menurut Abu Bakar Al Jazairi adalah fardlu kifayah, artinya apabila 

sudah ada sebagian yang mengerjakannya, maka dinyatakan gugur kewajiban Ribath bagi 

sebagian yang lainnya.  Islam sangat memberi atensi pada permasalahan Ribath 

menjadikannya sesuatu yang urgen untuk dibahas. Allah جل جلاله berfirman dalam surat Ali Imran 

ayat 200:  

يَٰ
ٓ

أ
َ

لٱ اَ)ُّ&
َّ

اونُمَاءَ نَيذِ
ْ

اوُ�Îِصۡٱ 
ْ

اورُبِاصَوَ 
ْ

طبِارَوَ 
ُ

او
ْ

اوقَُّتٱوَ 
ْ

>ٱ 
ل ََّ

َ
لعَ
َّ

ك
ُ

ت مۡ
ُ

 نَوُ�ِ?فۡ

Wahai orang-orang yang beriman! Bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu 
dan tetaplah bersiap-siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah 
agar kamu beruntung.370 

Dalam buku tafsir berjudul Taysir Al Karim Ar Rahman fii Tafsir Al Kalami Al 

Mannan karangan Abdullah As Sa’di, beliau menjelaskan makna dri ayat tersebut 

bahwasannya Allah menganjurkan Kaum mukmin kepada sesuatu yang dapat 

menyampaikan mereka kepada kemenangan, yaitu: 1) Al Mushabarah (memaksa diri 

untuk sabar) terhadap hal hal yang dibenci berupa bersabar dalam meninggalkan 

maksiat secara terus menerus, sedangkan 2) Al Murabathah (siap siaga) adalah berjaga 

 
367 Al-mausu’autu Al-fiqhiyyah Wa Al-quwaitiyyah, (Quwait: Ministry of Awqaf and Islamic Affairs, 

1984), jilid. 22, hal. 76. 
368 Obay Sobari, Ulil Amri Syafri, Budi Handrianto, “Konsep Adab Terhadap Diri: Studi Kitab Minhajul 

Muslim Abu Bakar Jabir Al Jazairi”, Jurnal Pendidikan Islam Vol.14, 2021, hal. 85-87. 
369 Al Jazairi, Abu Bakar Jabar, “Minhajul Muslim”, Pustaka Al-Kautsar, 2015, hal. 560. 
370 QS Ali ‘imran (3): 200. 



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits 
Vol. 2 No. 1 April 2024 

Urgensi Stabilitas Keamanan Teritorial 
Yose Andika Putra; Ruston Kurnaini 

__________________________________________________________________________________________ 
 
 

157 
 

pada suatu tempat kaum muslimin yang dikhawatirkan musuh akan masuk melaluinya, 

serta mengamati musuh dan mencegeah akan tercapainya tujuan mereka.371 

 

2. Hasil Pencarian tentang hadis ribath 

No 
Nama 

Kitab 

Nomor 

Hadis 
Jilid 

Derajat 

Hadis 

Periwayat 

Hadis 

(Sahabat) 

Keutamaan Ribath 

yang Terkandung 

dalam Hadis 

1. 
Shahih 

Bukhori 
2892 4 Shahih 

Sahl Ibnu 

Sa’din As 

Sa’idi 

Lebih baik dari dunia 

dan seisinya 

2. 
Shahih 

Muslim 
1913 6 Shahih 

Salam Al 

Farisi 

Lebih baik dari 

berpuasa sebulan 

beserta shalat 

malamnya 

3. 
Musnad 

Ahmad 
23951 39 Shahih 

Fadholah bin 

Ubaid 

• Pahala jariyah dari 
amal baik yang 
biasa dilakukan 
hingga hari kiamat 

• Terbebas dari fitnah 
kubur 

4. 
Musnad 

Ahmad 
17359 28 

Shahih 

Lighoirihi 

Uqbah bin 

Amir 

• Pahala jariyah dari 

amal baik yang 

biasa dilakukan 

hingga hari kiamat 

• Terbebas dari fitnah 

kubur 

5. 

Sunan 

Ibnu 

Maajah 

2767 4 Shahih 
Abu 

Hurairah 

• Pahala jariyah dari 

amal baik yang 

 
371 Abdurrahman bin Nashir bin Abdillah Al-Sa’di, “Taysir Al Karim Ar Rahman fii Tafsir Al Kalami Al 

Mannan”, (Beirut: Muassasah Al-Risalah, 2000) hal. 162. 
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biasa dilakukan 

hingga hari kiamat 

• Terbebas dari fitnah 

kubur 

6. 
Musnad 

Ahmad 
27040 44 Dha’if 

Ummu 

Darda’ 

Ribath 3 hari 

mendapat pahala ribath 

1 tahun 

7. 
Musnad 

Ahmad 
463 1 Dha’if 

Usman bin 

Affan 

Ribath 1 hari sama 

seperti pahala shalat 

semalaman dan 

berpuasa di siang 

harinya selama 1000 

hari 

8. 
Sunan At 

Tirmidzi 
1667 3 Hasan 

Usman bin 

Affan 

Ribath di jalan Allah 1 

hari lebih baik dari 

ribath 1000 hari di 

tempat lain 

9. 
Sunan At 

Tirmidzi 
1665 3 Hasan 

Salam Al 

Farisi 

• Ribath di jalan 
Allah 1 hari lebih 
baik dari puasa 1 
bulan penuh beserta 
shalat malamnya 

• Diselamatkan dari 

fitnah kubur 

• Pahala jariyah 

dalam amalnya 

hingga hari kiamat 

10. 

Sunan 

Ibnu 

Maajah 

2768 4 Maudhu’ 
Ubay bin 

Ka’ab 

• Lebih baik dari 

berpuasa selama 

100 tahun beserta 

shalat malamnya 
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• Pahala jariyah 

dalam amalnya 

hingga hari kiamat 

11. 

Sunan 

Ibnu 

Maajah 

2770 4 
Maudhu’ 

(palsu) 

Anas bin 

Malik 

Lebih baik dari 

berpuasa selama 1000 

tahun 

12. 

Sunan 

Ibnu 

Maajah 

2769 4 Dha’if 

Uqbah bin 

Amir Al 

Juhaniy 

Mendapat ampunan 

dari Allah 

13. 

Sunan 

Abu 

Dawud 

2501 3 Shahih 
Sahl bin Al 

Handholiy 

Amalan yang 

mewajibkan pelakunya 

masuk surga sehingga 

tidak perlu melakukan 

amalan setelahnya 

14. 
Musnad 

Ahmad 
17213 28 

Hasan 

Lighoirihi 

Abu 

Royhanah 

Diharamkan api neraka 

baginya 

15. 
Sunan At 

Tirmidzi 
1639 3 Shahih Ibnu Abbas 

Diharamkan api neraka 

baginya 

16. 
Musnad 

Ahmad 
15612 24 Dha’if 

Mu’adz bin 

Anas 

Tidak akan merasakan 

api neraka kecuali 

hanya melewatinya 

 

3. Lafadz Hadis dan Takhrij Hadis 

Kajian takhrij al-hadis berasal dari dua kata, yaitu takhrij yang bermakna 

mengeluarkan, meneliti, atau menghadapkan.372 Menurut M. Syuhudi Ismail, takhrij al-hadis 

adalah penelusuran atau pencarian hadis dalam berbagai kitab sumber asli dari hadis yang 

dimaksud, di mana dalam sumber itu dijabarkan secara detail matan dan sanad hadis yang 

 
372 Muh. Zuhri, “Hadis Nabi: Telaah Historis dan Metodologis”, (Yogyakarta: Tiara Wacana Zuhri, 

2003) hal. 149. 
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dimaksud.373 Lebih jauh Mahmud al-Tahhan memaparkan ada tiga penjelasan berkaitan dengan 

takhrij al-hadis, yakni; 1) mengeluarkan dan meriwayatkan hadis dari beberapa kitab, 2) 

menunjukkan sumber-sumber kitab hadis dan menisbatkannya dengan cara menyebutkan para 

informan (rawi) yang terdiri atas sahabat, tabi’in, tabi’ut tabi’in, dan seterusnya, 3) menjelaskan 

hadis kepada orang lain dengan menjelaskan mukharrij-nya, yakni periwayat terakhir yang 

menyusun daftar periwayat hadis yang dimaksud.374  

Dari hasil data yang didapatkan, penulis mengklasifikasikan hadis berdasarkan pendekatan 

makna yang terkandung dalam hadis. Penulis menemukan hadis Nabi صلى الله عليه وسلم mengenai Ribath 

diriwayatkan oleh banyak sahabat dan dalam momentum yang berbeda, ini menjadi dalil 

bahwasannya Nabi صلى الله عليه وسلم begitu menitikberatkan permasalahan Ribath  Kemudian hadis tersebut 

terdapat di berbagai literatur hadis dalam Islam, diantaranya adalah kitab Musnad Ahmad 

karangan Abu Abdillah, Ahmad bin Ahmad bin Muhammad bin Hanbal asy-Syaibani, kitab 

Sunan Ibnu Maajah karangan Abu Muhammad bin Yazid bin Majah Ar Rabial Al Qazwani, 

kitab Sunan At Tirmidzi karangan Imam Al-Hafiz Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah bin 

Musa bin Ad-Dahhak As-Sulami At-Tirmidzi, kitab Sunan Abu Dawud karangan Sulaiman, 

Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy'ats As-Sijistani. Hadis hadis tersebut terdiri dari berbagai 

derajat dari hadis shahih hingga hadis dha’if. Penulis menemukan adanya perbedaan mengenai 

keutamaan ribath yang dijanjikan Allah dalam sabda Nabi صلى الله عليه وسلم yang penulis klasifikan 

berdasarkan lafadz yang memiliki makna berdekatan kemudian mengaitkannya dengan urgensi 

stabilitas keamanan territorial:  

a. Keutamaan ribath yang terkandung dalam 5 hadis yang diriwayatkan oleh Usman bin 

Affan, Salman Al Farisi, Ubay bin Ka’ab, Anas bin Malik, dan Ummu Darda’ berikut 

ini memiliki kedekatan dari segi maknanya, semua hadis tersebut memiliki makna 

berupa pendekatan secara matematis:  

1. Hadis Usman bin Affan, dari Nabi صلى الله عليه وسلم, beliau bersabda:  

طاَ©رِ
ُ

خ اللهِ لِيِ»سَ sِB مٍوْيَ 
َ

rْ�أ نْمِ ٌ
َ

ل
ْ

لما نَمِ هُاوَسِ امَيفِ مٍوْيَ فِ
َْ

 زانَ

 
373 Syuhudi Ismail, “Metodologi Penelitian Hadis Nabi”, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992). 
374 Mahmud At-Tahhan. 1995. “Metode Tahrij dan Penelitian Sanad Hadis”, terj. Ridlwan Nasir. 

(Surabaya: Bina Ilmu, 1995). 
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Bersiap siaga di jalan Allah selama sehari lebih baik daripada seribu hari yang 

dilewatkan di tempat-tempat yang lain” 

• Hadis diatas merupakan hadis yang dikeluarkan oleh Imam Tirmidzi dalam 

kitabnya Sunan At Tirmidzi nomor 166. Hadis yang sama juga diriwayatkan oleh 

Ad Dharimi dalam Sunannya nomor 2468, An Nasa’I dalam kitab Sunannya 

nomor 3169 dan 3170, dan Imam Ahmad dalam kitab musnadnya nomor 558, 

442, 470, dan 477. Dan hadis ini dikategorikan sebagai hadis hasan ghorib oleh 

Muhammad bin ismail, Abu Sholih bernama Burkan.375 

• Keutamaan yang terkandung dalam hadis tersebut bagaimana agungnya ganjaran 

seorang yang melakukan ribath dalam satu hari saja namun Allah memberikan 

balasan yang sangat berlipat yaitu seperti berjaga selama seribu hari di tempat 

lain, ini akan menjadi sebuah motivasi yang bisa mendorong seorang dalam 

bersungguh sungguh menjalankan perintah Allah dalam hal ribath ini, yang 

dengan motivasi itu bisa membangunkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

menjaga kedaulatan negara melalui pengamanan di teritorial negara dari ancaman 

luar negeri.  

2. Hadis Salman Al Farizi, dari Nabi صلى الله عليه وسلم, beliau bersabda:  

طاَ©رِ
ُ

أ اللهِ لِيِ»سَ sِB مٍوْيَ 
َ

ف
ْ

ق امََّ©رُوَ ،لُضَ
َ

خ :  لا
َ

rْ�ش مِايَصِ نْمِ  ٌ
َ

ةنَتْفِ Bَِ�وُ ھِيفِ تَامَ نْمَوَ ،ھِمِايَقِوَ رٍْ�
َ

قلا 
َ

Îْ�نوَ ،ِ
ُ

Âِّ�َ 

ل
َ

لمَعَ ھُ
ُ

Aإِ ھُ
َ

t َةِمَايَقِلا مِوْي 
 

Bersiap siaga selama satu hari di jalan Allah lebih utama atau lebih baik daripada 
puasa satu bulan berikut qiyam (salat sunnahnya). Dan barang siapa yang mati di 
dalamnya, niscaya akan dipelihara dari siksa kubur dan dikembangkan baginya 
amalnya itu sampai hari kiamat. 

 
• Hadis dengan redaksi yang sama juga diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam 

shahihnya nomor 1913, Al-Nasa’i dalam Sunannya nomor 3167,3168, Imam 

Ahmad dalam Musnadnya nomor 23727, 23728, 23735. Dan dikategorikan oleh 

At Tirmidzi sebagai hadis hasan.376 

 
375 Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa Al-Sulami Al-Tirmidzi, “Sunan Al-Tirmidzi”, 

(Beirut: Darul Gharbi Al-Islami, 1996) jil. 3, hal. 241. 
376 Abu Isa Muhammad bin Isa Al-Tirmidzi, “Al Jami’ Al Kabir”, (Beirut: Darun Al Gharbi Al Islamiy, 

1996), jil.3, hal. 240. 
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• Kemakmuran dan keamanan suatu negara juga sangat dipengaruhi oleh 

kesadaran masyarakatnya dalam mencintai negaranya, sabda Nabi صلى الله عليه وسلم dalam hadis 

ini memberi efek bagi siapa saja yang memahami dan mengamalkannya akan 

pentingnya kesadaran dalam mencintai negaranya melalui keutamaan pahala 

yang Allah janjikan, sehingga jika elemen terkecil dalam negara paham akan hal 

ini maka akan berdampak sangat baik bagi elemen yang ada di atasnya.  

 
3. Hadis Ubay bin Ka’ab, dari Nabi صلى الله عليه وسلم, beliau bersabda: 

ل
َ

طاَ©رِ
ُ

{ لِيِ»سَ sِB مٍوْيَ 
َّ

لما ةِرَوْعَ ءِارَوَ نْمِ ِ
ُْ

iحْمُ نrَمِلِسْ
َ

غ نْمِ ،ابًسِ
َ

rْ�ش ِ
َ

أ ،نَاضَمَرَ رِْ�
َ

ظعْ
َ

أ مُ
َ

ئامِ ةِدَابَعِ نْمِ ارًجْ
َ

 ةِ

طاَ©رِوَ ،اَ�مِايَقِوَ اَ�مِايَصِ ،ةٍنَسَ
ُ

{ لِيِ»سَ sِB مٍوْيَ 
َّ

لما ةِرَوْعَ ءِارَوَ نْمِ ِ
ُْ

iحْمُ نrَمِلِسْ
َ

ش نْمِ ،ابًسِ
َ

أ ،نَاضَمَرَ رِْ�
َ

ف
ْ

 لُضَ

{ دَنْعِ
َّ

أوَ ِ
َ

ظعْ
َ

أ مُ
َ

أ- ارًجْ
ُ

ق هُارَ
َ

أ ةِدَابَعِ نْمِ -لَا
َ

ل
ْ

ف ،اَ�مِايَقِوَ اَ�مِايَصِ ،ةٍنَسَ فِ
َ

{ هَُّدرَ نْإِ
Aإِ َُّ

َ
t أ

َ
لمِاسَ ھِلِْ�

ً
ل ،ا

َ
ت مْ

ُ
ك
ْ

 بْتَ

لعَ
َ

ئªِّسَ ھِيْ
َ

ة
ٌ

أ 
َ

ل
ْ

ف
َ

توَ ،ةٍنَسَ 
ُ

ك
ْ

ل بُتَ
َ

�ا ھُ
ْ

ل ىرَجRُْوَ ،تُانَسََ�
َ

أ ھُ
َ

Aإِ طِاَ©رِّلا رُجْ
َ

t َلا مِوْي
ْ

 "ةِمَايَقِ

Berjaga selama semalam untuk melindungi kelemahan kaum muslim karena 
mengharapkan rida Allah lebih besar pahalanya daripada ibadah seratus tahun, 
selain bulan Ramadan, termasuk puasa dan qiyamnya. Dan melakukan ribat selama 
sehari di jalan Allah untuk melindungi aurat kaum muslim, karena mengharapkan 
pahala Allah, lebih utama dan lebih baik pahalanya di sisi Allah, menurul perawi, 
beliau mengatakan daripada ibadah seribu tahun puasa berikut qiyamnya. Dan jika 
Allah mengembalikan dia kepada keluarganya dalam keadaan selamat, maka tidak 
dicatatkan atas dirinya suatu keburukan pun selama seribu tahun, dan dicatatkan 
baginya kebaikan-kebaikan, serta dialirkan kepadanya pahala ribat sampai hari 
kiamat. 

 
• Hadis di atas adalah hadis yang dikeluarkan oleh imam ibnu majah dan kitab 

sunannya. Hadis ini dikategorikan sebagai hadis yang memiliki derajat sanad 

yang dho’if dikarenakan seorang perawi bernama Abu A’li berderajat dho’if dn 

gurunya bernama Umar bin Sobah merupakan perawi yang ditinggalkan 

periwayatan hadisnya, hadis dengan redaksi yang sama juga terdapat dalam 

sunan Abu Dawud dalam kitab sunannya nomor 2505 melalui hadis yang 
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diriwayatkan olah Fadholah bin Ubaid. Hadis serupa juga terdapat dalam Sunan 

At Tirmidzi nomor 1715 dengan periwayat hadis Fadholah bin Ubaid.377 

• Hadis tersebut berkaitan dengan bagaimana besarnya balasan yang Allah 

berikan bagi siapa saja yang melakukan ribath, yang bisa sangat berdampak 

pada kesadaran masyarakat apabila memahami makna hadis di atas yang 

berujung pada kerja sama suatu masyarakat dalam skala besar akan kesadaran 

menjaga kedaulatan negara melalui ribath. 

4. Hadis Anas bin Malik, dari Nabi صلى الله عليه وسلم, beliau bersabda: 
ل سُرَحَ

َ
ليْ
َ

{ لِيِ»سَ sِB ةٍ
َّ

أ ،ِ
َ

ف
ْ

أ sِB ھِمِايَقِوَ لٍجُرَ مِايَصِ نْمِ لُضَ
َ

أ ھِلِْ�
َ

ل
ْ

ف
َ

ةنََّسلا :ةٍنَسَ 
ُ

ث 
َ

لا
َ

ث
ُ

ئامِ
َ

لاوَ ،موْيَ ةٍ
ْ

 مُوْيَ

¡
َ

أ
َ

ل
ْ

 "ةٍنَسَ فِ

Berjaga selama semalam di jalan Allah lebih baik daripada puasa seorang 
lelaki dan qiyamnya di rumah keluarganya selama seribu tahun, yang satu 
tahunnya adalah tiga ratus hari, satu hari sama dengan seribu tahun. 
 

• Hadis diatas merupakan hadis yang terdapat pada Sunan Ibnu Majah nomor 

2770 dan memiliki derajat sanad sangat lemah, telah berkata Al Mundhiri 

dalam kitab Targhib wa At Tarhib bahwasannya hadis ini bahkan dihukumi 

palsu, atau bukan hadis yang berasal dari Nabi 378.صلى الله عليه وسلم 

 
5. Hadis Ummu Darda, dari Nabi صلى الله عليه وسلم, beliau bersabda:  
 

طبَارَ نْمَ
َ

 sِB l�
َ

لما لِحِاوَسَ نْمِ ءٍْ�
ُْ

ث نrَمِلِسْ
َ

لا
َ

ث
َ

ة
َ

أ 
َ

أ ،مٍاَّي
َ

أزَجْ
َ

طاَ©رِ ھُنْعَ تْ
َ

ةٍنَسَ   

Barang siapa yang bersiap siaga di suatu pos perbatasan negeri kaum muslim 
selama tiga hari, maka hal itu dapat mencukupi bersiap siaga selama satu 
tahun baginya.379 

 
• Hadis diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam musnadnya. Hadis tersebut 

memiliki derajat sanad yang dho’if dikarenakan perawi bernama Isma’il bin Isa 

merupakan perawi yang telah banyak tercampur hafalan hadisnya dan kurang 

 
377 Abu Abdillah Muhammad bin Yazid bin Majah, “Sunan Ibnu Majah”, (Kairo: Darun Al-Risalah Al 

Alamiah, 2009), jil. 4, hal. 62. 
378 Abu Abdillah Muhammad bin Yazid bin Majah, “Sunan Ibnu Majah”, (Kairo: Darun Ar Risalah Al 

Alamiah, 2009), jil.4, hal. 64. 
379 Ahmad bin Muhammad bin Hambal, “Sunan Al Imam Ahman bin Hambal”, (Kairo: Darun Al Hadis, 

1995), jil. 8, hal. 422. 
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bisa dipastikan kebenaran hafalannya. Sebab lainnya adalah seorang perawi 

bernama Ishak bin Abdillah yang memiliki derajat perawi majhulul hal. 

• Keutaman ribath yang dijanjikan Allah dalam kandungan hadis di atas berkaitan 

dengan motivasi seorang murabith yang mengetahui akan kebenaran akan apa 

yang telah Allah janjikan, ini akan menjadi kekuatan yang sangat besar jika 

dominan masyarakat mengetahui dan mengamalkan hadis ini yang berujung 

pada kestabilan suatu negara dikarenakan kesadaran masyarakatnya. 

 
Semua hadis tersebut memiliki kemiripan dalam matan hadisnya, semua hadis yang 

perawi riwayatkan tersebut mengandung makna keutamaan ribath dengan pendekatan 

matematis, seperti keutamaan ribath 1 hari lebih baik dari berpuasa selama 100 tahun 

beserta shalat malamnya seperti hadis yang diriwayatkan oleh Ubay bin Ka’ab, contoh lain 

seperti keutamaan ribath 1 hari sama seperti pahala shalat semalaman dan berpuasa di siang 

harinya selama 1000 hari, hadis yang diriwayatkan oleh Usman bin Affan. Penulis juga 

menemukan adanya kesamaan mengenai derajat hadis melalui jalur periwayatan beberapa 

perawi yang telah penulis sebutkan yaitu hadis hadis tersebut memiliki kedekatan derajat 

yaitu semua hadis tidak ada yang sampai pada derajat shahih, hanya 2 hadis berderajat 

hasan, dan 4 hadis lainnya berderajat dha’if  bahkan maudhu’  atau palsu. Karena memiliki 

cacat pada sanadnya yang berkaitan dengan seorang perawi yang tidak dapat dipercaya, atau 

terputusnya sanad yaitu tidak bertemunya seorang perawi dengan seorang yang 

diriwayatkan hadisnya dan sebab yang terakhir yaitu esensi hadis yang bertentangan dengan 

Al Qur’an dan Sunnah Nabi صلى الله عليه وسلم. 
 

b. Keutamaan ribath yang selanjutnya adalah janji Allah yang berkaitan dengan seberapa 

besarnya pahala yang dilakukan seorang murabith atau seorang yang melakukan ribath 

dalam bentuk ganjaran yang bersifat ghoibiyyah atau suatu hal yang belum pernah 

seseorang rasakan kecuali kelak di akhirat, hadis riwayat Fadholah bin Ubaid, Abu 

Hurairah, Sahl bin Al Handholiy berikut: 

1. Hadis Fadholah bin Ubaid, dari Nabi صلى الله عليه وسلم, beliau bersabda: 
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¡
ُ

خيُ تٍيِّمَ ُّل
ْ

 عَ مُتَ
َ

t َلاإِ ھِلِمَع
َّ

لا 
َّ

طبِارَمُ تَامَ يذِ
ً

ف ،اللهِ لِيِ»سَ sِB ا
َ

لمَعَ ومُنْيَ ھَُّنإِ
ُ

Aإِ ھُ
َ

t َلا مِوْي
ْ

أRَوَ ،ةِمَايَقِ
ْ

ةنَتْفِ نُمَ
َ

 

لا
ْ

ق
َ

Îْ�ِ  

Setiap orang yang meninggal terputus amalnya kecuali orang yang meninggal 
sebagai murabith di jalan Allah, maka amalnya akan mengalir sampai hari kiamat, 
dan dia aman dari fitnah kubur. 

• Hadis ini dikategorikan ke dalam hadis yang shahih dengan sanad yang 

dho’if dikarenakan seorang perawi bernama ibnu lahi’ah memililiki hafalan 

yang buruk akan tetapi hadis ini terdapat di sejumlah jalur riwayat lain dan 

sisa perawi lainnya berderajat tsiqat atau dapat dipercaya. Hadis ini juga 

diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri dalam kitab Musnadnya pada nomor 

hadis ke 23954, Abu Dawud dalam Sunannya nomor 2500.380  

• Seorang yang mengetahui akan pastinya janji Allah akan memiliki dorongan 

motivasi yang berbeda dengan seorang yang sama sekali tidak pernah 

memahami janji Allah melalui apa yang disampaikan oleh Nabi Nya, janji 

akan keselamatan dari fitnah kubur yang telah Allah janjikan bisa menjadi 

satu kekuatan yang akan dijadikan tujuan oleh seorang mukmin, kekuatan 

dan motivasi inilah yang nantinya akan berdampak sangat signifikan 

terhadap berjalannya akan keamanan suatu negara.  

2.  Hadis Abu Hurairah, dari Nabi صلى الله عليه وسلم, beliau bersabda:  
أوَ ،ھُقزْ

َ
طبِارَمُ تَامَ نْمَ نْمِ نَمِ

ً
{ لِيِ»سَ sِB ا

َّ
لعَ يرجْأ ِ

َ
أ ھِيْ

َ
لا ِ;ِ�اَّصلا ھِلِمَعَ رجْ

َّ
¡ يذِ

َ
لعَ يرجْأوَ ،لُمَعgَْ نَا

َ
رِ ھِيْ

لا
ْ

ف
َ

ثعÑََوَ ،نِاَّت
َ

{ ھُ
لا مَوْيَ َُّ

ْ
لا نْمِ انًمِآ ةِمَايَقِ

ْ
ف
َ

عِزَ  

Barang siapa yang mati dalam keadaan bersiap siaga di jalan Allah, maka dialirkan 
kepadanya amal salehnya yang biasa ia amalkan dan dialirkan kepadanya 
rezekinya, dan amanlah ia dari siksa kubur serta Allah subhanahu wa ta'ala. 
membangkitkannya di hari kiamat dalam keadaan selamat dari huru-hara yang 
terbesar. 
 

• Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah dalam kitab sunannya 

adalah hadis dari Abu Hurairah. Hadis ini merupakan hadis yang dihukumi 

 
380 Ahmad bin Muhammad bin Hambal bin Hilal bin Asad bin Idris, “Musnad Al Imam Ahmad bin 

Hambal”, (Kairo: Muassasah Ar Risalah, 2001), jil. 39, hal. 374. 
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shahih oleh Syekh Al Bani Hadis ini juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad 

dalam kitab Sunannya pada nomor hadis ke 9244.381 

• Hadis ini memberikan sebuah motivasi kepada mukmin dalam bersemangat 

untuk menjalankan perintah Allah, juga menjadi satu alasan negara dalam 

memberikan keutamaan dan imbalan bagi siapa saja yang berjasa dalam 

menjaga keamanan teritorial, hal itu akan menunjang semangat rakyatnya 

dalam menjaga negaranya. 

 

3.  Hadis Sahl Bin Handholiy, dari Nabi صلى الله عليه وسلم, beliau bersabda:  
لمع

ُ
ف نم نَّمؤRُو ةمايقلا موي Atإ ھ

َ
�Îقلا ناَّت لما لاإ ،ھلمع t ع متَخيُ تيِّلما ُّل¡

ُ
طبِار

َ
  ھل ومني ھنإف ،

Setiap mayat amal perbuatannya ditutup, kecuali orang yang mati dalam keadaan 
bersiap siaga di jalan Allah, maka sesungguhnya amal perbuatannya terus 
dikembangkan hingga hari kiamat, dan ia selamat dari siksa kubur.382 

 
• Beliau juga meriwayatkan hadis yang sama dalam kitab Sunan beliau nomor 916 

dan ini termasuk hadis yang dihukumi shahih oleh Syekh Albani.383 

• Sama seperti keterkaitan hadis dengan stabilitas teritorial sebelumnya, hadis ini 

menjadi motivasi bagi siapa saja yang menjalaninya untuk bersemangat dalam 

menjaga kedaulatan negaranya karena juga merupakan bentuk ketaatan kepada 

Allah. 

 
Tiga hadis di atas memiliki redaksi matan hadis dengan kandungan keutamaan ribath 

yang berdekatan dalam lafadznya. Janji yang Allah sampaikan pada keutamaan ribath 

dalam hadis tersebut adalah bagi murabith pahala jariyah dari amal soleh yang biasa ia 

kerjakan di dunia akan terus mengalir hingga hari kiamat dan juga akan diselamatkan dari 

fitnah kubur, yaitu pertanyaan dua malaikat yang mengujinya kelak. Meskipun memiliki 

makna dan lafadz yang saling berdekatan bahkan sama, ternyata hasil tinjauan penulis 

mengatakan bahwasannya hadis hadis tersebut diriwayatkan oleh sahabat yang berbeda 

 
381 Abu Abdillah Muhammad bin Yazid bin Majah, “Sunan Ibnu Majah”, (Albab: Daarun Ihya’il Kutubil 

A’rabiyyah, 2010), jil. 2, hal. 924. 
382 Abu Dawud Sulaiman bin Al-Sijistani, “Sunan Abu Dawud”, (Beirut: Almaktabah Al’ashriyyah, 

2010), jil. 3, hal. 9. 
383 Abu Dawud Sulaiman bin Al-Sijistani, “Sunan Abu Dawud”, (Beirut: Almaktabah Al’ashriyyah, 

2010), jil. 3, hal. 9. 
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seperti yang telah penulis paparkan di atas serta berakhir pada ulama’ hadis yang berbeda 

dalam menulis dan membukukan hadis hadis tersebut dalam kitab karangannya diantaranya 

adalah Musnad Ahmad, Sunan Ibnu Majah, dan Sunan Abu Dawud. Derajat dari semua 

hadis ini juga memiliki kesamaan yaitu semua hadis berderajat shahih. Ini menunjukan 

bagaimana Allah sendirilah yang benar benar menjaga syari’at ini sehingga sampailah 

risalah yang agung ini kepada umat Islam dengan sanad dan tingkat keautentikan yang bisa 

dipertanggung jawabkan keasliannya. 

c. Kemudian keutaman ribath dalam hadis berikut membahas tentang janji Allah di akhirat 

kelak, pembahasan ini mirip seperti poin sebelumnya dan isi redaksi tersebut 

menyampaikan bahwasannya api neraka diharamkan bagi seorang murabith di jalan 

Allah, 

1. Hadis Abu Royhanah, dari Nabi صلى الله عليه وسلم beliau bersabda: 
أ تْعَمَدَ نrٍْعَ

َ
كبَ وْ

َ
خ نْمِ تْ

َ
ش
ْ

 عَ رُاَّنلا تِمَرِّحُوَ ،اللهِ ةِيَ
َ

t َعrٍْتْرَِ�سَ ن sِB َالله لِيِ»س  عَ
َ

t تِمَرِّحُ رُاَّنلا  

Neraka diharamkan atas mata yang mengeluarkan air mata atau menangis 
karena takut kepada Allah. Neraka diharamkan atas mata yang begadang 
karena bersiaga di jalan Allah. 

 
• Hadis diatas dikategorikan kedalam hadis yang memiliki derajad sanad yang 

dha’if dikarenakan terdapat perawi bernama Muhammad bin Sumair berderajat 

Dho’if lijahalatih. Hadis ini juga diriwayatkan oleh Imam An Nasa’i dalam kitab 

Sunannya nomor 3117 dan Imam Ad Dharimi dalam kitab Sunannya nomor 

2445.384 

• Dalam praktek menjaga keamanan territorial negara, hadis ini sangat memberi 

motivasi dan harapan kepada orang yang menjalankannya, karena janji yang 

telah Allah tetapkan serta ini juga menjadi satu alasan yang sangat kuat bagi para 

murabith untuk bersabar dalam mengemban amanah yang telah negara berikan. 

2. Hadis dan Muadz bin Anas, dari Nabi صلى الله عليه وسلم beliau bersabda: 

�يْ
َ

لما ءِارَوَ ،ھِيْ
ُْ

ت اللهِ لِيِ»سَ sِB نrَمِلِسْ
َ

�وَ كَرَابَ
َ

Aاعَ
َ

t ُطتَم
َ

لا ،اعًوِّ
َ

أيَ 
ْ

خ
ُ

ذ
ُ

لسُ هُ
ْ

ط
َ

ل ،نٌا
َ

عَِ` رَاَّنلا رَيَ مْ  نْمِ سَرَحَ نْمَ

لاإِ
َّ

ت 
َ

لحِ
َّ

ة
َ

لا 
ْ

ق
َ

ف مِسَ
َ

ت اللهَ َّنإِ
َ

�وَ كَرَابَ
َ

Aاعَ
َ

t َكنْمِ نِْ�وَ{ :لُوقُي
ُ

لاإِ مْ
َّ

}اَ�دُرِاوَ   

 
384 Ahmad bin Muhammad bin Hambal bin Hilal bin Asad bin Idris, “Musnad Al Imam Ahmad bin 

Hambal”, (Kairo: Muassasah Al-Risalah, 2001), jil. 28, hal. 446. 
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Barang siapa yang berjaga di barisan belakang kaum muslim dengan suka rela, 
bukan dengan gaji dari sultan, niscaya ia tidak akan melihat neraka dengan 
kedua matanya kecuali hanya untuk membebaskan diri dari sumpah, karena 
sesungguhnya Allah subhanahu wa ta'ala. telah berfirman, "Dan tidak ada 
seorang pun dari kalian, melainkan mendatangi neraka itu.385 

 

• Kedua hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnadnya dan 2 

hadis tersebut berderajat dha’if kecuali hadis yang diriwayatkan oleh sahabat 

Abu Royhanah yang memiliki derajat dha’if  akan tetapi dapat  menjadi hadis 

berderajat hasan lighoirihi dikarenakan adanya jalur periwayatan yang banyak 

kendati berderajat dha’if. Imam At Tirmidzi juga meriwayatkan hadis dengan 

konteks serupa melalui hadis  Ibnu Abbas berikut, 

3. Ibnu Abbas, dari Nabi صلى الله عليه وسلم beliau bersabda, 

كبَ
َ

خ نْمِ تْ
َ

ش
ْ

تابَ نrٌْعَوَ ،اللهِ ةِيَ
َ

ت تْ
َ

{ لِيِ»سَ sِB سُرُحْ
َّ

ِ لا نانيع
َ

ت 
َ

  نrٌْعَ :رُاَّنلا امَُ�ُّسمَ

Ada dua macam mata yang tidak akan disentuh oleh api neraka, yaitu mata yang 
menangis karena takut kepada Allah, dan mata yang begadang semalaman 
karena berjaga di jalan Allah.386 

• Poin penting yang perlu digaris bawahi bahwasannya berbeda dengan hadis 

yang diriwayatkan Imam Ahmad, hadis yang diriwayatkan oleh Imam At 

Tirmidzi berderajat shahih.  

• Hubungan kedua hadis di atas terhadap stabilitas keamanan teritorial adalah 

kesadaran seorang murabith dalam menjalankan tugasnya bahwasannya Allah 

telah menetapkan janji yang sangat agung sebagai balasan bagi seorang yang 

berjaga di perbatasan karena Allah, ini mendorong seorang murabith dalam 

kesungguhannya menjalankan pekerjaan mulia mereka, sehingga semua 

instrumen dalam menjaga keamanan teritorial menjadi maksimal. 

 

4. Keterkaitan hadis dengan urgensi stabilitas keamanan teritorial.  

 
385 Ahmad bin Muhammad bin Hambal bin Hilal bin Asad bin Idris, “Musnad Al Imam Ahmad bin 

Hambal", (Kairo: Muassasah Al-Risalah, 2001), jil. 24, hal. 379. 
386 Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa Al-Sulami Al-Tirmidzi, “Sunan At Tirmidzi”, 

(Beirut: Darul Gharni Al Islami, 1996), jil. 3, hal. 227. 
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Keamanan teritorial menjadi satu pembahasan yang urgen tatkala sebuah negara berada 

dalam keadaan aman, dan tentu saja menjadi sesuatu yang sangat urgen untuk dibahas tatkala 

dalam kondisi tidak aman atau dalam keadaan berperang. Karena walaupun dalam keadaan 

aman, pelanggaran di wilayah teritorial bisa terjadi kapan saja. Seperti perampokan sumber 

daya alam di daerah yang rawan dikarenakan lemahnya penjagaan di wilayah perbatasan, atau 

bahkan bisa menjadi pelanggaran dalam hal perampasan hak kepemilikan suatu wilayah yang 

dimulai dari hal yang sama yaitu lemahnya intensi pemerintah dan masyarakat perihal urgensi 

menjaga keamanan territorial. Maka dalam hal ini Qudwatun Hasanah umat ini telah banyak 

memberikan pembelajaran dan menjadi ikon yang sangat patut untuk diikuti yaitu Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم.  

Risalah yang beliau صلى الله عليه وسلم bawa adalah risalah yang menyempurnakan umat ini, risalah yang 

meliputi semua aspek kehidupan, tidak terkecuali tentang bagaimana sikap kaum mislimin 

secara keseluruhan dan ulil amri sebagai perwakilan atau pemimpin suatu bangsa bersikap 

mengenai pentingnya menaruh perhatian lebih terhadap urgensi stabilitas keamanan teritorial. 

Melalui hadis hadis Nabi صلى الله عليه وسلم yang sampai kepada kita, penulis menukil satu hadis yang 

diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dalam kitab Sunan Abu Dawud nomer hadis 2501 jilid ke 

3. Hadis yang diriwayatkan oleh sahabat bernama Sahl bin Al Handholiy tentang seorang yang 

diperintahkan oleh Rasulullah untuk mendaki lereng bukit hingga sampai pada puncak bukit 

dalam rangka menjaga keamanan kaum muslimin selama semalaman penuh diatas kudanya, 

bahkan Rasulullah صلى الله عليه وسلم memberikan kunci keberhasilan peperangan kepada murabith yang 

diriwayatkan bernama Anas bin Martsat tersebut. Maka Rasulullah  صلى الله عليه وسلم pun bertanya di keesokan 

paginya, apakah murabith tersebut menaati perintah Nabi صلى الله عليه وسلم dengan tidak turun dari kudanya, 

dan sahabat itu pun menjawab tidak turun sama sekali kecuali tatkala shalat dan buang hajat. 

Kemudian Rasululah صلى الله عليه وسلمpun bersabda dan memberitahu tentang balasan dan keutamaan yang 

Anas bin Martsat dapatkan. Hadis tersebut menunjukan bagaimana kecerdasan Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

dalam membaca kondisi geografi suatu wilayah kekuasannya, dengan memerintahkan 

sahabatnya berjaga di satu tempat yang strategis dalam membaca dan mengantisipasi serangan 

dari musuh.  
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Contoh lain juga telah Nabi ajarkan tentang bagaimana memahami kondisi wilayah 

sendiri serta memahami wilayah wilayah yang memiliki titik lemah dan rawan akan ancaman 

dari luar, maka dalam sabda beliau صلى الله عليه وسلم, beliau memberikan kabar tentang keutamaan seorang 

yang melakukan ribath di wilayah titik lemah kaum muslimin sebagaimana hadis yang 

diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah dalam kitab Sunan Ibnu Majah nomer hadis 2770 jilid ke 

4, walaupun jika ditinjau dari derajat keshahiham hadis, hadis ini termasuk hadis maudhu’ atau 

palsu tapi bisa diambil faedah karena makna hadis yang baik  dapat dijadikan sebagai fadhoilil 

a’mal karena telah sampai hadis hadis lain sebelumnya yang memiliki makna berdekatan, 

secara inplisit mengisyaratkan tentang bagaimana pentingnya mengenal diri bangsa sendiri dan 

memahami titik lemah negara sendiri dalam rangka bentuk menjaga stabilitas keamanan secara 

keseluruhan. Semua keterkaitan sabda Nabi صلى الله عليه وسلم dengan banyaknya lini kehidupan di zaman 

modern saat ini menandakan akan sempurnanya risalah Islam yang dibawa oleh Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم. Walaupun pada era modern seperti sekarang negara negara sudah bersepakat 

dalam aturan internasional, tapi tidak bisa dihindari aksi nyata juga harus tetap dilakukan 

langsung dilapangan karena penjagaan kawasan perbatasam merupakan kegiatan secara kontak 

fisik atau langsung. 

 Nabi Muhammad juga telah banyak mencontohkan bagaimana cara beliau صلى الله عليه وسلم dalam 

menjaga stabilitas keamanan negara, seperti pembuatan piagam Madinah dalam rangka tetap 

merekatkan persaudaraan di kota Madinah dengan latar belakang penduduknya yang memiliki 

banyak perbedaan. Hal lain yang beliau contohkan adalah membangun masjid sebagai pusat 

kegiatan umat muslim, ini memudahkan umat Islam dalam berdiskusi dalam membahas 

kemaslahatan umat. Beliau juga mempersaudarakan kaum muhajirin dan anshor dalam rangka 

menjadikan umat bersatu dan sangat erat kaitannya dengan stabilitas keamanan negara. Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم juga merupakan seorang diplomat yang ulung. Beliau mengerti cara terbaik yang 

dapat diambil dalam menghadapi satu permasalahan, contoh yang pernah beliau lakukan adalah 

ketika beliau melakukan rekonsiliasi dengan kaum yahudi tatkala dalam perang khandaq. 

Beliau adalah pemimpin yang cerdas, mengirim intel dalam rangka mengetahui informasi 

penting dari pihak musuh. Kesimpulannya adalah Nabi صلى الله عليه وسلم adalah sosok pemimpin yang sangat 

ideal untuk dijadikan teladan bagi pemimpin pemimpin umat Islam pada saat ini dan semua 

kaum muslimin. 
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C. KESIMPULAN 

Banyaknya redaksi hadis berkaitan dengan pentingnya menjaga keamanan di wilayah 

perbatasan suatu negara menunjukkan bahwa hal tersebut mendapatkan atensi dari Nabi 

Muhammad. Hadi-hadis tersebut terdapat pada berbagai macam kitab seperti: Shahih Bukhari, 

Shahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan At Tirmidzi, Sunan Ibnu Majah, dan Musnad Ahmad. 

Semua hadis berbentuk khabar, dengan derajat sanad yang berbeda-beda, yakni: shahih, hasan, 

hasan shahih, dha’if. Dalam hadis-hadis tersebut Rasulullah صلى الله عليه وسلم memberikan berbagai macam 

balasan kebaikan bagi siapa pun dari kaum muslimin yang mau menjalankan tugas untuk 

berjaga-jaga di wilayah perbatasan. Imbalan-imbalan yang dijanjikan oleh Rasulullah antara 

lain: 1) lebih baik dari dunia dan isinya, 2) lebih baik dari puasa sebulan penuh disertai shalat 

malam, 3) bernilai pahala jariyah hingga kiamat, 4) terbebas dari siksa kubur, 4) terbebas dari 

api neraka, 5) mendapatkan ampunan Allah, dan 6) dimasukkan ke dalam surga.  

Mengingat akan urgensinya stabilitas keamanan di wilayah perbatasan, penulis dalam 

hal ini menyarankan kepada pemerintah selaku pemegang kekuasaan beberaha hal berikut ini: 

1) hendaknya pemerintah menggunakan hadis-hadis Nabi tersebut sebagai motivasi bagi TNI 

dalam menjalankan tugas pengamanan batas negara, karena hal itu merupakan jihad fi 

sabilillah. 2) mengadakan wajib militer secara terbatas dan mendorong para pemuda untuk 

terlibat langsung dalam menjaga keamanan perbatasan sebagai bentuk bela bangsa. 3) 

memperhatikan kesejahteraan baik di bidang kesejahteraan, kesehatan, dan pendidikan bagi 

warga Indonesia yang tinggal di sekitar wilayah perbatasan.   
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ABSTRACT 

The economic stability of a country is a core foundation that must be well maintained by its 
people, also it depends greatly on how its people interact with the economy. One of the problems 
that threatens the economic stability of a country is a recession, an economic problem that 
every country tries to prevent and avoid. Allah is the All-Provider, He provides humans with 
sustenance non-stop daily. Allah and His Messenger have guided the people through the 
Qur’an and Sunnah so that they could deal with economic problems such as a recession. The 
goal of this research is to examine the definition of recession, its causes, and to convey the 
solutions to an economic recession from the perspective of hadith. The approach of this 
research is library research, and the technique for data analysis is content analysis from books, 
journals, and websites. The results of this study concluded that: (1) Recession is a period of 
decline in economic activity. (2) The causes of an economic recession are many, such as 
inflation and an imbalance between production and consumption. (3) There are several 
solutions to deal with recession from the perspective of hadith. 
Keywords: solutions to recession, economic stability, hadith perspective. 
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ABSTRAK 

Stabilitas ekonomi suatu negara merupakan pondasi inti yang harus dijaga dengan baik oleh 
rakyatnya, juga sangat bergantung pada bagaimana masyarakatnya berinteraksi dengan 
perekonomian. Salah satu masalah yang mengancam stabilitas ekonomi suatu negara adalah 
resesi, masalah ekonomi yang setiap negara coba cegah dan hindari. Allah adalah Maha 
Penyedia, Dia menyediakan manusia dengan rezeki tanpa henti setiap hari. Allah dan Rasul-
Nya telah membimbing orang-orang melalui Al-Qur'an dan hadits sehingga mereka dapat 
menangani masalah ekonomi seperti resesi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji 
definisi resesi, penyebabnya, dan untuk menyampaikan solusi untuk resesi ekonomi dari 
perspektif hadis. Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, dan teknik analisis 
data adalah analisis isi dari buku, jurnal, dan website. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: 
(1) Resesi adalah periode penurunan aktivitas ekonomi. (2) Penyebab resesi ekonomi banyak, 
seperti inflasi dan ketidakseimbangan antara produksi dan konsumsi. (3) Ada beberapa solusi 
untuk menghadapi resesi dari perspektif hadits. 
Kata kunci: solusi untuk resesi, stabilitas ekonomi, perspektif hadis. 
 

A. Introduction 

1. Background 

The economic status of a country is one of its core foundations that must be well 

maintained and preserved by its people. Additionally, the economic stability of a country 

greatly depends on how its people interact with the economy. One problem that threatens the 

economic stability of a country is recession, an economic problem that every country tries to 

prevent and avoid. There are no quantitative measurements of a recession, and sometimes it can 

be difficult to tell if a country is in one, but there are a few warning signs that indicate that it's 

happening. These signs include a decline in the gross domestic product (GDP), a significant 

increase in unemployment - up to 6%-8%, a large number of people in poverty, a significant 

increase in the price of consumer goods and commodities such as food and energy, and a steep 

drop in stock prices.387 

 
387 https://www.financestrategists.com/wealth-

management/macroeconomics/recession/?gclid=Cj0KCQjw2v-gBhC1ARIsAOQdKY01YgEoLRIPL-
6wHRDH3Cevm5gu492ZnPOa8SM84BQmKySIWIjbIMwaAtn4EALw_wcB. Accessed 26 March 2023 

https://www.financestrategists.com/wealth-management/macroeconomics/recession/?gclid=Cj0KCQjw2v-gBhC1ARIsAOQdKY01YgEoLRIPL-6wHRDH3Cevm5gu492ZnPOa8SM84BQmKySIWIjbIMwaAtn4EALw_wcB.
https://www.financestrategists.com/wealth-management/macroeconomics/recession/?gclid=Cj0KCQjw2v-gBhC1ARIsAOQdKY01YgEoLRIPL-6wHRDH3Cevm5gu492ZnPOa8SM84BQmKySIWIjbIMwaAtn4EALw_wcB.
https://www.financestrategists.com/wealth-management/macroeconomics/recession/?gclid=Cj0KCQjw2v-gBhC1ARIsAOQdKY01YgEoLRIPL-6wHRDH3Cevm5gu492ZnPOa8SM84BQmKySIWIjbIMwaAtn4EALw_wcB.
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Although poverty is feared by everyone that goes through recession, Allah subhanahu wa 

ta’ala has assured the mu’mineen that He will provide them with sustenance, Allah subhanahu 

wa ta’ala says: 

امَ
ٓ

أ 
ُ

امَوَ قٖزۡرِّ نمِّ مُ)Ôۡمِ دRُرِ
ٓ

أ 
ُ

أ دRُرِ
َ

طيُ ن
ۡ

>ٱ َّنإِ ٥٧ نِومُعِ
ذ قُاَّزَّرلٱ وَُ� ََّ

ُ
لٱ و

ۡ
لمٱ ةَِّوقُ

َۡ
 .٥٨ نrُتِ

 No Sustenance do I require of them, nor do I require that they should feed Me. For 
Allah is He Who gives Sustenance,- Lord of Power,- Steadfast (for ever).388 

It is clearly stated in this verse that Allah is the All-Provider, He is the One who provides 

humans with sustenance, and at the same time He does not need sustenance from them. The 

matter of sustaining humans has been well explained in the Qur’an and hadith. An example 

from hadith is narrated from Abdullah bin Mas’ud, who said: 

ثَّدحَ
َ

{ لُوسُرَ انَ
َّ

 صَ ِ
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَ وَ ھِيْ
َّ

لما قُدِاَّصلا وَُ�وَ-  مَ
َْ

أ َّنإ :-قُودُصْ
َ

كدَحَ
ُ

خ عُمَجْيُ مْ
َ

ل
ْ

طبَ sBْ ھُقُ
ْ

أ نِ
ُ

أ ھِمِّ
َ

 نrَعÑَِرْ

ن امًوْيَ
ُ

ط
ْ

ف
َ

ة
ً

ث ،
ُ

^يَ َّم
ُ

لعَ نُو
َ

ق
َ

ة
ً

ثمِ 
ْ

ذ لَ
َ

ث ،كَلِ
ُ

^يَ َّم
ُ

غضْمُ نُو
َ

ة
ً

ثمِ 
ْ

ذ لَ
َ

ث ،كَلِ
ُ

لإ لُسَرْيُ َّم
َ

لما ھِيْ
َْ

ل
َ

ف كُ
َ

 ،حَوُّرلا ھِيفِ خُفُنْيَ

ؤRُوَ
ْ

أبِ رُمَ
َ

¡ عÑَِرْ
َ

كبِ :تٍامَلِ
َ

أوَ ،ھِقِزْرِ بِتْ
َ

شوَ ،ھِلِمَعَوَ ،ھِلِجَ
َ

أ يٍّقِ
َ

 .دٍيعِسَ مْ

The Messenger of Allah (صلى الله عليه وسلم), and he is the truthful, the believed, narrated to us, 
“Verily the creation of each one of you is brought together in his mother’s womb 
for forty days in the form of a nutfah (a drop), then he becomes an alaqah (clot of 
blood) for a like period, then a mudghah (morsel of flesh) for a like period, then 
there is sent to him the angel who blows his soul into him and who is commanded 
with four matters: to write down his rizq (sustenance), his life span, his actions, and 
whether he will be happy or unhappy (i.e., whether or not he will enter 
Paradise).”389 

The Qur'an and hadith have been sent down by Allah as a guide for humankind to help 
them through their problems, Allah subhanahu wa ta'ala said: 

نوَ 
َ

لَّز
ۡ

لعَ انَ
َ

لٱ كَيۡ
ۡ

تَكِ
ٰ

ªَبۡتِ بَ
ٰ

ل انٗ
ّ
ِ^

ُ
�l لِّ

َ
ةمَحۡرَوَ ىدُٗ�وَ ءٖۡ�

ٗ
شÑُوَ 

ۡ
للِ ىٰرَ

ۡ
 نrَمِلِسۡمُ

. We have revealed to you the Book as an explanation of all things, a guide, a 
 mercy, and good news for those whofully submit.390 

 
388 QS. Al-Zariyat (51): 57 - 58. 
389 Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukhari (Damascus: Daar Ibnu Katsir, 

1443 H), no. 6221.; Abu Husain Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim (Cairo: Muassasah 
‘Isa al-Babi al-Halabi, 1431 H), no. 2643. 

390 QS An-Nahl (16): 89. 
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 Allah subhanahu wa ta’ala did not sent down only one type of revelation. Rather, he 
sent another in the form of hadith, this is why The Prophet صلى الله عليه وسلم said: 

أ
َ

لا
َ

vإِ 
ّ
أ يِ

ُ
لا تªُْتِوْ

ْ
ثمِوَ بَاتَكِ

ْ
ل
َ

 ھُعَمَ ھُ

 Beware! I have been given the Qur'an and something like it.391 

 These pieces of evidence clearly show that Allah has sent revelations in the Qur’an and 
hadith to guide humans through the problems in their daily lives. Based on the above 
explanation, the researchers of this paper are encouraged to analyze hadiths that correlate with 
recession and to convey and reveal several ways to deal with recession from the perspective of 
the Hadith. 

 

2. Research Question 

 The background of this research has led to three questions that will be discussed in this 

research: 

a. What is the definition of recession? 

b. What are the causes of a recession? 

c. What are the solutions to deal with recession from hadith perspective? 

3. Research Purpose 

 The goal of this study is to: 

a. Explain the definition of recession. 

b. Explain the causes of a recession. 

c. Find and convey solutions to deal with recession from hadith perspective. 

4. Literature Review 

 
391 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abi Dawud (t.t.; Daar al-Risalah 

al-’Alamiyah, 1435 H), no. 4604. 
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 The researchers have found a few studies that discuss solutions to recession from an 

Islamic perspective. These studies are: 

1. Nigerian Economic Recession: An Islamic Perspective by Ali D Yusuf and Mohd 

Shahril Ahmad Razim in 2017392. This study revealed that the solution to have a 

recession proof economy is by using the Islamic Economic System also by having a 

strong faith. The similarities are found in the discussion regarding solutions to recession. 

The differences are that this study examines the definition of recession, its causes, and 

mainly focuses on hadith for the solution to recession. 

2. Elimination of Poverty: Challenges and Islamic Strategies by Ismail Sirageldin in 

2000393. This study revealed that Islamic ethics support a poverty-alleviation strategy 

that is based on the principle of promoting economic growth with productive equity. 

The similarities are found in the discussion regarding solutions to economic problems 

such as poverty. The differences are that this study examines the definition of recession, 

its causes, and mainly focuses on recession rather than poverty. Furthermore, this study 

predominately relies on hadiths for solutions. 

3. Islamic Philanthropy and Optimization of ZISWAF as a Solution for Overcoming 

the Economic Recession by Ahsani Taqwiem and Kartika Rose Rachmadi in 2022.394 

This study revealed that the higher the ZISWAF optimization value obtained by a 

mustahiq, the higher the success of overcoming the economic recession. Additionally, 

the higher the Islamic philanthropy that exists and is obtained from a mustahiq, the 

higher the success rate of overcoming the economic recession that is carried out. The 

similarities are found in the discussion regarding solutions to recession. The differences 

are that this study examines the definition of recession, its causes, and mainly focuses 

on hadith for the solution to recession. 

 
392 Ali D Yusuf and Mohd Shahril Ahmad Razim, “Nigerian Economic Recession: An Islamic 

Perspective,” International Journal of Islamic Banking and Finance Research, Vol. 1, No. 1 (2019). 
393 Ismail Sirageldin, “Elimination of Poverty: Challenges and Islamic Strategies,” Islamic Economic 

Studies, Vol. 8, No. 1 (2000). 
394 Ahsani Taqwiem and Kartika Rose Rachmadi, “Islamic Philanthropy and Optimilization of ZISWAF 

as a Solution for Overcoming the Economic Recession,” Ekonomi, Keuangan, Investasi dan Syariah (EKUITAS), 
Vol. 4, No. 2 (2022). 
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B. RESEARCH METHOD 

 This research used a qualitative approach, and the data analysis technique employed 

was content analysis of books, journals, and websites. The researchers read materials related to 

the topic of discussion, analyzed them, and drew conclusions. Regarding the hadiths, the 

researchers read hadiths that corresponds and relates to the topic, derive solutions from them, 

and draw conclusions for the study. 

 

C. RESULTS AND DISCUSSION 

1. The Definition of Recession 

 According to True Tamplin (2023) “recession is a period of slow growth where a 

country's economy begins to shrink. It is defined as at least two consecutive quarters of negative 

economic growth”.395 Stijn Claessens and M. Ayhan Kose (2017) argues against this definition 

by stating that recession is “a period of decline in economic activity. Most commentators and 

analysts use, as a practical definition of recession, two consecutive quarters of decline in a 

country’s real (inflation-adjusted) gross domestic product (GDP)—the value of all goods and 

services a country produces. Although this definition is a useful rule of thumb, it has drawbacks. 

A focus on GDP alone is narrow, and it is often better to consider a wider set of measures of 

economic activity to determine whether a country is indeed suffering a recession. Using other 

indicators can also provide a timelier gauge of the state of the economy.”396  

Lakshman Achuthan and Anirvan Banerji (2008) corroborates this opinion by stating 

that “a recession is a self-reinforcing downturn in economic activity, when a drop in spending 

leads to cutbacks in production and thus jobs, triggering a loss of income that spreads across 

the country and from industry to industry, hurting sales and in turn feeding back into a further 

 
395 https://www.financestrategists.com/wealth-

management/macroeconomics/recession/?gclid=Cj0KCQjwmN2iBhCrARIsAG_G2i4Olkv3MQpeOLQmRH5h
HqYdPZhkYO2-Q7hMqspfwjw-Egj-P9M-oUcaAoT9EALw_wcB. Accessed 8 May 2023. 

396 https://www.imf.org/en/Publications/fandd/issues/Series/Back-to-Basics/Recession. Accessed 8 May 
2023. 

https://www.financestrategists.com/wealth-management/macroeconomics/recession/?gclid=Cj0KCQjwmN2iBhCrARIsAG_G2i4Olkv3MQpeOLQmRH5hHqYdPZhkYO2-Q7hMqspfwjw-Egj-P9M-oUcaAoT9EALw_wcB.
https://www.financestrategists.com/wealth-management/macroeconomics/recession/?gclid=Cj0KCQjwmN2iBhCrARIsAG_G2i4Olkv3MQpeOLQmRH5hHqYdPZhkYO2-Q7hMqspfwjw-Egj-P9M-oUcaAoT9EALw_wcB.
https://www.financestrategists.com/wealth-management/macroeconomics/recession/?gclid=Cj0KCQjwmN2iBhCrARIsAG_G2i4Olkv3MQpeOLQmRH5hHqYdPZhkYO2-Q7hMqspfwjw-Egj-P9M-oUcaAoT9EALw_wcB.
https://www.imf.org/en/Publications/fandd/issues/Series/Back-to-Basics/Recession.
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drop in production - in effect a vicious cycle. That's why the proper definition of recession 

cannot be limited to GDP and industrial production, but must also include jobs, income and 

spending, all spiraling down in concert.”397 

 With that said one of the examples of an economic recession is the Covid-19 Pandemic, 

True Tamplin (2023) stated that “during the Pandemic, we have experienced a significant 

slowdown in the economy. Because of this, a recession has occurred. Covid-19 is considered a 

recession because it meets the criteria to be defined as one.”398 Emily Stewart (2020) 

corroborates this notion by stating that “the corona virus crisis has sent the economy into a 

tailspin in the United States and around the globe. The restaurant industry has ground to a halt. 

So have air travel, auto manufacturing, hotels, gyms, and cruise lines. The stock market has 

posted enormous losses and wild daily swings, to the point that trading has sometimes been 

paused altogether, and the price of oil has plummeted. Layoffs across the country are taking 

place in waves. We’re producing less, spending less, and consuming less. After more than a 

decade of expansion, the next recession is here.”399 

 In conclusion recession is a period of decline in economic activity. 

2. The Causes of an Economic Recession 

 According to Stijn Claessens and M. Ayhan Kose (2017) “Understanding the sources 

of recessions has been one of the enduring areas of research in economics. There are a variety 

of reasons recessions take place. Some are associated with sharp changes in the prices of the 

inputs used in producing goods and services.”400 According to 

https://www.bfi.co.id/en/blog/resesi-adalah-pengertian-penyebab-dampak-dan-cara-

menghadapinya#toc-2, the causes of a recession are as follows: 

 
397 https://money.cnn.com/2008/05/05/news/economy/recession/index.htm?postversion=2008050612. 

Accessed 8 May 2023. 
398 https://www.financestrategists.com/wealth-

management/macroeconomics/recession/?gclid=Cj0KCQjwmN2iBhCrARIsAG_G2i4Olkv3MQpeOLQmRH5h
HqYdPZhkYO2-Q7hMqspfwjw-Egj-P9M-oUcaAoT9EALw_wcB. Accessed 8 May 2023. 

 
399 https://www.vox.com/policy-and-politics/2020/3/21/21188541/coronavirus-news-recession-

economy-unemployment-stock-market-jobs-gdp. Accesed 8 May 2023. 
400 https://www.imf.org/en/Publications/fandd/issues/Series/Back-to-Basics/Recession. Accessed 8 May 

2023. 

https://www.bfi.co.id/en/blog/resesi-adalah-pengertian-penyebab-dampak-dan-cara-menghadapinya#toc-2.
https://www.bfi.co.id/en/blog/resesi-adalah-pengertian-penyebab-dampak-dan-cara-menghadapinya#toc-2.
https://money.cnn.com/2008/05/05/news/economy/recession/index.htm?postversion=2008050612.
https://www.financestrategists.com/wealth-management/macroeconomics/recession/?gclid=Cj0KCQjwmN2iBhCrARIsAG_G2i4Olkv3MQpeOLQmRH5hHqYdPZhkYO2-Q7hMqspfwjw-Egj-P9M-oUcaAoT9EALw_wcB.
https://www.financestrategists.com/wealth-management/macroeconomics/recession/?gclid=Cj0KCQjwmN2iBhCrARIsAG_G2i4Olkv3MQpeOLQmRH5hHqYdPZhkYO2-Q7hMqspfwjw-Egj-P9M-oUcaAoT9EALw_wcB.
https://www.financestrategists.com/wealth-management/macroeconomics/recession/?gclid=Cj0KCQjwmN2iBhCrARIsAG_G2i4Olkv3MQpeOLQmRH5hHqYdPZhkYO2-Q7hMqspfwjw-Egj-P9M-oUcaAoT9EALw_wcB.
https://www.vox.com/policy-and-politics/2020/3/21/21188541/coronavirus-news-recession-economy-unemployment-stock-market-jobs-gdp.
https://www.vox.com/policy-and-politics/2020/3/21/21188541/coronavirus-news-recession-economy-unemployment-stock-market-jobs-gdp.
https://www.imf.org/en/Publications/fandd/issues/Series/Back-to-Basics/Recession.
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a) Inflation401 

 Eric Reed (2023) says that, “Inflation is the rate at which goods and services get more 

expensive across the economy. When prices rise overall for equivalent products, this is known 

as inflation. A recession occurs when there is a general slowdown of activity across an 

economy. It’s connected with job loss, declining investments, falling stock prices and a 

shrinking GDP. Periods of inflation don’t tend to cause recessions in and of themselves. A 

period of inflation is generally defined by high consumer activity relative to the economy’s 

productive output. Basically, people have more money to spend than the economy can keep up 

with. Although, that said, rising prices can indeed sometimes slow down productivity. As prices 

for raw materials and labor go up, some companies may choose to cut back on their production, 

which can shrink economic activity overall.”402 

b) Sudden Economic Shock403 

 Eric Reed (2023) stated that “An economic shock, also known as a macroeconomic 

shock, is any unexpected event that has a large-scale, unexpected impact on the economy. 

Many, but not all, economists also say that a shock has to be “exogenous,” meaning that it 

comes from outside the economy instead of arising from developments within it.”404 One of the 

examples of a sudden economic shock is the COVID-19 pandemic. Haus Bevers (2020) stated 

that “The coronavirus pandemic is a global crisis of epic proportions. From an economic point 

of view, it is triggering both a negative supply and demand shock. It’s a negative supply shock 

because global supply chains are severely impacted or even completely interrupted. It’s also an 

extremely severe demand shock. A global recession is now all but inevitable.”405 

c) Imbalance between Production and Consumption406 

 
401 https://www.bfi.co.id/en/blog/resesi-adalah-pengertian-penyebab-dampak-dan-cara-

menghadapinya#toc-2. Accessed May 8 2023 
402 https://smartasset.com/financial-advisor/does-inflation-cause-a-recession. Accessed 8 May 2023. 
403 https://www.bfi.co.id/en/blog/resesi-adalah-pengertian-penyebab-dampak-dan-cara-

menghadapinya#toc-2. Accessed May 8 2023 
404 https://smartasset.com/financial-advisor/economic-shock. Accessed 8 May 2023. 
405 https://hbr.org/2020/03/understanding-the-economic-shock-of-coronavirus. Accessed 8 May 2023. 
406 https://www.bfi.co.id/en/blog/resesi-adalah-pengertian-penyebab-dampak-dan-cara-

menghadapinya#toc-2. Accessed May 8 2023. 

https://www.bfi.co.id/en/blog/resesi-adalah-pengertian-penyebab-dampak-dan-cara-menghadapinya#toc-2.
https://www.bfi.co.id/en/blog/resesi-adalah-pengertian-penyebab-dampak-dan-cara-menghadapinya#toc-2.
https://smartasset.com/financial-advisor/does-inflation-cause-a-recession.
https://www.bfi.co.id/en/blog/resesi-adalah-pengertian-penyebab-dampak-dan-cara-menghadapinya#toc-2.
https://www.bfi.co.id/en/blog/resesi-adalah-pengertian-penyebab-dampak-dan-cara-menghadapinya#toc-2.
https://smartasset.com/financial-advisor/economic-shock.
https://hbr.org/2020/03/understanding-the-economic-shock-of-coronavirus.
https://www.bfi.co.id/en/blog/resesi-adalah-pengertian-penyebab-dampak-dan-cara-menghadapinya#toc-2.
https://www.bfi.co.id/en/blog/resesi-adalah-pengertian-penyebab-dampak-dan-cara-menghadapinya#toc-2.
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 Another cause of a recession is an imbalance between production and consumption. 

According to https://www.bfi.co.id/en/blog/resesi-adalah-pengertian-penyebab-dampak-dan-

cara-menghadapinya#toc-2. “Goods and services that are produced in excess with reduced 

consumption or purchasing power can wreak havoc on producers. This has led to massive 

imports, increased corporate spending, and reduced profits for domestic companies.” 

 In summary the causes of recession are many such as inflation, a sudden economic 

shock, and an imbalance between production and consumption. 

 

3. The Hadiths that Discusses the Solution to Recession 

In Islam, sustenance or rizq refers to everything provided by Allah ta'ala that is 

necessary for maintaining life, including food, health, intellect, money, free time, and more.407 

This definition describes sustenance as something global and general. Allah subhanahu wa 

ta’ala has guaranteed his creatures that He will give them sustenance, there is no creature in 

this earth except that He will give it his rizq, Allah ta’ala said: 

ادَ نمِ امَوَ
ٓ

لأٱ sِB ةَّٖب
َۡ

لاإِ ضِرۡ
َّ

 عَ 
َ

t ٱ<
َّ

قزۡرِ ِ
ُ

لعَۡ�وَ اَ�
َ

قتَسۡمُ مُ
َ

اَ�عَدَوۡتَسۡمُوَ اَ�َّر
ۚ

 ¡
ُ

لّ
ٞ

 sِB ِتَك
ٰ

 نrٖبُِّم بٖ

There is no living creature on this earth except that its provision is due from Allah. 
And He knows its dwelling place and its deposit. All is in a clear book.408 

 

 The ways to deal with recession that are founded in hadiths are as follow: 

a) Having Faith in Allah 

After the explanation regarding recession above it is known that one of the causes 

of recession is an inflation where prices of goods and services increase significantly, this 

 
407 Muhammad Tamar, “Rezeki Dalam Perspektif Al-Qur’an (Analisis Penafsiran Hamka terhadap Ayat-

Ayat Tentang Rezeki)”. Undergraduate thesis (Jakarta: Institut PTIQ Jakarta, 2018). 
408 QS Hud (11): 6. 

https://www.bfi.co.id/en/blog/resesi-adalah-pengertian-penyebab-dampak-dan-cara-menghadapinya#toc-2.
https://www.bfi.co.id/en/blog/resesi-adalah-pengertian-penyebab-dampak-dan-cara-menghadapinya#toc-2.
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phenomenon also happened in the time of Rasulullah صلى الله عليه وسلم, in a hadith that was narrated by 

Anas bin Malik, he said: 

غ
َ

لا
َ

 عَ رُعْسِّلا 
َ

t َص اللهِ لِوسُرَ دِْ�ع t ف ،ملسو ھيلع الله
َ

ق
َ

لا
ُ

ل رْعِّسَ ،اللهِ لَوسُرَ ايَ :او
َ

ف !انَ
َ

ق
َ

لما وَُ� اللهَ َّنإِ :لَا
ُْ

 رُعِّسَ

لا
ْ

ق
َ

لا ضُبِا
ْ

طسِابَ
ُ

vِ�وَ ،قُاَّزَّرلا 
ّ
لأ يِ

ََ
أ وجُرْ

َ
أ نْ

َ
ل
ْ

ق
َ

لوَ يÑِّرَ ى
َ

ªَْأ س
َ

كنْمِ دٌحَ
ُ

طيَ مْ
ْ

ل
ُ

ظمَبِ �ِ�بُ
ْ

لاوَ مٍدَ sِB ةٍمَلِ
َ

 لٍامَ 

The prices increased in the time of The Rasulullah صلى الله عليه وسلم, the people said, “O’ Messenger 
of Allah, fix prices for us” The Prophet said, “Allah is the one Who fixes prices, the 
one Who withholds, gives lavishly and provides, and i hope that wen i meet Allah, 
none of you will have any claim on me for an injustice regarding blood or 
property”.409 

 

 In this hadith it is clear that an increase in prices occurred in the time of The Prophet صلى الله عليه وسلم, 

and the sahabah asked for a solution; and that is for The Prophet صلى الله عليه وسلم to fix for them a price but 

He صلى الله عليه وسلم refused and tells them that Allah ta’ala is the one Who fixes prices. From this hadith The 

Prophet صلى الله عليه وسلم taught His companions to turn back and depend on Allah ta’ala alone, this indicates 

that one of the solutions to deal with recession is to have faith in Allah, and faith in Allah is one 

of the foundations of Islam, The Prophet صلى الله عليه وسلم said when asked by Jibreel about faith or iman: 

ق
َ

أ" :لَا
َ

ت نْ
ُ

ؤ
ْ

>ابِ نَمِ
َّ

لامَوَ ،ِ
َ

كئِ
َ

كوَ ،ھِتِ
ُ

لاوَ ،ھِلِسُرُوَ ،ھِبِتُ
ْ

توَ .رِخِلآا مِوْيَ
ُ

ؤ
ْ

لابِ نَمِ
ْ

ق
َ

خ رِدَ
َ

rْ�شوَ هِِ
َ

 "هِرِّ

The Prophet said, “That you affirm your faith in Allah, and in His angels, and in His 
books, and in His apostles, and in the day of judgement, and you affirm your faith in 
the divine decree about good and evil.”410 

  

b) Praying to Allah 

In another riwayat for the same hadith The Prophet صلى الله عليه وسلم said that he will pray to Allah or 

make dua in that situation, Abu Hurairah said: 

 
409 Abu Isa Muhammad bin Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi (Egypt; Matba’ah Musthafa al-Babi al-

Halabi, 1431 H), No. 1314. 
410 Muslim, Shahih, No. 1. 
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لاجر نأ
ً

ف ءَاجَ 
َ

ق
َ

 صَ اللهِ لَوْسُرَ ايَ :لَا
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ف ،رْعِّسَ ،مَ
َ

ق
َ

أ لْبَ" :لَا
َ

ث "وعُدْ
ُ

ف  ،لٌجُرَ هُءَاجَ َّم
َ

ق
َ

 لَوْسُرَ ايَ :لَا

ف ،رْعِّسَ ،اللهِ
َ

ق
َ

خيَ اللهُ لْبَ" :لَا
ْ

فرRَْوَ ضُفِ
َ

vِ�وَ ،عُ
ّ
لأ يِ

ََ
أ وجُرْ

َ
أ نْ

َ
ل
ْ

ق
َ

لوَ اللهَ ى
َ

ªَْلأِ س
َ

ظمَ يدِنْعِ دٍحَ
ْ

ةمَلِ
ٌ

 

A man came and said, “O’ Messenger of Allah, fix for us a price” then The Prophet 
said, “But rather I shall pray (to Allah).” Then came another man and said, “O’ 
Messenger of Allah fix for us a price,” Then He said, “But rather Allah is the one 
Who lowers and increases, and I hope that when I meet Allah, none will have a claim 
on me for an injustice.”411 

 

The Prophets صلى الله عليه وسلم statement that he will pray to Allah indicates that one of the solutions 

to deal with recession is prayer or making dua, and this is parallel to the previous solution 

where a Muslim is commanded to have faith in Allah, and one of the signs that someone has 

faith in Allah is where he makes prayer to Allah, because prayer is a form of action and it is 

well known that iman includes words, actions, and intentions. Imam Abdullah bin Ahmad 

rahimahullah narrated an atsar from al-Imam Malik rahimahullah, he said 

لإا
ْ

ق نُامَيِ
َ

 صُقُنRَْوَ دRُزِيَ لٌمَعَوَ لٌوْ

Iman (includes) words and actions, it increases and decreases.412 

 

c) Not Being Extravagant and Wasteful 

 Another way to deal with recession is not to be wasteful and excessive, only buy what 

is needed so that extra funds can be allocated for other important things such as paying off 

debt, savings, and preparing emergency funds.413 In Islam it is not allowed for someone to be 

wasteful; where he spend his money and buy things that he doesn't need, Allah ta’ala said: 

 
411 Sulaiman, Sunan, No. 3450. 
412 Abu Abdirrahman Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Hanbal Al-Syaibani, Al-Sunnah 

(Dammam; Dar Ibnul Qayim, 1433 H), No. 213. 
413 https://www.bfi.co.id/en/blog/resesi-adalah-pengertian-penyebab-dampak-dan-cara-

menghadapinya#toc-7. Accessed 10 April 2023. 

https://www.bfi.co.id/en/blog/resesi-adalah-pengertian-penyebab-dampak-dan-cara-menghadapinya#toc-7.
https://www.bfi.co.id/en/blog/resesi-adalah-pengertian-penyebab-dampak-dan-cara-menghadapinya#toc-7.
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ذ تِاءَوَ
َ

لٱ ا
ۡ

لمٱوَ ۥھَُّقحَ ىÑَٰرۡقُ
ۡ
لاوَ لِيِ»َّسلٱ نَبۡٱوَ نrَكِسِۡ

َ
ت 
ُ

ذبَ
ّ
ت رِۡ

َ
لمٱ َّنإِ ٢٦ ارًيذِبۡ

ُۡ
ذبَ
ّ
¡ نRَرِِ

َ
نا
ُ

اوٓ
ْ

خإِ 
ۡ

شلٱ نوَٰ
َّ

¡وَ نrِۖطِيَٰ
َ

 نَا

شلٱ
َّ

طيۡ
َٰ

ك ۦھِِّ©رَلِ نُ
َ

 ٢٧ ارٗوفُ

Give to close relatives their due, as well as the poor and (needy) travellers. And do 
not spend wastefully. Surely the wasteful are (like) brothers to the devils. And the 
Devil is ever ungrateful to his Lord.414 

 

The Prophet صلى الله عليه وسلم also gave us guidance about saving money, in a hadith narrated by 

Muawiyah bin Syu’bah, The Prophet صلى الله عليه وسلم said: 

{ َّنإِ
لعَ مََّرحَ ََّ

َ
كيْ

ُ
لأا قَوقُعُ :مْ

ُْ
أوَوَ تِاَ�َّم

ْ
لا دَ

ْ
كوَ .تِاَ�وَ عَنَمَوَ ،تِانَبَ

َ
ل هَرِ

َ
ك
ُ

قوَ لَيقِ :مْ
َ

كوَ ،لَا
َ

º
ْ

�ةَ
َ

ؤُّسلا 
َ

ةعَاضَِ�وَ ،لِا
َ

لما 
َْ

 لِا

“Allah has forbid you from being disobedient to mothers, and burying daughters 
alive, and not giving others their rights, and begging”, and He said, “Allah has hated 
for you useless talk and talking too much about others, and to ask too many questions, 
and to waste money”415 

 

d) Paying Off Existing Debt 

 Debt is another problem that disturbs someone that is going through recession so it is 

better for someone to pay off existing debt, and this is another matter that The Prophet صلى الله عليه وسلم 

emphasized, in a hadith narrated by Abu Hurairah, The Prophet صلى الله عليه وسلم said: 

طمَ
ْ

لا لُ
ْ

غ
َ

ظ ِّ�ِ�
ُ

ل
ْ

ف ،مٌ
َ

ذإِ
َ

أ ا
ُ

ت
ْ

أ عَبِ
َ

كدُحَ
ُ

 عَ مْ
َ

t َم ِBٍّ ف
َ

ل
ْ

iيَ
ْ

 عْبَ

Delaying payment by a rich man is injustice, but if the repayment of a debt due to any 
of you is undertaken by a rich person, you should agree to the substitution.416 

 

e) Asking Forgiveness from Allah 

 
414 QS Al-Isra (17): 26-27. 
415 Al-Bukhari, Shahih, No. 2277. 
416 Al-Bukhari, Shahih, No. 2166. 
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 Allah ta’ala has also given us guidance in The Al-Qur’an that whoever asks forgiveness 

from Allah he will give them sustenance to them non-stop, Allah subhanahu wa ta’ala said: 

ف
َ

لقُ
ۡ

غتَسۡٱ تُ
ۡ

اورُفِ
ْ

كَّ©رَ 
ُ

¡ ۥھَُّنإِ مۡ
َ

غ نَا
َ

امََّسلٱ لِسِرۡيُ ١٠ ارٗاَّف
ٓ

لعَ ءَ
َ

كيۡ
ُ

كدۡدِمRُۡوَ ١١ ارٗارَدۡمِّ م
ُ

أبِ م
َ

ل لعَجRَۡوَ نrَنَِ©وَ لٖوَٰمۡ
َّ

ك
ُ

 مۡ

َّنجَ
ٰ

ل لعَجRَۡوَ تٖ
َّ

ك
ُ

أ مۡ
َ

 ١٢ ارَٰٗ)ۡ�

So I Said, “Seek your Lord’s forgiveness for He is truly Most forgiving, he will shower 
you with abundant rain, and supply you with wealth and children, and give you 
gardens as well as rivers.”417 

 

 It was said in a tafsir that Nuh ‘alaihis salaam told his people to leave every sin that 

they are doing and to ask forgiveness from Allah because He is Most Forgiving, I.e., He is ever 

forgiving, and will accept their taubah. Nuh alaihis salaam also told his people that if they do 

istighfar Allah ta’ala will give them pleasures in this dunya by sending them continuous rain 

that gives life to a region and its people, also He will increase their wealth and their children, 

and these are the best worldly pleasures that someone can obtain.418 The Prophet صلى الله عليه وسلم said in a 

hadits narrated by Abdullah bin Abbas: 

كأ نِمَ
ْ

º
َ

�غتِسْلاا نَمِ َ
ْ

ف
َ

ل اللهُ لَعَجَ ،رِا
َ

¡ نْمِ ھُ
ُ

ف مٍَّ� لِّ
َ

¡ نْمِوَ ،اجًرَ
ُ

خمَ قٍيضِ لِّ
ْ

قزَرَوَ ،اجًرَ
َ

ثيْحَ نْمِ ھُ
ُ

لا 
َ

iحْيَ 
َ

بُسِ  

Whoever increases his forgiveness to Allah, He will make for all his distress a 
solution, and for all his affliction a way out, and He will give him sustenance from 
sources he could never imagine.419 

 

 There is also a story from Hasan al-Bashri rahimahullah that corroborate this verse and 

hadith, where four men came to him and complained that they are suffering from famine, 

poverty, drought, and unable to have a child, so Hasan rahimahullah told all of them to ask 

forgiveness from Allah, then Hasan rahimahullah read the verse above.420 

 
417 QS Nuh (71): 10-12. 
418 Abdurrahman bin Nashir bin Abdillah Al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi tafsir kalam al-Mannan 

(Lebanon; Dar Ibnu Hazm, 1441 H), p. 850. 
419 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad (Cairo; Dar al-Hadith, 1434 H), No. 

2234. 
420 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-Asqalani, Fathul Bari (Beirut; Dar al-Ma’rifah, 1431 H), Vol. 11, p. 98. 
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f) Keeping Good Relations with Kith and Kin 

 The Prophet صلى الله عليه وسلم also commands the believers to keep good relations with their relatives, 

The Prophet صلى الله عليه وسلم said in a hadith narrated by Abu Ayub al-Anshori where a man came to The 

Prophet صلى الله عليه وسلم and asked about deeds that will make him enter paradise: 

�
َ

{ دُبُعْ
لا ََّ

َ
 �
ُ

ش
ْ

ش ھِبِ كُرِ
َ

ªًْتوَ ،ائ
ُ

لاَّصلا مُيقِ
َ

ة
َ

توَ ،
ُ

ؤ
ْ

¡َّزلا يِ�
َ

ةا
َ

توَ ،
َ

 مَحَِّرلا لُصِ

You should Worship Allah and join none in worship with him, and you should offer 
prayers perfectly, and give obligatory charity, and keep good relations with your 
kith and kin.421 

 

 Keeping good relations with kith and kin is also another way to deal with recession, The 

Prophet صلى الله عليه وسلم said in a hadith narrated by Anas bin Malik: 

أ هَُّرسَ نْمَ
َ

طسَْ»يُ نْ
َ

ل 
َ

أ ،ھِقِزْرِ sِB ھُ
َ

�يُ وْ
ْ

أسَ
َ

ل 
َ

أ sِB ھُ
َ

ث
َ

ف ،هِرِ
َ

ل
ْ

 ھُمَحِرَ لْصِيَ

Whosoever desires that his means of sustenance is expanded for him or his age to 
be lengthened, then he should join the tie of relationship.422 

 

g) Working Hard 

 Allah ta’ala commanded the believers to work and seek His bounty and to not be lazy, 
Allah said: 

ف
َ

ذإِ
َ

ق ا
ُ

لَّصلٱ تªَِضِ
َ

ةوٰ
ُ

ف 
َ

iنٱ
َ

اورُشِ
ْ

 sِB لأٱ
َۡ

غتَبۡٱوَ ضِرۡ
ُ

او
ْ

ف نمِ 
َ

>ٱ لِضۡ
َّ

ذٱوَ ِ
ۡ

ك
ُ

اورُ
ْ

>ٱ 
ك ََّ

َ
ل اٗ�rثِ

َّ
لعَ
َّ

ك
ُ

ت مۡ
ُ

  نَوُ�ِ?فۡ

over, disperse throughout the land and seek the bounty of AllahOnce the prayer is . 
423.And remember Allah often so you may be successful 

 

 
421 Al-Bukhari, Shahih, No. 5637. 
422 Al-Bukhari, Shahih, No. 1961.; Muslim, Shahih, No. 2557. 
423 QS Al-Jumu’ah (62): 10. 
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The Prophet صلى الله عليه وسلم   also commanded the believers to work hard and to not ask for money 

from other people if they are not in need, The Prophet  صلى الله عليه وسلم said in a hadith narrated by Abu 

Hurairah: 

لاوَ
َّ

ن يذِ
َ

�jفْ لأ ،هِدِيَبِ �ِ
ََ

أيَ نْ
ْ

خ
ُ

ذ
َ

أ 
َ

كدُحَ
ُ

لبْحَ مْ
َ

ف ،ھُ
َ

 عَ بَطِتَحْيَ
َ

t ظ
َ

خ ،هِرِْ�
َ

rْ�ل ٌ
َ

أ نْمِ ھُ
َ

أيَ نْ
ْ

لاجُرَ يَِ�
ً

ف 
َ

ªَْأس
َ

ل
َ

أ ،ھُ
َ

طعْ
َ

 هُا

أ
َ

 ھُعَنَمَ وْ

By Him in Whose Hand my life is, it is better for anyone of you to take a rope and 
cut the wood (from the forest) and carry it over his back and sell it (as a means of 
earning his living) rather than to ask a person for something and that person may 
give him or not.424 

 

 Another hadith that affirm the hadith above is one that is narrated by Miqdam bin 

Ma’dikarib where The Prophet  صلى الله عليه وسلم said: 

أ امَ
َ

¡
َ

أ لَ
َ

ط دٌحَ
َ

ق امًاعَ
َ

ط
ُّ

خ ،
َ

rْ�أ نْمِ اً
َ

أيَ نْ
ْ

¡
ُ

ن َّنِ�وَ ،هِدِيَ لِمَعَ نْمِ لَ
َ

8ِ�َّ }
َّ

لعَ دَوُادَ ِ
َ

لاَّسلا ھِيْ
َ

¡ م
َ

أيَ نَا
ْ

¡
ُ

 هِدِيَ لِمَعَ نْمِ لُ

No food is better to man than that which he earns through his manual work. Dawud 
The Prophet of Allah peace be upon him ate only out of his earnings from his 
manual work.425  

h) Marriage 

 Marriage is another solution from Allah and His Messenger صلى الله عليه وسلم Allah said in the Al-

Qur’an: 

أوَ
َ

اوحُكِن
ْ

لأٱ 
َۡ

كنمِ Âَkٰيَٰ
ُ

َّصلٱوَ مۡ
ٰ

?ِ�ِrَكدِابَعِ نۡمِ ن
ُ

امَِ�وَ مۡ
ٓ

كئِ
ُ

مۡ
ۚ

^يَ نإِ 
ُ

نو
ُ

او
ْ

ف 
ُ

ق
َ

ارَ
ٓ

غgُ ءَ
ۡ

Ôِ(ُِٱ م<
ف نمِ َُّ

َ
>ٱوَۗ ۦھِلِضۡ

وَ َُّ
ٰ

 مٞيلِعَ عٌسِ

Marry off the (free) singles among you, as well as the righteous of your bondmen 
and bondwomen. If they are poor, Allah will enrich them out of His bounty. For 
Allah is All-Bountiful, All-Knowing. 

 

 
424 Al-Bukhari, Shahih, No. 1401; Muslim, Shahih, No. 1042; Abu Abdillah Muhammad bin Yazid bin 

Majah Al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah (t.t; Dar al-Risalah al-’Alamiyah, 1434 H), No. 1836. 
425 Al-Bukhari, Shahih, No. 1966. 
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 This verse stated that if the one who is married is suffering from poverty, then Allah 

ta’ala will enrich him from his bounty, so that they do not get obstructed by their speculation 

that if someone is married then he will get poor overtime because of the burden of taking care 

of his family. This verse also contains encouragement for people who are single to get married, 

and Allah ta’ala promised for the ones who get married that he will increase their wealth and 

enrich them after poverty.426 

 The Prophet صلى الله عليه وسلم said in a hadith that is narrated by Abu Hurairah: 

ث
َ

لا
َ

ث
َ

ة
ٌ

 عَ ٌّقحَ 
َ

t ِلما :مُُ)ُ�وْعَ َّلجَوَ َّزعَ الله
ُْ

^
َ

تا
َ

لا بُ
َّ

لأا دRُرِيُ يذِ
َْ

لا حُكِاَّنلاوَ ،ءَادَ
َّ

لا دRُرِيُ يذِ
ْ

فعَ
َ

Þاوَ ،فا
ُْ

 لِيِ»سَ sِB دُِ�ا³َ

 اللهِ

There are three who are promised the help of Allah: The Mukatab who wants to 
buy his freedom, the one who gets married seeking to keep himself chaste, and the 
Mujahid who fights in the cause of Allah.427 

i) Giving Charity 

 Many people might think that giving charity to poor people or people in need decreases 

wealth, but Allah ta’ala commands the believers in the Al-Qur’an to give their money to people 

in need and He will give them compensation and reward in return, Allah ta’ala said: 

ق
ُ

طسُۡ»يَ يÑِّرَ َّنإِ لۡ
ُ

لمِ قَزۡرِّلٱ 
َ

شgَ ن
َ

ا
ٓ

ل رُدِقRَۡوَ ۦهِدِابَعِ نۡمِ ءُ
َ

امَوَ ۚۥھُ
ٓ

أ 
َ

فن
َ

�l نمِّ متُقۡ
َ

ف ءٖۡ�
َ

خيُ وَُ�
ۡ

خ وَُ�وَ ۖۥھُفُلِ
َ

rۡ�َّرلٱ ُ
ٰ

 نrَقِزِ

Say, (O Prophet,) “Surely (it is) my Lord (Who) gives abundant or limited 
provisions to whoever He wills of His servants. And whatever you spend in charity, 
He will compensate (you) for it. For He is the Best Provider.”428 

 

 The Prophet صلى الله عليه وسلم said in a hadith regarding charity that is narrated by Abu Hurairah: 

ن امَ
َ

ق
َ

قدَصَ تْصَ
َ

ة
ٌ

لاإِ وٍفْعَِ` ادًبْعَ اللهُ دَازَ امَوَ لٍامَ نْمِ 
َّ

ت امَوَ .اeزعِ 
َ

أ عَضَاوَ
َ

ِ> دٌحَ
ّ

لاإِ ِ
َّ

فرَ 
َ

 اللهُ ھُعَ

 
426 Al-Sa’di, Taisir, p. 567. 
427 Ahmad bin Syuaib Al-Nasa’i, Sunan Al-Nasa’I (Cairo; al-Maktabah al-Tijariah al-Kubro, 1433 H), 

No. 3218. 
428 QS Saba’ (34): 39. 
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Charity does not decrease wealth, no one forgives another except that Allah 
increases his honor, and no one humbles himself for the sake of Allah except that 
Allah raises his status.429 

 

The Prophet صلى الله عليه وسلم even reprimands someone who does not give their money to charity, 

The Prophet صلى الله عليه وسلم said in a hadith that is narrated by Asma’ bint Abi Bakr: 

نا
ْ

ف
َ

�ِB )أ
َ

نا وِ
ْ

أ ،Bِ�ضَ
َ

أ وْ
َ

ن
ْ

لاوَ )يقِفِ
َ

ت 
ُ

��حْ ف .�ِ
َ

��حْيُ ِ�َ }
لعَ َُّ

َ
لاوَ .كِيْ

َ
ت 
ُ

ف ÍِBو
َ

{ ÍِBَويُ
لعَ َُّ

َ
 كِيْ

Spend and do not calculate, (for) Allah would calculate in your case; and do not 
hoard, otherwise Allah would be withholding from you.430 

  

 Another hadith that talks about the virtue of sadaqah or charity is one that is narrated 

by Abu Hurairah where The Prophet صلى الله عليه وسلم said: 

لافُبِ لٌجُرَ انªَْبَ
َ

لأا نَمِ ةٍ
َْ

ف ،ضِرْ
َ

قيْدِحَ قِسْاِ :ةٍبَاَ�َ� sِBْ اتًوْصَ عَمِسَ
َ

ة
َ

ف 
ُ

لا
َ

ف .نٍ
َ

ذ tَّ�نَتَ
َ

ف .بُاRَّ�َلا كَلِ
َ

أ
َ

ف
ْ

غرَ
َ

 sِBْ هُءَامَ 

ف .ةٍَّرحَ
َ

ذإِ
َ

ش ا
َ

ةجَرْ
ٌ

لتِ نْمِ 
ْ

شلا كَ
ّ
ق جِارَِ

َ
ذ تْبَعَوْتَسْا دِ

َ
لما كَلِ

َْ
¡ ءَا

ُ
ل
َّ

ف .ھُ
َ

iتَ
َ

لما عََّب
َْ

ف .ءَا
َ

ذإِ
َ

ق لٌجُرَ ا
َ

قيْدِحَ sِBْ مٌئِا
َ

 لُوْحُيَ ھِتِ

لما
َْ

ف .ھِتِاRْ�َمِبِ ءَا
َ

ق
َ

ل لَا
َ

ق ؟كَمُسْا امَ !اللهِ دَبْعَ ايَ :ھُ
َ

ف :لَا
ُ

لا
َ

لا مِسْلاِلِ .نٌ
َّ

ف .ةِبَاRَّ�َلا sِBْ عَمِسَ يْذِ
َ

ق
َ

ل لَا
َ

 دَبْعَ ايَ :ھُ

� مَلِ !اللهِ
َ

أسْ
َ

ل
ُ

ف ؟�Âِسْا نِعَ �ِ�
َ

ق
َ

vإِ :لَا
ّ
لا بِاRَّ�َلا sِBْ اتًوْصَ تُعْمِسَ يِ

َّ
ذَ� يْذِ

َ
ؤامَ ا

ُ
قيْدِحَ قِسْاِ :لُوْقُيَ هُ

َ
ة
َ

ف 
ُ

لا
َ

 .نٍ

ف .كَمِسْلاِ
َ

ت امَ
َ

ق ؟اَ)nْفِ عُنَصْ
َ

أ :لَا
َ

ذإِ اَّم
ْ

ق 
ُ

ل
ْ

ذ� تَ
َ

ف ،ا
َ

vإِ
ّ
أ يِ

َ
ن
ْ

ظ
ُ

Aإِ رُ
َ

t َخيَ ام
ْ

ف ،اَ)Ôْمِ جُرُ
َ

أ
َ

ت
َ

ثبِ قَُّدصَ
ُ

ل
ُ

¡آوَ ،ھِثِ
ُ

أ لُ
َ

ن
َ

 AِBايَعِوَ ا

ث
ُ

ل
ُ

ث
ً

أوَ ،ا
َ

ث اَ)nْفِ ُّدرُ
ُ

ل
ُ

ث
َ

 ھُ

While a person was in the wilderness he heard a voice from the cloud (commanding 
it thus): Irrigate the garden of so and so. (After that the clouds slinked aside and 
poured water on a stony ground. It filled a channel amongst the channels of that 
land and that person followed that water and he found a person standing in the 
garden busy in changing the course of water with the help of a hatchet. He said to 
him: Servant of Allah, what is your name? he said: So and so. And it was that very 
name which he had heard from the clouds. and he said to him: Servant of Allah, 
why do you ask me my name? He said: I heard a voice from the clouds of which is 
the downpour, saying: Water the garden of so and so, like your name. What do you 

 
429 Muslim, Shahih, No. 2588; al-Tirmizi, Sunan, No. 2029. 
430 Muslim, Shahih, No. 1029. 



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits 
Vol. 2 No. 1 April 2024 

How to Deal with an Economic from Hadith Perspective 
Abdullah Alifuddin Prasetyo; Eprom Rijal Arrohman 

__________________________________________________________________________________________ 
 
 

191 
 

do (for the favour) shown to you by Allah in this matter? He said: Now as you state 
so. I look what yield I get from it, and I give one-third as charity out of it and I and 
my children eat one-third of it and one-third I return to it as investment.431 

 

j) Being Skillful 

 One way to deal with recession is to be skillful. According to 

https://ca.indeed.com/career-advice/pay-salary/what-is-skill-based-pay, if a business is 

implementing a skill-based pay model, then they evaluate professionals on several factors, 

including experience, certifications and skills, therefore the more skills and credentials a 

candidate has, the more likely they will pay their employees a higher salary.432 Companies in 

times of recession should put more emphasis on skill on their employees, meaning they hire 

only skillful people. Atul Mitra, Nina Gupta, and Jason D. Shaw (2011:278) stated that: 

Results support a significant and positive relationship between skill‐based pay 
plans, workforce flexibility, and workforce attitudes. Skill‐based pay plans, when 
compared with market‐based pay plans, are found to positively relate to workforce 
membership behaviors, and workforce attitudes mediate this relationship. 
Similarly, workforce flexibility mediates the positive relationship between skill‐
based plans and workforce productivity. The success of skill‐based plans depends 
on significant improvements in workforce productivity and membership 
behaviors.433 

 

 The Prophet صلى الله عليه وسلم also encourage his ummah to perfect their jobs and actions, in other 

words it is encouraged to be skillful in a profession, because someone cannot be perfect in their 

job or action if he is not skillful, in a hadith narrated by ‘Aisyah, The Prophet صلى الله عليه وسلم said: 

 

{ َّنإ
ذإ ُّبحِيُ ََّ

َ
أ لَمِعَ ا

َ
كدُحَ

ُ
لامَعَ مْ

ً
أ 
َ

 ھُنَقِتْيُ نْ

Verily, Allah loves if one of you do a (certain) job (action) to perfect it434 
 

431 Muslim, Shahih, No. 2984. 
432 https://ca.indeed.com/career-advice/pay-salary/what-is-skill-based-pay. Accesed 13 April 2023. 
433 Atul Mitra, Nina Gupta, and Jason D. Shaw, “A Comparative Examination of Traditional and Skill-

based Pay Plans”, Journal of Managerial Psychology (2011), Vol. 26, No. 4, p. 278-296. 
434 Abu Ya’la Ahmad bin Ali bin al-Mutsanna al-Tamimi, Musnad Abi Ya’la (Cairo; Dar al-Hadith, 1442 

H), No. 4386. Determined as Hasan by Al-Albani, Shahih al-Jami’, No. 1880. 

https://ca.indeed.com/career-advice/pay-salary/what-is-skill-based-pay.
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In conclusion the solutions  that are  taken from th ese  hadith s are; to have faith in Allah, 

to pray to Him, to not be wasteful in spending money,  to pay off existing debt , to increase in 

asking for  ta’alaforgiveness from Allah , to keep good relations with relatives,  to work hard 

and keep working hard,  to get married ,  to give to charity and to people in need , and  to be 

skillful and have a certain skill that someone could focus on and perfect.  

 

D. RESULTS AND DISCUSSION 

 Based on the explanation from the discussion above, it can be concluded that: 

1. Recession is a period of decline in economic activity. 

2. The causes of recession are many such as inflation, a sudden economic shock, and an 

imbalance between production and consumption. 

3. There are several ways to deal with recession that are taken from hadiths; By having faith 

in Allah, praying to Allah, asking forgiveness from Allah, not being extravagant and 

wasteful, paying off existing debt, keeping good relations with kith and kin, working 

hard, getting married, giving charity, and being skillful. 

 The findings of this research concludes that there are several hadiths that discusses 

several ways to help people deal with recession, it is recommended for other researchers to 

research this topic deeply and experiment these hadiths on the community. This research will 

help figure out the effectiveness of these solutions on the society and give more insight to how 

important the education of hadits to the society is and it will also show how important informing 

the community about these hadiths that could help people solve their economic problems such 

as recession. 
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ABSTRACT 
 
 
Islamic law preceded all systems and constitutions that were concerned with the concept of 
political stability and how to achieve it on the ground through the texts of the Holy Qur'an, the 
Sunnah of the Prophet and the legal rules that scholars deduced from the texts, which ensure 
happiness for human beings and spread security and tranquility in the hearts of people. 
Maintaining political stability is one of the most fundamental goals of Islamic legislation. The 
texts of the Qur'an and the Sunnah of the Prophet came with rules that ensure the maintenance 
of stability in general and political stability in particular.And political stability after a relative 
phenomenon in meaning and application, there is no country that enjoys complete stability, 
there are varying degrees of stability according to the process of interaction between demands 
and support on the one hand and response to the system on the other. The concept of political 
stability is one of the most complex and ambiguous concepts, and it is a relatively standard 
concept that varies from one country to another, according to the different definitions of the 
concept of political stability among the infidels and politicians. Political stability is not a stage 
that society reaches, as the general goal of the various political systems is to achieve more 
achievement and progress, as well as it is a goal, not a reality, not just a description of a typical 
situation, but fluctuates according to the conditions that help to achieve it. Political stability 
has elements that have made it an integrated intellectual and structural structure that 
distinguishes it from other systems and philosophies, as it is dominated by the intentional value 
character in accordance with the provisions and legislation stated in the Holy Qur'an and the 
Sunnah of the Prophet. Among the elements of political stability is the supremacy of Sharia and 
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the authority of the nation, the integration between the government and the people, the 
obligation to obey the first known thing, the balance between the system and members of society 
in rights and duties, and the unity of the nation as rulers and ruled, and by achieving these 
components, political stability occurs and thus society enjoys prosperity and well-being and 
security prevails in society. The goal of political stability is: preserving religion, establishing 
the world over religion, achieving security, achieving social justice, and the goodness of the 
world and the prosperity of the hereafter. 
Keywords: political stability, hadith, Sunnah 
 

 ثحبلا صDEم

 
 ضرأ t ع ھقيقحت ةيفيكو ��åايسلا رارقتسلاا مو�فمب تمت�ا �jلا �rتاسدلاو مظنلا عيمج تقبس ةيملاسلإا ةع�رشلا

 لفكت �jلاو صوصنلا نم ءاملعلا ا�طب�تسا �jلا ةيعرشلا دعاوقلاو ةRوبنلا ةنسلاو مRركلا نآرقلا صوصن للاخ نم عقاولا

 تاياغلا م�أو دحأ و� ��åايسلا رارقتسلاا t ع ظاف��ا نأو .سانلا سوفن sB ةنªنأمطلاو نملأا ةعاذ�و رش»لل ةداعسلا

 ماع ھجوب رارقتسلاا t ع ظاف��ا نمضت دعاوقب ةRوبنلا ةنسلاو نآرقلا صوصن تءاجو .يملاسلإا ع�رشiلل ةيساسلأا

 عتمتت ةلود دجوت لاف قيبطتلاو �kعلما sB ةي»سv ةر�اظ دع` ��åايسلا رارقتسلاا و.صاخ ھجوب ��åايسلا رارقتسلااو

 ةباجتسلااو ة�ج نم ةدناسلماو بلاطلما نrب لعافتلا ةيلمعل اقفو رارقتسلال ةتوافتم تاجرد كان�ف لما^لا رارقتسلااب

 8kسv ىرايعم مو�فم و�و اضومغو اديقع� مي�افلما �ºكأ نم ��åايسلا رارقتسلاا مو�فم دعُ�و .ىرخأ ة�ج نم ماظنلل

 رارقتسلااو .��åايسلا رارقتسلاا مو�فلم ةساسلاو نRرفكلما ىدل ةفلتÞßا فRراعتلل اعبت كلذو ىرخلأ ةلود نم فلتخي

 نم دRزلما قيقحت sB لثمتي ةيسايسلا ةمظنلأا فلتÞ³ ماعلا فد�لا نأ كلذ عمتÞ³ا ا)nلإ لصي ةلحرم سªل ��åايسلا

 �jلا فورظلا بسحب بلقتي لب �Bذومن عضول فصو درجم سªلو اعقاو سªلو افد� دعg و�ف كلذكو مدقتلاو زاجنلاا

 مظنلا نم ه�rغ نع هr6مت ةلما^تم ةيل^ي�و ةRركف ةي�ب ھنم تلعج تاموقم ھل ��åايسلا رارقتسلااو .ھقيقحت t ع دعاس�

 ما^حأ نم ةRوبنلا ةنسلاو مRركلا نآرقلا sB ءاج الم اقفو يدصاقلما �Âيقلا ع`اطلا ھيلع بلغg و�ف ىرخلأا تافسلفلاو

 ةعاط بوجو ،بعشلاو ةمو^��ا نrب لما^تلا ،ةملأا ةطلسو عرشلا ةدايس ��åايسلا رارقتسلاا تاموقم نم و.تاع�رش�و

اما^ح ةملأا ةدحوو ،تابجاولاو قوق��ا sB عمتÞ³ا دارفأو ماظنلا نrب نزاوتلا ،فورعلما رملأا Atوأ
ً

 قيقحت©و نrمو^حمو 

 نودبف عمتÞ³ا sB نملأا دوس�و ةي�افرلاو ءاخرلاب عمتÞ³ا معني ABاتلا©و ��åايسلا رارقتسلاا لصحي تاموقلما هذ�

 ،نيدلا t ع ايندلا ةماقإ ،نيدلا ظفح :å�� ¶Bايسلا رارقتسلاا ةياغو .ةملأل ةايح لاو عمتجملل ةدوج لا ��åايسلا رارقتسلاا

 .ةرخلآا حلافو ايندلا حلاصو ،ÍBامتجلاا لدعلا قيقحت ،نملأا قيقحت

 ةنسلا ،ثيد��ا ،��åايسلا رارقتسلاا :ةيحاتفلما تاملHلا
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 ةمدقملا .أ

 كRرش لا هدحو الله لاإ ھلإ لا نأ د�شأو ھلضف دRزمو ھمعsp vا^ي ادًمح ةمعv ل¡ مامتو �rخ ل¡ ةحتاف M دم��ا

 ق��ا نيدو ىد�لاب ھ©ر ھلسرأ ھلوسرو هدبع ادًمحم انديس نأ د�شأو ريدق ء��l ل¡ t ع و�و دم��ا ھلو كللما ھل ، ھل

 نيدلا موي Atإ ناسحإب م�عبت نمو ھب�Ðو ھلآ t عو ھيلع كرا©و ملسو لص م�للا نو¡رشلما هرك ولو ھل¡ نيدلا t ع هر�ظيل

 دع` امأ

 روطتلاو مدقتلا ھيلع زكتري ىذلا ةRوازلا ر³: و� صاخ ھجوب ��åايسلا رارقتسلااو ماع ھجوب رارقتسلااف

 انلوح نم ملاعلا Atإ ترظن ولف ةقيل�ßا ءدب ذنم رش»لا ھيلإ علطتي ��åاسأ بلطم و�و ةاي��ا B|اون ل¡ sB را�دزلااو

 ماظن نم دبلاف فلاتخلاا اذ� عمو ا)fوعش سانجأو ا)¼ئª©و ا)Bافاقثو ا)Bانايد sB ةنيابتمو ةفلتخم لود نم نو^تي هاندجول

 و�و م�شاعم ;?صي امو سانلا ;�اصم ءاضق t ع موقيل ارقتسم نو^ي نأ ��åايسلا ماظنلا اذ� تمسو ا�مكحي ��åايس

gعلاو ةاي��ا تاموقم م�أ نم دعªركلا شRةرورض و�ف اذ�لو ةاي��ا رقتس� هرارقتسا©و ةاي��ا برطضت ھبارطضاب نلأ م 

 دجتو .ناسvلإا ا)nلع Atاع� الله فلختسا �jلا ضرلأا نارمعو ا)¼موميدو ا�رارمتسلا ةيساسأ ةr6كرو ، ةاي��ا تارورض نم

 sB بغرRو ا)nلإ دفي نم ل^ل انمآ اذلام نو^ت ةرقتسم نو^ت �jلا دلابلاو هدكؤتو اذ)f د�ش� عقاولاو خRراتلاو عرشلا ةلدأ نأ

 .ا)nف شªعلا

 ھنو¡ Atإ ةفاضإ سانلا نrب قلقلاو فو�ßا رشiنRو Ó�kوفلا مع�و ا�لاوحأ برطضتو ا�رارقتسا دقفت دلب ل¡و

 يواس� لا ا�رسأب ايندلاف ناملأاو نملأا سانلا دش�ي ثيح درشiلاو ةرÊ³لا Atإ اوعدي ھنإف روطتلاو ءانبلاو مدقتلل قئاع

 رارقتسلاا ةمعنف هدوجو تاموقم دقفRو عمتÞ³ا راي)�ا Atإ دوقي امم قزرلا بابسأ فقوتت كلذكو رارقتسا لاب ائªش

 سانلا اودجو ولف ملاسلإا ةمعv دع` ناسvلإا t ع ا)At fاع� الله معvأ �jلا معنلا لجأ نم ��åايسلا رارقتسلاا ةصاخ©و

 دRرشiلاب دحأ Ó�kري لاف ىرخأ دلاب Atإ م�دلاب نورÊ³ي وأ م)�اطوأ نوقرافي م�ارتا م)�ادلب sB ةصاخ ��åايسلا رارقتسلاا

 رمأ نطولا بح نإف ا�ل�أ فلأو ا)Tاو� مس�تو ا)nف شاع �jلا هدلب sB ارارق دجي مل نلم لاإ م�للا رادلا ة©رغو هدلب ةقرافمو

 الله لوسر برض دقو çBيبطو ىرطف

 



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits 
Vol. 2 No. 1 April 2024 

 يوبنلا ثيد��ا ءوض sB نطولل ��åايسلا رارقتسلاا

Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim 

__________________________________________________________________________________________ 
 
 

198 
 

 نِبْا يدِعَ نب الله دبع نع ةنيدلما Atإ ةكم نم جرخ امنيح ھيلإ قوشلاو نrن��او نطولا بح sB لاثملأا عورأ

�ا
ْ

فقِاوَ وَُ�وَ لُوقُيَ صلى الله عليه وسلم 8ِ�ََّّنلا عَمِسَ ھَُّنإِ ءِارَمَْ�
َ

�ابِ 
ْ

كمَ قٍوسُ sِB ةِرَوَزََ�
َّ

ة
َ

� كَِّنإِ اللهِوَ " 
َ

ß
َ

rْ�أ ُ
َ

{ ضِرْ
َّ

أوَ ،ِ
َ

أ ُّبحَ
َ

{ ضِرْ
َّ

Aإِ ِ
َ

t }
َّ

لوَ ،ِ
َ

لاوْ
َ

 

أ
َ

v
ّ
أ يِ

ُ
خ
ْ

خ امَ كِنْمِ تْجَرِ
َ

5لا هُاوَرَ " تُجْرَ
َّ

�أوَ ھُجَامَ نُبْاوَ ھÐَ2ْ�َُوَ يذِمِْ
َ

  .دُمَحْ

لوَ " Atاع� لاقف ةمعنلا كلت ناي»ب هدابع t ع Atاع� الله ن5ما دقلو
َ

ق
َ

كاَّنكمَ دْ
ُ

لأا sِB 1 مْ
َْ

لعَجَوَ ضِرْ
ْ

ل انَ
َ

ك
ُ

 شgاعم ا)nف مْ

� ام لايلق
َ

ش
ْ

ك
ُ

 ضرلأا sB ،سانلا ا)&أ مكل انأطو دقلو :هركذ Atاع� لوقي : ي�Îطلا رفعج وبأ ماملإا لاق 10 فارعلأا نَورُ

 ا)�وش�5فت اشارفو ،ا)�ود)¼مت ادا�مو ،ا)nف نورقتس� ارًارق مكل ا�انلعجو

لعَجَوَ( 
ْ

ل : انَ
َ

ك
ُ

 مكيلإ ��م اناسح�و ،مكيلع ��م ةمعv ،براشمو معاطم نم ،مكتايح مايأ ا)f نوشªع� )شgاعم ا)nف مْ

� ام لايلق
َ

ش
ْ

ك
ُ

 ـ�.ا. ياوس ا�لإ مكذاختاو ،ي�rغ مكتدابعل مكيلع ا)¼معvأ �jلا معنلا هذ� t ع مكركش ليلق متنأو :لوقي )نَورُ

)1( 

 لا ھنأ سانلا ملعيل لاإ كلذ امو ھل ةيلات شgاعلما لعجو هاوس ام t ع رارقتسلاا ةيلآا هذ� At sBاع� الله مدقف : تلق

 رارقتسلاا ققحتب لاإ ا)nف اوفلختسا �jلا ضرلأل ةرامع لاو م�ايندو م)Ôيد .ايندلاو نيدلا ;�اصم ةياعر مدع sB روملأا مايق

f(ايسلا رارقتسلاا نإف ھيلعو .غلاب رثأ ھل فوخ وأ قلق وأ بارطضا يأ نأو اå�� `رف دعRتع�و ةيتايح ةرورضو ةيعرش ةضÎ� 

 ةيملاسلإا ةع�رشلل ةيل^لا دصاقلما تفد� دقف اذلو ھفاد�أ نم افد�و يملاسلإا ع�رشiلا دصاقلم ةماعلا دعاوقلا نم ةدعاق

sB ولأا ةجردلاAt إAt ايسلا رارقتسلااå�� لإا نارمعلا ر�دزي يذلا لماشلا هانعمب نملأاvاسvمتتو ھققحتب ي�t 5تو هراثآ� عجا

 هروص عيمجب ناطولأا رارقتسا t ع ظاف��ا t ع ةحمسلا ا�ميلاعتب ءارغلا ةع�رشلا تثح دقف مث نمو ھت»يغ` هراوطأ

 .ھلا^شأو

 sB تءاج " يوبنلا ثيد��ا ءوض sB نطولا رارقتسا " ناونع` تءاج �jلاو ةكرابلما ةيلماعلا مكتودن عوضوم ن�و

 لبسو ، ناطولأا رارقتسا sB دعاس� �jلا تاموقلما ةفرعمو ، ھبناوج ل¡ نم ھتسارد �Atو ، ھيلإ ةجا��ا دشأ sB نحن تقو

 علاطي نمو ،ءاخرلا مع�و ، ةاي��ا ر�دزتو ،ناملأاو نملأاب سانلا معني jkح ھنم ا�لصحت �jلا ةياغلاو ،تاموقلما هذ� قيقحت

 ىري çBمتÞ³ا نملأا عايضو ،نا^م ل¡ نم لقلاقلاو تابارطضلاا حاRر ھب فصع�و ،ن5فلا ھب جومت �jلا رصاعلما انلماع

 sB بوعشلا لمأ نو^ت تايصوتو جئات�ب جرخت jkح ا)nلع تلمتشا �jلا روا�Þا ةساردو ، ةودنلا عوضوم Atإ ة�?لما ةجا��ا
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 V� sBحب عوضوم نا¡و ةحمسلا ةيملاسلإا ةع�رشلا دصاقم نم ةدمتسم دعاوقو سسأ t ع موقي يذلا يقيق��ا رارقتسلاا

 "فاد�لأا – قيقحتلا لبسو تاموقلما - مو�فلما يوبنلا ثيد��ا ءوض å�� sBايسلا رارقتسلاا " : ناونع` روا�Þا هذ� دحأ

 

 : ةساردلا ةيم�أ .١

 ةساردلا نم دبلاف ةلودلا لخاد ىرخلأا تلااÞ³ا نم ديدعلا t ع ه�rثأتو ��åايسلا رارقتسلاا �rغتم ةيم�لأ ارظن 

 ايعامج ابًلطم امود ىقبRو نا¡ ��åايسلا رارقتسلااف .ھنم فد�لاو ھقيقحت لبسو ھتاموقم ھتي�ام مو�فلما اذ�ل ةقيمعلا

 يداصتقلااو ��ملأاو ÍBامتجلاا رارقتسلاا¡ رارقتسلال ىرخلأا عاونلأا t ع ا)Bاسا^عvا عطاقتت �jلا ر�اوظلا نم ھنلأ ا�?م

 .ا��rغو

 ملسلاو ، ةيداصتقلاا ةيمنتلا t ع دعاسلماو بسانلما خانلما �rفوت t ع لمعg ھنأ ��åايسلا رارقتسلاا ةيم�أ نمكتو 

 ،ةعانصلاو ، ةعارزلا¡ ةيعامتجلااو ةيداصتقلاا تامد�ßا ميدقتل ةلودلا مامأ لاÞ³ا حتفي ھنو^ل يموقلا نملأاو ÍBامتجلاا

 ،م�مدقت لي»سو ، م)Bايح ماوق j� ¶Bلاو ،سانلا ا)Ôع �kغتسg لا �jلا ةاي��ا تلااجم نم كلذ �rغو ، ةي�ëلا ةياعرلاو

 .رارقتسلاا نم عونلا اذ� دوجو نم نطاولما كلذكو ، ةديدع دئاوف ��جت ةلودلا نإف ھيلع اءان©و ،م� ءاخرو

  :t ي ايف لثمتت ثحبلا ةيم�أ نإف كلذ نم اقلاطناو 

 يvاسvلإا دوجولا t ع ظاف�?ل كلذو ، ةنكملما بيلاسلأاو ، لئاسولا jkش` ��åايسلا رارقتسلاا قيقحت t ع لمعلا  )أ

 ،عمتÞ³ا نمأب فصع� �jلا لقلاقلاو ،تابارطضلاا t ع بلغتلاو ، نطاوملل ةي�افرلاو ،ةنªنأمطلا لبس �rفوتو

 .هرارقتساو

�Îتعا ثيح ةيعرش ةيضرفو ،ةاي��ا تارورض نم ةرورض ملاسلإا رظن ة�جو نم ��åايسلا رارقتسلاا نأ را�ظإ  )ب 

 م�أ نم لب ةيعرشلا دصاقلما نم ضرعلاو ،لالماو ،لقعلاو ،سفنلاو ،نيدلا :B¶و سم�ßا تايل^لا ظفح ملاسلإا

 .صاخ ھجوب ��åايسلا رارقتسلااو ،ةماع رارقتسلااب معني عمتÞ³ا نا¡ اذإ لاإ ا)nلع ظاف��ا ى�أتي لاو ، دصاقلما
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 ��åايسلا رارقتسلاا دوجوب نلأ ا�رفاوت بولطلما روملأا م�أ نم لب بولطم رمأ ��åايسلا رارقتسلاا نأ ديكأت  )ج

 مدقلا ذنم ةيناسvلإا تاعمتÞ³ا نإف كلذلو ةفلتÞßا ةاي��ا بناوج ل¡ sB ةي�افرلاو ،را�دزلااو مدقتلا ققحتي

 .��åايسلا رارقتسلاا �rفوت Atإ ةRراض��ا ا)BاRوتسمو ،ا)Bا�جوتو ،ا)Bادقتعم فلاتخا t ع çtس� B¶و

 ھل ÍBرشلا ليصأتلاو ،��åايسلا رارقتسلاا ;?طصم تلاولدم لوح راثت �jلا ةلئسلأا t ع بيجتل ةساردلا تءاج  )د

 ةيسايسلا تاموقلما بلغأ ھيف ت�56ا نمز sB شªعv اننأ ةصاخ ةر�طلما ةRوبنلا ةنسلا sB ھتاموقم زربأ حيضوتو

 لعجت ءايمع ةنتفو ،ةلتاق تاعازنو ،ةرمدم بورح نم قلقلاو فو�ßاو Ó�kوفلا �jلا لماوع مظعم ھيف ترشiناو

 .نا�rح ميل��ا

 

  :ةساردلا ةيلا^شإ .٢

 ارطخ ل^ش� تابارطضلااو ،فواÞßا تحبصأ دقو دلابلا å�� sBايسلا رارقتسلاا قيقحت ةيفيك sB ةساردلا ةيلا^شإ روحمتت

 نأ امك تاراض��ا فلتخمو ،تازاجنلاا عيمجو ،تلااÞ³ا ل¡ sB ىرش»لا دوجولا ھجاوي لب ��åايسلا رارقتسلاا ھجاوي

 لمعg يذلا رملأا نا^لماو نامزلا �Îع عسوأ قاطن t ع سرامت تحبصأ ةيجرا�ßاو ةيلخادلا تافلا�ßاو ةي»صعلا تاع6<لا

 ، ��åايسلا رارقتسلاا تاموقم t ع فوقولا دش�ت ةساردلا هذ� نإف مث نمو ،��åايسلا رارقتسلاا ةيلمع ةلقرع t ع

 م�أ امو ؟��åايسلا رارقتسلاا مو�فم ام : تلاؤاسiلا ضع` t ع ةباجلإا لواحت امك تاح�5قلماو ،لول��ا ضعبب ھميعدتو

  ��åايسلا رارقتسلااب ا�ققحت اوجرلما فاد�لأا امو ؟ھقيقحت لبس امو ؟ھتاموقم

 

  :ةساردلا فاد�أ .٣

B(إ ةساردلا فدAt ايسلا رارقتسلاا مو�فم لوح ضومغلا فشك ةلواحمå�� sB ىدمو ھتاموقم ةفرعمو ةنسلا ءوض 

 ةيم�أ ىدم حيضوت ةساردلا فاد�أ نم كلذكو عمتÞ³او درفلا t ع دوع� فاد�أ نم ھققحت امو عقاولا ضرأ t ع ا�قيبطت

 .جئاتنلا ضع` Atإ لصوتلا فاد�لأا نم كلذكو ،ةي�افرو مدقتو را�دزا نم ھيلع بت�5ي امو عمتÞ³ا å�� sBايسلا رارقتسلاا

 مدع وأ ،ةيجرا�ßاو ،ةيلخادلا تافلا�ßاو ن5فلا نم راثي امو ،بارطضلاا ة�جاوم sB دعاس�و ،ديفت �jلا تايصوتلاو
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 ةي�افرو ،را�دزاو مدقت نم ردق �Îكأ قيقحتو ،��åايسلا رارقتسلاا ةغايص ةداعلإ ةيدج ةروصب ��åايسلا رارقتسلاا

 .هرارقتساو عمتÞ³ا

 

  :ةساردلا ��نم .ب

 ةنيعم ةيضق لوح تامولعلما عمج t ع موقي ÊËنم " و� :ÊËنم و�و يفصولا ÊËنلما ةساردلا هذ� sB تمدختسا ا�ليلحتو ا�ر

 جارختساو ،ا�ليلحتو ،تانايبلا عمج t ع دمتعg يذلا ÊËنلما" ھنأب اضيأ فرع�و )2( ةفلتÞßا ا)éناوج t ع فوقولاو ه�rسفتل

 )3(" ثحبلا sB ةحورطلما ةل^شلما وأ عوضوملل ةبس�لاب ىزغلماو ،ةللادلا تاذ ا)Ôم تاجات�تسلاا

 

 ھجئاتنو ثحبلا .ج

 ��åايسلا رارقتسلاا مو�فم .١

gايسلا رارقتسلاا مو�فم ل^شå�� ايساسأ اروحم sB لاا ةايحvو ،ناسsB كفتr� كلذكو ،ھتايح At sBولأا ةRولولأا �Îتعg و�ف ه

 نم ملعلا ل�أ حلاطصا å�� sBايسلا رارقتسلاا تافRرع� sB رظني نمو ،ھمدقتو ،هومنو ،هرارقتسا مئاعد ديطوتو ،خيسرت

 ل¡ ديدحتب اوفتكا دقو ،مو�فلما اذ� ديدحت sB براشلما نيابتو ،روصتلا فلاتخاو ،ةرظنلا عونت دجي ةساسلاو ،نRركفلما

 فRرع� ميدقت نود عمتÞ³ا رارقتسا مدع وأ ،رارقتسا ءارو ةنما^لا عفاودلا رخآ �kعمب ةيبلسلاو ،ةيباجيلإا تارشؤلما نم

 تافRرعتلا هذ� دجت نكلو ،ىرخأ Atإ ةيعمتجم ةئªب نم فلتخت تارشؤلماو ،عفاودلا هذ� نأو ةصاخ ;?طصملل ددحم

 ،بيك�5لا لبق ;?طصلما اذ� فرع� ��åايسلا رارقتسلاا مو�فم t ع ملاكلا لبقو ،ةما� دويقو ،ةك�5شم رصانع t ع ىوتحت

 هدعÑو

 

 رارقتسلاا فWرعÄ )أ

 " ��åایس " و ،" رارقتسا " نrتمل¡ نم بكرم ��åايسلا رارقتسلاا ;?طصم 

 ÄرعWةغل رارقتسلاا ف: gشr� نزاوتلاو ،خوسرلاو تابثلا Atإ ةغل رارقتسلاا مو�فم 
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 موRو ،د�Îلا و�و ،رقلا لولأاف نكمت رخلآاو درب t ع ام�دحأ لدي ناحي�Ð نلاصأ ءارلاو ،فاقلا : سراف نبا لاق 

 نم بكرمو ،جرسلاو ،لحرلا نrب لاجرلا بكرم رقلاو ،رقتساو ،رق لاقي نكمتلا :رخلآا لصلأاو رقو ةراق ةليللاو رقو راق

 ،رقتسا لعفلا نم رارقتسلاا : روظنم نبا لاق )4( ه�rغو ا)nف ءالما رارقتسلا ةروراقلا تيمسو جدو�لا وأ ،ءاس�لا بكارم

 ةثªبخ ةر�³ك ةثªبخ ةمل¡ لثمو Atاع� الله لوقRو ،(5) اورق تررقو ،ارارق رقأ تررق لوقن نا^لما sB رارقلا ىأ رقلا نم و�و

 ا�ل سªل هانعمو ،تابث نم ا�ل ام يأ : �rسفتلا sB يوغبلا ماملإا لاق 26 ةيلآا مي�اربإ رارق نم ا�ل ام ضرلأا قوف نم تلتحا

  )6( . ضرلأا sB تباث لصأ

 .دول�ßاو رارقتسلاا ىأ 39 ةيآ رفاغ ةروس " رارقلا راد B¶ ةرخلآا ن�و عاتم ايندلا ةاي��ا هذ� امَّنإ موق اي " Atاع� لاقو 

 لاق 36 ةياقرقبلا ةروس " نrج Atإ عاتمو رقتسم ضرلأا sB مكلو " : Atاع� ھلوق sB امك نو^سلاو توبثلا �kعمب اضيأ ءاجو

 ارقتسم ضرلأا sB م�ل نأ : كلذب هؤانث لج الله t ع امنإ رارقتسلاا عضوم : و� برعلا ملاك sB رقتسلماو : ي�Îطلا رفعج وبأ

 : احلاطصا رارقتسلاا .نكمتلاو ،نو^سلاو ،نزاوتلاو ،خوسرلاو تابثلا لوح رودي ةغل رارقتسلااف تلق )7( م)Ôكامأب لا6<مو

 طبضت �jلاو ،ةنيعم طامنأ sB عمتÞ³ا ةكرح ماظتنا يأ نئا¡ و� امك عقاولا t ع ءاقبلإا �kعم ديفي امب ،رارقتسلاا فرعيف

 )8( . عارصلا ةلاح sB يفت�Rو ،ةكراشلما للاخ نم ققحتي امب ،ھتكرح

 .ةكر��ا عم ضراعتي ھنأ لاإ ،يوغللا رارقتسلاا �kعمب لصتي ھنأ مغر فRرعتلا اذ� : ليلخ دمحم ي�Îص روتكدلا لاق 

 لاقف ھفرع دقو .فلختسلما ناسvلإاو ةرRßلما ةعيبطلل لماشلا دوجولا ةكرح طبضت ، ھيل¡ ةي�لإ ن<سك �rغتلاو

 ةكرح طبضت �jلا ةيعونلاو ،ةيل^لا ةي�للإا ن<سلا عم قسiي ھجو t ع ھنيعم طامنأ sB عمتÞ³ا ةكرح ماظتنا و� رارقتسلاا

  )9( .عارصلا ھلاح sB يفت�Rو ةكراشلما للاخ نم ققحتي ام و�و عمتÞ³ا

اتابث سªل رارقتسلاا ھب فصوي يذلا تابثلا نإف فRرعتلا اذ�ل اقبطو 
ً

 ن<س �tلي كلذب لوقلا نلأ - قلطم ايعوضوم 

 عم ماظتنلاا اذ� قاس�او ، عمتÞ³ا ةكرح ماظتنلا ةجيiن تابثلاب ساسحإ يأ ، �8سv ي�اذ تابث و� لب - �rغتلاو ةكر��ا

 سايقلما : سªياقلما هذ� نمو - ھل ةددعتلما طامنلأا ددحت - ةددعتم سªياقم رارقتسلالو .. ھتكرح طبضت �jلا ةي�للاا ن<سلا

 ةدحو t ع ظاف��ا ھنومضم يذلاو ��åايسلا سايقلماو ،نوناقلا عم سانلا تاقلاع قاس�ا ھنومضم يذلا و ، يvوناقلا

  )10( ھضرأ t ع ھبعش ةدايسو ،ھيضارأ ةملاسو نطولا
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 رارقتسلاا DÉطصلما ÈYرشلا ليصأتلا )ب

 نم �rثكلا ھل تسأو ،صوصنلا نم �rثكلا ھتبج وأ ÍBرش : لصأ ةدحتلما ھلا^شأب ملسلما عمتÞ³ا رارقتسا t ع ظاف��ا نإ

  . )11( ةيعرشلا دعاوقلا

 :رارقتسلاا µ´ع ظاف�8ا صوصنلا نم efثكلا تبجوأ دقف : صوصنلا :لاوأ

  : مWركلا نآرقلا لاوأ

 ا)Ôع �Îع �jلا و ،رارقتسلاا ةمعنب سانلا t ع معvأ Atاع� ھنأ Atاع� الله هدابع تابجوم نم نأ Atإ مRركلا نآرقلا راشأ 

ف " : Atاع� لاق " فوخ نم م)Ôمأ" ;?طصمب ان� نآرقلا
َ

ل
ْ

لا تªبلا اذ� َّبرَ اودُبُعْيَ
َّ

أ يذِ
َ

ط
ْ

أوَ عٍوجُ نْمِ مُْ�مَعَ
َ

لمَ
َ

خ نْمِ مُْ�
َ

 "فٍوْ

 يذلاو ،رارقتسلاا قيقحت نمضتªس فلاختسلاا اذ� نأو ،ةيملاسلإا ةملأا فلاختساب مRركلا نآرقلا أب�ت امك 4-3 ش�رق

{ دَعَوَ " : Atاع� لاق "انمأ م�فوخ دع` نم م)Ôلدبيل " ;?طصمب ان� نآرقلا ھنع �Îع
لا َُّ

َّ
كنْمِ اونُمَآ نَيذِ

ُ
لمِعَوَ مْ

ُ
 تا��اصلا او

ختَسْا امك ضرلأا sB م�فلختسªل
ْ

ل
َ

ف
َ

لا 
َّ

ق نمِ نَيذِ
َ

لوَ مِْ�لِبْ
َ

لوَ مُْ�ل Q�kترا يذلا م)Ôيد م�ل نكميُ
َ

لدِّبَيُ
َ

Ôَّ(ُْخ دِعَْ` نمِّ م
َ

 "انمأ مِْ�فِوْ

 55 رونلا

{ بَرَضَوَ " Atاع� لاق ،ةمعنلاب رفكلل �Lلإ باقع و� رارقتسلاا بايغ نأ Atإ مRركلا نآرقلا راشأ امك 
ثمَ َُّ

َ
لا
ً

ق 
َ

ةRَرْ
ً

 

¡
َ

نا
َ

ةنمِآ تْ
ً

أيَ ةَّنئِمطم 
ْ

ادغر ا�قزر ا)nتِ
ً

¡ نْمِ 
ُ

 " نوعنصي اونا¡ امب فو�ßاو عو�³ا سابل الله ا�قاذأف الله معvأب ترفكف نا^م لِّ

لا ءُازَج امنإ" : Atاع� لاق ،ملسلما عمتÞ³ا رارقتسا دد)& نلم ھنيعم ھيدح ة©وقع مRركلا نآرقلا ددح امك .112 لحنلا
َّ

 نَيذِ

ف ضِرْلأا sB نوعس�و ھلوسرو الله نَوُ©رِاحَيُ
َ

ليُ وْأ فلاخ نم م�لجرأو م)&ديأ عطقت وأ اوبلصي وأ اولتقي نأ ادًاسَ
ْ

ق
َ

لأا نَمِ اوْ
َْ

 ضِرْ

ذ
َ

ل كَلِ
َ

ذعَ ةِرَخِلآا sB م�لو اينُّدلا sB يزج مُْ�
َ

 33 ةيلآا ةدئالما "ميظع بٌا

 

 :ةWوبنلا ةنسلا ايناث

 هدسج st sBاعم ھ©رس sB انمأ مكلم حبصأ نم" : �8نلا لاق ى�Îك ةي�لإ ةمعv رارقتسلاا نأ Atإ ةRوبنلا ةنسلا تراشأ 

نُّدلا ھل تr6ح امنأ^ف ھموي توق هدنع
ْ

 )12( " ا��rفاذحب اي
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 ھتاقوأ عيمج نا¡ نم لا�و ةRرورضلا تام�لما هذ� t ع نملأا ققحتب لاإ نيدلا مظت�ي لاف " : ABازغلا الله ة³: لوقي 

اقرغتسم
ً

 Atإ هاتليسو ام�و ،لمعلاو ،ملعلل غرفتي jkم ،ةبلغلا هوجو نم ھتوق بلطو ،ةملظلا فويس نم ھسفن ةسارحب ،

 )13( " ��يدلا ماظنلا طرش - ةجا��ا ريداقم ��عأ - ايندلا ماظن نأ ناب نذإف ، ةرخلآا ةداعس

 لا ��نأ - ةدع براجت دع` - تيأر دقل " : ھلوقب ثيد��ا �kعم نع : Atاع� الله ھمحر ABازغلا دمحم خيشلا �Îع دقو  

 ھنإ ،ةلضافلا قلاخلأاو ،ة��اصلا لامعلأاو ،ةميظعلا دئاقعلا سرغل مئلالما و�³ا ةسÌابلا تاقبطلا نrب دجأ نأ عيطتسا

اRراع هدسج نا¡ اذإ ىوقتلا سابلب ةو^ت نأ وأ ، ةيلاخ ھتدعم تنا¡ اذإ ىد�لاب ناسvإ بلق لأمت نأ ادج �rسعلا نم
ً

 ھنإ ، 

 دي�متلا نم دب لاف ،ناميلإا ئدابم ھسفن sB كسمتس� نأ رظت�ي مث ناسvإ¡ هدوأ ميقت �jلا ھتارورض t ع نمؤي نأ بجي

 وأ نيدلا مساب مئار�³او ���اعلماو لئاذرلا ة©راحم sB نrصلخم انك اذإ ،لماشلا يvارمعلا حلاصلإاو عساولا يداصتقلاا

اقح نrبغار
ً

 sB لماعلا برل سانلا ةياد�rاع� الله وعدي الله �8نلا نا¡ امك )14( "نAt للا�لا ىأر اذإ نا^ف ، ةمعنلا هذ� ميدي نأ 

لِ�أ م�للا" لاق
َّ

لعَ ھُل
َ

لابِ انَيْ
ْ

لإاوَ نِمْيُ
ْ

  )15(" الله ك©رو يÑر ،ملاسلإاو ةملاسلاو نِامَيِ

 sB بعرلاو فو�ßا ثªب لعف ل¡ نع Lkنو نrملسلما سوفن sB نانئمطلااو نملأا ثعبي لمع ل¡ Atإ الله �8نلا اعد امك 

 نأ t ع الله Lkن دقلف ناسvلإا t ع معنلا لجأ نم نملأا نأ رابتعاب ھنو�أو ،فو�ßا لقأ نا¡ ولو jkح نrملسلما ةعامج

احزام نا¡ ولو ،jkح ھيلع حلاسلا ر�شg نأ وأ ،هاخأ ملسلما غوري نأ وأ ،حلاسلا لمحي
ً

 رارقتسا t ع ابلس رثؤي اذ� نلأ 

 sB ع6<ي ناطيشلا لعل يردي لا ھنإف حلاسلاب ھيخأ Atإ مكدحأ �rشg . سªلف حلاسلا انيلع لمح نم " : لاق ، ملسلما عمتÞ³ا

 هايند sB ملسلما ھبلطي يذلا نملأا ضيقن sB هدي sB ع لا " : لاقو )17( "امًلِسْمُ عوريُ نأ ملسلم لحي لا " لاقو ، )16(" انم

 )19( ھترخآو هايند sB ملسلما ھبلطي يذلا نملأا ضيقن ،عورلاو ،فو�ßاف )18( "رانلا نم ةرفح sB عقيف )19( ھترخآو

 

 رارقتسلاا نأ t ع دكؤت �jلا ةيعرشلا دعاوقلا ضع` ءاملعلا ركذ : رارقتسلاا مو فم تلصأ ÌÁلا ةيعرشلا دعاوقلا ايناث

 : دعاوقلا هذ� نمو ةيتايح ةرورضو ،ةيعرش ةضRرف

 :فورعلما XY رملأا Îµولأا ةعاطلا - 1
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�sِB l متعزانت نإف مكنم رملأا ABوأو لوسرلا اوعيطأو الله اوعيطأ اونما نيذلا ا)&أ اي" : Atاع� لاق 
َ

ف ءٍْ�
َ

Aإِ هُوُّدرُ
َ

t }
َّ

ِ 

ك نإ لِوسَُّرلاوَ
ُ

ت مْتُن
ُ

ؤ
ْ

>ابِ نَونُمِ
َّ

لاوَ ِ
ْ

لآا مِوْيَ
ْ

 هذ�ف : Atاع� الله ھمحر �rثك نبا لاق و 95 ءاس�لا "لاRوأت نسحأو �rخ كلذ رِخِ

 ABوأو " ھت�س اوذخ يأ " لوسرلا اوعيطأو " ھباتك اوعبتا يأ " الله اوعيطأ " Atاع� لاق اذ�لو ءارملأاو ءاملعلا ةعاطب رماوأ

 )20( . الله ةيصعم sB قولÞß ةعاط لا ھنإف الله ةيصعم sB لا الله ةعاط نم ھب مكورمأ اميف يأ" مكنم رملأا

 ��kع دقف يvاصع نمو الله عاطأ دقف ��عاطأ نم " : لوقي M الله لوسر تعمس لاق ھنع الله ��Óر ةرRر� يÑأ نعو 

 )21(" يÑاصع دقف ي�rمأ ��kع نمو ��عاطأ دقف ي�rمأ عاطأ نمو الله

ف �ِ�صِعgَْ نْمَوَ الله عاطأ دقف ��عاطأ نم " الله لوسر لاق لاق اضيأ ھنعو 
َ

ق
َ

��عَ دْ َk }
لأا عِطِيُ نْمَوَ ََّ

َ
ف َ�rمِ

َ
ق
َ

أ دْ
َ

ط
َ

 �ِ�عَا

لأا صِعgَْ نْمَوَ
َ

ف َ�rم
َ

ق
َ

لإا امََّنإِ يvِاصَعَ دْ
ْ

ةَّنجُ مُامَِ
ً

قيُ 
َ

تا
َ

قَّتRُوَ ھِئِارَوَ نْمِ لُ
َ

ف ھِبِ ى
َ

أ نْإِ
َ

ف لَدَعَوَ اللهِ ىوَقْتَبِ رَمَ
َ

ل َّنإِ
َ

ذبِ ھُ
َ

أ كَلِ
َ

 نِْ�وَ ارًجْ

أ
َ

غِ` رَمَ
َ

rْ�ف هِِ
َ

لعَ َّنإِ
َ

 )22( "ھنم ھِيْ

 فلسلا ��rامج لوق اذ� ءارملأاو ،ةلاولا نم ھتعاط الله بجوأ نم رملأا Atوأب دارلما : ءاملعلا لاق : يوونلا ماملإا لاق 

 اطخأ دقف ةصاخ ةبا�ëلا لاق نم امأو ءاملعلاو ءارملأا ليقو ءاملعلا م� ليقو م��rغو ءا�قفلاو نRرسفلما نم فل�ßاو

 sB هدعg ملو ،ةعاطلاب الله لوسرلا للاقتسا Atإ ةراشإ لَوسَُّرلا اوعُيطِأو ":ھلوق sB لعفلا داعأ : �8يطلا ماملإا لاق .)23(

 اولمعg مل نإف ليق ھنأ^ف " ء��sB l متعزانت نإف " ھلوقب كلذ نrب مث ھتعاط بجت لا نم م)nف دجوي ھنأ Atإ ةراشإ رملأا Atوأ

 م)¼عاطب رملأا sB ةمك��ا : ر³: نبا ظفا��ا لاق )24( . ھلوسرو ،الله مكح Atإ ھيف متفلاخت ام اودرو ،م�وعيطت لاف ق��اب

  )25( م�ايندو م)Ôيد sB نrملسلما لاوحأ داسفلا ب»س فلا�ßا نإف داسفلا نم قا�5فلاا sB الم ةمل^لا قافتا t ع ةظفا�Þا

 تعقو لا�و ،Ó�kوفلا مدعو ،رارقتسلااو نملأاو ، ��ßrا و� فورعلما sB رملأا Atوأ ةعاط sB نإف ھيلع ءان©و : تلق 

 نم ءاملعلا عامجإب اذ�و ،م)¼عاط بجو ،اذ�لف رارقتسلاا مدعنRو ،نملأا لوزRو ،روملأا دسفتو ،بارطضلاا لصحو ،ن5فلا

 امم سوفنلا ھ�ركتو ،قشg اميف رملأا Atوأ ةعاط بجت :لاقف : Atاع� الله ھمحر ضايع ��Óاقلا ركذ امك فل�ßاو فلسلا

  )26( ةيصعمب سªل
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 ماظنف ايندلا ماظنب لاإ لصحي لا نيدلا ماظن نإ " :ABازغلا دماح وبأ ماملإا لاق :نيدلا حلاصل طرش ايندلا حلاص نأ - 2

 ةوسكلا نم ةRرورضلا تاجا��ا ردق ةملاسو ةاي��ا ءاق©و ندبلا ة�ëب لاإ ام)nلإ لصوتي لاو ةدابعلاو ةفرعلماب نيدلا

اقرغتسم ھتاقوأ عيمج نا¡ نم لا�و ةRرورضلا تام�لما هذ� t ع نملأا ققحتب لاإ نيدلا مظت�ي لاف نملأاو تاوقلأاو نكسلماو
ً

 

 ؟ةرخلآا ةداعس Atإ هاتليسو ام�و لمعلاو ملعلل غرفتي jkم ،ةبلغلا هوجو نم ھتوق بلطو ،ةملظلا فويس نم ھسفن ةسارحب ،

 )27( .��يدلا ماظنلا طرش ةجا��ا ريداقم ��عأ ايندلا ماظن نأ ناب نذإف

 دعاوقل اقبط ھميظنت t ع قباس هرارقتساب طبتري يذلاو عمتÞ³ا دوجو t ع ظاف��ا نإف ةدعاقلا هذ� t عو : تلق 

  نيدلا

 

 �jلا ةRرورضلا ةع�رشلا دصاقمب اقيثو لااصتا لصتي رارقتسلاا t ع ظاف��اف : ةRرورضلا ةع�رشلا دصاقم ظفح - 3

 . ا�ررق

 لاإ لصحي لا نيدلا ماظن نإ " : : ABازغلا ماملإا لاق ) لقعلاو ،لس�لاو ،لالماو ،سفنلاو ،نيدلا( ظفح B¶و ءاملعلا 

 تاجا��ا ردق ةملاسو ةاي��ا ءاق©و ندبلا ة�ëب لاإ ام)nلإ لصوتي لاو ةدابعلاو ةفرعلماب نيدلا ماظنف ايندلا ماظنب

 نم لا�و ةRرورضلا تاميلبلا هذ� t ع نملأا ققحتي لاإ نيدلا مظت�ي لاف نملأاو تاوقلأاو نكسلماو ةوسكلا نم ةRرورضلا

اقرغتسم ھتاقوأ عيمج نا¡
ً

 لمعلاو ملعلل غرفتي jkم ،ةبلغلا هوجو نم ھتوق بلطو ،ةملظلا فويس نم ھسفن ةسارحب ، 

  )27( ��يدلا ماظنلا طرش ةجا��ا ريداقم ��عأ ايندلا ماظن نأ ناب نذإف ؟ ةرخلآا ةداعس Atإ هاتليسو ام�و

 دعاوقل اقبط ھميظنت t ع قباس هرارقتساب طبتري يذلاو عمتÞ³ا دوجو t ع ظاف��ا نإف ةدعاقلا هذ� t عو : تلق 

  نيدلا

 

 �jلا ةRرورضلا ةع�رشلا دصاقمب اقيثو لااصتا لصتي رارقتسلاا t ع ظاف��اف : ةWرورضلا ةعÒرشلا دصاقم ظفح - 3

 ا�ررق
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 ةسمخ قل�ßا نم عرشلا دوصقمو " : ABازغلا ماملإا لاق )لقعلاو لس�لاو لالماو سفنلاو نيدلا( ظفح B¶و ءاملعلا 

 ،ة�?صم و�ف ةسم�ßا لوصلأا هذ� ظفح نمضتي ام ل^ف ؛م�لامو م�لسvو م�لقعو م�سفنو م)Ôيد م)nلع ظفحي نأ و�و

 ىوقأ �Lف تارورضلا ةبتر sB عقاو ا�ظفح ةسم�ßا لوصلأا هذ�و ة�?صم ا�عفدو ،ةدسفم و�ف لوصلأا هذ� توفي ام ل¡و

  )28(" ;�اصلما sB بتارلما

 :ماسقأ ةثلاث ودع� لا دصاقلما هذ�و ،قل�ßا sB ا�دصاقم ظفح Atإ عجرت ةع�رشلا فيلا^ت " : �8طاشلا ماملإا لاق 

 sB ا)Ôم دب لا ا)�أ ا�انعمف ةRرورضلا امأف ،ةي�يسحت نو^ت نأ :ثلاثلاو ،ةيجاح نو^ت نأ :يvاثلاو ،ةRرورض نو^ت نأ :ا�دحأ

 sBو ،ةايح توفو ،جرا)Bو ،داسف t ع لب ،ةماقتسا t ع ايندلا ;�اصم رجت مل تدقف اذإ ثيحب ايندلاو نيدلا ;�اصم مايق

 ،لس�لاو ،سفنلاو ،نيدلا ظفح B¶و سمخ تاRرورضلا عومجمو ...نrبلما نارس�ßاب عوجرلاو ،ميعنلاو ،ةاجنلا توف ىرخلأا

  )29( " لقعلاو لالماو

 ��åايسلا رارقتسلاا رفاوتب لاإ كلذ ى�أتي لاو يملاسلإا ع�رشiلا دصاقم م�أ نم ا)nلع ءادتعلاا عنمو ا�ظفحو : تلق 

 ةقرسلاو ب)Ôلاو بلسلاب لالما t عو كت�لاب ضرعلا t عو لتقلاب سفنلا t ع ءادتعلااو نيدلا عايضف لا�و çBمتÞ³ا نملأاو

  . ��åايسلا رارقتسلاا مادعvلا بارطضلااو لقلاقلاو ن5فلا ثودحو Ó�kوفلا مومع ب»س` لاإ

 

 : ةRوبنلا ةنسلا ل�أ ءاملع ا)nلع عمجأ �jلاو ، ة�?سلما ةوقلا مادختساب �rيغتلا ىا :فيسلاب جور8Eا مWرحت هدعاق - 4

 �kعمب ثيداحلأا تر�اظت دقو - ةملظ ةقسف اونا¡ ن�و - نrملسلما عامجإب مارحف م�لاتقو م)nلع جور�ßا امأو" : يوونلا لاق

 نrمل^تلماو نrثد�Þاو ءا�قفلا نم ةنسلا ل�أ ��rامج لاقو ... قسفلاب ناطلسلا لزعني لا ھنأ ةنسلا ل�أ عمجأو ،ھتركذ ام

  )30( "ھفRوختو ھظعو بجي : لب كلذب ھيلع جور�ßا زوجي لاو علخي لاو قوق��ا ليطع�و ملظلاو قسفلاب لزعني لا

 ارب ،ملسم مامإ ل¡ فلخ تاولصلا نم ام��rغو نيديعلاو ةعم�³ا ثيد��ا با�Ðأ ىرRو" : يvوباصلا ماملإا لاق 

 طسÑو ،حلاصلاو قيفوتلاو حلاصلإاب م�ل ءاعدلا نورRو ،ةرجف ةروج اونا¡ ن�و ،م�عم رافكلا دا�ج نورRو ،ارجاف وأ نا¡

  )31( "في��او رو�³ا Atإ لدعلا نع لودعلا م)Ôم اوأر ن�و ،فيسلاب م)nلع جور�ßا نوري لاو ،ةيعرلا sB لدعلا
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 م�رومأ نم ائªًش ABو نم ل¡ نأ t عو ،نrملسلما ةمئلأ ةعاطلاو عمسلا t ع اوعمجأو " : يرعشلأا نس��ا وبا ماملإا لاقو

 ،ودعلا ھعم ازغg نأ t عو ،لدع وأ راج فيسلاب ھيلع جور�ßا مزلي لا - رجافو رب نم - ھتعاط تدتماو ،ةبلغ وأ ��Óر نع

 )32( " دايعلأا و عم�³ا م�فلخ t صRُو ،ا�وبلط اذإ تاقدصلا م)nلإ عفدتو ،تªبلا م�عم حRُو

 ن5فلا نم كلذ t ع بت�5ي ام ھيلع جور�ßا مRرحتو ھلزع مدع ب»سو : لاقف ب»سلا يوونلا ماملإا ركذ دقو : تلق 

  )33(" ... ھئاقب sB ا)Ôم �ºكأ ةلزع sB ةدسفلما نو^تف نrبلا تاذ داسفو ءامدلا ةقار�و

 Ó�kوفلا نم ةلاح sB عمتÞ³ا لوخد Atإ ىدؤيف قلاطلاا t ع ماظن يأ دوجو مدع نم لضفأ رئا�³ا ماظنلا دوجوف 

 ه�rيغ� t ع مدقتم هرارقتسا t ع ظاف��اب عمتÞ³ا دوجو t ع ظاف��اف ��åايسلا رارقتسلاا ةصاخو رارقتسلاا بايغو

 م�روج sB م)nلع را^نلإاو ما^��ا ة�Ðانم بوجو t ع ديكأتلا عم فيسلاب ھتذبانمو مكا��ا t ع جور�ßا وأ ��åايسلا

 . م�ملظو

 

 ةسايسلا فWرعÄ )ج

 نسحو نيدلل ةسارح ا)f مايقلا sBو ةيعرشلا ةسايسلا ، ارًثأو اعفن ا�مظعأو ،اردقو انا^م ةع�رشلا مولع لجأ نم 

 لخادلا عم ا)Bلاماع�و ا)&اعر نوؤشل ةيملاسلاا لودلا ةرادإ قرط م�فو ليلحتل ةما� ةليسو �Îتع� امك ،نrملسلما روملأا �rبدت

 ��åايسلا ھقفلا نلأ ،ايعيبط اجا56ما يملاسلاا ھقفلاب ج56مRو ىرخلأا مولعلا عم ةيعرشلا ةسايسلا مو�فم طبترRو .جرا�ßاو

 ذيفنتلا ةادأ B¶ ةيعرشلا ةسايسلا تنا¡و ،ةثدا��ا ةعقاولل ةيطاب�تسلاا ةيلمعلاو عرشلا دعاوقل قيقدلا م�فلا ةباثمب

  دعاوقلا هذ�ل قيبطتلاو

 ÄرعWساس لعفلا نم ةقتشم ةغل ةسايسلا : ةغل ةسايسلا ف gءاج ،ةسايس سوس sB سورعلا جات sB سوس ةدام: 

 sBو ،)34( ھ�?صي امب ء��¬لا t ع مايقلا ةسايسلاو ھب ماق ةسايس رملأا ساسو ،ا)¼ي)�و ا)Bرمأ " ةسايس ةيعرلا تسم"

 رمأ سوسو ،هوساسأو ،هوسوس ليق هوسأر اذ�و ، اسوس م�وساس لاقي ،ةساRرلا :سوسلا :ا�سفن ةدالما sB برعلا ناسل

 :ةسايسو ،ھب ماق ةسايس رملأا ساسو ،م�رمأ كلم ذإ ھلعاف مسg مل ام t ع لجرلا سوسو ،م)¼سايس فل¡ يأ :نلاف ��ب

 اضيأو ھ�?صي امب ء��¬لا t ع مايقلا B¶و ةددعتم ناعم ھل ةسايسلا ظفل : تلق )35( ھ�?صي امب ء��¬لا t ع مايقلا
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 ھب مامت�لااو ء��¬لا t ع فارشلإاو ةياعرلاو ةيانعلاو رملأا رادص�و ھيجوتلاو ةيب�5لاو نrعم عضو t ع بRردتلاو ضRو�5لا

 . ھيلع مايقلاو

 

ÄرعWاحلاطصا ةسايسلا ف : 

 لايلد اذ� نم ضعبلا ذختي دقو .لاعف وأ افصو ا)Ôم ةقتشم ةظفل يأ لاو ، مRركلا نآرقلا sB درت مل )ةسايسلا( ةمل¡ 

 ظفل دجوي لا دقف ،ةطلاغلما نم برض لوقلا اذ� نأ بRر لاو .ا)nلإ تفتلي لاو ةسايسلاب مت)& لا ملاسلإا وأ نآرقلا نأ t ع

 .نآرقلا sB ثوثبم ھنومضمو هانعم نكلو ،مRركلا نآرقلا sB ام

 نم ھل¡ نآرقلا sB دوجوم ةديقعلا نومضم اذ� . عمو ،نآرقلا sB دجوت لا �Lف )ةديقعلا( ةمل^ب كلذل لاثم برضأ 

 لثمو مRركلا نآرقلا تايآ ھيلع رودت يذلا لولأا رو�Þا B¶ ةديقعلا لب ،رخلآا مويلاو ھلسرو ھبتكو ھتكئلامو Mاب ناميلإا

 .ةليذرلا بانتجاو ،ةليضفلا t ع ث��اب هرخآ Atإ ھلوأ نم ءولمم نآرقلا نكلو ،نآرقلا sB دجوت لا �Lف )ةليضفلا( ةمل¡ كلذ

 ،سانلا مكح ��عg يذلا )كللما( ةمل¡ :لثم ،ا)Ôع �8نRُو ،ا)nلع لدي امب ءاج )ةسايسلا( ظفلب opي مل ن�و نآرقلاف 

 كللما كان�ف .مذ ا�ضعÑو ،حدم ا�ضع` ،jkش بيلاسأو غيصب نآرقلا sB كلذ ءاج .م�رومأ sB م)Bدايقو ،م)n)�و م�رمأو

تآ دقف " :حودملما كللما sB نآرقلا ركذ .دبiسلما كللماو ،يروشلا كللما ،ملاظلا كللما كان�و لداعلا
َ

ªَْلا مَيِ�ارَبْإِ لَآ ان
ْ

 بَاتَكِ

�اوَ
ْ

كِ�
ْ

تآوَ ةمَ
َ

ªَْلمُ مُ�ان^
ً

ق بِّرَ " : لاقف ھ©ر �Bان يذلا فسوي : مي�اربإ لآ نم ركذو 54 ءاس�لا "امًيظِعَ ا
َ

تآ دْ
َ

ªَْلما نَمِ �ِ�ت
ُْ

ل
ْ

 كِ

لعَوَ
َّ

 يذلا و� ،كلم ھقوف نا¡ لب ،مك��اب لاقتسم نكي مل ھنلأ ،كللما نم لاق امنإ 101 فسوي " ثيداحلأا لRوأت نم �ِ�تَمْ

ق " ھل لاق
َ

لا كََّنإِ لَا
ْ

أ نrٌكِمَ انيدل مَوْيَ
َ

 54 فسوي " نrٌمِ

 sB مي�اربإ جاح يذلا ،دورمنلا كلم :لثم ،الله قلخ t ع طلسلماو ،�Îجتلماو ،ملاظلا كللما نآرقلا مذ اذ� لباقم sBو 

لا " : Atاع� لاق )نrكمتلا( ةمل¡ :كلذ لثمو  .كللما الله هاتآ نأ ھ©ر
َّ

كمُ نإِ نَيذِ
َّ

أ ضِرْلأا sِB مُْ�اَّن
َ

ق
َ

ةلاَّصلا اومُا
َ

ةا¡زلا اوتآوَ 
َ

أوَ 
َ

 اورُمَ

لمابِ
َْ

لما نِعَ اوَْ)َ�وَ فِورُعْ
ُْ

كن
َ

ِ>وَ رِ
َّ

ةبَقِاعَ ِ
ُ

  �2Ë 41ا " روملأا 
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لا اللهُ دَعَوَ " : Atاع� ھلوق لثم ،ا)Ôم قتشg امو ،)فلاختسلاا( ةمل¡ كلذ لثمو 
َّ

كنمِ اونُمَآ نَيذِ
ُ

لمِعَوَ مْ
ُ

 تِاَ�ِ�اَّصلا او

ل
َ

ªَْختَس
ْ

فلِ
َ

Ôَّ(ُْم sِB لأا
َْ

ك ضِرْ
َ

ختَسْا امَ
ْ

ل
َ

ف
َ

لا 
َّ

ق نمِ نَيذِ
َ

لوَ مِْ�لِبْ
َ

كمَيُ
ّ
ِ>

َ
ل َّن

َ
لا مُُ)Ôَيدِ مُْ�

َّ
ترْا يذِ

َ
Q� َk لوَ مْ�ل

َ
لدِّبَيُ

َ
Ôَّ(ُخ دِعَْ` نمِّ م

َ
أ مِْ�فِوْ

َ
 انًمْ

gَْنودُبُع
َ

لا �ِ�
َ

 gُش
ْ

¡رِ
ُ

ش يÑِ نَو
َ

ªًْك نمَوَ ۚ ائ
َ

ف
َ

ذ دَعَْ` رَ
َ

ف كَلِ
َ

أ
ُ

لو
َ

لا مُُ� كَئِ
ْ

ف
َ

  55 رونلا" نَوقُسِا

أيَ الله نإ " : Atاع� ھلوق لثم ،ا)Ôم قتشg امو )مك��ا( ةمل¡ كلذ لثمو 
ْ

كرُمُ
ُ

أ مْ
َ

ت ن
ُ

لأا اوُّدؤ
َْ

نامَ
َ

Aإِ تِا
َ

t أ
َ

ذِ�وَ اَ�لِْ�
َ

كحَ ا
َ

 متُمْ

أ سِاَّنلا نrَْبَ
َ

ت ن
َ

كحْ
ُ

لابِ اومُ
ْ

ظعgَِ اَّمعvِِ اللهَ َّنإِ لِدْعَ
ُ

ك
ُ

¡ اللهَ َّنإِ ۚ ھِبِ م
َ

 58 ءاس�لا . " اً�rصِبَ اعًيمِسَ نَا

أوَ" : Atاع� لاقو 
َ

أ ن
َ

كحْ
ُ

أ امَبِ مُ)Ôَيْبَ م
َ

ت لاوَ اللهُ لَزَن
َ

i
َّ

أ عْبِ
َ

ذحْاوَ مُْ�ءَاوَْ�
َ

أ مُْ�رْ
َ

أ امَ ضٍعَْ` نْعَ كَونُتِفْيَ ن
َ

{ لَزَن
لإِ َُّ

َ
ف كَيْ

َ
 نإِ

ت
َ

لوَ
َّ

ف اوْ
َ

أ
َ

لعْ
َ

أ مْ
َ

ذ ضٍعْبَبِ مُ)éَيصِيُ نأ الله دRُرِيُ امََّن
ُ

ن
ُ

ك َّنِ�وَ مِ)fِو
َ

فل سِاَّنلا نَمِ اً�rثِ
َ

 49 ةدئالما "نَوقُسِ

 يÑأ نع و�و ،ةسايسلا نم قتشا ام نمضت ثيدح ا)nف دجو ثيح ، ةRوبنلا ةنسلا sB ةسايسلا ةمل¡ تدرو نكلو 

¡ " :لاق الله �8نلا نأ ، ھنع الله Ó�kر ةرRر�
َ

نا
َ

� لَيئِارَسْإِ ونُبَ تْ
َ

لَ� امل¡ ،ءاي»نلأا مُُ�سُوسُ
َ

ن كَ
َ

خ �8ِ
َ

ل
َ

ف
َ

ن ھُ
َ

لا ھَُّنِ�وَ ،8ِ�ُّ
َ

ن 
َ

 ، يدِعَْ` 8ِ�َّ

خ نو^يسو
ُ

ل
َ

ف
َ

ف ءا
َ

كيَ
ْ

º
ُ

�ف :لاق ؟انرمأت امف :اولاق نَوُ
ُ

طعْأ ،لولأاف لولأا ةِعَيَْ»بِ او
ُ

ف ،مُْ�َّقحَ مُْ�و
َ

{ َّنإِ
لئِاسَ ََّ

ُ
5سْا اَّمعَ مُْ�

َ
� مُ�اعَْ

  )37( ةيعرلاب ةلاولاو ءارملأا لعفت امك �rبدتلاو ةياعرلاب م�رومأ Atوتت يأ : �rثلأا نبا لاق ".)36(

 مل نم م�رمأ ساس اذإ ؟ برعلا كل)jk Bم ةبعكلا برو تملع دق " : ھلوق ھنع الله Ó�kر باط�ßا نب رمع نع اضيأ تدروو

 )38( ." ةيل�ا�³ا رمأ �Ëاعg ملو لوسرلا ب�ëي

 ." ظلغم عرش " ا)�أب ��jلبارطلا نيدلا ءلاع ا�فرع : ا)Ôم ةددعتم فRراعتب حلاطصلاا sB ةيعرشلا ةسايسلا تفرع 

 ھيلع ذخؤRو ،ھت�جاومو داسفلا t ع ءاضقلل هوحنو ،زRزعتلاب تا©وقعلا ظيلغتب نو^ت امنإ ةسايسلا نأ كلذب دصقRو )39(

 sB ةيعرشلا ةسايسلا �kعم رصح ھنأ امك ،فلاخملل باقعلا و�و ،ا)Tازجأ نم ءزج t ع ةيعرشلا ةسايسلا رصق ھنأ

 لاو بناو�³ا عيمج sB لخدت �Lف ،�rثكب كلذ نم معأ ةيعرشلا ةسايسلاو ،تا©وقعلا ھقفب �Âسg ام وأ يÌان�³ا بنا�³ا

 (40) ھنيع` ابناج صخت

 )41(." يÌزج ليلد لعفلا اذ)f دري مل ن�و ا�اري ة�?صلم مكا��ا نم ء��l لعف " :B¶ ةسايسلا : يفن��ا ميجن نبا لاق 

 صاخ ليلد دري مل ن�و ھتيعرل ةبسانم ا)�أ ا�اري ة�?صم قفو مكا��ا نم فرصت مو�فلما اذ� بسح ةيعرشلا ةسايسلاف
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لاعف نا¡ ام " :ا)�أب الله ھمحر  ـ� 513 ت B بن��ا ليقع نبا ا�فرعو.فرصتلا اذ� t ع ةنسلا وأ نآرقلا نم
ً

 سانلا ھعم نو^ي 

  قباسلا ميجن نبا فRرع� نم بRرق و�و . )B” )42|و ھب لزن لاو  ھلوسر ھعضي مل ن�و ،داسفلا نع دع`أو حلاصلا Atإ برقأ

 نكلو ،طقف صنلاب ةقلعتلما عراشلا نم ا)�أش` ردص �jلا رملأا ABو تافرصت نلامشg ام)�أ نrفRرعتلا t ع ذخؤRو 

 ،عمتÞ³ا حلاصإ ا)f دصقRو ،صن ھيف دري مل اميف رملأا ABو نم ردصت �jلا تا�جوتلاو ،روملأاب ةقلعتم ةيعرشلا ةسايسلا

 ناب احي�Ð فRرعتلا نا¡ . )صن ھيف دري مل امب( ةلمج نrقباسلا نrفRرعتلل فيضأ اذإ ABاتلا©و ،هدارفأ كولس ميظنتو

 )43( . يÌزج لیلد ھب دري مل امم ھتمأ نوؤش sB ا�اري ة�?صلم مكا��ا نم ء��l لعف حبصأ

اتقو رصاع دقف : يدروالما امأ 
ً

 عضي ھلعج امم ،ةعيشلاو ةنسلا نrب تا�جاولماو Ó�kوفلا نم ءافل�ßا ھيف ىvاع 

 ريدقتلا ھيف نسحي امم روملأا ةلاوب ةقلعتلما ما^حلاا " و�و ةيسايسلا ةاي��ا نع ھب �Îعيل ةيناطلسلا ما^حلأا ;?طصم

 ةلودلا نوؤش �rبدت " ا)�أب ضعبلا ا�فرعو )44(. "ا)Ôع ردصت �jلا تايلاولاب ةقلعتلما ما^حلأا B¶و ،�rبدتلا ھب مكحRو

 ما^حأ عم قفتRو ،ةملأا ة�?صم ھيف امب لدبiتو ،�rغتت نأ ا)�أش نم �jلا وأ ،حRرص صن ا�مكحب دري مل �jلا ةيملاسلإا

 )45( . "ةماعلا ا�لوصأو ،ةع�رشلا

 نم �jلا روملأا sBو ،صاخ صن ھيف دري مل اميف ،ا�اري ة�?صلما مكا��ا نم ء��l لعف " B¶ ةوطع لاعلا دبعد لاق 

  )46( . " ;�اصلماو ةنكملأاو ةنمزلأاو لاوحلأاو فورظلا �rغتل اعبت لدبiتو �rغتت لب ،دحاو ھجو t ع ىقبت لاأ ا)�أش

 لا امم راضلما عفدو ،;�اصلما قيقحت لفكي امب ةيملاسلإا ةلودلل ةماعلا نوؤشلا �rبدت " :فلاخ با�ولا دبع خيشلا ا�فرعو

  )47( " نيد)¼Þ³ا ةمئلأا لاوقأو ،قفتي مل ن�و ،ةيل^لا ا�لوصأ وأ ةع�رشلا دودح ىدعتي

 :ةيلاتلا بابسلأل ةيعرشلا ةيسايسلا مو�فلم تافRرعتلا ;�وأو لمشأ نم فRرعتلا اذ� �Îتع�و 

 مكا��ا نrب ةعزوم تايحلاص B¶ ثيح قيلأ و�و ،مكا��ا لعفب ا�لا56خا نود ةماع ةفيظو¡ ةيعرشلا ةسايسلا فرّع - 1

 ىقلأ يذلا ميدقلا عقاولا راطإ نع جرخي اذ)fو ،ا)Bاسسؤمو ا)Bز�جأو ،ةيئاضقلاو ةيذيفنتلاو ةيع�رشiلا ةلودلا تاطلسو

  .ثيد��ا ھعقاوب ةسايسلا ملع ةفيظو نم ب�5قRو ،اعيمج تافRرعتلا t ع ھللاظب
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 ة�?صلماب طبترت ثيح ،ةيعرشلا ةسايسلا ةقيقح و�و ،صن ھيف دري مل امو صن ھيف درو الم ةلمتحم ةلماش ا�لعج - 2

اعرش ة�Îتعلما
ً

 صن ھيف درو ام كلذكو ؛ةيعرشلا دصاقلماو ةيل^لا دعاوقلا فلاخت ملو ،صن كان� نكي مل ن�و ،ا�طورش` 

  .ا�ل اعبت مك��ا �rغتªتف فورظلا بسح �rغتت ةلع` طبترم ھنكل

 ،ةملأا نrب ك�5شم رمأ �Lف ا)¼�?صمو ةملأا نوئشل ةياعر و� ام ل¡ لمشªل عسiي ملاسلإا sB ةسايسلا مو�فمف 

 ءردو ،;�اصلما بلج st ءا�قفلا ا�ص�ß دقو ،ةيدم�Þا ةلاسرلل ةيساسلأا فاد�لأا قيقحت لجأ نم ةطلسلا زا�جو

 بازحلأاو ،تامظنلماو ،ةعام�³او دارفلأاو ،ةمو^��ا ھب موقت وأ ،ھسرامي طاشvو ،لمع ل¡ لمش� ةسايسلاف ،دسافلما

  .ةفلتÞßا ھلا^شأو ھعاونأ ل^ب رارقتسلااو �Bرا�ßاو t خادلا نملأا قيقحتل ةمئاقلا

 

 ÀÁ¿ايسلا رارقتسلاا فWرعÄ )د

 gتعÎ� ذنم نrيسايسلا نrلل�Þاو نRركفلما نم ديدعلا �rكفت t ع تذوحتسا �jلا اياضقلا دحأ ��åايسلا رارقتسلاا 

اديقع� ةيسايسلا مي�افلما �ºكأ نم مو�فلما اذ� دع�و ،��åايسلا ركفلل ةيقيق��ا ةيادبلا
ً

اضومغ و 
ً

 يرايعم مو�فم و�و ،

  .ىرخأ ةلود رارقتسا مدع sB ھتاذ تقولا sB ب»سiي دق ام ةلود رارقتسا sB ب»سiي دق امف

ابلطم �Îتعg ھنو¡ sB مو�فلما اذ� ةيم�أ نمكت و 
ً

ايعامج 
ً

 ةئªبلاو ،و�³ا ا�ل رفوي ھنلأ ، بوعشلاو مملأا ھيلإ çtس� 

 نإف ةلود ةيأ sB دئاسلا وأ ،مئاقلا ��åايسلا ماظنلا ةعيبطو ،طمن نا¡ ام�م و ،را�دزلااو ،ةيمنتلا و ،نملأل نRرورضلا

امئاد ك�5شلما لماعلا
ً

ارقتسم ھمكح نو^ي نأ sB مكا��ا ماظنلا لمأ و� 
ً

 ديمجت ��عg لا و� و ،رارمتسلاا عيطتسg ي¡ 

 ىوقلا فلتخم نrب ةطلسلا t ع لوادتلل بسانم وج داحيإ ��عg لب ، ا)�و^س و ، ا)Tاقب t ع ظاف��او ، ةمئاقلا عاضولأا

اضيأ ھب دصقي امك ،ھطاشv و ��åايسلا لمعلا ةRرح نم وج قلخ و ، ةيسايسلا
ً

 ةئبع� t ع ��åايسلا ماظنلا ةردق ىدم 

 ةوقلا ديلو سªل و�و ، ھيف فنعلا عوقو نود لوحت ةجردب عمتÞ³ا لخاد ز�Îت �jلا تاعارصلا باعيiسلا ةيفا^لا دراولما

  .ةيفاقثو ةيداصتقاو ،ةيعامتجاو ةيسايس �rبادت ديلو و� لب ةينملأاو ،ةRركسعلا
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 رارقتسلاا مدع مو�فم ةساردب ةفلا�Þا مو�فم مادختساب å�kايسلا رارقتسلال ضرعتي نم نrثحابلا نم كان�و 

 عجارتو ،يداصتقاو ،ÍBامتجا توافت نم ��åايسلا رارقتسلاا مدع ىوتحم ليلحت لوح رودي ھب مامت�لاا لعجي ام ��åايسلا

 .��åايسلا رارقتسلاا ةر�اظ فصو نم �ºكأ ��jسؤلما ءادلأا

 t ع ھتردقو ،ھ�جاوت �jلا تامزلأا عم حاجنب لماعتلا t ع ��åايسلا ماظنلا ةردق ھنأب ��åايسلا رارقتسلاا فرع�و 

 نم ھمزلي امب مايقلا نم ھنكمت ةرئاد t ع ظفاحي نأ ھللاخ نم عيطتسg ل^ش` عمتÞ³ا لخاد ةمئاقلا تاعارصلا ةرادإ

 لخاد تائفلا عيمج نم ادج ابRرق ماظنلا نا¡ امل^ف نrنطاولما تاجاحو ،تاعقوت نم ىvدلأا د�?ل ةباجتسلااو تا�rيغ�

 امل¡ عمتÞ³ا دارفأ نrب وأ عمتÞ³او ،��åايسلا ماظنلا نrب ءاوس ثادحلأا عم سلسلا لماعتلا sB ة�rبك ة�Îخ كلمRو ،عمتÞ³ا

 .)48( ةلودلا لخاد ÍBامتجلاا نملأا نrكمت t ع ھتردقو رارمتسلااو ءاقبلا t ع ماظنلا ةردقب كلذ حمس

 ھيعس دنعو ،ةيلاعف �ºكأب تامزلأا ة�جاوم å�kايسلا ماظنلا عيطتسg امدنع ققحتي ��åايسلا رارقتسلاا نإف ھيلعو : تلق

 ھقيقحتو ،ةيسايسلا ةيعرشلا قاقحتسا å�� sBايسلا ماظنلا ءادأ ةلصحم ھنأب اضيأ فرع�و .��rام�³ا تايجاح عابشلإ

 تا�rغتلم ةباجتسلاا t ع ةرداق ھتاسسؤم نو^ت نأو ،ةيداصتقلااو ةيسايسلا ةيمنتلا sB ةصاخ©و ،ةيعامتجلاا ةلادعلا

 .)49( ھتيلاعف دعاصتو ،ھتيعرش t ع ھظافحو ،ةيجرا�ßاو ةيلخادلا نrتtيبلا

 امن�و بسحف ةمئاقلا عاضولأا ةRرارمتسا t ع ةظفا�Þا t ع ماظنلا ةردق �kعg لا ��åايسلا رارقتسلاا نإف ھيلعو 

gع�k ع ھتردق t رطب لماشلا ا�انعمب ةيعامتجلاا ةيلمعلا ةرادإRمحلاتلاو ةيعامتجلاا تاقلاعلا معد لفكت ةيباجيإ ةق 

 رداق ��åايس ماظن دوجوب لاإ رارقتسلاا اذ� ققحتي لاو بعشلا ةماع ىوتسم t ع وأ ةبخنلا ىوتسم t ع ءاوس ÍBامتجلاا

ارومأ بلطتي اذ�و ، ��åايس فنع نود ��rام�³ا تابلطتم قيقحت t ع
ً

 ا)nناث ،��åايسلا فنعلا لامعأ بايغ :ا�دحأ : ةثلاث 

 هاجت ھتاما56لا ءادأ t ع ��åايسلا ماظنلا ةردق : ا)�لاث ،ةينوناقلا دعاوقلل ةيعاوط عوض�ßاو ةمكا��ا ةطلسلا ةيعرش :

  . لاعف ل^ش` نrنطاولما

 بارطضلاا ةلاح كلذ لباقRو ، ا�فارطأو ، ةملأا ىوق نrب تاقلاعلا نم لوبقم ماظن دوجو �kعg ھنأب : م�ضع` ھفرعو 

 سªئرزكترم ةيعرشلا نو^ت ان�و )بر��ا( با�5حلااو عا6<لاو ،ءادعلا ام)Ôيب عقيف ا�ضع` عم فارطلأا ةقلاع لتخت نrح
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 دح t ع عتمÞ³ا دارفأو ��åايسلا ماظنلا رفاضتب لاإ ققحتت لا ةياغ ��åايسلا رارقتسلاا نإف اذ)fو ��åايسلا رارقتسلال

  )50( ءاوس

 اذ� �Îتعg نطاولما نإف ةسوملم جئاتن نمضت �jلا ةع�³لما ھتاسايس ةجيiن �8عش لوبقب ماظنلا ىظحي امدنعف 

 ماظنلاو ةلودلا تاسسؤم t ع ةظفاحملل نماضلا ��طولا س��ا ھيدل قمعتRو ھل ءلاو ھلخاد sB دلوتيف ھل لاثمم ماظنلا

 t ع ماظنلا ةردق ر�ظت ذإ تامزلأا ة�جاوم t ع رداق ماظنلا ھيف نو^ي 8kسv مو�فم ھنأب : م�ضع` ھفرعو .ماعلا ÍBامتجلاا

 ةلاح عنلم ام ةلود å�� sBايسلا رارقتسلاا ةلاح دد)j� Bلا تلاا��ا كلت وأ ;?سلما فنعلا مايق نود ةلولي��او تاعارصلا ةرادإ

 ةديعبلا ة�âانلا ةيجرا�ßا تاقلاعلا ةماق�و t خادلا رارقتسلاا للاخ نم t خادلا ماظنلا ءادأ ھيف ميقيل B خادلا عا6<لا

 )51( ةيسايسلا تارتوتلا نع

 

 ھقيقحت لبسو ÀÁ¿ايسلا رارقتسلاا تاموقم .٢

 ،ةلما^تم ةيل^ي�و ،ةRركف ةي�ب ھنم تلعج تاموقمو ، سسأ t ع موقي هرارقتساو ،يملاسلإا ��åايسلا ماظنلا نإ 

اقفو يدصاقلما �Âيقلا ع`اطلا ھيلع بلغg و�ف ،تافسلفلاو ،مظنلا نم ه�rغ نع هr6مت
ً

 ةنسلاو ،مRركلا نآرقلا sB ءاج الم 

 هذ� تكرت دقو ،تايئز�³ا وأ ،ليصافتلا Atإ قرطتلا نود ، نأشلا اذ)f ايلع دصاقمو ،ةماع رطأو ،ةيل¡ ما^حأ نم ةRوبنلا

اقفو لأمتل تايئز�³ا
ً

 .ھفورظو رصعلا تاجا�� 

اريدج نا¡ ھيلعو .ةيملاسلإا ةعام�³ا بلاطم ا)¼ضتقا ةرورضك ملاسلإا sB ماظنلا اذ� أشv دقو 
ً

اقفو روطتي نأب 
ً

 

ايشامتم تقولا تاذ sBو ،ةيملاسلإا دعاوقلاو ، ميلاعتلل
ً

 عونتو ،ا)éلاطم ددع�و ،ا�دادتماو ،ةلودلا عاس�لا ماعلا راطلإا عم 

 . )52( ةع�رشلا ةسارحو ،نيدلا ةيامح sB ملاسلإا ةلاسرو ةياغ قيقحت لجأ نم كلذو ،ا)Bايجاح

 لاوقأو ،لعفو ،ةنسلاو ، باتكلا نم ا�ل لاصؤم ��åايسلا رارقتسلاا تاموقمو سسأ ثحبلما اذ� sB لوانتأ B ي اميفو

 :نيدشارلا ءافل�ßا

 

 ةملأا ةطلسو عرشلا ةدايس )أ
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 ملاسلإا قبس دقو ،ھيلإ مكاحتلا بجي يذلا روتسدلاو ،ع�رشiلا اردصم ام� ةنسلاو ،باتكلاف : فين�8ا عرشلا ةدايس لاوأ

 t ع مو^�Þاو ،مكا��ا ،ءان~تسا لاب عيم�³ا ھل عضخي يذلا ةيعورشلما أدبم خيسرت sB ةيضرلأا تافسلفلاو ،ةمظنلأا عيمج

 رارقلإا ر�ظمو ،هدحو Atاع�و كرابت الله نو^ت امنإ - ء��l ل¡ sBو - عمتÞ³او ،ةلودلا sB ايلعلا ةمل^لا نأ ��عg اذ�و ءاوس دح

اباتك ل6<لما عرشلاب ديقتلاو ،رارقلإاو ،لوبقلا و� :ھب ما56للااو ،كلذب
ً

 مدعو ،ھكلف sB نارودلاو ،ھل عابتلااو ،ةنس وأ ،

 نوناقلا ل)Ôي يذلا لصلأاو ،ھيلإ سانلا مكاحتي يذلا عجرلما ةيملاسلإا ةع�رشلا ميلاع� نم لعجي ھل¡ اذ�و ، ھيلع جور�ßا

لإ انلزنأ انإ " : Atاع� ھلوق ا)Ôمو ادج ة�rثك كلذ ةلدأو ،لدعلا قاقح�و ناr6لماو ءاضقلا ھيلع موقRو ،ھنم
َ

لا كَيْ
ْ

�ابِ بَاتَكِ
ْ

 قَِّ�

كحْتَلِ
ُ

أ امَبِ سِاَّنلا نrَْبَ مَ
َ

{ كَارَ
لاوَ َُّ

َ
ت 
َ

ك
ُ

ل ن
ّ
ِ?

ْ
ß
َ

خ نrَنِئِا
َ

 105 ءاس�لا" امًيصِ

�l نمِ ھِيفِ مْتُفلتخا امو "Atاع� ھلوقو 
َ

ف ءٍْ�
َ

كحُ
ْ

لعَ يÑِّرَ الله مكلذ الله Atإ ھُمُ
َ

ت ھِيْ
َ

¡وَ
َّ

ل
ْ

لِ�وَ تُ
َ

أ ھِيْ
ُ

 لاقو 10 ىروشلا " بªُنِ

لعَجَ مث ": Atاع�
ْ

 عَ كَانَ
َ

t ش
َ

لأا نَمِّ ةٍعَ�رِ
َْ

ف رِمْ
َ

ت لاو ا�عبَّتا
َ

i
َّ

أ عُبِ
َ

لا ءَاوَْ�
َّ

لا نَيذِ
َ

 gَْلع
َ

 18 ةيثا�³ا " نَومُ

¡ امََّنإِ " : Atاع� لاقو 
َ

ق نَا
َ

لما لَوْ
ُْ

ؤ
ْ

ذإِ نrَنِمِ
َ

Aإِ اوعُدُ ا
َ

t ِكحْيَلِ ھِلِوسُرَوَ الله
ُ

أ مُْ)Ôَيْبَ مَ
َ

لوقُيَ ن
ُ

أوَ انَعْمِسَ او
َ

ط
َ

أوَ انَعْ
ُ

لو
َ

 مُُ� كَئِ

لما
ُْ

اضيأ كلذ t ع بت�R5و ،51 رونلا " نَوُ�ِ?فْ
ً

 ما^حلأاو ،تاع�رشiلا عيمج t ع ام�لامتشاو ،ةنسلاو ،باتكلا ةيافك 

اضيأ ھيلع بت�R5و ، ��åايسلا ماظنلا sB ا)nلإ جات�Þا ةيليصفتلا
ً

 ماظنلا sB ةيساسلأا تاما56للااو ،قوق��ا رRرقت نأ 

 اذ� t ع بت�R5و ، ا)Tاغلإ وأ ،ا��rيغ� sB قح وأ ، ةطلس يأ ةلودلل نو^ت لاو ،ةع�رشلا ةطلس` متي امنإ يملاسلإا ��åايسلا

  . بعشلا وأ ،ةملأا عومÞ³ سªلو ةع�رشلا Atإ عجار و� امنإ ماملإل ةيسايسلا ةطلسلا ساسأ نأ اضيأ لصلأا

 ميك��ا عرشلل ةدايسلا هذ�و ،ميك��ا عرشلا Atإ عوض�ßاب تاعام�³او دارفلأا عيمج مزلت ةدايسلل ةيملاسلإا ةرظنلا نإ

اماظن ،ةديقعلاو ،ةع�رشلا قيبطت Atإ وعدت
ً

انوناقو ،ةلودو ،
ً

اركفو ،
ً

 سانلا كرت ;ëي لاو ،ةاي��ا نوئش عيمج t ع ةراضحو ،

  .عرشلا ةدارإب ما56لا وأ مازلإ نود م�او� t ع

 : t ي ام ةاعارم نم دبلا ا�ليعفتو ،ةع�رشلل ةدايسلا قيقحت Atإ لي»سلاو 

 sB سªل طرش نم نا¡ ام " : ھلوقل ةيعرش ة�?صم Atإ يدؤت لاو ،عرشلا حور نم قث»نت مل ةسرامم يأ كرت بجاولا نم - 1

 )54(" در و�ف ،ھيف سªل ام اذ� انرمأ sB ثدحأ نم " ھلوقو )53( " لطاب و�ف الله باتك
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طلاو عُمَّْسلا " ھلوقو ، )55( "فورعلما sB ةعاطلا امَّنإ" لوقل ،الله ھعرش ام دودح sB لاإ ما^��ا ةعاط نو^ت لا - 2
َّ

ةعَا
ُ

 t ع 

ؤيُ مل ام ،هركو بحأ اميف ملسلما ءرلما
ْ

 )56( " ةعاط لاو عمس لاف ةٍيصِعْمَب رمأ اذإف ،ةيصِعْمَب رُمَ

3 - gمك��او لصيفلا و� عرشلا دع sB او ةيلودلا ةسايسلا�ßجردني امو ةيجرا sB ةيلود تاقلاعو تاد�اعم نم ا�راطإ ، 

 sB درو ام نإ .ھما^حأ لطعg وأ عرشلا فلاخي لا يذلا راطلإا نمض تاقافتلااو تاد�اعلما هذ� دقعنت نأ بجو ھيلعو

Ðلا عم لوسرلا ةفي�n(دو sB نم ھيف متفلتخا ام�م مكنإ " كلذ دكؤيل ةنيدلما lو هدرم الله نإف ،ء���At نا¡ امو .... ،دمحم 

 )57( " دمحم Atاو Atاع� الله Atإ هدرم نإف هداسف فاخي راجتشاو ،ةفي�ëلا هذ� ل�أ نrب ثدح نم

 ةليلق ةيعرشلا صوصنلا نلأ ؛ميظنتلا رمأ ةمو^��ا t ع رداصي لا ةع�رشلا ةدايس أدبم نأ كلذ نم م�فRو 

 ،تازاو�³او ،رورلماو ،جرا�ßا Atإ رفسلاف ؛ميظنتلا نم اعون بلطتت سانلا ةايحو ،ةي�انتم �rغ ثداو��او ،ةدودحم

 ةمو^��ا قح نمف اذل ؛زواجتلا عنمتو ا�طبضت مظن Atإ ةجاحب ،ةاي��ا رومأ نم ا��rغو فيظوتلاو ،ديصلاو ،ةيس��³او

 عضوب ھنع الله Ó�kر باط�ßا نب رمع ةفيل�ßا ماق ةRوازلا هذ� نمو ،ايعرش اصن فلاخت لاأ دحاو طرش` ،تاميظنت عضو

 )58( .ا��rغو دوقنلا كس` ءافل�ßا ضع` ماق امك ،ةفورعم نكت مل ا)�أ عم ،شوي³?ل نRواودلا

 

  ةملأا ناطلس ايناث

 ةيملاسلإا ةع�رشلا ررقتو ،ةيميظنتلا دعاوقلاو ما^حلأل ذيفنتلا ةرشابمو ،مك��ا ناطلسلا وأ ةطلسلاب دصقRو 

 يملاسلإا ماظنلا طباوض قفو ةملأل - مك��ا يأ - ناطلسلا نأ B¶و ،يملاسلإا مك��ا ماظن دعاوق نم ةيساسأ ةدعاق

لوَ "Atاع� ھلوق sB ا)Ôمو ،ةينآرقلا تايلآا نم كلذ t ع لدتس�و ةنسلاو باتكلا Atإ دنiسلما
َ

ق
َ

كمَ دْ
َّ

كانَ
ُ

لأا sِB مْ
َْ

 10 فارعلأا "ضِرْ

لا "Atاع� ھلوقو
َّ

كَّم نإِ نَيذِ
َّ

لأا sِB مُْ�اَّن
َْ

أ ضِرْ
َ

ق
َ

ةلاَّصلا اومُا
َ

أ ايَ " Atاع� ھلوقو �2Ë 41ا " ... . ةا¡زلا اوتآوَ 
َ

لا اَ)ُّ&
َّ

أ اونُمَآ نَيذِ
َ

 اوعُيطِ

}
أوَ ََّ

َ
أوَ لَوسَُّرلا اوعُيطِ

ُ
لأا AِBو

َْ
كنمِ رِمْ

ُ
  59 ءاس�لا " مْ

اصوصن ،ھصوصن نrب نم مRركلا نآرقلا نمضت دقو. مكرمأ متنأ م)�ولوت نيذلا رملأا ولوأ ان�و 
ً

 يذلا ساسلأا دع� 

ذِ�وَ "Atاع� ھلوق صوصنلا هذ� لوأو .ملاسلإا sB ا)�اطلسو ،ةملأا ةدارإ ھيف ززع�
ْ

ق 
َ

للِ كَُّ©رَ لَا
ْ

لامَ
َ

كئِ
َ

vإِ ةِ
ّ
لأا sِB لٌعِاجَ يِ

َْ
 ضِرْ

اعيمج رش»لا نأ نrبي صنلا اذ�و 30 ةرقبلا " ةفيلخ
ً

 .ھي)�و الله رمأ t ع مايقلاب نوفل^م م)�أو ،ضرلأا sB نوفلختسم 
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 ھتع�رش ولعÑو ،ھناحبس ھب ھب نrنمؤلما عيمB �³¶ لب ،تاقبطلا نم ةقبط وأ ،دارفلأا نم درفل تسªل ةفلا�ßا هذ�و 

ا��او كلذ ادب دقو .ملاسلاو ةلاصلا م)nلع ھلسرو هءاي»نأ ا�غلب �jلا
ً

 sB اع� ھلوقAt" َلا اللهُ دَعَو
َّ

كنمِ اونُمَآ نَيذِ
ُ

لمِعَوَ مْ
ُ

 او

ل تِاَ�ِ�اَّصلا
َ

ªَْختَس
ْ

فلِ
َ

Ôَّ(ُْم sِB لأا
َْ

ك ضِرْ
َ

ختَسْا امَ
ْ

ل
َ

ف
َ

لا 
َّ

ق نمِ نَيذِ
َ

لوَ مِْ�لِبْ
َ

كمَيُ
ّ
ِ>

َ
ل َّن

َ
لا مُُ)Ôَيدِ مُْ�

َّ
ترْا يذِ

َ
Q� َk ل

َ
لوَ مُْ�

َ
لدِّبَيُ

َ
Ôَّ(ُدِعَْ` نمِّ م 

خ
َ

أ مِْ�فِوْ
َ

 t ع نrع� دقف ھيلعو ،ةفلا�ßا هذ)f ا�عيمج ةنمؤلما ةملأا مايق و�و ،ھب مايقلا بعصي امم نكلو 55 رونلا . " انًمْ

لوَ "يvآرقلا صنلا هدكأ ام اذ�و ،ةم�لما هذ� sB ا)Ôع بونت ةعامج ا)Ôم راتخت نأ ةملأا
ْ

كتَ
ُ

كنمِّ ن
ُ

أ مْ
ُ

ةَّم
ً

Aإِ نَوعُدْيَ 
َ

t ا�
ْ

ß
َ

rْ�ِ 

أRَوَ
ْ

لمابِ نَورُمُ
َْ

لما نِعَ نَوَْ)RَÔْوَ فِورُعْ
ُْ

كن
َ

أوَ رِ
ُ

لو
َ

لما مُُ� كَئِ
ُْ

 رايتخا sB ق��ا ةملأل نأ t ع ةللاد ىطعg اذ�و ،104 نارمع لآ "نَوُ�ِ?فْ

 ھي»ن ةنسو الله باتكب مكحيل م)Ôع ةباين مك��ا رشابي يذلا ،مكا��ا نوعgابي نيذلا م� دارفلأاف ،ھتعgابم مث ،ةلودلا سªئر

 ا�ل مك��ا نأ رابتعاب ،ةملأل ام� ةعيبلاو ،رايتخلااف ،عرشلا ما^حأ ةماقلإ نrملسملل ةماع ةسائر B¶ ةفلا�ßا نأ رابتعاب

لاصأ
ً

 صَ اللهِ لَوسُرَ انَعgَْابِ " : لاق ھنع الله ��Óر تماصلا نب ةدابع نع ءاج امك كلذو ،ةRوبنلا ةنسلا sB تباث كلذف ،
َّ

t }
َُّ 

لعَ
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

 عَ مَ
َ

t طلاوَ عِمَّْسلا
َّ

لما sِB ةِعَا
َْ

�
ْ

ش
َ

لماوَ طِ
َْ

ك
ْ

لْ�أرَمْلأا عزانت لا نْأوَ هرَ
َ

أ موقن نْأوَ ھُ
َ

ن و
َ

�ابِ لُوقُ
ْ

ثيْحَ قَِّ�
ُ

ك امَ
ُ

لا انّ
َ

ن 
َ

خ
َ

فا
ُ

 sِB 

}
َّ

ل ِ
َ

ةمَوْ
َ

ةعَيْبَ ھِقِنُعُ sB سªلو تَامَ نمَ " : ھلوقو ،)59( " مئِلا 
ً

ةتَيمِ تَامَ ،
ً

ةَّيلِِ�اجَ 
ً

 ". )60(  

 نrبت دقو ،ا)�اطلس زRزع�و ،ةملأا ةدارإ ءلاعإ sB لوسرلا ÊËنو ،مRركلا نآرقلا ÊËن t ع نودشارلا ءافل�ßا راس دقلو 

 نأ نود هدع` نم نrملسلما رمأ ةيلاو كرتو ،t علأا قيفرلا Atإ لقتنا دقلف . لوسرلا ةافو دع` ا)Tافل�ß ةملأا رايتخا sB كلذ

 نrملسلما مازلإ مدع نم ھيلع بت�5ي الم نrملسلما نrب ىروش رملأا كرت sB ام©ر نا¡ دوصقلما كلذ نم لعلو ،ھفلخي نم ددحي

لايلد يوبنلا كولسلا اذ� ل^شg ام©رلو ،ةفلتÞßا روصعلا sB م���اصم مئلاRو ،بساني امب لاإ
ً

 ةملأا ةدارإب فا�5علإا t ع 

)61(. 

 t ع راصنلأا رقتسا ثيح ،ةدعاس ��ب ةفيقس sB راصنلأاو نRرجا�لما نrب شاقن راد ھنأ ةRوبنلا ة�rسلا sB درو دقل 

 ركب يÑأ رايتخاب نورجا�لما ىدانت امنªب ملسو ھيلع الله t ص لوسرلل ةفيلخ ،جرز�ßا ميعز ، ھنع الله Ó�kر ةدابع نب دعس

ا�rخأ رملأا رقتساو ، ھنع الله Ó�kر قيدصلا
ً

 ةطلسلا مايق أدبم لصأت اذك�و ،ةن�³اب نRرش»لما ةرشعلا لضفأب اضرلا t ع 

 ةمئاقلا ةيملاسلإا ةروصلاب ھنع الله Ó�kر قيدصلا ركب يÑلأ ةعيبلا تمت دقو .)62( ةيعاوطو اضر نع ةرRز�³ا ل¡ sB ةدحولما
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 ةعgابمب ررقتو دكأت قيدصلا باختنا نأ t ع تاياورلا عمجتو .راصنلأا لبق نم ةحي�ëلا ىروشلا و ر��ا رايتخلاا t ع

  )AB )63اتلا مويلا sB دR³لما sB ةماع ةعيب ھل سانلا

 دعص نأ ھب ماق لمع لوأ نا¡ ىوبنلا دR³لما sB ةماعلا ةعيبلاب ھتيلوت دعÑو ، ھنع الله Ó�kر باط�ßا نب رمع امأ 

 نمو ،انسفنأب هانرشاب انترضحب نا¡ نمف ،�8حاص دع` مكيف تفلخو ،مكب تيلتباو ،يÑ متيلتبا دقف دع` امأ "لاقو �Îنلما

 يفتكي لاو )64( "مكلو انل الله رفغ�و ،ھبقاعgُj�� v نمو ،انسح هدزن نسحي نمف ،ةناملأاو ةوقلا ل�أ ھيلع انيلو انع باغ

 نم لجر ھبيجيف "ھموقيلف اجاجوعا sB مكنم ىأر نم "ھلوقب ،ةماوقلا sB ةملأا قح ;�وو ،كلذب ھنع الله Ó�kر قورافلا

ادماح رمع د�rف "انفويس` هانموقل اجاجوعا كيف انيأر ول اللهو "ھلوقب بعشلا ةماع
ً

 رمع موقي نم ةملأا sB دجو ذإ ،الله 

 )65( ھفيس`

 Lkتنا رملأا نأ ت»ث ثيح ،ةفلاß?ل ھيلوت sB ةملأا ةدارإ تلثمت دقف ، ھنع الله ��Óر نافع نب نامثع د�ع sB امأ 

 ھنع الله ��Óر نامثع باختنا ةقRرط تنا¡ دقف ،ھفلاسأ¡ دR³لما sB ةماع ةعي»ب ھنع الله ��Óر نافع نب نامثع ةفيلß?ل

اديكأت
ً

 تارواشلما ةجيiن تضرع مث ،ةفيلخ نو^ي نميف رملأا ةيادب sB اورواش� ةفلاß?ل نZ�rرلما نلأ ةملأا ةدارإب ذخلأا أدبلم 

  . ام)Ôع الله ��Óر رمع دع` نrملسملل ةفيلخ نامثع ةعيب تمت كلذ©و ،ةنيدلما دR³م sB نrملسلما t ع

 بلاط يÑأ نب B ع ةعgابم Atإ سانلا ھجتا ، ھنع الله Ó�kر نافع نب نامثع ةفيل�ßا لتق امدنع ھنأ ،ي�Îطلا يوري 

 لتقم Atإ ةنيدلما t ع راصملأا نم نrفحازلا فحز نم ،ةيلاتتلما ةأجافلما مامأ رتوتم وج sB كلذ ىرجو ،ھنع الله Ó�kر

ارRزو نو¡أ نإف ،اولعفت لا ، ھنع الله Ó�kر بلاط يÑأ نب B ع در نا^ف ، لوسرلا ءافلخ نم ثلاثلا ةفيل�ßا
ً

 نو¡أ نم �rخ 

ا�rمأ
ً

ايفخ نو^ت لا �jعيب نّإف ،دR³لما يفف :لاق ،كعgابن jkح نrلعافب نحن ام ،اللهو لا اولاقف ،
ً

 اضر نع لاإ نو^ت لاو ،

 ،لخد املف ،دR³لما لاإ و� ىÑأو ،ھيلع بعشgُ نأ ةفاخم دR³لما ي�أي نأ ت�رك دقف :سابع نب الله دبع لاقف ،نrملسلما

 )66( سانلا ھعgاب مث ،هوعgابف ،راصنلأاو نورجا�لما لخد

 ،مك��ا sB ةملأا رود t ع دكؤيل ،نيدشارلا ءافل�ßا لاعفأو لاوقأو ةنسلاو باتكلا sB درو ام نأ Atإ صلخن كلذ©و 

  . ��åايسلا رارقتسلاا t ع دعاسg امم و�و يملاسلإا ��åايسلا ماظنلا sB تاطلسلا ردصم ا)�أ فيكو
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 بعشلاو ةموك�8ا نeب لماHتلا )ب

اRوس نا�Îتعم ام�ف كلذلو ،ةيعرشلا دصاقلما قيقحت وحن هاجتلاا sB ناRزاوتم ام)�لأ كلذو 
ً

 ام)Ôيب موقت لاو ،ةملأا نم 

ابعشو ةمو^ح - عيم�³اف )çB )67ضولا نوناقلا sB ةمو^��او بعشلا نrب موقت �jلا ضراعتلاو دص�5لا ةقلاع
ً

 نونمؤي - 

اردق دجوي نأ ھنأش نم اذ�و ،ةدحاو ةع�رش للاخ نم دحاو فد� قيقحت Atإ نوعس�و ةدحاو ةديقع`
ً

ا�rبك 
ً

 قفاوتلا نم 

sB و ،م�فلاو ركفلاsB رطRو ،روملأا جلاع ةقsB إ ةيضفلما لئاسولا رايتخاAt يب دجوي لاو ،كلذÔ(ا نم م�ßهذ� ةلا��او - فلا 

 بعشلاو ةمو^��ا نrب لما^تلا كلذ t ع ليلدلاو ،م�فلا t ع ةردقلا sB سانلا نrب نيابتلا وأ فلاتخلاا نم ھنم دب لا ام لاإ -

 لجأ نم نواعتلا م)nلع تبجوأو ،ةع�رشلا ا)nلإ تعد �jلا فاد�لأا قيقحتو ةيعرشلا ما^حلأا ذيفنiب نوبلاطم عيم�³ا نأ

�وَ " Atاع� لاق ،كلذ Atإ لوصولا
َ

نوَاعَ
ُ

لماو " Atاع� لاقو 2 ةدئالما " ىوقتلاو �Îلا t ع او
ُْ

ؤ
ْ

لماوَ نَونُمِ
ُْ

ؤ
ْ

أ مُْ�ضُعَْ` تُانَمِ
َ

 ضٍعَْ` ءُايَلِوْ

 قيقحت t ع نواعتلاو ك�5شلما çBسلاو بعشلاو ةمو^��ا نrب ةمحرلاو ةدولماو ب��ا لما^تلا كلذ t ع بت�R5و 71 ة©وتلا "

  .��åايسلا رارقتسلاا ةصاخو ھلا^شأو ھعاونأ ةفا^ب رارقتسلاا

 

ادارفأو اماظن عمتÞ³ا sB لما^تلا اذ� قيقحت لبسلو 
ً

  : ةثلاث تاموقم رفاوت 

 رملأا اذ� راص : برعلا لاقو ھيف رواشiي ىذلا رملأاو ىأرلا جارختسا B¶ ةرواشلماو ىروشلا ةمل¡ مو�فمو : ىروشلا - 1

 ةنس ��ßrا رملأا sB ةروشلماو ،رملأا sB نولgX³ لاو م�ل اودبي اميف نورواشiي م)�أ دارلماو ھيف اورواش� اذإ موقلا نrب ىروش

 قبس امك ةملسلما ةعام�³ا ا)f زاتمت �jلا لئاضفلا تا�مأ ددع� ةمRرك ةيآ نمض ةr6متلما ةفصلا هذ� تدرو دقو ، الله لوسر

لاوَ( :Atاع� ھلوق B¶و ، انرشأ نأ
َّ

ش مُ�رُمْأو ةلاصلا اوماقأو م)fِّرَلِ اوبُاجَتَسْا نَيذِ
ُ

قزَرَ اَّممِوَ مُ)Ôَيْبَ ىرَو
ْ

 ىروشلا )نوقُفِنْيُ مُ�انَ

 طرف ليلد رواشiلا اذ�و ،رواشiت لب ،يارب درفني نم ا)nف سªل ةعام�³ا هذ� نأ ا�حرش sB يواضيبلا ماملإا لوقRو 38

�rقفلا قوقح عفدو ةلاصلا ةماقإ نrب ىروشلا تعضو ةمRركلا ةيلآا نأ ظحلانو )68( روملأا sB ةظقيلاو ربدتلا sB لالما، 

 ةRرش` ھعجرم ھيف t|و لا اميف يأرلاب دارفنلاا مدعو ىروشلاب لوسرلا فيل^ت نأ امك ،ملاسلإا sB ىروشلا ةنا^م ز�Îي اذ�و

 ھلوسر ارمأ Atاع� ھلوق sB ايلج ر�ظي فيل^تلا اذ�و ھيف t|و لا اميف سانلا نم ه�rغ نع �kغتسg لا ھلعجت �jلا لوسرلا
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شوَ( Atاع� لاق حي�ëلا دشارلا مك�?ل اساسأ ةرواشلماو ،ىروشلا ذاختاب مRركلا
َ

لأا sِB مُْ�رْوِا
َْ

 نبا لاق 159 نارمع لآ )رِمْ

Y³ةرواشلماف " : ةبي sB ي ءارملأا نم ربا¡لأاو ميدق رملأاiنورواش sB (69)لوسرلاب اءادتقا م�رومأ  

 لصوتلل ة��ßÎا يوذ دنع يأرلا علاطتسا نع �Îع�و ،باوصلا نع ثحبلاو ،يأرلا sB لوادتلا ا)�أب فرع� ىروشلاو 

 ناسحتسلااو ة�2³ا sB ا)fوصأ Atإ لصوتلا ةيغ` ،ةحورطلما رظنلا تا�جو بيلقت نمضتي اذ�و ،ق�?ل روملأا برقا Atإ

 هوجو ةرواشمو ايندلا رومأ نم م)nلع ل^شأ اميفو نوملعg لا اميف ءاملعلا ةرواشم ةلاولا t ع بجاو " :اضيأ لاقو ، )70(

 دلابلا ;�اصمب قلعتي اميف ءارزولاو لامعلاو باتكلا هوجوو ;�اصلماب قلعتي اميف سانلا هوجوو بر��اب قلعتي اميف ش�³ªا

 مكرومأو مكءاحمس مكؤاينغأو مكرايخ مكؤارمأ تنا¡ اذإ " :ھلوقب ىروشلا t ع الله لوسرلا دكأ دقو ، )71( " ا)Bرامعو

 sB ھبا�Ðأ رواشg موصعلما و�و الله لوسر نا¡ دقو ، )72( . ثيد��ا " .... ا)Ôطب نم مكل �rخ ضرلأا ر�ظف مكنªب ىروش

 وأ بلاق ا�ل سªل ،ملاسلإا sB ىروشلاو .هدع` نم نودشارلا ءافل�ßا كلذ t ع راص امك ،ÍBرش صن ا)nف سªل �jلا روملأا

 ةنورلما نم �rثك كلذ sBو ،ءارلآا لضفأ Atإ لوصولل ،ا)Bاءارج�و ا)BاRوتسمو ا)¼يفيك sB ةمزلم ةقRرط وأ ةصاخ ةغيص

 تابلطتلماو تاجا��ا ةيبلت t ع لمع�و ،ىروشلا نم ةدوش�لما ةياغلا ققحت ة��اص ةغيص ل¡ باعيiسلا ةكر��او

 صن دري ملف .تاياغلاو ،فاد�لأا قيقحتل ةمئلام ةروص ل¡ t ع دامتعلاا sB لايجلأا t ع قيªضت وأ ر³: نود ةدجتسلما

sB وأ ،الله باتك sB بي ھلوسر ةنسrملسلما مزلي صن دري مل امك ، ىروشلل ةيفيك يأب ما56للااو ،ىروشلا ةسرامم ةيفيك نrن 

 نم ىرت ام بسح ا�ل^ش� نأ ةملأل ىروشلا تكرت وحنلا اذ� t ع سلÞ³ا اذ� ءoBم ةقRرطو ،ىروشلا سلÞ³ نrعم ددع`

�rس�و ،ا�لاوحأ عم قفتت �jلا ةقRرطلا عبiتو ،ا�فورظ عم مءلاتي يذلا ل^شلا ةلود ل¡ ذختتلو ،نا^مو نامز ل¡ sB ا)¼�?صم 

 ،ءاضعلأا ددحم سلجم ليكش� نم عنمي ام يملاسلإا ��åايسلا ماظنلا sB سªلو )73( ا)Bايح عم بسانiت �jلا ةيفيكلا t ع

 رصعلا د�ش دقو .م)¼لق وأ ا�دارفأ ة�ºكو ةملأا ةعسو ةجا��ا Atإ هدرم نإف ،ھئاضعأ ددع ديدحت امأ ،ىروشلا ل�أ مضي

اسلجم ملاسلإل لولأا
ً

 نب رمع د�ع sB ل^ش� يذلا سلÞ³ا و�و ،ىروشلا ل�أب ءاملعلا م�امس ،ءاضعلأا ددحم ىروشلل 

 كلذو م)Ôع الله Ó�kر دعسو ،الله ديبع نب ة�?طو ،ماوعلا نب �r©زلاو فوع نب نمحرلا دبعو نامثعو B ع : م�و ،باط�ßا

 ،ةتسلا ءلاؤ�ل ھنع الله Ó�kر رمع ةفيل�ßا رايتخا نإ )74( .ةملأا نع ةباين نrملسملل ةفيلخ رايتخاب سلÞ³ا اذ� موقيل
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 ةRؤرلا قفو م)¼سايسو نrملسلما رمأف ىروشلل ةيلآ ÊËنلا اذ� ل^ش دقو ،دقعلاو ل�?ل ل�أ م)�أب ھتعانقل دوعg ام©ر

 .t ثلما ةيسايسلا ةرادلإاو ةعام�³اب طبترم ةيملاسلإا

لعَ 
َ

nْ(ِق َّن
َ

ل
ْ

لا صلاخا ملِسْمُ ئٍرِمْا بُ
ْ

 ھبانتجاو ھكرت �Bب�ي ام t ع ھتللاد قRرط نع ام�و ھيلع ةناعلإاو ھبابسأ اللهِ لِمَعَ

ةحَيصَِّنلا نُيدِّلا : لوسرلا لاق دقو ،ھيف ةنواعلماو كلذ t ع ھضحو
ُ

ق 
ُ

ل
ْ

لمِ انَ
َ

لأِوَ ھِلِوسُرَلِوَ ھِبِاتَكِلِوَ ِِ> لاق ، ؟ نْ
َ

لما ةَِّمئِ
ُْ

 نrَمِلِسْ

 م�)nب�تو ھب م�رمأو م)¼عاطو ، ق��ا t ع م)¼نواعمف : نrملسلما ةمئلا ةحيصنلا امأ : ديعلا قيقد نبا لاق )76(. " مِْ)ِ¼َّماعَوَ

 بولق فيلأتو فيسلاب م)nلع جور�ßا كرتو نrملسلما قوقح نم م�غيلبتو ھنع اولفغ امب م�ملاع�و فطلو قفرب م��rكذتو

ث " : ھلوقو )77( . حلاصلاب م�ل اوعدي نأو م�عم دا��³او م�فلخ ةلاصلاو م)¼عاطل سانلا
َ

لا
َ

ث
َ

لا 
َ

 gَُِّنلاو ُّلغëْ;ُ ِلأ
َ

لما ةَِّمئِ
ُْ

 نrَمِلِسْ

لوَ
ُ

 لاقف ،م�ماوقلأ نو�Ðان م)�أ - م�موق ةمئأ م�و - ءاي»نلأا نم �rثك قح sB لجو زع الله ركذ دقو ، )78(. " مِْ)ِ¼عَامَجَ مُوزُ

sB وتف " : ملاسلا ھيلع ;�اص قحAt َعÔْ(ُْقوَ م
َ

ق ايَ لَا
َ

ل مِوْ
َ

ق
َ

أ دْ
َ

لبْ
َ

غ
ْ

كتُ
ُ

نوَ يÑِّرَ ةلاسر مْ
َ

ëَ�ُْل ت
َ

ك
ُ

لا نكِلوَ مْ
َّ

ت 
ُ

 " نÐِ�ِrَاَّنلا نَوُّبحِ

 B¶و ،دقعلاو ل��ا ل�أ ةرابع م)Ôع الله Ó�kر ةبا�ëلاو ملاسلاو ةلاصلا ھيلع لوسرلا د�ع دع` نم تر�ظ دقو 

 .ءافولا ةبجاولا ةماعلا تاما56للاا طب�تس�و د)¼جتو ،ةماعلا نوئشلا لوح يأرلا دقع�و ،تلاكشلما لحت �jلا ةيدايقلا ةئفلا

 ة�Ðانلما - 2 )75( .ىروشلا t ع دمتعg ماظن sB م)Bرواشم ما^��ا t ع بجوتي نيذلا صاZßلأا م� ،دقعلاو ل��ا ل�أو

 sB لاقو 79 فارعلأا �rسªتو ھلعف t ع ھضحو ھلعف �Bب�ي ام t ع ھتللاد قRرط نع امإ حوصنملل ��ßrا ةدارإ B¶ ةحيصنلا :

قوَ " : ملاسلا ھيلع بيعش قح
َ

ق ايَ لَا
َ

ل مِوْ
َ

ق
َ

أ دْ
َ

لبْ
َ

غ
ْ

كتُ
ُ

لااسَرِ مْ
َ

نوَ يÑِّرَ تِ
َ

ëَ�ُْل ت
َ

ك
ُ

 ھيلع حون قح sB لاقو ، 93 فارعلأا " مْ

أ " : ملاسلا
َ

لبْ
ُ

غ
ُ

ك
ُ

لااسَرِ مْ
َ

أوَ يÑِّرَ تِ
َ

ل ُ;ëَن
َ

ك
ُ

أوَ مْ
َ

لعْ
َ

لا امَ اللهِ نَمِ مُ
َ

 �
َ

لعْ
َ

 " : ملاسلا ھيلع دو� قح sB لاقو ، 62 فارعلأا " نَومُ

أ
َ

لبَ
ّ
غِ

ُ
ك
ُ

لااسَرِ مْ
َ

أوَ يÑِّرَ تِ
َ

ن
َ

ل ا
َ

ك
ُ

ن مْ
َ

أ ٌ;Ðِا
َ

 الله لي»س sB دا��³ا t ع نRرداقلا �rغ نrنمؤلما قح At sBاع� لاقو ، 68 فارعلأا ." نrٌمِ

 عَ سªَل " : م�لاومأو م)�ادبأب
َ

t فعََّضلا
َ

لاوَ ءِا
َ

 عَ 
َ

t لما
َْ

�Óرْ َk َلاو
َ

 عَ 
َ

t لا
َّ

لا نَيذِ
َ

ذإِ جٌرَحَ نَوقُفِنيُ امَ نَودُجِيَ 
َ

ِ> اوëَ�ُن ا
َّ

 ھِلِوسُرَوَ ِ

 عَ امَ
َ

t اÞ
ُْ

غ اللهُوَ لٍيِ»سَ نمِ نrَنِسِْ�
َ

5سْا دِبْعَ نمِ امَ " : �8نلا لاقو ، 91 ة©وتلا . " مٍيحَِّر رٌوفُ
َ

�{ هُاعَْ
ةَّيعِرَ َُّ

ً
ف ،

َ
ل
َ

 ،ةحيصنب ا�طحيَ مْ

لاإ
َّ

ل 
َ

ةحَئِارَ دْجِيَ مْ
َ

�ا 
ْ

 قيªضتلاو ،ھتعاش�و ھتعاذ�و ��ßrا رشAt vإ فد)& و�و : ركنلما نع �Lنلاو فورعلماب رملأا - 3 )79( ." ةَِّن³َ

��ßrا رشAt vإ دصقي و�و لي»نلا فد�لا كلذ قيقحت ضرغ` عيم�³ا ھيف لما^تي بجاو و�و ،الله زإ مث نمو ركنلما t ع 

ك " : Atاع� الله لاق عيم�³ا نم بولطم و�ف أزجتي لا بجاو ھتلزإ مث رشلا قيªضت ھتعاذ�و ھتعاش�و
ُ

خ مْتُن
َ

rْ�أ َ
ُ

أ ةٍَّم
ُ

خ
ْ

 تْجَرِ
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ت سِاَّنللِ
َ

أ
ْ

لمابِ نَورُمُ
َْ

توَ فِورُعْ
َ

Ôْ(َْلما نِعَ نَو
ُْ

كن
َ

توَ رِ
ُ

ؤ
ْ

>ابِ نَونُمِ
َّ

 و� ،ركنلما نع �Lنلاو فورعلماب رملأا أدبم 110 نارمع لآ" ِ

 الله لوق sB اذ� ر�ظRو ،ملاسلإا sB ةديشرلا ةضراعملل اساسأ أدبلما اذ� sB دجن ثيح ، نrمو^حمو اما^ح ةملأا ةيلؤسم

كتَلوَ( :Atاع�
ُ

كنمِّ ن
ُ

أ م
ُ

Aإِ نَوعُدْيَ ةَّم
َ

t ا�
ْ

ß
َ

rْ�أRَوَ ِ
ْ

لمابِ نَورُمُ
َْ

لما نع نَوَ)RَÔْوَ فِورُعْ
ُ

كن
َ

أوَ رِ
ُ

لو
َ

لما مُ� كَئِ
ُ

  .104 نارمع لآ )نَوُ�ِ?فْ

 Atإ هدرت نأو ،ھعم ھتمربأ يذلا دقعلا زواج اذإ ھتسايس t ع ض�5ع� نأو ،مكا��ا ھيجوتب موقت نأ ةملأا ةيلوئسمف 

أ نْمِ َّنإِ " : لاق دقو ، ق��ا
َ

ظعْ
َ

�ا مِ
ْ

¡ دَا³ِ�َ
َ

ةمَلِ
ُ

لسُ دَنْعِ لٍدْعَ 
ْ

ط
َ

 يأ ملسو ھيلع الله t ص �8نلا لئس وَ ، " )80( ." رٍئِاجَ نٍا

 (81( " رئاج ناطلس دنع قح ةمل¡ لاق لضفأ دا��³ا

 ةعيبلاب ةفلا�ßا ھنع الله Ó�kر باط�ßا نب رمع انديس ABوت نأ دع` : ركنلما نع �Lنلاو فورعلماب رملأا روص نمو 

 مكيف تفلخو ،مكب تيلتباو ،يÑ متيلتبا دقف دع̀ امأ "لاقو ،�Îنلما دعص نأ ھب ماق لمع لوأ نا¡ ، لوسرلا دR³م sB ةماعلا

 ،انسح هدزن نسحي نمف ،ةناملأاو ةوقلا ل�أ ھيلع انيلو انع باغ نمو ،انسفنأب هانرشاب انترضحب نا¡ نمف ،�8حاص دع`

اجاجوعإ sB مكنم ىأر نم "لاق مث ، " مكلو انل الله رفغ�و ،ھبقاعgj�k v نمو
ً

 ھلوقب بعشلا ةماع نم لجر ھبيجيف ھموقيلف 

اجاجوعإ كيف انيأر ول اللهو
ً

ادماح رمع د�rف " انفويس` هانموقل 
ً

 .)82( ھفيس` رمع موقي نم ةملأا sB دجو ذإ ،الله 

ط نْعَ : اضيأ كلذ نمو 
َ

أ نْعَ بٍاَ�شِ نِبْ قِرِا
َ

Ñِق دٍيعِسَ ي
َ

أ لَا
َ

خ
ْ

لما نُاوَرْمَ جَرَ
ْ
لا مَوْيَ َ�Îَنِْ

ْ
ف دِيعِ

َ
أدَبَ

َ
�ابِ 

ْ
ß
ُ

ط
ْ

ق ةِبَ
َ

لاَّصلا لَبْ
َ

 ةِ

ف
َ

ق
َ

ف لٌجُرَ مَا
َ

ق
َ

خ نُاوَرْمَ ايَ لَا
َ

لا
َ

ةَّنَّسلا تَف
َ

أ 
َ

خ
ْ

لما تَجْرَ
ْ
لوَ دٍيعِ مَوْيَ َ�Îَنِْ

َ
كيَ مْ

ُ
خيُ نْ

ْ
أدََ©وَ ھِبِ جُرَ

ْ
�ابِ تَ

ْ
ß
ُ

ط
ْ

ق ةِبَ
َ

لاَّصلا لُبْ
َ

لوَ ةِ
َ

كيَ مْ
ُ

 نْ

أدَبْيُ
ُ

 fِ(َف ا
َ

ق
َ

أ لَا
َ

أ دٍيعِسَ وبُ
َ

ذَ� اَّم
َ

ف ا
َ

ق
َ

ق دْ
َ

Q� َk َلعَ ام
َ

 صَ اللهِ لَوسُرَ تُعْمِسَ ھِيْ
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

أرَ نْمَ لُوقُيَ مَ
َ

كنْمُ ى
َ

ف ارً
َ

طتَسْا
َ

 عَا

أ
َ

غgُ نْ
َ

rِّ�ف هِدِيَبِ هَُ
َ

ل
ْ

غيُ
َ

rْ�ف هِدِيَبِ هُُ
َ

ل نْإِ
َ

ف عْطِتَسgَْ مْ
َ

ف ھِنِاسَلِبِ
َ

ل نْإِ
َ

فعَضْأ كلذو ھبلقيف ھِنِاسَلِبِ عْطِتَسgَْ مْ
ُ

 ىوونلا لاق )83(. " نِامَيلإِا 

ف " ھلوق امأو :
َ

ل
ْ

 ةنسلاو باتكلا ركنلما نع �Lنلاو فورعلماب رملأا بوجو t ع قباطت دقو ةملأا عامجإب باجيإ رمأ و�ف "ه�rّغيُ

 t ع ردقي نأ - 1 : ةثلاث رومأ ةلاولاو ءارملأا t ع ركنلما را^نإ st سانلاو )84( . نيدلا نم j� ¶Bلا ةحيصنلا نم اضيأ و�و

 نم ملاس د�اجم ةلا��ا هذ� sB هرمأف ،لولأا نم �Îكأ ررض ھنم لصحي نأ �rغ نم ركنلما نع ھي)�و فورعلماب هرمأو ھ�ëن

 لاأ - 2 .ةدئافلا ةنظم و� كلذ نلأ ؛فطللا عم ةنس��ا ةظعولماب ھل ھ�ëن نو^ي نأ بجRو ،ھ�ëن عفني مل ولو ،مثلإا

 هركنم ةي�اركو ،بولقلاب ھيلع را^نلإا نو^ي ةلا��ا هذ� sBو ،مظعأ ركنلم ھ�ëن ةيدأتو هرمأي نمب ھشطبل ھ�ëن t ع ردقي
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ايضار نو^ي نأ -3 .ناميلإا فعضأ B¶ ةلا��ا هذ�و ،ھيلع طRßلاو
ً

اع`اتم ناطلسلا ھلمعg يذلا ركنلماب 
ً

 اذ�ف ،ھيلع ھل 

 .مثلإا sB ھكRرش

لعَ لُمَعْتَسgُْ ھَّنإ " لاق الله لوسر نأ ا)Ôع الله Ó�kر ةملس مأ نعو 
َ

كيْ
ُ

فرِعْتَف ،ءارمأ م
ُ

تو نَو
ُ

ف ،نَورُكِنْ
َ

ك نمَ
َ

ف هَرِ
َ

ق
َ

 ،ئَرِبَ دْ

نأ نمَوَ
ْ

ك
َ

ف رَ
َ

ق
َ

لوَ ،مَلِسَ دْ
َ

�Óرَ نمَ نْكِ ن لاأ ،الله لوسر اي :اولاق ،ع`اتو َ�ِ
ُ

ق
َ

لتِا
ُ

ق ؟مُْ�
َ

لصَ ام ،لا :لَا
ُّ

 ةثلاثلا روملأا هذ)fو )85( ." او

 ةثلاثلا روملأا هذ� نم دحاو ل^لو عمتجملل ��åايسلا رارقتسلاا قيقحت لبس نم و�و ةيعرلاو ÍBارلا نrب لما^تلا لصحي

 . ا)Ôع ثيد��ا لاجم اذ� سªل ةليصيفت ما^حأ

 

 فورعلما sB رملأا Atوأ ةعاط بوجو )ج

 t ع بت�R5و ،اعرش ررقم رمأ و�و ،فورعلما st رملأا Atوأ ةعاط بوجو ا)Ôم نأ دعاوقلا ركذ دنع قبس اميف انªب 

 ملعg مل اميف ةمئلأا ةعاطو ،م�لبق نم نونيعg نيذلا ءارملأا ةعاط كلذكو ،ھلوسرو الله ةعاط sB ماملإا ةعاط بوجو :كلذ

 ةئي)f ب�ذي نأ ھنأش نم ام ةعاذإ وأ ،ملاكلا مدع كلذ t ع بت�5ي امك دا)¼جلاا لئاسم sB م)¼عاطو ،صنلاب ةيصعم ھنأ

أ ايَ" Atاع� لاق .ھيلع جور�ßا وأ ،ماملإا ةعزانم ةمرح كلذ t ع بت�5ي امك ،ھتعاطب لمعلا ضقن t ع لمعg وأ ،ماملإا
َ

 اَ)ُّ&

لا
َّ

أ اونُمَآ نَيذِ
َ

{ اوعُيطِ
أوَ ََّ

َ
أوَ لَوسَُّرلا اوعُيطِ

ُ
كنمِ رِمْلأا AِBو

ُ
ف مْ

َ
ت نإِ

َ
�sِB l مْتُعْزَانَ

َ
ف ءٍْ�

َ
Aإِ هُوُّدرُ

َ
t ِك نإِ لِوسَُّرلاوَ الله

ُ
ت مْتُن

ُ
ؤ
ْ

 نَونُمِ

>ابِ
َّ

لاوَ ِ
ْ

لآا مِوْيَ
ْ

ذ رِخِ
َ

خ كَلِ
َ

rْ�أوَ ٌ
َ

ت نُسَحْ
َ

أ
ْ

لاRوِ
ً

 نْمَ "لوقي صلى الله عليه وسلم الله لوسر تعمس لاق ھنع الله Ó�kر ةرRر� يÑأ نعو 59 ءاس�لا "

ف يvِاصَعَ نْمَوَ اللهَ عاطأ دقف �ِ�عَاطأ
َ

ق
َ

��عَ دْ َk }
ف ي�rمأ عاطأ نْمَوَ ََّ

َ
ق
َ

أ دْ
َ

ط
َ

��عَ نْمَوَ �ِ�عَا َk مأr�قف ي
َ

 )86( " يvِاصَعَ دْ

طلا امَّنإ" لاق فورعلماب ةديقم ةلاولاو ءارملأا ةعاط تءاجو
َّ

ةعَا
ُ

 sB ماملإا ةعاط نكل )87( فورعلما sB يملاسلإا ماظنلا 

اقح ةعاطلا تلعج �jلا ةيعرشلا ما^حلأاب ةعاطلا طبترت امن�و ،مكا��ا ص�ß` ةطبترم تسªل
ً

 ،ةنسلاو باتكلاب م56لي نلم 

 jkم م)nلع را^نلإاو ،رشلا نم م�ريذحتو ��ßrا Atإ م�داشر�و ما^��ا ;ëن بوجوب لب - ةملأا قحب رقت ةع�رشلا نإف كلذلو

امزلا كلذ نا¡
ً

 لزع sB ةملأا قحب رقتو لب ،

 هذ�و ھعvاوم تفتناو كلذ تابجوم تققحت اذإ م)nلع جور�ßاو م)¼مواقم sB ا�قحب رقتو لب ،كلذ ABاولا بجوتسا jkم ا)Bلاو

اضيأ لثمت ةعاطلا t ع دويقلا
ً

اعون 
ً

 .ةلودلل ��åايسلا رارقتسلاا t ع دعاس�و ةيعرلاو ÍBارلا نrب لما^تلاو ، نزاوتلا نم 
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 تابجاولاو قوق��ا st عمتÞ³ا دارفأو ماظنلا نrب نزاوتلا )د

 امم و�و ،عمتÞ³ا دارفأو مكا��ا نrب تابجاولاو قوق��ا sB نزاوتلا ةاعارم و� ��åايسلا رارقتسلاا قيقحت لفكي امم

gع دعاس t ا اضرلاÞ³متçB إ ىدؤيف ماظنلا نعAt يب قفاوتلاو مئاوتلاÔ(ايسلا ماظنلا لوصأ نم نا¡ كلذل ،امå�� sB ملاسلإا 

 ام)Ôيب لداعتلاو ،نزاوتلا اذ�ل للاخإ ىأ نأو بعشلاو ،ةمو^��ا B¶و ،ةملأل ةنو^لما ىوقلا نrب �8س�لا لداعتلا وأ نزاوتلا

 ABاتلا©و ��åايسلا رارقتسلاا عزعزت تابارطضاو ،Ó�kوف ثودح Atإ ىدؤي دقف رملأا مقافت اذ�و اضرلا مدع نم ةلاح Atإ ىدؤي

 çBمتÞ³ا نملأا دقف

 ھتيلباق مدع هانعمو : يملاسلإا ع�رشiلا تابث - 1 : ةيتلآا روملأا ةاعارم نم دبلا لداعتلا وأ نزاوتلا اذ� قيقحت لبسو 

اما^ح اونا¡ ءاوس سانلا نم ةئف يأ لبق نم ءاغللإا وأ رRوحتلا وأ ليدبتلا وأ ليدعتلل
ً

 مأ ةلق اونا¡ ءاوسو ،نrمو^حم مأ 

 عنمي امم فورظلا نم فرظ يأ تحت نمزلا نم ة�5ف ھب لمعلا قيلع� وأ ،يملاسلإا ع�رشiلا ليطع� زاوج مدع كلذكو ،ة�ºك

 ا�عاضوأ تي»ثت Atإ يدؤت ا)nف تا�rيغ� وأ تاع�رش� ثادحإ sB ا�لقثوأ ،ا�زكرم وأ ،ا�ذوفن للاغتسا نم ةملأا ىوق نم ةوق يأ

لإا �rغ غت»ي نمو " : Atاع� لاق . نRرخلآا فاعض�و
ْ

لاسِْ
َ

ف انًيدِ مِ
َ

ل
َ

لآا sِB وَُ�وَ ھُنْمِ لَبَقْيُ ن
ْ

�ا نَمِ ةِرَخِ
ْ

ß
َ

 85 نارمع لآ " نRرسِا

ادو�شم نا¡ اذإ لاإ ع�رشiلا لبقي لا ثيح تاع�رشiلا ةيعرش ةلافك  -
ً

 حئاوللاو نrنوقلا تاع�رشiلاب دارRو ةيعرشلاب ھل 

ادحأ يÑاحت لا ةع�رشلاو ، ا)¼�t Ð ع ةنسلاو باتكلا ةللاد قRرط نع كلذو عمتÞ³ا ةكر�� ةمظنلما
ً

 نrب نزاوتلا لفكي امم 

 فلاخ مكح ل^ف ،عامجلإا وأ ةنسلا وأ باتكلا فلاخي ع�رش� ل¡ لاطبإ تاع�رشiلا ةيعرش ةلافك t ع بت�R5و ،عيم�³ا

اباتك
ً

اعامجإ وأ ةنس وأ 
ً

 باب sB اذ� نا¡ اذ�و ،مك��ا كلذ لثم ضقن ھيلع بجي لب ق��ا ھل ��Óاقلاو ،صوقنم و�ف 

 نم رصحني لا اميف ھب مكحيُ ماع ع�رش� sB رملأا نا¡ اذإ فيكف ،نrع ةعقاو وأ ،ةنيعم ةلأسم sB ءاضق و�و ،ءاضقلا

 .عÌاقولا

اضيأ اذ�و ،Atوأ باب نم بجي ةلا��ا كلت لثم sB ضقنلا نأ كش لاو 
ً

 ام�م دحأ نكمتي لا ثيحب نزاوتلا لفكي امم 

 ةلقتسم ةمكحم ءاشvإ نا^مإ - .ملسلما عمتÞ³ا sB ىوقلا نزاوت sB ةلß?خ ثادحإ sB ع�رشiلا للاغتسا نم ھفقوم نا¡

أوَ لَوسَُّرلا لصلأاو ،ةطلسلا وأ ةمو^��ا نr©و ا)Ôم ضع` وأ ةملأا نrب بش�ي دق يذلا عا6<لا sB لصفلل
ُ

لأا AِBو
َْ

كنمِ رِمْ
ُ

ف مْ
َ

 نإِ

أ ايَ " :Atاع� ھلوق نم طب�تسg دق ةمك�Þا هذ�ل ÍBرشلا
َ

لا اَ)ُّ&
َّ

أ اونُمَآ نَيذِ
َ

أوَ اللهَ اوعُيطِ
َ

ت اوعُيطِ
َ

�sِB l مْتُعْزَانَ
َ

ف ءٍْ�
َ

Aإِ هُوُّدرُ
َ

t ِالله 
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ك نإِ لِوسَُّرلاوَ
ُ

ت مْتُن
ُ

ؤ
ْ

لاوَ Mِابِ نَونُمِ
ْ

لآا مِوْيَ
ْ

ذ رِخِ
َ

خ كَلِ
َ

rْ�أوَ ٌ
َ

ت نُسَحْ
َ

أ
ْ

 الله Atإ رملأا در Atإ تدشرأ ةيآ هذ� ،59 ءاس�لا" لاRوِ

 ، تاعا6<لا كلت لثم sB ةصصختم ةلقتسم ةمكحم دوجو نم هركذ مدقت ام ھنم دافتسg نأ نكمي عزانتلا دنع ھلوسرو

 B عفلا وأ R�Bراتلا لصلأاو .بعشلاو ةطلسلا نrب بولطلما نزاوتلا ثادحلإ ةم�م ةنامض لثمي اذ� نأ كش لاو ، تافلا�ßاو

 sB ةلثمم ةمو^��ا نrب بشv يذلا عا6<لا sB ةرو�شلما ميكحتلا ةثداح :ةمك�Þا كلتل م)nلع الله ناوضر ةبا�ëلا ة�rس نم

 (88( ام)Ôع الله ��Óر نايفس يÑأ نب ةRواعم sB ةلثمم ةملأا ضع` نr©و ،ھنع الله ��Óر بلاط يÑأ نب B ع

 نع كلذو ،ةجا��ا دنع طقف ا�ليكش� متي نأ زئا�³ا نم لب ،تباث ليكش� تاذ ةمك�Þا هذ� نو^ت نأ ط�5شg لاو 

 كلذ t ع ليلدلاو .ا�ليكش� Atإ ÍBادلا ب»سلا ءا)¼ناب ةمك�Þا ضفنت مث ،نrعزانتلما نrفرطلا لبق نم ةاضق رايتخا قRرط

 نِْ�وَ ": Atاع�و كرابت الله لوقب لدتسا امدنع جراو�ßا t ع هدر مث ام)Ôع الله ��Óر سابع نب الله دبع ���Îا ھب لدتسا ام و�

قشِ مْتُفْخِ
َ

ف امَِ)Ôِيْبَ قَا
َ

ثعَْ`ا
ُ

كحَ او
َ

أ نْمِ امً
َ

كحَوَ ھِلِْ�
َ

أ نْمِ امً
َ

 نكل ،نrجوزلا نrب فلا�ßا sB صنلا اذ� نأ مغر©و ،35 ءاس�لا اَ�لِْ�

 اذإ Atوأ باب نمف ،هوجولا نسحأ t ع ھلح ةلوا�Þ ةع�رشلا نم ةيانعلاو ةياعرلا كلت لثم ىقلي نيدرف نrب فلا�ßا نا¡ اذإ

 راطإ sB كلذ نأ ماد ام ،تلاكشم وأ رومأ نم م�ل نعg اميف م)&أر ءادبإ sB دارفلأا قح ةلافك نrتفئاط نrب فلا�ßا نا¡

 Atاع� لاق .ا�سفن ةياعرلا ىقلي نأ Atوأ باب نمف ،ةفئاطو ،ةطلسلا نrب وأ ،نrملسلما نم نrتميظع نRو^ت sB م�قحو ،عرشلا

أيَ اللهَ نإ ":
ْ

كرُمُ
ُ

أ مْ
َ

ت ن
ُ

كحَ اذِ�وَ اَ�لِْ�أ Atإ تاناملأا اوُّدؤ
َ

ت نأ سِاَّنلا نrَْبَ متُمْ
َ

كحْ
ُ

لابِ اومُ
ْ

{ َّنإِ لِدْعَ
ََّ vِِاَّمع gَِظع

ُ
ك
ُ

¡ الله َّنإِ ھِبِ م
َ

 نَا

 م�را^فأ Atاع� ھلوق ھيلإ �rشg امب ق��ا كلذ ةلافك t ع ةللاد ا)nف رملأا Atوأ ةعاطب رمأت ةيلآا هذ� 58 ءاس�لا " اً�rصِبَ اعًيمِسَ

 ھب لوقلا غوسg امم ھيأر نأ ماد ام ةطلسلا هارت ام ىري نأ t ع دحأ �Îجي لاو ،ةيص�ßلا ةRر��اب فرعg ام و�و ،ةصا�ßا

sB ق��ا ھل لب ،عرشلا sB ع لمعلاو ،سانلل ھحرشو ،كلذ نلاعإ t vع كلذب جرخي مل ھنأ ماد ام هرش t ةعام�³ا. 

اضيأ اذ�و ، رملأا Atوأ ةعاطب رملأا دع̀ اذ� 
ً

انزاوت لثمي 
ً

احبا¡و ،بعشلاو ةطلسلا نrب 
ً

 ضرفت نأ نم ةطلسلا حام�³ 

 ،اما^ح ةيساوس ا)nف ل^لاو ،ملاسلإا sB ةلوفكم قوق��ا نأ t ع لدي اممو ا�قانتعاب م56لتو بعشلا t ع ا�رظن ة�جو

 دقو ، ىطسولا ةرم�³ا دنع و�و ھنع الله ��Óر رذ ابأ تªتأ : لاق يÑأ ��ثدح لاق دثرم نب كلام �rثك يÑأ نع : نrمو^حمو

 : لاقف ھيلإ ھسأر عفرف : لاق ؟ ايتفلا نع نrنمؤلما �rمأ ك)Ôي ملأ : لاقف ھيلع فقوف لجر هءاجف ، ھنوتفتسg سانلا عمتجا

 متعضو ول - نأ لبق ملسو ھيلع الله t ص الله لوسر نم ا)¼عمس ةمل¡ ذقنأ يvأ ت�نظ مث - هافق Atإ راشأو ، B ع تنأ بيقرأ



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits 
Vol. 2 No. 1 April 2024 

 يوبنلا ثيد��ا ءوض sB نطولل ��åايسلا رارقتسلاا

Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim 

__________________________________________________________________________________________ 
 
 

226 
 

 ها)� اذإ ماملإا ةعاط ىري لا نا¡ رذ ابأ نأ t ع ليلد ھيفو" :ر³: نبا لاق )89( ا)Bذفنلأا t ع اوr6جت هذ� t ع ةماصمصلا

 نَامَثع تد�ش " :لاق مك��ا نب ناورم نع ، )90( " ھنع غيلبتلاب �8نلا رملأا ھيلع بجاو كلذ نأ ىري نا¡ ھنلأ ؛ايتفلا نع

�Óرَ اeيلِعَوَ ثعُوَ ام)Ôع اللهُ َ�ِ
ْ

لما نِعَ Lَkنْيَ نُامَ
ُ

ف ،امَُ)Ôَيْبَ عَمَجْيُ نأو ،ةِعَتْ
َ

ل
َ

أرَ اَّم
َ

 ةٍرَمْعَْ` كَيَّْبل : ام)f ل�أ ھنع الله Ó�kر B ع كلذ ى

ق ،ة³ٍََّ:وَ
َ

ك امَ :لَا
ُ

قلِ ملسو ھيلع الله t ص �8نلا ةلس عدلأ تُن
َ

أ لِوْ
َ

 (91( ."دٍحَ

 روملأا ةلاو ةرظانمو ،هرا�ظ�و ملعلا نم هدنع ام ملاعلا ةعاشإ :دئاوفلا نم B عو نامثع ةصق sBو" :ر³: نبا لاق 

اد)¼جم مزلي لا د)¼Þ³ا نأ ھيفو " :لاق نأ Atإ ،"نrملسلما ة�Ðانم دصقل كلذ t ع يوق نلم ھقيقحت sB م��rغو
ً

 هديلقتب رخآ 

 )92( . "كاذ ذإ ماملإا نامثع نو¡ عم كلذ B ع t ع نامثع را^نإ مدعل

 ملاسلإا ةياعر t ع ليلد ھتركذ امو ةRوبنلا ةنسلا st ة�rثك م)Bامو^ح عم فلاتخلاا sB دارفلأا قوقح ةلافك sB عÌاقولاو 

 ملاسلإا ھل لعج دقف ،ملاسلإا sB ليصأ أدبم و� : لدعلا - 5 ءاوس دح t ع ةيعرلاو ÍBارلا نم ل^ل تابجاولاو قوق�?ل

 ترمأو لدعلا t ع تضح �jلا ة�rثكلا ةينآرقلا تايلآا نم كلذ t ع لدأ سªلو ،ةقباس ةع�رش ةيأ ھل ا�لعجت مل ةيماس ةنا^م

ارمأ ھب
ً

لاماشو لامجم 
ً

ارمأ نو^ي تايلآا ضع̀ sBو ،ا�ل¡ نوئشلل 
ً

لاصفم 
ً

اصاخ 
ً

 ،ملظلاو في��ا ا)nف عقوتي �jلا روملأا ضعبب 

{ َّنإ "لجو زع الله لاق
أيَ ََّ

ْ
كرُمُ

ُ
أ مْ

َ
ت ن

ُ
لأا اوُّدؤ

َْ
نامَ

َ
Aإ تِا

َ
t أ

َ
ذِ�وَ اَ�لِْ�

َ
كحَ ا

َ
أ سِاَّنلا نrَْبَ متُمْ

َ
ت ن

َ
كحْ

ُ
لابِ اومُ

ْ
ظعgَِ اَّمعvِِ اللهَ َّنإِ لِدْعَ

ُ
ك
ُ

 م

¡ اللهَ َّنإِ ھِبِ
َ

اباطخ نمضتت ةيلآا هذ�و 58 ءاس�لا "اً�rصِبَ اعًيمِسَ نَا
ً

اعيمج ما^��ا Atإ 
ً

 sB مك��ا عقاوم نم عقوم يأ sB ةلودلا 

اعيمج م�رمأت �Lف ،ةيئاضقلا ةطلسلا وأ ةيع�رشiلا ةطلسلا وأ ،ةيذيفنتلا ةطلسلا sB ءاوس
ً

 ،مك��ا تاRوتسم jkش t عو ،

 مRركلا نآرقلا ل6<ت نأب ةرومأم ملاسلإا sB ةمكا��ا ةطلسلا نلأو ،ةصوقنم �rغ ةلما¡ ا�ل�أ Atإ تاناملأا اودؤي نأ ةرادلإاو

امكح ةRوبنلا ةنسلاو
ً

 عفدو ،ق��او ،لدعلا t ع ا�لامعلأ ا)¼سرامم ميقت نأ دبلا كلذل اقفو �Lف ،سانلا نrب امكاحتو 

ث " Atاع� لاق ذيفنتلا دنع ھب رومأم لدعلاو ،ءادتعلااو ،ناودعلا
ُ

لعَجَ َّم
ْ

 عَ كَانَ
َ

t ش
َ

لأا نَمِّ ةٍعَ�رِ
َْ

ف رِمْ
َ

ت لاوَ اَ�عْبَِّتا
َ

i
َّ

أ عُبِ
َ

 ءَاوَْ�

لا
َّ

لا نَيذِ
َ

 gَْلع
َ

ذِ�وَ "��Óاقتلا دنع ھب رومأم لدعلاو ، 18 ةيلا�³ا "نَومُ
َ

كحَ ا
َ

أ سِاَّنلا نrَْبَ متُمْ
َ

ت ن
َ

كحْ
ُ

لابِ اومُ
ْ

 ،58 ءاس�لا "لِدْعَ

ذِ�وَ " :Atاع� ھلوقل اضيأ لوقلا sB لدعلا بجو لب بسحف لعفلاو مك��ا دنع فقي لا لدعلاو
َ

ق ا
ُ

ل
ْ

ف مْتُ
َ

لدِعْا
ُ

لوَ او
َ

¡ وْ
َ

ذ نَا
َ

 ا

ق
ُ

أ ايَ ": Atاع� لاقو 152 ماعvلأا ىÑَرْ
َ

لا اَ)ُّ&
َّ

¡ اونُمَآ نَيذِ
ُ

نو
ُ

ق او
َ

ِ> نrَمِاَّو
َّ

ش ِ
ُ

لابِ ءَادََ�
ْ

لاوَ طِسْقِ
َ

كَّنمَرِجْيَ 
ُ

ش مْ
َ

ق نُآنَ
َ

 عَ مٍوْ
َ

t أ
َ

� لا
َ

لدِعْ
ُ

 او

لدِعْا
ُ

أ وَُ� او
َ

ق
ْ

{ اوقَُّتاوَ ىوَقَّْتللِ بُرَ
{ َّنإِ ََّ

خ ََّ
َ

� امَبِ ٌ�rبِ
َ

لمَعْ
ُ

 دكؤي ام ھت�rسو ملسو ھيلع t ص �8نلا ثيداحأ sBو 8 ةدئالما نَو
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 لاق دقف ،نrلماظلا t ع هراثآ نrبتو ملظلا نع Lkنتو ،باوثلاو رجلأا ميظع كلذ t ع بترتو لدعلاب مكا��ا مزلت �Lف ،كلذ

ةعَبْسَ " لوسرلا
ٌ

لظِيُ 
ُّ

لظِ sB اللهُ مُُ�
َّ

لا مَوْيَ ھِ
َ

لاإِ ُّلظِ 
َّ

لظِ 
ُّ

 أدبلما و� ھنأ sB ،ةلادعلا وأ لدعلا أدبم ةيم�أ عجرتو ،)93( ثيد��ا :ھُ

 ،ةطلسلا عم لماعتلاب ةلص ھل ام ل^ب ةطبترلما ةيسايسلا ىرخلأا ئدابلما عيمج sB لداع مامإ مكحتRو ،ل^شg يذلا ليصلأا

امئاد لظ ةلادعلا أدبم نأو ،ةيملاسلإا ديلاقتلا تجرخ روصتلا اذ� نمو
ً

 ةيسايسلا ميقلا ماظن sB ليصلأا رو�Þا و� 

  )94( .م)&دل

 نم و^شg يرصم هءاج امدنع ھنع الله Ó�kر باط�ßا نب رمع ةفيل�ßا نع ةرو�شلما ةعقولا اضيأ ھيلع لدي اممو 

ايلاو نا¡ يذلا ، ام)Ôع الله Ó�kر صاعلا نب ورمع نبا
ً

اRرصم برض صاعلا نب ورمع نبا نأ ىو^شلا ىوحفو ،رصم t ع 
ً

 

 ؛ةعقاولا ة�Ð نم ھنع الله ��Óر باط�ßا نب رمع ققحت المو ،هدلاو روضح©و يرصلما ھكلمي نا¡ سرف t ع اعزانت امدنع

اطوس يرصلما رمع ىطعأ مث ،ھسلجم Atإ ھنباو ، ھنع الله Ó�kر صاعلا نب ورمع اعد
ً

 ،ورمع نبا برضي نأ ھنم بلطو ،

ارارحأ م)Bا�مأ م)Bدلو دقو ،سانلا متدبعتسا jkم ، ورمع ايأ "ةرو�شلما ھتلوق لاقو
ً

". )95) 

 .اعم ةيسايسلا ميقلاو ،مك��ا ماظن ر�وج ھنأ t ع ةلادعلا وأ ،لدعلا أدبم Atإ رظني ملاسلإا نأ لوقلا ةصلاخو 

 مكا��ا ةقلاع ددحي ماظن B¶و ،ملسلما درفلا كولس t ع رطيس� ةيئزج ةقيقح B¶و ،ماظنلا لثمت ةيل¡ ةقيقح ا)�إ

 قلطنلما سفن نمو لب ،ملسلما �rغ عم نrعم قلطنم نم لماعتت نأ ةيملاسلإا ةلودلا t ع ضرفت ما56لاو ةيلاثم B¶و ،مو^�Þاب

 ،ةلودلل �kعم لاف دقف اذإف ،هرارمتساو ،ھئاقبل ر�Îلماو ،مك��ا å�� sBاسأ بلطمو ،يvا©ر رمأ و�ف كلذكو ،ودعلا عم �Bلاخلأا

 ماق �jلا ئدابلما م�أ نم ،ءاطعلا sB ةاواسلماو ،ءاضقلا sB لدعلاف ،ملاسلا ھمكح t ع أرقاف يدتعلما و� مكا��ا نا¡ اذإف

 ةRوبنلا ةنسلاو ،ميظعلا نآرقلا أدبلما اذ� دكأ دقو ،ل6<لما نيدلا ميلاع� لثمت �jلا Atولأا ةلحرلما å�� sBايسلا باط�ßا ا)nلع

 .��åايسلا رارقتسلاا ةصاخو تلااÞ³ا ل¡ sB نطولا رارقتسا sB ةم�مو ةيساسأ ةr6كر و�ف ،

 

 Atإ ناسvإ نم فلتخي لا ÍBوضوم ل^ش` رش»لا نrب لدعلاب الله رمأو ررق دقو ، ملاسلإا رئاعش نم راعش t¶ : ةاواسلما - 6

 صاخ رمأب دحأ t ع زيامتي نأ دحلأ قحي لاو نوناقلاو ةع�رشلا مامأ نوواسiم ل^لاف مو^حمو مكاح نrب قرف لاف ،ناسvإ

ادانiسا ،م)Ôيب ةاواسلما ققحتت امن�و ،ةصاخ ةرطيس بيلاسأب وأ
ً

أ ايَ " :Atاع� ھلوقل يvاسvلإا لصلأا ةدحو Atإ 
َ

 اَّنإِ سُاَّنلا اَ)ُّ&
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خ
َ

ل
َ

كانَقْ
ُ

ذ نمِّ م
َ

ك
َ

أوَ رٍ
ُ

Vن
َ

k َلعَجَو
ْ

كانَ
ُ

ش مْ
ُ

قوَ اً©وعُ
َ

فرَاعَتَلِ لَئِابَ
ُ

أ نْإِ او
َ

ك
ْ

كمَرَ
ُ

أ اللهِ دَنعِ مْ
َ

ت
ْ

ق
َ

كا
ُ

خ مٌيلِعَ اللهَ َّنإِ مْ
َ

 ،13 تار�2³ا "ٌ�rبِ

 رقأ لجو زع الله نإ لب ،ھل¡ اذ�ل امدا� ملاسلإا ءاجف ، سانجلأاو قارعلأاب رخافتت بوعشلاو لئابقلاو مملأا تنا¡ دقف

 تبذج �jلا ئدابلما م�أ ةاواسلما أدبم نا¡ دقو ،ةقباسلا ةيلآا sB درو امك ،B¶ابتلا و رخافتلل سªلو فراعتلل ةليسو¡ زيامتلا

اميدق
ً

اردصم نا¡و ،ىرخلأا بوعشلا نم �rثكلا ملاسلإا وحن 
ً

 نوواسiم رش»لاف اذل .نrلولأا نrملسملل ةوقلا رداصم نم 

 لاف ،ا�ل طرش B¶ وأ ،ةاواسلما رفوت ةلادعلاف اذل ،ةRواسiم م)¼يد تلعجو ،كلمتلا قح م�ل تظفح دقو ،ءاضقلا مامأ

 كلمي لا نأ ��ع� لصلأا بسحب ةاواسلماو ،ةاواسم لاب تحبصأ ةلادعلا نRزاوم تلتخا jkمو ،ةلادع نودب ةيقيقح ةاواسم

اقوقح دحأ
ً

 ةصاخ تازايتما لاو ،ةدلاولا صب 

 نكلو ،ة©ولطم �rغو ا�ل دوجو لا ةقلطلما ةاواسلماو ، ةلادعلا تلتخاو ، ةاواسلما تب�ذ دقف كلذ دحأ كلم نإف 

 اميف ةغلاب ا�قمعأ نم لعلو ،ة�rثك د�اوش̀ ةRوبنلا ةنسلا تءاجو .فا��âو ملظف كلذ �rغ امأ ،نrلثامتلما يواس� بولطلما

 ا�رخافتو ةيل�ا�³ا ةوخن مكنع ب�ذأ دق الله نإ " : ھلوقو )96( "بارت نم مدآو مدلآ مكل¡ ": لوسرلل عادولا ةبطخ sB درو

 دسج دقو )97( . " م�اقتأ الله دنع م�مركأو ،بارت نم مدآو مدآ ونب م�ل¡ سانلا ،يقش رجاف وأ ،يقت نمؤم و� امنإ ،ءابلآاب

لاجُرَ َّنأ ": لاق ھنع الله Ó�kر دوعسم یÑا نعف ؛نrملسملل ةودقو ةسراممك ةاواسلما لوسرلا
ً

أ 
َ

�
َ

{ لَوسُرَ ى
َّ

لعَ الله t ص ِ
َ

 ھِيْ

لسَوَ
َّ

ف ،مَ
َ

ف ھِيْدَيَ : نrْبَ مَاق
َ

أ
َ

خ
َ

ذ
َ

ف ةِدَعْرِّلا نَمِ هُ
َ

ق
َ

لعَ الله t ص . الله لُوسُرَ لَا
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

لعَ نْوََ� " :مَ
َ

ف ،كَيْ
َ

vإِ
ّ
أ امََّنإِ كلمب . تُسل يِ

َ
ن
َ

 ا

أرَمْا نُبْا
َ

ق نْمِ ةٍ
ُ

¡ شٍْ�رَ
َ

نا
َ

ت تْ
َ

أ
ْ

¡
ُ

لا لُ
ْ

ق
َ

 ركب وبأ اذ�ف ، لوسرلاب ةوسأ ،ةاواسلما أدبم نودشارلا ءافل�ßا ÊËن دقلو )98( ." دَيدِ

ادكؤم ا�لوقي ةمل¡ لوأ نو^تف ،ةفلا�ßاب ع�وب نأ دع` �Îنلما دعصي ھنع الله Ó�kر قيدصلا
ً

ايفنو ةاواسلما �kعلم 
ً

 ،زايتما يلأ 

 ةافو دع` ةفلا�ßا Atوتي ھنع الله Ó�kر باط�ßا نب رمع اذ�و )99( ."مك�rخب تسلو مكيلع تيلو دق ،سانلا ا)&أ " :لاقف

ا^سمت �ºكأ نو^يف ، ھنع الله Ó�kر قيدصلا
ً

 f(علما اذ�k ر بطخÓ�k أ تددول اللهو :لاقف ھنع اللهvمكاي�و ي sB ةنيفس sB �³ة 

 امو : ة�?ط لاقف هولتق فنج ن�و هوعبتا ماقتسا نإف م)Ôم لاجر اولوي نأ سانلا زgX³ نلف ا©رغو اقرش انب ب�ذت رحبلا

ايدو)& نأ درو دقو ، )100( "هدع` نلم ل^نأ لتقلا لا :لاقف ، هولزع جوع� نإ تلق ول كيلع
ً

 Ó�kر بلاط يÑأ نب B ع مصاخ 

ايلع رمع ىدانف ، ھنع الله Ó�kر باط�ßا نب رمع نrنمؤلما �rمأ Atإ ب�ذو ، ھنع الله
ً

ادصاق نا¡و ،نس��ا ابأ اي فق ھلوقب 
ً

 

 سلجم sB كمصخ نr©و كنªب يوسv نأ ت�ركأ :رمع ھل لاقف ،B ع ھجو t ع بضغلا ادبف ،يدو)nلا ھمصخ نم ھيندي نأ
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 ةr6م هذ�ف )101( . " )نس��ا يÑأ ( �jينكب ��تيدانف ،باط�ßا sB ��تلضف كنأ كنم ت�رك ��كلو ،لا :B ع لاقف ؟ءاضقلا

 نمم م��rغو نrيسامولبدلاو ما^��ا لثم ،نوناقلا مامأ تاءان~تسا فرع� لا ،يملاسلإا ��åايسلا ماظنلا sB ةاواسلما

gاو مكا��ا تابجاوو قوقح ةع�رشلا تددح ذإ ؛ءاضقلا نم نون~تسÞ�^اما^ح - عيم�³ا نأ لصلأاف ، مو
ً

 - نrمو^حمو 

 لفكي امم ،ا�سفن ةع�رشلا ما^حأ ھب ھتr6م امب لاإ ء��¬` دحأ نع دحأ r6متي لا ،ةاواسلما مدق t ع نوفقي ةع�رشلا مامأ

 . ةلودلا çB sBمتÞ³ا نملأاو ��åايسلا رارقتسلاا قيقحت لبس نم و�و ،ھتلااجم بحرأو هروص عسوأ t ع نزاوتلا

 

 نrمو^حمو اما^ح ةملأا ةدحو )ه

 عيمج نrب ط©ري ،ةدحاو ةمأ B¶ ا�رايد تعانتو ،ا)�اولأ تعونتو ،ا)Bاغل تفلتخاو ا�سانجأ تددع� ام�م ةملأاف  

أ هِذَِ� َّنإِ " :Atاع� ھلوق لصلأا كلذ t ع لد دقو ،را�قلا دحاولا الله ةق��ا ةيدوبعلا طا©ر ا�دارفأ
َ

كتُمْ
ُ

أ مْ
ُ

ةَّم
ً

ةدَحِاوَ 
ً

أوَ 
َ

ن
َ

كُّ©رَ ا
ُ

 مْ

ف
َ

{ لِبْحَبِ اومُصِتَعْاوَ" : Atاع� ھلوقو ،92 ءاي»نلأا نِودُبُعْا
َّ

لاوَ اعًيمِجَ ِ
َ

ت 
َ

ف
َ

قَّر
ُ

 ھلوق : الله ھمحر �rثك نبا لاق ،103 نارمع لآ " او

لاوَ "Atاع�
َ

ت 
َ

ف
َ

قَّر
ُ

 عامتجلااب رملأاو ،قرفتلا نع �Lنلاب ةددعتلما ثيداحلأا تدرو دقو ،ةقرفتلا نع م�ا)�و ةعام�³اب م�رمأ "او

 ق�?ف م�عبت نمو ب�ºي و ، ش�رق نم نrنمؤلماو نrملسلما نrب الله لوسر �8نلا دمحم نم باتك اذ�« : ھلوقو )102( فلاتئلااو

f(و )103( " سانلا نود نم ةدحاو ةمأ م)�أ م�عم د�اجو مR5��rغ دلابلا sB ةملسلما تايلقلأا معدو ،ةرصانم كلذ t ع بت 

iسْا نِ�وَ " :Atاع� لاق ةيملاسلإا
َ

كورُصَن
ُ

ف نِيدِّلا sِB مْ
َ

لعَ
َ

كيْ
ُ

 قRرفت زاوج مدع لصلأا اذ� t ع بت�R5و ، 72 لافنلأا رصنلا مُ

 لئاسولا ل¡ ذاختا بوجوو ،كلذ Atإ يدؤت �jلا لا^شلأاو روصلا ل¡ عنمو ،تايمسلما نم يأ تحت ا�شªم)B وأ ا)¼يتفت وأ ةملأا

 نم و�ل ا�ل¡ ةيملاسلإا ةملأل ايلعلا ةدايقلا دحوت ن�و ،ةدحاو ةمأ ةيملاسلإا ةملأا لع�³ ةمزلالا لبسلاو ،ةRرورضلا قرطلاو

اضيأ كلذ t ع لد دقو ،لئاسولاو لبسلا هذ� م�أ
ً

 ،نrتفيل�ß ع�وب اذإ" : ھلوق كلذ نم ،ةيعرشلا صوصنلا نم ددع 

^يَسَو : ھلوقو ، )104( ام)Ôم رخلآا اولتقاف
ُ

خ نُو
ُ

ل
َ

ف
َ

ف ءُا
َ

كيَ
ْ

º
ُ

�ف :اولاق .نَوُ
َ

ت ام
َ

أ
ْ

ق ؟انرُمُ
َ

ق :لَا
ُ

ف لَِّولأا ةِعَيَْ»بِ او
َ

لأا
َ

أ ،لَِّو
َ

طعْ
ُ

 مُْ�و

ف ؛مُْ�َّقحَ
َ

لئِاسَ اللهَ َّنإِ
ُ

5سْا اَّمعَ مُْ�
َ

�¡ لاأ " :ملسو ھيلع الله t ص ھلوقو ،)105( مُْ�اعَْ
ُ

ل
ُّ

ك
ُ

¡وَ عٍارَ مْ
ُ

ل
ُّ

ك
ُ

ف ھِتَِّيعِرَ نْعَ لٌوئُسْمَ مْ
َ

لأا
َْ

 مِام

لا
َّ

 عَ يذِ
َ

t إ )106( . " ..... ھِتَِّيعِرَ نْعَ لٌوئُسْمَ وَُ�وَ عٍارَ سِاَّنلاAt غr� ةدايقلاب Âkسg ام و�و ،ةيعرشلا صوصنلا نم كلذ 

 . ةلودلا sB ه�rغو ��åاسªلا رارقتسلاا قيقحت لبس نم لي»س ةدحولا هذ�و ةيعام�³ا
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 ��åايسلا رارقتسلاا فاد�أ .٣

 ،نيدلا ظفح :t ي اميف ا�صيß?ت نكمRو ،ةرخلآاو ايندلا sB سانلا ةداعس ا)f ققحتت ،ةيماس فاد�أ ھل ��åايسلا رارقتسلاا

 ةرحلأا حلافو ايندلا حلاص ، ÍBامتجلاا لدعلا قيقحت ،نملأا قيقحت ،نيدلا ساسأ t ع ايندلا ةماقإ

 

 نيدلا ظفح )أ

 sB سªئر دصقم نيدلا ةماق�و ،19 نارمع لآ " ملاسلإا اللهِ دَنعِ نَيدِّلا َّنإ ":Atاع� لاق امك ،ملاسلإا نيد و� نيدلاب دارلما

لا ":Atاع� لاق ،ةيملاسلإا ةسايسلا
َّ

كمَ نْإ نَيذِ
َّ

لأا sِB مُْ�اَّن
َْ

أ ضِرْ
َ

ق
َ

ةلاَّصلا اومُا
َ

تآوَ 
َ

¡َّزلا اوُ
َ

ةا
َ

أوَ 
َ

لمابِ اورُمَ
َْ

لما نِعَ اوَْ)َ�وَ فِورُعْ
ُْ

كنْ
َ

 رِ

{وَ
َّ

ةبَقِاعَ ِ
ُ

 ةدع sB كلذ لثمتRو ؛هدودح قيبطتو ،ھيلإ ةوعدلاو ،هرئاعش را�ظ�و ھظفح ھتماقإب دارلماو �2Ë 41ا " روملأا 

 :B¶ طاقن

 : نيدلا رئاعش ةماقإ - 1

 تايلصلماو دجاسلما ةئي)Bو ،ءاقسiسلااو فوسكلاو ،نيديعلاو ،ةعم�³ا ةلاصو ،دجاسلما sB ةضورفلما تاولصلا لثم كلذو

 امب مايقلاو ،ا)nقحتسم t ع ا�فرصو ا)¼يابج �rسªتو ،ةا¡زلا جارخإ t ع مايقلا كلذ نمو ،ا)Tادأ t ع نrملسلما ةناع�و ،كلذل

 نم ةنيعم تاميظنت بلطتت �jلا تدابعلا عاونأ نم كلذ �rغو ،م�كسانم ءادلأ جا�2³ا t ع لي�سiلاو ،�2Ëا �rسªتل مزلي

 ��åايسلا ماظنلا sB ةما�لا روملأا نم �Lف ،ركنلما نع �Lنلاو فورعلماب رملأا Atاع�و ھناحبس الله Atإ ةوعدلا - 2 .ةلودلا

أ نْمَوَ " : Atاع� لاق ،نيدلا اذ� ظفح sB م�م رمأ كلذب مايقلاو ،ةقباسلا ةيلآا كلذ t ع تلد امك ،يملاسلإا
َ

ق نُسَحْ
َ

لاوْ
ً

 

Aإِ اعَدَ نَّممِّ
َ

t }
َّ

قوَ اً�ِ�اصَ لَمِعَوَ ِ
َ

لما نَمِ �ِ�َّنإِ لَا
ُْ

Aإِ عُدْا " : Atاع� لاقو 33 تلصف " نrَمِلِسْ
َ

t َابِ كَِّ©رَ لِيِ»س�
ْ

كِ�
ْ

لماوَ ةِمَ
َْ

ظعِوْ
َ

 ةِ

�ا
ْ

لدِاجَوَ ةِنَسََ�
ْ

لابِ مُ�
َّ

jِ� ¶ِBَ أ
َ

 ظفح sB م�م رمأ و�ف نrمرÞ³او ةاصعلا t ع ةيعرشلا دود��ا ةماقإ -3 . 125 لحنلا " نُسَحْ

 قُرِاَّسلاو " ھناحبس ھلوقل ،قراسلا دي عطق ،لاثلما لي»س t ع دود��ا هذ� نمو م��rغل رجزو م�ل عدر نم ا)nف الم ،نيدلا اذ�

قرِاَّسلاوَ
َ

ة
ُ

ف 
َ

قا
ْ

ط
َ

أ اوعُ
َ

ك امَبِ ءازَجَ امَُ)َ&دِيْ
َ

ن ابَسَ
َ

^
َ

لاا
ًَ

{ نَمِ 
َّ

{وَ ِ
 ،م)Ôيب دارفلأا ھب موقي لا د��ا ذيفنتو ۳۸ ةدئالما "مٌيكِحَ زRٌزِعَ َُّ

اداسف ضرلأا sB نوعس�و دلابلا نو©رخي نلم ةبار��ا دح اضيأ ا)Ôمو ، رملأا ABو ةيلوؤسم ھنكلو
ً

 ءُازَجَ امََّنإِ" : Atاع� لاق ، 

لا
َّ

لوسُرَوَ اللهَ نَوُ©رِاحَيُ نَيذِ
َ

لأا sِB نَوْعَسَْ�وَ ھُ
َْ

ف ضِرْ
َ

أ ادًاسَ
َ

لتَقْيُ نْ
ُ

أ او
َ

لصَيُ وْ
َّ

أ اوبُ
َ

ت وْ
ُ

طق
َّ

أ عَ
َ

أوَ مِْ)&دِيْ
َ

لجُرْ
ُ

لاخِ نْمِ مُْ�
َ

أ فٍ
َ

فنيُ وْ
َ

 نَمِ اوْ



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits 
Vol. 2 No. 1 April 2024 

 يوبنلا ثيد��ا ءوض sB نطولل ��åايسلا رارقتسلاا

Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim 

__________________________________________________________________________________________ 
 
 

231 
 

لأا
َْ

ذ ضِرْ
َ

ل كَلِ
َ

نُّدلا sِB يٌزْخِ مُْ�
ْ

لوَ ايَ
َ

لآا sِB مُْ�
ْ

ذعَ ةِرَخِ
َ

 ة©راحم . عمتÞ³ا رارقتساو نمأ دد)& نلم ة©وقعلا هذ�و ةدئالما " مٌيظِعَ بٌا

ا�rثك نإف :عدبلا
ً

 ترشiناو ت�ºك ا��rيغ�و ا)¼©راحمب اوموقي مل اذإف ،م)nف عدبلا راشiنا تاعمتÞ³ا sB تانايدلا دسفي امم 

 نوقيع�و ،ةوعدلا راشiنا نوعنمRو : الله لي»س نع نودصي نيذلا نRربا^لماو نيدناعلما دا�ج -5 . ھل�أ t ع نيدلا تدسفأو

أوَ " : Atاع� لاق م�ل ةمزلالا ةوقلا دادعإب كلذو ،سانلا ةنتف نولواحRو ،ةاعدلا لمع
َ

ل اودُعِ
َ

طتَسْا اَّم مُ�
َ

ق نمِّ متُعْ
ُ

 نمِوَ ةٍَّو

�ا طِاَ©رَ
ْ

ß
َ

ت لِيْ
ُ

{ َّودُعَ ھِبِ نَوبُِ�رْ
َّ

كَّودُعَوَ ِ
ُ

خآوَ مْ
َ

لا مِْ)ِ�ودُ نمِ نRَرِ
َ

 �
َ

لعْ
َ

لعgَْ اللهُ مُُ)َ�ومُ
َ

ت امَوَ مُْ�مُ
ُ

�l نمِ اوقُفِن
َ

فوَيُ اللهِ لِيِ»سَ sِB ءٍْ�
َّ

 

لإِ
َ

كيْ
ُ

أوَ مْ
َ

لا مْتُن
َ

ت 
ُ

ظ
ْ

ل
َ

 امو ةرقتسلما ھلوصأ t ع نيدلا ظفح " : ھتيلوئسمو ةفيل�ßا تابجاو sB : يدروالما لاق 60 لافنلأا " نَومُ

 قوق��ا نم ھمزلي امب هذخأو باوصلا ھل نr©و ة�2³ا ھل ;�وأ ھنع ة)éش وذ غاز وأ عدتبم مجن نإف ةملأا فلس ھيلع عمجأ

 لاإ نيدلا ةماقإ نم ��åايسلا ماظنلا نكمتي نلو ،)107(. " للذ نم ةعونمم ةملأاو للخ نم اسورحم نيدلا نو^يل دود��او

sB ايس رارقتسا لظå�� نزاوتمو ،لما^تم sB مو^حمو اما^ح تابجاولاو قوق��اrن . 

 

 نيدلاب ايندلا ةماقإ )ب

اقفو سانلل ةمRركلا ةاي��ا قيقحتل çBسلا يملاسلإا ��åايسلا ماظنلا لظ å�� sBايسلا رارقتسلاا ھيلإ فد)& امم
ً

 ما^حلأ 

 Ítرت ةسايس Atإ ةجاحب م)�أ امك سانلاف ،ةرخلآاو ايندلا sB ھحلافو ناسvلإا ةداعس ققحي امب تءاج �jلا ا)Tدابمو ةع�رشلا

اضيأ م�ف ،ةي�يدلا م���اصم
ً

 س»لمو ءاودو ءاذغ نم ةيشªعلما م�رومأف ،ةRويندلا م���اصم Ítرت ةسايس Atإ ةجاحب 

 ةيلوؤسم )( الله لوسر نrب دقو ،ا)f ةيانعلاو ا)¼ياعر ةيملاسلإا ةسايسلا فد)B رومأ ،ا��rغو تلااصتاو لقن لئاسوو نكسمو

 ھتيعر نع لوئسم و�و ،عار سانلا t ع يذلا �rملأاف .ھتيعر نع لوئسم مكل¡و عار مكل¡ لاأ" :لاق ثيح كلذ sB رملأا ABو

 ��åايسلا رارقتسلاا دقف اذإ و ةRويندلا م)�وؤش ا)Ôمو ،م)�وؤش ل¡ sB ةماع ةيلوؤسم ان� ةيلوؤسلماو )108( ثيد��ا ".....

 . ةRويندلاو ةي�يدلا دابعلا ;�اصم تلطع�و ةاي��ا تاموقم ل¡ ھعم تدقف

 

 ÍBامتجلاا لدعلا ةماقإ )ج 
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 t ع سانلا نمأي كلذ©و ،�rقفو ��غ نrب لاو ،فيعضو يوق نrب r6يمت لاو ةاباحم نود ،ھقح قح يذ ل¡ ءاطعإ هانعم

 ةلادعلا لظ sB لاإ ةRرش»لا ةنطاولما قيقحت نكمي لاو نrعÌاط م)Tاول تحت نووضنRو ،م�ما^ح sB نوقثRو ،م�قوقح

أيَ اللهَ َّنإ " Atاع� لاق ءامتنلاا حور فعضRو ص�ßلا كولس t ع رثؤي ملظلا نلأ ةيعامتجلاا
ْ

لابِ رُمُ
ْ

لإاوَ لِدْعَ
ْ

 لحنلا "نِاسَحِْ

 ترذح دقو . ةيعرلاب ناسحلإاو لدعلاب قحأ ما^��او رملأا ةلاوو ، اقلطم ناسحلإاو لدعلاب ةيلآا sB دراولا رملأاو 90

{وَ " : Atاع� لاق عمتجملل ةرمدلما هراثآو ھتبقاعو ملظلا نم ةRوبنلا ةنسلاو مRركلا نآرقلا sB ةيعرشلا صوصنلا
لا َُّ

َ
 ُّبحِيُ 

ظلا
َّ

لا يدِْ)َ& لا اللهُوَ " : Atاع� لاقو ، 57 نارمع لآ " نrَلمِِا
ْ

ق
َ

ظلا مَوْ
َّ

لاوَ " Atاع� لاقو ، 7 فصلا "نrَلمِِا
َ

ت 
َ

غ اللهَ َّنÎَسَحْ
َ

لافِا
ً

 اَّمعَ 

gَْظلا لُمَع
َّ

لمِا
ُ

ؤيُ امََّنإِ " نَو
َ

خ
ّ
� مٍوْيَلِ مُْ�رُِ

َ
�

ْ
ß
َ

لأا ھِيفِ صُ
َْ

ظلا اوقَُّتا " �8نلا لاقو ، 42 مي�اربإ " رُاصَبْ
َّ

ل
َ

 مَوي تاملظ ملظلا نإف ،مَ

ف ،;�لا اوقَُّتاو ،ةِمَايقِلا
َ

�لا َّنإِ
ُّ

أ ْ;
َ

لْ�
َ

ق نَا¡ نمَ كَ
َ

لبْ
َ

ك
ُ

لمَحَ ،مْ
َ

^فسَ نأ t ع مُْ�
ُ

لحَتَسْاو مُْ�ءَامَدِ او
ُ

 ملظلاف )109( مُْ�مَرِاحمَ او

 عمتÞ³او درفلا t ع دوع� �jلا ةئªسلا هراثآ نمو ،ھنم ةيعرشلا صوصنلا ترذح اذ�لو ،عمتÞ³ا sB رارقتسلاا مدع سسأ نم

 ،لمعلا قحك ،ةيعيبطلا قوق��ا sB ةRوسiلاو ،دلابلا تاورثو روجلأاو لامعلأا ع�زوت sB لدعلا¡ ،ة�rثك لدعلا ر�اظمو .

 يدروالما راشأ دقو ،قوق��ا نم ا��rغو ،لقنتلاو رفسلا قحو ،��Óاقتلا قحو ،ىوألما قحو ،كلمتلا قحو ،ميلعتلا قحو

 لاو ھيف ميدقت لا تقو sB ھعفدو ،�rتقت لاو فرس �rغ نم لالما تªب sB قحتسg امو اياطعلا ريدقت " :ھلوقب ا)Ôم بناج Atإ

�rخأت ١١٠ 

 

 نملأا قيقحت )د

 دقو عمتÞ³ا دارفأ عيم�³ قح ھنلأ ىونعلماو ىدالما نملأا ھب دارRو ةعام�³او درفلا نع فو�ßا دعبي ىذلا ملاسلا و� نملأا

 ةبسانم ما^حأ عضوو ،لالماو ،ضرعلاو لقعلاو سفنلاو نيدلا t¶و : سم�ßا تايل^لا ظفحب ةيملاسلإا ةع�رشلا ترمأ

 ةسªئرلا فاد�لأا نم نا¡ اذل ،نملأا ھل ققحتي مل ام ملاس` شªعg نأ عمتجملل نكمي لا و . ا)nلع ءادتعلاا مدعو ، ا)¼يام��

 نو^)¼ني نيذلا نrمرÞ³ا نم م)¼يامح sB لثمتي B خادلا نملأاف ،سانلل �Bرا�ßاو B خادلا نملأا قيقحت ،ةيملاسلإا ةسايسلل

 عاقي�و ،ةمRر�³ا نم م�عنلم ةمزلالا �rبادتلا ذاختاب كلذ نو^يف ،لاوملأاو ضارعلأاو سفنلأا t ع نودتع�و ،تامر��ا

 .ا)fا^ترا لاح م)nلع ة©وقعلا
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�Îع دقو ،جرا�ßا نم م)nلع نوطلسiي نيذلا ءادعلأا نم عمتÞ³ا ةيامح sB نو^يف �Bرا�ßا نملأا قيقحت امأو  

 رافسلأا sB اورشiنRو ،شاعلما sB سانلا فرصتيل ،مRر��ا نع بذلاو ،ةضيبلا ةيامح" :ھلوقب B خادلا نملأا نع يدروالما

 jkح ةمزلالا ةوقلاو ،ةعvالما ةدغلاب روغثلا نrصحت :ھلوقب �Bرا�ßا نملأا نع �Îعو ، )111( لامب وأ سفنب رRرغ� نم نrنمأ

 (112( " امد د�اعم وأ ملسلما ا)nف نو^فسg وأ ، امرحم ا)nف نو^)¼ني ةرغثب ءادعلأا رفظت لا

 ظفحت ا)nف ما^��او رملأا ABوأ t ع ةيعرشلا ةسايسلا ا�ضرفت �jلا تارورضلا نم ةرورض سانلا نمأ قيقحتف 

 لاو م�لاومأ لاو م�حاورأ لاطت لاف ،كا)¼نلاا نم نrمو^�Þا قوقح ناصتو ،زا56بلاا نم ةدايسلاو ،ناودعلا نم ناطولأا

 .م�ضارعأ

 

 ةرخلآا حلافو ايندلا حلاص )ه

 ماظنلا لعجي نأ نم دب لا امن�و ،بسحف يملاسلإا عمتÞ³ا ةي�افر قيقحتو ايندلا حلاص درجم B¶ ةياغلا تسªل 

لا ": Atاع� ھلوق لصلأا كلذ t ع لدRو ،ماظنلا اذ� نم Âkسلأا دوصقلما و� لب ،ھي�يع بصن ةرخلآا حلاف
َّ

كَّم نإِ نَيذِ
َّ

 sِB مُْ�اَّن

لأا
َْ

¡َّزلا اوتأو ةلاصلا اوماقأ ضِرْ
َ

ةا
َ

أوَ 
َ

لمابِ اورُمَ
َْ

لما نِعَ اوَْ)َ�وَ فِورُعْ
ُْ

كن
َ

{وَ رِ
َّ

ةبَقِاعَ ِ
ُ

 نو^ي نأ كلذ t ع بت�R5و ،�2Ë 41ا " روملأا 

 �jلا لئاسولا داحتا بوجوو ،فRرحت وأ �rيغ� ل¡ نم ةلماس ةملأا ةديقع t ع ظاف��ا ��åايسلا ماظنلا تابجاو م�أ نم

اضيأ كلذ t ع بت�R5و ،كلذ t ع ةظفا�Þا لفكت
ً

��ßrا لبس �rسªت وحن çBسلا بوجوو ،تلااÞ³ا ل¡ sB ةع�رشلاب لمعلا  

 نم م)nفلاخم ءازإب ايلعلا ةنا^لما sB م�لعجو م�عاضوأ نrسحتو نrملسلما ايند حلاص قيقحتل ةمزلالا لئاسولاو 

اضيأ لصلأا كلذ t ع بت�R5و .رافكلا
ً

 عم ايندلا رمأ t ع ةرخلآا رمأ ميق ،ةرخلآا رمأو ايندلا رمأ نrب ضراع� ثدح اذإ ھنأ 

 .نrملسلما ةايح ماوق ا)j� fلا ايندلا رمأ لام�إ مدع

 

 ةمتا8Eا .د

 ناسحإب م�عبت نمو ھب�Ðو ھلا t عو تلااسرلا ھب تمتخ نم t ع ملاسلاو ةلاصلاو تا��اصلا متت ھتمعنب يذلا M دم��ا

 : دعÑو. دانتلا موي Atإ
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 : t ي ام جئاتنلا نم AB نrبت ثحبلا للاخ نمف 

 t ع ھقيقحت ةيفيكو ��åايسلا رارقتسلاا مو�فمب تمت�ا �jلا �rتاسدلاو مظنلا عيمج تقبس ةيملاسلإا ةع�رشلا نأ .١

 �jلاو صوصنلا نم ءاملعلا ا�طب�تسا �jلا ةيعرشلا دعاوقلاو ةRوبنلا ةنسلاو مRركلا نآرقلا صوصن للاخ نم عقاولا ضرأ

 سانلا سوفن sB ةنªنأمطلاو نملأا ةعاذ�و رش»لل ةداعسلا لفكت

  .يملاسلإا ع�رشiلل ةيساسلأا تاياغلا م�أو دحأ و� ��åايسلا رارقتسلاا t ع ظاف��ا نأ .٢

 ھجوب ��åايسلا رارقتسلااو ماع ھجوب رارقتسلاا t ع ظاف��ا نمضت دعاوقب ةRوبنلا ةنسلاو نآرقلا صوصن تءاج .٣

 .صاخ

 ةتوافتم تاجرد كان�ف لما^لا رارقتسلااب عتمتت ةلود دجوت لاف قيبطتلاو �kعلما sB ةي»سv ةر�اظ دع̀ ��åايسلا رارقتسلاا .٤

 .ىرخأ ة�ج نم ماظنلل ةباجتسلااو ة�ج نم ةدناسلماو بلاطلما نrب لعافتلا ةيلمعل اقفو رارقتسلال

٥. gُايسلا رارقتسلاا مو�فم دعå�� كأ نمº� ىرخلأ ةلود نم فلتخي 8kسv ىرايعم مو�فم و�و اضومغو اديقع� مي�افلما 

  . ��åايسلا رارقتسلاا مو�فلم ةساسلاو نRرفكلما ىدل ةفلتÞßا فRراعتلل اعبت كلذو

 قيقحت sB لثمتي ةيسايسلا ةمظنلأا فلتÞ³ ماعلا فد�لا نأ كلذ عمتÞ³ا ا)nلإ لصي ةلحرم سªل ��åايسلا رارقتسلاا .٦

 فورظلا بسحب بلقتي لب �Bذومن عضول فصو درجم سªلو اعقاو سªلو افد� دعg و�ف كلذكو مدقتلاو زاجنلاا نم دRزلما

 .ھقيقحت t ع دعاس� �jلا

 ىرخلأا تافسلفلاو مظنلا نم ه�rغ نع هr6مت ةلما^تم ةيل^ي�و ةRركف ةي�ب ھنم تلعج تاموقم ھل ��åايسلا رارقتسلاا .٧

 . تاع�رش�و ما^حأ نم ةRوبنلا ةنسلاو مRركلا نآرقلا sB ءاج الم اقفو ىدصاقلما �Âيقلا ع`اطلا ھيلع بلغg و�ف

 رملأا Atوأ ةعاط بوجو ، بعشلاو ةمو^��ا نrب لما^تلا ، ةملأا ةطلسو عرشلا ةدايس ��åايسلا رارقتسلاا تاموقم نم .٨

 sB هذ� ققحت©و نrمو^حمو اما^ح ةملأا ةدحوو ، تابجاولاو قوق��ا sB عمتÞ³ا دارفأو ماظنلا نrب نزاوتلا ، فورعلما

 رارقتسلاا نودبف عمتÞ³ا sB نملأا دوس�و ةي�افرلاو ءاخرلاب عمتÞ³ا معني ABاتلا©و ��åايسلا رارقتسلاا لصحي تاموقلما

  . ةملأل ةايح لاو عمتجملل دوجلا ��åايسلا



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits 
Vol. 2 No. 1 April 2024 

 يوبنلا ثيد��ا ءوض sB نطولل ��åايسلا رارقتسلاا

Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim 

__________________________________________________________________________________________ 
 
 

235 
 

 حلاصو ، ÍBامتجلاا لدعلا قيقحت ، نملأا قيقحت ، نيدلا t ع ايندلا ةماقإ ، نيدلا ظفح : å�� ¶Bايسلا رارقتسلاا ةياغ .٩

 . ةرخلآا حلافو ايندلا

 

 : B ي امك ثحبلا اذ� sB تايصوتلا م�أ نمو : تايصوتلا نع امأو

١. vولا رشÍB اقثلاsB اوÞ³متçB ايسلا رارقتسلاا ةيم�أبå�� اجيا رثأ نم ھل امو ةلودللÑبك يr� sB ا رارقتساÞ³ناو عمتiراش 

 ��åايسلا رارقتسلاا مادعvا©و ةراضحو نارمعو مدقتو ةي�افر عمتÞ³ا t ع كلذ سكعنRو نrنطاوملل ةنªنأمطلاو نملأا

 . ةراض��ا �kفتو نارمعلا مد)RÔو ةاي��ا مدعنت

 رارقتسلاا ةيم�أب بابشلا ةصاخو عمتÞ³ا دارفا ةيعوتب ىÌرلماو ءورقلماو عومسلما ھعاونأ ةفا^ب ملاعلإا رود ةيم�أ .٢

 م�ف م)Ôطو نمأ t ع م�ظافحو بابشلا لعافت sB يÑاجيإ دودرم نم ھل المو نطولا بحو �kطولا ءامتنلاا حور ث©و ��åايسلا

 . نطولا لام سأر م�ف تاراض��ا موقت م�فاتكأ t عو ناطولأا ءانب sB ةيساسلأا ةr6كرلا

 ةعاذ�و نRرخلآاب نظلا نسحو حماسiلا حور ةعاش�و عمتÞ³ا sB شgاعتلا ةفاقث ثªب ا�مايقو تاسسؤلما عيمج فتا^ت .٣

 t عأ Atاع� اللهو . يراض��ا ھ�جو t ع ظاف��او نطولا رامعإ t ع لمعلاو ةكراشلما t ع ث��او نطولا بحو ةنطاولما حور

 ملعأو

 

 عجارلماو رداصلما .ه

  . م2000 ، ـ�1420 ةنس Atوأ ركاش دمحأ خيشلا قيقحت ةلاسرلا ةسسؤم ط 315/2 ى�Îطلا �rسفت

 . ـ�1394 ةنس ةر�اقلا باتكلل ةRرصلما ةئي�لا ط 100 ص دياز دمحم رمع ھتاينقت ھK³انم Âkلعلا ثحبلا 2

 1978 ةنس ةر�اقلا ةي©رعلا ةض)Ôلا راد ط 136 ص مظا¡ دمحا ، رباج ديم��ا دبع سفنلا ملعو ةيب�5لا sB ثحبلا KËانم -

  م

 . 7/5 سراف نبلا ةغللا سªياقم مX³م - 4 3

 . فاقلا لصف 82/5 روظنم نبلا برعلا ناسل - 5
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 دبع قيقحت ه 1420 ةنس Atوأ تو�rب يÑرعلا ثا�5لا ءايحإ رادط 38/3 ىوغبلا ماملإل نآرقلا �rسفت sB لي6<تلا ملاعم - 6

 . ىد�لما قازرلا

 8 . 539/1 ي�Îطلا رRرج نب دمحم ماملإل نآرقلا لRوأت sB نايبلا عماج 7

 ةعماج تانب ةيب�5لا ةيل¡ نسح تدوج ةيدان /د هاروتكد ةلاسر ةعما�³ا ةبلط ىدل تاذلا لبقتب ا)¼قلاعو ةاي��ا ةدوج٨ -

 ص م2008 ةنس85 دادغ`

 - 10 . ةيتوبكنعلا ةكبشلا t ع ليلخ دمحم ى�Îص د يملاسلإا ع�رشiلل ةياغك رارقتسلاا t ع ظاف��ا ناونع` ةلاقم - 9

 . قباسلا عجرلما

 . قباسلا عجرلما - 11

 مقر 407/1 هدنسم sB يديم��ا ھجرخأو ، بRرغ نسح لاقو 2346 مقر 153/4 باب د�زلا باوبأ ىذم�5لا ھجرخأ - 12 

 ميلس نrسح قيقحت م1996 ةنس Atولأا قشمد ةداعسلا راد ط 443

 . AB 5/2ازغلا دماح يÑلأ داقتعلاا sB داصتقلاا - 13 

 . 61 ص ABازغلا دمحم خيشلل ةيداصتقلاا انعاضوأو ملاسلإا 14

  . بRرغ نسح ثيدح لاقو 3451 مقر 281/5 للا�لا ةRؤر دنع لوقي ام باب تاوعدلا باوبأ ىذم�5لا ھجرخأ 15

 "�8نلا لوق باب ناميلإا باتك ملسمو 6874 مقر 4/9 ..... ا�ايحأ نمو Atاع� الله لوق باب تايدلا باتك ىراخبلا ھجرخأ 16

 .161 مقر 98/1" انم سªلف حلاسلا انيلع لمح نم

  5004 مقر 353/7 حازلما t ع ء��¬لا ذخأي نم باب بدلأا باتك دواد وبأ ھجرخأ 17

�Îلا باتك ملسمو 7072 مقر 49/9 انم سªلف حلاسلا انيلع لمح نم " �8نلا لوق باب تايدلا باتك ىراخبلا ھجرخأ - 18 

  .هانعمب 3616 مقر 2020/4 ملسم Atإ حلاسلاب ةراشلإا نع Lkتلا باب ةلصلاو

 ، 150 ص دياف الله دبع دمحم /د ةع�رشلا دصاقم ءوض sB ھققحت لبس ھتاموقم ھمو�فم çBمتÞ³ا رارقتسلاا رظني -19

 عقولما تامولعلما ةكبش t ع ليلخ دمحم ى�Îص د يملاسلإا ع�رشiلل ةياغك رارقتسلاا t ع ظاف��ا ناونع` ھلاقمو

 . ھل Âkسرلا

 . نrسح دمحم قيقحت ـ�1419 ةنس Atوأ تو�rب ةيملعلا بتكلا راد ط 304/2 �rثك نبا �rسفت - 20 



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits 
Vol. 2 No. 1 April 2024 

 يوبنلا ثيد��ا ءوض sB نطولل ��åايسلا رارقتسلاا

Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim 

__________________________________________________________________________________________ 
 
 

237 
 

 7137 مقر 61/9 مكنم رملأا Atوأو لوسرلا اوعيطأو الله اوعيطأو Atاع� الله لوق باب ما^حلأا باتك يراخبلا ھجرخأ - 21

 .1835 مقر 1466/3 ةيصعلما sB ا�مRرحتو ةيصعم �rغ sB ءارملأا ةعاط بوجو باب ةراملإا باتك ملسمو

 نودب قباسلا عضولما ملسمو 3957 مقر 5/4 ھب ىقتRو ماملإا ءارو نم لتاقي باب �rسلاو دا��³ا باتك ىراخبلا ھجرخأ - 22

 .1841 مقر 1471/3 رجأ ھل نا¡ لدعو الله ىوقتب رمأ اذإ ماملإا باب sB ءاجو �rخلأا فرطلا

 

  1392 ةنس ةيناثلا تو�rب ثا�5لا ءايحإ راد ط 223/12 ملسم t ع ىوونلا حرش - 23

 .تو�rب ةفرعلما راد ط 112/13 يvلاقسعلا ر³: نبا ظفا�?ل ىراخبلا ماملإا حي�Ð حرش يرابلا حتف - 24

 .قباسلا عجرلما - 25

  . فرصتب 240/6 ضايع ��Óاقلل ملعلما لامكإ - 26

 5/2 داقتعلاا sB داصتقلاا - 27

  . م1993 ، ـ�1413 ةنس Atولأا تو�rب ةيملعلا بتكلا راد ط 174 ص ىفصتسلما - 28

 . م1997 ، ـ�1417 ةنس Atوأ نافع راد ط 17/2 �8طاشلا ماملإل تاقفاولما - 29

 . 229/12 ملسم t ع ىوونلا حرش - 30

 .294 ص ثيد��ا با�Ðأو فلسلا ةديقع - 31

 ةيملاسلإا ةعما�³اب �Âلعلا ثحبلا ةدامع ط 168 ص ىرعشلأا نس��ا يÑأ ماملإل باوبلأا بابب رغثلا ل�أ Atإ ةلاسر - 32

 يدين�³ا دمحم ركاش اللهدبع قيقحت ـ�1413 ةنس ةرونلما ةنيدلماب

 229/12 ملسم t ع ىوونلا حرش - 33

 سوس( 157/16 سورعلا جات - 34(

 108/6 نrسلا لصف روظنم نبلا برعلا ناسل - 35

 بوجو باب ةراملإا باتك ملسمو 3455 مقر 169/4 ليئارسإ �kب نع ركذام باب ءاي»نلأا ثيداحأ باتك ىراخبلا ھجرخأ - 36

 1842 مقر 1471/3 لولأاف لولأا ءافل�ßا ةعي»ب ءافولا
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 م1979 ، ـ�1399 ةنس تو�rب ةيملعلا ةبتكلما ط421/2 ىرز�³ا �rثلأا نبلا ثيد��ا بRرغ sB ةيا)Ôلا - 37

 ��8ذلا ھقفاوو ھ�Ð2و 8318 مقر 475/4 محلالماو ن5فلا باتك كردتسلما sB مكا��ا ھجرخأ - 38

 ص ��jلبارطلا ليلخ نب t ع نيدلا ءلاع نس��ا يÑلأ تارضاحم ما^حلأا نم نrمص�ßا نrب دد�5ي اميف ما^��ا نrع� - 39

 . تو�rب ركفلا راد ط 169

  . 7 ص رصانلا مي�اربإ نب الله دبع روتكدلل ةيعرشلا ةسايسلا - 40

 تو�rب ملقلا راد ط ص فلاخ با�ولا دبع ةيلالماو ةيجرا�ßاو ةRروتسدلا نوئشلا sB ةيعرشلا ةسايسلا - 41

 م1988 ـ�1408 ةنس .

 ـ� 1428 ةنس Atولأا ةمركلما ةكم دئاوفلا ملاع راد ط 29/1 ةRزو�³ا ميق نبلا ةيعرشلا ةسايسلا sB ةميك��ا قرطلا - 42

 . 128 ص رصانلا مي�اربإ نب الله دبع /د ةيعرشلا ةسايسلا sB تارضاحم - 43

 . ةر�اقلا ثيد��ا راد ط 13 ص ىدرواملل ةيناطلسلا ما^حلأا 44

  . م1998 ،ـ�1418 ةنس Atولأا رصمب ةياد�لا راد ط 39 ص ىواصلا دومحم / د ملاسلإا sB ةلودلا ماظن - 45 

 اطنطب ةثيد��ا ةيعما�³ا بتكلا راد ط 32 ص B|انطلا دمحم دمحم الله دبع /د نrنقتلل ردصم ةيعرشلا ةسايسلا 46

 م1989 . ـ�1410 ةنس

  20ص فلاخ با�ولا دبع ةيعرشلا ةسايسلا - 47

 خRراتب 2982 ددعلا ةنªنRرحبلا طسولا ةفي�Ð يvامثعلا الله دبع دعس ��åايسلا رارقتسلاا قيقحت sB ةيطسولا رود - 48

 . م2010 �Îمفون 5

 . ةيسايس ثاحبأو عيضاوم تن�5نلاا ةكبش t ع لاقم ��Óار نrسح دمحم ��åايسلا ارقتسلاا ةي�ام - 49

 " ��åايسلا رارقتسلاا t ع ا�رثأو ةيسايسلا ةيفئاطلا : رظنRو https://goo.gl/qJwUPq : ةيلودلا تامولعلما ةكبش - 50

 حا©رم يدصاق ةعماج ، ةيسايسلا مولعلاو قوق��ا ةيل¡ �rتسجام ةلاسر واص دلاخ ةيبازم .د " نانبل ةلاح ةسارد

 . م2013 ةنس رئاز�³ا - ةلقرو -

 رمتؤم sB ثحب يواسªعلا B|انم قاثيلم اجذومنأ يr6لالما ىراض��ا عورشلما ��åايسلا رارقتسلاا sB لادتعلاا رود - 51

 تاساردلا زكرمو ملاعلإاو ةفاقثلل أبنلا ةسسؤم st 2017 سرام 22 موي ةسايسلاو نيدلا sB لادتعلاا ناونع`

 . ءلا©رك ةعماج sB ةيجيتا�5سلاا
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 ةنس تو�rب مولعلل ةي©رعلا رادلا ط15 ص رافصا å�kوم نسح ھتانامضو ھتارورض Ítامتجلااو ��åايسلا رارقتسلاا -52

 م2005

 امنإ باب قتعلا باتك ملسمو 2168 مقر 73/3 لحت لا عيبلا sB اطورش ط�5شا اذإ باب عويبلا باتك ىراخبلا ھجرخأ - 53

 . 1504 مقر 1142/2 قتعأ نلم ءلاولا

 باتك ملسمو 2697 مقر 184/3 دودرم ;?صلاف روج ;?ص t ع او�?طصا اذإ باب ;?صلا باتك ىراخبلا ھجرخأ - 54

 1718 مقر 1343/3 روملأا تاثدحم درو ةلطابلا ما^حلأا ضقن باب ةيضقلأا

 ةعاط بوجو باب ةراملإا باتك ملسمو ةيصعم نكي مل ام ماملإل ةعاطلاو عمسلا باب ما^حلأا باتك ىراخبلا ھجرخأ - 55

 1840 مقر 16/3 ةيصعم �rغ sB ءارملأا

 1839 مقر ملسمو 7144 مقر قباسلا عجرلما - 56

 . ـ�1427 ةنس ةنماثلا قشمد ملقلا راد ط59/2 ھب�ش وبأ دمحم /د ةنسلاو نآرقلا ءوض t ع ةRوبنلا ة�rسلا - 57 

 . ةر�اقلا فراعلما ةبتكم ط 16 ص يvارمسلا نامعنلا د ملاسلإا å�� sBايسلا ماظنلا - 58

 ةعاط بوجو باب ةراملإا باتك ملسم ، 7199 مقر 77/9 سانلا ماملإا عgابي فيك باب ما^حلأا باتك ىراخبلا ھجرخأ - 59

 1709 مقر 1470/3 ةيصعم �rغ sB ءارملأا

 1851 مقر 1478/3 رفكلا Atإ ةاعدلا ريذحتو ن5فلا رو�ظ دنع ةعام�³ا موزلب رملأا باب ةراملإا باتك ملسم ھجرخأ - 60

  . م1983 ةنس Atوأ ةر�اقلا ىرصلما بتكلما ط73 ص اوعلا ميلس دمحم ةيملاسلإا ةلودلل ��åايسلا ماظنلا - 61

 . م1990 ةنس Atوأ ةر�اقلا ةيعما�³ا ةفرعلما راد ط 299 ص نمحرلا دبع ةفيلخ ىملاسلإا ةسايسلا ملع - 62

 .م1963 ةنس Atوأ ةر�اقلا فراعلما راد ط 223 218/3 ى�Îطلا خRرات - 63

 . . رش�لاو ةعابطلل رRرحتلا راد ط 142/3 دعس نبلا ى�Îكلا تاقبطلا - 64

 680/4 ماش� نبا ة�rس - 65

 426/3 ى�Îطلا خRرات - 66

 172 ص رشع سما�ßا ددعلا رصاعلما ملسلما ةلجم ىفصو لما¡ ىفطصلما لاقم - 67

 ـ�1418 ةنس Atولأا تو�rب يÑرعلا ثا�5لا ءايحإ راد ط فرصتب 83/5 ىواضيبلا ماملإل لRوأتلا رارسأو لي6<تلا راونأ - 68
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 133/4 ةبيY³ نبلا ديÞ³ا نآرقلا �rسفت sB ديدلما رحبلا - 69

 .107 ص ةيملاسلإا ةي©رعلا ةرادلإا ةعوسوم - 70

 . ةنس تو�rب رش�لاو ةعابطلل ةRرصعلا ةبتكلما ط �B 364/2ونقلا نrسح نب قيدص نآرقلا دصاقم sB نايبلا حتف - 71

 ـ�1412

 ىرلما ;�اص ثيدح نم لاإ ھفرعv لا بRرغ ثيدح اذ� لاقو 2266 مقر 99/478 باب ن5فلا باوبأ ىذم�5لا ھجرخأ - 72

 . ;�اص لجر و�و ا)nلع ع`اتي لا ا)f درفني بئارغ ھثيدح sB ىرقلا ;�اصو

 . م1980 ةنس Atولأا ;?Rوص ندرلاا ط 108ص رداقلا دبع دمحم ملاسلإا å�� sBايسلا ماظنلا73-

 . م2000 ةنس Atولأا دادغ` ةي©رعلا رادلا ط 260 ص ي�ايبلا �rنم ملاسلإا å�� sBايسلا ماظنلاو ةينوناقلا - 74

  127 ص ملاسلا دبع دمحأ برعلا دنع ةسايسلا ;?طصم sB تاسارد 75

 . 59 ، 55 مقر 74/1 ةحيصنلا نيدلا نأ نايب باب ناميلإا باتك ملسم ھجرخأ .٧٦

 . م2003 ، ـ�1424 ةنس ةسداسلا ناRرلا ةسسؤم ط52 ص ديعلا قيقد نبا ماملإل ةRوونلا نrعÑرلأا حرش - 77 

 باب ةنسلا باوبأ ةجام نباو 2658 مقر 331/4 عامسلا غيلبت t ع ث��ا sB ءاج ام باب ملعلا باوبأ ىذم�5لا ھجرخأ - 78

 230 مقر 84/1 املع غلب نم

�5سا نم باب ما^حلأا باتك ىراخبلا ھجرخأ - 79Ít ني ملف ةيعرë; 64/9 قاقحتسا باب ناميلإا باتك ملسمو ،7150 مقر 

 142 مقر 125/1 رانلا ھتيعرل شاغلا Atاولا

 دا��³ا لضفأ ءاج ام باب ن5فلا باوبأ ىذم�5لاو ، 4344 مقر L� 134/4نلاو رملأا باب محلالما باتك دواد وبأ ھجرخأ - 80

  ھجولا اذ� نم بRرغ نسح ثيدح لاقو 2174 مقر 41/4 رئاج ناطلس دنع لدع ةمل¡

 . 4209 مقر 161/7 رئاج ناطلس دنع ق��اب مل^ت نم لضف باب ةعيبلا باتك ي�اس�لا ھجرخأ - 81

  . ھجRرخت مدقت - 82

 . 49 مقر 69/1 ناميلإا نم ركنلما نع �Lنلا نو¡ نايب باب ناميلإا باتك ملسم ھجرخأ -83

 . 24/2 ملسم t ع ىوونلا حرش - 84
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 كلذ.وحنو اولصام م�لاتق كرتو ،عرشلا فلاخي اميف ءارملأا t ع را^نلاا بوجو باب ةراملإا باتك ملسم ھجرخأ - 85

 1854 مقر 1480/3

 ھجRرخت مدقت - 86

 . ھجRرخت مدقت - 87

 ةيا)Ôلاو ةيادبلا sB م)Ôع الله Ó�kر نايفس يÑأ نب ةRواعم انديسو بلاط يÑأ نب t ع انديس نrب ميكحتلا ةيضق رظني - 88

10/ 554 

 89 - Ðيمرادلا ھجرخأو لمعلاو لوقلا لبق ملعلا باب ملعلا باتك اقلعم ىراخبلا حي� sB لوسر نع غلابلا باب باتك ھن�س 

 . 3069 مقر 179/12 ھ�Ð2و ةيلعلا بلاطلما sB ر³: نبا هدروأو 584 مقر 197/1صلى الله عليه وسلم الله

 . ��ث�ي لا يذلا مراصلا فيسلا ةماصمصلاو 161/1 ىرابلا حتف - 90

  . 142/3 دارفلإاو نارقلإاو عتمتلا باب �2Ëا باتك ىراخبلا ھجرخأ - 91

 425/3 ىرابلا حتف - 92 

 باتك ملسمو 660 مقر 133/1 دR³لما لضفو ةلاصلا رظت�ي دR³لما sB سلج نم باب ناذلأا باتك ىراخبلا ھجرخأ - 93

 1031 مقر 715/2 ةقدصلا ءافخإ لضف باب ةا¡زلا

 ةنس رصم لبقتسلما ةعبطم ط 40 ـص ىواحطلا دمحم ناميلس ةثيد��ا ةرادلإاو ةسايسلا لوصأو باط�ßا نب رمع - 94

  م1969 .

 ركفلا راد ط 29 ص مك��ا دبع نبا م�رابخأو رصم حوتف رظنRو ،قباسلا عجرلما - 95

  . تو�rب سلدنلاا راد ط 121/2 ةكم رابخأ �t sBرزلأا الله دبع نب دمحم دRولا وبأ ھجرخأس 96

 . نسح ثيدح اذ� لاقو 3955 مقر 228/6 نميلاو ماشلا لضف sB باب بقانلما باوبأ ىذم�5لا ھجرخأ - 97

�rسفت باب �rسفتلا باتك كردتسلما sB مكا��او ، 3733 مقر 506/2 ديدقلا باب ةمعطلأا باتك ھجام نبا ھجرخأ - 98 

 . ��8ذلا ھقفاوو نrخيشلا طرش لالع ھ�Ð2و 3312 مقر 1101/2 ق ةروس

 212/3 دعس نبلا ى�Îكلا تاقبطلا - 99

 213/4 ى�Îطلا خRرات رظنRو 13 ص فسوي يÑلأ جار�ßا - 100
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  . قباسلا عجرلما - 101

�rثك نبا �rسفت - 102 77/22 

  .16369 مقر 148/8 ةلقاعلا باب تايدلا باتك ى�Îكلا ن<سلا sB يق)nبلا ھجرخأ - 103

 1853 مقر 148/3 نrتفيل�ß ع�وب اذإ باب ةراملإا باتك ملسم ھجرخأ - 104

 . ھجRرخت مدقت - 105

 62/9 مكنم رملأا Atوأو لوسرلا وعيطأو الله وعيطأو Atاع� الله لوق باب ما^حلأا باتك يراخبلا ھجرخأ - 106

 .1829 مقر 1459/3 رئا�³ا ة©وقعو لداعلا ماملإا ةليضف باب ةراملإا باتك ملسم و 7138 مقر

 . 40 ص ىدروالملا ةيناطلسلا ما^حلأا - 108

 . ھجRرخت مدقت - 109

 . 40 ص ىدروالما ماملإل ةيناطلسلا ما^حلأا - 110

 . 291 ص قباسلا عجرلما - 111

 . 49 ص قباسلا عجرلما - 112
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ABSTRACT 

There is no good unless the Prophet guided his nation to him, and there is no evil unless the 
Prophet warned his nation against it. Islamic social values are characterized by being divine, 
eternal, realistic, balanced and comprehensive. And that commitment to the principles of 
Islamic law and social values of the Prophet, and their application on the ground has a 
prominent impact on achieving societal stability. There are many hadiths of the Prophet to 
regulate one's relationship with one's society, and among the fixed social values that the 
Prophet was guided to: social justice and honesty, dreaming and forgiveness, honesty, the 
necessity of kindness, the fulfillment of the covenant, and altruism.Among the social relations 
that the Prophet urged Allah to strengthen are: the man's relationship with his relatives and 
relatives, with the Muslim and others, with his neighbor and his slave, the relationship of the 
husband with his wife, the convict with his ruler and the young with the elder.One of the most 
important social etiquette that ensures the stability of the social homeland is to love for one's 
brother what he loves for himself, to command good and forbid evil, to cooperate in 
righteousness and piety, and to accompany justice and fairness.In order to ensure the stability 
of the social homeland, social problems such as theft, envy, backbiting and development, 
injustice, adultery, treachery, betrayal, fanaticism, arrogance, ridicule and the like must be 
eliminated.  
Keywords: Social stability, Hadith, Sunnah 

عبد�الصبور�أبو�بكر



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits 
Vol. 2 No. 1 April 2024 

يوبنلا ثيد��ا ءوض ÍB sBامتجلاا نطولا رارقتسا  

Abdul Shabur Abu Bakr 

__________________________________________________________________________________________ 
 
 

244 
 

 
ثحبلا صDEم  

 
 r6متت ةيملاسلإا ةيعامتجلاا ميقلا نأ و.ھنم ھتمأ �8نلا رذح دقو لاإ رش نم امو ،ھيلإ ھتمأ �8نلا دشرأ دقو لاإ �rخ نم ام

 ، ةRوبنلا ةيعامتجلاا ميقلاو ةيملاسلإا ةع�رشلا ئدابمب ما56للاا نأو .ةلماشو ،ةنزاوتمو ،ةيعقاوو ،ةيدبأو ،ةينا©ر ا)�و^ب

 ءرلما ةقلاع ميظنتل ة�rثك ةRوبن ثيداحأ تدروو .çBمتÞ³ا رارقتسلاا قيقحت sB زراب رثأ ھل عقاولا ضرأ t ع ا�قيبطتو

 ،قدصلاو ،حفصلاو مل��او ،ةناملأاو ةيعامتجلاا ةلادعلا : �8نلا ا)nلإ دشرأ �jلا ةتباثلا ةيعامتجلاا ميقلا نمو ،ھعمتجمب

 عم لجرلا ةقلاع : ا�رصاوأ قيثوت t ع الله �8نلا ثح �jلا ةيعامتجلاا تاقلاعلا نمو.راثيلإاو ،د�علاب ءافولاو ،قفرلا موزلو

 عم �rغصلاو ھمكاح عم مو^�Þاو ،ھتجوز عم جوزلا ةقلاعو ،هدبعو ،هراج عمو ،ه�rغو ملسلما عمو ،ھئا©رقأو ھماحرأ يوذ

 رمأي نأو ،ھسفنل بحي ام ھيخلأ ءرلما بحي نأ ÍBامتجلاا نطولا رارقتسا نمضت �jلا ةيعامتجلاا بادلآا م�أ نمو.�rبكلا

 بجي ÍBامتجلاا نطولا تابث لجأ نمو.فاصنلإاو لدعلا مزلاRو ،ىوقتلاو �Îلا t ع نواعتي نأو ،ركنلما نع LkنRو فورعلماب

 بصعتلاو ةناي�ßاو ردغلاو ،انزلاو ،ملظلاو ،ةيمنلاو ةبيغلاو ،دس��او ،ةقرسلا نم ةيعامتجلاا ل¡اشلما t ع ءاضقلا

  .كلذ ھباش امو ،ةRرRßلاو �Îكلاو

 ةنسلا ،ثيد��ا ،ÍBامتجلاا رارقتسلاا :ةيحاتفلما تاملHلا

 

 ةمدقلما .أ

 م�عبت نمو ،نrعمجأ ھب�Ðو ھلآ t عو دمحم انªبن t ع ھتا¡ر©و ھملاسو الله تاولصو ،نrلماعلا بر M دم��ا

 ،كولسلاو ،ةديقعلا sB لادتعلااو ةيطسولا t ع تثح ءارغلا ةيملاسلإا ةع�رشلا نإف :دع` امأ ،نيدلا موي Atإ ناسحإب

 دلابلا sB نملأا رارق�و ،ناسحلإاو فورعلما لذ©و ،فاصنلإاو لدعلا رشsB v تبغرو ،سانلا عم لماعتلا نسحو ،ÊËنلماو

 ةيسايسلاو ةيداصتقلاا ةيحانلا نم عمتÞ³ا عفرو ،ةيعامتجلاا طباورلا ةRوقت ھنأش نم ام ل^ب ما56للاا Atإ تعدو ،دابعلاو

 .عمتÞ³ا وفص ركع� �jلا ناوللأاو لا^شلأا عيمجب داسفلاو ناودعلاو ملظلا نم ترذحو ،ةينملأاو

 ديªش�و ،ةوخلأاو ،ةب�Þا دعاوق ءاسرإ Atإ çtسvو ،قلاخلأا مرا^مب t حتن نأ الله دمحم انªبن ھيلع انثح ام م�أ نمو

 ،ةداعسلاب عمتÞ³ا دارفأ نم درف ل¡ عتمتRو ،دلابلاو دابعلا sB ءاخرلاو نملأا دوسªل ؛ةيعامتجلاا ميقلاب م56لنو ،عمتÞ³ا ءانب

 .ةRر��او ،رورسلاو

 رشAt vإ ةقابس ايسªنودنأب ةيقرشلا ىواج ،�Îمج ،ةيملاسلإا تاساردلل çBفاشلا ماملإا ةيل¡ نأ مولعم و� امكو

 :ناونع` ثيد��ا مولعل ةيلود ةيملع ةودن دقع ةيل^لا تررق قلطنلما اذ� نمو ،م�فيقثتو م��ëنو سانلا ةيعوتو ق��ا

 نأ انب ريدجو ،رضا��ا انرصع sB ادج م�م عوضولما اذ� نأ كش لاو ،"يوبنلا ثيد��ا ءوض t ع نطولا رارقتسا"
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vتسQيوبنلا ثيد��ا رونب ء�� sB كراشأ نأ تبغر اذل .انتايح تلااجم عيمج sB رارقتسا :ھناونع ثحبب ةيملعلا ةودنلا هذ� 

 ."يوبنلا ثيد��ا ءوض ÍB sBامتجلاا نطولا

 

 :ثحبلا ةيم�أ .١

 t ع اميلس انRو^ت ةRرش»لا تاعمتÞ³ا نRو^ت ÍB sBامتجلاا نطولا رارقتسا رود نم ھتيم�أ ثحبلا اذ� دمتسا

 طبارتو ،عمتÞ³ا كسامت t ع ةظفا�Þا sB سانلا دعاس� ةيملاسلإا ةيعامتجلاا ميقلا نأو ،ا)Bافاقثو ا�دئاقع فلاتخا

 نم ا)nلع بت�5ي �jلا ةشÌاطلا تاو�شلاو ةطرفلما ةينانلأا نم يقتو ،تايدحتلاو تا�rغتلا ة�جاوم sB م�دعاس� امك ،ھئازجأ

 .تاعام�³او دارفلأا t عو ،��طولا نملأا t ع ةئªس راثآ

 

 :ثحبلا ةيلا^شإ .٢

  ؟يوبنلا ثيد��ا ءوض ÍB sBامتجلاا نطولا رارقتسا متي فيك  :ي�لآا لؤاسiلا t ع ةباجلإا sB ثحبلا ةيلا^شإ ددحتت

  :ةيعرفلا تلاؤاسiلا نم ةعومجم ھتحت جردنتو

  ؟ÍBامتجلاا رارقتسلااب دوصقلما ام )أ

 ؟ يوبنلا ثيد��اب دارلما ام )ب

 ؟ �8نلا ا)nلع ثح �jلا ةيعامتجلاا ميقلاو سسلأا زربأ B¶ ام )ج

 ؟ ÍBامتجلاا نطولا رارقتسلا ةRوبنلا بادلآا B¶ ام )د

 ؟ �8نلا ا)Ôم رذح �jلا ةيعامتجلاا ل¡اشلما B¶ ام )ه

 

 :ةساردلا فاد�أ .٣

 .ÍBامتجلاا رارقتسلاا مو�فم طبض )أ

 .يوبنلا ثيد��ا �kعم t ع فرعتلا )ب
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 .يوبنلا ثيد��ا sB ةدراولا ةيعامتجلاا ميقلا زربأ t ع فوقولا )ج

 .يوبنلا ثيد��ا ءوض ÍB sBامتجلاا نطولا رارقتسا لبس t ع فرعتلا )د

 .ا)Ôم رذ��ا بجي �jلا ةيعامتجلاا ل¡اشلما t ع فرعتلا )ه

 

 :ثحبلا ةي�9نم .ب

 Atإ ةفاضإ .ةRوبنلا ثيداحلأا بتك نم ةيملعلا ةدالما عمج sB )۱( يفصولا ÊËنلما ةساردلا هذ� sB ثحابلا كلس

 ;Ð ام لاإ ركذي لا نأ ةساردلا هذ� sB ثحابلا م56لا دقو ،ثيد��ا ةجرد نايب عم ةليصلأا ا�رداصم نم ثيداحلأا جRرخت

 .ثيداحلأا نم

 

 ھجئاتنو ثجبلا .ج

 دي متلا .١

 :احلاطصاو ةغل ÈY (Social Stability)امتجلاا رارقتسلاا ¥¤عم )أ

  .بارطضلااو Ó�kوفلا دض و�و ما^حتسلااو ،نكمتلاو تابثلا هانعمو ،"رقتسا نم قتشم و� ةغللا sB رارقتسلاا

 رارقتسلااو 435" رقتساو رق :لاقي ،نكمت t ع رخلآاو درب t ع ام�دحأ لدي ناحي�Ð نلاصأ ءارلاو فاقلا" :سراف نبا لاق

sB نكمتلا : و� حلاطصلاا" sB ةغلابم و�و ،ضرلأا sB غ صاخ رارقتسا اذ�و ،رارقلاr� 436 نو^لل فدارلما ماعلا رارقتسلاا 

 ميلماو مي�³ا" :سراف نبا لاق ،ضع` Atإ ھضع` مضو ،قرفت ام فيلأت هانعمو ،"عمج" نم قتشم ÍBامتجلااو

 عمتÞ³ا ةساردب موقي ملع و� عامتجلاا ملعو  437 اعمج ء��¬لا تعمج :لاقي ،ء��¬لا ماضت t ع لدي دحاو لصأ ،نrعلاو

sB ن©و ھمظنو هر�اوظªب تاقلاعلاو ،ھتr438 هدارفأ ن 

 
 ٧/٥( ةغللا سییاقم 435
 ۲۷۱/۱۹( ،روشاع نب ر.اطل رQونتلاو رQرحتلا 436
 ٤٧٩/١( ةغللا س¢ياقم 437
 ٢٥( ۲۳ ص( داو89ا دبع تفأر دمحلأ عامتجلاا ملع ئدابم 438
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 ÈYامتجلاا رارقتسلاا مو فم )ب

 :ا)Ôمو فRراع� ةدع ÍBامتجلاا رارقتسلال

�rغتل ا�ضرع� نود - �rبكلا وأ Þ� Bا عمتÞ³ا sB ةيفاقثلاو ةيعامتجلاا ر�اوظلاو جذامنلا دوجو رارمتسا" :و� 

 ھفاد�أو ھتاحومط قيقحت t ع ارداق ھلعجتو عمتÞ³ا بات�ت �jلا ةنيكسلاو ءود�لا ةلاح" ھنأب فرعو  .439يرذج وأ يÌاجف

 ةي�يدلاو ةيعامتجلااو ةيسايسلا تا¡ر��او بازحلأاو ىوقلا نrب ÍBامتجلاا نزاوتلل ةجيiن ا)f رمي �jلا ةميلسلا ةلا�?ل ةجيiن

sB اÞ³440" عمت 

 يوبنلا ثيد�8ا ¥¤عم )ج

 لعف وأ لوق ھب �Âس مث رابخلإا و�و ،ثيدحتلا نم مسا و� ثيد��ا" :ءاقبلا وبأ لاق  .ميدقلا دض ةغل ثيد��ا

 �8نلا Atإ فيضأ ام :احلاطصاو 441" سايقلا فلاخ t ع ثيداحأ t ع عمجRو ،ملاسلاو ةلاصلا ھيلع �8نلا Atإ بسv رRرقت وأ

لاوق
ً

لاعف وأ ،
ً

ارRرقت وأ ،
ً

 442 ةفص وأ ،

 

 ةيملاسلإا ةيعامتجلاا ميقلا صئاصخ )د

 :اهنمو ،ةديدع صئاصخ ةيملاسلإا ةيعامتجلاا ميقلل

  .انعفني امو انل ;?صي ام ملعg لجو زع ان©رو ،ةينا©ر تارارق اهنأ :يأ : ردصلما ةينا©ر -

 ،يفطاعلاو B قعلاو يدالماو B|ورلا بنا�³ا نrب عمجت �jلا ةيملسلا ةرظنلا ميقلا تعار ثيح :نزاوتلاو ةيطسولا -

 .ةيعام�³او ةيدرفلا ةع6<لا نr©و

 
439http://www.moqatel.com  
 (۲ :ص( رصن رساي لداعل ةيÜرعلا تاعمتß9ا \] رارقتسلاا تازكترمو تامزأ 440
 ۳۷۰( :ص تايلÙلا 441
 (۱۱/۱( يراصنلأا اQركزلا \ýارعلا ةيفلأ حرشý\ Àابلا حتف 442
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لا :Atاع� لاق امك قيطي ام لاإ الله ھفل^ي ملف ناسvلإا ةقاط تعار ثيح ةيعقاولا -
َ

^يُ 
َ

ل
ّ
فِ

ُ
 }

ن َُّ
َ

لاإِ اسًفْ
َّ

ل اهَعَسْوُ 
َ

 امَ اهَ

ك
َ

لعَوَ تَْ»سَ
َ

كا امَ اهَيْ
ْ

i
َ

 .[٢٨٦ :ةرقبلا[ تَْ»سَ

 فاد�أو ،ھيف شªعg يذلا عمتÞ³او ،ھيف امو ناسvلإا ملاع ÍBارتو ،ةRرش»لا B|اون عيمج لمش� اهنأ ذإ ةيلومشلا -

 .يملاسلإا روصتلل اقبط ناسvلإا ةايح

 443 راصملأاو ةئªبلا �rغتب �rغتت لا اهنإف ،نا^مو نامز ل^ل ة��اص اهنأ :ةيدبلأا -

 

 ÚÁنلا اهيف بغر ÌÁلا ةيعامتجلاا ميقلا .٢

 :اهنمو حلاصلاو تابثلاو ةموميدلا ،ةRوغللا ھيناعم نمو ،"موق" نم ةقتشم ةميقلاو ،ةميق عمج ميقلا نإ

 اهيلع نوقفتRو سانلا اهب نمؤي �jلا تايلمعلاو لثلماو دعاوقلاو ئدابلما نم ةعومجم :B¶ حلاطصلاا sB ميقلاو 444 ةماقتسلاا

  .445ةRونعلماو ةيدالما مهتافرصت t ع مهلامعأ ھب نونزي اناr6م اهنم نوذختRو ،مهنªب اميف

 ةفاقثلا ا�ددحت �jلاو ،ةعام�³ا نم اهيف بوغرلما تافصلا وأ صئاص�ßا" اهنأب فرعتف ةيعامتجلاا ميقلا امأ

 ميقلاو 446عمتÞ³اب رارقتسلااو ÍBامتجلاا ماظنلا t ع ظاف�?ل ةيعامتجا ةادأ B¶و ،ةوقلاو ق��او حماسiلا لثم ةمئاقلا

 ،ةيعامتجلااو ةيناسvلإا ةاي��ا بناوج نم بناج ل^ل ةلماشو ةددعتم ÍBامتجلاا نطولا رارقتسا نمضت �jلا ةيعامتجلاا

 .ةRوبنلا ثيداحلأا sB تدرو �jلا اهم�أ ركذ t ع ان� رصتقأسو

 

 :ةيعامتجلاا ةلادعلا :لاوأ

 
 فاص ديß9ا دبع دومحمو ،زجاعلا LMع داؤفلا ةزغÀ ةيملاسلإا ةعما89ا ةبلط LMع مQركلا نآرقلا \] ةيعامتجلاا ميقلا ةQوب��لا تاساÙع¹لاا 443

 .)۳۳۹( )ص(
 .(۱۱۲/۲( يرشخمزلل ةغلابلا ساسأو ،)۲۰۱۷/٥( ةغللا جات حا[¾لا 444
 ديم[8ا دبعل ،نارمع ةظفاحم \] يوناثلا ثلاثلا فصلا ةبلط رظن ةÃجو نم ةQوناثلا سرادلما اf¬منت cYلا ةيملاسلإا ةيب��لا ميق 445

 ١٢٦( ص( ،٢٠١٤ ٣ ددعلا ،رصانلا ةعماج ةلجم ،دواد دمحأ
 ايديãيكQو 446
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 نم دجي لاو ھملظRو ،فيعضلا نم ھقح ذخأي نا¡ يوقلا ذإ ؛ملاسلإا لبق ة©رطضم تنا¡ ةيعامتجلاا ةاي��ا نإ

 Atإ م�دشرأو ،ةيعامتجلاا ةلادعلا ةيضق B¶ نrناوقو طباوض اهل عضوو �8نلا اهلجاع �jلا اياضقلا م�أ نمف اذلو ،ھعدري

 ��ب ل¡ لعجف ،ةيعامتجا ةيعضوي لاو يداصتقا عقومب لاو ،ةRومد ةبارقب لاو ،ةيتاذ ةينانأب رثأتي لا يذلا لماشلا لدعلا

 .ÍBامتجلاا هزكرم نا¡ امهم دحأ t ع ولعg نأ دحلأ حمسg ملو ،ھقح قح يذ ل¡ ىطعg نأ رمأو ،ق��ا مامأ ةيساوس مدآ

 الله ��Óر ةشÌاع نعف تقرس �jلا ةيموزÞßا ةأرلما ةيضق sB ةيعامتجلاا ةلادعلا t sB علأا لثلما �8نلا برض دقو

 لاإ ھيلع ئ�5جي نمو :اولاقف ؟ الله لوسر اهيف مل^ي نمو :اولاقف تقرس �jلا ةيموزÞßا ةأرلما نأش مهم�أ اش�رق نأ" :اهنع

 امنإ :لاق مث ،بطتخاف ماق مث الله دودح نم دح sB عفش�أ الله لوسر لاقف ةماسأ ھمل^ف ؟ الله لوسر بح دRز نب ةماسأ

 نأ ول الله م�او ،د��ا ھيلع اوماقأ فيعضلا مهيف قرس اذ�و ،هو¡رت فRرشلا مهيف قرس اذإ اونا¡ مهنأ مكلبق نيذلا كل�أ

 ربانم t ع الله دنع نrطسقلما نإ" :لاقف لداعلا ماملإا ةليضفلا �8نلا نr©و 447" ا�دي تعطقلا تقرس دمحم ت�ب ةمطاف

 448 "اولو امو م�ل�أو م�مكح sB نولدعg نيذلا - نrمي ھيدي اتل¡و - لجو زع نمحرلا نrمي نع ،رون نم

  :ةيعامتجلاا ةلادعلا دئاوف مظعأ نمو

 ھنأو ،ه�rغ نم لقأ سªل ھنأ هدارفأ نم درف ل¡ رعشg ثيحب نطولاو عمتÞ³ا sB ةنªنأمطلاو رارقتسلاا قيقحت -

  .ا�وحنو فئاظولاو ميلعتلا sB ھقح t ع لصحيس

 م)�أو ،ةيناسvلإا sB ةيساوس م)�أو ،م)¼ميقب ءاينغأو ءارقفو ،ارابكو اراغصو ،ءاسvو لااجر عمتÞ³ا دارفأ راعشإ -

 ،م�قارعلأ اعبت ،سانلا نrب قرفت لا ةلودلا ا)nلع موقت �jلا ةسايسلا نأو ،ظوفحم م�قحو ،عمتÞ³ا اذ� نم ءزج

 .ةطلسلا sB م�عقاوم وأ ،ةيعامتجلاا م�عاضوأو ،م�سانجأو

 

 ةناملأا :ايناث

 
 فQرشلا قراسلا عطق باب ،دود[8ا باتك \] ملسمو ،)٣٤٧٥( مقر ١٧٥/٤ راغلا ثيدح باب ،ءايãنلأا ثيداحأ باتك \] يراخبلا ھجرخأ  (447

 (١٦٨٨ مقر ١٣١٥/٣ دود[8ا \] ةعافشلا نع Y+نلاو ،ه��غو
 الله XY-ر ورمع نب اللهدبع ثيدح نم )۱۸۲۷ مقر ١٤٥٨/٣ ... ربا89ا ةÜوقعو ،لداعلا ماملإا ةليضف باب ،ةراملإا باتك \] ملسم ھجرخأ 448

 امÈfع
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 ءادأو ،رارسلأاو لاوملأا ظفح ا)f دصقي لب ،طقف تاناملأاو لاوملأا ظفح ا�انعم سªلو ،ةديدع ناعم ا�ل ةناملأا

 لجرلا رايتخاو ،ق��ا لوق ةناملأا يvاعم نمو ،ھجو نسحأ t عو ناقت�و صلاخإب ةRويندلاو ةي�يدلا تابجاولاو لامعلأا

 .ةيص�ßلا ة�?صملل بصنلما للاغتسا مدع اضيأ ةناملأا نمو ،بسانلما نا^لما sB ھعضوو بسانلما

 sB بغرو ةناملأاب رمأ فين��ا عرشلا نإف اذلو ،ةناملأاب لاإ تاعمتÞ³ا نم عمتجم رمأ رقتسg لاو ميقتسg لاو

ذحو ،ا)Tادأو ا�ظفح
ّ

 :ةناملأاب  ما56للاا t ع ةلادلا ثيداحلأا نمو ،ا)nف طRرفتلا وأ ا)éيعضت نم ر

 اذإ :لاق ؟ا)¼عاضإ فيك :لاق .ةعاسلا رظتناف ةناملأا تعيض اذإ" : الله لوسر لاق : لاق الله ةرRر� وبأ هاور ام

 449 "ةعاسلا رظتناف ھل�أ �rغ Atإ رملأا دسو

 كنإ ارذ ابأ اي" :لاق مث ،�8كنم t ع هديب برضف :لاق ؟��لمعتس� لاأ !الله لوسر اي :تلق :لاق ھل رذ يÑأ نعو

 450 "ا)nف ھيلع يذلا ىدأو ،ا�قحب ا�ذخأ نم لاإ ةمادنو يزخ ةمايقلا موي ا)��و ،ةنامأ ا)��و ،فيعض

 Atإ ��Qفي لجرلا ةمايقلا موي الله دنع ةناملأا مظعأ نم نإ" : الله لوسر لاق : لوقي الله يرد�ßا ديعس يÑأ نعو

 451 ا�رس رش�ي مث ،ھيلإ ��Qفتو ھتأرما

 فراعلماو ،حورلأاو ،ماسجلأاو ،رارسلأاو ،لاوملأاو ،ضارعلأاو ،نيدلا ظفحي ةناملأاب نأ :ةناملأا دئاوف �Îكأ نمو

 مولعلاو

 

  حفصلاو مل�8ا :اثلاث

 ،ھنارفغو Atاع� الله اضر ام)f لاني ناسvلإا نإف ،ةعيفرلا ةيعامتجلاا ميقلاو قلاخلأا مرا^م نم حفصلاو مل��ا نإ

فرشو ازع دادr6ف ،م�ما�5حاو سانلا بحب زوفRو
ً

 ÍB sBامتجلاا نطولا رارقتسا هذ)f م56لي لاو ،ةرخلآاو ايندلا sB ةداعسو ا

 .سانلا نم مزعلا ولوأ لاإ ةليل�³ا ةلص�ßا يوبنلا ثيد��ا ءوض

 
 ٦٤٩٦( مقر ١٠٤/٨ ةناملأا عفر باب ،قاقرلا باتك \] يراخبلا ھجرخأ 449
 ١٨٢٥ مقر ١٤٥٧/٣ ،ةرورض ��غÀ ةراملإا ة.ارك باب ،ةراملإا باتك \] ملسم ھجرخأ 450
 ١٤٣٧ مقر ١٠٦١/٢ ةأرلما رس ءاشفإ مQرحت باب ،حاÙنلا باتك \] ملسم ھجرخأ 451
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 توافتتو ،ا)nلع ةردقلا عم بنذلاب ةذخاؤلما كرت و� حفصلاو بضغلا ناجي� نع عبطلاو سفنلا طبض و� مل��او

 نم م)Ôمو ،بقاوعلا sB رظنلا نود ىذلأاب ىذلأا لباقRو لاعفنلاا ع�رس نو^ي نم م)Ôمف ،سفنلا طبض sB سانلا تاردق

 ،هاذآ نم ل¡ ةكم حتف موي الله �8نلا حفص دقو ،ھيلإ ءاسأ نلم تار�Îلماو راذعلأا سمتلRو �Îصلاب t حتRو ،ھسفن كلامتي

 452" حفصRو وفعg نكلو ،ةئªسلاب ةئªسلا عفدي لاو" : �8نلا قلح فصت B¶و - ا)Ôع الله ��Óر ةشÌاع تلاقو

 :ا)Ôمو ،ة�rثك ثيداحأ ةلRز�³ا هروجأ sB تدروو

 ام دقن jkح م�اطعأف هولأس مث ،م�اطعأف الله لوسر اولأس راصنلأا نم اسان نأ :ھل يرد�ßا ديعس وبأ هاور ام

�Îصتي نمو ،الله ھنعg نغتسg نمو ،الله ھقعg ففعتسgَْ نْمَو ،مكنع هرخدأ نلف �rخ نم يدنع نو^ي ام" :لاقف ،هدنع 

 454 "ءايض �Îصلاو " : لاقو 453 "�Îصلا نم عسوأو ا�rخ ءاطع دحأ يطعأ امو ،الله ه�Îصي

 455 "بضغلا دنع ھسفن كلمي يذلا ديدشلا امنإ ،ةعرصلاب ديدشلا سªل" :لاق الله لوسر نأ الله ةرRر� يÑأ نعو

 456 "الله ھعفر لاإ M دحأ عضاوت امو ،ازع لاإ وفع` ادبع الله داز لاو" :لاق �8نلا نع ،ھل ةرRر� يÑأ نعو

 :ةيلاعلا ةلص�ßا هذ�ل عمتÞ³ا t ع عفنلاب ةدئاعلا ةيباجيلإا راثلآا نمو

 .سانلا دنعو الله دنع ةب�Þاو ةعفرلا ءرلما باسiكا -

 .سانلا نrب تلاصلا ةRوقتو ،ةب�Þاو ءاخلإا قيقحتو ،ÍBامتجلاا رارقتسلاا -

 

 قدصلا :اعcار

 
 ٤٨٣٨ مقر ١٣٦/٣ حتفلا ةروس ��سفتلا باتك \] يراخبلا ھجرخأ 452
 ةاûزلا باتك \] ملسمو ،)١٤٦٩ مقر ۱-۱۲۲/۱۲۳ ةلأسلما نع فافعتسلاا باب ،ةاûزلا باتك \] يراخبلا ھجرخأ 453

 ٢٤٢١ مقر ١٤٥/٧ �¨صلاو ففعتلا لضف باب )
 يرعشلأا كلام ي أ ثيدح نم )٥٣٣ مقر ۹۷/۳ ءوضولا لضف باب ةراÃطلا باتك \] ملسم ھجرخأ 454
 بدلأا باتك \] ملسم ھجرخأو ،)٦١١٤ مقر ٢٨/٤ بضغلا نم رذ[8ا باب ،بدلأا باتك \] يراخبلا ھجرخأ 455

 ٦٥٨٦ مقر ٣٧٧/١٦ بضغلا ب.ذي ءXY. يأÜو ،بضغلا دنع ھسفن كلمي نم لضف باب
 ٦٥٣٥ مقر ٣٥٨-٣٥٧/١٦ عضاوتلاو وفعلا بابحتسا باب ،بدلأا باتك \] ملسم ھجرخأ 456
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 امك لاوقلأا sB نو^Rو ،نRرخلآا عمو ،سفنلا عمو ،Atاع� الله عم نو^ي قدصلاو �Îلا ل�أ تافص نم ةفص قدصلا

 دارفلأا نrب تاقلاعلا ��ب�ت نأ بجRو ،ناسvلإا كولس sB ةيساسأ ةفص و�و ،سانلا عم لماعتلاو لاعفلأا sB نو^ي

  .ا)nف بغرو �8نلا ا)nلع ثح �jلا ةيعامتجلاا ميقلا نم و�و ،ق��او قدصلا t ع تاعام�³او

 لجرلا ن�و ،ةن�³ا Atإ يد)& �Îلا ن�و ،�Îلا Atإ يد)& قدصلا نإ" :لاق صلى الله عليه وسلم �8نلا نع الله دوعسم نب الله دبع نعف

 دنع بتكي jkح بذكيل لجرلا ن�و ،رانلا Atإ يد)& روجفلا ن�و ،روجفلا Atإ يد)& بذكلا ن�و ،اقيدص نو^ي jkح قدصيل

 457" اباذك الله

 و�و ،دارفلأا نrب ةقثلا نمضتو ،عمتÞ³ا رارقتسا لفكت قدصلا ةفص نأ قدصلل ةيعامتجلاا دئاوفلا مظعأ نمو

 .م)Bلاماعم رئاس sB م)�ونمتأRو ،سانلا م)éحي نوقداصلاو مملأا �Bرل ناونع

  قفرلا موزل :اسماخ

 عزن نمو ،ا�rثك ا�rخ ABوأ دقف قفرلا يطعأ نمو ،نrنمؤلما فاصوأ نم فصوو ،�Bلاخلأا لوصأ نم لصأ قفرلا نإ

 مل ام" :ليقو ،فنعلا t ع ىطعgُ لا ام ھيلع ءرلما ىطعُ�و ،ھلجو ھقد ،ھل¡ رملأا sB بوبحم قفرلاو. ا�rثك ا�rخ مرح دقف ھنع

 458 "فنعلا ھ�?صيُ مل قفرلا ھ�?صيُ

 :ي�أي ام فنعلا نع بي��5لاو ،قفرلا sB بيغ�5لا sB ةدراولا صوصنلا نمو

 
 مقر ٢٥/٨ بذكلا نع Ê+ني امو ن�قداصلا عم اونوûو الله اوقتا اونمآ نيذلا ا1fأ اي{ :M/اعæ الله لوق باب ،بدلأا باتك \] يراخبلا ھجرخأ 457

 ھلضفو ،قدصلا نسحو ،بذكلا حبق باب ،بدلأاو ةلصلاو �¨لا باتك \] ملسمو ،)٦٠٩٤(

 (٢٦٠٧ مقر ٢٠١٣/٤
 ٢١٦ /ص( ءلاقعلا ةضور :رظنا 458
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 t ع يطعg لا امو ،فنعلا t ع يطعg لا ام قفرلا t ع يطعُ�و ،قفرلا بحي قيفر الله نّإ« :ا)Ôع الله ��Óر ةشÌاع نع

 نأ اضيأ ا)Ôعو  460»ھتاش لاإ ء��l نم ع6<ي لاو ھناز لاإ ء��sB l نو^ي لا قفرلا نإ« :لاق صلى الله عليه وسلم �8نلا نع اضيأ ا)Ôعو 459 »هاوس

 .461»ةرخلآاو ايندلا �rخ نم ھظح يطعأ دقف قفرلا نم ھظح يطعأ نم ھنإ« :ا�ل لاق الله �8نلا

 قفرلا نأ قفرلل ةيعامتجلاا راثلآا نمو .462"قفرلا حلاس ھل س»لاف ،قمحلأا كيلع ل�ج اذإ" :�Îلا دبع نبا لاق

 ةشحولا دRزي فنعلاو ةب�Þاو ةفللأا دRزي قفرلاو ،فنعلاو لغلا نم الماس اعمتجم أش�Rو ،سانلا نrب نواعتلا حور �Âني

 .رسعلا بلجي فنعلاو ،رسªلا بلجي قفرلاو ،ةرفنلاو

 د علاب ءافولا :اسداس

 دلبلا sB ملاسلاو نملأا دوسg لاو ،ھب لاإ ك�5شلما شªعلل عمتÞ³ا ;?صي لاف ،د�علاب ءافولا ةيعامتجلاا ميقلا دكأ نم

 ،تابكنلاو تلاRولا سانلاب لح ملعلما اذ� دقف ام jkمو ،ءافولاو د�علا ةاعارمب لاإ م)Ôيب اميف سانلا نواع� متي لاو ،ھب لاإ

 ،دو�علاب ءافولا دعو ،ةوادع سانلا دشأ عم jkح دعولا فلاخ�و ةناي�ßاو ردغلا نم عراشلا رذح دقلو ،بولقلا ترفانتو

 t ع ةلادلا ثيداحلأا نمو ،نrقفانلما تافص نم قيثاولماو دو�علا ضقن لعجو ،نrنمؤلما تافص نم ا�ل�أ Atإ تاناملأا ءادأو

  :د�علاب ءافولا ةيم�أ

 463ناخ نمتؤا اذ�و ،فلخأ دعو اذ�و ،بذك ثدح اذإ :ثلاث قفانلما ةيآ : ھلوق -

 464نلاف نب نلاف ةردغ هذ� :لاقي ،ةمايقلا موي ءاول ھل عفري رداغلا« : ھلوقو -

 
 ٢٥٩٣ مقر ٢٠٠٤/٤ قفرلا لضف باب ،بدلأاو ةلصلاو �¨لا باتك \] ملسم ھجرخأ 459
 ٢٥٩٤ مقر ٢٠٠٤/٤ قفرلا لضف باب ،بدلأاو ةلصلاو �¨لا باتك \] ملسم ھجرخأ 460
461 l]باب ةلصلاو �¨لا باوبأ( \] يذم��لا ھجرخأو ،تاقث ھلاجرو ،)٢٥٢٥٩ مقر ١٥٣/٤٢( هدنسم \] دمحأ ھجرخأ ،حي 

 امك لوبقم و.و ،كلمم نب LMع2 هدانسإ \]و ،"حي[l نسح ثيدح اذ." :لاقو ،ءادردلا ي أ ثيدح نم )۲۱۳۲( مقر ۱۰۹/٤ قفرلا \] ءاج ام

 (٧٨٥٠( بQرقتلا \]
 ٥٦٨/٣( ةيعرشلا بادلآاو ،)۱۸۷/۲( سلاß9ا ة9!ب 462
 ھنع الله XY-ر ةرQر. ي أ ثيدح نم )١٠٧ مقر ٥٦/١( ملسمو ،)۳۳ مقر )١٦/١( يراخبلا ھجرخأ 463
 امهنع الله XY-ر رمع نبا ثيدح نم )۱۷۳۵ مقر ١٤٢/٥( ملسمو ،)٦١٧٧ مقر )٤١/٨( يراخبلا ھجرخأ 464
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 رئاس لمش� ثيح ،يملاسلإا عمتÞ³ا ةي�ب sB ةيساسأ ةفص ءافولا نأ د�علاب ءافولل ةيعامتجلاا دئاوفلا نمو

 ،ةقثلا تمدعvا ءافولا مدعvا اذإف ءافولا t ع فقوتت دو�علاو دوعولاو ةيعامتجلاا تاقلاعلاو تلاماعلما ل¡ ذإ ،تلاماعلما

 465 رفانتلا داسو لماعتلا ءاسو

 ضWرلما ةدايع :اعcاس

 لقت لا لاصتلال ناسvلإا ةجاحف ،ةيعامتجاو ةيناسvإ ةرورض دع� B¶و ،ةيعامتجلاا ميقلا ر�ظأ نم ضRرلما ةراRز

 لب ،كلذ t ع ھتمأ ثحو ،Ó�kرملل ةيعام�³او ةيدرفلا تاراRزلاب �8نلا ماق اذلو ،ىوألماو ءاسكلاو ءاذغلاو نملأل ھتجاح نع

 اي ؟ن� ام :ليق ،تس ملسلما t ع ملسلما قح" : الله لوسر لاق : لاق الله ةرRر� يÑأ نعف ؛ملسم ل¡ t ع اتباث اقح ا�لعج

 اذ�و ھتمسق الله دمحف سطع اذ�و .ھل ;ëناف ك�ëنiسا اذ�و .ھبجأف كاعد اذ�و .ھيلع ملسف ھتيقل اذإ" :لاق ! الله لوسر

  .466هدعف ضرم

 AB« 467اعلا او^فو ،ضRرلما اودوعو ،عÌا�³ا اومعطأ« :لاق صلى الله عليه وسلم �8نلا نع ، يرعشلأا å�kوم يÑأ نعو

  .468 عجري jkح ةن�³ا ةفرخ sB لزي مل ،اضRرم داع نم " : الله لوسر لاق :لاق ،نا©وث نعو

 ،عمتÞ³ا دارفأ نrب لصاوتلل اقيقحتو ،نطولل ايعامتجا ارارقتسا ا)nف نإ :ضRرلما ةدايعل ةيعامتجلاا دئاوفلا نمو

 .ملاسلإا Atإ رفا^لا ةياد�لا ءاجرو ،بولقلا ةوسقل ءاودو ،سانلا نrب محا�5لاو ةدولما حور ةعاش�و ،ضRرلما رطا�ßا ا�Îجو

 

 نWرخلآا عم لماعتلا نسح :انماث

 
 ٣٦٦٨/٨( مQركلا لوسرلا قلاخأ مراÙم \] ميعنلا ةرضن 465
 ٢١٦٢ مقر ١٧٠٥/٤ ملاسلا در ملسملل ملسلما قح نم باب ملاسلا باتك \] ملسم ھجرخأ 466
 ٥٣٧٣ مقر ٦٧/٧ ،ةمعطلأا باتك \] يراخبلا ھجرخأ 467
 ٢٥٦٨ مقر ١٩٨٩/٤ ضQرلما ةدايع لضف باب ،بادلآاو ةلصلاو �¨لا باتك \] ملسم ھجرخأ 468
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 لماعتلا نسحو تلاماعلما عيمج sB م��rغو نrملسلما نم نRرخلآا عم لماعتلا نسح ةيعامتجلاا ميقلا زربأ نم

 لامعتساو ،ءاقللا ةلو�سو ،قل�ßا ةحامسو ،حان�³ا ضفخو ،بنا�³ا نrلو ،ملاكلا بيطو ،ھجولا ةشاش` ءرلما نم بلطتي

 .ءاذيلإاو ةءاسلإا بنجتو ،فنعلاو ةظلغلا كرتو ،عضاوتلا

 jkح مكدحأ نمؤي لا : لاقف ،اغيلب ايغرت ھيف ھتمأ �jلا بغر ملاسلإا sB ھنأش مظعلو ، �8نلا تافص زربأ نم و�و

 469 »ھسفنل بحي ام ھيخلأ بحي

 اذ�و ،ةلتقلا اونسحأف متلتق اذإف ،ء��l ل¡ t ع ناسحلإا بتك الله نإ" : الله لوسر لاق :لاق سوأ نب دادش نعو

 470 ھتحيبذ ح�rلو ،ھترفش مكدحأ دحيلو ،ةحبذلا اونسحأف متحبذ

 ھنأ ةيعامتجلاا هدئاوف نمو ،ا�ل¡ انتايح نوؤش sB سانلا عم ةرشعلا بيطو ،ةلماعلما نس�� Atإ مويلا جاتحن مكو

 sB لوخدلا sB ملسلما �rغ بغرRو ،سانلا نrب ةب�Þاو ةفللأا دRزي ھنأو ،ھسفن عم ھتقثو ،ھيف نRرخلآا ةقث لجرلل بسكي

 471 ا)¼ملاسو لاوملأا t ع ةظفا�Þاو صلاخلإا Atإ م�عفدت نrمدختسلماو لامعلا عم ةلماعلما نسح نأو ،ملاسلإا

 

 م قوقح ةاعارمو نWرخلآا ماßfحا :اعسات

 قح يذ ل¡ يطع�و ،ھسفن قوقح ÍBاري امك م�قوقح ÍBارRو نRرخلآا ناسvلإا م�5حي نأ ةيعامتجلاا ميقلا نم نإ

 ،مركلاو ءاRßلاب t حتي لب ،قح �rغ` ا�مدقيف ء��l ل¡ sB ةيقحلأا ھسفنل ىري لاو ،هرقحي لاو ،دحأ t ع يدتعg لاو ،ھقح

 .ةرثلأاو ةينانلأاو ىو�لا نع دعت»Rو

 ناملس رارف ءادردلا يÑأو ناملس نrب �8نلا mBأ : لاق الله ةفي�â نعف ،نRرخلآا قوقح ةاعارم t ع عراشلا ثح دقو

 قح يذ ل¡ طعأف ،اقح كيلع كل�لأو ،اقح كيلع كسفنلو ،اقح كيلع كنرل نإ« : ھل ناملس لاقف ھيفو .... ءادردلا ابأ

 : �8نلا لاقف ،ھل كلذ ركذف ، �8نلا ى�أف ؛ھقح

 
 ،ناميلإا باتك \] ملسمو ،ھل ظفللاو - )۱۳ مقر ۱۲/۱ ھسفنل بحي ام ھيخلأ بحي نأ ناميلإا نم باب ،ناميلإا باتك \] يراخبلا ھجرخأ 469

 ��8àا نم ھسفنل بحي ام ملسلما ھيخلأ بحي نأ ناميلإا لاصخ نم نأ LMع ليلدلا باب

 هرا89 لاق وأ ھيخلأ بحي" :ھيفو ،)١٦٨ مقر ٢٠٦/٢
 ١٩٥٥ مقر ١٥٤٨/٣ ،ةرفشلا ديدحتو ،لتقلاو حبذلا ناسحإب رملأا باب ،حئابذلاو ديصلا باتك \] ملسم ھجرخأ 470
 ١٦٣٨/٥( ميعنلا ةرضن 471
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لسَ قَدَصَ
ْ

 472نُامَ

 ھيلع مرحو ،رانلا ھل الله بجوأ دقف ،ھنيميب ملسم ئرما قح عطتقا نم« : لاق الله لوسر نأ ةمامأ يÑأ نعو

  473»كارأ نم ابªًضق نا¡ ن�و« :لاقف ؟الله لوسر اي ا�rسg ائªًش نا¡ ن�و :لجر لاقف ،»ةن�³ا

 ھنأو ،نrملسلما قوقح مRرحت ظلغ نايب ھيفو" :لاقو " قوق��ا رئاس ھيف لخدي "ئرما قح" : ھلوق" :يوونلا لاق

  474" »كارأ نم بªضق ن�و« : ھلوقل ،ه�rثكو ق��ا ليلق نrب قرف لا

�rصقت ھنم لصح نمو sB إ ردابيلف بنا�³ا اذ�At أ نعف ،ھناوأ تاوف لبق ھحلاصإÑر� يRلوسر لاق :لاق الله ةر 

 لمع ھل نا¡ نإ ،م�رد لاو رانيد نو^ي لا نأ لبق ،مويلا ھنم ھللحتيلف ء��l وأ ھضرع نم ھيخلأ ةملظم ھل تنا¡ نم : الله

أ ;�اص
ُ

ذخِ
َ

 475 »ھيلع لمحف ھبحاص تِائªس نم ذخأ تانسح ھل نكت مل ن�و ،ھتملظم ردقب ھنم 

 

 سفنلا ةحامسو راثيلإا :ارشاع

 476 ةوخلأا sB ةيا)Ôلا و�و ،ھنع عفدلاو ،ھل عفنلا sB ھسفن t ع ه�rغ مدقي نأ" : و� راثيلإا

 عاونأ لمكأ و�و ،ةيعامتجلاا ميقلاو ،ةديم��ا قلاخلأا نم ةحامسلاو راثيلإاو 477" لاضفت بجي لا ام لذب" : B¶ ةحامسلاو

  .لذبلاو ءاRßلا تاجرد t عأو ،مركلاو دو�³ا

 ھئاسAt vإ لسرأف د��³ا ��باصأ ! الله لوسر اي : لاقف صلى الله عليه وسلم الله لوسر لجر ى�أ : لاق الله ةرRر� يÑأ نع ثيد��ا sBو

 انأ :لاقف ،راصنلأا نم لجر ماقف ؟" الله ھمحري ةليللا هذ� فيضي لجر "لاأ" : صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاقف ،ائªًش ن�دنع دجي ملف

 ،ةي»صلا توق لاإ يدنع ام اللهو :تلاق ؟ائªًش ھRرخدت لا صلى الله عليه وسلم الله لوسر فيض :ھتأرملا لاقف ،ھل�أ Atإ ب�ذف ،الله لوسر اي

 لوسر t ع لجرلا ادغ مث ،تلعفف ،ةليللا اننوطب يوطنو ،جارسلا ��فطأف ABاع�و ،م)nمونف ءاشعلا ةي»صلا دارأ اذإف :لاق

 
 ١٩٦٨ مقر ۳۸/۱ ھل قفوأ ناû اذإ ءاضق ھيلع اني ملو ،عوطتلا \] رطفيل ھيخأ LMع مسقأ نم باب ،موصلا باتك \] يراخبلا ھجرخأ 472
 ٣٥١ مقر ٣٣٧/٢ رانلا نم ةرجاف ن�ميب ملسم قح عطتقا نم ديعو باب ،ناميلإا باتك \] ملسم ھجرخأ 473
 .(٣٤١/٢( ملسم حي[l حرش 474
 ٢٤٤٩ مقر ۲-۱۲۹/۱۳۰ ھتملظم ن�بي ل. ھل اÃللحف لجرلا دنع ةملظم ھل تناû نم باب ،ملاظلما باتك( \] يراخبلا ھجرخأ 475
 (٥٩( :ص( تافQرعتلا 476
 ۱۲۱( :ص( قباسلا ردصلما 477
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ؤRُوَ﴿ :لجو زع الله لزنأف "ةنلافو نلاف نم ك�� وأ لجو زع الله بY³َ دقل" :لاقف الله
ْ

 عَ نَورُثِ
َ

t أ
َ

لوَ مِْ�سِفُن
َ

¡ وْ
َ

 مِْ)fِ نَا

خ
َ

ةصَاصَ
ٌ478 

 رومأ نم هوحنو ماعطلاب راثيلإا ةليضف t ع ءاملعلا عمجأ دقو ،ھيلع ث��او راثيلإا ةليضف ھيف" :يوونلا لاق

 479 ملعأ اللهو ،Atاع� الله ا)nف ق��ا نلأ ؛ا)f رثؤيُ لا نأ لضفلأاف تا©رقلا امأ ،سوفنلا ظوظحو ،ايندلا

 ةفللأاو شªعلا ةءان�و ةداعسلا لصحت ةحامسلاو راثيلإاب نأ :ةيعامتجلاا ةميقلا هذ�ل ةيعامتجلاا دئاوفلا نمو

 بلجو ،ه�rثكتو قزرلا بسك باوبأ نم ميظع باب ةحامسلاو ��ßrا �ÂنRو ةك�Îلا بلجي راثيلإا نأو ،سانلا نrب ةب�Þاو

�rسªتلا sB ا�ل¡ روملأا.  

لما" : 8ِ�َُّّنلا لاق :لاق ،ھل يرعشلأا å�kوم يÑأ نعف ةدحولاو نماضتلا ةيعامتجلاا ميقلا نمو
ُْ

ؤ
ْ

للِ نُمِ
ْ

ؤمُ
ْ

¡ نِمِ
َ

لا
ْ

�بُ
ْ

 نِايَ

gَش
ُ

 480 اضًعَْ` ھُضُعَْ` ُّد

ثمَ" : 8ِ�َُّّنلا لاق :لاق ،الله �rش` نب نامعنلا نعو
َ

لما لُ
ُ

ؤ
ْ

ت sِB نrَنِمِ
َ

توَ ،مِْ�دِاو
َ

�وَ ،مِْ�مِحُارَ
َ

ثمَ مِْ�فِطاع
َ

�ا لُ
ْ

 اذإِ دِس³ََ

شا
ْ

^تَ
َ

  Âَّk "481ُ��او رَِ�َّسلابِ دِس�³ََا رُئاس ھل Ítادت وضع ھنم ى

 ةنس��ا ةقيشلا عبتأو ،تنك امثيح الله قَّتا« : الله لوسر AB لاق :لاق الله رذ يÑأ نعف ةنس��اب ةئªسلا عفد ا)Ôمو

خبِ سَاَّنلا قلاخو ،ا�حمت
ُ

ل
ُ

 ءوسلا سªل�³او ;�اصلا سªل�³ا لثم : رو�شلما ثيد��ا يفف رايخلأا ةبحاصم ا)Ôمو  482»نٍسَحَ قٍ

 
 لضفو فيضلا ماركإ باب ،ةÜرشلأا باتك \] ملسمو ، )٤٨٨٩ مقر ١٤٩ - ١٤٨/٣ رش[8ا ،��سفتلا باتك \] ھل ظفللاو - يراخبلا ھجرخأ 478

 .(٥٣٢٧ مقر ٢٤٠/١٤ هراثيإ
 ٢٤١/١٤( ملسم حي[l حرش 479
 محارت باب ،بادلآاو ةلصلاو �¨لا باتك \] ملسمو ،)٦٠٢٦ مقر ١٢/٨ اضعÀ مÃضعÀ ن�نمؤلما نواعæ باب ،بدلأا باتك \] يراخبلا ھجرخأ 480

 ٢٥٨٥ مقر ١٩٩٩/٤ م.دضاعæو مÃفطاعæو ن�نمؤلما
 ٢٥٨٦ مقر ١٩٩٩/٤ م.دضاعæو مÃفطاعæو ن�نمؤلما محارت باب ،بادلآاو ةلصلاو �¨لا باتك \] ملسم ھجرخأ 481
 \] مكا[8او ،)٢١٠٢ مقر ٩٣/٤ سانلا ةرشاعم \] ءاج ام باب ،ةلصلاو �¨لا باوبأ( \] - ھل ظفللاو - يذم��لا ھجرخأ ،نسح 482

 ."نسح ثيدح اذ. " :يذم��لا لاق .ھل رذ ي أ نع ،\]وÙلا ب¢بش ي أ نب نوميم قQرط نم ام.لاك )٥٤/١( كردتسلما

 ۹۸۹ /ص( بQرقتلا \] امك لاسرلإا ��ثك قودص :ب¢بش ي أ نب نوميمو ." هاجرخي ملو ن�خيشلا طرش LMع حي[l ثيدح اذ. " :مكا[8ا لاقو

 .(٣٦٢-٣٦١/٣( ةحي[¾لا ةلسلسلا :ةدا©�سلال رظنا .)۷۰۹۵ مقر
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 امإ �rكلا خفانو ،ةبيط احRر ھنم دجت نأ ام�و ،ھنم عات»ت نأ ام�و ،كيذحي نأ امإ كسلما لماحف ؛�rكلا خفانو كسلما لماحك

 483 ةثªبخ احRر ھنم دجت نأ ام�و ،كبايث قرحي نأ

 

 ÈYامتجلاا نطولا رارقتسلا ةم م ةWوبن بادآ .٣

 :ي�أي ام ا�م�أ نمو ،ةم�م بادآو ةيلاع ةRوبن تاداشرإ ÍBامتجلاا نطولا رارقتسلا

 ناودعلاو مثلإا µ´ع اونواعÄ لاو ىوقتلاو àfلا µ´ع اونواعÄو : لاوأ

 نلأ ؛تا��ßrا لعفو ناسحلإاو �Îلا لامعأ sB نواعتلا : �8نلا ا)nلإ دشرأ �jلا ةلضافلا ةيعامتجلاا بادلآا نم نإ

 ،ÍBام�³ا لمعلاو نواعتلاب لاإ نو^ي لا ررضلا ضRوع�و شªعلا لبس �rفوت sB ةلودلا وأ ةعام�³ا وأ درفلا ة�?صم قيقحت

  :ا)Ôمو ،أدبلما اذ� زRزع� t ع ةRوبنلا ثيداحلأا ترفاظت دقو

 :لاق ؟دجي مل نمف ،الله �8ن اي :اولاق .»ةقدص ملسم ل¡ t ع :: الله لوسر لاق :لاق الله يرعشلأا å�kوم وبأ هاور ام

gو ھسفن عفنيف هديب لمعRلاق ؟دجي مل نإف :اولاق .»قدصت: »gعrلمعيلف :لاق ؟دجي مل نإف :اولاق .»فو�للما ةجا��ا اذ ن 

  .484»ةقدص ھل ا)�إف ،رشلا نع كسميلو ،فورعلماب

 485 "سانلل م�عفنأ سانلا �rخ" :لاق صلى الله عليه وسلم �8نلا نع الله رباج نعو

 برك نم ة©رك ھنع الله سفن ،ايندلا برك نم ة©رك نمؤم نع سفن نم " : الله لوسر لاق :لاق الله ةرRر� يÑأ نعو

 نوع sB اللهو .ةرخلآاو ايندلا sB الله ه�5س ،املسم �5س نمو .ةرخلآاو ايندلا sB ھيلع الله رسg رسعم t ع رسg نمو .ةمايقلا موي

 486" ھيخأ نوع sB دبعلا نا¡ ام دبعلا

 :نواعتلا دئاوف م�أ نمو

  .لامعلأاو تام�لما زاجنإ sB ةعرسلا -

 
 بابحتسا باب ،بادلآاو ةلصلاو �¨لا باتك \] ملسمو ،)۲۱۰۱( مقر ٦٣/٣ كسلما عيÜو راطعلا \] باب ،عويبلا باتك \] يراخبلا ھجرخأ 483

 ٢٦٢٨( مقر ٢٠٢٦/٤ ءوسلا ءانرق ةيناجمو ،ن�[8اصلا ةسلاجم
 ۱۰۰۸ مقر ۸۳/۳( ملسمو ،)١٣٧٦ مقر )٥٢٤/٢( يراخبلا ھجرخأ 484
 .(٤٢٦ مقر( ةحي[¾لا \] ي¹ابللأا هدانسإ نسحو ،)٥٧٨٧ مقر )٥٨/٦( طسولأا مÝ9لما \] ي¹ا�¨طلا ھجرخأ ،نسح 485
 ٢٦٩٩ مقر ٢٠٧٤/٤( ركذلا LMعو ،نآرقلا ةولات LMع عامتجلاا لضف باب ،ءاعدلاو ركذلا باتك \] ملسم ھجرخأ  (486
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 نrب ةنا^مو ةبي� تاذ ا�لعجRو ءاعمج ةملأا t ع دوعg امب را�دزلااو روطتلاو ،�Îكأ ةعرس` عمتÞ³ا sB ضو)Ôلا -

  .مملأا

 .ةعنلماو سأبلا ديدش ھلعجRو ھRوقي امم ،عمتÞ³ا دارفأ نrب ةدحاولا ةم�?لاو ةاخاؤلما رصاوأ نم دRزي -

 .عمتÞ³ا ةوق Atإ يدؤي امم ،تاعمتÞ³ا ءانبلأ ةيقلاخلأا ةلي»نلا تافصلا زRزع� -

 

 هديب هefغيلف اركنم مكنم ىأر نم :ايناث

 ديشرتو ،م)Ôيب اميف سانلا ;Ðانت نلأ ؛çBمتÞ³ا رارقتسلاا لوصأ م�أ نم ركنلما نع �Lنلاو فورعلماب رملأا نإ

 م�سوفنو م�داسجأ sB عمتÞ³ا دارفأ ;?صي عمتÞ³ا وفص ركعg ام ل¡ نم م�ريذحت ،حلاصلاو ��ßrاب اضع` م�ضع`

 .ا�عاونأو ا�روص jkش` م)Ôيب اميف م)Bاقلاع يوقRو ،م�لوقعو

 ىأر نم" :لوقي الله لوسر تعمس :لاق ھل يرد�ßا ديعس وبأ هاور ام أدبلما اذ� t ع ةلادلا ثيداحلأا مظعأ نمو

 487 "ناميلإا فعضأ اذ�و ،ھبلقبف عطتسg مل نإف ھناسلبف عطتسg مل نإف ،هديب ه�rغيلف اركنم مكنم

 

  ىوقتلاب لاإ ي£رع µ´ع µ â9ãÁ´عو µ â9ãÁ´ع ي£رعل لضف لا :اثلاث

 ميظع لصأ و�و ،ھنولو ھتغلو ھنطوو ھس�جو ھنيد نع رظنلا ضغ` ھتيمدآ ةمر�� م�5حم ملاسلإا sB ناسvلإا نإ

 فينح نب ل�س نأ ��ßrا يفف ،ا)¼مارك ةاعارمو ،ةيناسvلإا سفنلا ما�5حا دمحم انªبن دكأو ،ةيملاسلإا ةع�رشلا لوصأ نم

 :لااقف .سرفلا نم يأ ،ضرلأا ل�أ نم ا)�إ :ام�ل ليقف ،اماقف ةزانجب ام)nلع اورمف ،ةيسداقلاب نيدعاق انا¡ دعس نب سªقو

 نم مدآو مدآ ونب سانلا« : �8نلا لاقو 488 »اسفن تسªلأ« :لاقف ؟يدو)& ةزانج ا)�إ :ھل ليقف .ماقف ةزانج ھب ترم �8نلا نإ

 
 نع Y+نلاو فورعلماب رملأا نأو ،صقنQو دQزي ناميلإا نأو ،ناميلإا نم ركنلما نع Y+نلا نوû نايب باب ،ناميلإا باتك \] ملسم ھجرخأ 487

 .(٤٩( مقر ٦٩ / نابجاو ركنلما
 (٩٦١( مقر )٥٨/٣( ملسمو ،)۱۳۱۲( مقر )٨٥/٢( يراخبلا ھجرخأ  (488
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 �X³Âل لاو ،�t Y³Â ع يÑرعل لضف لا لاأ ،دحاو مكابأ ن�و ،دحاو مك©ر نإ لاأ سانلا ا)&أ اي« :عادولا ةsB :³ لاقو 489 بارت

 490 " ؟ تغلبأ ىوقتلاب لاإ ،رمحأ t ع دوسأ لاو ،دوسأ t ع رمحأ لاو ،يÑرع t ع

 t ع دحلأ لضف لاو ،تاقولÞßا رئاس t ع لضفمو ،ملاسلإا sB مركم يرش»لا س��³ا نأ ثيداحلأا هذ� تلدف

 ھقرع نا¡ ام�م نا¡ قRرط يأب ھتمرح ك)¼نRو ،ناسvلإا ةمارك ن)¼مي نأ دحلأ زوجي لاف ھيلعو ىوقتلاو ناميلإاب لاإ دحأ

 .ھب�ومو ھ�اجو ھس�جو ھنولو

 

 مكنäب ملاسلا اوشفأ :اعcار

 اذلو ،ةنªنأمطو ةمحر �rشÑو ،ةبحمو ءاخ�و ،ملاسو نمأ نيد لازي لاو نا¡ و�ف ،ملاسلاو ملسلا نم قتشم ملاسلإا

 امن�و ،فلا�ßاو رحانتلاو ،ثبعلاو ةRوضوفلا t ع ءاضقلاو ،ةنمآ ةئªب داجيإ t ع ادًيدش اصرح ھتيادب ذنم ملاسلإا صرح

 .م)Ôيب ةفللأا رقRو ،سانلا نrب ملاسلاو ةمحرلا رشAt vإ ھناوعأ وعدي

 :ةRوبنلا ثيداحلأا sB لصلأا اذ� زRزع� t ع لدي اممو

 اونمؤت لاو ،اونمؤت jkح ةن�³ا نولخدت لا" : الله لوسر لاق :لاق ةرRر� يÑأ نعف م)Ôيب اميف ملاسلا ءاشفإب ھتمأ هرمأ -

 491 مكنªب ملاسلا اوشفأ ؟مت»باحت هومتلعف اذإ ء��t l ع مكلدأ لاوأ اوباحت jkح

 492 »بونذلاو اياط�ßا رK³ نم رجا�لماو م�سفنأو م�لاومأ t ع سانلا ھنمأ نم نمؤلما« : ھلوق -

 

  ءçÀÁ ل[ µ´ع ناسحلإا بتك الله نإ :اسماخ

 
 هدانسإ ھنسحو د ةرQر. ي أ ثيدح نم )۱۰۷۸۱( مقر )٤٦٥/١٦( هدنسم \] دمحأو ،)٥١١٦( مقر )٤٩٢/٤( دواد وبأ ھجرخأ ،نسح 489

 ۱۰۰۹( مقر )۸/۳( ةحي[¾لا ةلسلسلا \] ي¹ابللأا
490 l]٢٣٤٨٩ مقر ٤٧٤/٣٨( هدنسم \] دمحأ ھجرخأ ،حي 
 ٥٤ مقر ٧٤/١ نونمؤلما لاإ ةن89ا لخدي لا ھنأ نايب باب ،ناميلإا باتك \] ملسم ھجرخأ 491
492 l]نابح نباو ،)٢٣٩٥٨( مقر )۳۸۱/۳۹( هدنسم \] دمحأو ،)٣٩٣٤ مقر )۱۲۹۸/۲( ھن±س \] ھجام نبا ھجرخأ ،حي [\ l]ھحي 

 ھنع الله XY-ر ديبع نب ةلاضف ثيدح نم )٤٨٦٢( مقر )٢٠٤/١١(
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 :لاقف سوأ نب دادش هاور ام ھيف بيغ�5لا t ع لد دقو ،ناوي��ا عم jkح �rغلا Atإ ناسحلإا ةيعامتجلاا بادلآا نم

 اونسحأف متحبذ اذ�و .ةلتقلا اونسحأف متلتق اذإف .ء��l ل¡ t ع ناسحلإا بتك الله نإ" :لاق . الله لوسر نع ام)¼ظفح نات�ث

 493 ھتحيبذ ح�rلف .ھترفش مكدحأ دحيلو .حبذلا

¡ امنªب " : �8نلا لاق : لاق الله ةرRر� يÑأ نعو
َ

ل
ْ

فيطِيُ بٌ
ُ

¡ ةٍَّيكِرَبِ 
َ

لتُقْيَ دَا
ُ

لا ھُ
ْ

طعَ
َ

ذإِ سُ
ْ

أرَ 
َ

غَ` نْمِ Bٌِّ�َ` ھَُّن
َ

 لَيئِارَسْإِ �ِ�بَ ايَا

ف
َ
>
َ

قومُ تْع6ََ
َ

ف اَ�
َ

قسَ
َ

ف ھُتْ
َ

غ
ُ

ل رَفِ
َ

 494 ھِبِ اَ�

 ھتايح sB لاعافو ،اجتنم ،ايباجيإ ءرلما نو^ي نأو ،نوي��ا jkح قل�ßا عيمج Atإ ناسحلإا t ع ثحي ثيد��ا اذ�

 ،م�معطأو سانلا ىقسأ نمب فيكف ،اذ� ا)f الله لعفف كل)& نأ دا¡ ابل¡ تقس ةأرلما هذ� نأ ثيد��ا sBو ،ھعمتجمو

  :ناسحلإل ةيعامتجلاا دئاوفلا نم .ھل دودح لا ھمركو ،ةعساو الله ةمحرف م�اسكو

 ةيعامتجلاا تافلآا نم ھتياقوو ةكل)¼لاو بار�ßا نم ھتيامحو عمتÞ³ا ناي�ب كسامت t sB جتت ناسحلإا ةرمث -

 .يداصتقلاا لل�ßا نع ةمجانلا

 ناسحلإا نإف يرش»لا عونلا ظف�� ةليسو لدعلا يأ هونص نا¡ اذ�و ،مدقتلاو �Bرلل عمتÞ³ا ةليسو و� ناسحلإا -

 .نواعتلا �rفوتو طباورلا قيثوت Atإ ىدؤي ھنلأ ھيقرو ھمدقت ةليسو و�

 ءوسو ردكلا نم سوفنلا sB ام ةلازلإ ةليسو ناسحلإا .ل�لأاو لالماو رمعلا sB ةك�Îلا لوص�� ةليسو ناسحلإا -

 495 كلذ وحنو نظلا ءوسو م�فلا

 

 ھتيعر نع لوؤسم مكل[و عار مكل[ :اسداس

 لاوؤسمو ايعار عمتÞ³ا دارفأ نم درف ل¡ لعج نأ ÍBامتجلاا رارقتسلال �8نلا ا)nلإ دشرأ �jلا ةم�لما لوصلأا نم

 يذلا ماملإاف ،ھتيعر نع لوئسم مكل¡و عار مكل¡ لاأ« :لاق ، الله لوسر نأ :ام)Ôع الله ��Óر رمع نب اللهدبع نعف ،ھتيعر نع

 
 .(١٩٥٥ مقر ١٥٤٨/٣ ةرفشلا ديدحتو لتقلاو حبذلا ناسحإب رملأا باب ،حئابذلاو ديصلا باتك \] ملسم ھجرخأ 493
 \ýاس لضف باب ،ملاسلا باتك \] ملسمو ،)٣٤٦٧ مقر ١٧٣/٤ باب ،ءايãنلأا ثيداحأ باتك \] يراخبلا ھجرخأ 494

 .(٢٢٤٥( مقر ١٧٦١/٤ اÃماعط8و ةم��[ßا مئاåfلا
 .(۹۱/۲( ميعنلا ةرضن 495
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 تªب ل�أ t ع ةيعار ةأرلماو ،ھتيعر نع لوئسم و�و ،ھتªب ل�أ t ع عار لجرلاو ،ھتيعر نع لوئسم و�و عار سانلا t ع

 نع لوئسم مكل¡و عار مكل^ف لاأ ،ھنع لوئسم و�و هديس لام t ع عار لجرلا دبعو ،م)Ôع ةلوئسم B¶و هدلوو ،ا�جوز

  . 496 »ھتيعر

 هرود ل^لو ا�عومجمب ةملأا t ع عقاو B|لاصلإا ءبعلا نأو ،م)¼بقارمو ةيعرلاب ةيانعلا ةيم�أ دكؤي ثيد��ا اذ�

 .ةلودلاو عمتÞ³ا �Bر نامض B¶ ةك�5شلما ةيلوؤسلما نأو ،ھيف

 

 ھسفنل بحي ام ھيخلأ ءرلما بحي نأ :اعcاس

 بذRو ،رشلا نم ھسفنل هركي ام ھل هركRو ،��ßrا نم ھسفنل بحي ام ھيخلأ ءرلما بحي نأ : ھتمأ �8نلا ھيلإ اعد امم

  .ناميلإا لامك نم نRرخلآل ��ßrا بح لعج لب ،ھنز��ا ھنزحRو ھحرفل حرفي نأو ،ھضارعأو ھلاومأ نع

 .497 " ھسفنل بحي ام ھيخلأ بحي jkح مكدحأ نمؤي لاو" :لاق �8نلا نع ھل كلام نب سvأ نعف

 تيأرفأ ،امولظم نا¡ اذإ هرصنأ ،الله لوسر اي :لجر لاقف امولظم وأ الماظ كاخأ رصنا" : الله لوسر لاق :لاق ھنعو 

لماظ نا¡ اذإ
ً

  .498 هرصن كلذ نإف ملظلا نم ھعنمت وأ هز�³ت :لاق ؟هرصنأ فيك ا

 ةب�Þا سرغ Atإ يدؤي امم ناميلإا رصانع نم ةق��ا ةينادجولا ةكراشلما كلتو ،لي»نلا روعشلا اذ� نأ ناثيد��ا لدف

 .ÍBامتجلاا لفا^تلا �kعم ققحRو ،عمتÞ³ا دارفأ نrب نماضتلاو

 

 اوباحت اوداéê :انماث

 ةب�Þاو ،برقلاو ةلصلاو دولاو ةب�Þا نم ساسأ t ع موقي يذلا لما^تلما ABاثلما عمتÞ³ا ةماقإ Atإ ملاسلإا فد)&

 اذ� ققحت �jلا ة�âانلا لئاسولا نمو رورشلاو ن5فلا روذب j� ¶Bلا داقحلأاو نحلإا بولقلا نم يفنت B¶و ،نارمعلا ساسأ

 
 ملسمو ،ھل ظفللاو )٧١٣٨ مقر ٦٢/٤ مكنم رملأا \/وأو لوسرلا اوعيطأو الله اوعيطأ :M/اعæ الله لوق باب ،ماÙحلأا باتك \] يراخبلا ھجرخأ 496

 .(١٨٢٩ مقر ١٤٥٩/٣ ،لداعلا ماملإا ةليضف باب ،ةراملإا باتك \]
 ھجQرخت قبس 497
 ٦٩٥٢ مقر ٢٢/٩ لتقلا ھيلع فاخ اذإ هوخأ ھنإ ھبحاصل لجرلا ن�مي باب ،هاركلإا باتك \] يراخبلا ھجرخأ 498
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 ،ا)nلع ءsBا^Rو ةيد�لا لبقRو يد)& الله نا¡ دقو ،ھيلإ نسحأو ھمركأ نم بح t ع روطفم ناسvلإا نلأ ،يدا)¼لا �k ¶Bعلما

 499 " تلبقل عارك Atإ يد�أ ولو ،تبجلأ عارك Atإ تيعد ول" :لاق ھنأ ھنع يور jkح

 .500  اوباحت اودا)B " : �8نلا لاق :لاق الله ةرRر� يÑأ نعو

 

 ةWوبنلا ثيداحلأا ءوض XY ةيعامتجلاا تاقلاعلا .٤

 ءانبأ عم لما^تلا Atإ ليمي ھعبطب و�و ،عمتÞ³ا نع ةلزعلا عيطتسg لا ،ÍBامتجا نئا¡ ناسvلإا نأ ررقلما نم

 B¶ ةيعامتجلاا تاقلاعلاو  .ھتاجاح ةيبلتو ھتابغر قيقحتل ؛رش»لا عم نواعتلاو لماعتلا Atإ ھتاجاح ھعفدتو ،ھس�ج

 ةقتوب sB م�لعافت نمو ،م�ضعبي م�كا^تحاو م�رعاشم لدابتو ،سانلا عامتجا ةجيiن أش�ت �jلا ةلدابتلما راثلآاو طباورلا

  .501 عمتÞ³ا

 ةيلضفلأا ناr6م نأو ،لما^تلاو فراعتلا ساسأ t ع موقت عمتÞ³ا دارفأ نrب ةقلاعلا نأ Atاع�و ھناحبس الله نrب دقو

أيَ﴿ :Atاع� لاق ،;�اصلا لمعلاو ىوقتلا و�
َ

خ اَّنإِ سُاَّنلا اَ)ُّ&
َ

ل
َ

كانَقْ
ُ

ذ نمِّ م
َ

ك
َ

أوَ رٍ
ُ

Vن
َ

k َلعَجَو
ْ

كانَ
ُ

ش مْ
ُ

قوَ اً©وعُ
َ

فرَاعَتَلِ لَئِابَ
ُ

 َّنإِ او

أ
َ

ك
ْ

كمَرَ
ُ

{ دَنعِ مْ
َّ

أ ِ
َ

ت
ْ

ق
َ

كا
ُ

 }١٣ :تار�2³ا[ ﴾مْ

 ،را�دزلااو �Bرلا نطولل نمضي ا)Ôيسحتو ةيعامتجلاا تاقلاعلا قيثوتل يوبنلا ÊËنلما قيبطت نأ ةRوبنلا ةنسلا ت�ي©و

 ،ةيباجيلإا تاقلاعلا ءانب t ع ثحت ة�rثك ثيداحأ كان�و ،للاحنلااو عجا�5لاو ،للاضلا نم ھنوصRو ،رارقتسلااو ةداعسلاو

  :ا)Ôمو

 اذإ ،دس�³ا لثم م�فطاع�و م�محارتو م�داوت sB نrنمؤلما لثم : لوسر لاق : لاق ھل �rش` نب نامعنلا هاور ام -

 ��Âk  502او ر�سلاب دس�³ا رئاس ھل Ítادت وضع ھنم ى^تشا

 
 ٥١٧٨ مقر ٢٥/٧ ،عارك M/إ باجأ نم باب ،حاÙنلا باتك \] يراخبلا ھجرخأ  (499
 ،)٨٤٢( مقر ٤٦٦/٢( �Êكلا \] ي لاودلاو ،)٦١٤٨ مقر )۹/۱۱( هدنسم \] LMع2 وبأو ،)٥٩٤ مقر ۲۰۸ :ص( درفلما بدلأا \] يراخبلا ھجرخأ 500

 نع نادرو نب WXÊوم نع ليعامسإ نب مامض قQرط نم مهلû )۸۱( مقر ۳۳ :ص( بادلآا \] يقf¬بلاو ،)١٥٧٧( مقر )۲۲۰/۲( هدئاوق \] مامتو

 ،)٤٢٩٤ مقر )۱۹۸۳/٤( ��ب[8ا صي9àتلا :رظنا .ي¹ابللأاو ر9¿ نبا هدانسإ نسح دق ثيد[8او ،ھيف ملÙتم مامضو اعوفرم ةرQر. ى أ

 (١٦٠١ مقر )٤٤/٦( ءاورلإاو
 .(۲( :ص( ضايف نيدلا ماس[8 ةيعامتجلاا تاقلاعلا 501
 .(٢٥٨٦ مقر ١٩٩٩/٤ م.دضاعæو مÃفطاعæو ن�نمؤلما محارت باب ،بادلآاو ةلصلاو �¨لا باتك \] ملسم ھجرخأ 502



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits 
Vol. 2 No. 1 April 2024 

يوبنلا ثيد��ا ءوض ÍB sBامتجلاا نطولا رارقتسا  

Abdul Shabur Abu Bakr 

__________________________________________________________________________________________ 
 
 

264 
 

 503  فلؤي لاو فلأي لا نميف �rخ لاو ،فلأم نمؤلما" :لاق الله ةرRر� يÑأ نعو -

 ص�ßأ ،ةعونتم عمتÞ³ا حئارش نrب طباورلا قيثوتو ،ا)¼Rوقتو ا)Ôيسحت t ع �8نلا ثح �jلا ةيعامتجلاا تاقلاعلاو

  :ي�أي اميف ا�ضع`

  ھئاëرقأو ھماحرأ يوذب لجرلا ةقلاع :لاوأ

 يوذ رئاسو ھتوخ�و ،ھيبأو ،ھمأ عم لجرلا نrب تلاصلا قيثوتو ،ةرسلأا ميظنتل ةديدع ةRوبن تا)nجوت تدرو دقل

  :ي�أي ام ثيداحلأا هذ� نمو ،ھئا©رقأو ھماحرأ

 :لاق ؟�jبا�Ð نسحب سانلا قحأ نم ،الله لوسر اي :لاقف الله الله لوسر Atإ لجر ءاج :لاق ھنأ الله ةرRر� يÑأ نع -

 504  كوبأ مث ؟نم مث :لاق ،كمأ مث :لاق ؟نم مث :لاق .كمأ مث :لاق ؟نم مث :لاق ،كمأ

 رب :لاق ؟ يأ مث :لاق ،ا)¼قو t ع ةلاصلا :لاق ؟الله Atإ بحأ لمعلا يأ : �8نلا لأس ھنأ ھل دوعسم نب الله دبع نعو -

 505  الله لي»س sB دا��³ا :لاق ؟ يأ مث :لاق ،نيدلاولا

gاساسأ ثيد��ا اذ� دع sB اب ةلص ةلاصلاف تاقلاعلا ءانبM اع�At ملسلما عم ةقلاع نيدلاولا ر©وrنم نلأ ؛ن 

 نيدلل م)Bوادع ةدش عم رافكلا دا�ج كرت نمو ،ارب لقأ ام��rغل نا¡ ھيلع ام�قح روفو عم ام��Îي مل نمو ،ام��rغ �Îي ام��Îي

 506  كرتأ قاسفلا نم م��rغ دا��³ا نا¡

 
 )۱۸۹/۲۱( ى�¨كلا ن�سلا \] يقهيبلاو ،)۸۹۱۹ مقر )٣٤٩/١٥( هدنسم \] را©¨لاو ،)۹۱۹۸( مقر ٦۱۰/١٥( هدنسم \] دمحأ ھجرخأ ،نسح 503

 ي أ نع ،نامسلا 8Ìاص ي أ نع ،رانيد نب ةملس مزاح ي أ نع ،داQز نب ديمح رlà ي أ نع ،ب.و نب الله دبع قQرط نم مهلû )۲۱۱۳۷ مقر

 ةحي[¾لا ةلسلسلا \] ي¹ابللأا هدروأ ثيد[8او هوطخ تãثي مل ام ثيد[8ا نسح و.و ،رlà ي أ لجأ نم نسح هدانس8و .هركذف الله ةرQر.

 (٤٢٥( مقر )٧٨٤/١(
 رب باب ،بادلآاو ةلصلاو �¨لا باتك \] ملسمو ،)٥٩٧١( مقر ۲/۸( ةب[¾لا نسحب سانلا قحأ نم باب ،بدلأا باتك \] يراخبلا ھجرخأ 504

 .(٢٥٤٨ مقر ١٩٧٤/٤ ھب قحأ امf:أو ،نيدلاولا
 ناميلإا نوû نايب باب ناميلإا باتك \] ملسمو ،)۵۲۷( مقر ۱۱۲/۱ اf;قول ةلاصلا لضف باب ،ةلاصلا تيقاوم باتك \] يراخبلا ھجرخأ 505

 .(٨٥ مقر ٩٠/١ لامعلأا لضفأ M/اعæ >اب
 ٤/٦( يرابلا حتف 506
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 ،رئابكلا �Îكأب مكئ»نأ لاأ" : الله لوسر لاق :لاق ھل ةركب يÑأ نعف ،رئابكلا �Îكأ نم تا�ملأا قوقع �8نلا دع دقو

  .507 " نيدلاولا قوقعو ،Mاب كارشلإا :لاق الله لوسر اي t ب :انلق

 :ا)Ôم ،ةRورخأو ةRويند عفانم نم ا)nلع بت�5ي امو ،ماحرلأا ةلص ةرورض دكؤت ة�rثك ثيداحأ كان�و

�Îخأ ،الله لوسر اي :لاق لاجر نأ ا)Ôع الله ��Óر يراصنلأا بويأ وبأ هاور ام -vموقلا لاقف ،ةن�³ا ��لخدي لمع` ي : 

 لصتو ،ةا¡زلا ي�ؤتو ،ةلاصلا ميقتو ،ائªش ھب كرش� لا الله دبع� ،ھل ام برأ" : الله لوسر لاقف ؟ ھل ام ؟ ھل ام

 508 محرلا

 نم t ع ھتلص sB لجرلا رصتقي نأب ةأفا^م ماحرلأا ةلص نو^ت لا نأو ،لاوحلأا عيمج sB ماحرلأا ةلص Atإ انªبن اعد دقو

 : لاقف ، مائولاو ب��ا ئدابلم اخيسرتو ،ةيعامتجلاا رصاولأا t ع اظافح ،ھعطقي نم لصي نأ ھنم بولطلما لب ،ھلصي

ق اذإ يذلا لصاولا نكلو ،spا^لماب لصاولا سªل"
ُ

 عطاق ةن�³ا لخدي : ھلوقب محرلا ةعيطق نم رذحو ،509 ا�لصو ھمحرَ تْعَطِ

510 

 

 ملسلما ھيخأب ملسلما ةقلاع :ايناث

 نو^ت نأو ،م�ل افطاعتمو ابحمو ا�Ðان نو^ي نأو ،ةبيط ةلماعم نrملسلما ھناوخإ لماعg نأ ملسلما تابجاو نم

 .ةيعامتجلاا ميقلاو ةيملاسلإا قلاخلأا t ع ةي�بم م)f ھتاقلاع

 
 ٤/٦( يرابلا حتف 507
 لاؤسلا باب ،ناميلإا باتك \] ملسمو ، )٥٩٨٣ مقر ٥/٨ محرلا ةلص لضف باب ،بدلأا باتك \] يراخبلا ھجرخأ 508

 .(١٣( مقر ٤٣/١ ملاسلإا ناûرأ نع
 ٥٩٩١( مقر ٤/٨ ي¹اÙلماب لصاولا س¢ل باب ،بدلأا باتك \] يراخبلا ھجرخأ 509
 مQرحتو ،محرلا ةلص باب ،بدلأاو ةلصلاو �¨لا باتك \] ملسمو ، )٥٩٨٤ مقر ٥/٨ عطاقلا مثإ باب ،بدلأا باتك \] يراخبلا ھجرخأ 510

 ھنع الله XY-ر معطم نب ��بج ثيدح نم )٢٥٥٦( مقر ۱۹۸۱/۱٤ اf;عيطق
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 ةجاح sB نا¡ نمو ،ھملسg لاو ھملظي لا ،ملسلما وخأ ملسلما" :لاق صلى الله عليه وسلم �8نلا نع ام)Ôع الله ��Óر رمع نبا نعف

 الله ه�5س املسم �5س نمو ،ةمايقلا موي تا©رك نم ة©رك ھنع الله جرف ة©رك ملسم نع جرف نمو ،ھتجاح sB الله نا¡ ھيخأ

لما" : لاقو 511 " ةمايقلا موي
ُْ

ؤ
ْ

للِ نُمِ
ْ

ؤمُ
ْ

¡ نِمِ
َ

لا
ْ

�بُ
ْ

شgَ نِايَ
ُ

 512 اضًعَْ` ھُضُعَْ` ُّد

 

  ةجوزلاو جوزلا نeب ةقلاعلا : اثلاث

 ،ملاسلإا ءoBم لبق مظنم �rغ هرمأ نا¡و ،ةRرش»لا خRرات ءدب ذنم ةيناسvلإا تاقلاعلا sB ةr6كر م�أ دعg جاوزلا نإ

 ادودح ھل لعجو ،جاوزلا رمأ �8نلا مظنف ،ا�قوقح sB فا��âو ،ةجوزلل �rبك ملظ ھيف نا¡ لب ،ة��او ملاعم ھل نكي مل ذإ

 نrسحت sB بغرو ،ءاس�لا t ع ةيماوقلا ةجرد لجرلا ىطعأو ،رخلآا هاجت تابجاوو اقوقح نrجوزلا نم ل^ل ررقو ،ملاعمو

 :كلذ نمو ،يرسلأا ككفتلا Atإ يدؤي ام ل¡ نم رذحو ھتجوزب لجرلا ةقلاع

 ء��l جوعأ ن�و علض نم تقلخ ةأرلما نإف ،ا�rخ ءاس�لاب اوصوتسا" :صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق : لاق الله ةرRر� وبأ هاور ام

sB 513  ءاس�لاب اوصوتساف جوعأ لزي مل ھتكرت ن�و ھترسك ھميقت تب�ذ نإف هلاعأ علضلا 

 514 »رخآ ا)Ôم ��Óر اقلخ ا)Ôم هرك نإ ،ةنمؤم نمؤم كرفي لا" :لاق ھنأ الله �8نلا نع الله ھنعو

 لفاغتلا �Atو �Îصلا Atإ جاتحي كلذو ،م�افتلاو ةرشعلا نسحو ةدولما t ع نrجوزلا نrب ةقلاعلا موقت نأ �Bب�يف

 ثيد��ا اذ� حرش sB الله ھمحر يوونلا لاق .رخلآا فرطلا قلاخأ sB ةبيطلا بناو�³ا Atإ رظنلاو ،روملأا ضع̀ نع ��Óاغتلاو

 ةليمج وأ ةنيد ا)Ôكل قل�ßا ةسرش نو^ت نأب ايضرم اقلخ ا)nف دجو هركي اقلخ ا)nف دجو نإ ھنلأ ؛ا�ضغبي لا نأ �Bب�ي :يأ" :

 515 " كلذ وحن وأ ھب ةقيفر وأ ةفيفع وأ

 
 �¨لا باتك \] ملسمو ،)٢٤٤٢ مقر ۱۲۸/۳ ،ھملس2 لاو ملسلما ملسلما ملظي لا باب ،ملاظلما باتك \] يراخبلا ھجرخأ 511

 .(٢٥٨٠ مقر ١٩٩٦/٤ ملظلا مQرحت باب ،بادلآاو ةلصلاو
 .ھجQرخت قبس 512
 ةيصولا باب ،عاضرلا باتك \] ملسمو ، )٥١٨٦( مقر ٢٦/٧ ءاس±لاب ةاصولا باب ،حاÙنلا باتك \] يراخبلا ھجرخأ 513

 

 .(١٤٦٨( مقر ۱۰۹۱/۲( ،ءاس±لاب
 ١٤٦٩ مقر ۱۰۹۱/۲ ءاس±لاب ةيصولا باب ،عاضرلا باتك \] ملسم ھجرخأ 514
 ٥٨/١٠( ملسم حي[LM lع يوونلا حرش 515
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 هefغ عم ملسلما ةقلاع :اعcار

 نrملسلا نrب ةقلاعلا نrسحتو يvاسvلإا لماعتلا أدبم الله �8نلا ا)nف بغر �jلا ةيقارلا ةيعامتجلاا ميقلا نم

 قراوفلاب ف�5ع� لا ةيناسvلإا ةوخلأا نلأ ؛ھلا^شأو هروص ل^ب ،ىرخلأا تانايدلا با�Ðأ نم م��rغ نr©و م)Ôي©و ،م�سفنأ

  :ةيقلاخلأا ةميقلا هذ� t ع ةثا��ا ثيداحلأا نمو ،ةيقبطلا وأ ،ةينكسلا وأ ،ةRوغللا وأ ،ةينوللا وأ ةيقرعلا

 اذ�و ،ى�5شا اذ�و ،عاب اذإ احمس لاجر الله محر" :لاق صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ ام)Ôع الله ��Óر الله دبع نب رباج هاور ام

 Q�k 516تقا

  517 "سانلا محري لا نم الله محري لا" :صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق :لاق الله الله دبع نب رRرج نعو

  518 ةمحر تثع` امن�و .اناعل ثع`أ مل يvإ" لاق ،نrكرشلما t ع عدا ! الله لوسر اي :ليق :لاق الله ةرRر� يÑأ نع

 د�ع sB ةبغار يمأ ��تتأ" :تلاق ام)Ôع الله ��Óر ركب يÑأ ت�ب ءامسأ نعف ،رفا^لا خلأاو كرشلما دلاولا ةلص Atإ �8نلا دشرأ لب

  519 " معv لاق ؟ا�لصأ : �8نلا تلأسف ، �8نلا

 520 " كرشلما ةدايع :ھلوقب يراخبلا ھل بو©و ،ھضرم sB بلاط ابأ ھمع رزاو ،ضرم الم ايدو)& املاع �8نلا راز دقو

 �8نلا لبق دقو ،ام)Ôيب تاقلاعلل نrسحتو ،بولقلل قيقرت نم ھيف الم ؛ا)nلع بªثRو ملسلما �rغ ةيد� لبقي نأ ملسملل زوجRو

 522 اينارصن نا¡و لدن�³ا ةمود رديكأ ةيد�و ،ةليآ كلم ةيد� ھل لبقو ،521 ا)nلع باثأو ،سانلا نم ةيد�لا الله

 

 
 .(٢٠٧٦ مقر ٥٧/٣ عيبلاو ءارشلا \] ةحامسلاو ةلوÃسلا باب ،عويبلا باتك \] يراخبلا ھجرخأ 516
 ٥۱۱/۹ } �Êس[8ا ءامسلأا ھلف اوعدت ام ايأ نمحرلا اوعدا وأ الله اوعدا لق { :M/اعæو كرابت الله لوق باب ،ديحوتلا باتك \] يراخبلا ھجرخأ 517

 كلذ لضفو ،ھعضاوتو ،لايعلاو نايãصلا ھتمحر باب ،لئاضفلا باتك \] ملسمو ،)٧٣٧٦( مقر

 .(۲۳۱۹( مقر ١٨٠٩/٤
 .(٢٥٩٩ مقر ٢٠٠٦/٤ ا.��غو باودلا نعل نع Y+نلا باب ،بادلآاو ةلصلاو �¨لا باتك \] ملسم ھجرخأ 518
 .(٥٩٧٨ مقر ٤/٨ كرشلما دلاولا ةلص باب ،بدلأا باتك \] يراخبلا ھجرخأ 519
520 l]رلما باتك \] يراخبلا حي-XY ٥٦٥٧ مقر ١١٧/٧ كرشلما ةدايع باب). 
521 l]لا باتك \] يراخبلا حيÃلضفو ةبÃلما باب ،اÙلا \] ةأفاÃ٢٥٨٥ مقر ١٥٧/٣ ةب) 
522 l]٢٠٧١( مقر )١٦٤٥ /٣( ملسم حی 
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 ھعمتجمب درفلا ةقلاع :اسماخ

 ؛ةيدرفلا ة�?صلما t ع ةيعامتجلاا ة�?صلما مدقت ضراعتلا دنعو ،ةيلما^ت ةقلاع عمتÞ³او درفلا نrب ةقلاعلا نإ

 روطتي نأ عمتجم يلأ نكمي لاو ،عمتجم نود شªعg نأ نكمي لا دحاولا درفلاو ،ÍBامتجا يدرف يvاسvلإا كولسلا نلأ

  .دارفلأا نود ىقترRو

 نrب mBأ ةنيدلما Atإ رجا� امدنعف ،ھعمتجم دارفأ عم لجرلا ةقلاع يوقت �jلا تلاصلا Atإ الله �8نلا دشرأ دقلو

 ةيعامتجلاا تاقلاعلا رصاوأ دكؤي اذ� نأ كش لاو ،"نلافل خأ نلافو نلافل خأ "نلاف" :لاقف ،523 راصنلأاو نRرجا�لما

  .ھعمتجم نم اءزج ملسلما شªعg نأ ةرورضو

 sB 524 نrلذابتلماو ،sB نRروا56لماو ،sB نrباحتملل �jبحم تبجو" :��åدقلا ثيد��ا sB امك Atاع� الله لاقو

 

 ھناefجب لجرلا ةقلاع :اسداس

 براقلأا نم نا��³rا قوقح ةاعارمو ،راو�³ا نسح زRزع� :ÍBامتجلاا نطولا رارقتسلا ةقق�Þا ملاعلما م�أ نم

 نrسحت sB ادًيدش ابًيغرت �8نلا بغر دقو ،ا^سامتم ،انمآ عمتÞ³ا ءاقبل يرورض رمأ و�و ؛رافكلاو نrملسلماو ،بناجلأاو

 ردقب ھتدعاسمو ،ھلاومأ ظفحو ،ھل فورعلماو ;ëنلا لذ©و ،ھيلإ ناسحلإا نم ھقوقح ةاعارمو هراجب لجرلا ةقلاع

  .ناودع يأب ھيلع ءادتعلاا مدعو ،ھتءاسإ نع وفعلاو ،ىذلأا نم ھنع ردصي ام لمحتو ،ھنع ىذلأا فكو ،نا^ملإا

 :ظفل sBو ،525 »هراج Atإ نسحيلف رخلآا مويلاو Mاب نمؤي نا¡ نم :لاق الله �8نلا نع ÍBاز�ßا حRرش يÑأ نعف

 526 »هراج مركيلف«

 
523 l]٢٩٢٢ مقر ٥٤٨/٤( دواد ي أ ن�سو ،)۳۷۸( مقر )۳۱/۵( يراخبلا حي). 
 ھكردتسم \] مكا[8او ،)٦٩٠( مقر )٤٧٢/١( ھحي[l \] نابح نباو ،)۲۲۰۳۰( مقر )٣٥٩/٣٦( هدنسم \] دمحأ ھجرخأ 524

 .ها[lêو ،)٧٣١٤( مقر (١٨٤/٤)
 ٤٨ مقر ٥٠/١( ملسم ھجرخأ 525
 (٥٦٧٣ مقر ٢٢٤٠/٥( يراخبلا ھجرخأ 526
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 ھملظ ��عg ،527 »ھقئاوب هراج نمأي لا نم ،نمؤي لا اللهو ،نمؤي لا اللهو ،نمؤي لا اللهو : الله لوسر لاق :لاق ھنعو

 تافصب افصتم سªل ھنأ :يأ "نمؤي لا " :�kعمو .528»ھقئاوب هراج نمأي لا نم ةن�³ا لخدي لا« :ةياور sBو ،هرشو ھمشغو

 .ق��ا ا)f فلاخ �jلا ةلأسلما هذ� sB نrنمؤلما

 529 »ھثرويس ھنأ ت�نظ jkح را�³اب ��يصوي لي�Îج لاز ام« : الله لوسر لاق : تلاق ا)Ôع الله ��Óر ةشÌاع نعو

 .رفا¡ راج نم املسم اراج صخت ملو تمعو ،هديقت ملو را�³ا تقلطأ ثيداحلأا هذ�ف

 نبا ظفا��ا لاقو .530 »حي�ëلا و�و ،ارفا¡ وأ نا¡ املسم ا)nلإ بودنم ا)f رومأم را�³اب ةاصولا :�8طرقلا لاق

 بRرقلاو ،راضلاو عفانلاو ،يدلبلاو بRرغلاو ،ودعلاو قيدصلاو ،قسافلاو دباعلاو رفا^لاو ملسلما لمشg را�³ا مساو :ر³:

اراد برقلأاو ،�8نجلأاو
ً

 531 »دع`لأاو 

 

  هefجأو هدبع عم لجرلا ةقلاع :اعcاس

 sB ةداسلا انªبن ھب ��kوأ اممف ،ماظن وأ ةمأ يأ sB ا�ل �rظن لا ةروصب هدبعو لجرلا نrب ةقلاعلا ملاسلإا مظن دقل

 نم م�وفل^ي لا نأو ،نوس»لي امم م)�وس»لRو ،نول¡أي امم م�ومعطي نأو ،م)fراقأ Atإ نونسحي امك م)nلإ اونسحي نأ ديبعلا

 امم م�وس»لاو نول¡أت امم م�ومعطأف ،مكيديأ تحت الله م�لعج مكناوخإ م�" :لاق ھل رذ يÑأ نعف ،نوقيطي لا ام لمعلا

 532 " م�وتيعأف م�ومتفل¡ نإف م)éلغg ام م�وفل^ت لاو ،نوس»لت

 لي»س sB د�اجي نأ لاإ امداخ لاو ،ةأرما لاو ،هديب طق ائªش الله لوسر برض ام" :تلاق ا)Ôع الله ��Óر ةشÌاع نعو

 533  لجو زع الله مقت�يف الله مراحم نم ء��l ك)¼ني نأ لاإ ،ھبحاص نم مقت�يف طق ء��l ھنم لين امو ،الله

 
 (٦٠١٦ مقر ١٠/٨ ھقياوب هراج نمأي لا نم مثإ باب ،بدلأا باتك \] يراخبلا ھجرخأ 527
 (٨٨٥٥( مقر )٤٤٤/١( هدنسم \] دمحأ ھجرخأ 528
 امÈfع الله XY-ر رمع نبا ثيدح نم )٥٦٦٨ مقر ٢٠٢٥/٤( ملسم ھجرخأو ، )٥٦٦٨( مقر )۲۲۳۹/٥( يراخبلا ھجرخأ 529
 ١٨٤/٥( ëYطرقلا ��سفت 530
 امÈfع الله XY-ر رمع نبا ثيدح نم )٥٦٦٨ مقر ٢٠٢٥/٤( ملسم ھجرخأو ، )٥٦٦٨( مقر )۲۲۳۹/٥( يراخبلا ھجرخأ 531
 ناميلأا باتك \] ملسمو ،)٢٥٤٥( مقر ١٤٩/٣ مكناوخإ ديبعلا ëYنلا لوق باب قتعلا باتك \] يراخبلا ھجرخأ 532

 (١٦٦١ مقر ۱۲۸۲/۳ ھبلغ2 ام ھفلÙي لاو ،سãلي امم ھسابلاو ،لûأي امم كولملما ماعطإ باب
 ۲۳۲۸( مقر ١٨١٤/٤ ھلÃسأ حابلما نم هرايتخاو ،ماثلآل ھتدعابم باب ،لئاضفلا باتك \] ملسم ھجرخأ 533
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 534 "ھجرفب ھجرف jkح رانلا نم اوضع ھنم وضع ل^ب الله قتعأ ةملسم ةبقر قتعأ نم" :لاقف ديبعلا قنع sB �8نلا بغرو

 ،ھنمث ل¡أف ارح عاب لجرو ،ردغ مث يÑ ىطعأ لجر :ةمايقلا موي م�مصخ انأ ةثلاث" : الله لاق :لاق �8نلا نع ، ةرRر� يÑأ نعو

 535 " هرجأ طعg ملو ھنم stوتساف ا�rجأ رجأتسا لجرو

 

 موك�ìاو مكا�8ا نeب ةقلاعلا :انماث

 لدي اممو .ةعام�³او ةنسلا ل�أ لوصأ نم لصأ فورعلما sB روملأا ةلاول ةعاطلاو عمسلا نأ t ع نوملسلما قفتا

 :مو^�Þاو مكا��ا نrب ةقلاعلا نrسحت t ع

 عمسلا t ع انعgاب نأ« :انيلع ذخأ اميف نا^ف ،هانعgابف الله لوسر اناعد : لاق ھل تماصلا نب ةدابع هاور ام

 مكدنع ،احاوب ارفك اورت نأ لاإ :لاق ،»ھل�أ رملأا عزانت لا نأو ،انيلع ةرثأو ،انرس�و انرسعو ،ان�ركمو انيطش�م sB ةعاطلاو

 536 »نا�رب ھيف الله نم

 »م)¼ماعو نrملسلما ةمئلأو ھلوسرلو ھباتكلو الله :لاق ؟نلم :انلق ،ةحيصنلا نيدلا« :لاق �8نلا نأ يرادلا ميمت نعو

537 

 نم دحأ سªل ھنإف ،ھيلع �Îصيلف ،ائªًش ه�rمأ نم هرك نم« :لاق صلى الله عليه وسلم �8نلا نع ام)Ôع الله ��Óر سابع نبا نعو

 538  ةيل�اج ةتيم تام لاإ ،ھيلع تامف ،ا�rش ناطلسلا نم جرخ سانلا

 
 \] ملسمو ،)٦٧١٥ مقر ١٤٥/٨ ) ةبقر رQرحت وأ( :M/اعæ الله لوق باب ،ناميلأا تارافك باتك \] يراخبلا ھجرخأ 534

 . ةرQر. ي أ ثيدح نم )١٥٠٩( مقر ۱۱٤٧/٢ قتعلا لضف باب قنعلا باتك
 ۲۲۲۷ مقر ۸۲/۳ ارح عاب نم مثإ باب ،عويبلا باتك \] يراخبلا ھجرخأ 535
 باتك \] ملسمو ،)٧٠٥٥ مقر ٤٧/٩ اf:وركنت ارومأ يدعÀ نو��س ëYنلا لوق باب نافلا باتك \] يراخبلا ھجرخأ 536

 .(١٧٠٩( مقر ١٤٧٠/٣ ةيصعلما \] اÃمQرحتو ،ةيصعم ��غ \] ءارملأا ةعاط بوجو باب ،ةراملإا
 مQرحت باب ،ةراملإا باتك( \] ملسمو ،)٧٠٥٤ مقر ٤٧/٩ اf:وركنت ارومأ يدعÀ نو��س ëYنلا لوق باب ،ن�فلا باتك \] يراخبلا ھجرخأ 537

 ١٨٤٩ مقر ١٤٧٨/٣ ةعام89ا ةقرافمو ةعاطلا LMع جور8àا
 باتك( \] ملسمو ،)٧٠٥٣ مقر ٤٧/٤ اf:وركنت ارومأ يدعÀ نو��س : ëYنلا لوق باب ،نانفلا باتك \] يراخبلا ھجرخأ 538

 ھل ظفللاو )١٨٤٩ مقر ١٤٧٨/٣ رفكلا M/إ ةاعدلا ريذحتو نافلا روÃظ دنع ةعام89ا موزلب رملأا باب ،ةراملإا
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 .ھيلع ققشاف ،م)nلع قشف ائªش �jمأ رمأ نم ABو نم !م�للا" : الله لوسر لاق :تلاق ا)Ôع الله ��Óر ةشÌاع نعو

 539 " ھب قفراف ،م)f قفرف ائªًش �jمأ رمأ نم ABو نمو

 قح �rغ` ناطلسلا t ع جور�ßا نأو ،سانلا ةماعو ءارملأا نrب طباورلا قيثوت t ع ة��او لدت ثيداحلأا هذ�

  :ا)Ôمو ،ةميخو بقاوعو ،ةميظع دسافم نم كلذ t ع بت�5ي الم رئابكلا نم ة�rبك

 ءاس�لاو ،نrنمأتسلماو نrيمدلاو نrملسلما نم ةنملآا سوفنلا قا�ز�و ،ةموصعلما ءامدلا ةقار�و ءاRربلأا لتق -

 .Ó�kرلماو ،خويشلاو ،لافطلأاو

 .لاوملأا كلا�و ،ةماعلاو ةصا�ßا تا^لتملماو تآش�لما �rمدتو ،تويبلا مد� -

 .نrنملآا بولق sB عزفلاو بعرلا ءاقل�و ،رارقتسلااو نملأا ةعزعز -

 .ةيعرلاو ÍBارلا نrب ةشحولا عاقيإ -

 .ةRوعدلا زكارلماو ،ةي��ßrا ع�راشلماو ،ةماعلا ;�اصلما فاقيإ -

 ھجورخ sB نا¡و لاإ ؛ناطلس يذ نع تجرخ ةفئاط فرعg دا^ي لا ھلعلو" :الله ھمحر ةيميت نبا ملاسلإا خيش لاق

لوت ام نا¡و لاإ ؛ناطلس يذ مامإ t ع جرخ نم ل¡و" :اضيأ لاقو 540 ھتلازأ يذلا داسفلا نم مظعأ و� ام داسفلا نم
ّ

 t ع د

��ßrا نم دلوت امم مظعأ رشلا نم ھلعف 541 

 

 efبكلا efغصلا نeب ةقلاعلا :اعسات

 فرعg نأو ،�rبكلا �rغصلا م�5حي نأو ،�rغصلا t ع �rبكلا فطعg نأ �8نلا ا)nلإ اندشرأ �jلا ةيعامتجلاا ميقلا نم

 قح فرع�و ،ان�rغص محري مل نم" : الله لوسر لاق :لاق ام)Ôع الله ��Óر ورمع نب الله دبع نعف رخلآا قح ام)Ôم دحاو ل¡

 542 " انم سªلف ،ان�rبك

 
 ١٨٢٧ مقر ١٤٥٨/٣ ةيعرلاب قفرلا LMع ث[8او ،رئا89ا ةÜوقعو لداعلا ماملإا ةليضف باب ،ةراملإا باتك \] ملسم ھجرخأ 539
 ۳۹۱/۳( ةQوبنلا ةنسلا جاÈfم 540
 .(٥٢٧/٤( قباسلا ردصلما 541
542 l]٤٩٤٣ مقر ٢٩٩/٧ ةمحرلا \] باب ،بدلأا باتك \] دواد وبأ ھجرخأ ،حي). 



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits 
Vol. 2 No. 1 April 2024 

يوبنلا ثيد��ا ءوض ÍB sBامتجلاا نطولا رارقتسا  

Abdul Shabur Abu Bakr 

__________________________________________________________________________________________ 
 
 

272 
 

 كلمأ وأ : �8نلا لاقف ،م�لبقت امف ؟ناي»صلا نولبقت" :لاقف �8نلا Atإ يÑارعأ ءاج :تلاق ا)Ôع الله ��Óر ةشÌاع نعو

 543 "ةمحرلا كلبق نم الله عزن نأ كل

 :عرقلأا لاقف ،اسلاج �Âيمتلا س`اح نب عرقلأا هدنعو ،B ع نب نس��ا الله لوسر لبق" :لاق الله ةرRر� يÑأ نعو

 544 " محري لا محري لا نم" :لاق مث صلى الله عليه وسلم الله لوسر ھيلإ رظنف ،ادحأ م)Ôم تلبق ام دلولا نم ةرشع AB نإ

 545 " ملسلما ةبªبشلا يذ ماركإ الله للاجإ نم نإ" : الله لوسر لاق : لاق الله يرعشلأا å�kوم يÑأ نعو

�rبكلاو �rغصلا نrب تلاصلا ةRوقت t ع ثحت �jلا ثيداحلأا نم ا��rغو. 

 

 ماتيلأا عم ةقلاعلا :ارشاع

 دعاس نب ل�س نعف ا�rبك ميiيلا لفا¡ نأش عفر ھنأ ھب الله �8نلا ةيانع نمو ةصاخ ةيانع ميiيلاب ملاسلإا �kتعا

 546" ىطسولاو ةبابسلا ھيعبصأب لاقو ،"اذك� ةن�³ا sB ميiيلا لفا¡و انأ" : �8نلا لاق : لاق ھل يدعاسلا

 

 ÚÁنلا اîêم رذح ÌÁلا ةيعامتجلاا ل[اشلما .٥

 ،لفا^تلاو كسامتلا دRزRو ،ÍBامتجلاا رارقتسلاا دكؤي امم ةيعامتجلاا ل¡اشلما نم نطولاو عمتÞ³ا ةملاس نإ

 ،ا�رطخ ت�ي©و ،ةيعامتجلاا مئار�³ا نم ترذح لب بنا�³ا اذ� لمحت مل ةدلا�ßا انتع�رش نإف اذل ،ةلودلل را�دزلااو �Bرلاو

 :ي�أي ام ل¡اشلما كلت نمو ،ا)nف عوقولا دسافمو

 

 نeنملآا عÒورتو لتقلاو ةقرسلا :لاوأ

 
 ٥٩٩٨ مقر ۸/۸ ،ھتقناعمو ھليبقتو دلولا ةمحر باب ،بدلأا باتك \] يراخبلا ھجرخأ 543
 لئاضفلا باتك \] ملسمو ،)٥٩٩٧( مقر ۷/۸ ،ھتقناعمو ھليبقتو دلولا ةمحر باب ،بدلأا باتك \] يراخبلا ھجرخأ 544

 ۲۳۱۸( مقر ١٨٠٨/٤ كلذ لضفو ،ھعضاوتو ،لايعلاو نايãصلا ھتمحر باب
 .\ýارعلا هدانسإ نسحو ،)٤٨٤٣ مقر ۲۱۲/۷ مÃلزانم سانلا لي©�ت \] باب ،بدلأا باتك \] دواد وبأ ھجرخأ ،نسح 545

 ٥٢٩/٢( ريدقلا ضيف :رظنا
 ٦٠٠٥ مقر ٩/٨ اميÚي لوع2 نم لضف باب ،بدلأا باتك \] يراخبلا ھجرخأ 546
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 بيلاسلأا نم B¶و ،م)¼يامحو دارفلأا ةايح t عو ةيدرفلا ةيكللما ماظن t ع ءادتعا لتقلاو ب)Ôلاو ةقرسلا نإ

 نم م�م ساسأ نملأاو ABودلاو Þ� Bا عمتÞ³ا نملأا ةعزعزو ،سانلل ديد)At Bإ يدؤتو ،عمتÞ³ا نايك سمت �jلا ة�rط�ßا

 تبقاع ةع�رشلا نإف ةيعامتجلاا مئار�³ا هذ� ةروط�ß ارظنو .ا�لما^تو تاعام�³ا كسامتو ÍBامتجلاا رارقتسلاا سسأ

 :كلذ sB ةدراولا ثيداحلأا نمو ،ھنمأو عمتجملل ةيامح ةعدار تا©وقع` ا)nلع

 

 547 "هدي عطقتف لب��ا قرس�و ،هدي عطقتف ةضيبلا قرسg ،قراسلا الله نعل" :لاق الله �8نلا نع الله ةرRر� وبأ هاور ام

 548 "ادعاصف رانيد عÑر sB ديلا عطقت" :صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق :تلاق ا)Ôع الله ��Óر ةشÌاع نعو

  549 " نمؤم و�و قرسg نrح قراسلا قرسg لاو" :لاق صلى الله عليه وسلم �8نلا نع الله ةرRر� يÑأ نعو

 550 »ھمأو ھيبلأ هاخأ نا¡ ن�و jkح ،ھنعلت ةكئلالما نّإف ةديدحب ھيخأ Atإ راشأ نْمَ« : مساقلا وبأ لاق :لاق ھل ھنعو

 ھل ضرعتلاو ،ھفRوختو ھع�ورت نع ديدشلا �Lتلاو ،ملسلما ةمرح t ع ديكأت ھيف" :الله ھمحر يوونلا ماملإا لاق

 551" ھيذؤي دق امب

 

 نظلا ءوسو ةميمنلاو ةبيغلاو دس�8ا :ايناث

 لاو ،اوسسجت لاو ،اوسسحت لاو ،ثيد��ا بذكأ نظلا نإف نظلاو مكايإ : �8نلا لاق : لاق ، ةرRر� يÑأ نع

 552 "اناوخإ الله دابع اونو¡و ،اوربادت لاو ،اوضغابت لاو ،اودساحت لاو ،اوشجانت

 
 ،)٦٧٩٩( مقر ١٦١/٨ } ام1fديأ اوعطقاف ةقراسلاو قراسلاو{ :M/اعæ الله لوق باب ،دود[8ا نم رذحي امو دود[8ا باتك \] يراخبلا ھجرخأ 547

 ١٦٨٧ مقر ١٣١٤/٣ اefاصنو ةقرسلا دح باب ،دود[8ا باتك \] ملسمو
  {ام1fديأ اوعطقاف ةقراسلاو قراسلاو { : M/اعæ الله لوق باب ،دود[8ا نم رذحي امو دود[8ا باتك \] يراخبلا ھجرخأ 548

 ١٦٨٤ مقر ١٣١٢/٣ اefاصنو ةقرسلا دح باب ،دود[8ا باتك \] ملسمو ،)٦٧٨٩ مقر ١٦٠/٨
 ،AXYاعلماب ناميلإا ناصقن نايب باب ،ناميلإا باتك \] ملسمو ، )٥٥٧٨( مقر ١٠٤/٧ ،ةÜرشلأا باتك \] يراخبلا ھجرخأ 549

 .(٥٧ مقر ٧٦/١
 .(٦٦٠٩ مقر ٣٨٥/١٦ ملسم M/إ حلاسلاب ةراشلإا نع Y+نلا باب ،ةلصلاو �¨لا باتك \] ملسم ھجرخأ  (550
 (٣٨٥/١٦( ملسم حي[l حرش 551
 ةلصلاو �¨لا باتك \] ملسمو ،)٦٠٦٦( مقر ١٩/٨ .. نظلا نم ا��ثك اوب±تجا اونمآ نيذلا ا1fأ اي { :باب ،بدلأا باتك \] يراخبلا ھجرخأ 552

 .(٢٥٦٣ مقر ١٩٨٥/٤ .. شجانتلاو سفانتلاو سسجتلاو نظلا مQرحت باب ،بادلآاو
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 :ليق "هركي امب كاخأ كركذ" لاق .ملعأ ھلوسرو الله : اولاق " ؟ ةبيغلا ام نوردتأ :لاق صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ الله ھنعو

 553 " ھت)f دقف ،ھيف نكي مل ن�و .ھت»تغا دقف ،لوقت ام ھيف نا¡ نإ لاق ؟لوقأ ام mBأ sB نا¡ نإ تيأرفأ

 .مامن :يأ ،554" تاتق ةن�³ا لخدي لا" :لوقي الله لوسر تعمس : لاق M ةفيذح نعو

 

  رو89او ملظلا :اثلاث

 راصملأل لRزم ،تلاثلماو تا©وقعلل بلجت ،تا¡�Îلل قحمت ،معنلا لاوزل ب»س و�و ،ةمايقلا موي تاملظ ملظلا نإ

ذلأا ُّمصRَُو ،قِّ��ا لوبق نع بلقلا �Âعُ�و ،سوؤرلماو سªئرلاو ،عمتÞ³او درفلا t ع رِورشلاب دُوعgَُ ،تامو^��او رايدلاو
ُ

 نَ

 .ءاRربلأا لتقو ،ضرلأا sB داسفلاو ،ةيصعلما sB ءرلما عقوRو ،ھعامس نع

 555 "ملظلاو ل��³ا و� رش ل¡ لصأ" :الله ھمحر ميقلا نبا لاق

 نإف ملظلا اوقتا« : الله لوسر لاق : لاق الله الله دبع نب رباج هاور ام ،ملظلا مRرحت t ع ةلادلا ثيداحلأا نمو

 اولحتساو م�ءامد او^فس نأ t ع م�لمح ،مكلبق نا¡ نم كل�أ ;�لا نإف ;�لا اوقتاو ،ةمايقلا موي تاملظ ملظلا

 556 »م�مراحم

ظلا تُمَّْرحَ يvإ يدابع اي" :لاق ھنأ ھ©ر نع هاور اميف الله �8نلا نع ھل رذ يÑأ نعو
ُّ

ل
ْ

 مكنªب ھتلعجو ��jفن t ع مَ

 557" اولماظت لاف امرحم

 

 انزلا :اعcار

 
 ٢٥٨٩ مقر ٢٠٠١/٤ ةبيغلا مQرحت باب ،بادلآاو ةلصلاو �¨لا باتك \] ملسم ھجرخأ 553
 نايب باب ،ناميلإا باتك \] ملسمو ،)٦٠٥٦( مقر ۱۷/۸ ةميمنلا نم هركي ام باب ،بدلأا باتك \] يراخبلا ھجرخأ 554

 .(١٠٥( مقر ۱۰۱/۱ ةميمنلا مQرحت ظلغ
 ۱۳۷/۲( نافÃللا ةثاغإ 555
 .(٢٥٧٨( مقر ۱۸/۸ ملظلا مQرحت باب ةلصلاو �¨لا باتك \] ملسم ھجرخأ 556
 ٦٥١٧ مقر ٣٤٨/١٦ ،ملظلا مQرحت باب ،ةلصلاو �¨لا باتك \] ملسم ھجرخأ 557
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 دشأ ھيلع ةبقاعلماو ،ھمRرحت ��Qتقت ÍBامتجلاا رارقتسلاا ة�?صمو ،ةيعامتجلاا مئار�³ا رطخأ نم انزلا

 يvزي نم نأو ،تا©وقعلا ��kقأ قحتس� ةينوناق ةمRرج ھت�Îتعاو انزلا ةيملاسلإا ةع�رشلا تمرح ساسلأا اذ� t عو ،باقعلا

 558 "نمؤم و�و يvزي نrح يvازلا يvزي لا" :لاق الله �8نلا نع الله ةرRر� يÑأ نعف .ءاقبلل ;�اص �rغ ھئاصحإ دع`

 ؟يأ مث :تلق ،كقلخ و�و ادن الله لعجت نأ :لاق ؟�Îكأ الله دنع بنذلا يأ : الله لوسر تلأس :لاق الله دوعسم نبا نعو

 559 " كراج ةليلحب يvازت نأ :لاق ؟يأ مث :تلق ،كعم معطي نأ ةيشخ كدلو لتقت نأ :لاق

 لجر وأ ،لتقف ھسفن ةرRرجب لتق لجر :لاصخ ثلاث ىدحإ sB لاإ طق ادحأ الله لوسر لتق ام اللهوف :ةبلاق وبأ لاق

 560 " ملاسلإا نع دتراو ،ھلوسرو الله براح لجر وأ ،ناصحإ دع` ىÑز

 ركبلاب ركبلا ،لاي»س ن�ل الله لعج دق ،��ع اوذخ ��ع اوذخ" : الله لوسر لاق :لاق الله تماصلا نب ةدابع نعو

 561 " مجرلاو ةئام دلج ،بªثلاب بªثلاو ةنس يفنو ةئام دلج

 

 قلاطلا تلادعم عافترا :اسماخ

 sB نذأ ن�و �8نلا نإف اذلو ،دلابلا sB قلاطلا تلادعم عافترا عمتÞ³ا نايك مدقت �jلا ةيعامتجلاا ل¡اشلما نم

 ةقRرط t ع ،ةيعرشلا لئاسولا عيمج دفنiس� نأ دع` يأ ،ةرورضلا ةلاح sB لاإ ھل نذأي ملو ، هذفانم قيض ھنأ لاإ قلاطلا

 .ي^لا ءاودلا رخآ

 562 »ا�ل ردق ام ا�ل امنإف ا)¼ف�Ð غرفتسiل ا)¼خأ قلاط لأس� ةأرملا لحي لا« :لاق الله �8نلا نع ،ھل ةرRر� يÑأ نعف

 
 AXYاعلماب ناميلإا ناصقن نايب باب ،ناميلإا باتك \] ملسمو ، )٥٥٧٨ مقر ١٠٤/٧ ،ةÜرشلأا باتك \] يراخبلا ھجرخأ 558

 ٥٧ مقر ٧٦/١
 كرشلا نوû باب ناميلإا باتك \] ملسمو ، )٦٨١١( مقر ١٦٤/٨ ةانزلا مثإ باب ،دود[8ا نم رذحي امو بدلأا باتك \] يراخبلا ھجرخأ 559

 .(٨٦ مقر ٩٠/١ هدعÀ اÃمظعأ نايÜو بونذلا حبقأ
 ٦٨٩٩ مقر ٩/٩ ،ةماسقلا باب ،تايدلا باتك \] يراخبلا ھجرخأ 560
 ١٦٩٠ مقر ١٣١٦/٣ ،ى¹زلا دح باب ،دود[8ا باتك \] ملسم ھجرخأ 561
 مQرحت باب ،حاÙنلا باتك \] ملسمو ،ھل ظفللاو )٥١٥٢( مقر ۲۱/۷( حاÙنلا \] لحت لا cYلا طورشلا باب حاÙنلا باتك \] يراخبلا ھجرخأ 562

 ١٤٠٨ مقر ١٠٢٩/٢ حاÙنلا \] اf;لاخ وأ اf;معو ةأرلما ن�ب عم89ا
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 563 " ةن�³ا ةحئار ا)nلع مارحف ،سأب ام �rغ sB قلاطلا ا�جوز تلأس ةأرما اميأ : الله لوسر لاق :لاق نا©وث نع

 

 ةناي8Eاو ردغلاو ةعد8Eاو شغلا :اسداس

 درفلا t ع ة�rطخ راثآ نم تافلآا هذ�ل الم ؛ةناي�ßاو ركلماو ةعgد�ßاو شغلا تمرح دق ةيملاسلإا ةع�رشلا نإ

 انم سªلف انشغ نم" : لاق الله لوسر نأ ةرRر� يÑأ نع :كلذ sB ةدراولا ثيداحلأا نمو ،ا�ككفتو رسلأا لß?ختو تاعام�³او

 565" رانلا sB ةعgد�ßا" : لاقو 564 "

 نم كب ذوعأو ،عي�³لا سtب ھنإف ،عو�³ا نم كب ذوعأ يvإ م�للا« :لوقي صلى الله عليه وسلم الله لوسر نا¡ :لاق ةرRر� يÑأ نعو

  566 >> ةناطبلا تسtب ا)�إف ،ةناي�ßا

 567 " نلاف نب نلاف ةردغ هذ� :لاقي .ةمايقلا موي ءاول رداغ ل^ل عفري :لاق �8نلا نع ،ام)Ôع الله ��Óر رمع نبا نع

 

 بزحتلاو بصعتلا :اعcاس

 نrب عرزRو ،مئاز�لاو تافلآاو ل¡اشلما sB ھعقوRو ،ھتوق فعضRو ،عمتÞ³ا ر�ظ مصقي بزحتلاو بصعتلا نإ

 ةنولآا sB تحبصأو ،لاتقلاو عا6<لاو ،ءاف�³او ملظلاو ،رÊ³لاو ةبيغلاو ،ةرفنلاو دس��او ،ضغبلا¡ ة�rطخ اضارمأ هدارفأ

  .عمتÞ³ا sB ةر�اظ هذ� ة�rخلأا

 
563 l]8ا \] باب ،قلاطلا باتك \] داد وبأ ھجرخأ ،حيàا \] ءاج ام باب ،قلاطلا باوبأ \] يذم��لاو ،)٢٢٢٦ مقر ٥٤٣/٣ علßà٤٧٨/٢ تاعلت 

 .(٢٠٥٥ مقر ٢٠٧/٣ ةأرملل عل8àا ةي.ارك باب ،قلاطلا باتك \] ھجام نباو ، )۱۱۸۷( مقر
 .(۱۰۱( مقر ٩٩/١ انم س¢لف انشغ نم ëYنلا لوق باب ،ناميلإا باتك \] ملسم ھجرخأ 564
 (٦٩/٣( شجنلا باب ،عويبلا باتك \] اقيلعæ يراخبلا ھجرخأ 565
 نم ذوعتلا باب ،ةمعطلأا باوبأ( \] ھجام نباو ،)١٥٤٧( مقر ٦٤٦/٢ ةذاعتسلاا \] باب ،نآرقلا لئاضف باوبأ \] دواد وبأ ھجرخأ ،نسح 566

 .ھب سأب لا قودص ھنإف ي¹دلما نلاC9 نب دمحم لجأ نم نسح دواد ي أ دانس8و ،)٣٣٥٤ مقر ٤٥١/٤ ،عو89ا
 ردغلا مQرحت باب ،��سلاو دا89Ãا باتك \] ملسمو ،)٦١٧٧( مقر ٤١/٨ مDfايأب سانلا aMدي ام باب ،بدلأا باتك \] يراخبلا ھجرخأ 567

 ھل ظفللاو ،)١٧٣٥ مقر ١٣٥٩/٣
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 ةملأا قافتا نلأ بزحتلاو قرفتلا مدعو ،ا�قافتاو ةملأا ةدحوو ،يملاسلإا نماضتلا t ع اغلاب انح ملاسلإا ثح دقو

 امك ،م)fولق sB بعرلا يقلتو ،ا�ودع ب�رت �jلا B¶و ،نا^مو نامز ل¡ sB ا)Bوق ردصم B¶ ا)¼مل¡ عامتجاو ،ا)Bدحوو ةملسلما

  .م)nلع رصنلا بابسأ م�أ نم ا)�أ

 ،ةي»صع رصني وأ ةي»صع وعدي ،ةيمع ةيار تحت لتق نم" : الله لوسر لاق :لاق .B جبلا الله دبع نب بدنج نعف

 568 "ةيل�اج ةلتقف

 تان� يدع` نو^يس ھنإ« :لاقف ،سانلا بطخي �Îنلما t ع الله �8نلا تيأر :لاق Z³çBلأا حRرش نب ةجفرع نعو

 نإف ،ةعام�³ا t ع الله دي نإف هولتقاف نا¡ نم انئا¡ دمحم ةمأ رمأ قرفي دRري وأ ،ةعام�³ا قراف هومتيأر نمف ،تان�و

 569 >>ضكري ةعام�³ا قراف نم عم ناطيشلا

 

 عمتì9ا XY رقفلا راش�نا :انماث

 كار��ا فعضو ،ةيملأا نم ل¡اشلما نم �rثكل ما� ب»س و�و ،ءلاب ل¡ سأرو ،بويعلا عمجم - ليق امك - رقفلا نإ

 ي¡ولسلاو يركفلا فارحنلااو فنعلاو ،ÍBامتجلاا

 نم كب ذوعأ يvإ م�للا :لوقي نا¡ �8نلا نأ ا)Ôع الله ��Óر ةشÌاع نعف ؛رقفلا ةنتف رش نم ذوعتي �8نلا نا¡ دقو

 ةنتف رش نم كب ذوعأو ،�kغلا ةنتف رش نمو ،رانلا باذعو رانلا ةنتف نمو ،�Îقلا ةنتف نمو ،مرغلماو مثألماو ،مر�لاو لسكلا

 570 ثيد��ا " ... رقفلا

 

 ھيجوتلاو ةيبßfلا XY فعضلا :اعسات

 
 .(١٨٥٠ مقر ١٤٧٨/٣ ،نافلا روÃظ دنع ن�ملسلما ةعامج ةمزلام بوجو باب ،ةراملإا باتك \] ملسم ھجرخأ 568
569 l]رحت باتك \] ي²اس±لا ھجرخأ ،حيQلما \] ي¹ا�¨طلاو ،)٤٠٢٠ مقر ٥٤٩ ص ةعام89ا قراف نم لتق باب ،مدلا مÝ9م 

 الله ھمحر ي¹ابللأا هدانسإ lêÌو .)٣٦٢ مقر ١٤٤/١٧( ��بكلا
 ،رافغتسلااو ةÜوتلاو ءاعدلاو ركذلا باتك \] ملسمو )٦٣٦٨( مقر ٧٩/٤ مرغلماو مثألما نم ذوعتلا باب ،تاوعدلا باتك \] يراخبلا ھجرخأ 570

 .ھل ظفللاو )٥٨٩ مقر ا.��غو ن�فلا رش نم ذوعتلا باب
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 ل¡اشلما نم �rثكل م�م لماع اديشر ا)nجوت ھ)nجوت sB لام�لإاو ،ةيملاسإ ةحي�Ð ةي©رت ءرلما ةي©رت sB فعضلا نإ

 مامت�لاا ةلق Atإ ا)éبس دوعg لايتغلااو راحتنلاا تلااح نم �rثكو ،ÍBامتجلااو يقل�ßا داسفلاو ةيعامتجلااو ةRرسلأا تافلآاو

  .روملأا ءايلوأ لبق نم ھيجوتلاو ةيب�5لا بناجب

 ام ا�rثك ةيمارجلإا تاباصعلاو ةيبا�رلإا تامظنلماو بRرختلاو رشلا ةاعد نأ تاساردلاو تاد�اشلما تiبثأو

gلأا ءلاؤ� لثم نومدختسZßق�ارلماو بابشلا نم صاrراحتنلاا تايلمعلل نRرآلم ،ةيبا�رلإاو ةf(ا م�ßبªداسفلا عرز نم ةث، 

 .نrنملآا سانلا بولق sB بعرلا ءاقل�و ،نملأا ةعزعزو

 �8نلا لاق دقف ،اغلاب امامت�ا دلاولأا ةي©رت sB ملاسلإا مت�ا ؛ا^سامتم انمآ عمتÞ³ا لعجو ،تايبلسلا هذ� كرادتلو

 وأ ،ھنارصني وأ ،ھنادو)& هاوبأف ةرطفلا t ع دلوي دولوم ل¡« :ھفاد�أو ھلويمو درفلا ةيصZß نRو^ت sB ةيب�5لا رثأ انªبم

 571 »! ءاعدج ا)nف ىرت ل� ةمي)éلا جت�ت ةمي)éلا لثمك ،ھناسجمي

 يذلا ماملإاف ،ھتيعر نع لوئسم مكل¡و عار مكل¡ لاأ« :لاق ، الله لوسر نأ :ام)Ôع الله ��Óر رمع نب اللهدبع نعو

 تªب ل�أ t ع ةيعار ةأرلماو ،ھتيعر نع لوئسم و�و ،ھتªب ل�أ t ع عار لجرلاو ،ھتيعر نع لوئسم و�و عار سانلا t ع

 نع لوئسم مكل¡و عار مكل^ف لاأ ،ھنع لوئسم و�و هديس لام t ع عار لجرلا دبعو ،م)Ôع ةلوئسم B¶و هدلوو ،ا�جوز

 572 »ھتيعر

 

 ءوسلا ءانرق :ارشاع

 نRرقو ،اتابث�و ايفن ھلوح نميف رثؤي سªل�³او ،ابًاجي�و ابًلس نRرق ةيصt Zß ع �rثأت ھل نRرقلا نأ مولعلما نم

 يرعشلأا å�kوم يÑأ نع .رونو ىد�و �rخ ل¡ نع ھقوع�و ،ادًاسفو ارش لاإ ھنم دجي لاو ،ءوسلا t ع لاإ ھنRرق لدي لا ءوسلا

 
 دلوي دولوم ل�Ê ûعم باب ،ردقلا باتك \] ملسمو ،)۱۳۸۵( مقر ۱۰۰/۱ ن�كرشلما دلاوأ \] ليق ام باب ،زئان89ا باتك \] يراخبلا ھجرخأ 571

 . ةرQر. ي أ ثيدح نم )٢٦٥٨ مقر ٢٠٤٧/٤( ةرطفلا LMع
 ھجQرخت قبس 572
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 ،كيدحي نأ امإ كسلما لماحف ،�rبكلا خفانو كسلما لماحك ءوسلا سªل�³او ;�اصلا سªل�³ا لثم :: �8نلا لاق :لاق الله

 573 »ةثªبخ احRر ھنم دجت نأ ام�و ،كبايث قرحي نأ امإ �rكلا عفانو ،ةبيط احRر ھنم دجت نأ ام�و ،ھنم عات»ت نأ ام�و

 .زمللاو زم�لاو ،ءاز)¼سلااو ةRرRßلاو ،�Îكلا¡ çBمتÞ³ا رارقتسلاا لß?خت �jلا تافلآا نم ا��rغو

 

 ةمتاخ .د

 فاطلما ةيا)� يفف :دع` امأ ،نrعمجأ ھب�Ðو ھلآ t عو دمحم انªبن t ع ملاسلاو ةلاصلاو ،نrلماعلا بر M دم��ا

 :ي�أي اميف ثحبلا اذ� sB ءاج ام ص�ßأ

 .ھنم ھتمأ �8نلا رذح دقو لاإ رش نم امو ،ھيلإ ھتمأ �8نلا دشرأ دقو لاإ �rخ نم ام -

  .ةلماشو ،ةنزاوتمو ،ةيعقاوو ،ةيدبأو ،ةينا©ر ا)�و^ب r6متت ةيملاسلإا ةيعامتجلاا ميقلا نأ -

 قيقحت sB زراب رثأ ھل عقاولا ضرأ t ع ا�قيبطتو ، ةRوبنلا ةيعامتجلاا ميقلاو ةيملاسلإا ةع�رشلا ئدابمب ما56للاا نأ -

  .çBمتÞ³ا رارقتسلاا

 ةلادعلا : �8نلا ا)nلإ دشرأ �jلا ةتباثلا ةيعامتجلاا ميقلا نمو ،ھعمتجمب ءرلما ةقلاع ميظنتل ة�rثك ةRوبن ثيداحأ تدرو -

 .راثيلإاو ،د�علاب ءافولاو ،قفرلا موزلو ،قدصلاو ،حفصلاو مل��او ،ةناملأاو ةيعامتجلاا

 ملسلما عمو ،ھئا©رقأو ھماحرأ يوذ عم لجرلا ةقلاع : ا�رصاوأ قيثوت t ع الله �8نلا ثح �jلا ةيعامتجلاا تاقلاعلا نم -

�rبكلا عم �rغصلاو ھمكاح عم مو^�Þاو ،ھتجوز عم جوزلا ةقلاعو ،هدبعو ،هراج عمو ،ه�rغو. 

 رمأي نأو ،ھسفنل بحي ام ھيخلأ ءرلما بحي نأ ÍBامتجلاا نطولا رارقتسا نمضت �jلا ةيعامتجلاا بادلآا م�أ نم -

 .فاصنلإاو لدعلا مزلاRو ،ىوقتلاو �Îلا t ع نواعتي نأو ،ركنلما نع LkنRو فورعلماب

 ،ةيمنلاو ةبيغلاو ،دس��او ،ةقرسلا نم ةيعامتجلاا ل¡اشلما t ع ءاضقلا بجي ÍBامتجلاا نطولا تابث لجأ نم -

  .كلذ ھباش امو ،ةRرRßلاو �Îكلاو بصعتلاو ةناي�ßاو ردغلاو ،انزلاو ،ملظلاو

 
 بابحتسا باب ،ةلصلاو �¨لا باتك \] - ھل ظفللاو - ملسمو ، )٥٥٣٤ مقر ٩٦/٤ كسلما باب ،ديصلاو حئابللا باتك \] يراخبلا ھجرخأ 573

 ٦٦٣٥ مقر ٣٩٤/١٦ ءوسلا ءانرق ةيناجمو ،ن�[8اصلا ةسلاجم
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 :تايصوت

 .نrق�ارلماو بابشلا ىدل اميس لا ةيعامتجلاا ميقلا ةيمنتل ةي�يدو ةيعامتجاو ةيداشرإ جمار©و تايجيتا�5سا عضو -

 .�Âلسلا شgاعتلا بادآو ،ةيعامتجلاا ميقلا ززع� �jلا عيضاولماب ةينطولا ةRو�لا داوم sB ةRوب�5لا KËانلما ءارثإ -

 .فورعلما نع �Lنلاو رملأاب ���اوتلا حور ةعاش�و ،محا�5لاو فتا^تلاو نواعتلا t ع عمتÞ³ا r6فحت t ع لمعلا ةرورض -

 ددش�و ،عمتÞ³ا نوؤش مظنت �jلا ةRوبنلا تاداشرلإاب ما56للاا ةيم�أ Atإ سانلا ÍBو sB ةاضقلاو ءاملعلا رود ليعفت -

 .رارشلأاو نrفرحنلما t ع ة©وقعلا

 

 عجارلماو رداصلما .ه

 ةلاسرلا ةسسؤم ،طوؤنرلأا بيعش :قيقحت ،)ـ�۷۳۹ ت( ��åرافلا نابلب نب B ع �rملأل نابح نبا حي�Ð بRرقت sB ناسحلإا

 .(م١٩٩٣ - ـ�١٤١٤( ۲ ط ،تو�rب -

 .ت.د ،بتكلا ملاع ،)ـ�٧٦٣ ت( B بن��ا ;?فم نب دم�Þ ةيعرلما حنلماو ةيعرشلا بادلآا

 بتكلا ةسسؤم ،هودنلما ديعسلا الله دبع يÑأ ةيانع ،)ـ�٤٥٨( ت( يق)nبلا ركب يÑأ B ع نب نrس��ا نب دمحلأ بادلآا

 .م١٩٨٨ - ـ� ١٤٠٨ ، ١ ط ،نانبل - تو�rب ،ةيفاقثلا

 - ا)¼بتكمو ةيفلسلا ةعبطلما ،�Bابلا دبع داؤف دمحم :قيقحت ،)ـ�٢٥٦( ت( يراخبلا ليعامسإ نب دمحم درفلما بدلأا

 .م۱۳۷۹ ، ۲ ط ،ةر�اقلا

 ،٢ ط ،تو�rب - يملاسلإا بتكلما ،)ـ�١٤٢٠ :ت( يvابللأا نيدلا رصان دم�Þ لي»سلا رانم ثيداحأ جRرخت sB ليلغلا ءاورإ

 .م١٩٨٥ - ـ� ١٤٠٥

 .ت.د ،ةRرصنiسلما ةعما�³ا ،ةيسايسلا مولعلا ةيل¡ ،رصن رساي لداعل ةي©رعلا تاعمتÞ³ا sB رارقتسلاا تازكترمو تامزأ

 بتكلا راد ،دوسلا نويع لساب دمحم :قيقحت ،)ـ�٥٣٨( ت( الله راج يرشخمزلا دمحأ نب ورمع نب دوم�Þا ةغلابلا ساسأ

 .م١٩٩٨ - ـ� ١٤١٩ ،۱ ط ،نانبل - تو�rب ،ةيملعلا
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 دمحم :قيقحت ،)ـ�٧٥١ ت( ةRزو�³ا ميقلا نباب فورعلما ركب يÑأ نب دمحم اللهدبع يÑلأ ناطيشلا دياصم نم ناف�للا ةثاغإ

 .ـ�١٣٩٥ ٢ ط ،ةفرعلما راد رشv يقفلا دماح

 نآرقلا ،لولأا ABودلا رمتؤلما ةزغ` ةيملاسلإا ةعما�³ا ةبلط t ع مRركلا نآرقلا sB ةيعامتجلاا ميقلل ةRوب�5لا تاسا^عvلاا

 .فاسع ديÞ³ا دبع دومحم ،زجاعلا t ع داؤفل ، ۲۰۰۸ ،ةملأا اياضق ة�³اعم sB هرودو مRركلا

 سلاÞ³ا ةÊ³ب .ـ�١٣٩٤ ،ةر�اقلا ،باتكلل ةماعلا ةRرصلما ةئي�لا ع`اطم نادRز دمحم رمعل ھتاينقتو ھK³انم :�Âلعلا ثحبلا

 دمحم :قيقحت )ـ�٤٦٣ ت( �8طرقلا يرمنلا �Îلا دبع نبا اللهدبع نب فسوي رمع يÑلأ سلاÞ³ا سvأو

 .ةRرصلما رادلاو ،يÑرعلا بتا^لا راد :رشAB، vو�ßا å�kرلما

 ي¡�5لا نس�Þا دبع نب الله دبع .د :قيقحت ،)ـ� ٤٥٨ :ت( يق)nبلا B ع نب نrس��ا نب دمحأ ركب يÑلأ ى�Îكلا ن<سلا sB يق)nبلا

 .م ٢٠١١ - ـ� ١٤٣٢ ،١ ط ،ةر�اقلا - ةيملاسلإاو ةي©رعلا تاساردلاو ثوحبلل رK³ زكرم

 .ـ�١٩٨٤ ،سvوت ،رش�لل ةيسvوتلا رادلا :رشv )ـ�۱۳۹۳( ت( روشاع نب ر�اطلا رRونتلاو رRرحتلا

 .م١٩٨٣ - ـ�١٤٠٣ ،١ ط ،نانبل تو�rب ةيملعلا بتكلا راد ،)٥٨١٦ ت( يvاجر�³ا دمحم نب B عل تافRرعتلا

 راد :رشv ،ةماوع دمحم :قيقحت ،)ـ�٨٥٢( )ت( يvلاقسعلا ر³: نب دمحأ نب دمحم نب B ع نب دمحلأا بيذ)¼لا بRرقت

 .ـ�١٤٠٦ ،١ ط ،اRروس ،ديشرلا

�rب��ا صيß?تلا sB رختRفارلا ثيداحأ جçB بكلاr� نسح :قيلع� )٨٨٥٢ ت( يvلاقسعلا ر³: نب B ع نب دمحأ لضفلا يÑلأ 

 .(م١٩٩٥ - ـ�١٤١٦( ١ ط ةبطرق ةسسؤم :رشv بطق نب سابع نب

 ،ةيلماعلا ةلاسرلا ھليمزو ،طوؤنرلأا بيعش :قيقحت ،)۲۷۹( ت( يذم�5لا دمحم ªj�kع يÑلأ )يذم�5لا ن<س ( �rبكلا عما�³ا

 .(ـ�١٤٣٠( ١ ط

 دبع نب اللهدبع .د قيقحت )ـ�٦٧١( ت( �8طرقلا دمحأ نب دمحم اللهدبع يÑلأ )�8طرقلا �rسفت( نآرقلا ما^حلأا عما�³ا

 .(م٢٠٠٦ - ـ� ١٤٢٧( ١ ط ،تو�rب - ةلاسرلا ةسسؤم رشv ،ي¡�5لا نس�Þا

 دبع نيدلا �Oحم دمحم :حي�ëتو قيقحت ،)ـ�٣٥٤ ت( �jس»لا نابح نب دمحم متاح يÑلأ ءلاضفلا ة�زنو ءلاقعلا ةضور

  .)م٢٠٠٦ - ـ�١٤٢٧( ٤ ط ،تو�rب - ةيملعلا بتكلا راد :رشv ديم��ا

 فراعلما ةبتكم ،)ـ�١٤٢٠ ت( يvابللأا نيدلا رصان نب دم�Þ ا�دئاوفو ا��قف نم ء��lو ةحي�ëلا ثيداحلأا ةلسلس

 .(ـ�١٤٢٢-١٤٠٧( ا ط ،ضاRرلا
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 نRرخآ و طوؤنرلأا بيعش :قيقحت ،)ـ�۲۷۳( )ت( ھجام نباب فورعلما ��Rوزقلا دRزي نب دمحم اللهدبع يÑلأ ھجام نبا ن<س

  .م٢٠٠٩ - ١٤٣٠ ،١ ط ،ةيلماعلا ةلاسرلا راد

 راد ،B لي ةرق لما¡ دمحمو ،طوؤنرلأا بيعش قيقحت ،)ـ�٢٧٥ ت( يvاتسR³لا ثعشلأا نب ناميلس دواد يÑلأ دواد يÑأ ن<س

  - م٢٠٠٩ - ١٤٣٠ ،1ط ،ةيلماعلا ةلاسرلا

 ١ ط ،دن�لا – نکد دابآرديح ،ةيماظنلا فراعملل ةرئاد )ـ�٤٥٨ ت( يق)nبلا نrس��ا نب دمحأ ركب يÑلأ ى�Îكلا يق)nبلا ن<س

 .(ـ�١٣٤٤(

 ـ�١٤٣٦ ٢ط ،ع�زوتلاو رش�لل ةراض��ا راد ،ي�Îص نب دئار :قيقحت ،)ـ�۳۰۳( :ت( يÌاس�لا بيعش نب دمحلأ ،يÌاس�لا ن<س

 .م٢٠١٥ -

 ط ،تو�rب - ةفرعلما راد ،احيش نومأم ليلخ قيقحت ،يوونلا فرش نب نيدلا �Bم اRركز يÑلأ )جا)Ôلما( ملسم حي�Ð حرش

 .(م٢٠٠٣ - ـ�١٤٢٣( ۹

 روفغلا دبع دمحأ :قيقحت ،)ـ�۳۹۳( )ت( ير�و�³ا دامح نب ليعامسإ رصن يÑلأ ،ةي©رعلا حا�Ðو ةغللا جات حا�ëلا

 .م١٩٨٧ - ـ� ١٤٠٧ ٤ ط ،تو�rب - نrيلاملل ملعلا راد ،راطع

Ðلأ يراخبلا حي�Ñزلا دمحم ةيانع ،)ـ�٢٥٦( يراخبلا ليعامسإ نب دمحم الله دبع ي�r�  .ةاجنلا قوط راد ،رصانلا 

Ðلأ ملسم حي�Ñس��ا يrشقلا جا�2³ا نب ملسم نr� يÑابلا ªj�kع ةعبطم ،�Bابلا دبع داؤف دمحم :قيقحت ،)ـ�٢٦١ ت( ي

 .م١٩٥٥ - ـ� ١٣٧٤ ،ةر�اقلا ها¡رشو �8ل��ا

 .م٢٠١٦ ،ضايف نيدلا ماس��ا ةيعامتجلاا تاقلاعلا

 نب زRزعلا دبع خيشلا ةيانع ،)ـ�٨٥٢ ت( يvلاقسعلا ر³: نب B ع نب دمحأ لضفلا يÑلأ يراخبلا حي�Ð حرش يرابلا حتف

 .ـ�۱۳۷۹ ،تو�rب - ةفرعلما راد زاب

 ر�ام – ميم� فيطللا دبع :قيقحت ،)ـ� ٩٢٦ ت( يراصنلأا اRركز نب دمحم نب اRركزل ،�Bارعلا ةيفلأ حرش` �Bابلا حتف

  .م٢٠٠٢ / ـ�١٤٢٢ ،١ ط ،ةيملعلا بتكلا راد ،لحفلا

 ضاRرلا – دشرلا ةبتكم ،يفلسلا ديÞ³ا دبع يدمح :قيقحت ،)ـ�٤١٤ ت( يزارلا الله دبع نب دمحم نب مامتل ،دئاوفلا

 .ـ�١٤١٢ ،١ط

 .(م۱۹۷۲ - ـ�۱۳۹۱( ۲ ط ،تو�rب ةفرعلما راد ،)ـ�۱۰۳۱ ت( يوانلما فوؤرلا دبعل �rغصلا عما�³ا حرش ريدقلا ضيف



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits 
Vol. 2 No. 1 April 2024 

يوبنلا ثيد��ا ءوض ÍB sBامتجلاا نطولا رارقتسا  

Abdul Shabur Abu Bakr 

__________________________________________________________________________________________ 
 
 

283 
 

 دبعل ،نارمع ةظفاحم sB يوناثلا ثلاثلا فصلا ةبلط رظن ة�جو نم ةRوناثلا سرادلما ا)nمنت �jلا ةيملاسلإا ةيب�5لا ميق

 .٢٠١٤ ددعلا ،رصانلا ةعماج ةلجم ،دواد دمحأ ديم��ا

 ناندع :قيقحت ،(ـ�١٠٩٤ ت( يفن��ا ءاقبلا وبأ ،يوفكلا å�kوم نب بويلأ ،ةRوغللا قورفلاو تا�?طصلما sB مX³م تايل^لا

 .ت.د ،تو�rب - ةلاسرلا ةسسؤم ،يرصلما دمحم - ش�ورد

 - مزح نبا راد ،يÑاRرافلا دمحم رظن ةبªتق وبأ :قيقحت ،)ـ�۳۱۰( ت( يÑلاودلا دمحأ نب دمحم رش` يÑلأ ءامسلأاو �kكلا

 .م٢٠٠٠ - ـ� ١٤٢١ ،۱ط نانبل تو�rب

 .م۲۰۰۸ ،فرشلا ةض)� ةبتكم ،داو�³ا دبع تفأر دمحلأ عامتجلاا ملع ئدابم

 .تو�rب ةفرعلما راد ،)ـ�٤٠٥ ت ( يروباسªنلا مكا��ا اللهدبع نب دمحم اللهدبع يÑلأ نrحي�ëلا t ع كردتسلما

 ط ،قشمد - ثا�5لل نومألما راد ،دسأ ميلس نrسح :قيقحت ،)ـ�۳۰۷ ت( �Âيمتلا B ع نب دمحأ t عg يÑلأ t عg يÑأ دنسم

  .ـ�١٤٠٤ ،١

 ـ�۲١٤٢٩ ط ،تو�rب - ةلاسرلا ةسسؤم دشرم لداعو ،طوؤانرلأا بيعش قيقحت )ـ�٢٤١( ت( لبنح نب دمحأ ماملإل دنسلما

  .)م٢٠٠٨ -

 ،نRرخآو الله نRز نمحرلا ظوفح :قيقحت ،)ـ� ۲۹۲ )ت( راÎ6لاب فورعلما قلا�ßا دبع نب ورمع نب دمحأ ركب يÑلأ راÎ6لا دنسم

 .م۲۰۰۹-۱۹۸۸ ۱ ط ،ةرونلما ةنيدلما - مك��او مولعلا ةبتكم

 نس�Þا دبع ،دمحم نب الله ضوع نب قراط :قيقحت ،)ـ�٣٦٠ ت( يvا�Îطلا دمحأ نب ناميلس مساقلا يÑلأ طسولأا مX³لما

 .ةر�اقلا - نrمر��ا راد :رشv ��يس��ا مي�اربإ نب

 - ةيميت نبا ةبتكم ،يفلسلا ديÞ³ا دبع يدمح قيقحت )ـ�٣٦٠ ت( يvا�Îطلا دمحأ نب ناميلس مساقلا يÑلأ �rبكلا مX³لما

 . ط ،ةر�اقلا

 تو�rب - لي�³ا راد :رشv ،نورا� ملاسلا دبع :قيقحت ،)ـ�٣٥٩( ت( اRركز نب سراف نب دمحأ نrس��ا يÑلأ ةغللا سªياقم

 .(ـ�١٤٢٠(

  .١ ط ،ةبطرقلا ةسسؤم :رشv ملاس داشر دمحم قيقحت يvار��ا ةيميت نب ميل��ا دبع نب دمحلأ ةRوبنلا ةنسلا جا)Ôم

 رش�لل ةليسولا راد ،ديمح نب الله دبع نب ;�اص فارشإب نrصتÞßا نم ددع ،مRركلا لوسرلا قلاخأ مرا^م sB ميعنلا ةرضن

 ..ت.د ، ط ،ةدج ،ع�زوتلاو
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ABSTRACT 
 
Social security is one of the requirements of life, and there has been a major defect in its 
understanding and application, especially in our contemporary reality, and the reason for that 
is ignorance of the teachings and legislation of religion. The researcher wanted to clarify one 
aspect of the comprehensiveness of the Prophet's Sunnah, and the people's need for it, by 
demonstrating the originality and interest of the Prophet's Sunnah in addition to social security 
and its necessity in achieving the security, stability and sustainability of the Islamic society. 
Using the method of induction and analysis, by mentioning the hadiths that showed this aspect, 
and the research deals with an introduction to defining social security linguistically and 
idiomatically, and the value of social security in Islam, and clarifying the characteristics of 
Islamic society, knowing the principles of social security, the means of applying social security, 
and knowing the legitimate purposes of them, The researcher reached a statement of the 
comprehensiveness of the Sunnah and its presentation of solutions to many societal problems, 
and that the characteristics of the Muslim community, such as obedience to the ruler, and the 
law of enjoining good and forbidding evil, contribute to increasing social security, as well as 
the principles of social security such as justice, equality, and consultation are compatible with 
human instinct towards stability, as well as means Their application is possible and effective. 
Keywords: security, social, sunnah. 
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 ثحبلا صDEم

�rبك للخ ثدح دقو ،ةاي��ا تابلطتم دحأ و� ÍBامتجلاا نامضلا sB ةصاخ ،ھقيبطتو ھم�ف sB ب»سلاو ،رصاعلما انعقاو 

sB وبنلا ةنسلا ةيلومش نم دحاو بناج حيضوت ثحابلا دارأ .نيدلا تاع�رش�و ميلاعتب ل��³ا و� كلذRسانلا ةجاحو ،ة 

 رارقتساو نمأ قيقحت sB ھترورضو ÍBامتجلاا نامضلا Atإ ةفاضلإاب ةRوبنلا ةنسلا مامت�او ةلاصأ را�ظإ للاخ نم ،ا)nلإ

 ،بنا�³ا اذ� ت�يب �jلا ثيداحلأا ركذ للاخ نم ،ليلحتلاو ءارقتسلاا بولسأ مادختساب .يملاسلإا عمتÞ³ا ةمادتساو

 حيضوتو ،ملاسلإا ÍB sBامتجلاا نامضلا ةميقو ،احلاطصاو اRوغل ÍBامتجلاا نامضلا فRرع� sB ةمدقم ثحبلا لوانRiو

 دصاقلما ةفرعمو  ،ÍBامتجلاا نامضلا قيبطت لئاسوو ،ÍBامتجلاا نامضلا ئدابم ةفرعمو ،يملاسلإا عمتÞ³ا صئاصخ

 نأو ،ةيعمتÞ³ا تلاكشلما نم �rثكل لول�� ا�ضرعو ةRوبنلا ةنسلا ةيلومش نايب Atإ ثحابلا لصوت ،ا)Ôم ةعورشلما

 ،ÍBامتجلاا نملأا ةداRز sB م�س� ،ركنلما نع �Lنلاو فورعلماب رملأا نوناقو ،مكا��ا ةعاطك ،ملسلما عمتÞ³ا صئاصخ

 كلذكو ، رارقتسلاا وحن ناسvلإا ةزRرغ عم ناقفاوتم رواشiلاو ةاواسلما  ،ةلادعلا¡ ÍBامتجلاا نامضلا ئدابم كلذكو

 .لاعفو نكمم ام�قيبطت لئاسو

 .ةنسلا ،ÍBامتجلاا ،نملأا :ةيحاتفلما تاملHلا

 
 

 ةمدقلما .أ

 لاف الله هد)& نم ،انلامعأ تائªسو انسفنأ رورش نم Mاب ذوعvو ،هرفغتسvو ،ھنيعتسvو هدمحن M دم��ا نإ

ادمحم نأ د�شأو ،ھل كRرش لا هدحو الله لاإ ھلإ لا نأ د�شأو ،ھل يدا� لاف للضي نمو ،ھل لضم
ً

 تاولص ، ھلوسرو هدبع 

  :دع` امأ نيدلا موي Atإ ھÊ³ن t ع راس نمو ھب�Ðو ھلآ t عو ،ھيلع ھملاسو يÑر

 زع الله لاق دقف ،باتك مكحأ ا)nلع لزنأو لسرلا لضفأ ا�ل لسرأو ،نايدلأا �rخ ةملأا هذ�ل عرش لجو زع الله نإف

ذَ� َّنإ :لجو
َ

لا ا
ْ

للِ يدِْ)َ& نَآرْقُ
َّ

jِ� ¶ِBَ أ
َ

ق
ْ

شَ»Rُوَ مُوَ
ّ
لما رُِ

ُْ
ؤ
ْ

لا نrَنِمِ
َّ

لمَعgَْ نَيذِ
ُ

أ تِاَ�ِ�اَّصلا نَو
َ

ل َّن
َ

أ مُْ�
َ

 �8نلاو ،]9 :ءارسلإا[ )اً�rبك ارًجْ

¡ دقل ) :لجو زع الله ھنع لاقف ،ميظعلا باتكلا اذ�ل قبطم �rخ نا¡ ملسو ھيلع الله t ص
َ

ل نَا
َ

ك
ُ

أ اللهِ لِوسُرَ sِB مْ
َ

ةوَسْ
ٌ

ةنَسَحَ 
ٌ

 

لمِ
َ

¡ ن
َ

لاوَ اللهَ وجُرْيَ نَا
ْ

لآا مَوْيَ
ْ

ذوَ رَخِ
َ

ك
َ

ك اللهَ رَ
َ

 ھيلع الله t ص ا)nبن عابتا Atإ ةملأا Atاع� الله ھجو كلذ©و ،]21 :بازحلأا[ ) اً�rثِ

 ةميظعلا ةم�لما هذ�ل ھي»ن Atاع� الله اي�ف ، هدابعل لجو زع الله ا�دRري �jلا ةي�يدلا ةيب�5لا ملس sB ةوطخ لوأ B¶و ،ملسو

 .عمتÞ³ا sB ھقيبطتو ÍBامتجلاا نملأا ةقيقح ملسو ھيلع الله t ص �8نلا نrب ا�للاخ نم �jلاو ،ةوبنلاو ةلاسرلا B¶و

 



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits 
Vol. 2 No. 1 April 2024 

يوبنلا ثيد��ا ءوض sB ھتاقيبطتو ÍBامتجلاا رارقتسلاا ليصأت  

Atallah Muhammad Al-Otaibi 

__________________________________________________________________________________________ 
 
 

286 
 

 مدقت لاو ةراضح لاو ةايح لا ھنلأ ،ھقيقحت Atإ تاراض��او مملأا çtس� ةميظع ةمعvو ،ةيتايح ةرورض نملأاو

 ةRوبنلا ةنسلا تءاج اذ� عمو ،ةRرش»لا سفنلا sB ةرطف هدوجو كلذل ،ھمادعvا لاح ھنªنأمط لاو نو^س لاو ةشªعم لا ھنودب

 ، ھقيبطتو ھئاسرإ لي»سو ،ھتيم�أو ھتميق سانلل نrبتل

اد�اج تلواح ثحبلا اذ� sBو
ً

 نملأا ةميق ةفرعم للاخ نم ÍBامتجلاا نملأا sB يوبنلا ÊËنلما اذ� t ع زكرأ نأ 

 .عمتÞ³او درفلا t ع هرثأو ھقيبطت لئاسوو ÍBامتجلاا نملأا ئدابمو يملاسلإا عمتÞ³ا صئاصخو ملاسلإا ÍB sBامتجلاا

 

 :ثحبلا ةلHشم .١

 ؟ةيلاتلا ةلئسلأا t ع ةباجلإل t ع ثحبلا اذ� رايتخا ب»س نإ

 ؟تادقتعلماو ةمظنلأا �Bاب نع ÍBامتجلاا نملأل ملاسلإا ا�مدق �jلا ةميقلا B¶ ام -1

 ؟ ه�rغ نع هr6مت �jلا يملاسلإا عمتÞ³ا صئاصخ B¶ ام -2

 ؟ ÍBامتجلاا ا)nلع �kبي �jلا ئدابلما B¶ ام -3

 ؟عمتÞ³ا sB ھقيقحتو ÍBامتجلاا نملأا قيبطت متي فيك -4

 ؟ةعفان دصاقم ةيملاسلإا تاع�رشiلل ل� -5

 ؟ ا)Ôم ةدافتسلاا نكمي ةقيقح جذامنو ةيعقاو لولح ميدقت sB ةRوبنلا ةنسلا ت�¥ن ل� -6

 

 :ثحبلا فاد.أ .٢

 .ÍBامتجلاا نملأا اياضق عم ةRوبنلا ةنسلا لماع� ةيفيك t ع فرعتلا 1-

ايعقاو ھقيبطتو عمتÞ³ا تلاكشم لح sB ةRوبنلا ةنسلا ايازم t ع فشكلا 2-
ً

. 

 .ةيملاسلإا تاع�رشiلا ءارو نم تاياغلاو دصاقلما م�ف 3-

 .ةRوبنلا ةنسلا للاخ نم كلذو نملأا قيقحت sB ةRوبنلا بيلاسلأا حيضوت 4-
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 :ثحبلا ةيم.أ .٣

 .ةRويندلاو ةي�يدلا م���اصم قيقحتل ھل سانلا ةجاحو ÍBامتجلاا نملأا ةنا^م 1-

 .ھت�س نم ةدافتسلااو ،لجو زع الله رمأ امك ملسو ھيلع الله t ص �8نلا عابتا ةيم�أ 2-

 .ÍBامتجلاا نملأا تلاكشلم ةعفان لول�� ا�ميدقت للاخ نم ةRوبنلا ةنسلاو ةع�رشلا رود زاربإ 3-

 

 ثحبلا ��نم .ب

 ا�ليلحتو .ملسو ھيلع الله t ص �8نلا ثيداحأ ركذ للاخ نم كلذو ،يفصولا B يلحتلا ÊËنلما ثحبلا اذ� sB تمدختسا

 .ÍBامتجلاا نملأا ققحت �jلا بيلاسلأاو ئدابلماو صئاص�ßاو ميقلا جارختسلا

 

 ھجئاتنو ثحبلا .ج

احلاطصاو ةغل ÈYامتجلاا نملأا فWرعتل لخدم .١
ً

 ملاسلإا ÈY XYامتجلاا نملأا ةميقو ،

احلاطصاو ةغل ÍBامتجلاا نملأا فRرع� )أ
ً

: 

 ةمل¡ ل¡ �kعم ةفرعم نم دب لا هانعم فرعل jkحو ،عامتجلااو نملأا نrتمل¡ نم بكرم ;?طصم ÍBامتجلاا نملأا

احلاطصاو ةغل
ً

أ( 574ةغل نملأاف :
َ

لا )نَمَ
ْ

ةرَمَْ�
ُ

أ نُوُّنلاو مُيلمِاو 
َ

قتَمُ نِلاصْ
َ

أ :نِاRرِا
َ

�ا ُّدضِ j� ¶Bلا ةناملأا امَُ�دُحَ
ْ

ßَِناي
َ

 اَ�انَعْمَوَ ،ةِ

^سُ
ُ

 ،"ي�لآا نامزلا sB هوركم عقوت مدع :نملأا" :يvاجر�³ا لاقو فو�ßا دض نملأا �kعمب ي�أRو ،قيدصتلا رخلآاو ،بلقلا نُو

 :لوح نملأا �kعم روديف ھيلعو

 .فو�ßا دض نملأا -1

 .ةناي�ßا دض ةناملأا -2

 .قيدصتلا �kعمب ناميلإا -3

 

 
 (37/1( تافQرعتلا )21/13( برعلا ناسل )133/1( ةغللا س¢ياقم 574
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 .ثحبلا عوضومب ةقلاع ھل يذلا و�و لولأا و� انم)& يذلاو

احلاطصا امأ
 درفلل نملأا" :م�لوق ا�عمجأ نمو ،�kعلما تلاث لوح م)BافRرع� ترادو ،نملأا نو�rثكلا فرع دقو .575ً

للِوَ
ْ

لودللِوَ عمَتَجْمُ
َ

أ نْمِ ةِ
َ

ت امَ مَِّ�
َ

لعَ مُوقُ
َ

�ا ھِيْ
ْ

ةايََ�
ُ

ذإِ ،
ْ

طيَ ھِبِ 
ْ

 عَ سُاَّنلا نُِ¦مَ
َ

t ِيدÔِ(ِْأوَ م
َ

أوَ مِْ�سِفُن
َ

أوَ مِْ�لِاوَمْ
َ

 ھُجِنRَْوَ مِْ�ضِارَعْ

ت
َ

Aإِ مُْ�ُ�rكِفْ
َ

t َفرْيَ ام
َ

ش عُ
َ

أ
ْ

أبِ ضَُ)RَÔْوَ مِْ�عِمَتَجْمُ نَ
ُ

 ."مِْ�مِّ

ت نْعَ ء��¬لا عمج �Lف ،عمتÞ³او عم�³ا �kعم لوح رودتو عمج نم ةقتشم ةمل¡ : 576عامتجلاا
َ

قرِفْ
َ

اعمْجَ ھُعُمَجْيَ ة
ً

 

أو ھعمجو
َ

 ا�ومنو ةيناسvلإا تاعام�³ا ءوشsB v ثحبي ملع و�و عامتجلاا ملع ھنمو ،سانلا ةعام�³ مسا عم�³او ،ھعَمَجْ

 ."سانلل ةطلاÞßا �rثك ةيعامتجلاا ةاي�?ل لوازم ÍBامتجا لجر لاقRو ا�مظنو ا)Ôيناوقو ا)¼عيبطو

احلاطصا امأ
ً

 فاد�أو طباور م)Ôيب تعمج دارفلأا نم لئا� ددع :يvاسvلإا عمتÞ³ا :روشاع نب ر�اطلا لوقيف 

 �jلا ةيناسvلإا ةRؤرلا sB و�و" :عامتجلاا نع ةرامع دمحم لوقRو ،577نوناق وأ فرع` اوم56لاو ضرأ sB رارقتساو ةك�5شم

 فانصأ رئاسو ،ةيناسvلإا ةلاسرلا B|انم ل¡ ھتحت جردنت يذلا نارمعلا ;?طصلما �kعلما sB فدارم نودلخ نبا ا�ددح

 اذ�و ،ملاعلا نارمع و� يvاسvلإا عامتجلااف دوجولا اذ� ةرامعل لجو زع الله ھفلختسا امدنع ناسvلإا ا�لمح �jلا ةناملأا

 و� اذ�و ،م�ايإ ھفلاختساو م)f ملاعلا رامعإ نم الله هدارأ امو م�دوجو لمكي مل لا�و ،يvاسvلإا عونلل يرورض عامتجلاا

  .578 "نارمعلا �kعم

ادرف ناسvلإا نع عزفلاو فو�ßا يفنت �jلا ةنªنأمطلا و�" :ÍBامتجلاا نملأا نو^يف
ً

 نيدايم رئاس sB ،ةعامج وأ 

اضيأو ،يويندلا نارمعلا
ً

 sB ع لاقو ، 579 "ايندلا ةاي��ا هذ� ءارو اميف يورخلأا داعلما t و©رت تاءارجإ ةعومجم" :�����اRة 

ايلخاد ھتاب�تساو نملأا نrمأتل ةطلسلا ا�ذختت ةيباقعو ةيئاقوو
ً

ايجراخو 
ً

اقلاطنا 
ً

 نامضل ملاسلإا ا�عضو �jلا ئدابلما نم 

 .580 "ة�Îتعلما ;�اصلما t ع نملأا

 
 (271/6( ةيQÚوÙلا ةيÃقفلا ةعوسولما 575
 )١٣٥/١( طيسولا مÝ9لما )53/8( برعلا ناسل 576
 (a\ )4/1امتجلاا ماظنلا لوصأ 577
 (a\ )11/1امتجلاا نملأاو ملاسلإا 578
 a\ )12/1امتجلاا نملأاو ملاسلإا 579
 (73/1( ملاسلإا ءوض \] نملأا 580
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 :ملاسلإا ÍB sBامتجلاا نملأا ةميق )ب

 فو�ßاو ل¡اشلماو تابارطضلاا عمتÞ³ا t ع لحت ھنود©و ناسvلإا ا�جاتحي �jلا ةاي��ا تاRرورض نم نملأا

 لاقف .ةمعنلا هذ)f نادلبلاو ىرقلا t ع لجو زع الله ن5ماو ،ھقيقحتل ةع�رشلا تءاجف ،ةاي��ا نRزاوم لتختو ،بئاصلماو

أ﴿ :Atاع�
َ

لوَ
َ

ت مْ
ُ

كمَ
ّ
ل نِْ

َ
أ امًرَحَ مُْ�

َ
لإِ 8َkجْيُ انًمِ

َ
ث ھِيْ

َ
¡ تُارَمَ

ُ
�l لِّ

َ
قزْرِ ءٍْ�

ً
ل نْمِ ا

َ
لوَ اَّندُ

َ
أ َّنكِ

َ
ك
ْ

º
َ

�لا مُْ�َ
َ

 gَْلع
َ

 :لاقو ،]57 :صصقلا[ ﴾ نَومُ

لا(
َّ

أ يذِ
َ

ط
ْ

خ نْمِ مُْ)Ôَمَآوَ عِوجُ نْمِ مُْ�مَعَ
َ

�ßا نِصَحْمِ نِبْ اللهِ دِيْبَعُ نْعَ ثيد��ا sB ءاجو ،]4 : ش�رف( )فٍوْ
َ

ط
ْ

Âِ� رÓ�� ھنع الله 

ق
َ

ق :لَا
َ

 صَ اللهِ لُوسُرَ لَا
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

أ نْمَ« :مَ
َ

كنمِ حَبَصْ
ُ

sاعَمُ ھِِ©رْسِ sِB انًمِآ مْ
َ

t sِB َق هُدَنْعِ هِدِسَج
ُ

ف ھِمِوْيَ تُو
َ

^
َ

أ
َ

ل تr6َْحِ امََّن
َ

 ھُ

ف :يراقلا لاق ما)ْ�ُّدلا
َ

^يَ
ُ

لما نُو
ُْ

�ا نَمِ دُارَ
ْ

لما ثِيدَِ�
َْ

لابَ
َ

غ
َ

ة
َ

 sB ُلأا لِوصُح
َْ

لوَ نِمْ
َ

ت تªٍْبَ sِB وْ
َ

لأا تَحْ
َْ

ك قٍيْضَ ضِرْ
َ

لا رِْ�ُ¥
ْ

 وأ ،شحْوَ

خ sB ھِبِ ھي»شiلا
َ

ف
َ

 ��jفنلا نملأاو يدالما نملأاو ÍBامتجلاا نملأا ،ا�ل¡ نملأا عاونأ عمج ثيد��ا اذ�و ,581 "ھِئِايَضِ مٍدَعَوَ ھِئِا

 :Atاع� لاق ،ا)�ادقف ةبغم نم رذ��او ا)f كسمتلاو ةمعنلا هذ� ركش ملسلما t ع بجاولاف يÌاذغلا نملأاو �Bصلا نملأاو

{ بَرَضَوَ﴿
ثمَ َُّ

َ
لا

ً
ةRَرْق 

ً
 ¡

َ
نا
َ

طمُ ھُنَمِآ تْ
ْ

ةَّنئِمَ
ً

أيَ 
ْ

Bِ(َقزْرِ ا
ُ

غرَ اَ�
َ

¡ نْمِ ادً
ُ

^مَ لِّ
َ

ف نٍا
َ

ك
َ

ف
َ

لابِ تْرَ
ْ

ف اللهِ مِعُ
َ

أ
َ

ذ
َ

قا
َ

{ اَ�
�ا سَابَلِ َُّ

ْ
�اوَ عِو³ُ

ْ
ß
َ

 فِوْ

¡ امَبِ
َ

نا
ُ

 .}112 : لحنلا[ ﴾ نَوعُنَصْيَ او

 

 :يملاسلإا عمتì9ا صئاصخ .٢

 تاعامج نRرخلآا هابiنا ھصئاصخ تتفلو تاعمتÞ³ا رئاس نع هr6م صاخ ع`اطب يملاسلإا عمتÞ³ا r6مت الماطل

 ÍB sBامتجلاا نملأا ليعفت sB تم�اس �jلا صئاص�ßا هذ� t ع ءوضلا طيلس� نم دب لا كلذل نيدلا اذ�ل م)¼بذجو دارفأو

 :ا)Ôمو ةصاخ يملاسلإا عمتÞ³ا

لاوأ
ً

 ةديقعلاو نيدلا ةدحو :

 ا)nلإ نومكتحي ةع�رشو ماظنب لاإ عمتÞ³ا ;?صي لاو ،عمتجم يلأ لولأاو ��åاسلأا مظنلما B¶ نيدلاو ةديقعلا نإ

sB لاماع�B(افرصتو مB(بتو .م�قلاخأو مrا دارفأ نم درف كل نÞ³لعْا" :يدروالما لاقو .هزكرمو ھتنا^موو هرود عمت
َ

أ مْ
َ

 ھِبِ امَ َّن

ت
َ

?صْ
ُ

نُّدلا ُ;
ْ

ن jَّkحَ ايَ
َ

أ َ�rصِ
َ

لاوَحْ
ُ

ةمَظِتَنْمُ اَ�
ً

أوَ ،
ُ

لمُ اَ�رُومُ
ْ

ةَّنسِ ،ھُمَئِتَ
ُ

أ 
َ

ش
ْ

ق Bَِ¶ ءَايَ
َ

ت نِْ�وَ ،اَ�دُعِاوَ
َ

ف
َ

لسُوَ عٌبََّتمُ نٌيدِ Bَِ¶وَ ،تْعََّر
ْ

ط
َ

 نٌا

 
 ةاقرم  (5 )5813350/8
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ق
َ

ش لٌدْعَوَ رٌِ�ا
َ

أوَ لٌمِا
َ

أوَ مٌئِادَ بٌصَخِوَ مٌاعَ نٌمْ
َ

ف لٌمَ
َ

 زجاو��ا كلت تباذ م)Bديقع` نوملسلما كسمت ام jkمو ،582 "حيسِ

اضع` م�ضع` نمأيف ا�قيقحت t ع لمع�و ،ا)Bاذ فاد�لأل وبصي يذلا دحاولا دس�³ا¡ اوحبصأو ،م)Ôيب تاقورفلاو
ً

 لاق ،

أ اي :لجو زع الله
َ

خ اَّنإِ سُاَّنلا اَ)ُّ&
َ

ل
َ

كانَقْ
ُ

ذ نْمِ مْ
َ

ك
َ

أوَ رٍ
ُ

Vن
َ

k َلعَجَو
ْ

كانَ
ُ

ش مْ
ُ

قوَ اً©وعُ
َ

فرَاعَتَلِ لَئِابَ
ُ

أ نْإِ او
َ

ك
ْ

كمَرَ
ُ

أ اللهِ دَنْعِ مْ
َ

ن
ْ

ق
َ

كا
ُ

 اللهَ َّنإِ مْ

خ مٌيلِعَ
َ

أ اي" :ملسو ھيلع الله t ص ھثيدح sB ءاجو ،]13 :تار�2³ا[ )ٌ�rبِ
َ

أ ،سُاَّنلا اَ)ُّ&
َ

لا
َ

كَّ©رَ َّنإِ 
ُ

أ نِْ�وَ ،دٌحِاوَ مْ
َ

كابَ
ُ

أ دٌحِاوَ مْ
َ

 لا لا

ف
َ

 عَ يÑِرَعَلِ لَضْ
َ

t Yَ³َÂِ�، َلاو
َ

 عَ �Xَ³َÂِلِ 
َ

t َرَعÑِلاوَ ،ي
َ

أ 
َ

 عَ رَمَحْ
َ

t أ
َ

لاوَ ،دَوَسْ
َ

أ 
َ

 عَ دَوَسْ
َ

t أ
َ

 تلعج اذ)fو ، 583"ىوقتلاب لاإ ،رمَحْ

 كسمت لما¡ عمتجمب فيكف ھتميق تعفترا ھتديقع` درفلا كسمت امل^ف .ىوقتلا و� لضافتلاو زيامتلا ساسأ ةع�رشلا

ت :ملاسلاو ةلاصلا ھيلع لاق ،ھفيلح ناملأاو ةياد�لاو ىد�لا نأ كش لاف !؟ ىوقتلاب
َ

كرَ
ْ

كيفِ تُ
ُ

أ مْ
َ

ل نRِْرَمْ
َ

ت نْ
َ

لضِ
ُّ

ت امَ او
َ

كَّسمَ
ْ

 مْتُ

fِ(َِبَاتَكِ :ام }
َّ

ةَّنسُوَ ِ
َ

ن 
َ

 ھتª©رتو ھتأشv ساسأ j� ¶Bلا ھتديقعو ھنيد ةدحوو ،ھتع�رش لصأ نع ملسلما دعتبا نإ امو . 584ھِيِِّ»

 دبع لاق ،رضا��ا انتقو sB اميس لا ،ھتايح تلااجم jkش sB عايض sB شاعو ،ثراو^لاو بئاصلما ھب تلحو ،ھنمأ دقف لاإ

 ملظو ،ةيملاسلإا تاعمتÞ³ا بªصت �jلا ثراو^لاو ةماع يvاسvلإا عمتÞ³اب ل6<ت �jلا بئاصلما نإ" :يولاحنلا نمحرلا

 نع ھب فارحنلااو ناسvلإا ةي©رت ءوسل ةجيiن كلذ ل¡ ةفيعضلا مملأا تا��ßr ةRوقلا لودلا را^تحاو ،ناسvلإل ناسvلإا

 ھجاتحي يذلا ÍBامتجلاا نملأا ثعاوب نم ةصيص�ßا هذ� ىقبت كلذل ،585 ةيناسvلإا ھتعيبطو ،ھترطف نعو ھلامك ءاغتبا

 .دحاو نوناقو فد�و ةع�رشل دايقنلااو فلآتلاو براقتلا sB م�اس� ةديقعلاو نيدلا ةدحوف ،عمتÞ³ا

 رصنا« :ملسو ھيلع الله t ص الله لوسر لاق :لاق ھنع الله ��Óر سvأ نع نع ءاج ام ةصيص�ßا هذ� ةلثمأ نمو

 ،هز�³ت :لاق ؟هرصنأ فيك الماظ نا¡ اذإ تيأرفأ ،امولظم نا¡ اذإ هرصنأ ،الله لوسر اي :لجر لاقف »امولظم وأ الماظ كاخأ

 ملظلا نع هز³:و ھعنمب ملاظلا ةرصن ملسو ھيلع الله t ص �8نلا رسف فيك رظناف ,586 هرصن كلذ نإف ملظلا نم ھعنمت وأ

 دبع نب رباج نعف ،ةيلبقلاو ةي»صعلا ذبن ا)¼لثمأ نم كلذكو ،نملأا ققحتيف ھعمتجمو ھسفن نع ىذلأا فك نم ھيف الم

لاجر ،نRرجا�لما نم لجر عسكف ةازغ sB انك :لاق ،ام)Ôع الله ��Óر الله
ً

 لاقو ،راصنلأل اي يراصنلأا لاقف ،راصنلأا نم 

 
 ايندلاو نيدلا بدأ  (1 )133/1(582
  دمحأ دنسم 583474/28-23489
 أطوم  كلام  5841323/5-3338
 (21/1( اf¬لاسأو ةيملاسلإا ةيب��لا لوصأ 585
58622/9( 2)  -)6952  l]حي 
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 ،الله لوسر اي :اولاق »ةيل�ا�³ا ىوعد لاب ام« :لاقف ملسو ھيلع الله t ص الله لوسر كلذ عمسف ،نRرجا�ملل اي يرجا�لما

¡وَ" :يوونلا لاق ةنiنم ا)�إف ا�وعد« :لاقف ،راصنلأا نم لاجر نRرجاتلما نم لجر عسك
َ

نا
َ

�ا تِ
ْ

ةَّيلِِ�ا³َ
ُ

ت 
َ

أ
ْ

خ
ُ

ذ
ُ

قوقُحُ 
َ

 اَ�

لابِ
ْ

لاوَ تِابَصَعَ
ْ

ق
َ

ف لِئِابَ
َ

لإا ءَاجَ
ْ

لاسِْ
َ

طبْإِبِ مُ
َ

ذ لِا
َ

فوَ كَلِ
َ

لا لِصَ
ْ

ق
َ

لأابِ ايَاضَ
َْ

^حْ
َ

شلا مِا
َّ

ف ةَِّيعِرْ
َ

ذإِ
َ

vإِ ىدَتَعْا ا
ْ

 عَ نٌاسَ
َ

t خآ
َ

كحَ رَ
َ

 مَ

لا
ْ

ق
َ

�Óا أوَ امَُ)Ôَيْبَ �ِ
َ

ل
ْ

�Qتَقْمُ ھُمَزَ َk ِك ھِنِاوَدْع
َ

ت امَ
َ

ق
َ

ق نْمِ رََّر
َ

لإا دِعِاوَ
ْ

 ناملأا ظفحي امب قوق��ا ذخأ ملاسلإا مظنف ،587 ملاسِ

 .عمتÞ³ا sB رارقتسلااو

 

ايناث
ً

 ةيملاسلإا ةوخلأا قوقح :

 هذ� لج زع الله r6م دقف ،ةدحولا هذ�ل �Bلا ديسجتلاو ةديقعلاو نيدلا ةدحو تارمث نم ةصيص�ßا هذ� �Îتع�

لما امََّنإِ﴿ :لجو زع لاقف ,ضعبب م�ط©رو ةملأا
ُْ

ؤ
ْ

خإِ نَونُمِ
ْ

ةوَ
ٌ

اروعش دلوي طبارلا اذ� نإ ،]10 : تار�2³ا[ )
ً

 ÍBامتجلاا نملأاب 

 بس�لا طبار نم �Îكأ ا�لعجف ،ةوخلأا مو�فم ملاسلإا عسوف ھل خأ و� عمتÞ³ا sB ھعم شªعg نم نأب درفلا فرع ام jkم

ف" :سانلا نع ھنع الله ��Óر بلاط يÑأ نب B ع لاقو ،مدلاو
َ

فنْصِ مُْ� امََّنإِ
َ

أ اَّمإِ نِا
َ

ل َّن
َ

أ نِيْدِّلا sِB كَ
َ

 ، 588قل�ßا sB كل �rظن وْ

 ھيلع الله t ص �8نلا بجوأ كلذلو . 589"نrجوزلا نrب حا^نلا دقعك نrص�ßلا نrب ةطبار ةوخلأا دقع نأ ملعا" :ABازغلا لاقو

اقوقح ةوخلأا هذ�ل ملسو
ً

 الله t ص الله لوسر نأ ھنع الله ��Óر ةرRر� وبأ هاور ام لثم ،ÍBامتجلاا نملأا ا)Ôم رمثي تابجاوو 

 ،ھبجأف كاعد اذ�و ،ھيلع ملسف ھتيقل اذإ« :لاق ؟ الله لوسر اي ن� ام :ليق »تس ملسلما t ع ملسلما قح« :لاق ملسو ھيلع

 t ص �8نلا عدي ملف ، 590 »ھعبتاف تام اذ�و هدعف ضرم اذ�و .ھتمسق الله دمحف سطع اذ�و ،ھل ;ëناف ك�ëنiسا اذ�و

لااح ملسو ھيلع الله
ً

اقح عضوو لاإ لاوحلأا نم 
ً

احي�Ð ةيملاسلإا ةوخلأل 
ً

اضRرم وأ 
ً

ايح ،
ً

اتيم وأ 
ً

 الله ��Óر ةرRر� يÑأ نعو ،

 نأ ھنع الله ��Óر ةرRر� يÑأ نعو ،591»ھقئاوب هراج نمأي لا نم ةن�³ا لخدي لا :لاق ملسو ھيلع الله t ص الله لوسر نأ ھنع

 
 جاÈfلما  (3 )137/16(587
 نآمظلا دراوم (37/4) 588
 /1732 نيدلا مولع ءايحإ 589
590 l]21621705/4ملسم حي 
591 l]68/1-(46 ملسم حي 
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 تا�جوت نمضتت ةلثمأ هذ�ف ،592»هرادج sB ھبشخ زرغg نأ هراج راج عنمي لا« :لاق ملسو ھيلع الله t ص الله لوسر

 .ÍBامتجلاا نملأاو طبا�5لا ققحت ةيعامتجا

 

اثلاث
ً

 :ةيملاسلإا تاعÒرش�لا :

 ھيف ھب نورمتأي رمأ نrب سانلا لعج نأ ھناحبس ھتمكح نمف ،عفنأو م�ل �rخ و� امب ملعأ و�و سانلا الله قلخ

 لاق كلذ نمو ،كلا�لا م�ل بلجRو ىذلأا م)f ق�?ي ھنع نورج56ي �Lن وأ م�داعمو م�شاعم حلاصو ،ةرخلآاو ايندلا ي�rخ نم

ق عvاوم ا)�إ" :دود��ا نع ملعلا ل�أ ضع`
َ

أ :هُدَعَْ` رُجِاوَزَ لِعْفِلا لَبْ
َ

لا ي
ْ

لعِ
ْ

شِ` مُ
َ

لإا عُنَمْيَ اَ)ِ¼َّيعِرْ
ْ

قِ
ْ

 عَ مَادَ
َ

t لا
ْ

قيِ�وَ لِعْفِ
َ

 اَ�عُا

لا نْمِ عُنَمْيَ هُدَعَْ`
ْ

لإِ دِوْعَ
َ

شمَ رَجِاوَزلا :sBارقلا لاقو ، 593"ھِيْ
ْ

ةعَورُ
ٌ

لوَ﴿ :Atاع� ھلوق ا)Ôمو ، 594"ةعقوتلما دسافلما ءردل 
َ

ك
ُ

 sِB مْ

لا
ْ

ةايَحَ صِاصَقِ
ٌ

أ ايَ 
ُ

لأا AِBو
َْ

ل
ْ

ل بِابَ
َ

لعَ
َّ

ك
ُ

ت مْ
َ

لاا^نو ،ةايح صاصقلا اذ� الله لعج" :ةداتق لاق ،]179 :ةرقبلا( ﴾نَوقَُّت
ً

 ل�لأ ةظعو 

 م�ضع` صاصقلاب ز³: الله نكلو ،ا)f عقول صاصقلا ةفاخم لاول ،ةي�ادب م� دق لجر نم مكو سانلا نم ل��³او ھنسلا

 ايندلا sB داسف رمأ و�و لاإ طق رمأ نع الله �Lن لاو ةرخلآاو ايندلا sB حلاص رمأ و�و لاإ طق رمأب الله رمأ امو ؛ضع` نع

 .595 "ھقلخ ;?صيُ يذلاب ملعأ اللهو ،نيدلاو

اضيأ لب دود��او رجاوزلا sB طقف تسªل ةيملاسلإا تاع�رشiلا رامثو
ً

��rطت نم تادابعلا t ع بت�5ي ام jkح  

�اِ©وَ" :ميقلا نبا لاقو ،ÍBامتجلاا نملأل ةيمنتو قلاخلأل ةRوس�و سوفنلل
ْ

لم³ُْ
َ

 يدت)B لا رارسأ تادابعِلا ما^حأ sB عراشللف ةِ

لاثمف ، 596ةلمج ا)¼كردأ ن�و ،ليصفتلا ھجو t ع ا�كاردإ Atإ لوقعلا
ً

ةلاَّصلا َّنإِ﴿ :Atاع� ھلوق :
َ

ت 
َ

لا نِعَ Lَkنْ
ْ

ف
َ

شحْ
َ

لماوَ ءِا
ُْ

كن
َ

 )رِ

ف" :sBارقلا لاق ]179 :ةرقبلا[
َ

شلا رَمِاوَأ نْإِ
َّ

ت عِرْ
َ

i
ْ

لما عُبَ
َ

�ا َ;ِ�اصَ
ْ

ß
َ

ةصَلِا
َ

أ 
َ

ةâِ�َاَّرلا وْ
ُ

نوَ 
َ

ت ھِيِ�اوَ
َ

i
ْ

�ا دسافلما عُبَ
ْ

ß
َ

ةصَلِا
َ

أ 
َ

 ةâِ�َاَّرلا و

 
592 l]2463132/3 يراخبلا حي 
 212/5 ريدقلا حتف 593
 )١١/٢١١( قورفلا 594
 )٣/٣٨٢( ي�¨طل ��سفت 595
 67/2 ن�عقولما ملاعإ 596
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ق Atإ
َ

ذَ� ھِلِوْ
َ

لا وَُ� ا
ْ

ق
َ

ةدَعِا
ُ

لا 
ْ

¡ نْإ .... ةَّماعَ
َ

أ نِْ�وَ هِذَِ� لٍوصُحُ دَعَْ` هِذَِ� لَوصُحُ ةَِّيعِبََّنلابِ دRُرِيُ نَا
َ

ذبِ دَارَ
َ

أ كَلِ
َ

لأا َّن
َْ

 تْدَرَوَ رَمِاوَ

ثتِمْا دَنْعِ لَصُحْتَلِ
َ

لما اَ�لِا
َْ

أوَ َ;ِ�اصَ
َ

5لِ تْدَرَوَ Bَِ¶اوََّنلا َّن
َ

�تْ
َ

ثتِمْا دَنْعِ عَفِ
َ

لما اَ�لِا
َْ

ق
َ

ف دَسِا
َ

ذ
َ

  597حيÐَ�ِ كَلِ

 

أ نْعَ ,تاع�رشiلا نم ÍBامتجلاا نملأا ھب ققحتي ام ةلثمأ نمو
َ

Ñِأ ي
ُ

ةمَامَ
َ

ق ھنع الله ��Óر 
َ

ف َّنإِ :لَا
َ

�ِّk ش
َ

أ ابًا
َ

�
َ

 8ِ�َِّّنلا ى

 صَ
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ف مَ
َ

ق
َ

ئا ، اللهِ لَوسُرَ ايَ :لَا
ْ

ذ
َ

نَّزلابِ AِB نْ
َ

ف ،ا
َ

أ
َ

ق
ْ

لا لَبَ
ْ

ق
َ

لعَ مُوْ
َ

ف ھِيْ
َ

قوَ هُورُجَزَ
َ

لا
ُ

ف ھُمَ ھُمَ :او
َ

ق
َ

ذا« :لَا
ْ

ن
ُ

ف .ھُ
َ

ندَ
َ

 ھُنْمِ ا

ق
َ

ق ،»ابRًرِ
َ

ف :لَا
َ

لجَ
َ

ق سَ
َ

أ« :لَا
َ

ت
ُ

لأِ ھُُّبحِ
ُ

ق ؟كَمِّ
َ

لا :لَا
َ

لعَجَ اللهِوَ 
َ

ق كَءَادَفِ اللهُ �ِ�
َ

لاوَ« :لَا
َ

نوُّبحِيُ سُاَّنلا 
َ

لأِ ھُ
َ

ق »مِْ)ِ�اَ�مْ
َ

أ« :لَا
َ

ف
َ

 ھُُّبحِتُ

�بْلاِ
َ

ق ؟كَتِ
َ

لا :لَا
َ

{وَ 
َّ

لعَجَ اللهِ لَوسُرَ ايَ ِ
َ

ق ،كَءَادَفِ اللهُ �ِ�
َ

لاوَ« :لَا
َ

نوُّبحِيُ سُاَّنلا 
َ

ق .»مِْ)Tِانَبَلِ ھُ
َ

أ« :لَا
َ

ف
َ

لأِ ھُُّبحِتُ
ُ

خ
ْ

ق ؟كَتِ
َ

لا :لَا
َ

{وَ 
َّ

ِ 

لعَجَ
َ

ق ،كَءَادَفِ اللهُ �ِ�
َ

لاوَ« :لَا
َ

نوُّبحِيُ سُاَّنلا 
َ

لأِ ھُ
َ

خ
َ

ق »مِْ)Bِاوَ
َ

أ« :لَا
َ

ف
َ

ق ؟كَتَِّمعَلِ ھُُّبحِتُ
َ

لا :لَا
َ

لعَجَ اللهِوَ 
َ

ق ،كَءَادَفِ اللهُ �ِ�
َ

لاوَ« :لَا
َ

 

نوُّبحِيُ سُاَّنلا
َ

ق »مِْ)ِ�اَّمعَلِ ھُ
َ

أ« :لَا
َ

ف
ْ

ßِ� ھُُّبحِتُ
َ

لا
َ

ق ؟كَئِ
َ

لا :لَا
َ

{وَ 
َّ

لعَجَ ِ
َ

�ِ� }
ق ،كَءَادَفِ َُّ

َ
لاوَ« :لَا

َ
نوُّبحِيُ سُاَّنلا 

َ
ßِ� ھُ

َ
لاا
َ

Bِ(ِْق ،»م
َ

 :لَا

ف
َ

لعَ هُدَيَ عَضَوَ
َ

قوَ ھِيْ
َ

للا« :لَا
َّ

غا َّمُ�
ْ

ذ رْفِ
َ

ن
ْ

طوَ ھُبَ
َ

ق رِّْ�
َ

ل
ْ

ف نْصِحَوَ ،ھُبَ
َ

ف »ھُجَرْ
َ

ل
َ

كيَ مْ
ُ

ذ دُعَْ` نْ
َ

لا كَلِ
ْ

ف
َ

jَk َلي
ْ

Aإِ تُفِتَ
َ

t l�
َ

 رظناف ،598» ءٍْ�

 تحبصأو ،عمتÞ³ا sB ھعم نrملسلما جورف نصحو ،فدا�لا راو��اب باشلا اذ� جرف ملسو ھيلع الله t ص �8نلا نصح فيك

اعرش
ً

 .هوجولا عيمج نمو ا�ل¡ ا)Bاع�رش� sB ةميظع دصاقم ةع�رشللف كلذب سانلا نمأف ,هدع` نلم ة³:و 

 

اعcار
ً

 :ركنلما نع òÁنلاو فورعلماب رملأا :

 ن<سلا نم رشلاو ��ßrا نrب عفادتلا اذ�و ،ةيملاسلإا ةع�رشلا sB ةررقلما روملأا نم ة�?صلما بلجو ةدسفلما عفد

ك( :Atاع� لاقف ،ةصيص�ßا هذ)f ةملأا هذ� الله مرك دقف اذ� عمو ،ةينو^لا
ُ

خ مْتُنْ
َ

rْ�أ َ
ُ

أ ةٍَّم
ُ

خ
ْ

ت سِاَّنللِ تْجَرِ
َ

أ
ْ

لماب نَورُمُ
َْ

 فِورُعْ

توَ
َ

Ôْ(َْلما نِعَ نَو
ُْ

كنْ
َ

توَ رِ
ُ

ؤ
ْ

>ابِ نَونُمِ
َّ

 م�ف :سانلل مملأا �rخ ةملأا هذ� نأ ھناحبس نrبف" :ةيميت نبا لاق ،]110 :نارمع لآ[ ﴾ ِ

 ثيح ،ردقلاو ةفصلا ة�ج نم ركنلما نع م�)�و فورعلماب سانلا رمأ اولمك م)�لأ ؛م)nلإ اناسحإ م�مظعأو ،م�ل م�عفنأ

 عفنلا لامك اذ�و ،م�لاومأو م�سفنأب الله لي»س sB دا��³اب كلذ اوماقأو ،دحأ ل^ل ركنم ل¡ نع او)�و فورعم ل^ب اورمأ

 
 )١٢٦/٢( قورفا 597
 22211/545/36 دمحأ دنسم 598
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 مل نم م)Ôم لب ،كلذ t ع اود�اج لاو ،ركنم ل¡ نع دحأ ل¡ او)� لاو فورعم ل^ب دحأ ل¡ اورمأي مل مملأا رئاسو ،قلß?ل

 ةوعدل لا ؛ملاظلا لئاصلا لتاقي امك ،م�ضرأ نع م�ودع عفدل نا¡ م�دا�ج ةماعف ليئارسإ ��بك اود�اج نيذلاو ،د�اجي

 ظفح t ع م)Ôيع� �jلا ةميظعلا ة�rعشلا هذ)f ةملأا هذ� تزاتما اذ�لو ،599 ركنلما نع م)n)�و فورعلماب م�رمأو نيد�اÞ³ا

 ناميلإاب ملسو ھيلع الله t ص �8نلا ا�ط©ر لب ،لاحب ك�5ت لاف تاعاطلا نم ةدا56سلاا t ع م)�حتو تاركنلما نم م�عمتجم نمأ

اركنم مكنم ىأر نم :ھنع الله ��Óر يرد�ßا ديعس وبأ ھنع ىورف
ً

 عطتسg مل نإف ،ھناسلبف عطتسg مل نإف ،هديب ه�rغيلف 

 .600 ناميلإا فعضأ كلذو ،ھبلقبف

 عمتÞ³ا ��rطتو ،شحاوفلاو لئاذرلاو داسفلا داع`�و ،ضرلأا sB حلاصلإاو حلاصلا قيقحت" :يمدا�ßا نيدلا رون لاق

ا©وعشو ةداق ،ةملأا نrكمتو ،ةنطابلاو ةر�اظلا ءاودلأاو ضارملأا نم
ً

 موقلاو لبسلا نسحأو ،كلاسلما لضفأ رايتخا نم 

 ةنس��ا ةظعولماو ةمك��اب مRوقتلاو داشرلإاو ھيجوتلاو ;ëنلا ءارجإب كلذو ؛ةRوب�5لاو ةRومنتلاو ةيسايسلا تاراي�ßا

 .601 نسحأ j� ¶Bلاب ةلداÞ³او

 

اسماخ
ً

 فورعلماب رملأا ÎYو ةعاط :

 الله مكاد�ف لالاض مكدجأ ملأ ،راصنلأا رشعم اي : راصنلأا sB ةصا�ßا ملسو ھيلع الله t ص �8نلا ةبطخ sB ءاج

Ñقرفتم متنكو ،يrالله مكفلأف ن Ñالله مكانغأف ةلاعو ،ي Ñش لاق امل¡ يªةرابع انعم ترم دقو .602) نمأ ھلوسرو الله :اولاق ائ 

 ريدRو ،ا�رومأ سأرRو .ا�سوسg نم Atإ جاتحت سانلاف ر�اق ناطلس ا)Ôمو ،رومأ ةدع سانلا رومأ ;?صي امم نإ يدروالما

اظفح ،ا)�وؤش
ً

انامأو قوق�?ل 
ً

أ ايَ﴿ :Atاع� لاق ،عا6<لا نم 
َ

لا اَ)ُّ&
َّ

أ اونُمَآ نَيذِ
َ

{ اوعُيطِ
أوَ ََّ

َ
أوَ لَوسَُّرلا اوعُيطِ

ُ
لأا AِBو

َْ
كنْمِ رِمْ

ُ
ف مْ

َ
 نْإِ

ت
َ

�sِB l مْتُعْزَانَ
َ

ف ءٍْ�
َ

Aإِ هُوُّدرُ
َ

t ِك نْإِ لِوسَُّرلاوَ الله
ُ

ت مْتُن
ُ

ؤ
ْ

>ابِ نَونُمِ
َّ

لاوَ ِ
ْ

لآا مِوْيَ
ْ

ذ رِخِ
َ

خ كَلِ
َ

rْ�أوَ ٌ
َ

ت نُسَحْ
َ

أ
ْ

لاRوِ
ً

 لاق ]59 :ءاس�لا[ )

 م)Ôيد رمأ سانلل ميقتسg لا ھنإف ،نrتفلماو ما^��او ءارملأا نم ،سانلا t ع ةلاولا م�و رملأا ABوأ ةعاطب رمأو" :يدعسلا

 
 (7/1( ركنلما نع Y+نلاو فورعلماب رملأا 599
600 l]69/1 ( ملسم حي 
 189/1( ةيعرشلا دصاقلما ملع  (601
602 l]١٥٧/٥ح٤٣٣٠( يراخبلا حي( l]1061 ملسم حي)738/2 
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 لاف كلذب اورمأ نإف ،الله ةيصعمب اورمأي لاأ طرش` نكلو ،هدنع اميف ةبغرو الله ةعاط م�ل دايقنلااو م)¼عاطب لاإ م�ايندو

 ،هانعgابف ملسو ھيلع الله t ص �8نلا اناعد :لاق ھنع الله ��Óر تماصلا نب ةدابع نعو ،603" قلا�ßا ةيصعم sB قولÞß ةعاط

 رملأا عزانت لا نأو ،انيلع ةرثأو انرس�و انرسع ،ان�ركمو انطش�م sB ،ةعاطلاو عمسلا t ع انعgاب نأ« :انيلع ذخأ اميف لاقف

 sB رود نم ھلامعأ ھلثمت الم نيدلا sB رملأا ABو ةعاط sB نأشلاو، 604نا�رب ھيف الله نم مكدنع ،احاوب ارفك اورت نأ لاإ ،ھل�أ

 .عمتÞ³ا رارقتساو نملأا قيقحت

 

  :ÈYامتجلاا نملأا ئدابم  .٣

sB لا ئدابلما م�أ نع مل^تأ فوس ثحبلما اذ�j� لع موقيn(امتجلاا نملأا اÍB م ولخي لاوÔ(اذ�و ،عمتجم يأ ا 

 ،ÍBامتجلاا نملأا لدعم عفتري كلذ©و ،ا)¼�ßرأو ئدابلما هذ� ةميق نم تداز يملاسلإا عمتÞ³ا صئاصخ ا�عم تعمتجا

 ئدابلما هذ� نمو

 

لاوأ
ً

 :لدعلا :

لا وَُ�و ،605 "ق��اب مك��ا" و� لدعلا
َّ

لا يذ
َ

لإا و�و ,606" مك��ا sB روجيف ىوََ�لا ھِبِ ليمِيَ 
ْ

نِ
ْ

طعْإِ وَُ�وَ فِاصَ
َ

لما ءِا
َْ

 ءرْ

ل امَ
َ

أوَ ھُ
َ

لعَ امَ ذخ
َ

 نود قوق��ا ءاطع�و فاصنلإاو ق��ا لوح رودي و�و لدعلا �kعم ;�تي تافRرعتلا هذ� نمف ، 607"ھِيْ

أ ايَ﴿ :Atاع� الله لاق ،ا��rغو ةوادعو ةبارقو ىو�ك ھقيقحت نود لوحي نأ نكمم ضراع يلأ رابتعا
َ

لا اَ)ُّ&
َّ

¡ اونُمَآ نَيذِ
ُ

نو
ُ

 او

ق
َ

ِ> نrَمِاَّو
َّ

ش ِ
ُ

لابِ ءَادََ�
ْ

لاوَ طِسْقِ
َ

كَّنمَرِجْيَ 
ُ

ش مْ
َ

ق نُآنَ
َ

 عَ مٍوْ
َ

t أ
َ

لا
َّ

 �
َ

لدِعْ
ُ

لدِعْا او
ُ

أ وَُ� او
َ

ق
ْ

خ اللهَ َّنإِ اللهَ اوقَُّتاوَ ىوَقَّْتللِ بُرَ
َ

 امَبِ ٌ�rبِ

�
َ

لمَعْ
ُ

 ,608"تاقولÞßا نم نrلضافتلما نrب قRرفتلاو نrلثامتلما نrب ةRوسiلا و�و :لدعلا نع ةيميت نبا لاق ،]8 :ةدئالما[ ﴾ نَو

 
 183/1( نمحرلا مQركلا ��س¢ت ��سفت 603
604 l]٤٧/٩ح٧٠٥٥( يراخبلا حي( l]ملسم حي )١٤٧٠/٣ح١٧٠٩( 
 ن�علا  (3 )38/2(605
 .(190/3( رثلأاو ثيد[8ا بQرغ \] ةياÈfلا 606
 588/2 طيسولا مÝ9لما 607
 (٢٣١/٦)ةيميت نبا لئاسم عماج 608
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أوَ" :يدروالما لاقو ,609 ةلادعلاو ةعا�³لاو ةفعلاو ةمك��ا B¶و عÑرأ لئاضفلا سانجأ نأ ھRو^سم نبا ھبن دقو
َ

لا اَّم
ْ

ق
َ

ةدَعِا
ُ

 

ثلا
َّ

ثلِا
َ

ة
ُ

 : �
َ

Bَ َش لٌدْع
َ

Aإِ وعُدْيَ لٌمِا
َ

t لأا
َْ

ل
ْ

ف
َ

ثعَبRَْوَ ،ةِ
ُ

 عَ 
َ

t طلا
َّ

توَ ،ةِعَا
َ

لا ھِبِ رُمُعَتَ
ْ

توَ ،دُلابِ
َ

لأا ھِبِ ومُنْ
َْ

كRَوَ ،لُاوَمْ
ْ

º
ُ

��لا ھُعَمَ ُ
َّ

أRَوَ ،لُسْ
ْ

 نُمَ

لُّسلا ھِبِ
ْ

ط
َ

  .610نُا

 نإ( :Atاع� الله لاق دقف ،تاRوتسلما عيمج t ع ھتملاسو عمتÞ³ا نامأ ھب ققحي يذلا لجو زع الله رمأ و� لدعلاو

}
أيَ ََّ

ْ
لابِ رُمُ

ْ
لإاوَ لِدْعَ

ْ
لا يذِ ءِاتَيِ�وَ نِاسَحِْ

ْ
لا نِعَ LَkنRَْوَ ىvِرْقُ

ْ
ف
َ

شحْ
َ

لماوَ ءِا
ُْ

كنْ
َ

لاوَ رِ
ْ

�بَ
ْ

Bِ gَِظع
ُ

ك
ُ

ل مْ
َ

لعَ
َّ

ك
ُ

ت مْ
َ

ذ
َ

ك
َّ

 ولف ،]90 :لحنلا[ )نَورُ

 ثيداحلأاب ةينغ �Lف ةRوبنلا ةنسلا امأو ÍBامتجلاا نملأا مئاعد Atإ ا)nف ھجو دق ھناحبس الله نأ تدجول ةيلآا هذ� sB ترظن

 ، 611ةمايقلا موي لجو زع الله لظ sB و�ف لداعلا ماملإا لضف :ا)Ôم ھتبقاعو رو�³ا نع �Lنلاو ھلضفو لدعلا t ع رودت �jلا

 لوسر اي :لاقف ملسو ھيلع الله t ص الله لوسر Atإ ��لمحي يÑأ يÑ قلطنا :لاق ،ھنع الله ��Óر �rش` نب نامعنلا ثيدح ا)Ôمو

 :لاق ،لا :لاق ؟نامعنلا تلحن ام لثم تلحت دق كي�ب ل¡أ« :لاقف ABام نم اذكو اذك نامعنلا تلحن دق يvأ د�شا ،الله

 نع كلذك ا)Ôمو ،612 اذإ لاف« :لاق ،t ب :لاق ؟ءاوس �Îلا sB كيلإ اونو^ي نأ كرسgأ« :لاق مث ، »ي�rغ اذ� t ع د�شأف«

 ھيلع الله t ص الله لوسر ا)nف مل^ي نمو :اولاقف ،تقرس �jلا ةيموزÞßا ةأرلما نأش م�م�أ اش�رق نأ ،ا)Ôع الله ��Óر ةشÌاع

 الله لوسر لاقف ،ةماسأ ھمل^ف ملسو ھيلع الله t ص الله لوسر بح ،دRز نب ةماسأ لاإ ھيلع ئ�5جي نمو :اولاقف ؟ ملسو

 قرس اذإ اونا¡ م)�أ ،مكلبق نيذلا كل�أ امنإ :لاق مث ،بطتخاف ماق مث ،الله دودح نم دح sB عفش�أ " :ملسو ھيلع الله t ص

 ا�دي تعطقل تقرس دمحم ت�ب ةمطاف نأ ول الله مياو ،د��ا ھيلع اوماقأ فيعضلا م�ف قرس اذ�و ،هو¡رت فRرشلا م�ف

 .ا�ركذب ماقلما لوطي �jلا ثيداحلأا نم ا��rغو .613"

 

 .عمتÞ³ا اذ� ةديقع sB رظنلا نود عمتجملل ماودلاو ناملأا sB ساسأ لدعلا نأ و�و ،م�م رمأ Atإ ةراشلإا ردجRو

 ،ملسو ھيلع الله t ص الله لوسر تعمس :ھنع الله ��Óر صاعلا نب ورمع دنع ھنع الله ��Óر ��lرقلا دروتسلما لاق دقف

 
609 Öf24/1 قلاخلأا بيذ 
 139/1 نيدلاو ايندلا بدأ 610
611 l]163/8 - (6806 ) يراخبلا حي 
612 l]1243/3 1623 ملسم حي 
613 lê]١٧٥/٤ح٣٤٧٥( يراخبلا حي( l]ملسم حي )١٣١٥/٣ح١٦٨٨( 
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 ھيلع الله t ص الله لوسر نم تعمس ام لوقأ :لاق ،لوقت ام رصبأ ورمع ھل لاقف سانلا �ºكأ مورلاو ةعاسلا موقت« :لوقي

 م�كشوأو ،ةبªصم دع` ةقافإ م�عرسأو ،ةنتف دنع سانلا ملحلأ م)�إ :اعÑرأ لااص�ßا م)nف نإ ،كلذ تلق ن¦ل :لاق ،ملسو

 614 كوللما ملظ نم م�عنمأو ةليمج ةنسح ةسماخو ،فيعضو ميRiو نrكسلما م��rخو ةرف دع` ةرك

 

ايناث
ً

 :ةاواسلما :

 نكمRو . 616ةلثاملما B¶ ةاواسلماو ,615"ءاوتسلال مزلالا طسقلا ھنأ لدعلا فRرع� يفف ،لدعلا ةرمث B¶ ةاواسلما نإ

  .ناصقن وأ ةداRز نود تابجاولا نم ھيلع ام لثم ھيلعو قوق��ا نم ھيخلأ ام لثم ءرملل نو^ي نأ ا)�أب لوقلا

ارش` م�قلخ ،لجو زع الله نأ نو¡ ةأش�لاو قل�ßاو لصلأا ةدحو نايب للاخ نم �kعلما اذ�ل ةع�رشلا تلصأ دقلو
ً

. 

 دقلو ،نيدلاو ىوقتلاب لاإ ءافطصا لاو لضف لاف ملاسلا ھيلع مدآ نم ةRرذ م�ل¡و ،بارت نم م�قلخو Vkنأو ركذ نم م�قلخو

ق ھنع الله ��Óر B ع نعف ،أدبلما اذ� ةيم�أ اذ� نايبل اضيأ ةRوبنلا ةنسلا تءاج
َ

Aإِ دَِ�عَ امَ« :لَا
َ

Bَّ َلُوسُر }
َّ

 صَ ِ
َّ

t }
لعَ َُّ

َ
 ھِيْ

لسَوَ
َّ

ل ادًْ�عَ مَ
َ

Aإِ هُدَُ�عgَْ مْ
َ

t غ ،سِاَّنلا
َ

rْ�أ َ
َ

فيÐَ�ِ يفِيْسَ بِارَقِ sِB َّن
َ

ة
ً

ف ،
َ

ذإِ
َ

لما اَ�فِ ا
ُْ

ؤ
ْ

ت نَونُمِ
َ

^تَ
َ

فا
َ

أ
ُ

ؤامَدِ 
ُ

أ مِْ)ِ¼َّمذِبِ çَtسgَْ ،مُْ�
َ

ندْ
َ

 ،مُْ�ا

لا
َ

ؤمُ لُتَقْيُ 
ْ

^بِ نٌمِ
َ

لاوَ ،رٍفِا
َ

ذ 
ُ

خمُ هِدِْ�عَ sِB دٍْ�عَ و
ْ

أ نْعَوَ .617 "رٌصَتَ
َ

Ñِرَُ� يRَْةر
َ

�Óرَ  ق الله �ِ
َ

ق :لَا
َ

 صَ اللهِ لُوسُرَ لَا
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

 ،مَ

ق لٌجَوَ َّزعَ اللهَ َّنإِ
َ

أ دْ
َ

ذ
ْ

كنْعَ بََ�
ُ

ةَّيبِّعُ مْ
َ

�ا 
ْ

فوَ ،ةَِّيلِِ�ا³َ
َ

خ
ْ

لآابِ اَ�رَ
ْ

ؤمُ ءِابَ
ْ

ت نٌمِ
َ

فوَ ،ٌّيقِ
َ

ش رٌجِا
َ

أ ،ٌّيقِ
َ

ن
ْ

ت نْمِ مُدَآوَ مَدَآ ونُبَ مْتُ
ُ

 ،بٍارَ

ل
َ

ف لٌاجَرِ نْعَدَيَ
َ

خ
َ

أبِ مُْ�رَ
َ

ق
ْ

ف مُْ� امََّنإِ ،مٍاوَ
َ

ف نْمِ مٌحْ
َ

أ ،مََّنَ�جَ مِحْ
َ

ل وْ
َ

^يَ
ُ

نو
ُ

أ َّن
َ

 عَ نَوَْ�
َ

t ِا نَمِ الله�
ْ

لاع³َِ
َ

لا نِ
َّ

jِ� ت
َ

فدْ
َ

أبِ عُ
َ

ن
ْ

 نrََّْنلا اَ�فِ

 نكلو ،مكلاومأو مكروص Atإ رظني لا الله نإ« :ملسو ھيلع الله t ص الله لوسر لاق :لاق ھنع الله ��Óر ةرRر� يÑأ نعو،618

اضيأ تاقيبطتلا نمو 619" مكلامعأو مك©ولق Atإ رظني
ً

 ةيعرشلا ما^حلأا sB ةاواسلماو ،ھتاوزغ sB ھتاجوز نrب عرشg نا¡ ھنأ 

اركذ تابجاو ھيلعو ھقوقح ل^لف دابعلا نrب ةاواسلماب تءاج ةيملاسلإا ةع�رشلا نإ .ةيلوؤسلماو
ً

 م)Ôيب لدع ھنكلو ،Vkنأ وأ 

 
614  l]28982222/4 ملسم حي 
615 Öf28/1( ظحا99ل قلاخلأا بيذ 
 412/2) ةغللا \] طي[ßا 616
 24/8 4746 ي²اس±لا ن�س 617
 )٩٦٨/٢ح٢٩٠١( دواد ي أ ن�س 618
619 l]حي l]1987/4 (2564 حي 
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شÌِاعَ نْعَف ،م)Ôيب تاقورفلاو م)¼عيبط عم بسانiي امب م�رمأف
َ

ة
َ

ق ا)Ôع الله ��Óر 
َ

لا
َ

ق :تْ
ُ

ل
ْ

{ لَوسُرَ ايَ :تُ
َّ

 عَ ِ
َ

t لا�
ّ
 ؟دٌاَ�جِ ءِاسَِ

ق
َ

v« :لَا
َ

لعَ ،مْعَ
َ

nْ(ِلا ،دٌاَ�جِ َّن
َ

�ا ھِيفِ لَاتَقِ 
ْ

2َËُّ َلاو
ْ

ةرَمْعُ
ُ

{620.  

 

اثلاث
ً

 :ةWر�8ا :

 تءاج كلذلو ,دابعلا بر ةدابع Atإ دابعلا ةدابع نم سانلا جرخيل ملاسلإا ءاجو ،ناسvلإاب ةRر��ا تقصتلا الماطل

اقيقحت باقرلا قتع` تارافكلا ضع`
ً

 نو^تس فيك تاRر��ا عنم t ع موقي يذلا عمتÞ³ا ليختت نأ كلو ،لصلأا اذ�ل 

لا( :Atاع� الله لاق دقف ،لصلأا اذ� معدت �jلا ثيداحلأاو تايلآا نم �rثك تءاج دقلو نملأا مدعو ةوادعلاو ءان��لا
َ

كإِ 
ْ

 هَارَ

sِB ق نِيدِّلا
َ

ت دْ
َ

شُّرلا نrََّبَ
ْ

�لا نَمِ دُ
َ

Bِّ ف
َ

كيَ نْمَ
ْ

طلابِ رْفُ
َّ

غا
ُ

ؤRُوَ تِو
ْ

>ابِ نْمِ
َّ

ف ِ
َ

ق
َ

لابِ كَسَمْتَسْا دِ
ْ

لا ةِوَرْعُ
ْ

ثوُ
ْ

ق
َ

لا ى
َ

نا 
ْ

ل مَاصَفِ
َ

{وَ اَ�
َُّ 

قوَ﴿ :Atاع� لاقو ،]256 :ةرقبلا[ ﴾ مٌيلِعَ عٌيمِسَ
ُ

�ا لِ
ْ

كِّ©رَ نْمِ ُّقَ�
ُ

ف مْ
َ

ش نْمَ
َ

ف ءَا
َ

ل
ْ

ؤيُ
ْ

ش نْمَوَ نُمِ
َ

ف ءَا
َ

ل
ْ

كيَ
ْ

 لاق ،]29 :ف�كلا[ ) رْفُ

 ،ھملاعأ ةيفخ رمأ t ع لاإ نو^ي لا هاركلإا نلأ ،ھيلع هاركلإا Atإ ةجا��ا مدعل نيدلا sB هاركإ لا ھنأ Atاع� �Îخي" :يدعسلا

 لوقعلل ھملاعأ تنªبت دقف ميقتسلما طارصلاو مRوقلا نيدلا اذ� امأو ،سوفنلل ة�اركلا ةياغ sB رمأ وأ ،هراثأ ةضماغ

 لجو زع الله نيد Atإ وعدي ملسو ھيلع الله t ص �8نلا نا¡ الم كلذل ،�B 621لا نم دشرلا فرعو ،هرمأ نrبتو ،ھقرط تر�ظو

 م)Ôيد t ع ا�ل�أ اولعج نادلبلا اوحتف امدنعف ھÊ³ن t ع هدع` نم م)nلع الله ناوضر ةبا�ëلا نا¡و ،دحأ ھيلع �Îجي لاف

ق ھنع الله ��Óر سٍاَّبعَ نِبْا نِعَف ملسو ھيلع الله t ص �8نلا اياصوب نrكسمتم
َ

¡ :لَا
َ

 صَ اللهِ لُوسُرَ نَا
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ذإِ مَ
َ

 ا

ثعََ`
َ

شويُجُ 
َ

ق ھُ
َ

خا« :لَا
ْ

{ مِسِْ` اوجُرُ
َّ

ت ِ
ُ

ق
َ

لتِا
ُ

{ لِيِ»سَ sِB نَو
َّ

ك نْمَ ِ
َ

ف
َ

لا ، Mِابِ رَ
َ

 �
َ

غ
ْ

� لاوَ ، اورُدِ
َ

غ
ُ

ل
ُّ

ت لاوَ ، او
ُ

لتِّمَ
ُ

ت لاوَ ، او
َ

لتُقْ
ُ

 او

لا
ْ

لوِ
ْ

لاوَ ،نَادَ
َ

أ 
َ

Ðْ�َزعلا دبع نب رمع نا¡و . 622عمِاوََّصلا بَاRرمأي الله ھمحر ز sB لا« :ھبتك
َ

 Bَ(ِْك اومُد
َ

ةسªَنِ
ً

لاوَ 
َ

ةعَيْبَ 
ً

لاوَ 
َ

 تªَْبَ 

ن
َ

لاوَ ،رٍا
َ

ت 
ُ

ثدِحْ
ُ

ك او
َ

ةسªَنِ
ً

لاوَ 
َ

ةعَيْبَ 
ً

لاوَ 
َ

ن تªَْبَ 
َ

 623} رٍا

 
 )٩٦٨/٢ح٢٩٠١( ةجام نبا ن�س 620
 110/1( نمحرلا مQركلا ��س¢ت ��سفت 621
 461/4-2729 دمحأ دنسم 622
 )٢٦٨/١ح٤٠٠( ةQوجنز نبلا لوملأا 623
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 ةيمت��ا ةجيiنلا مدقي مل نيدلاف مدقتRو لقعلا ومني ي^ل لمأتلاو ركفتلا Atإ ةوعدلا اضيأ ةRر��ا روص نمو

ارح لقعلا لعج ھنكلو
ً

خ sِB َّنإِ﴿ :Atاع� لاق ،عانتقاب لصRو ركفتيل 
َ

ل
ْ

لأاوَ تِاوَامََّسلا قِ
َْ

خاوَ ضِرْ
ْ

لاتِ
َ

للا فِ
َّ

لأِ تٍايَلآ رِاَ)Ôَّلاوَ لِيْ
ُ

 Atو

لأا
َ

ل
ْ

 }190 :نارمع لآ[ )بِابَ

ايصZß لمعلا نو^ي نأ :B¶ انسفنأ مامأو الله مامأ انتايلوئسلم ةيفا^لاو ةRرورضلا طورشلاف :زارد لاق
ً

ايدارإ ،
ً

، 

 .624نوناقلا وأ عرشلاب ةفرعم t عو لما¡ ÍBو t ع نو^ن نأو هاركإ نودب يأ - ةRرحب هؤادأ مت

 نوللاو ضرلأا طباور نم §�رأ ÊËنلماو ركفلاو ةديقعلا طباور نأ دجت كلذل طباورلا ةRوقت sB يوق رثأ ةRر�?ل نإ

 وأ ھنطو رايتخا sB ناسvلإل ةRرح لاف ,ىرخلأا طباورلا فلاخب ص�ßلا رايتخا نم B¶ ةطبارلا هذ� نلأ كلذو ،ةقبطلاو

 .ھنول وأ ھس�ج

 ةمزلام B¶و ،ءاش امفيك ا�عنمRو ا�حنمي دحأ نم ةحنم تسªلو ،ناسvلإا سفن sB ةRزRرغ ةميقو ةرطف ةRر��او

ارح ناسvلإا نو^ف ،ةيلوؤسملل
ً

¡( :Atاع� لاق ھتارايتخا نع الله مامأ لوؤسم ھنأب ��عg اذ�ف 
ُ

ك امَبِ ئٍرِمْا ُّل
َ

 :روطلا[ )ن�rر بَسَ

 ترصوح اذإ عمتÞ³ا اذكو ،ا�لامعأ تءاسو ،ا�قلاخأ تطب�و ،ا)Bايكولس تفرحنا ا)¼Rرح ترصوح اذإ سفنلاو ،]21

 دجت كلذل ،�rخو عفنو حلاص ھيف امب ھطبض عم ةRر��ا أدبم خيس�5ل ءاج ملاسلإاو ،ھتاسراممو ھقوقح تعنمو ،ھتRرح

 ةRرحو داقتعلااو نيدلا ةRرح دجتف ملاسلإا عم ةقفاوتلما ةميلسلا ةرطفلا Atإ ا)¼يا)� sB دوقت ا�ل¡ ةRر�?ل ةددعتم ر�اظم

 ةيلقعلا هاوق لما^©و .ÍBولاو ةفرعلماو ملعلا t ع ةمئاقلا ناسvلإا تارايتخا B¶ ةRر��اف .سفنلا ةRرحو ،ثحبلاو ركفلا

�rثأت يأ نع ةلزعنلما ،ةيسفنلاو. 

امامت فلتخم ملاسلإا sB ةRر��ا مو�فم نأ كش لاو
ً

 انتقو sB اميس لاو ،ىرخلأا تاعمتÞ³ا دنع ھمو�فم نع 

احلاس �Îتعg يذلاو رصاعتلا
ً

ارمدم 
ً

 دقتعلما ا)nف تفلاخ ةفيخم تاRوتسم Atإ ةRر��ا ة�³ب رملأا لصوف ،تاعمتجملل 

 ةقل�ßا jkحو لب قلاخلأاو لاعفلأاو لاوقلأاو داقتعلاا ىوتسم t ع طاطحنلااو طوب�لا دجتف مRوقلا قل�ßاو ،حي�ëلا

 دRؤم ملاسلإا نأ ةراشلإا نم دب لاو  .ا)Bانو^مو رسلأاو هدارفأو عمتÞ³ا نمأ t ع رثأ امم ةRر��ا ة�³ب كلذ ل¡و ،ةRرش»لا

 .ھتارايتخا t ع Atاع� الله مامأ بساحم ناسvلإا نو¡ t ع ھب�ي ھنكلو ،ةRر�?ل

 
 222/1( نآرقلا \] قلاخلأا روتسد 624
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اعcار
ً

 ىروشلا :

 t ع مئاق ھتانو^مو عمتجملل مزلام نيدلا نأ t ع موقي ھعرشو الله مك�� ةدايسلا لعجي ÍBرش أدبم ىروشلا نإ

 ساسأ t ع موقت لاف ،يواسiلاب ھتيار تحت عمتÞ³ا دارفأ مضRو يأرلاب درفتلا نود ةراشiسلااو يأرلا با�Ðأ ةكراشم

ف( : Atاع� لاق ،يرصنع وأ يموق وأ يÑزح
َ

ل تَنْلِ اللهِ نَمِ ةٍمَحْرَ امَبِ
َ

لوَ مُْ�
َ

ك وْ
ُ

ف تَنْ
َ

ظ
e

غ ا
َ

ظيلِ
َ

لا 
ْ

ق
َ

ل
ْ

لا بِ
َ

ن
ْ

ف
َ

ف كَلِوْحَ نْمِ اوُّض
َ

فعْا
ُ

 

غتَسْاوَ مُْ)Ôْعَ
ْ

ل رْفِ
َ

شوَ مُْ�
َ

لأا sِB مُْ�رْوِا
َْ

ف رِمْ
َ

ذإِ
َ

ف تَمْزَعَ ا
َ

¡وَتَ
َّ

 عَ لْ
َ

t }
َّ

{ َّنإِ ِ
لما ُّبحِيُ ََّ

ُْ
¡وَتَ

َّ
اضيأ لاقو ،]159 :نارمع لآ[ )نrَلِ

ً
: 

أوَ﴿
َ

ش مُْ�رُمْ
ُ

 م�عمسg ھنأ م)&رRو ،م�سفنأ بيطتف ،ىروشلا هذ)ÍB fامتجلاا نملأا ققحتف )38( :ىروشلا[ ﴾مُْ)Ôَيْبَ ىرَو

 ھقيفوتو ھفطل نم لجو زع الله م�لخيُ مل ،كلذ sB ق��ا نrعبتم م)Ôيد رومأ sB اورواش� اذإ نrنمؤلما نلأو م)Ôم عمس�و

  .625ھيف لوقلاو يأرلا نم باوصلل

 ةمظنلأا sB لصحي امك ،ةلق وأ ة�ºكل رابتعا نود ھتع�رشو الله مك�� ا)nف ةr6كرلا نأ ىروشلا ئدابم مظعأ نمو

ت نِْ�وَ( :Atاع� لاق ،ةيطارقوميدلا
ُ

أ عْطِ
َ

ك
ْ

º
َ

�لأا sِB نْمَ َ
َْ

لضِيُ ضِرْ
ُّ

{ لِيِ»سَ نْعَ كَو
َّ

  .]116 :ماعvلأا[ ﴾ ِ

 ةلصفنم الله عرش B¶و ةيع�رشiلا ةطلسلا نأ ثيح �Bبلاو نايغطلا ھسفن ھل لوس� نلم زجاح ا)�إ ىروشلا ةيم�أ نمكتو

اقبسم دوجولما الله عرش ذيفنت ىوس ةلودلا t ع امف ،ةلودلا B¶و ةيذيفنتلا ةطلسلا نع
ً

 عمتÞ³ا نمأف ،م)Ôيب مكا��ا و�و 

f(رطلا هذRةق. 

اومن م)f ومنRو ،حي�ëلا �Bرلا عمتÞ³اب �tري ىروشلا ماظن نأ امك
ً

اميلس 
ً

 مكحتلا t ع ةمئاقلا ةمظنلأاب ةنراقم ،

 ھئان©و عمتÞ³ا نايكو ةرطفلا ضقانت را^فأب ي�أتو الله لحأ ام مرحت وأ الله مرح ام م�ل للحتف ةي�ºكلأا وأ ،يÑز��ا وأ يدرفلا

أ نْعَ ،ھنمأو
َ

Ñِرَُ� يRَْةر
َ

ق ھنع الله ��Óر 
َ

ق :لَا
َ

 صَ اللهِ لُوسُرَ لَا
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

لما« :مَ
ُْ

iسْ
َ

ش
َ

ؤمُ رُا
ْ

ت
َ

 قيبطت روص نمو 626»نٌمَ

iسْا ردب ةوزغ sB ثدح ام ىروشلا
َ

ش
َ

 صَ اللهِ لُوسُرَ رَا
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ف ،رٍدْبَ مَوْيَ مَ
َ

ق
َ

�ا لَا
ْ

لما نُبْ بُابَُ�
ُْ

ن :ھنع الله ��Óر رِذِنْ
َ

 ىرَ

 
 .(344/7( ي�¨طلا ��سفت 625
 (5128ح333/4( دواد ي أ ن�س 626
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أ
َ

� نْ
ُ

غ
َ

لما رَوِّ
ْ
¡ هُاَ�ِ

ُ
ل
ُّ

غ اَ�
َ

rْ�ف ،دٍحِاوَ ءٍامَ َ
َ

لتَ
ْ

ق
َ

لا ى
ْ

ق
َ

لعَ مَوْ
َ

 sB ام)Ôع الله ��Óر رمعو ركب يÑلأ ملسو ھيلع الله t ص ھترواشمو ,627ھِيْ

 628 ردب ىرسأ نأش

 

اسماخ
ً

 ناسحلإاو لفاHتلاو نماضتلا :

 ناسحلإا لذ©و نواعتلاو نماضتلا أدبم t ع عمتÞ³ا دارفأ نrب ةيعامتجلاا تاقلاعلا ءانب t ع ةع�رشلا تمت�ا

اقلاطنا
ً

 الله ��Óر å�kوم يÑأ نع نملأاب روعشلا راشiنا تاقلاعلا ةوق نم دRزي امم ھتانو^مو عمتÞ³ا Atإ ا�دارفأو ةرسلأاب 

 ��Óر �rش` نب نامعنلا نعو ,629ءاضع` ھضع` دشg ناي�بلا¡ نمؤملل نمؤلما« :ملسو ھيلع الله t ص الله لوسر لاق :لاق ھنع

 ھنم ى^تشا اذإ دس�³ا لثم م�فطاع�و م�محارتو م�داوت sB نrنمؤلما لثم :ملسو ھيلع الله t ص الله لوسر لاق :لاق ھنع الله

 ،نماضتلا اذ� معدت ملسو ھيلع الله t ص �8نلا ا)¼ك �jلا ةقيثولا نأ دجتو ,��Âk630او ر�سلاب دس�³ا رئاس ھل Ítادت وضع

 لب ،ةدحاو ةمأ ةقيثولا م)¼لعجو ،631 م�عم د�اجو م)f ق�?ف م�عبت نمو ب�ºي ل�أو ش�رق نم نrملسلماو نrنمؤلما« :لاقف

 نماضتلا ةركف زاربإ كلذ نم دصقلاو ،م�لئابق Atإ راصنلأا بسv نrح sB ةدحاو ةلتك نRرجا�لما لعج ةقيثولا هذ� sB دجت

 ةوعدلل ةيماسلا فاد�لأا ققحي ام Atإ ةيلبقلا تا�جوتلا ملسو ھيلع الله t ص لوسرلا ھجوف ،ÍBامتجلإا نواعتلاو

 ةوعد نم ھيف الم ةقيثولا ھترقأ دقف ،ةيل�ا�³ا sB ا�دارفأ دعاس�و نrع� نأ ةليبقلا t ع بجي نا¡ كلذ ةلثمأ نم ةيملاسلإا

 طسقلاو فورعلماب ا)nناع ىدفت ةفئاط ل¡و ،Atولأا م�لقاعم نولقاعتي م)¼عÑر t ع ةقيثولا sB ءاجف نماضتلاو نواعتلا Atإ

 :ةنيدلما sB ةلادعلاو رارقتسلااو نملأا قيقحتل ةيعمتجم ةيلوؤسم نم ةقيثولا ھب تءاج ام ةلثملأا نمو . 632نrنمؤلما نrب

امثإ وأ ،ملظ ةعيسد �tتبا وأ م)Ôم �t` نم t ع نrقتلما نrنمؤلما نأو«
ً

اناودع وأ ،
ً

اداسف وأ 
ً

 ھيلع م)&ديأ ن�و ،نrنمؤلما نrب 

اعيمج
ً

 .633 م�دحأ دلو نا¡ ولو ،

 
 .(18123ح144/9(يقf¬بللى�¨كلا ن�سلا 627
628 l]1763خ1383/3( ملسم حي). 
629 l]481ح103/1( يراخبلا حي(, l]ملسم حي )2585ح1999/4). 
630 l]2586ح1999/4( ملسم حي). 
 .(750ح466/2( ھQوجنز نبلا لاوملأا 631
 .(750ح466/2( ھQوجنز نبلا لاوملأا 632
 .(750ح466/2( ھQوجنز نبلا لاوملأا 633
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اضيأ لفا^تلا روص نمو
ً

انامأو نrنمؤملل ةزع ،رفا^ب نمؤم ذخؤي لاأو ،نrنمؤلما ةرصن :
ً

 نمؤم لتقي لاو« :ھلوقك م�ل 

انمؤم
ً

 sB ¡ارفا¡ رصني لاو ،رفا
ً

 نود ضع` ABاوم م�ضع` نrنمؤلما نأو ،م�اندأ م)nلع �rجي ،ةدحاو الله ةمذ نأو ،نمؤم t ع 

 634»سانلا

 رمع نب الله دبع نعف ،çBمتجمو �Bلاخأ بجاو امن�و ة)&زن ةميق طقف سªل ةع�رشلا sB نواعتلاو نماضتلا نإ

 عار ماملإا ،ھتيعر نع لوئسم مكل¡و عار مكل¡« :لوقي ملسو ھيلع الله t ص الله لوسر تعمس :لوقي ام)Ôع الله ��Óر

 ،ا)¼يعر نع ةلوئسمو ا�جوز تªب يsB Ñ ةيعار ةأرلماو ،ھتيعر نع لوئسم و�و ھل�أ sB عار لجرلاو ،ھتيعر نع لوئسمو

 كرتو ةيدرفلاو ةينانلأا نم لجو زع الله رذح ةطبارلا هذ� ىوقت jkحو .635 ھتيعر نع لوئسمو هديس لام sB عار مدا�ßاو

ةنَتْفِ اوقَُّتاوَ﴿ :Atاع� الله لاقف ،ھ�اجتا بجاولا لمع نود عمتÞ³ا
ً

ت لا 
ُ

لا َّنÎَيصِ
َّ

ظ نَيذِ
َ

ل
َ

كنْمِ اومُ
ُ

خ مْ
َ

ةَّصا
ً

ق ،]25 :لافنلأا[ )
َ

 لَا

أ :سٍاَّبعَ نُبْا
َ

لما اللهُ رَمَ
ُْ

ؤ
ْ

أ نrَنِمِ
َ

لا
َّ

لما اوُّرقِيُ 
ُْ

كنْ
َ

أ نrَْبَ رَ
َ

ظ
ْ

ف مِْ�رُِ�
َ

لا مُُ�مُعْيَ
ْ

ذعَ
َ

لا( :Atاع� ھلوق ا�لثمو ، 636بُا
ْ

لا نَعِ
َّ

ك نَيذِ
َ

ف
َ

 نْمِ اورُ

 عَ لَيئِارَسْإِ �ِ�بَ
َ

t ِعِوَ دَوُادَ نِاسَلªj� َk رْمَ نِبْاRََذ م
َ

¡وَ اوْصَعَ امَبِ كَلِ
َ

نا
ُ

¡ نَودُتَعgَْ او
َ

نا
ُ

iيَ لا او
َ

كنْمُ نْعَ نَوَْ�انَ
َ

ف رٍ
َ

لعَ
ُ

ل هُو
َ

tبِ
ْ

¡ امَ سَ
َ

نا
ُ

 او

لعَفْيَ
ُ

 ىأر نم :لاق ھنأ ملسو ھيلع الله t ص �8نلا نع ھنع الله ��Óر يرد�ßا ديعس يÑأ نع ءاجو ،]79 و 78 :ةدئالما[ )نَو

 .637 ناميلإا فعضأ كلذو ،ھبلقبف عطتسg مل نإف ،ھناسلبف عطتسg مل نإف ،هديب ه�rغيلف اركنم مكنم

لاوَ﴿ :Atاع� لاقف ھباتك sB م�عي�ص الله ركذف نRرجا�لما هاجت راصنلأا ھب ماق ام لفا^تلا روص نمو
َّ

ت نَيذِ
َ

أَّوبَ
ُ

لإاوَ رَاَّدلا او
ْ

 نَامَيِ

ق نْمِ
َ

لإِ رَجَاَ� نْمَ نَوُّبحِيُ مِْ�لِبْ
َ

nْ(ِْنَودُجِيَ لاوَ م sِB ُةجَاحَ مِْ�رِودُص
ً

أ اَّممِ 
ُ

تو
ُ

ؤRُوَ او
ْ

 عَ نَورُثِ
َ

t أ
َ

ن
ْ

لوَ مِْ�سِفُ
َ

¡ وْ
َ

خ مِْ)fِ نَا
َ

ةصَاصَ
ٌ

 نْمَوَ 

Z قَويُ
ُ

ن َّ;
َ

ف ھِسِفْ
َ

أ
ُ

لو
َ

لما مُُ� كَئِ
ُْ

 }9 :رش��ا[ ﴾ نَوُ�ِ?فْ

 نماضتلا t ع ايلمع ابRردت راصنلأاو نRرجا�لما نrب ملسو ھيلع الله t ص لوسرلا ا�دقع �jلا ةاخاؤلما تنا¡

احاجن ;¥نف ،ردتقلما �rغ نrعg ردتقلما ھيناعم نم يذلا ÍBامتجلاا
ً

ار�اب 
ً

 دبععم ھنع الله ��Óر عي©رلا نب دعس ةصقك 

 .638 ھنع الله ��Óر فوع نب نمحرلا

 
 .(750ح466/2( ھQوجنز نبلا لاوملأا 634
635 l]893ح5/2( يراخبلا حي(, l]ملسم حي )1829ح1459/4). 
 (ëY )391/7طرقلا ��سفت 636
637 l]49ح69/1( ملسم حي). 
638 l]2048ح52/3( يراخبلا حي). 
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 م�ملعأف :ملسو ھيلع الله t ص �8نلا لاق امك ميظعلا أدبلما اذ� مدخت �jلا تاع�رشiلا نم ا�ل¡ تاقدصلاو ةا¡زلاو

 .639»م)Tارقف t ع درتو م)Tاينغأ نم ذخؤت م�لاومأ sB ةقدص م)nلع ض�5فا الله نأ

 

اسداس
ً

 ةكßfشلما موم لاو فاد.لأا ةدحو :

 بصت ةلوذبلما دو��³ا نأب ةفرعلماو ،�rصلماو فد�لا ةدحو و� ÍBامتجلاا نملأا ا)nلع �kبي �jلا ئدابلما مظعأ نم

sB �(إ ا)¼ياAt 5شم تاياغ� يدل ةدئاسلا B¶ ةركفلا هذ� تنا¡ jkمو ،نملأا رشvو ،سانلا عفنو ،عمتÞ³اب �Bرلا ا�سأر t ع ةك

 .ءامنلاو نملأا داسو ،ءاطعلاو لذبلا لدعم ا�عم داز دارفلأا عيمج

 براقت sB م�اس� ا)�أ كش لاو ةغللا ةدحوو ،ةديقعلاو نيدلا ةدحو¡ ,ةديدع ر�اظمو روص فاد�لأا ةدحولو

 نب نامعنلا نعف ،عيم�³ا t ع عقاو ررضلاو عفنلا نأ B¶و ةدحولا هذ�ل قمعأ يvاعمب ءاج ملاسلإا نكلو ,م�دحوتو سانلا

 t ع اوم)¼سا موق لثمك ،ا)nف عقاولاو الله دودح t ع مئاقلا لثم« :لاق ملسو ھيلع الله t ص �8نلا نع ،ام)Ôع الله ��Óر �rش`

 :اولاقف ،م�قوف نم t ع اورم ءالما نم اوقتسا اذإ ا�لفسأ sB نيذلا نا^ف ،ا�لفسأ م�ضعÑو ا�لاعأ م�ضع` باصأف ،ةنيفس

 اوجنو اوجن م)&ديأ t ع اوذخأ ن�و ،اعيمج او^ل� اودارأ امو م�و¡�5ي نإف ،انقوف نم ذؤن ملو اقرخ انبªصن sB انقرخ انأ ول

  .642 قدن�ßا رفحو .641دR³لما ءانب sB نوملسلما ھلمع ام أدبلما اذ� روص نمو ،640 اعيمج

 ذخأ دبعل ىÑوط ثيد��ا sB ءاجف ،لاعفلا هرودو ،ةيعمتÞ³ا ھتميق درفلا ءاطعإ و� أدبلما اذ� �ÂنRو يوقي اممو

 sB نا¡ ةقاسلا sB نا¡ ن�و ،ةسار��ا sB نا¡ ،ةسار��ا sB نا¡ نإ ،هامدق ة�rغم ،ھسأر ثعشأ ،الله لي»س sB ھسرف نانع`

 643عفشg مل عفش ن�و ،ھل نذؤي مل نذأتسا نإ ،ةقاسلا

 

  :اîêم ةيعرشلا دصاقلما ةفرعمو ،ÈYامتجلاا نملأا قيبطت لئاسو .٤

 
639 l]1395ح104/2( يراخبلا حي(, l]ملسم حي )19ح50/1). 
640 l]2493ح139/3( يراخبلا حي). 
641 l]428ح93/1( يراخبلا حي(, l]ملسم حي )524ح373/1). 
642 l]2837ح26/4( ,)2835ح25/4( يراخبلا حي). 
643 l]2887ح34/4( يراخبلا حي). 
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 .ھقيبطت لئاسو t ع فرعتن نأ م�لما نم ÍBامتجلاا نملأا ئدابمو يملاسلإا عمتÞ³ا صئاصخ t ع فرعتلا دع`

 سفنلاو نيدلا B¶و ،ةسم��ا تاRرورضلا ةيام�� ةع�رشلا تءاج دقلو ،تاعمتÞ³ا ا)Ôع ثحبت �jلا ةيساسلأا ةياغلا �Lف

 :لئاسولا هذ� نمو ،لالماو ،لقعلاو ضرعلاو

 

لاوأ
ً

 ماحرلأا قح :

 ا�رثأ ركذي كلذو ،ا)nف نملأا قيقحت للاخ نم كلذو ،ةرسلأا B¶و تاعمتÞ³ا ءانب At sBولأا ةنبللاب ةع�رشلا تمت�ا

 sB ھققحي لا و�و ھعمتجم sB نملأا قيقحت دRري ص�ß` فيكف ،محرلا ةلصب مت�اف ،ھنامي�و ھقزرو ءرلما ةايح t ع ا)¼كر©و

 طس»ي نأ هرس نم :لوقي ،ملسو ھيلع الله t ص الله لوسر تعمس :لاق ھنع الله ��Óر كلام نب سvأ نعف ،؟!ھمحرو ھتªب

 نا¡ نم :لاق ملسو ھيلع الله t ص �8نلا نع ھنع الله ��Óر ةرRر� يÑأ نعو ,644ھمحر لصيلف هرثأ sB ھل أس�ي وأ ،ھقزر sB ھل

 رخلآا مويلاو Mاب نمؤي نا¡ نمو ،ھمحر لصيلف رخلآا مويلاو Mاب نمؤي نا¡ نمو ،ھفيض مركيلف رخلآا مويلاو Mاب نمؤي

 645تمصيل وأ ا�rخ لقيلف

 

ايناث
ً

 را89ا قح :

 :ليق »نمؤي لا اللهو ،نمؤي لا اللهو ،نمؤي لا اللهو :لاق ملسو ھيلع الله t ص �8نلا نع ھنع الله ��Óر ةرRر� يÑأ نع

 :لاق ملسو ھيلع الله t ص �8نلا نع ،ھنع الله ��Óر ةرRر� يÑأ نعو  ، 646ھقياوب هراج نمأي لا يذلا« :لاق ؟الله لوسر اي نمو

 ملسو ھيلع الله t ص �8نلا ا)nف نrبي ا��rغو ثيداحلأا هذ� ، 647ةاش نسرف ولو ،ا)Bرا�³ ةراج نرقحت لا ،تاملسلما ءاسv اي«

 لاطب نبا لاق ھلامو ھل�أ t ع ا)f نمأRو ،ھسفن ا)f ظفحي �jلا قوق��ا نم ھل ام ت�يب ا)�أ فيكو ،ةع�رشلا sB را�³ا ةنا^م

 لا نم نمؤلا ھنأ تارم ثلاث ھمسقب كلذ دكأ ملاسلا ھيلع ھنأ ىرت لاأ ،را�³ا ىذأ كرت t ع ض��ا sB ديدش ثيد��ا اذ�و :

 
644 l]2067ح56/3( يراخبلا حي(, l]ملسم حي )2557ح1982/4). 
645 l]6138ح22/8( يراخبلا حي). 
646 l]6016ح10/8( يراخبلا حي(, l]ملسم حي )46ح68/1). 
647 l]2566ح153/3( يراخبلا حي(, l]ملسم حي )1030ح714/2) 
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 نأ نمؤم ل^ل �Bب�يف ،ةفصلا هذ)f نا¡ نم ھتاجرد t عأ غلبي لاو ،لما^لا ناميلإا نمؤي لا ھنأ هانعمو ھقئاوب هراج نمؤي

 دابعلا اضحو هايضر اميف بغرRو ،ھنع ھلوسرو الله ها)� امع Lkت�Rو ناميلإا تاجرد t عأ sB نو^ي نأ بغرRو هراج ىذأ رذحي

 لا ناملأاو نملأا t ع ظاف��ا قوق��ا هذ� sB دصقلما ذإ ،ملسلما �rغو ملسلما ا)nف لخدي ملاسلإا sB را�³ا قوقحو ,648 ھيلع

 .��يدلا زيامتلا

 

اثلاث
ً

 ةماع سانلا قوقح :

 ھناسل نم نوملسلما ملس نم :لاق ؟لضفأ ملاسلإا يأ الله لوسر اي :تلق :لاق ھنع الله ��Óر å�kوم يÑأ نع

ف نعو .649"هدRو
َ

لاضَ
َ

ة
َ

أ ھنع الله ��Óر دٍيْبَعُ نَبْ 
َ

 صَ 8ِ�ََّّنلا َّن
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ق مَ
َ

لما« :لَا
ُْ

ؤ
ْ

أ نْمَ نُمِ
َ

 عَ سُاَّنلا ھُنَمِ
َ

t أ
َ

 مِْ�لِاوَمْ

أوَ
َ

ن
ْ

 sB م�قح نم اذ�و ،م�لاومأو م�ضارعأو م)Tامد t ع عمتÞ³ا sB سانلا نامأ ةيم�أ نrبي ثيداحلأا هذ� sB ، 650»مِْ�سِفُ

لأاوَ نِامَيلإِا :يدنسلا لاق ،ةنمآ ةمRرك ةايح
َْ

نامَ
َ

لأاوَ ةِ
َْ

خإِ نِمْ
ْ

ثيْحَبِ نٌاوَ
ُ

 ¡
َ

لا نَا
َ

لإلِ دَوجُوُ 
ْ

لأا نِودُبِ نِامَيِ
َْ

نامَ
َ

أ ةِ
َ

لأا وِ
َْ

ف نِمْ
َ

¡ نْمَ
َ

 نَا

أ
َ

ثيْحَبِ انًيمِ
ُ

أيَ 
ْ

 عَ سُاَّنلا ھُنُمَ
َ

t أ
َ

نوَ مِْ�لِاوَمْ
ُ

لاوَ مِْ�سِوفُ
َ

خيُ 
َ

فا
ُ

 عَ ھُنْمِ 
َ

t َأ لِام
َ

لاوَ دٍحَ
َ

 عَ 
َ

t ن
َ

ف ھِسِفْ
َ

ذ
َ

�ا كَلِ
ْ

أبِ قُيقَِ�
َ

 Âَّkسgَُ نْ

ؤمُ
ْ

 .م�عابطو م�سانجأو م)�ايدأ فلتخم t ع سالما ةماع ا)nف لخدف نملأا ةرئاد ملاسلإا عسوف ، 651انًمِ

 

اعcار
ً

 نeنملآا عÒورت مدع :

أ نِبْ نِمَحَّْرلا دِبْعَ نْعَ
َ

Ñِل ي
َ

 يْ
َ

t ق
َ

ثَّدحَ :لَا
َ

أ انَ
َ

Ðْ�َصَ دٍَّمحَمُ بُا 
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

أ ،مَ
َ

¡ مُْ)َّ�
َ

نا
ُ

 صَ 8ِ�َِّّنلا عَمَ نَوُ�rسgَِ او
َّ

t 

لعَ اللهُ
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ف ،مَ
َ

ف ،مُْ)Ôْمِ لٌجُرَ مَانَ
َ

نا
ْ

ط
َ

ل
َ

Aإِ مُْ�ضُعَْ` قَ
َ

t َف ھُعَمَ لٍبْح
َ

أ
َ

خ
َ

ذ
َ

ف ،هُ
َ

ف
َ

ف ، عَزِ
َ

ق
َ

{ لُوسُرَ لَا
َّ

 صَ ِ
َّ

t }
لعَ َُّ

َ
لسَوَ ھِيْ

َّ
لا« :مَ

َ
 

لمِ ُّلحِيَ
ُ

أ مٍلِسْ
َ

 ، 653"حزلما ةروص ھتروص امب ولو ملسلما ع�ورت زوجي لا ھنأ t ع ليلد ھيف " : يvا¡وشلا لاق ، 652امًلِسْمُ عَوّرَيُ نْ

 
 .(222/9(يراخبلاحي[¾ىلعلاطب±باحرش 648
649 l]11ح11/1( يراخبلا حي(, l]ملسم حي )42ح66/1). 
 .(3934ح1298/2( ةجام ي أ ن�س 650
 .(460/2( ةجام نبا ن�س LMع يدنسلا ةيشاح 651
 .(5004ح401/3( دواد ي أ ن�س 652
 .(379/5( راطولأا لين 653
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 ھعدي jkح ،ھنعلت ةكئلالما نإف ةديدحب ھيخأ Atإ راشأ نم :ملسو ھيلع الله t ص �8نلا لاق :لاق ھنع الله ��Óر ةرRر� يÑأ نعو

 بت�5ي دقف ،لقعلاو سفنلا ظفح نم ةع�رشلا ھتدصق الم ءاذي�و ناملأا با�ذو ع�و�5لا نم ھيف الم ھمأو ھيبلأ هاخأ نا¡ ن�و

احزام ھلعف ولو ،هابقع دمحي لا ام ةيسفنلاو ةيدس�³ا رارضلأا نم لاعفلأا هذ� لثم t ع
ً

 هذ� لثم انرصع sB رشiنا دقو ،

ايأ ھلعاف t ع قRرطلا اذ� ةع�رشلا تعطق فيك رظناف ،ة�ا^فلاو ك��لا لي»س t ع لاعفلأا
ً

اظفح هدصق نا¡ 
ً

 ،نملأل 

 .عازفلإاو با�رلإا م)B نم ءارب ھنأو نيدلا ةحامسل نايب ھيف امكو

 

اسماخ
ً

 ةWرöEلاو ءازõêسلاا نع òÁنلا :

 ، 654"رفك ھلاتقو قوسف ملسلما بابس :لاق ملسو ھيلع الله t ص �8نلا نأ ھنع الله ��Óر دوعسم نب الله دبع نع

ف" :يوونلا لاق
َ

لما بُسَ
ُْ

غِ` مِلِسْ
َ

rْ�لأا عِامَجْإِبِ مٌارَحَ قٍحَ ِ
ُْ

فوَ ةَِّم
َ

لعِا
ُ

ف ھُ
َ

ك قٌسِا
َ

أ امَ
َ

خ
ْ

Îَ� صَ 8ِ�َُّّنلا ھِبِ َ
َّ

t }
لعَ َُّ

َ
لسَوَ ھِيْ

َّ
أوَ مَ

َ
لاتَقِ اَّم

ُ
 ھُ

غِ`
َ

rْ�ف قٍحَ ِ
َ

لا
َ

كيَ 
ْ

أ دَنْعِ ھِبِ رُفُ
َ

�ا لِْ�
ْ

ك قَِّ�
ُ

خيَ ارًفْ
ْ

لما نَمِ ھِبِ جُرُ
ْ
لِ

َّ
ك ةِ

َ
ق امَ

َ
ك عَضِاوَمَ sِB هُانَمَّْد

َ
لاإِ ةٍَ�rثِ

َّ
ذإِ 

َ
لحَتَسْا ا

َّ
ف ھُ

َ
ذإِ

َ
ت ا

َ
ق
َ

ذَ� رََّر
َ

 ا

ف
َ

ت sِB لَيقِ
َ

أ
ْ

�ا لRِوِ
ْ

أ ثِيدَِ�
َ

ق
ْ

أ لٌاوَ
َ

أ اَ�دُحَ
َ

لما sِB ھَُّن
ُْ

ثلاوَ لِحِتَسْ
َّ

أ يvِا
َ

 دو���ا رفك لا ملاسلاا ةوخأو ةمعنلاو ناسحلاا رفك دارلما َّن

Aإِ لوؤي ھنأ ثلاثلاو
َ

t لا
ْ

ك
ُ

ؤسُِ` رِفْ
ْ

أ عُِ`اَّرلاوَ ھِمِ
َ

ك ھَُّن
َ

لا لِعْفِ
ْ

ك
ُ

أ اللهُوَ رِاَّف
َ

لعْ
َ

 لوسر لاق :لاق ھنع الله ��Óر ةرRر� يÑأ نعو  ، 655" مُ

 اونو¡و ،ضع` عيب t ع مكضع` عبي لاو ،اوربادت لاو ،اوضغابت لاو ،اوشجانت لاو ،اودساحت لا« :ملسو ھيلع الله t ص الله

 بسحب تارم ثلاث هردص Atإ �rش�و »ان� ا� ىوقتلا هرقحي لاو ،ھلذخي لاو ھملظي لا ،ملسلما وخأ ملسلما اناوخإ الله دابع

 �8نلا ا)nف ثحي ثيداحلأا هذ� ،656 "ھضرعو ھلامو ،ھمد مارح ملسلما t ع ملسلما ل¡ ،ملسلما هاخأ رقحي نأ رشلا نم ئرما

 ھمد لحتسg لاو ھنيد sB حدقي لاف ، ھلامو ھضرعو ھسفنو ھنيد t ع عمتÞ³ا نامأو ةوخلأا تاموقم t ع ملسو ھيلع الله t ص

 ÊËنلا اذ� t ع راس عمتجم اميأو ملاسلإا ةوخأو ةمعنلاو ناسحلإا رفك و� ان� رفكلا لRوأت sB يوونلا ركذ jkح ھضرعو

 كلذب نو^يف ��يدلا عزاولا �ÂنRو ،ةيقلاخلأا ميقلا ززعg ملسو ھيلع الله t ص �8نلا نأ فيك رظنا مث ،اجنو ;?فأ مRوقلا

 
654 l]48ح19/1( يراخبلا حي(, l]ملسم حي )64ح81/1). 
 .(54/2( جاÈfلما 655
656 l]2564ح1986/4( ملسم حي). 
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 ر�دزتو قلاخلأاو ميقلا م)nف ومنتف ،ھجراخ sB ھيلع نوناقلا ناطلس نو^ي نأ لبق ھلخاد sB درفلا t ع عرشلا ناطلس

 657 " ھنع عفدلاو ملسلما ھيخأ ةيامح ملسلما t ع بجوت ملاسلإا ةوخأف " : لاطب نبا لاق ، سانلا نمأRو ،تاقلاعلا

 

اسداس
ً

  :ررضلا قا�8او ملظلا عنم :

ةدَابَعُ نْعَ
َ

أ ھنع الله ��Óر تِمِاَّصلا نِبْ 
َ

 صَ اللهِ لَوسُرَ َّن
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ق ، مَ
َ

Q� َk أ
َ

لا نْ
َ

لاوَ رَرَضَ 
َ

 ءاجو ، 658"رَارَضِ 

sB دقلا ثيد��اå��: »إ يدابع ايvع ملظلا تمرح ي t فنj��، ب ھتلعجوªأ نْعَو ، 659"اولماظت لاف ،امرحم مكن
َ

Ñِةمَرْصِ ي
َ

 ��Óر 

 صَ 8ِ�َِّّنلا نِعَ ھنع الله
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

أ مَ
َ

ق ھَُّن
َ

أ رٌاضَ نْمَ« :لَا
َ

{ َّرضَ
ش نْمَوَ ،ھِبِ َُّ

َ
ش قَا

َ
{ قَا

لعَ َُّ
َ

أ ، 660"ھِيْ
َ

 نم ملعلا ل�أ ذخ

لاصأ ا�ولعجو ةي�قفلا ةدعاقلا ثيداحلأا هذ�
ً

 sB ع لخدأ نم يأ يدابآ ميظعلا لاق رارض لاو ررض لاف ،نيدلا t ملسم 

 نمو ةرضلما ھيلع لخدأو ھلعف س�ج نم هازاج يأ ھب الله رضأ قح �rغ` ھضرع وأ ھسفن وأ ھلام sB ةرضم ه�rغ وأ نا¡ اراج

 ةقشلما ھيلع الله لزنأ يأ )ھيلع الله قاش( ايدع�و املظ املسم عزان نم يأ ةعزانلما ةقاشلماو ةياور sB امك املسم يأ )قاش

 661" ه�rغو را�³ا نrب قرف �rغ نم نا¡ ةفص يأ t ع رارضلا مRرحت t ع ليلد ھيف ثيد��او اقافو ءازج

 

اعcاس
ً

: Äلا ةمرح ميظعHسم لا تايل XY و نيدلاÄوقع ظيلغëنم تاõêك÷êا:  

 ھلامو ،ھمد ،مارح ملسلما t ع ملسلما ل¡« :ملسو ھيلع الله t ص الله لوسر لاق :لاق ھنع الله ��Óر ةرRر� يÑأ نع

 نم ة�Rف sB نمؤلما لازي نل« :ملسو ھيلع الله t ص الله لوسر لاق :لاق ام)Ôع الله ��Óر رمع نب الله دبع نعو ,662ھضرعو

¡ عقو بنذ يأ sB ھنأ �kعلما" :يزو�³ا نبا لاق , 663امارح امد بصي مل ام ،ھنيد
َ

ل نَا
َ

شلاوَ نِيدِّلا sِB ھُ
َّ

 نإف ،لتقلا لاإ جرخم عِرْ

 
 .(308/8( يراخبلا حي[LM lع لاطب نبا حرش 657
 .(2340ح784/2( ةجام نبا ن�س 658
659 l]2577ح1994/4( ملسم حي) 
 .(3635ح315/3( دواد ي أ ن�س 660
 .(46/10( دوبعلما نوع 661
662 l]2564ح1986/4( ملسم حي). 
663 l]6862ح2/9(يراخبلا حي). 



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits 
Vol. 2 No. 1 April 2024 

يوبنلا ثيد��ا ءوض sB ھتاقيبطتو ÍBامتجلاا رارقتسلاا ليصأت  

Atallah Muhammad Al-Otaibi 

__________________________________________________________________________________________ 
 
 

308 
 

 لاق ,665ءامدلا sB سانلا نrب Q�kقي ام لوأ« :ملسو ھيلع الله t ص �8نلا لاق :لاق دوعسم نب الله دبع نعو . 664"بعص هرمأ

� ھِيفِ" :يوونلا
َ

غ
ْ

ظيلِ
ٌ

أ 
َ

أوَ ءِامَدِّلا رِمْ
َ

أ اَ)َّ�
َ

�Qقْيُ امَ لَُّو َk ِبَ ھِيفrَْلا مَوْيَ سِاَّنلا ن
ْ

ذَ�وَ ةِمَايَقِ
َ

ظعِلِ ا
َ

أ مِ
َ

كوَ اَ�رِمْ
َ

خ ٍ�rثِ
َ

ط
َ

 لاق ,666اَ�رِ

 667ھلح �rغ` مار��ا مدلا كفس ،ا)nف ھسفن عقوأ نلم جرخم لا �jلا ،روملأا تاطرو نم نإ« :ام)Ôع الله ��Óر رمع نب الله دبع

، sB بي ثيداحلأا هذ�rص �8نلا ن t ا تايل^لا ةنا^م مظع ملسو ھيلع الله�ßا)�امأ بجاوو ،سم sB ب كلذل ،نيدلاrا)¼مرح ن 

ارجز الله ظلغف ،لجو زع الله عرش` لاإ ررضتت لاو ىذؤت لاف ،ا)¼مظعو
ً

اباقعو ھسفن ھل لوس� نلم 
ً

 نلم سفن بيطو لعف نلم 

 اورظني نأ ليتقلا ءايلولأ بدنو ضح نRرظنلا �rخب و�ف( : ملسو ھيلع الله t ص( ھلوق بل�لما لاق ،عمتجملل نمأو ،ررضت

 عطقو ةفللأا Atإ برقأ ةيدلا ذخأ نا¡ ن�و ،ةيدلا اولبقي ملو اوصتقا ةيدلا ذخأ نم ا�rخ صاصقلا نا¡ نإف ،رظن �rخ

 668" ھنم ا�ذخأ t ع لتاقلا �Îج �rغ نم تلعف نrملسلما نrب نئاغضلا

 

 ةمتا8Eا .د

لائاس ثحبلا اذ� مامت t ع لجو زع الله دمحأ يvإف
ً

 هذ� sB ركذأ ��نإ امك ،ھب عفنRو ھلبقتي نأ لجو زع Atولما 

 :ثحبلا اذ� للاخ نم ا)nلإ تلصوت �jلا تايصوتلاو جئاتنلا م�أ ةمتا�ßا

لاوأ
ً

 :جئاتنلا :

 .ھتاقيبطتو ÍBامتجلاا نملأا نع ملعتلاو ةدافتسلاا مار نلم ��غ ردصم ةRوبنلا ةنسلا -1

 درفلا ىوتسم t ع هراثآو ھتاع�رش� للاخ نم ÍBامتجلاا نملأل ةيفاضإ ةميق ملاسلإا مدق -2

اردقم ھتلعج صئاصخ يملاسلإا عمتجملل -3
ً

 .ÍBامتجلاا نملأا قيقحت ھل تل�سو تاعمتÞ³ا نrب 

 ام اذإ اميسلا ،ÍBامتجلاا نملأا ا)nلع �kبي �jلا ئدابلما نم ديدعلا ةRوبنلا ةنسلا ت��و .ھيف هراشiنا نم t عأو  -4

 تفيضأ

 
 .(590/2( ن�حي[¾لا ثيدح نم لÙشلما فشك 664
665 l]6864ح2/9( يراخبلا حي(, l]ملسم حي )1678ح1204/3). 
 .(167/11( جاÈfلما 666
667 l]6863ح2/9(يراخبلا حي). 

668 8/508 ( يراخبلا حیحص ىلع لاطب نبا حرش ). 
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 ا�ل .عمتÞ³او ملسو ھيلع الله t ص �8نلا ةاعارم t ع ليلد ةRوبنلا ةنسلا ÍB sBامتجلاا نملأا قيبطت لئاسو عونت -5

 .ا�ل ةيعرشلا دصاقلما قيقحت t ع ھصرح t ع لدي امك ،عمتÞ³ا تانو^م لا��ا يملاسلإا عمتÞ³ا صئاصخ

ايناث
ً

 :تايصوتلا :

 .ةعفانلاو ةيلعفلا لول��ا مدقت �Lف ،ةاي��ا تلااجم sB ا)Ôم ةدافتسلااو ةRوبنلا ةنسلاب مامت�لااب ���وأ -1

 .ÍBامتجلاا نملأا زRزع� لجأ نم يملاسلإا عمتÞ³ا صئاصخ نم ةدافتسلاا ةرورض  -2

 ÍBامتجلاا نملأا لاجم sB ةRوبنلا بيلاسلأا ةفرعم t ع ةRوعدلاو ةيحلاصلإا تاسسؤلماو سرادلماو ةرسلأا عي��³ -3

 .ديفم ل^ش` ا�قيبطتل

 t ع م�للا لصو B ع لا AB ة³: تمدق ام لعجي نأ لجو زع الله لأسا تايصوتلاو جئاتنلا م�أ نم هركذ AB رسªت ام اذ�

 .ملسو ھب�Ðو ھلآ t عو دمحم انديس

 

 عجارلماو رداصلما .ه

 .مRركلا نآرقلا

 تو�rب B|انطلا دمحم دومحم - يوازلا دمحأ ر�اط :قيقحت ,رثلأاو ثيد��ا بRرغ sB ةيا)Ôلا دمحم نب كرابلما �rثلأا نبا

 .م1979 - ـ�1399 ،ةيملعلا ةبتكلما

 .ركفلا راد ريدقلا حتف حرش دحاولا دبع نب دنحن مام�لا نبا

  ةبتكم ,ضاRرلا ,مي�اربإ نب رساي ميمت وبأ قيقحت ,ىراخبلا حي�Ð حرش فلخ نب B ع لاطب نبا

 م2003 - ـ�1423 دشر

 ع�زوتلاو رش�لل دئاوفلا ملاع راد سمش رز̈ع دمحم قيقحت ةيميت نبلا لئاسلما عماج ميل��ا دبع نب دمحأ ,ةيميت نبا

 ـ�1422

 ةلاسرلا ةسسؤم ,نورخآو دشرم لداعو طوؤنرلأا بيعش :قق�Þا لبنح نب دمحأ ماملإا دنسم دمحم نب دمحأ ,لبنح نبا

 ـ� 1421

 ةيملاسلإا تاساردلاو ثوحبلل لصيف كللما زكرم ,ةيدوعسلا ضايف بيذ ركاش قيقحت ,لاوملأا دلخم نب ديمح ھRوجنز نبا

 .م 1986 - ـ� 1406
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  .م1984 ,رش�لل ةيسvوتلا سvوت رادلا ÍBامتجلاا ماظنلا لوصأ ر�اطلا دمحم روشاع نبا

 بتكلا راد ,تو�rب ,مي�اربإ ملاسلا دبع دمحم :قيقحت ,نrلماعلا بر نع نrعقولما ملاعإ ,ركب يÑأ نب دمحم ةRزو�³ا ميق نبا

  م1991 - ـ�1411 ,ةيملعلا

 .ةي©رعلا بتكلا ءايحإ راد �Bابلا دبع داؤف دمحم قيقحت ,ةجام نبا ن<س ,دRزي نب دمحم ةجام نبا

 .ةي�يدلا ةفاقثلا ةبتكم بيط�ßا نبا قيقحت ,قارعلأا ��rطتو قلاخلأا بيذ)B ,دمحم نب دمحأ ھRو^سم نبا

  رداص راد تو�rب ,برعلا ناسل مركم نب دمحم روظنم نبا

 لامعلأل ناي)� لآ ناطلس نب دياز ةسسؤم ,تاراملإا ,�Âظعلأا ىفطصم دمحم قيقحت ,أطولما سvأ نب كلام ,�Bبصلأا

 .ةيناسvلإاو ةي��ßrا

 . ـ�1422 ةاجنلا 14- قوط راد رصانلا رصان نب ��rز دمحم :قق�Þا ,يراخبلا حي�Ð ,ليعامسإ نب دمحم ,يراخبلا

 ,رصم ,ضوع ةوطع مي�ارب�و ,�Bابلا دبع داؤف دمحمو ركاش دمحم دمحأ قيقحت يذم�5لا ن<س ,ªj�kع نب دمحم ,يذم�5لا

 .�8ل��ا يÑابلا ىفطصم ةبتكم

  .م2021 ,ىوقتلا راد ةر�اقلا ,قلاخلأا بيذ)B ,رحب نب ورمع ,ظحا�³ا

 .ملاسلإا ءوض sB نملأا زياف B ع ,�����ا

 م1983 - ـ�1403. ,ةيملعلا بتكلا راد ,تو�rب ,ءاملعلا نم ةعامج :قيقحت ,تافRرعتلا دمحم نب B ع ,يvاجر�³ا

 .نطولا راد ضاRرلا ,باوبلا نrسح B ع :قيقحت نrحي�ëلا ثيدح نم ل^شلما فشك ,B ع نب نمحرلا دبع ,يزو�³ا

 م1996 - ـ�1417. ,ةنسلاو باتكلا ءوض sB ركنلما نع �Lنلاو فورعلماب رملأا ,نمحرلا دبع نب ناميلس ,ليق��ا

 م2001... ـ�1421 ,نا^يبعلا ةبتكم ,ضاRرلا ,ةيعرشلا دصاقلما ملع راتخم نب نيدلا رون ,يمدا�ßا

 .م1998 / ـ�1418 ,ةلاسرلا ةسسؤم ,نآرقلا sB قلاخلأا روتسد ,الله دبع نب دمحم ,زارد

 .ركفلا راد ,نورا� دمحم ملاسلا دبع :قيقحت ,ةغللا سªياقم مX³م ,سراف نب دمحأ ,يزارلا

 . ةRرصعلا ةبتكلما ,تو�rب ,ديم��ا دبع نيدلا �Oحم دمحم :قق�Þا دواد يÑأ ن<س ثعشلأا نب ناميلس ,يÌانiسR³لا
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 ,قحRوللا لاعم نب نمحرلا دبع :قيقحت ,نانلما ملاك �rسفت sB نمحرلا مRركلا �rسªت ,رصان نب نمحرلا دبع ,يدعسلا

  .م 2000 - ـ�1420 ,ةلاسرلا ةسسؤم

 قلاخأو بادآ و ظعاومو دعاوقو ما^حأو مكحو بطخ ،نامزلا سوردل نامظلا دراوم دمحم نب زRزعلا دبع ناملسلا

 ناسح

  .لي�³ا راد تو�rب ھجام نبا ن<س t ع يدنسلا ةيشاح ,يدا�لا دبع نب دنحن ,يدنسلا

  م1993 - ـ�1413. ثيد��ا راد ,رصم ,يطبابصلا نيدلا ماصع :قيقحت راطولأا لين ,B ع نب دمحم ,يÌا¡وشلا

 ةغللا sB طي�Þا دابع نب ليعامسإ ,يvاقلاطلا

 .م 2000 - ـ�1420 ةلاسرلا ةسسؤم ,ركاش دمحم دمحأ :قيقحت ,نآرقلا لRوأت sB نايبلا عماج ,رRرج نب دمحم ,ي�Îطلا

 ـ� 1415 ,ةيملعلا بتكلا راد ,تو�rب ،دواد يÑأ ن<س حرش دوبعلما نوع ,فرشأ دمحم ,يدابآ ميظعلا

 .م1998 ,قورشلا راد ,ÍBامتجلاا نملأاو ملاسلإا ,دمحم ,ةرامع

 .ةفرعلما راد ,تو�rب ,نيدلا مولع ءايحإ ,دمحم نب دمحم ,ABازغلا

 .للا�لا ةبتكمو راد ,يÌارماسلا مي�اربإ د ،يموزÞßا يد�م د :قيقحت ,نrعلا باتك ,دمحأ نب ليل�ßا ,يدي�ارفلا

 .م2002- ـ�1422 ،ركفلا راد تو�rب ,حيباصلما ةا^شم حرش حيتافلما ةاقرم ,يور�لا B ع ,يراقلا

 .بتكلا ملاع ,قورفلا ,س�ردإ نب دمحأ ,sBارقلا

 راد ,ةر�اقلا ,شªفطأ مي�ارب�و يvود�Îلا دمحأ :قيقحت ,�8طرقلا �rسفت = نآرقلا ما^حلأ عما�³ا ,دمحأ نب دمحم ,�8طرقلا

 .م 1964 - ـ�1384 ،ةRرصلما بتكلا

 .يÑرعلا ثا�5لا ءايحإ راد ,تو�rب ,�Bابلا دبع داؤف دمحم :قق�Þا ,ملسم حي�Ð ,جا�2³ا نب ملسم ,ي�rشقلا

 م1986,ةاي��ا ةبتكم راد ,نيدلاو ايندلا بدأ ,دمحم نب B ع ,يدروالما

 .ةوعدلا راد ,ةر�اقلا ,طيسولا مX³لما ,ةي©رعلا ةغللا عمحم

 .ـ�1399 ,ركفلا راد ,قشمد ,ا)éيلاسأو ةيملاسلإا ةيب�5لا لوصأ ,نمحرلا دبع ,يولاحنلا

 .ـ�1406 ,ةيملاسلإا تاعوبطلما بتكم ,بلح ,ةدغ وبأ حاتفلا دبع :قيقحت ,يÌاس�لا ن<س ,بيعش نب دمحأ ,يÌاس�لا
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 .ـ�1392 ,يÑرعلا ثا�5لا ءايحإ راد ,تو�rب ,جا�2³ا نب ملسم حي�Ð حرش جا)Ôلما ,فرش نب Okحي ,يوونلا

  ..ـ�1427 ,تRو^لا ,ةيRiو^لا ةي�قفلا ةعوسولما ,ةيRiو^لا ةيملاسلإا نوئشلاو فاقولأا ةرازو
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ABSTRACT 

It is agreed among all Sunnis that Islam is preserved, and the Qur'an and Sunnah as sources 
of legislation are preserved, and salvation in way of life is by following both, and there is no 
way to achieve victory and glory except by adhering to them, and the path of truth and the most 
correct of methodology is not achieved except by referring to them, rejecting the behavior of 
the people of desires and the people of fanaticism and everyone who deviates from their path. 
The truth is that it must be known, that a methodology of the schools is a way to reach the 
choice of a correct conclusion with correct evidence and straight inference, and if it turns out 
there are differences, it is necessary to take the most aligned with the evidence and not the 
school’s doctrine, and this principle has been confirmed by the Imams of these four schools of 
thought and their followers. Their words indicated their glorification of the Sunnah and the 
intensity of their submission, and their obedience to the path of the ancestor of this way of life 
in worship, life interaction, and other things, so they do not allow the otherwise, nor will they 
be pleased, to their followers, except to follow the Qur'an and Sunnah without sectarian 
fanaticism. The Shafi'i school of the most widespread doctrines of jurisprudence, and is a 
dominant doctrine or majority in Indonesia, even called many of its offsprings by the names of 
its scholars, and among them who came later after them: Imam Abu Zakaria Yahya bin Sharif 
Al Nawawi (677 H), where many of his works are about the school thoughts, among them are 
Al-Majmu' Sharh al-Muhaddhab, Rawdatu Talibin, and Minhaj al-Talibin, and his words in 
them are adopted, until it is said: If the words of Nawawi and Rafi'i differ, the approved is what 
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asserted by Nawawi. This research aims to uncover and analyze the hadiths inferred by Nawawi 
that disagree with his thoughts during the explanation of Sahih Muslim as stated in the Minhaj, 
and this research will highlight that the Imams by being Imams in their schools of thought, they 
did not blind follow the school thoughts and presented the Sunnah above others, although they 
are contrary to the statements of their Imams. 
Keyword: madhhab, al-Nawawi, al-Shafi'i, hadiths. 

 

ثحبلا صDEم  

 sB ةملاسلاو ،ناظوفحم ع�رشiلا يرَدصمك ةنسلاو نآرقلاو ،ظوفحم نيدلا نأ عمجأ ةنسلا ل�أ دنع ررقتلما نم نّإف

 عوجرلاب لاإ بوصلأا ب�ذمو ق��ا قRرطب يظ��ا لاو ،ام)f كسمتلاب لاإ حلافلاو زوفلا قيقحت Atإ لي»س لاو ،ام�عابتاب نيدلا

ذبان ،ام)nلإ
ً

 نم ابً�ذم نأ ،ملعg نأ نم دبلا ھنأ ق��او .ام�قRرط نع فرحنم ل¡و بصعتلا ل�أو ءاو�لأا ل�أ كلسم ا

 نrّعتف ام�فلاخ نrّبت ن�و ،ميقتسم للادتساو حي�Ð ليلدب ;âار حي�Ð لمع رايتخا Atإ لوصولل قRرط و� امنإ  ب�اذلما

 t ع م�ملاك لدف .نrعوبتلما ا)¼مئأو ةعÑرلأا ب�اذلما هذ� با�Ðأ لصلأا اذ� دكأ دقو ،ب�ذملل لا ليلدلل قفولأاب ذخلأا

 فلاخ نوr6جي لاف ،ام��rغو ةلماعلماو ةدابعلا sB ةملأا هذ� فلس قRرط م�ذاختاو ،ا�ل م�عابتا ةدشو ةنسلل م�ميظع�

 ب�اذلما �ºكأ نم çBفاشلا ب�ذلماو . .صوصنلا لباقم ��8ذلما بصعتلا نود عابتلاا لاإ م�عابتأ نم دحلأ Ó�kري لاو لب كلذ

� jkح ،ايسªنودنإ دلب sB اeيبلاغ وأ ادًئاس ابً�ذم دّعُ�و ،ارًاشiنا ةي�قفلا
َ

 ءلاؤ� نمو ،ھئاملع ءامسأب ا)Tانبأ نم �rثك Âّkس

 حرش عومÞ³ا¡ ب�ذلما sB ھتافنصم �ºك ثيح ،)ه677( يوونلا فرش نب Okحي اRركز وبأ ماملإا :م)Ôع رخأت نيذلا ءاملعلا

 ام دمتعلماف ،çBفارلاو يوونلا ملاك فلتخا اذإ :ليق jkح ھيف ھملاك دمتُعاو ،نrبلاطلا جا)Ôمو ،نrبلاطلا ةضورو ،بذ�لما

 حي�Ð حرش للاخ ھب�ذم فلاخ يوونلا ا)f لدتسا �jلا ثيداحلأا ليلحتو فشك Atإ فد)& ثحبلا اذ�و .يوونلا ھب مزج

 ةنسلا اومدقو م)�éاذم نودلقي لا م)�إف ب�اذلما sB ةمئأ م)�و¡ عم ةمئلأا نأ t ع ثحبلا اذ� ز�Îيسو ،جا)Ôلماب Âkسلما ملسم

 .م)¼مئأ لاوقأ ا�فلاخ ن�و ،ا��rغ t ع

 .ثيداحلأا ؛çBفاشلا ؛يوونلا ؛ب�ذلما :ةيحاتفم ةمل[

 

 ةمدقلما .أ

 ثحبلا ةيفلخ .١

 ھب�Ðو ھلآ t عو دمحم انªّبن ،نrعمجأ قل�ßا �rخ t ع نلامكلأا نامتلأا ملاسلاو ةلاصلاو نrلماعلا بر M دم��ا

 :دع` امأ ،نيدلا موي Atإ ناسحإب م�عبت نمو ،نrع`اتلاو
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 ،ناظوفحم ع�رشiلا يرَدصمك ةنسلاو نآرقلاو ،ظوفحم نيدلا نأ عمجأ ةنسلا ل�أ دنع ررقتلما نم نّإف

 ب�ذمو ق��ا قRرطب يظ��ا لاو ،ام)f كسمتلاب لاإ حلافلاو زوفلا قيقحت Atإ لي»س لاو ،ام�عابتاب نيدلا sB ةملاسلاو

ذبان ،ام)nلإ عوجرلاب لاإ بوصلأا
ً

 .ام�قRرط نع فرحنم ل¡و بصعتلا ل�أو ءاو�لأا ل�أ كلسم ا

 نوربدتي لافأ :ھلوقو ،669لوسرلا اوعيطأو الله اوعيطأ لق :Atاع� ھلوقك ،نrيحولا صوصن �kعلما اذ� لصّأ دقو

فلاتخا ھيف اودجول الله �rغ دنع نم نا¡ ولو ،نآرقلا
ً

 متنك نإ لوسرلاو الله Atإ هودرف ء��sB l متعزانت نإف :ھلوقو ،670اً�rثك ا

لاRوأت نسحأو �rخ كلذ ،رخلآا مويلاو Mاب نونمؤت
 نإ ام مكيف تكرت دق يvإ :ھلوق ا)Ôم ،ة�rثك ثيداحأ ةنسلا sBو .671ً

 نا¡ نم كل� امنإف ،مكتكرت ام يvورذ :ھلوقو ،672ملسو ھيلع الله t ص ھي»ن ةنسو الله باتك ادبأ اولضت نلف ھب متمصتعا

 ،673هوعدف ء��l نع مكتي)� اذ�و ،متعطتسا ام ھنم اوتأف ء��¬` مكترمأ اذإف ،م)Tاي»نأ t ع م�فلاتخاو م�لاؤس ة�ºكب مكلبق

 ا)f او^سمت ،نيدشارلا نrيد�لما ءافل�ßا ةنسو �jنس` مكيلعف ،ا�rثك افلاتخا ى�rسف يدع` مكنم شعg نم ھنإف :ھلوقو

 .674ةللاض ةعدب ل¡و ،ةعدب ةثدحم ل¡ نإف ،روملأا تاثدحمو مكاي�و ،ذجاونلاب ا)nلع اوضعو

 كولس̀ لاإ ةحي�Ð ةدابع لا ھنأ م�ضع` معزف ،ب�ذمتلا ةقRرط ذاختا sB غلاب نم ةلضفلما نورقلا دع̀ ر�ظ دقو

 وأ ماوعلا دحلأ زوجي لاو ،ةعÑرلأا ب�اذلما دحأ رايتخاب لاإ ;ëي لا ب�ذمتلا نأ Atإ م�ضع` صصخ لب ،ب�اذلما كلت دحأ

 ھلاق ام كلذ نمو ،ب�ذلما ءاملع نم دحأ نع كلذ رثؤي مل الماط ةنسلا وأ باتكلاب ادنiسم ء��¬` لمعg نأ نrملسلما مومع

 ثيح اميظع اولغ لاغو هدـح يواصلا دمحأ خيشلا زواجو" :رقشلأا ناميلس رمع خيشلا ھنع ھلقن ثيح يواصلا دمحأ

 
 .32 :نارمع لآ ةروس 669
 .82 :ءاس±لا ةروس 670
 .59 :ءاس±لا ةروس 671
 مقر )171 /1( )ه1411،ةيملعلا باتكلا راد :تو��ب(،ن�حي[¾لا LMع كردتسلما ،الله دبع نب دمحم الله دبع وبأ ،مكا[8ا 672

318. 
 نب ملسم . 7366 مقر )M( )9/94/ولأا ةعبطلا ،ةاجنلا قرط راد :رصم(،يراخبلا حي[l ،ليعامسإ نب دمحم ،يراخبلا 673

 .1337 مقر )975 /2( )ه1374 ،ي رعلا ثا��لا ءايحإ راد :تو��ب( ،\ýابلا دبع داؤف دمحم قيقحت ملسم حي[l ،جا8ê9ا
 مقر )201 /4( )ةيصرعلا ةبتكلما :تو��ب( ،ديم[8ا دبع نيدلا \Jم دمحم قيقحت دواد ي أ ن�س ،ثعشلأا نب ناميلس ،دواد وبأ 674

4607. 
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 ةعÑرلأا ب�اذلما نع جرا�ßاف ،ةيلآاو حي�ëلا ثيد��او ةبا�ëلا لوق قفاو ولو ، ةعÑرلأا ادع ام ديلقت زوجي لاو :لوقي

 675".رفكلا لوصأ نم ةنسلاو باتكلا ر�اوظب ذخلأا نلأ ؛ رفكلل كلذ هادأ ام©رو ، لضم لاض

 ليلدب ;âار حي�Ð لمع رايتخا Atإ لوصولل قRرط و� امنإ ب�اذلما نم ابً�ذم نأ ،ملعg نأ نم دبلا ھنأ ق��او

Ðبت ن�و ،ميقتسم للادتساو حي�rّعتف ام�فلاخ نrّأ لصلأا اذ� دكأ دقو ،ب�ذملل لا ليلدلل قفولأاب ذخلأا نÐهذ� با� 

خيُ الله باتكوَ لاوق تلق اذإِ ":ةفينح وبأ ماملإا لاق ،نrعوبتلما ا)¼مئأو ةعÑرلأا ب�اذلما
َ

ق ھُفلِا
َ

ف الله باتكل ABوق او¡رتا لَا
َ

 ليق

¡ اذإِ
َ

لعَ الله t ص لوسَُّرلا �Îخ نَا
َ

خيُ ملسوَ ھِيْ
َ

ق ھُفلِا
َ

تا لَا
ْ

¡رُ
ُ

AB �ßوق او
َ

Î�لعَ الله t ص لوسَُّرلا 
َ

¡ اذإِ ليق ملسوَ ھِيْ
َ

ق نَا
َ

 لو

خيُ ةبَاëَّ�َلا
َ

ق ھُفلِا
َ

تا لَا
ْ

¡رُ
ُ

قل ABوق او
َ

 ،ي�أر sB اورظناف ،بªصأو أطخأ رش` انأ امنإ" :كلام ماملإا لاقو ،676".ةبَاëَّ�َلا لوْ

 فلاخ يÑاتك sB متدجو اذإ :çBفاشلا ماملإا لاقو ،677".هو¡رتاف ام�قفاوي مل امو ،ھب اوذخف ةنسلاو باتكلا قفاو ام ل^ف

 لاو ا^لام دلقت لا" :لبنح نب دمحأ ماملإا لاقو ،678".تلق ام اوعدو ،ھت�س` اولوقف ملسو ھيلع الله t ص الله لوسر ةنس

 679".اوذخأ ثيح نم ذخو ،يروثلا لاو ÍBازولأا لاو çBفاشلا

 ةلماعلماو ةدابعلا sB ةملأا هذ� فلس قRرط م�ذاختاو ،ا�ل م�عابتا ةدشو ةنسلل م�ميظع� t ع م�ملاك لدف

 .صوصنلا لباقم ��8ذلما بصعتلا نود عابتلاا لاإ م�عابتأ نم دحلأ Ó�kري لاو لب كلذ فلاخ نوr6جي لاف ،ام��rغو

 نس��ا نب دمحم لاقف ،ا)nف م�ملاك دمتعا نمو ا�عابتأ ÊËنلما اذ)f م56لا دقف ،ب�اذلما ةمئأب رملأا رصتخي ملو 

أ " :ةفينح يÑأ بحاص
َ

أ اَّم
َ

فينِحَ وبُ
َ

ة
َ

{ ھُمَحِرَ 
ف ،َُّ

َ
^
َ

قسiِْسْلاا sِB ىرَيَ لا نَا
َ

ةلاصَ ءِا
ً

أوَ ،
َ

ق sِB اَّم
َ

ف انَلِوْ
َ

 صَيُ مَامَلإِا َّنإِ
ّ
ِB ِسِاَّنلاب 

 
 )ه1418 ،ةيناثلا ةعبطلا ،س²افنلا راد  :ندرلأا( ،ةيÃقفلا ب.اذلماو سرادلما ةسارد M/إ لخدلما ،ناميلس رمع ،رقشلأا 675

 .177ص
 :تو��ب( ،راصنلأاو نQرجاÃلما ديسÀ ءادتقلال راصبلأا \/وأ مم. ظاقيإ ،يرمْعَلا الله دبع نب حون نب دمحم نب 8Ìاص ،ي¹لافلا 676

 .50ص )ه1431 ،ةفرعلما راد
 .1435 مقر 775 ص 1 ج )ه1414 ،يزو89ا نبا راد :ةيدوعسلا( ،ھلضفو ملعلا نايب عماج ،فسوي رمع وبأ ،�¨لا دبع نبا 677
 .249 مقر 205 ص )ه1431 ،يملاسلإا باتكلل ءافل8àا راد :تQوÙلا( ،ى�¨كلا ن�س M/إ لخدلما ،ركب وبأ ،يقf¬بلا 678
 :تو��ب( ،راصنلأاو نQرجاÃلما ديسÀ ءادتقلال راصبلأا \/وأ مم. ظاقيإ ،يرمْعَلا الله دبع نب حون نب دمحم نب 8Ìاص ،ي¹لافلا 679

 .113ص )ه1431 ،ةفرعلما راد
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كرَ
ْ

ث نrِْتَعَ
ُ

ف ،هُءَادَرِ لُوِّحRَُوَ وعُدْيَ َّم
َ

لأا لُعَجْيَ
َ

 عَ نَمَيْ
َ

t لأا
َ

gَْلأاوَ ،رِس
َ

gَْعَ رَس 
َ

t لأا
َ

ذ لُعَفْيَ لاوَ ،نِمَيْ
َ

أ كَلِ
َ

ق و ،680".مُامَلإِا لاإِ دٌحَ
َ

 لَا

أ
َ

لأا ركب وبُ
َْ

ث
ْ

ك مرَ
ُ

لا دنْعِ اَّن
ْ

ف" :çBفاشلا بحاص نم و�و يّطRِْوَبُ
َ

ف مُّميََّتلا sِB رامع ثيدِحَ تركذ
َ

 ھباتَكِ نم ھتحو نrكسلا ذخأ

قوَ ةَ©رْضَ ھلعجوَ
َ

كَ� لَا
َ

ذ
َ

كدنْع َّ;Ðَ اذإِ انبحاص اناصوأ ا
ُ

�ا مْ
ْ

ß
َ

Îَ�ف 
َ

 كولسو عابتلاا قيقحت sB لصلأا و� اذ�ف .AB"681وق وَُ�

لقف ب�اذلما ل�أ ماوع كلذ �rغ` B تبا امن�و ،ق��ا قRرط
ّ

 نأ �rغ ،لئاولأا ھب تأي مل ام نيدلا sB اوثدحأو اوبصع�و اود

 .ھكولس ب�ذم يّأ �8سiنم ل^ل �Bب�ي اميف ةوسأ ا�عابتأ رابكو ةب�اذلما ةمئأ رRرقتو ،ةلدلأا Atإ عوجرلا sB ةدمعلا

� jkح ،ايسªنودنإ دلب sB اeيبلاغ وأ ادًئاس ابً�ذم دّعُ�و ،ارًاشiنا ةي�قفلا ب�اذلما �ºكأ نم çBفاشلا ب�ذلماو 
َ

 Âّkس

 ماملإا¡ هزومرو هءاملع ب�ذلما sB فرعُ دقو ،م�سرادمو م�د�اعم sB ھبتك ضع` اوسردو ،ھئاملع ءامسأب ا)Tانبأ نم �rثك

 ،)ه450 ت( يوا��ا بحاص يدروالماو ،)ه264 ت( رصتÞßا بحاص يvزَمُـلاو ،)ه204 ت( ب�ذلما بحاص çBفاشلا

شلاو
ّ
ِr�ذ�لما بحاص يزا

ّ
 sB §�ار مدق م�ل نمم م��rغو ،)ه478 ت( ةيا)Ôلا بحاص ��Rوَجُـلا نrمر��ا مام�و ،)ه476 ت( ب

 .هرشvو ھميلع� sB رودو ،ب�ذلما ھقف

 sB ھتافنصم �ºك ثيح ،)ه677( يوونلا فرش نب Okحي اRركز وبأ ماملإا :م)Ôع رخأت نيذلا ءاملعلا ءلاؤ� نمو

 يوونلا ملاك فلتخا اذإ :ليق jkح ھيف ھملاك دمتُعاو ،نrبلاطلا جا)Ôمو ،نrبلاطلا ةضورو ،بذ�لما حرش عومÞ³ا¡ ب�ذلما

 .682يوونلا ھب مزج ام دمتعلماف ،çBفارلاو

 ملسم حي�Ð حرش للاخ ھب�ذم فلاخ يوونلا ا)f لدتسا �jلا ثيداحلأا ليلحتو فشك Atإ فد)& ثحبلا اذ�و

 t ع ةنسلا اومدقو م)�éاذم نودلقي لا م)�إف ب�اذلما sB ةمئأ م)�و¡ عم ةمئلأا نأ t ع ثحبلا اذ)f ز�Îيسو ،جا)Ôلماب Âkسلما

 .م)¼مئأ لاوقأ ا�فلاخ ن�و ،ا��rغ

 
 .294 مقر 105 ص )ه1431 ،ةيملعلا ةبتكلما( ،ي¹اب¢شلا نس[8ا نب دمحم ةياور أطولما ،س¹أ نب كلام 680
 رملأا M/إ درلا \] لمؤلما رصتخم ،يقشمدلا WXYدقلما مي.اربإ نب ليعامسإ نب نمحرلا دبع نيدلا باÃش مساقلا وبأ ،ةماش ي أ 681

 .137 مقر 59 ص )ه1403 ،ةيملاسلإا ةو[¾لا ةبتكم :تQوÙلا( ،لولأا
 ع·روتلاو رش±لاو ةعابطلل ركفلا راد( ،ن�علما حتف ظافلأ لح LMع ن�بلاطلا ةناعإ ،اطش دمحم نب نامثع ،يطايمدلا يركبلا 682

 .)268 /4()ه1431،
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 :لئاسلما ديدحت .٢

 ؟يوونلا ماملإا و� نم .1

 ؟ملسم حي�Ð حرش باتك و� ام .2

 ؟ھب�ذم فلاخ t ع يوونلا ا)f لدتسا �jلا ثيداحلأا ام .3

4.  

 :ثحبلا فاد.أ .٣

 .يوونلا ماملإا ةمجرت ةفرعم .1

 .ملسم حي�Ð حرش باتك  ةفرعم .2

 .ھب�ذم فلاخ t ع يوونلا ا�ل لدتسا �jلا ثيداحلأا ليلحتو ةفرعم .3

 

 ثحبلا ��نم .ب

 ثحابلا نrعتس �jلا كلذ �rغو ةنسلاو ثيداحلأا بتك t ع علطيس ثحابلا نأ ثيحب ،�8تكم ثحب ثحبلا اذ�

 .تامولعلما ءارقتساو ليلحت t ع

 

 ثحبلا ةجي�ن .ج

 يوونلا ماملإا ةمجرت .١

 ھبقلو ھتªنكو ھت»سvو ھبسvو ھمسا )أ
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 خيشلا نبا ،اRركز وبأ نيدلا �Oحم ، ياز مث ةلم�مب 683مازَح نب نrْسَحُ نب نسح نب يرم نب فرش نب Okحي و�

 ةبسv ا)�أ معزي خيشلا دادجأ ضع` نا¡و .رو¡ذلما مازح هد�³ ھبسv ،يماز��ا Okحي يÑأ :Atاع� الله ABو ،عرولا د�ازلا

 684.طلغ و�و :خيشلا لاق ،ھنع الله ��Óر مازح نب ميكح يÑا�ëلا دلاول

 685.ةداعلا t ع فللأاب ا)éتك زوجRو ،لصلأا t ع فللأا فذحب ا)nلإ ةبس�لاو ،ىونل ةبسv :يوونلا

 ھتأشvو هدلوم )ب

 .ةئامتسو نrثلاثو ىدحإ ةنس ،مرÞ�ّا نم طسولأا رشعلا sB نا^ف ھتأشvو هدلوم امأو

 لٍّح sB لعجأ لا :لاق ھنأ ھنع ;Ðو :�ßÂ?لا لاق .لولأا رشعلا sB ھنإ :يونسلأا لام�³ا لاق نكل ،دمتعلما و� اذ�و

 Lk.686تنا ،�rخو �5س sB " ءلابنلا �rس " sB ��8ذلا ظفا��ا ھب حرص امك " أشvو .نيدلا �Oحم ��بقّل نم

¡وَ" :ماملإا ةأشv نع ايكاح ي^بسلا لاق
َ

أ نَا
َ

أ نم هُوب
َ

أ ركذوَ اَ)f نrنطوتسلما اَ�ل�
َ

أ هُوب
َ

شلا ن
َّ

¡ خيْ
َ

ن نَا
َ

Aإِ امئِا
َ

t ھبنج 

لا نم غلب دقوَ
ْ

ل نrنِسِ عبس رمعُ
َ

ليْ
َ

لاوَ عِ`اَّسلا ة
ْ

شعِ
ْ

ن ھبiناف ناضَمَرَ ر�ش نم نRر
َ

للا فصن وحْ
َّ

قوَ ليْ
َ

أ ايَ لَا
َ

ذَ� امَ تبَ
َ

 ءوَّْضلا ا

لا
َّ

ف راَّدلا لأمَ يذِ
َ

iسْا
َ

قيْ
َ

ظ
َ

لأا 
َْ

ق اعًيمِجَ لْ�
َ

ف لَا
َ

ش انل¡ رن مل
َ

ªْق ائ
َ

ف هدلِاوَ لَا
َ

أ تفرع
َ

ل اَ)َّ�
َ

ليْ
َ

لا ة
ْ

 687".ردق

 فسوي نب نrساي خيشلا الله ABّو AB ركذو" :ملعلا sB ھصرحو هرغص sB ماملإا لاح نع ةصق يواRßلا ركذو

 ي^بRو م)Ôم بر)& و�و ،م�عم بعللا t ع ھنو�ركي ناي»صلاو ،ىونب نrنس رشع نبا و�و خيشلا تيأر :لاق ��¬كارّلما

 عيبلاب لغتشg لا لعجف ،نا¡د sB هوبأ ھلعج دق نا¡و ،ھتبحم �8لق sB عقوف :لاق ،لا��ا كلت sB نآرقلا أرقRو ،م��اركلإ

لعم تªتأف :لاق ،نآرقلا نع ءارشلاو
ّ

 سانلا عفت�Rو ،م�د�زأو ھنامز ل�أ ملعأ نو^ي نأ �tري ھنإ :ھل تلقو ،ھب ھتªصوف ھم

 
 ،)ه1413 ،ع·زوتلاو رش±لاو ةعابطلل رè9( ،يÙبسلل ى�¨كلا ةيعفاشلا تاقبط ،نيدلا يقت نب با.ولا دبع نيدلا جات ،يÙبسلا 683

)8/395(. 
 .1 ص ,)ه1431( ،يورلا بذعلا لÈfلما ،دمحم نب نمحرلا دبع نب دمحم ��8àا وبأ نيدلا سمش ،يواÿàلا 684
 .1 ص ,)ه1431( ،يورلا بذعلا لÈfلما ،دمحم نب نمحرلا دبع نب دمحم ��8àا وبأ نيدلا سمش ،يواÿàلا 685
 .2 ص,)ه1431( ،يورلا بذعلا لÈfلما ،دمحم نب نمحرلا دبع نب دمحم ��8àا وبأ نيدلا سمش ،يواÿàلا 686
 ،)ه1413 ،ع·زوتلاو رش±لاو ةعابطلل رè9( ،يÙبسلل ى�¨كلا ةيعفاشلا تاقبط ،نيدلا يقت نب با.ولا دبع نيدلا جات ،يÙبسلا 687

)8/395(. 
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لعلما ركذف :لاق .كلذب الله ��قطنأ امن�و ،لا :تلقف ؟تنأ مجِّنمأ :AB لاقف ،ھب
ّ

 نآرقلا متخ نأ Atإ ھيلع صرحو ،هدلاول كلذ م

 688".مل��ا ز�ان دقو

 نم ،ةدابعلاب رو¡ذلما ھخيش راثآ يفتقRو ملعلاب لغتشg لزي ملو" :بلطلا sB ماملإا ةأشv نع ةيا^ح يواRßلا لاق

 ملعلاب لاغتشلاا sB داز ھنإف ،ھخيش ةافو دع̀ اميس لا ،ھتاقوأ نم ء��l ةعاضإ مدعو ،عرولاو د�زلاو ،ر�دلا مايصو ةلاصلا

اسرد رشع ��ثا موي ل¡ أرقي نا¡ ھنأ AB خيشلا ركذ ثيحب ،لمعلاو
ً

احرش ،خئاشلما t ع 
ً

احي�ëتو 
ً

 ،" طيسولا " sB نrسرد :

اثلاثو
ً

 sB " ذ�لما
ّ

اسردو ،" ب
ً

 sB " ب عم�³اrلا نëحي�rاسماخو ،" ن
ً

 sB " Ðاسردو ،" ملسم حي�
ً

 sB " للا
ُّ

 sB ��ج نبلا " عم

اسردو ،وحنلا
ً

 sB " كسِّلا نبلا " قطنلما حلاصإ
ّ
اسردو ،ةغللا sB تيِ

ً
 sB رصتلاRاسردو ،ف

ً
 sB ةرات ،ھقفلا لوصأ sB " للا

َّ
 " عم

اسردو ،يزارلا رخفلل " بختنلما " sB ةراتو ،قا��إ يÑلأ
ً

 sB اسردو ،لاجرلا ءامسأ
ً

 sB نيدلا لوصأ. 

 ،ABاغتشاو �jقو AB sB الله كرا©و ،ةغل طبضو ةرابع حاضي�و لِ^شمُ حرش نم ا)f قلعتي ام عيمج قلعأ تنكو :لاق

 .ھيلع ��ناعأو

 تيق©و ،�8لق B ع ملظأف ،ھيف لاغتشلاا t ع تمزعو ،" نوناقلا " تي�5شاف ،بطلا ملع` لاغتشلاا AB رطخو :لاق

امايأ
ً

 ،ھب»س بطلاب لاغتشلاا نأ الله ��م�لأف ؟لخادلا Bّ ع لخد نيأ نم يرمأ sB تركفف ،ء��¬` لاغتشلاا t ع ردقأ لا 

 تنك الم تدعو ،ABاح ABّإ عجرو �8لق رانiساف ،بطلا ملع` قلعتي ام ل¡ �jيب نم تجرخأو ،رو¡ذلما باتكلا لا��ا sB تعبف

لاوأ ھيلع
ً

."689 

 690ھخويش )ج

 حون نب نمحرلا دبع دمحم وبأ ،��åدقلما مث يÑرغلما نامثع نب دمحأ نب قا��إ مي�اربإ وبأ :ھقفلا sB ھخويش

 م��rغو، B ©رلأا ،ÑçBَّرلا بلاغ يÑأ نب دعسأ نب رمع صفح وبأ، يقشمدلا مث ،��åدقلما å�kوم نب مي�اربإ نب دمحم نب

 
 .2ص ,)ه1431( ،يورلا بذعلا لÈfلما ،دمحم نب نمحرلا دبع نب دمحم ��8àا وبأ نيدلا سمش ،يواÿàلا 688
 .3ص ,)ه1431( ،يورلا بذعلا لÈfلما ،دمحم نب نمحرلا دبع نب دمحم ��8àا وبأ نيدلا سمش ،يواÿàلا 689
 .7-4ص ,)ه1431( ،يورلا بذعلا لÈfلما ،دمحم نب نمحرلا دبع نب دمحم ��8àا وبأ نيدلا سمش ،يواÿàلا 690
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 نا¡ خيشلا نأ :ھتمجرت sB ��8ذلا نع هانفلسأ ام ھل د�ش�و ��Óالما ��¬كارلما نrساي خيشلا :قRرطلا sB ھخويش

 .رومأ sB ه�rشiس�و ھتكرب وجرRو ،هروزRو ھعم بدأتRو ھيلإ جرخي

 ،ا�ذخأ نم نع نrبي مل نكل ،عبسلا تاءارقلاب ملعلاب �ßÂ?لا ھفصوو " :يواRßلا لاق :تاءارقلا sB ھخويش

ذلا رَأ مل يvأ عم .ةماش يÑأ نع نو^ي نأ زوجيف
َّ

 ،م)nف هركذ ،ءارقلا مجارت درفأ نمم ،ام)Ôيب نم لاو ،يرز�³ا نبا لاو ��8

 ".Lkتنا ،ملعأ Mاف

املسم " ھيلع حرش çBفاشلا ،��jلدنلأا ،يدارلما ªj�kع نب مي�اربإ قا��إ يÑأ :ثيد��ا sB ھخويش
ً

 " مظعمو ،" 

 نب دلاخ ءاقبلا يÑأ نRزلا ظفا��ا خيشلا t ع أرقو، يديم�?ل " نrحي�ëلا نrب عم�³ا " نم ة�ºكتسم ةلمجو ،" يراخبلا

 ھنع طبضو ،��lاوح ھيلع قلعو ،��åدقلما ��غلا دبع ظفا�?ل ،" لاجرلا ءامسأ sB لامكلا " :��jلبانلا دعس نب فسوي

 م��rغو ،ةنسح ءايشأ

للا " ي^لالما رخفلا t ع أرقو :فرصلاو وحنلاو ةغللا sB ھخويش
َّ

 نب دمحأ سابعلا يÑأ خيشلا t عو ،�ّ�ج نبلا " عم

كسِّلا نبلا " قطنلما حلاصإ " :،يفRرصتلا ،يوغللا ،يوحنلا ،يرصلما ملاس
ّ
اثحب تيِ

ً
اباتك اذكو ،

ً
 sB رصتلاRف. 

 :çBفاشلا ،��ªjلفتلا B ع نب رمع نب رادنبُ نب رمع حتفلا يÑأ ��Óاقلا ةملاعلا t ع أرقو :ھقفلا لوصأ sB ھخويش

 ��Óاق t ع ،B صلأا " بجا��ا نبا رصتخم " �ºكأ أرق اذكو، ABازغلل " ىفصتسلما " نم ةعطقو ،يزارلا رخفلل " بختنلما "

 " غÌاصلا نب قلا�ßا دبع نب رداقلا دبع نب دمحم رخافلما يÑأ زعلا :قشمد ةاضق

 هذيملات )د

 ھRواتفو ھملع راسو ،قافلآا نم �rثك قلخ ھب جرّختو ،ءاسؤرلاو رودصلاو ،ظافّ��او ءاملعلا نم قلخ ھنم عمسو

sB م .نادلبلاÔ(ئرلا ردصلا  :مªاو ،بعصم نب مي�اربإ نب دمحأ سابعلا وبأ لضافلا سÞحرْف نب دمحأ سابعلا وبأ ثد� 

 سابع نب دمحم نب دمحأ نيدلا با�ش خيشلا، يفن��ا ملعلما نب مRركلا دبع نب نامثع نب ليعامسإ ديشرلاو، B ي»شلإا

 .م��rغو، عفار نب دمحم نيدلا يقت ظفا��ا دلاو يديمصلا عفار لام�³او، ناوعج نب
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 ھتافنصم )ه

 و�و :تلق":يواRßلا لاق ،ملسم حرش :بتكلا كلت نمف .jkشلا مولعلا عاونأ sB ھفيناصتب فورعم ماملإا نإف

 ثيد��ا مولع sB داشرلإا، نآرقلا ةلمح بادآ sB ناي»تلا، اثيدح نrعÑرلأا، ن��rاصلا ضاRر، Lk."691تنا ،ةك�Îلا ميظع

 ا��rغو، بذ�لما حرش sB عومÞ³ا، çBفارلل رر�Þا رصتخم حرش sB جا)Ôلما، ةضورلا،

افي�صت نrسمخ نم وحن هذ�ف " :يوونلل تافنصم نrسمخ وحن ركذ نأ دع` يواRßلا لاق
ً

 لاق امك " كلذ ل¡ ،

 Lk"692تنا ،�rصق رمعو �rسg نمز sB " يوفدلأا لامكلا

 ھتافو )و

 هدلب Atإ داع نأ دع` كلذو 693؛ه ٦٧٦ ةنس بجر ر�ش نم نRرشعلاو ع`ارلا sB ءاعÑرلأا ةليل sB يوونلا ماملإا sBوت

لايلق رمع ، ملاعلا نrعÑرلأاو ةسما�ßا هرمع زواجتي ملو ، ةينلما ھتفاو نأ Atإ ا)f ضرمف ، "ىون"
ً

 sB نفدو � ، تاونسلا نم 

 مل ھنكلو ،هدسجب لحر ، تاملما jkح دلايلما نم ةكرابم تنا¡ ا)Ôكل ماملإا اذ� t ع ھتا¡ر©و الله ةمحر ھيف أشj� vلا دلبلا

 هرافسأ تحبصأو ، نrمج�5لماو نrفنصلما بتك sB نودتو ، نrقداصلا ةنسلأ t ع ركذت ةرطعلا ھت �rس تلظ لب ؛هركذ عطقني

ا�rخ الله هازجف ، نrملسلما مومع ا)f عفتناو ، نrملعتلماو ءا�قفلا ىوأم ھتافلؤمو
ً

 ا)f عفن ةلئا� ةيملع ةورث نم كرت امب 

 694.ةملأا

 çBفاشلا ب�ذم sB يوونلا ماملإا ةنا^م )ز

 
 .7 ص,)ه1431( ،يورلا بذعلا لÈfلما ،دمحم نب نمحرلا دبع نب دمحم ��8àا وبأ نيدلا سمش ،يواÿàلا 691
 .10 ص,)ه1431( ،يورلا بذعلا لÈfلما ،دمحم نب نمحرلا دبع نب دمحم ��8àا وبأ نيدلا سمش ،يواÿàلا 692
 ةعابطلل رè9 راد :ضاQرلا( ،ي��ûلا قيقحت ةياÈfلاو ةيادبلا ،يرصبلا XY.رقلا ��ثك نب رمع نب ليعامسإ ءادفلا وبأ ،��ثك نبا 693

 .)17/540( ،)ه1418 ،نلاعلإاو ع·زوتلاو رش±لاو
 ةلاسر ،"مايصلاو ،ةلاصلاو ،ةراÃطلا باتك \] ب.ذملل ةفلاßàا عومß9ا \] يوونلا تارايتخا " ،لطسلأا ةدوع دمحم \Lع 694

 .)2012(،��تسجالما
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 ا�rبك اد�ج ىطعأ دق ھنإف ب�ذلماب قلعتي اميف اميسلاو ،jkش ملعلا نونف sB هرحبتو ھتللاجب يوونلا ماملإا ر)¼شا دقف

sB فاشلا ب�ذم رصنçB. يوونلا ھب مزج امف :ھلوق( " يركبلا ركب وبأ خيشلا لاق دقف( gيوونلا ملاك فلتخا اذإ ��ع 

  .دمتعلما و� ھلوق نو^ي jkح çBفاشلا ب�ذلما sB يوونلا ةللاج t ع لدي اذ� .695"يوونلا ھب مزج ام دمتعلماف ،çBفارلاو

اسأر " لاق، يواRßلا ھلقن �rس sB ��8ذلا ھيلع �kثأ دقف
ً

 sB اعلضتم ب�ذلما لقن
ً

 çBفايلا لاق 696".ملاسلإا مولع نم 

ترمو ھطباضو ب�ذلما ررّحم " اضيأ يواRßلا ھلقن
ّ

 697."ھب

 ھبذ�مو ب�ذلما ررحم "ماملإا ةمرت قاس امدنع �rثك نبا لاق ،ب�ذلما sB ماملإا ةللاجب م�مزجو ءاملعلا ءانث �ºك دقف

 .çBفاشلا ب�ذلما sB ةيلاعلا ھتل6<مو ھتنا^م انل نrبت لاوقلأا هذ)f .698"ھبترمو ھطباضو

  ملسم حي�ù حرش باتك .٢

 باتكلا مسا )أ

 ركذو ،700"جا�2³ا نب ملسم حي�Ð حرش جا)Ôلما" رخأ مساو ،699"ملسم حرش" رصتخم مساب رو�شم باتكلا

 .701"نrقق�Þا ةيبلت لي»سو نrثد�Þا جا)Ôم" و�و باتكلا اذ�ل رخأ امسا نامل¡روب

 فلؤلما Atإ باتكلا ةبسv )ب

 
 ع·روتلاو رش±لاو ةعابطلل ركفلا راد( ،ن�علما حتف ظافلأ لح LMع ن�بلاطلا ةناعإ ،اطش دمحم نب نامثع ،يطايمدلا يركبلا 695

 .)268 /4()ه1431،
 .41 ص,)ه1431( ،يورلا بذعلا لÈfلما ،دمحم نب نمحرلا دبع نب دمحم ��8àا وبأ نيدلا سمش ،يواÿàلا 696
 42 ص,)ه1431( ،يورلا بذعلا لÈfلما ،دمحم نب نمحرلا دبع نب دمحم ��8àا وبأ نيدلا سمش ،يواÿàلا 697
 ةفاقثلا ةبتكم( ،بزع دمحم مQÈfز دمحمو مشا. رمع دمحأ ت ن�يعفاشلا تاقبط ،رمع نب ليعامسإ ءادفلا وبأ ،��ثك نبا 698

 .910 ص ،)ه1413 ،ةي±يدلا
 .7 ص,)ه1431( ،يورلا بذعلا لÈfلما ،دمحم نب نمحرلا دبع نب دمحم ��8àا وبأ نيدلا سمش ،يواÿàلا 699
 ص 1 ج ،)ه1411 ،ةيملاسلإا دوعس نب دمحم ماملإا ةعماج( ،ةيعرشلا مولعلا - ن�كزسل ي رعلا ثا��لا خQرات ،داؤف ،ن�كزس 700

266. 
 .181 ص 3 ج ،)م1977 ،فراعلما راد( ،باوتلا دبع ناضمروراجنلا ميل[8ا دبع ت ي رعلا بدلا خQرات ،ناملûورب 701
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 ةملأا هاقلت دقو .يوونلا ماملإل ھنأ t ع نrثحابلاو نrقق�Þاو ءاملعلاو ملعلا بلاط يديأ نrب باتكلا اذ� ر)¼شا

 .يوونلا ماملإل باتكلا نأ اصوصخ ھتمجرت sB فنص نمو نوخرؤلما ركذ دقو .ةلأسلما هذ� sB عا6<لا باب دّسُ دقو ،لوبقلاب

702 

 فيلأتلا ب»س )ج

  :بابسأ ةدع Atإ عجري كلذو ،703ھتمدقم sB باتكلل ھفيلأت ب»س ;ëفأو ;�وأ دق يوونلا ماملإا نإف

 .تاRوبنلا ثيداحلأا ةفرعم ققحي نأ دارأ ھنأ .أ

 ي�أRو تلامجم تايعورفلا تايلأا �ºكأ نأو ،تاي�قفلا ما^حلأا �ºكأ رادم ن<سلا نأ نrبي نأ دارأ ھنأو .ب

 .تامك�Þا ن<سلا sB ا)�ايب

  .ا)nلع ضRرحتلاو ا)f ءانتعلااو ن<سلا �Oحي نأ دارأ ھنأ .ت

 ھيف فلؤلما ÊËنم )د

 دقف الله ھمحر ملسم حي�Ð اماو " :لاق ھنأ ثيح ،باتكلا ةمدقم sB ھÊ³نم حاضيإب ھسفن لفكت دق ماملإا نإف

 تارصتÞßا نم لا تاطوس»لماو تارصتÞßا نrب طسوتم ھحرش باتك عمج st ميحرلا فؤرلا مRركلا Atاع� الله ترختسا

 تلاوطملل نrبلاطلا ةلقل باتكلا راشiنا مدع فوخو نrبغارلا ةلقو مم�لا فعض لاولو تلاملما تلاوطلما نم لاو تلاÞßا

 هدئاوع مظعو هدئاوف ة�ºكل كلذ لب تلاطاع تاداRز لاو راركت �rغ نم تادلÞ³ا نم ةئام t ع دRزي ام ھب تغلبف ھطس»ل

 t ع رصتقا �kكل تامئاد تاولص ملسو ھيلع الله t ص تاقولÞßا ;ëفأ ملاك ھنإف كلذب ريدج و�و تازرابلاو تايف�ßا

 تار�ازلا ھمولع نم لامج الله ءاش نا ھيف ركذأف تلاا��ا نم �rثك st راصتخلاا رثوأو تلااطلاا كرت t ع صرحاو طسوتلا

 ىvاعم حاضياو تايعرشلا دعاوقلا لوصا نم سÌافن ناي©و تايد�زلا تاراشلااو بادلآاو عورفلاو لوصلاا ما^حا نم

 ةفيطل t ع ھي»نتلاو تام)éلماو ءانبلاا ءابآ ءامساو �kكلا ىوذ ءامسا ناي©و تلاكشلما طبضو لاجرلا ءامساو ةRوغللا ظافللاا

 نوتلما نم ثيد��ا ملع تايفخ نم فئاطل جارختساو تاقولاا ضع` st نRرو¡ذلما نم م��rغو ةاورلا ضع` لاح نم

 
 .)2007( ،رئاز89ا ةعماج هاروتكد ةلاسر ،"ملسم حي[l حرش للاخ نم ةيÃقفلا ھترايتخاو يوونلا ماملأا" ،ةلصاو ،شموماح 702
 .7-6 ص 1ج ،)ه1433،مزح نبا راد :تو��ب( ،\ýابلا دبع داؤف ت جا8ê9ا نب ملسم حي[l حرش ،فرش نب áÊحي ،يوونلا 703
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 نظRو ار�اظ فلتخت jkلا ثيداحلاا نrب عم�³او تافلتÞßاو تافلتؤلما ءامسلاا نم لمج طبضو تادافتسلما دينانسلااو

 نم ثيد��ا st لا��ا st يvرضحي ام t ع ھبناو تاضراعتم ا)�و¡ ھلوصاو ھقفلاو ثيد��ا jkعانص ققحي لا نم ضعبلا

 كلذ عيمج st صرحاو تارورضلل طس»لا Atإ ةجا��ا نطاوم st لاا تاراشا كلذ ل¡ st ةلدلاا Atإ �rشاو تايلمعلا لئاسلما

 نم ا��rغو ىvاعلماو ما^حلااو ل^شلما طبضو ةغللاو لاجرلا ءامسا نم ائªش لقنا ثيحو تارابعلا حاضياو زاجيلاا t ع

�ºكل ھيلئاق Atإ ھفيضا لا ارو�شم نا¡ نإف تلاوقنلماB(رغ نا¡ ناو تا��اصلا دصاقلما ضعبل اردان لاا مRإ ھتفضا ابAt ھيلئاق 

 وا مسلاا وا ثيد��ا رركت اذاو تايضالما باوبلاا نم ھنايب مدقت امم ھنو¡ وا ملاكلا لوطل نطاولما ضع` ھنع ل�ذا نا لاا

 ھناي©و ھحرش مدقت ھنا تركذ رخلآا عضولما t ع تررم اذاو ھعضاوم لوا st ھنم دوصقلما تطس` ا�وحنو ةغللا نم ةظفللا

st لافلا بابلاvع رصتقا دقو تاقباسلا باوبلاا نم ى t غ نم ھمدقت نايبr� لولاا عضولما دعبل ھيف ملاكلا ديعا وا ةفاضا 

 نا ھب عفنلا مظعg امم تامدقلما نم لامج باتكلا لوا st مدقاو تا©ولطلما ;�اصلما نم كلذ �rغ وا هوحن وا ملاك طابترا وأ

 نم دع`او ھتعلاطم st ل�سا نو^يل تاع`اتتم لوصف st كلذ بترأو تاقيقحتلا وبلاط ھيلإ جاتحRو Atاع� الله ءاش

 704."تامآسلا

gنم صلختسÊ³ھملاك نم ھ sB  705ةيلاتلا طاقنلا:  

 ا)Ôع عرفتي امو ةلأسلما ديدحت -

 لئاسلما نم �rثك sB عا6<لا لحم ضرع -

 لاما¡ ادامتعا صنلا t ع هدامتعا -

 تايار ركذ عم ،ةيبطلا انايحأ لب كلذ �rغ وأ ةيلوصأ وأ وي�قف وأ ةي~يدح وأ تنا¡ ةRوغل ثيد��ا دئاوف جارختسا -

 .ا��rغو ن<سلا بتك sB وأ يراخبلا دنع ءاوس ثيد��ا

 اذكو ةلبان��او ةيكلالماو ةيفن��او ةيعفاشلا¡ ،انايحأ ا)¼لدأو ةي�قفلا لئاسلما نم �rثك sB ءاملعلا لاوقأ ركذ -

 .نrع`اتلاو ةبا�ëلا jkح لب ة��rاظلا لاوقأ

 
 .8-7 ص 1ج ،)ه1433،مزح نبا راد :تو��ب( ،\ýابلا دبع داؤف ت جا8ê9ا نب ملسم حي[l حرش ،فرش نب áÊحي ،يوونلا 704
  .)2007( ،رئاز89ا ةعماج هاروتكد ةلاسر ،"ملسم حي[l حرش للاخ نم ةيÃقفلا ھترايتخاو يوونلا ماملأا" ،ةلصاو ،شموماح 705
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 .ھعون نايب عم ،ةدئافلا دنع فلا�ßا ب»س ركذ -

 وأ ةي~يد��ا وأ ةRوغللا تادرفلما وأ لاجرلا ءامسأ نم تنا¡ ءاوس ،ا�طبضو ةم)éلماو ةبRرغلا طافللأا حرش -

 .م��rغو ةبا�ëلا ضعبل ھتمجرتو ،ةي�قفلا

 

 ھب.ذم فلاخ µ´ع يوونلا اøê لدتسا ÌÁلا ثيداحلأا .٣

 ددع ثحابلا دجو ءارقتسا دعÑو ،تادابعلا باتك sB ةدراولا ثيداحلأا ركذب رصتقيس ثحابلا نأ ملاكلا قبس دقف

  يوونلا للادتسا ركذيس ثحابلا رخأ بناج نم .اثيدح رشع ةتس ھب�ذم فلاخ t ع يوونلا ا)f لدتسا �jلا ثيداحلأا

f(ةيعفاشلا للادتساو ثيداحلأا هذ f(و .ا¶B: 

 706".متعطتسا ام ھنم اولعفاف رمأب مكترمأ اذ�و" :ثيدح )أ

ثَّدحَ :ثيد��ا مامت
َ

لمَرْحَ �ِ�
َ

ة
ُ

أ .8ِ�ُّيجُِّتلا Oَkحْيَ نُبْ 
َ

خ
ْ

Îَ�نَ
َ

�Îخأ .ب�و نُبْا اvوي يvخأ .با�ش نبا نع سÎ�vأ ي
َ

لسَ وبُ
َ

ةمَ
َ

 

لما نُبْ دُيعِسَوَ نِمَحَّْرلا دِبْعَ نُبْ
ُْ

ق .بªِِّسَ
َ

لاا
َ

: ¡
َ

أ نَا
َ

ةرRَْرَُ� وبُ
َ

ثدِّحَيُ 
ُ

أ ؛
َ

{ لَوسُرَ عَمِسَ ھَُّن
َّ

 صَ ِ
َّ

t }
لعَ َُّ

َ
كتُيَْ)َ� امَ" لُوقُيَ ملسو ھِيْ

ُ
 مْ

ف ھُنْعَ
َ

أ امَوَ .هُوبُِ�تَجْا
َ

ترْمَ
ُ

ك
ُ

ف ھِبِ مْ
َ

فا
ْ

لعَ
ُ

طتَسْا امَ ھُنْمِ او
َ

ف .مْتُعْ
َ

أ امََّنإِ
َ

لْ�
َ

لا كَ
َّ

ق نْمِ نَيذِ
َ

كلِبْ
ُ

ك مْ
َ

º
ْ

�ةَ
ُ

خاوَ ،مِْ�لِئِاسَمَ 
ْ

لاتِ
َ

ف
ُ

 عَ مُْ�
َ

t 

 707."م)Tاي»نأ

 
 ،هاûرشو ëYل[8ا ي ابلا öXÊ¢ع ةعبطم :ةر.اقلا( ،\ýايلا دبع داؤف ت ملسم حي[l ،جا8ê9ا نب لمسم ن�س[8ا وبأ ،ملسم 706

 .1337 مقر 4 ج ،)ه1374
 ،هاûرشو ëYل[8ا ي ابلا öXÊ¢ع ةعبطم :ةر.اقلا( ،\ýايلا دبع داؤف ت ملسم حي[l ،جا8ê9ا نب لمسم ن�س[8ا وبأ ،ملسم 707

 .1337 مقر 4 ج ،)ه1374
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 بجي لاو ةلاصلا بوجو t ع ،ابارت لاو ءام دجي لا نلم ةلاصلا مكح ةلأسم sB ثيد��ا اذ)f يوونلا لدتساف

 نم نكمت اذإ ديعg نأ بجRو ،ھلاح t ع B صي نأ ھيلع بجي ;Ðلأا نأ ةيعفاشلا دنعف ةيعفاشلا فلاخي و�و 708.ءاضقلا

 710."..رو�ط �rغ` ةلاص الله لبقي لا" ثيدحب اولدتساو 709،ةرا�طلا

 "ةدحاو فك نم قش�تساو ضمضمف" :ثيدح )ب

ثَّدحَ :ثيد��ا مامت
َ

ثَّدحَ .حِاَّبَّصلا نُبْ دَُّمحَمُ �ِ�
َ

خ انَ
َ

{ دِبْعَ نُبْ دُلِا
َّ

ةرَامَعُ نِبْ Oَkحْيَ نِبْ ورِمْعَ نْعَ ِ
َ

أ نْعَ ،
َ

 نْعَ ،ھِيبِ

{ دِبْعَ
َّ

لأا مٍصِاعَ نبا دRز نب ِ
َ

ن
ْ

¡وَ( يِّرِاصَ
َ

نا
َ

ل تْ
َ

ةبÐُ�َْ ھُ
ٌ

ق )
َ

ل لَيقِ :لَا
َ

ت :ھُ
َ

أَّضوَ
ْ

ل 
َ

{ لِوسُرَ ءَوضُوُ انَ
َّ

 صَ ِ
َّ

t }
لعَ َُّ

َ
لسَوَ ھِيْ

َّ
ف .مَ

َ
 اعَدَ

نإِبِ
َ

ف ءٍا
َ

أ
َ

ك
ْ

ف
َ

أ
َ

 عَ اَ)Ôْمِ 
َ

t َف .ھِيْدَي
َ

غ
َ

لسَ
َ

ث امَُ�
َ

لا
َ

ث
ً

ث .ا
ُ

أ َّم
َ

خدْ
َ

ف هُدَيَ لَ
َ

ختَسْا
ْ

ف .اَ�جَرَ
َ

�تَسْاوَ ضَمَضْمَ
ْ

ش
َ

ك نْمِ قَ
َ

ف
ّ
ف .ةٍدَحِاوَ ٍ

َ
ف
َ

ذ لَعَ
َ

ث كَلِ
َ

لا
َ

ث
ً

 .ا

ث
ُ

أ َّم
َ

خدْ
َ

ف هُدَيَ لَ
َ

ختَسْا
ْ

ف اَ�جَرَ
َ

غ
َ

ث ھَُ�جْوَ لَسَ
َ

لا
َ

ث
ً

ث .ا
ُ

أ َّم
َ

خدْ
َ

ف هُدَيَ لَ
َ

ختَسْا
ْ

ف اَ�جَرَ
َ

غ
َ

Aإِ ھِيْدَيَ لَسَ
َ

t لما
ْ
فرِْ

َ
ق
َ

rِْتَّرمَ ،ن
َ

rِْتَّرمَ ن
َ

rِْث .ن
ُ

أ َّم
َ

خدْ
َ

 لَ

ف هُدَيَ
َ

ختَسْا
ْ

ف اَ�جَرَ
َ

 Rَ;َ.711مَ

 قاش�تسلااو ةضمضلما sB ةنسلا نأ t ع قاش�تسلااو ةضمضلما ةيفيك ةلأسم sB ثيد��ا اذ)f يوونلا لدتساف

 712.ا)Ôم ةدحاو ل¡ نم قش�تس�و ضمضمتي ،تافرغ ثلاثب نو^ي نأ

 713.قاش�تسلااو ةضمضلما تلصح فنلأاو مفلا Atإ ءالما لصو ةفص يأ t ع ھنأب اولاقف ةيعفاشلا امأ

 " م�كنحRو م)nلع ك�Îيف نابصلاب jkئي ما¡ صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ" :ثيدح )ج

 
 .92 ص 3 ج،)ه1433،مزح نبا راد :تو��ب( ،\ýابلا دبع داؤف ت جا8ê9ا نب ملسم حي[l حرش ،فرش نب áÊحي ،يوونلا 708
 ص 1 ج ،)ه1344 ،يوخلأا نماضتلا ةعبطم ،ةي��نلما ةعابطلا ةرادإ :ة��.اقلا( ،بذÃلما حرش عومß9ا ،فرش نب áÊحي ،يوونلا 709

272. 
 .92-91 ص 3 ج،)ه1433،مزح نبا راد :تو��ب( ،\ýابلا دبع داؤف ت جا8ê9ا نب ملسم حي[l حرش ،فرش نب áÊحي ،يوونلا 710
 ،هاûرشو ëYل[8ا ي ابلا öXÊ¢ع ةعبطم :ةر.اقلا( ،\ýايلا دبع داؤف ت ملسم حي[l ،جا8ê9ا نب لمسم ن�س[8ا وبأ ،ملسم 711

 .235 مقر 1 ج ،)ه1374
 .109 ص 3 ج،)ه1433،مزح نبا راد :تو��ب( ،\ýابلا دبع داؤف ت جا8ê9ا نب ملسم حي[l حرش ،فرش نب áÊحي ،يوونلا 712
 ص 1 ج ،)ه1344 ،يوخلأا نماضتلا ةعبطم ،ةي��نلما ةعابطلا ةرادإ :ة��.اقلا( ،بذÃلما حرش عومß9ا ،فرش نب áÊحي ،يوونلا 713

355. 
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ك وبأو ةبªش يÑأ نب ركب وبأ انثدح :ثيد��ا مامت
ُ

ق .بRٍْرَ
َ

لاا
َ

ثَّدحَ :
َ

{ دُبْعَ انَ
َّ

ن نُبْ ِ
ُ

ثَّدحَ .ٍ�rْمَ
َ

شِ� انَ
َ

أ نْعَ مٌا
َ

 نْعَ ،ھِيبِ

شÌِاعَ
َ

ة
َ

 صَ 8ِ�َِّّنلا جِوْزَ 
َّ

t }
لعَ َُّ

َ
لسَوَ ھِيْ

َّ
أ ؛مَ

َ
{ لَوسُرَ َّن

َّ
 صَ ِ

َّ
t }

لعَ َُّ
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

¡ مَ
َ

ؤيُ نَا
ْ

�
َ

ف نِايَْ»صِّلابِ ى
َ

لعَ كُِّ�Îَيُ
َ

nْ(ِْوَ مRَُكنِّح
ُ

ف .مُْ�
َ

أ
ُ

 يَِ�

ف 8ِ�ٍّصَبِ
َ

لعَ لَابَ
َ

ف .ھِيْ
َ

ف .ءٍامَبِ اعَدَ
َ

أ
َ

ت
ْ

لوْبَ ھُعَبَ
َ

لوَ ھُ
َ

غgَ مْ
ْ

لسِ
ْ

 714.ھُ

 لوب �Ë sBنلا يفكي ھنأ t ع ه��rطت ةيفيكو ةRرا�³او �8صلا لوب مكح ةلأسم sB ثيد��ا اذ)f يوونلا  لدتسا

 715.تاسجنلا رئاسك ھلسغ نم دبلا لب ،ةRرا�³ا لوب sB يفكي لاو �8صلا

 لا يvاثلاو ،ام)nف �Ëنلا يفكي ھنأ لولأا  :نارخلآاو يوونلا ھيلإ ب�ذ ام ا)Ôم دحاو ھجوأ ةثلاث ھلف ةيعفاشلا امأ

 716.ام)nف �Ëنلا يفكي

¡ اوعُنَصْا " :ثيدح )د
ُ

�l َّل
َ

لاإِ ءٍْ�
َّ

^نِّلا 
َ

 "حَا

ثَّدحَ .يٍّدِْ�مَ نُبْ نمحرلا دبع انثدح .برح نب ��rز ��ثدحو :ثيد��ا مامت
َ

لسَ نُبْ دُاَّمحَ انَ
َ

ةمَ
َ

ثَّدحَ .
َ

ث انَ
َ

أ نْعَ تٌبِا
َ

v
َ

 ؛سٍ

أ
َ

لا َّن
ْ

nَ(ُدَو ¡
َ

نا
ُ

ذإِ ،او
َ

لما تِضَاحَ ا
َْ

أرْ
َ

ة
ُ

ل ،مِْ)nفِ 
َ

ؤيُ مْ
َ

لِ¡ا
ُ

لوَ اَ�و
َ

لا sِB َّنُ�وعُمِاجَيُ مْ
ْ

ف .تِويُبُ
َ

أسَ
َ

أ لَ
َ

Ðْ�َصَ 8ِ�َِّّنلا بُا 
َّ

t }
لعَ َُّ

َ
لسَوَ ھِيْ

َّ
 مَ

 صَ 8ِ�ََّّنلا
َّ

t }
لعَ َُّ

َ
لسَوَ ھِيْ

َّ
ف .مَ

َ
أ
َ

ن
ْ

{ لَزَ
َُّ �

َ
Aاعَ

َ
t: }َأسَْ�و

َ
ل
ُ

نو
َ

Þا نِعَ كَ
َْ

ق ضِيِ�
ُ

 }ةيلآا رخآ Atإ ضي�Þا sB ءاس�لا اول56عاف ىذأ و� لْ

ف ]222 ةِيَلآا /ةرقبلا/2[
َ

ق
َ

{ لُوسُرَ لَا
َّ

 صَ ِ
َّ

t }
لعَ َُّ

َ
لسَوَ ھِيْ

َّ
¡ اوعُنَصْا" مَ

ُ
�l َّل

َ
لاإِ ءٍْ�

َّ
^نِّلا 

َ
ف "حَا

َ
لبَ
َ

غ
َ

ذ 
َ

لا كَلِ
ْ

nَ(ُف دَو
َ

ق
َ

لا
ُ

 دRُرِيُ امَ :او

ذَ�
َ

أ لُجَُّرلا ا
َ

أ نْمِ عَدَيَ نْ
َ

نرِمْ
َ

ش ا
َ

ªًْلاإِ ائ
َّ

خ 
َ

لا
َ

ف
َ

ف .ھِيفِ انَ
َ

أ ءَاجَ
ُ

شِ` نُبْ دُاَّبعَوَ ٍ�rْضَحُ نُبْ دُيْسَ
ْ

ف رٍ
َ

ق
َ

لاا
َ

{ لَوسُرَ ايَ :
َّ

لا َّنإِ !ِ
ْ

nَ(ُلوقت دَو: 

ن ]؟؟لافأ[ لاف .اذكو اذك
ُ

ف ؟َّنُ�عُمِاجَ
َ

غتَ
َ

rَّ�{ لِوسُرَ ھُجْوَ َ
َّ

 صَ ِ
َّ

t }
لعَ َُّ

َ
لسَوَ ھِيْ

َّ
ظ jَّkحَ مَ

َ
أ اَّننَ

َ
ق نْ

َ
لعَ دَجَوَ دْ

َ
nْ(َِف .ام

َ
خ
َ

 اجَرَ

ف
َ

لبَقْتَسْا
َ

ةَّيدَِ� امَُ�
ٌ

ل نْمِ 
َ

Îٍَإِ نA
َ

t صَ 8ِ�َِّّنلا 
َّ

t }
لعَ َُّ

َ
لسَوَ ھِيْ

َّ
ف .مَ

َ
أ
َ

ثآ sِB لَسَرْ
َ

ف .امَِ�رِا
َ

قسَ
َ

ف .امَُ�ا
َ

فرَعَ
َ

أ ا
َ

ل نْ
َ

لعَ دْجِيَ مْ
َ

nْ(َِ717.ام 
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 ا)�أ t ع ربدو لبق �rغ sB ةبكرلاو ةرسلا نrب اميف ضئا��ا ةرشابم مكح ةلأسم sB ثيد��ا اذ)f يوونلا لدتساف

 718.ھي6<تلا ة�ارك ة�وركم ا)Ôكلو مارحب تسªل

��rامج ھيلإ ب�ذ ام اذ�و لولأا :نارخلأاو ،يوونلا ھيلإ ب�ذ ام ا)Ôم دحاو لاوقأ ةثلاث م�لف ةيعفاشلا امأ 

أ
ً

Ðع ةيعفاشلا با� t اثلاو ،مارح ا)�أvو جرفلا نع ھسفن طبضي رشابلما نا¡ نإ يRفعضب امإ ،ھبانتجإب ھسفن نم قث 

 719.ھعرو ةدضل ام�و ھتو�ش

 " ليدنمب ي�أ صلى الله عليه وسلم �8نلا نأ" :ثيدح )ه

{ دُبْعَ انثدح .ةبªش يÑأ نب ركب وبأ انثدحو :ثيد��ا مامت
َّ

لأا نِعَ سَ�رِدْإِ نُبْ ِ
َ

ك نْعَ ،مٍلِاسَ نْعَ ،شِمَعْ
ُ

 نِعَ ،بRٍْرَ

نومُيْمَ نْعَ ،سٍاَّبعَ نِبْا
َ

ة
َ

أ ؛
َ

 صَ 8ِ�ََّّنلا نّ
َّ

t }
لعَ َُّ

َ
لسَوَ ھِيْ

َّ
أ مَ

ُ
ف .لٍيدِنْمِبِ يَِ�

َ
ل
َ

لمابِ" لُوقُيَ لَعَجَوَ .ھَُّسمَيَ مْ
َْ

 720.ھضفني ��عg "اذك� ءِا

 ھلعف يوتسg حابم ھنأ t ع لسغلاو ءوضولا sB ءاضعلأا فيش�ت ةلأسم sB ثيد��ا اذ)f يوونلا لدتساف

 721.ھكرتو

 نأ م�دنع ر�شلأاو ،يوونلا ھيلإ ب�ذ ام ا)Ôم دحاو ،لاوقأ ةسمخ م�دنع ةلأسلما هذ� يفف ةيعفاشلا امأ

 722.هوركم ھلعف لاقي لاو ھكرت بحتسلما

أ " :ثيدح )و
َ

لاجُرَ َّن
ً

أسَ 
َ

{ لَوسُرَ لَ
َّ

 صَ ِ
َّ

t }
لعَ َُّ

َ
لسَوَ ھِيْ

َّ
أ :مَ

َ
أ
َ

ت
َ

أَّضوَ
ُ

� نْمِ 
ُ

لا مِوُ�
ْ

غ
َ

 "؟مِنَ

ثَّدحَ :ثيد��ا مامت
َ

أ انَ
َ

¡ وبُ
َ

ف لٍمِا
ُ

�ا نrٍْسَحُ نُبْ لُيْضَ
ْ

ثَّدحَ .ُّيرِدَْ�َ�
َ

أ انَ
َ

ناوَعَ وبُ
َ

ة
َ

ثعُ نْعَ 
ْ

{ دِبْعَ نِبْ نَامَ
َّ

 ،بٍَ�وْمَ نِبْ ِ

فعْجَ نْعَ
َ

أ نِبْ رِ
َ

Ñِث ي
َ

ةرَمُسَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ ،رٍوْ
َ

أ ؛
َ

لاجُرَ َّن
ً

أسَ 
َ

{ لَوسُرَ لَ
َّ

 صَ ِ
َّ

t }
لعَ َُّ

َ
لسَوَ ھِيْ

َّ
أ :مَ

َ
أ
َ

ت
َ

أَّضوَ
ُ

� نْمِ 
ُ

لا مِوُ�
ْ

غ
َ

ق ؟مِنَ
َ

 نْإِ" لَا
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tشِ
ْ

ف ،تَ
َ

أَّضوَتَ
ْ

ق "أضوتت لاف ،تtش نِْ�وَ .
َ

أ :لَا
َ

ت
َ

أَّضوَ
ُ

� نْمِ 
ُ

ق ؟لِبِلإِا مِوُ�
َ

v" لَا
َ

ف .مْعَ
َ

أَّضوَتَ
ْ

� نْمِ 
ُ

ق "لِبِلإِا مِوُ�
َ

أ :لَا
ُ

 صَ
ّ
ِB sِB َضِبِارَم 

لا
ْ

غ
َ

ق ؟مِنَ
َ

v" لَا
َ

ق "مْعَ
َ

أ :لَا
ُ

 صَ
ّ
ِB sِB 723."لا" لاق ؟لبلإا كرابم 

 امأف 724.لبلإا مو�� نم ءوضولا بوجو t ع لبلإا مو�� نم ءوضولا ةلأسم sB ثيد��ا اذ)f يوونلا لدتساف

  725.ءوضولا ضقني لا لبلإا مو�� ل¡أ نأ Atإ اوب�ذف ،ھفلاخ t ع رو�م�³او ةيعفاشلا

 " ةيناثلا رصقRو ر�ظلا نم Atولأا ةعكرلا لوطي نا¡و" :ثيدح )ز

ثَّدحَو :ثيد��ا مامت
َ

لما نُبْ دَُّمحَمُ انَ
ُْ

ث
َ

�َّk لا
ْ

<عَ
َ

ثَّدحَ .ُّي6ِ
َ

أ نُبْا انَ
َ

Ñِا نْعَ يٍّدِعَ ي�
ْ

فاَّوَّصلا �ِ�عgَْ( جِا2َ³َّ
َ

 وَُ�وَ( Oَkحْيَ نْعَ )

أ نُبْا
َ

Ñِك ي
َ

{ دِبْعَ نْعَ )ٍ�rثِ
َّ

أ نِبْ ِ
َ

Ñِق ي
َ

ةدَاتَ
َ

أوَ 
َ

Ñِلسَ ي
َ

ةمَ
َ

أ نْعَ ،
َ

Ñِق ي
َ

ةدَاتَ
َ

لسَوَ ھيلع الله t ص الله لوسر نا¡ :لاق ؛
َّ

 صَيُ مَ
ّ
ِB ِف .انَب

َ
أرَقْيَ

ُ
 

sِB ظلا
ُّ

لاوَ رِْ�
ْ

كَّرلا sِB رِصْعَ
ْ

لأا نrِْتَعَ
ُ

لو
َ

فبِ نrِْيَ
َ

لا ةِحَتِا
ْ

ترَوسُوَ بِاتَكِ
َ

rِْةيَلآا انَعُمِسُْ�وَ .ن
َ

أ 
َ

¡وَ .انًايَحْ
َ

طيُ نَا
َ

كَّرلا لُوِّ
ْ

ةعَ
َ

لأا 
ُ

Aو
َ

t ِظلا نَم
ُّ

 .رِْ�

قRُوَ
َ

ثلا رُصِّ
َّ

ةيَنِا
َ

كوَ .
َ

ذ
َ

 726.حِبُّْصلا sِB كَلِ

 ھنأ هدنع حي�ëلا نأ t ع ةيناثلا t ع Atولأا ةعكرلا لRوطت مكح ةلأسم sB ثيد��ا اذ)f يوونلا لدتسلاف

gوطت بحتسRةءارقلا ل sB ولأاAt 727.ادصق 

 عامسل وأ ذوعتلاو حاتتفلاا ءاعدب لوط ھنأ t ع لوأتم ثيد��او ،لوطي لا ھنأ ةيعفاشلا دنع لوقلا ر�شأ امأ

 728.ةءارقلا sB لا ،هوحنو ةلاصلا sB لخاد لوخد

 "ةلاصلا تميقأو مكدحأ ءاشع عضو اذإ" " ثيدح )ح
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ثَّدحَ :ثيد��ا مامت
َ

ن نُبْا انَ
ُ

ثَّدحَ .ٍ�rْمَ
َ

أ انَ
َ

Ñِق ح .ي
َ

ل ظفللاو( ةبªش يÑأ نب ركب وبأ انثدحو لَا
َ

ثَّدحَ )ھُ
َ

أ انَ
َ

أ وبُ
ُ

ةمَاسَ
َ

ق .
َ

لاا
َ

: 

ثَّدحَ
َ

{ دُيْبَعُ انَ
َّ

ن نْعَ ِ
َ

 .ةلاصلا تميقأو مكدحأ ءاشع عضو اذإ" ملسو ھيلع الله t ص الله لوسر لاق :لاق ؛رمع نبا نع ،عٍفِا

لابِ اوؤدباف
ْ

شعَ
َ

لاوَ .ءِا
َ

 gَXْ³َل
َ

غرُفْيَ jَّkحَ َّن
َ

 729."ھُنْمِ 

 نم ھتجاح ل¡أي ھنأ t ع ةلاصلا تقو ناح اذإ لجرلا ھل¡أي يذلا رادقلما ةلأسم sB ثيد��ا اذ)f يوونلا لدتساف

امقل ل¡أي ھنأ Atإ اوب�ذ ةيعفاشلا امأ 730.ھلامكب ل¡لأا
ً

 731.عو�³ا ةدش ا)f رسكي 

قوَوَ " ثيدح )ط
ْ

لاصَ تُ
َ

لما ةِ
َْ

غ
ْ

ذإِ بِرِ
َ

غ ا
َ

شلا تِبَا
َّ

ل امَ سُمْ
َ

شلا طِقُسgَْ مْ
َّ

ف
َ

 "قُ

ثَّدحَو :ثيد��ا مامت
َ

أ �ِ�
َ

فسُويُ نُبْ دُمَحْ
َ

لأا 
َ

ثَّدحَ .ُّيدِزْ
َ

{ دِبْعَ نُبْ رُمَعُ انَ
َّ

ثَّدحَ .نRٍزِرَ نِبْ ِ
َ

ط نَبْا �ِ�عgَْ( مُيِ�ارَبْإِ انَ
َ

 )نَامَْ�

�ا نِعَ
ْ

ق نْعَ )جٍا³ََّ: نُبْا وَُ�وَ( جِا2َ³َّ
َ

ةدَاتَ
َ

أ نْعَ ،
َ

Ñِأ ي
َ

{ دِبْعَ نْعَ ،بَوُّي
َّ

لا نِبْ ورِمْعَ نِبْ ِ
ْ

أ ؛صِاعَ
َ

ق ھَُّن
َ

{ لُوسُرَ لَئِسُ :لَا
َّ

 صَ ِ
َّ

t 

}
لعَ َُّ

َ
لسَوَ ھِيْ

َّ
قوَ نْعَ مَ

ْ
لَّصلا تِ

َ
ف ؟تِاوَ

َ
ق
َ

قوَ" لَا
ْ

لاصَ تُ
َ

لا ةِ
ْ

ف
َ

ل امَ رِجْ
َ

طيَ مْ
ْ

ل
ُ

ق عْ
َ

شلا نُرْ
َّ

لأا سِمْ
َ

قوَوَ .لَُّو
ْ

لاصَ تُ
َ

ظلا ةِ
ُّ

ذإِ رِْ�
َ

لازَ ا
َ

 تِ

شلا
َّ

طبَ نْعَ سُمْ
ْ

ل امَ .ءِامََّسلا نِ
َ

لا رِضُحْيَ مْ
ْ

قوَوَ .رُصْعَ
ْ

لاصَ تُ
َ

لا ةِ
ْ

ل امَ رِصْعَ
َ

ت مْ
َ

فصْ
َ

شلا َّر
َّ

طقُسَْ�وَ .سُمْ
ْ

ق 
َ

لأا اَ)ُ�رْ
َ

قوَوَ .لَُّو
ْ

 تُ

لاصَ
َ

لما ةِ
َْ

غ
ْ

ذإِ بِرِ
َ

غ ا
َ

شلا تِبَا
َّ

ل امَ سُمْ
َ

شلا طِقُسgَْ مْ
َّ

ف
َ

قوَوَ .قُ
ْ

لاصَ تُ
َ

لا ةِ
ْ

شعِ
َ

Aإِ ءِا
َ

t ِللا فِصْن
َّ

 732."لِيْ

 بغg مل ام برغلما ةلاص �rخأت زاوج t ع برغلما ةلاص تقو ديدحت ةلأسم sB ثيد��ا اذ)f يوونلا لدتساف

أ ةيعقفاشلا امأ 733.تقولا لوأ نع ا��rخأتب مثأي لاو كلذ نم تقو ل¡ sB ا�ؤادتبا زوجي ھنأو ،قفشلا
َ

للِ َّن
ْ

غمَ
ْ

قوَ بِرِ
ْ

 ادًحِاوَ اتً

  734. ميقRو نذؤRو ھتروع رسRiو ر�طتي ام ردقب سمشلا بورغ بقع و�و
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 ص 3 ج ،)ه1344 ،يوخلأا نماضتلا ةعبطم ،ةي��نلما ةعابطلا ةرادإ :ة��.اقلا( ،بذÃلما حرش عومß9ا ،فرش نب áÊحي ،يوونلا 731

32. 
 ،هاûرشو ëYل[8ا ي ابلا öXÊ¢ع ةعبطم :ةر.اقلا( ،\ýايلا دبع داؤف ت ملسم حي[l ،جا8ê9ا نب لمسم ن�س[8ا وبأ ،ملسم 732

 .612 مقر 1 ج ،)ه1374
 .99 ص 5 ج،)ه1433،مزح نبا راد :تو��ب( ،\ýابلا دبع داؤف ت جا8ê9ا نب ملسم حي[l حرش ،فرش نب áÊحي ،يوونلا 733
 ص 3 ج ،)ه1344 ،يوخلأا نماضتلا ةعبطم ،ةي��نلما ةعابطلا ةرادإ :ة��.اقلا( ،بذÃلما حرش عومß9ا ،فرش نب áÊحي ،يوونلا 734

30. 
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لاَّصلا نrَْبَ عَمَجَ " ثيدح )ي
َ

فاسَ ةٍرَفْسَ sِB ةِ
َ

غ sِB ،اَ�رَ
َ

ت ةِوَزْ
َ

 "كَوبُ

ثَّدحَو :ثيد��ا مامت
َ

�ا بªٍبِحَ نُبْ Oَkحْيَ انَ
ْ

ثَّدحَ .ُّيªِرِاَ�
َ

خ انَ
َ

�ا نَبْا �ِ�عgَْ( دٌلِا
ْ

ثَّدحَ .)ثِرِاَ�
َ

ق انَ
ُ

ةَّر
ُ

ثَّدحَ .
َ

أ انَ
َ

ثَّدحَ .ِ�rَْ©ُّزلا وبُ
َ

 انَ

ثَّدحَ .ٍ�rْبَجُ نُبْ دُيعِسَ
َ

أ ؛سٍاَّبعَ نُبْا انَ
َ

{ لَوسُرَ َّن
َّ

 صَ ِ
َّ

t لسَوَ ھيلع الله
َّ

لاَّصلا نrَْبَ عَمَجَ :مَ
َ

فاسَ ةٍرَفْسَ sِB ةِ
َ

غ sِB ،اَ�رَ
َ

ت ةِوَزْ
َ

 .كَوبُ

ف
َ

ظلا نrَْبَ عَمَجَ
ُّ

لاوَ رِْ�
ْ

لماوَ .رِصْعَ
َْ

غ
ْ

لاوَ بِرِ
ْ

شعِ
َ

ق .ءِا
َ

ف :دٌيعِسَ لَا
َ

لقُ
ْ

لمَحَ امَ :سٍاَّبعَ نِبْلاِ تُ
َ

 عَ ھُ
َ

t ذ
َ

ق ؟كَلِ
َ

أ :لَا
َ

أ دَارَ
َ

 جرحي لا نْ

 735.ھتمأ

 م)Ôع رو�شلما sB ةيعفاشلا امأ 736. زاو�³ا t ع ضرلما رذعل ةلاصلا عمج ةلأسم sB ثيد��ا اذ)f يوونلا لدتساف

 737.ضرلما  رذعل عم�³ا زاوج مدع t ع

ذإِ" " ثيدح )ك
َ

أرَ ا
َ

�ا مُتُيْ
ْ

ةزَان³ََ
َ

ف 
َ

ل اومُوقُ
َ

 "اَ�

ثَّدحَو :ثيد��ا مامت
َ

أ انَ
َ

كبَ وبُ
ْ

أ نُبْ رِ
َ

Ñِش ي
َ

ªَْةب
َ

ن نُبْاوَ بٍرْحَ نُبْ ُ�rَْ�زُوَ دُقِاَّنلا ورٌمْعَوَ 
ُ

ق .ٍ�rْمَ
َ

لا
ُ

ثَّدحَ او
َ

 نْعَ نُايَفْسُ انَ

أ نْعَ ،مٍلِاسَ نْعَ ،يِّرِْ�ُّزلا
َ

ةعَيِ©رَ نِبْ رِمِاعَ نْعَ ،ھِيبِ
َ

ق .
َ

ق :لَا
َ

{ لُوسُرَ :لَا
َّ

 صَ ِ
َّ

t }
لعَ َُّ

َ
لسَوَ ھِيْ

َّ
ذإِ" :مَ

َ
أرَ ا

َ
�ا مُتُيْ

ْ
ةزَان³ََ

َ
ف 

َ
ل اومُوقُ

َ
 ،اَ�

 738."عضوت وأ مكفلخت jkح

 مايقلا نأ ةيعفاشلا دنع رو�شلما امأو 739.بحتسم ھنأ t ع ةزان³?ل مايقلا ةلأسم sB ثيد��ا اذ)f يوونلا لدتسا

 740.بحتسم �rغ

ذإِ " ثيدح )ل
َ

ف نُاضَمَرَ ءَاجَ ا
ُ

أ تْحَتِّ
َ

�ا بُاوَبْ
ْ

 "ةَِّن³َ

 
 ،هاûرشو ëYل[8ا ي ابلا öXÊ¢ع ةعبطم :ةر.اقلا( ،\ýايلا دبع داؤف ت ملسم حي[l ،جا8ê9ا نب لمسم ن�س[8ا وبأ ،ملسم 735

 .705 مقر 1 ج ،)ه1374
 .193 ص 5 ج،)ه1433،مزح نبا راد :تو��ب( ،\ýابلا دبع داؤف ت جا8ê9ا نب ملسم حي[l حرش ،فرش نب áÊحي ،يوونلا 736
 ص 4 ج ،)ه1344 ،يوخلأا نماضتلا ةعبطم ،ةي��نلما ةعابطلا ةرادإ :ة��.اقلا( ،بذÃلما حرش عومß9ا ،فرش نب áÊحي ،يوونلا 737

383. 
 ،هاûرشو ëYل[8ا ي ابلا öXÊ¢ع ةعبطم :ةر.اقلا( ،\ýايلا دبع داؤف ت ملسم حي[l ،جا8ê9ا نب لمسم ن�س[8ا وبأ ،ملسم 738

 .958 مقر 2 ج ،)ه1374
 .27 ص 7 ج،)ه1433،مزح نبا راد :تو��ب( ،\ýابلا دبع داؤف ت جا8ê9ا نب ملسم حي[l حرش ،فرش نب áÊحي ،يوونلا 739
 ص 5 ج ،)ه1344 ،يوخلأا نماضتلا ةعبطم ،ةي��نلما ةعابطلا ةرادإ :ة��.اقلا( ،بذÃلما حرش عومß9ا ،فرش نب áÊحي ،يوونلا 740

280. 
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ثَّدحَ :ثيد��ا مامت
َ

أ نُبْ Oَkحْيَ انَ
َ

قوَ بَوُّي
ُ

ةبªَْتَ
ُ

ق .ر³ٍُْ: نُبْاوَ 
َ

لا
ُ

ثَّدحَ :او
َ

فعْجَ نُبْا وَُ�وَ( لُيعِامَسْإِ انَ
َ

أ نْعَ )رٍ
َ

Ñِأ نْعَ ،لٍيَْ�سُ ي
َ

 ،ھِيبِ

أ نْعَ
َ

Ñِرَُ� يRَْةر
َ

�Óرَ  لعَ الله t ص الله لوسر نإ ؛ھنع الله َ�ِ
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ق مَ
َ

ذإِ" :لَا
َ

ف نُاضَمَرَ ءَاجَ ا
ُ

أ تْحَتِّ
َ

�ا بُاوَبْ
ْ

غوَ ،ةَِّن³َ
ُ

ل
ّ
قِ

َ
أ تْ

َ
 بُاوَبْ

شلا تِدَفِّصُوَ ،رِاَّنلا
َّ

 741."نrُطِايَ

 ةنRرق كان� نا¡ نإ" اولاق ةيعفاشلا �ºكأ امأ  742.ر�شلا ركذ �rغ نم ناضمر لوق   زاوج t ع ثيد��ا اذ)f يوونلا لدتسا

 743."هركيف لا�و ة�ارك لاف ر�شلا Atإ ھفرصت

 �2Ëا ةفص sB رباج ثيدح )م

ث :لاق .د�اشلا عضوم ةفرعم لجلأو ،لRوط ثيد��ا نلأ ثيد��ا اذ� نم ءزج ثحابلا ركذيس
ُ

لسَ َّم
َ

طلا كَ
َّ

 قRَرِ

لا
ْ

طسْوُ
َ

لا ى
َّ

jِ� ت
َ

خ
ْ

 عَ جُرُ
َ

t ا�
ْ

لا ةِرَم³َْ
ْ

ك
ُ

Îْ�أ jَّkحَ ،ىَ
َ

�
َ

�ا ى
ْ

ةرَم³َْ
َ

لا 
َّ

jِ� ِلا دَنْع�
َّ

ف ،ةِر³ََ
َ

كيُ ،تٍايَصَحَ عِبْسَِ̀ اَ�امَرَ
َ

Îِّ�¡ عَمَ ُ
ُ

 ،اَ)Ôْمِ ةٍاصَحَ لِّ

ثمِ
ْ

��حَ لِ َk ا�
ْ

ß
َ

ذ
ْ

طبَ نْمِ ىمَرَ ،فِ
ْ

لا نِ
ْ

 744.ھلوطب ثيد��ا "يدِاوَ

 يداولا نطب sB فقي نأ ةنسلا نأ t ع ، رام�³ا ھنم ىمرت �jلا نا^لما نrيع� ةلأسم sB ثيد��ا اذ)f يوونلا لدتسا

 745.هراسg نع ةكمو ھنيمي نع ةفلدزلماو تافرعو �kم نو^ت ثيحب

أ اومزج نورخأو çBفارلاو oBيندنبلاو دماح وبأ خيشلا لثم ةيعفاشلا امأ
َ

فقِيَ ھَُّن
ُ

 ربدتسم ةرم�³ا لَبِقْتَسْمُ 

 746.ةكمو ةبعكلا

لا" " ثيدح )ن
َ

 �
ُ

لما رِفِاسَ
َْ

أرْ
َ

ة
ُ

ث 
َ

لا
َ

ث
ً

لاإِ ،ا
َّ

 "مرحم وذ اَ�عَمَوَ 

 
 ،هاûرشو ëYل[8ا ي ابلا öXÊ¢ع ةعبطم :ةر.اقلا( ،\ýايلا دبع داؤف ت ملسم حي[l ،جا8ê9ا نب لمسم ن�س[8ا وبأ ،ملسم 741

 .1079 مقر 2 ج ،)ه1374
 .166 ص 7 ج،)ه1433،مزح نبا راد :تو��ب( ،\ýابلا دبع داؤف ت جا8ê9ا نب ملسم حي[l حرش ،فرش نب áÊحي ،يوونلا 742
 .166 ص 7 ج،)ه1433،مزح نبا راد :تو��ب( ،\ýابلا دبع داؤف ت جا8ê9ا نب ملسم حي[l حرش ،فرش نب áÊحي ،يوونلا 743
 ،هاûرشو ëYل[8ا ي ابلا öXÊ¢ع ةعبطم :ةر.اقلا( ،\ýايلا دبع داؤف ت ملسم حي[l ،جا8ê9ا نب لمسم ن�س[8ا وبأ ،ملسم 744

 .1218 مقر 2 ج ،)ه1374
 .168 ص 8 ج،)ه1433،مزح نبا راد :تو��ب( ،\ýابلا دبع داؤف ت جا8ê9ا نب ملسم حي[l حرش ،فرش نب áÊحي ،يوونلا 745
 ص 8 ج ،)ه1344 ،يوخلأا نماضتلا ةعبطم ،ةي��نلما ةعابطلا ةرادإ :ة��.اقلا( ،بذÃلما حرش عومß9ا ،فرش نب áÊحي ،يوونلا 746

164. 
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ثَّدحَ :ثيد��ا مامت 
َ

لما نُبْ دَُّمحَمُوَ بٍرْحَ نُبْ ُ�rَْ�زُ انَ
ُْ

ث
َ

�َّk. ق
َ

لاا
َ

ثَّدحَ :
َ

لا وَُ�وَ( Oَkحْيَ انَ
ْ

ق
َ

ط
َّ

{ دِيْبَعُ نْعَ )نُا
َّ

أ .ِ
َ

خ
ْ

Îَ�َvِن ي
َ

 عٌفِا

أ ؛رَمَعُ نِبْا نِعَ
َ

ق ملسو ھيلع الله t ص الله لوسر نّ
َ

لا" لَا
َ

 �
ُ

لما رِفِاسَ
َْ

أرْ
َ

ة
ُ

ث 
َ

لا
َ

ث
ً

لاإِ ،ا
َّ

 747."مرحم وذ اَ�عَمَوَ 

 وأ مرحم وأ جوز عم Atإ رفسلا نم عون يلأ  وأ 2Ë?ل  رفاس� نأ ةأرلما زاوج مدع t ع ثيد��ا اذ)f يوونلا لدتسا

vةيعفاشلا امأ 748.تاقث ةوس sB فاشلا صوصن نم رو�شلماçB لا ھنأ g5ش� 749.ا�سفن t ع نملأا ط�5شg لب مر�Þا ط

لاوَ " ثيدح )س
َ

خيُ 
ْ

 تَ
َ

t ش
َ

كوْ
ُ

 "اَ�

ثَّدحَ :ثيد��ا مامت
َ

{ دُيْبَعُوَ بٍرْحَ نُبْ ُ�rَْ�زُ �ِ�
َّ

لا نِعَ اعيمج .دٍيعِسَ نُبْ ِ
ْ

ق .دِيلِوَ
َ

ثَّدحَ :ٌ�rَْ�زُ لَا
َ

لا انَ
ْ

 .مٍلِسْمُ نُبْ دُيلِوَ

ثَّدحَ
َ

لأا انَ
َ

ثَّدحَ ÍِBُّازَوْ
َ

أ نُبْ Oَkحْيَ �ِ�
َ

Ñِك ي
َ

ثَّدحَ .ٍ�rثِ
َ

أ �ِ�
َ

لسَ وبُ
َ

ةمَ
َ

ثَّدحَ .)نِمَحَّْرلا دِبْعَ نُبْا وَُ�( 
َ

أ �ِ�
َ

ةرRَْرَُ� وبُ
َ

ق 
َ

لم :لَا
ََّ

ف ا
َ

{ حَتَ
 َّزعَ َُّ

 عَ َّلجَوَ
َ

t َلِوسُر }
َّ

 صَ ِ
َّ

t }
لعَ َُّ

َ
لسَوَ ھِيْ

َّ
كمَ مَ

َّ
ة
َ

ق .
َ

ف سَاَّنلا sِB مَا
َ

{ دَمِحَ
أوَ ََّ

َ
ث
ْ

�َk َلع
َ

ث .ھِيْ
ُ

ق َّم
َ

{ َّنإِ" :لَا
كمَ نْعَ سََ»حَ ََّ

َّ
ة
َ

لا 
ْ

 .لَيفِ

لماوَ ا�لوسر ا)nلع طلسو
ُْ

ؤ
ْ

ل اَ)َّ�ِ�وَ .نrَنِمِ
َ

ت نْ
َ

لأِ َّلحِ
َ

¡ دٍحَ
َ

ق نَا
َ

أ اَ)َّ�ِ�وَ .Bِ بْ
ُ

لحِ
َّ

ةعَاسَ AِB تْ
ً

ل اَ)َّ�ِ�وَ .رٍاَ)َ� نْمِ 
َ

ت نْ
َ

لأِ َّلحِ
َ

ف .يدِعَْ` دٍحَ
َ

لا
َ

 رَُّفنَيُ 

لاوَ .اَ�دُيْصَ
َ

خيُ 
ْ

 تَ
َ

t ش
َ

كوْ
ُ

لاوَ .اَ�
َ

ت 
َ

طقِاسَ ُّلحِ
َ

لاإِ اَ)ُ¼
َّ

لمِ 
ُ

�
ْ

ق نْمَوَ .دٍشِ
ُ

ل لَتِ
َ

ق ھُ
َ

ف لٌيتِ
َ

خبِ وَُ�
َ

rْ�ظَّنلا ِ
َ

أ اَّمإِ .نRِْرَ
َ

أ اَّمِ�وَ ىدَفْيُ نْ
َ

 "لَتَقْيُ نْ

قف
َ

لا لَا
ْ

لاإِ :سُاَّبعَ
َّ

لإا 
ْ

ذِ
ْ

{ لَوسُرَ ايَ .رَخِ
َّ

ف !ِ
َ

ن اَّنإِ
َ

لعَجْ
ُ

ق sِB ھُ
ُ

نرِوبُ
َ

قف .انَتِويُُ©وَ ا
َ

{ لُوسُرَ لَا
َّ

 صَ ِ
َّ

t }
لعَ َُّ

َ
لسَوَ ھِيْ

َّ
لاإِ " مَ

َّ
لإا 

ْ
ذِ

ْ
 "رَخِ

ف
َ

ق
َ

أ مَا
َ

ش وبُ
َ

أ نْمِ لٌجُرَ ،هٍا
َ

لا لِْ�
ْ

قف ،نِمَيَ
َ

كا :لَا
ْ

{ لَوسُرَ ايَ AِB اوبُتُ
َّ

ف !ِ
َ

ق
َ

{ لُوسُرَ لَا
َّ

 صَ ِ
َّ

t }
لعَ َُّ

َ
لسَوَ ھِيْ

َّ
كا" :مَ

ْ
لأِ اوبُتُ

َ
Ñِي 

ش
َ

ق."هٍا
َ

لا لَا
ْ

ف :دُيلِوَ
َ

لقُ
ْ

لألِ تُ
َْ

ق امَ :ÍِBِّازَوْ
َ

لوْ
ُ

كا :ھُ
ْ

{ لَوسُرَ ايَ AِB اوبُتُ
َّ

ق ؟ِ
َ

�ا هِذَِ� :لَا
ْ

ß
ُ

ط
ْ

ةبَ
َ

لا 
َّ

jِ� َلِوسُرَ نْمِ اَ�عَمِس }
َّ

 الله t ص ِ

 750.ملسو ھيلع

 
 ،هاûرشو ëYل[8ا ي ابلا öXÊ¢ع ةعبطم :ةر.اقلا( ،\ýايلا دبع داؤف ت ملسم حي[l ،جا8ê9ا نب لمسم ن�س[8ا وبأ ،ملسم 747

 .1337 مقر 2 ج ،)ه1374
 .93 ص 9 ج،)ه1433،مزح نبا راد :تو��ب( ،\ýابلا دبع داؤف ت جا8ê9ا نب ملسم حي[l حرش ،فرش نب áÊحي ،يوونلا 748
 ص 8 ج ،)ه1344 ،يوخلأا نماضتلا ةعبطم ،ةي��نلما ةعابطلا ةرادإ :ة��.اقلا( ،بذÃلما حرش عومß9ا ،فرش نب áÊحي ،يوونلا 749

347. 
 ،هاûرشو ëYل[8ا ي ابلا öXÊ¢ع ةعبطم :ةر.اقلا( ،\ýايلا دبع داؤف ت ملسم حي[l ،جا8ê9ا نب لمسم ن�س[8ا وبأ ،ملسم 750

 .1355 مقر 2 ج ،)ه1374



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits 
Vol. 2 No. 1 April 2024 

ھب�ذم فلاخ t ع يوونلا ا)f لدتسا �jلا ثيداحلأا   

Emha Hasan Ayatullah Asyari; Fatahillah Aly 

__________________________________________________________________________________________ 
 
 

335 
 

 ،ا�رZ³ ،ا�كوس ،مار��ا تابن نم �rش عطق مRرحت t ع ءاملعلا رو�م�³ا كلذكو ثيد��ا اذ)f يوونلا لدتسا

 752.كوشلا تاذ ر�³لا وأ تات»نلا عطق مرحي لا ةيعفاشلا امأ 751.تات»نلا نم ا��rع وأ

أ " ثيدح )ع
َ

Aإِ بَكِرَ ادًعْسَ َّن
َ

t ق
َ

لابِ هِرِصْ
ْ

ف .قِيقِعَ
َ

طقْيَ ادًبْعَ دَجَوَ
َ

Z عُ
َ

أ ار³ًَ
َ

خيَ وْ
ْ

طبِ
ُ

ف .ھُ
َ

لسَ
َ

 "ھُبَ

لا نِعَ اعيمج .ديمح نب دبعو مي�اربإ نب قا��إ انثدحو :ثيد��ا مامت
ْ

قعَ
َ

ق .يِّدِ
َ

أ :دَبع لَا
َ

خ
ْ

Îَ�نَ
َ

 .ورمع نب كللما دُبْعَ ا

ثَّدحَ
َ

{ دُبْعَ انَ
َّ

فعْجَ نُبْ ِ
َ

أ ؛دٍعْسَ نِبْ رِمِاعَ نْعَ ،دٍَّمحَمُ نِبْ ليعِامَسْإِ نْعَ رٍ
َ

Aإِ بَكِرَ ادًعْسَ َّن
َ

t ق
َ

لابِ هِرِصْ
ْ

ف .قِيقِعَ
َ

طقْيَ ادًبْعَ دَجَوَ
َ

 عُ

Z
َ

أ ار³ًَ
َ

خيَ وْ
ْ

طبِ
ُ

ف .ھُ
َ

لسَ
َ

ف .ھُبَ
َ

ل
َ

أ هُءَاجَ ،دٌعْسَ عَجَرَ اَّم
َ

لا لُْ�
ْ

ف دِبْعَ
َ

^
َ

ل
َّ

أ هُومُ
َ

 عَ َّدرُيَ نْ
َ

t غ
ُ

لا
َ

أ ،مِْ�مِ
َ

لعَ وْ
َ

nْ(ِْأ امَ ،م
َ

خ
َ

ذ
َ

غ نْمِ 
ُ

لا
َ

قف مِْ�مِ
َ

 :لَا

ذاعَمَ
َ

 }
َّ

أ !ِ
َ

أ نْ
َ

ش َّدرُ
َ

ªًْن ائ
َ

لَّف
َ

{ لِوسُرَ ھِينِ
َّ

 صَ ِ
َّ

t }
لعَ َُّ

َ
لسَوَ ھِيْ

َّ
أوَ .مَ

َ
Ñِأ ي

َ
لعَ َّدرُيَ نْ

َ
nْ(ِْ753.م 

 ميدقلا لوقلا اذ�و ،ھبلس ذخأ ا�رZ³ نم عطق وأ ةنيدلما مرح sB داص نم نأ ثيد��ا اذ)f يوونلا لدتسا

 755.ھبلس ذخؤي لا ديد�³ا çB sBفاشلا امأ çB.754فاشلل

 

 ةصلا8Eا .د

 :ةم�م طاقن ةقباسلا تامولعلما للاخ نم نrبتف

 ،هذيملات ،ھخويش ،ھتأشvو هدلوم ،ھبقلو ھتªنكو ھت»سvو ھبسvو ھمسا :لمش� يوونلا ماملإا ةمجرت نأ .1

 .çBفاشلا ب�ذم sB يوونلا ماملإا ةنا^م ،ھتافو ،ھتافنصم

 
 .112 ص 9 ج،)ه1433،مزح نبا راد :تو��ب( ،\ýابلا دبع داؤف ت جا8ê9ا نب ملسم حي[l حرش ،فرش نب áÊحي ،يوونلا 751
 ص 7 ج ،)ه1344 ،يوخلأا نماضتلا ةعبطم ،ةي��نلما ةعابطلا ةرادإ :ة��.اقلا( ،بذÃلما حرش عومß9ا ،فرش نب áÊحي ،يوونلا 752

448. 
 ،هاûرشو ëYل[8ا ي ابلا öXÊ¢ع ةعبطم :ةر.اقلا( ،\ýايلا دبع داؤف ت ملسم حي[l ،جا8ê9ا نب لمسم ن�س[8ا وبأ ،ملسم 753

 .1364 مقر 2 ج ،)ه1374
 .123 ص 9 ج،)ه1433،مزح نبا راد :تو��ب( ،\ýابلا دبع داؤف ت جا8ê9ا نب ملسم حي[l حرش ،فرش نب áÊحي ،يوونلا 754
 ص 7 ج ،)ه1344 ،يوخلأا نماضتلا ةعبطم ،ةي��نلما ةعابطلا ةرادإ :ة��.اقلا( ،بذÃلما حرش عومß9ا ،فرش نب áÊحي ،يوونلا 755

477. 
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 ÊËنم، فيلأتلا ب»س، فلؤلما Atإ باتكلا ةبسv، باتكلا مسا :لمش� ملسم حي�Ð حرش باتك ةفرعم نأ .2

 .ھيف فلؤلما

 .اثيدح رشع ةتiس ھب�ذم فلاخ t ع يوونلا ا)f لدتسا �jلا ثيداحلأا نأ .3

 

 عجارلماو  رداصلما .د

 

 مRركلا نآرقلا

 مقر 775 ص 1 ج )ه1414 ،يزو�³ا نبا راد :ةيدوعسلا( ،ھلضفو ملعلا نايب عماج ،فسوي رمع وبأ ،�Îلا دبع نبا

1435. 

 رK³ راد :ضاRرلا( ،ي¡�5لا قيقحت ةيا)Ôلاو ةيادبلا ،يرصبلا ��lرقلا �rثك نب رمع نب ليعامسإ ءادفلا وبأ ،�rثك نبا

 ،)ه1418 ،نلاعلإاو ع�زوتلاو رش�لاو ةعابطلل

 ةفاقثلا ةبتكم( ،بزع دمحم م)RÔز دمحمو مشا� رمع دمحأ ت نrيعفاشلا تاقبط ،رمع نب ليعامسإ ءادفلا وبأ ،�rثك نبا

 ).ه1413 ،ةي�يدلا

 )ةيصرعلا ةبتكلما :تو�rب( ،ديم��ا دبع نيدلا �Bم دمحم قيقحت دواد يÑأ ن<س ،ثعشلأا نب ناميلس ،دواد وبأ

 Atإ درلا sB لمؤلما رصتخم ،يقشمدلا ��åدقلما مي�اربإ نب ليعامسإ نب نمحرلا دبع نيدلا با�ش مساقلا وبأ ،ةماش يÑأ

  .ه1403 ،ةيملاسلإا ةو�ëلا ةبتكم :تRو^لا .لولأا رملأا

  )ه1418 ،ةيناثلا ةعبطلا ،سÌافنلا راد  :ندرلأا( ،ةي�قفلا ب�اذلماو سرادلما ةسارد Atإ لخدلما ،ناميلس رمع ،رقشلأا

 . )Atولأا ةعبطلا ،ةاجنلا قرط راد :رصم(،يراخبلا حي�Ð ،ليعامسإ نب دمحم ،يراخبلا

 ع�روتلاو رش�لاو ةعابطلل ركفلا راد( ،نrعلما حتف ظافلأ لح t ع نrبلاطلا ةناعإ ،اطش دمحم نب نامثع ،يطايمدلا يركبلا

 .)ه1431،

 .)ه1431 ،يملاسلإا باتكلل ءافل�ßا راد :تRو^لا( ،ى�Îكلا ن<س Atإ لخدلما ،ركب وبأ ،يق)nبلا

 . )ه1411،ةيملعلا باتكلا راد :تو�rب(،نrحي�ëلا t ع كردتسلما ،الله دبع نب دمحم الله دبع وبأ ،مكا��ا
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 رش�لاو ةعابطلل رK³( ،ي^بسلل ى�Îكلا ةيعفاشلا تاقبط ،نيدلا يقت نب با�ولا دبع نيدلا جات ،ي^بسلا

 .)ه1413 ،ع�زوتلاو

 .)ه1431( ،يورلا بذعلا ل)Ôلما ،دمحم نب نمحرلا دبع نب دمحم ��ßrا وبأ نيدلا سمش ،يواRßلا

 :تو�rب( ،راصنلأاو نRرجا�لما ديس̀ ءادتقلال راصبلأا ABوأ مم� ظاقيإ ،يرمْعَلا الله دبع نب حون نب دمحم نب ;�اص ،يvلافلا

 .ه1431 ،ةفرعلما راد

 .ه1344 ،يوخلأا نماضتلا ةعبطم ،ةي�rنلما ةعابطلا ةرادإ :ة��rاقلا( ،بذ�لما حرش عومÞ³ا ،فرش نب Okحي ،يوونلا

 .)ه1433،مزح نبا راد :تو�rب( ،�Bابلا دبع داؤف ت جا�2³ا نب ملسم حي�Ð حرش ،فرش نب Okحي ،يوونلا

 .)م1977 ،فراعلما راد( ،باوتلا دبع ناضمروراجنلا ميل��ا دبع ت يÑرعلا بدلا خRرات ،نامل¡ورب

 ،رئاز�³ا ةعماج هاروتكد ةلاسر ،"ملسم حي�Ð حرش للاخ نم ةي�قفلا ھترايتخاو يوونلا ماملأا" ،ةلصاو ،شموماح

)2007(.  

 .)ه1411 ،ةيملاسلإا دوعس نب دمحم ماملإا ةعماج( ،ةيعرشلا مولعلا - نrكزسل يÑرعلا ثا�5لا خRرات ،داؤف ،نrكزس

 ةلاسر ،"مايصلاو ،ةلاصلاو ،ةرا�طلا باتك sB ب�ذملل ةفلاÞßا عومÞ³ا sB يوونلا تارايتخا " ،لطسلأا ةدوع دمحم B ع

�rتسجالما،)2012(. 

 .)ه1431 ،ةيملعلا ةبتكلما( ،يvابªشلا نس��ا نب دمحم ةياور أطولما ،سvأ نب كلام

 ،ها¡رشو �8ل��ا يÑابلا ªj�kع ةعبطم :ةر�اقلا( ،�Bايلا دبع داؤف ت ملسم حي�Ð ،جا�2³ا نب لمسم نrس��ا وبأ ،ملسم

 .)ه1374
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